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KATA PENGANTAR
Oleh : Abu Abdurrahman Adil bin Sa’ad

egala pujian hanya milik Allah. Kami memuji, memohon
g pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kami beriman, ber-
tawakal serta bersyukur kepada Allah. Kami tidak ingkar
kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan jiwa dan ke-
burukan amal kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, tiada yang
dapat menyesatkannya dan siapa yang disesatkan oleh-Nya, tidak ada
yang sanggup memberikan petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwa
tiada ilah yang berhak dibadahi selain Allah semata, tiada sekutu bagi-
Nya. Semua kerajaan dan pujian adalah milik-Nya. Dia menghidupkan
dan mematikan, dan Dia Maha Hidup yang tak akan mati. Segala ke-
baikan ada di tangan-Nya, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Aku
juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus rasul-Nya. Ya
Allah, berikanlah kepada beliau balasan terbaik yang Engkau berikan ke-
pada seorang nabi atas jasa-jasanya terhadap umatnya dan seorang rasul
atas dakwah serta perjuangannya menyampaikan risalah. Ya Allah, lim-
pahkanlah shalawat dan salam kepada beliau, keluarga beserta para sa-
habat beliau. Dan ridhailah, ya Allah, para khulafaur rasyidin, seluruh sa-
habat beliau dan orang yang meniti jalan dan petunjuk beliau, mengikuti
jejak dan sunnah beliau hingga hari pembalasan.

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kalian mati me-
lainkan dalam keadaan beragama Islam.” (Ali “Imran [3] : 102). “Hai
sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb kalian yang telah men-
ciptakan kalian dari yang satu, dan darinya Allah menciptakan istri-
nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kalian saling meminta satu sama lain,
dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu




menjaga dan mengawasi kalian.” (An-Nisa’ [4] : 1). “Hai orang-orang
yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan
yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagi kalian amalan-amalan ka-
lian dan mengampuni bagi kalian dosa-dosa kalian. Dan barangsiapa
menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat
kemenangan yang besar.” (Al-Ahzab [33] : 71). Amma ba’du;

Rasulullah g bersabda, “Amma ba'du, sesungguhnya sebaik-baik uca-

pan adalah kitab Allah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad
#."V Beliau bersabda :
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“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas. Namun
di antara keduanya ada perkara-perkara syubhat, yang tidak diketahui
oleh kebanyakan orang. Siapa menghindari perkara-perkara syubhat
itu, ia telah membebaskan agama dan kehormatannya. Namun, siapa
terjatuh dalam perkara-perkara syubhat ini, pasti ia terperosok dalam
keharaman. Seperti penggembala yang menggembalakan (ternaknya)
di sekitar tanah larangan, yang nyaris merumput di tanah larangan
itu. Ketahuilah, setiap raja memiliki wilayah larangan. Ketahuilah,
wilayah larangan Allah adalah keharaman-keharaman-Nya. Ketahui-
lah, dalam tubuh itu terdapat sepotong daging; bila daging itu baik,
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Diriwayatkan oleh Muslim, kitab Al-Jumu’ah, 867.
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baiklah seluruh tubuh, namun bila rusak, rusaklah seluruh tubuh. Ke-
tahuilah, sepotong daging itu adalah hati.”?

Allah telah memuji ilmu dan orang-orang berilmu, mendorong
hamba-hamba-Nya menuntut dan membekali diri dengan ilmu. De-
mikian pula dengan sunnah yang suci.

Ilmu adalah amal shalih paling utama. Selain itu, menuntut ilmu
merupakan ibadah yang paling baik dan mulia di antara ibadah-ibadah
tathawwu’ lainnya. Sebab menuntut ilmu merupakan salah satu bentuk
jihad fi sabilillah yang nyata. Dan, agama Allah hanya bisa tegak dengan
dua pilar : pertama, ilmu dan penjelasan. Kedua, perang dan tombak
(senjata). Kedua unsur ini harus ada, sebab agama Allah tidak mungkin
tegak dan jaya selain dengan keduanya. Namun unsur pertama harus
diupayakan terlebih dulu sebelum menginjak unsur kedua. Karenanya,
Nabi # tidak pernah menyerang suatu kaum sebelum dakwah Islam
sampai kepada mereka. Dengan demikian, langkah menyampaikan
ilmu didahulukan sebelum memutuskan perang.

Allah berfirman, “(Apakah kalian, wahai orang musyrik yang lebih be-
runtung) ataukah orang yang beribadah kepada waktu-waktu malam dengan
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Rabbnya...?” Keduanya jelas tidak sama. Oleh karena itu selanjut-
nya Allah berfirman, “...Katakanlah, ‘Apakah sama orang-orang yang menge-
tahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (Az-Zumar [39] : 9). Tidaklah
sama antara orang berilmu dan orang tidak berilmu, sebagaimana orang
hidup tidak sama dengan orang mati, orang yang bisa mendengar de-
ngan orang yang tuli, dan orang yang bisa melihat dengan orang yang
buta.

Ilmu adalah cahaya yang dapat membimbing manusia dan me-
ngeluarkannya dari kegelapan menuju terang benderang. Dan lantaran
ilmu, Allah berkenan mengangkat derajat orang yang Dia kehendaki.
Dalam hal ini, Allah berfirman :

2)  Diriwayatkan oleh Musim, 1599; dari Nu'man bin Basyir.
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“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalian

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...
(Al-Mujadilah [58] : 11)

Karenanya, kita mendapati orang-orang berilmu begitu disanjung-
sanjung. Tiap kali nama mereka disebut, orang-orang memuji mereka.
Ini bukti diangkatnya derajat mereka di dunia, sedangkan di akhirat
mereka naik beberapa tingkatan sebanding dengan dakwah yang mere-
ka lakukan dan amal yang mereka kerjakan.

Seorang ahli ibadah sejati adalah orang yang menyembah Rabb
berdasarkan bashirah (ilmu) dan ia benar-benar mengetahui kebenaran.
Inilah jalan Nabi . “Katakanlah, ‘Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-
orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan bashirah (ilmu
yang nyata). Maha Suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang yang mus-
yrik’” (Yusuf [12] : 108).

Wahai pembaca, di hadapan Anda ini adalah buku ‘Halal Haram
dalam Islam’ karya ‘Allamah Syaikh Muhammad bin Shalih ‘Utsaimin.
Salah seorang ulama yang kita yakini —dan cukuplah Allah yang me-
nilai mereka dan kita tidak menganggap suci seorang pun di atas kua-
sa-Nya— memegang teguh ajaran Al-Quran dan As-Sunnah sesuai
pemahaman generasi salafush shalih. Ungkapan beliau sederhana dan
mudah dipahami.

Saya melihat kaum muslimin membutuhkan penjelasan masalah
ini. Karena itu, saya berinisiatif menghimpun materi-materi dalam
buku ini dari berbagai buku dan fatwa-fatwa beliau apa adanya, tanpa
perubahan. Kecuali dalam beberapa masalah dan itu pun hanya sedikit
saja. Saya telah menandai tambahan —yang bertujuan memperjelas
makna— dari saya sendiri dengan meletakkannya dalam kurung. Dan
kami menuliskan takhrij hadits secara ringkas.

Sungguh saya merasa tersanjung karena diberi kesempatan me-
nimba ilmu kepada beliau. Syaikh mencurahkan waktu dan ilmunya
untuk para penuntut ilmu dengan penuh tawadhu’ dan zuhud. Beliau
senang mencandai murid-murid dan menanyakan keadaan mereka. Bila
Anda melihat beliau di tengah-tengah para murid, pasti Anda tak akan
mengira bahwa beliau seorang ulama yang ilmunya memenuhi berba-
gai negeri, dengan izin Allah, dan fatwa-fatwa beliau tersebar di dunia
Islam, dari Timur hingga Barat.
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Kendati masa kebersamaan saya bersama beliau tidak lama, saya
merasa telah memperoleh banyak manfaat yang saya rasa sulit didapat
kecuali dari ulama seperti beliau. Semoga Allah melimpahkan rahmat
yang luas kepada beliau. Kepada Allah Yang Maha Agung saya memo-
hon agar menjadikan saya sebagai bagian dari hamba-hamba-Nya yang
ikhlas dan berkenan menerima buah karya yang sangat sederhana ini.

Penyunting

Abu Abdurrahman ‘Adil bin Sa’ad
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BIOGRAFI SYAIKH MUHAMMAD
BIN SHALIH ‘UTSAIMIN

eliau adalah Abu Abdullah Muhammad bin Shalih bin
@ Muhammad bin ‘Utsaimin Al-Wuhaibi At-Tamimi. Lahir
di kota “Unaizah 27 Ramadhan 1347 H. Syaikh mengu-
jikan bacaan Al-Qurannya kepada kakek beliau dari garis keturunan
ibu, Abdurrahman bin Sulaiman Alu Damigh. Kemudian beliau kon-
sentrasi menuntut ilmu. Guru pertama beliau yang juga sangat beliau
kagumi adalah Al-‘Allamah Abdurrahman bin Nashir As-Sa‘di. Syaikh
‘Utsaimin pernah berkata tentang guru beliau Syaikh As-Sa'di, “Sung-
guh saya sangat mengagumi beliau dalam hal metode pengajaran, gaya
pemaparan, penggunaan pendekatan dengan contoh, serta penjelasan
makna agar mudah dipahami murid. Selain itu, saya sangat terkesan ter-
hadap akhlak beliau. Sebab Syaikh Abdurrahman menyandang akhlak
yang mulia. Beliau memiliki ilmu yang luas dan rajin beribadah. Beliau
senang mencandai anak kecil dan membuat orang dewasa tertawa. Be-
liau ialah orang paling berbudi pekerti yang pernah aku lihat.”

Syaikh ‘Utsaimin juga menuntut ilmu kepada Syaikh Abdul Aziz
bin Baz yang dianggap sebagai guru kedua beliau. Dari Syaikh bin Baz,
pertama-tama beliau mempelajari kitab Shahihul Bukhari, sebagian ris-
alah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan beberapa kitab fikih. Syaikh
‘Utsaimin pernah mengungkapkan, “Saya terpengaruh oleh Syaikh Ab-
dul Aziz bin Baz dalam hal memperhatikan hadits. Aku juga menga-
gumi beliau dalam hal akhlak dan keramahan kepada orang lain.”

Tahun 1371 H, Syaikh ‘Utsaimin mulai mengajar di masjid Jamj"
Dan ketika lembaga pendidikan dibuka di Riyadh, beliau bergabung
dengan lembaga ini tahun 1372 H. Beliau pindah menjadi dosen di
Fakultas Syariah dan Ushuluddin di cabang Universitas Islam Imam
Muhammad bin Su'ud, di Al-Qashim.

Syaikh memiliki banyak karya tulis yang jumlahnya mencapai 40
judul yang terdiri dari kitab dan risalah. Di antaranya adalah : Fathu
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Rabbil Bariyyah bi Talkhishil Hamawiyah, Majalis Syahri Ramadhan, Al-
Manhaj li Muridil ‘Umprati wal Hajj, Tashilul Fara’idh, Syarhu Lum'‘atil I'tigad,
Syarhul ‘Aqidatil Wasithiyyah, Ushulut Tafsir, Syarhu Riyadhis Shalihin, As-
Syarhul Mumti’, Al-Qaulul Mufid Syarhu Kitabit Tauhid, Syarhu Tsalatsatil
Ushul, Syarhu Nuzhatin Nazhar, Syarhu Manzhumati Ushulil Figh, Syarhul
Manzhumatil Baiquniyah, Al-Ibda’ wa Khatharul Ibtida’, dan Hukmu Tarikis
Shalah.

Beliau wafat pada Rabu 15 Syawal 1421 H, jam 6 sore, di rumah
sakit VIP Malik Faishal, Jeddah, karena penyakit kanker kolon yang te-
lah lama menggerogoti beliau.
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PENJELASAN BEBERAPA ISTILAH

eliau pernah ditanya tentang maksud ucapan beliau : Ar-

& rajih (pendapat yang lebih kuat), tanpa diiringi ucapan
‘menurutku’, apakah maksudnya pendapat yang lebih kuat

menurut beliau atau secara umum? Beliau menjawab, “Maksudnya, pen-
dapat yang lebih kuat menurutku. Bila aku mengatakan ‘pendapat yang
rajih atau yang benar’ maka maksudnya adalah menurutku, meskipun

aku tidak menyatakannya secara spesifik.”

Kemudian Syaikh ditanya tentang ucapan beliau, “La yanbaghi
(tidak sepantasnya),” apakah level hukumnya mencapai haram?” Beliau
menjawab, “Tidak.”

Beliau juga pernah ditanya tentang maksud ucapan beliau, “Aku
tidak berpendapat seperti itu?” Syaikh ‘Utsaimin menjawab, “Ungka-
pan itu tidak berarti pengharaman. Sebab kenyataannya terkadang sua-
tu perkara itu masih syubhat, sehingga saya menyatakan, ‘Saya tidak
berpendapat seperti itu.” Saya tidak mengatakan “Haram atau makruh,”
karena ini membutuhkan dalil. Oleh sebab itu, para ulama besar yang
tingkatan kita lebih kecil dibanding jari kelingking mereka, terkadang
mengatakan, ‘Tidak seyogianya atau aku tidak berpendapat seperti itu.’
Imam Ahmad pernah ditanya tentang sesuatu lalu beliau menjawab,
‘Aku tidak berpendapat seperti itu; aku membenci hal itu; atau tidak
sepantasnya.’ Sebab, menetapkan haram untuk sesuatu bukanlah perka-
ra ringan. Menetapkan halal dan haram merupakan masalah rumit.
Bahkan sebagian ulama tidak berani mengatakan sesuatu itu haram,
kecuali yang secara tegas dinyatakan Al-Quran atau As-Sunnah bahwa
sesuatu tersebut haram.

Kemudian Syaikh pernah ditanya mengenai maksud ucapan be-
liau, “La yajuz (Tidak boleh).” Beliau menjawab, “Tidak boleh maksudnya
haram, menurutku dan menurut ulama lain.”




KEUTAMAAN TAUHID

danya nilai utama pada sesuatu tidak selalu menunjukkan
bahwa sesuatu tersebut tidak wajib. Tetapi nilai keutama-
an tersebut hanyalah efek dan pengaruhnya.

Tauhid merupakan kewajiban yang paling fundamental. Sua-
tu amal tidak diterima kecuali dengannya dan hamba tak bisa men-
dekatkan diri kepada Rabb kecuali dengan tauhid. Walau demikian,
tauhid memiliki beberapa keutamaan. Di antara faedah tauhid adalah:

Pertama, tauhid merupakan faktor terbesar yang akan mendo-
rong seseorang kepada ketaatan, sebab orang yang bertauhid itu ber-
buat hanya karena Allah. Atas dasar keyakinan ini, ia beramal secara
rahasia maupun terang-terangan. Sedang orang yang tidak bertauhid
lurus, misalnya orang yang suka pamer, ia akan bersedekah, shalat
dan berdzikir kepada Allah hanya apabila ada orang yang menyaksi-
kannya. Karena itu, sebagian salaf mengatakan, “Sungguh aku sangat
ingin mendekatkan diri kepada Allah dengan suatu amal ketaatan tan-
pa diketahui siapa pun selain Dia.”

Kedua, orang-orang yang bertauhid mendapat jaminan rasa aman
dan mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. Sebagaimana
firman Allah :
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman me-

reka dengan kezhaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat

keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petun-

juk.” (Al-An’am [6] : 82)

Firman-Nya, “Lam yalbisu,” artinya, tidak mencampuradukkan.
Fiman-Nya, “Bi zhulmin (dengan kezhaliman),” maksud kezhaliman di
sini adalah lawan keimanan. Yakni kesyirikan. Saat ayat ini turun, para
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sahabat merasa tak mampu melaksanakannya. Mereka mengatakan,
“Siapakah di antara kami yang tidak menzhalimi dirinya?” Maka, Nabi
¢ bersabda, “Permasalahannya tidak seperti yang kalian pikirkan. Maksud
kezhaliman ini adalah kesyirikan. Bukankah kalian pernah mendengar ucapan
seorang lelaki shalih -maksudnya, Luqman, ‘Sesungguhnya mempersekutu-
kan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar’.” (Luqman [31] : 13).%

Firman-Nya, “Al-Amnu (keamanan),” alif lam dalam kata ini menun-
jukkan jenis. Karenanya kami menafsirkan keamanan dalam ayat ini
mencakup rasa aman secara keseluruhan dan rasa aman yang terbatas
sesuai tingkat kezhaliman yang mencampurinya.

Firman-Nya, “Dan mereka itu orang-orang yang mendapat petunjuk.”
Maksudnya, di dunia mereka memperoleh petunjuk kepada syariat
Allah dengan ilmu dan amal. Memperoleh petunjuk dengan ilmu
adalah hidayah irsyad, sedang dengan amal adalah hidayah taufik
(yang hanya bisa diberikan Allah). Sedang di akhirat mereka menda-
pat petunjuk ke surga. Inilah petunjuk akhirat. Bagi orang-orang
zhalim petunjuk ini mengarah ke jalan neraka Jahim. Maka sebagai
kebalikannya, orang-orang yang beriman dan tidak berbuat zhalim
(syirik) diberi petunjuk ke jalan surga yang penuh nikmat.

Terkait firman-Nya, “Mereka itulah orang-orang yang mendapat keama-
nan”, banyak ulama tafsir berpendapat, “Rasa aman ini diperoleh di akhi-
rat sedang petunjuk didapat di dunia.” Yang benar, hal ini bersifat umum,
baik rasa aman maupun petunjuk, di dunia maupun di akhirat. Dalam
ayat ini Allah menetapkan jaminan rasa aman bagi orang yang tidak ber-
buat syirik, sedang orang yang tidak berbuat syirik adalah orang yang
bertauhid. Hal ini mengindikasikan, di antara keutamaan tauhid ada-
lah terwujudnya rasa aman.” Dalam riwayat Tirmidzi, yang dinyatakan
hasan olehnya, dari Anas yang berkata, “Aku mendengar Rasulullah
#¢ bersabda, ‘Allah berfirman, “Wahai anak keturunan Adam, sesungguhnya
Jika engkau mendatangi-Ku dengan dosa sepenuh bumi kemudian engkau me-
nemuiku dalam keadaan tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu pun, nisca-
ya Aku mendatangimu dengan ampunan sepenuh bumi pula.” Firman-Nya,

3)  Al-Qaulul Mufid, hal. 48 dan 59.
4y Al-Qaulul Mufid, hal. 61.
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“Sepenuh bumi,” artinya seperti bumi. Maksudnya bisa isi, berat maupun
bentuknya.

Firman-Nya, “Khathaya,” adalah bentuk jamak dari kata khathi‘ah.
Yakni dosa. Jadi kata al-khathaya berarti dosa-dosa, meskipun kecil ber-
dasarkan firman-Nya, “(Bukan demikian), yang benar, barangsiapa berbuat
dosa dan ia telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghui neraka, mereka
kekal di dalamnya.” (Al-Baqarah [2] : 81).

Firman-Nya, “Tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu pun.” Ka-
limat, “la tusyriku” merupakan jumlah fi'lliyah yang menempati posisi
hal (keadaan) yang hukum bacaannya nasab bagi kata ganti ta” (kamu).
Maknanya adalah engkau menemui-Ku dalam keadaan tidak menyeku-
tukan-Ku dengan sesuatu pun. Firman-Nya, “Sesuatu pun,” merupakan
kata benda nakirah (indefinitif) yang gunakan dalam kalimat negatif, se-
hingga bermakna umum. Jadi maksudnya, tidak melakukan perbuatan
syirik kecil maupun besar. Ini merupakan syarat penting yang sering
abaikan banyak orang dan berani mengatakan, “Aku bukan seorang
musyrik.” Ta tidak tahu, bahwa mencintai harta, misalnya, hingga mela-
laikan dari ketaatan kepada Allah termasuk perbuatan syirik. Nabi s
bersabda, “Celakalah hamba dinar, celakalah hamba dirham, celakalah hamba
kain bermotif, celakalah hamba kain beludru....” Di sini, Rasulullah #£ me-
nyebut orang yang obsesi utamanya adalah barang-barang ini sebagai
budaknya.

Firman-Nya, “Niscaya Aku mendatangimu dengan ampunan sepenuh
bumi pula.” Artinya, kebaikan tauhid begitu besar hingga mampu meng-
hapuskan dosa-dosa yang banyak, apabila seorang hamba bertemu Allah,
tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Ampunan berarti menu-
tupi dosa dan memaafkannya.

Hadits ini mengandung keutamaan tauhid dan bahwa tauhid
merupakan penyebab terhapusnya dosa-dosa.” Hadits tersebut juga
mengandung pengertian betapa luas karunia Allah untuk hamba, ber-
dasarkan firman-Nya (dalam hadits qudsi), “...Aku akan memasukkannya
ke dalam surqa tak peduli apa pun amalan yang telah dilakukan.” Kemudian,

5)  Al-Qaulul Mufid, hal. 92.

6) Redaksi lengkapnya sebagai berikut, dari Ubadah bin Shamit, Rasulullah 3% bersabda,
“Siapa bersaksi batuwa tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah semata, tiada sekutu bagi-
Nya, dan bahwa Muhammad hamba dan rasul-Nya, bahwa Isa adalah hamba dan rasul-Nya,
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begitu besar pahala tauhid di sisi Allah, berdasarkan firman-Nya dalam
hadits qudsi, “Niscaya, kalimat la ilaha illallah lebih berat.””

Dan selain keutamaan-keutamaan di atas, tauhid juga bisa meng-
hapuskan dosa-dosa. Berdasarkan firman-Nya dalam hadits qudsi, “Nis-
caya Aku akan mendatangimu dengan ampunan sepenuh bumi.” Adakalanya
manusia itu kalah oleh hawa nafsunya sehingga ia terjatuh dalam tinda-
kan dosa. Tapi ia mengikhlaskan ibadah dan amal taatnya hanya karena
Allah semata. Maka kebaikan tauhid ini bisa menghapus dosa-dosanya
bila ia bertemu Allah dengan masih membawa dosa-dosa tersebut.

kalimat-Nya yang Dia arahkan kepada Maryam serta rul (ciptaan)Nya, bahwa surga itu benar
(ada) dan neraka (benar) ada niscaya Aku akan memasukkantiya ke dalam surga apa pun amalan
yang telah dilakukan.” Muttafaq ‘alaih (--pener;.)

7)  Lengkapnya, dari Abu Sa’id Al-Khudri, dari Rasulullah ## bersabda, “Musa berkata, ‘Wa-
hai Rabbku, ajarilah aku sesuatu yang dengannya aku bisa mengingat dan berdoa pada-Mu.’
Dia berfirman, Wahai Musa, ucapkanlah ‘la ilaha illallah’.” Musa berkata, Wahai Rabb, semua
hamba-Mu mengucapkan kalimat ini.” Dia berfirman, ‘Wahai Musa, sekiranya tujuh lapis langit
dan penghuninya selain-Ku dan tujuh bumi berada dalam satu timbangan sedang la ilaha illa-
llah dalam timbangan yang lain niscaya la ilaha illallah lebih berar.” Diriwayatkan oleh Ibnu
Hibban dan Hakim, ia menshahihkannya dan disepakati Dzahabi (--pener;.).
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MENYEKUTUKAN ALLAH

adits riwayat Abu Hurairah s bahwa Nabi # bersabda,
“Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan.” Yakni membi-
nasakan agama - kita berlindung kepada Allah. Mereka

bertanya, “Apakah tujuh perkara itu, wahai Rasulullah?” Beliau menja-
wab, “Menyekutukan Allah.”

Inilah yang paling berbahaya di antara perkara-perkara yang
membinasakan tersebut. Yakni engkau menyekutukan Allah, padahal
Dia telah menciptakanmu dan memberimu nikmat saat engkau di pe-
rut ibumu, setelah dilahirkan dan pada masa kecilmu. Intinya, Dia te-
lah melimpahkan nikmat yang sangat banyak kepadamu, lantas engkau
menyekutukan-Nya, kita berlindung kepada Allah.

Menyekutukan Allah merupakan tindakan zhalim yang paling
kejam. Perbuatan zhalim yang paling bengis. Bahwa engkau membuat
tandingan bagi Allah, padahal Dia telah menciptakanmu. Inilah yang
paling dahsyat di antara perkara-perkara yang membinasakan, yakni
menyekutukan Allah. Menyekutukan Allah itu bermacam-macam ben-
tuknya, di antaranya :

Pertama, seseorang mengagungkan makhluk seperti ia menga-
gungkan Sang Khaliq. Perilaku ini biasanya dilakukan oleh orang ba-
wahan yang statusnya sebagai budak maupun merdeka. Anda men-
dapatinya lebih mengagungkan tuan, raja, dan menterinya daripada
pengagungannya kepada Allah. Kita memohon perlindungan kepada
Allah dari perbuatan seperti ini karena merupakan kesyirikan yang be-
sar. Yakni, Anda mengagungkan makhluk tidak berbeda dengan Anda
lebih besar ketimbang pengagungan kepada Allah. Indikator penga-
gungan yang melebihi pengagungan terhadap Allah ini bahwa bila pim-
pinan, menteri, raja atau tuannya mengatakan ‘lakukan tugas ini’ pada
waktu shalat, ia lebih memilih meninggalkan shalat dan menjalankan
perintah tersebut. Walaupun seandainya waktu shalat habis, ia tidak
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peduli. Sikap ini berarti ia memberikan pengagungan kepada makhluk
lebih besar dibanding pengagungan kepada Sang Khaliq, Allah.

Kedua, cinta. Yakni mencintai seseorang seperti kecintaan kepada
Allah atau lebih besar lagi. Anda akan melihatnya memuji-muji orang
yang dicintai ini dan lebih mengharapkan cintanya daripada cinta Allah.
Perilaku ini —kita berlindung kepada Allah— bisanya dilakukan oleh
orang-orang yang sedang kasmaran. Orang yang sedang dimabuk cinta,
baik kepada wanita dewasa maupun gadis, Anda akan melihat hatinya
dipenuhi oleh perasaan cinta kepada selain Allah yang lebih besar dari-
pada cinta kepada Allah. Allah telah berfirman :
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“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandi-
ngan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana me-
reka mencintai Allah. Adapan orang-orang yang beriman sangat cinta
kepada Allah...” (Al-Baqarah [2] : 165)

Ketiga, dan ini sesuatu yang tidak tampak, adalah riya’ (pamer).
Riya’ tergolong perbuatan menyekutukan Allah. Contohnya, seseorang
shalat dan menunaikannya dengan bagus karena si Fulan melihat dan
menyaksikannya. Ia puasa agar disebut orang yang senang beribadah
puasa. Ia bersedekah supaya dikenal sebagai orang yang dermawan.
Tindakan ini disebut riya’. Padahal Allah telah berfirman dalam hadits
qudsi, “Aku sekutu yang paling tidak membutuhkan kepada persekutuan. Siapa
melakukan amal yang ia menyekutukan-Ku dengan selain-Ku dalam amalan itu,
aku meninggalkannya dan persekutuannya.”

Keempat, adalah bila dunia menguasai pikiran dan akal sese-
orang. Anda mendapati akal, pikiran, dan tubuh orang seperti ini saat
tidur dan terjaganya, semuanya tercurah kepada dunia; apa yang telah
diperoleh hari ini dan apa yang belum diwujudkan. Oleh sebab itu, un-
tuk mendapatkan keuntungan duniawi, orang ini melakukan manuver-
manuver yang halal maupun haram, dusta dan menipu para penguasa.
Ia tidak memedulikan usaha-usaha haram tersebut, sebab dunia telah
memperbudak dirinya, kita memohon perlindungan kepada Allah. Dalil
perbuatan syirik jenis ini adalah sabda Nabi &£, “Celakalah hamba dinar.”
Apakah kalian menganggap orang ini sujud kepada dinar? Tidak seperti
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itu. Tetapi dinar (materi) telah menguasai hatinya. “Celakalah hamba di-
nar, celakalah hamba dirham, celakalah hamba kain bermotif...” Maksudnya
adalah pakaian. “..Celakalah hamba kain beludru.” Maksudnya, perma-
dani dan karpet. Jadi obsesinya hanya mempercantik busananya dan
memperindah kasur, karpet dan sebagainya. Bagi dirinya, hal ini lebih
penting daripada shalat dan ibadah-ibadah yang lain. “Jika diberi ia ridha
dan jika tidak diberi ia murka.” Yakni bila Allah menganugerahkan nikmat
kepadanya, ia berkata, “Ini Rabb Yang Maha Dermawan, Maha Agung,
Maha Mulia yang berhak segalanya.” Namun bila tidak diberi, orang ini
murka, —kita berlindung kepada Allah--. Allah berfirman :
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“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan be-
rada di tepi; maka jika memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan
itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang.
Rugilah ia di dunia dan di akhirat...” (Al-Hajj [22] : 11)

Rasulullah ¥ bersabda, “Jika diberi ia ridha dan jika tidak diberi ia
murka. Celakalah ia dan terbalik.” Artinya, ia rugi dan semua perkara ter-
balik kepada dirinya, pun Allah merusak urusannya. “Apabila tertusuk
duri ia tidak bisa mengeluarkan.” Maknanya, Allah mempersulit semua
urusannya, sampai-sampai musibah sekecil duri yang menancap di
tubuhnya ia tak sanggup mencabut. Kemudian sebagai kebalikan dari
orang ini, beliau bersabda, “Beruntunglah orang yang memegang tali kekang
kudanya di jalan Allah.” Artinya, kehidupan baik di dunia dan akhirat
milik hamba ini. Yakni ‘hamba yang memegang tali kekang kudanya di
jalan Allah, rambutnya berantakan tak terurus dan kedua kakinya kotor
berdebu.

Lihatlah, orang pertama adalah budak mode pakaian dan perabot
rumah tangga. Sedang orang kedua tidak memedulikan dirinya, bagi-
nya hal yang paling penting adalah beribadah kepada Allah dan ridha
Allah. “Rambutnya berantakan dan kedua kakinya berdebu. [ika ia ditempat-
kan dalam pasukan belakang, ia berada di barisan pasukan belakang. Artinya,
ia tak terlalu peduli di posisi mana ditugaskan. Jika ada kepentingan
jihad di tempat itu, pasti ia berada di sana. Inilah orang yang berun-
tung dunia dan akhirat. Walhasil, di antara manusia ada yang berbuat
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syirik kepada Allah, tetapi ia tidak menyadarinya. Wahai saudaraku,
bila engkau melihat dunia telah menguasai hatimu dan engkau tidak
memiliki keinginan selain dunia; tidur dan terjaga selalu memikirkan
dunia, ketahuilah bahwa kesyirikan telah bersemayam di hatimu. Sebab
Rasulullah £ bersabda, “Celakalah budak dinar.” Ini menunjukkan orang
itu rakus dan menumpuk-numpuk harta baik dengan cara halal atau
haram. Orang yang menyembah Allah dengan sebenar-benarnya tidak
mungkin mencari harta dengan cara yang haram, sama sekali. Sebab
yang haram itu menyebabkan kemurkaan Allah, sedangkan yang halal
membuahkan ridha-Nya. Manusia yang benar-benar mengabdikan diri
kepada Allah mengatakan, “Aku tidak bisa mengambil harta kecuali
dengan cara yang halal dan aku tidak bisa membelanjakannya kecuali
di jalan yang halal pula.”

#3‘4! Bnsitlopeds Hakal Waram dafam Dstam
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SUMPAH®

umpah adalah penguat sesuatu dengan menyebut sesuatu
5 yang diagungkan. Manusia tidak bersumpah dengan se-
suatu kecuali karena ia memandangnya agung. Seolah-olah
ia mengatakan, misalnya, “Dengan nilai keagungan sesuatu ini aku
menyatakan bahwa diriku jujur”” Oleh sebab itu, dalam bersumpah
dengan Allah boleh mengucapkan, "Aku bersumpah dengan Allah, atau
dengan salah satu sifat-Nya, atau salah satu nama-Nya yang mana saja.’
Allah berfirman, “...Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempu-
nyai asmaul husna (nama-nama yang terbaik)...” (Al-Isra’ [17] : 110). Bila se-
seorang bersumpah dengan Ar-Rahman, Ar-Rahim, As-Sami’ atau nama
Allah yang mana saja, maka ini boleh.

Huruf-huruf sumpah (dalam bahasa Arab) ada tiga, yakni wawu,
ba’ dan ta’. Wawu contohnya, wallahi, aku akan melakukan pekerjaan ini.
Ba’ contohnya, billahi, aku akan mengerjakan perbuatan ini. Dan ta’ con-
tohnya, tallahi, aku akan melakukan perbuatan ini. Allah berfirman, “Dan
mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah...” (An-Nur [24] :
53). “Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) Allah untuk mencari keri-
dhaanmu...” (At-Taubah [9] : 62). Ia berkata (pula), “Demi Allah, sesungquhnya
kamu benar-benar hampir mencelakakanku.” (Ash-Shaffat [37] : 56). “Maka
demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman...” (An-Nisa' [4] : 65).
Itulah huruf-huruf sumpah dalam bahasa Arab.

Bersumpah dengan selain Allah adalah perbuatan kufur dan syi-
rik. Tindakan itu selanjutnya bisa tergolong kufur besar dan bisa jadi
pula kufur kecil atau masuk dalam kategori syirik besar atau syirik kecil.
Jelasnya, bila orang yang bersumpah meyakini sesuatu yang ia sebut
dalam sumpahnya tersebut memiliki keagungan seperti yang dimiliki
Allah, maka sumpah ini termasuk syirik besar. Dan jika ia meyakininya
memiliki keagungan di bawah keagungan Allah berarti itu syirik kecil,

8)  Syarhu Riyadhish Shalihin, hal. 314.




karena menjadi perantara kepada syirik besar. Orang-orang pada masa
jahiliyah biasanya bersumpah dengan nama ayah-ayah mereka, lantas
Nabi #& melarangnya dan bersabda, “Janganlah kalian bersumpah dengan
nama ayah-ayah kalian.” Maksudnya, jangan pula dengan saudara, kakek
maupun pemimpin-pemimpin kalian. Disebutkannya kata ayah dalam
hadits ini lantaran inilah yang biasa mereka perbuat. “Siapa bersumpah
hendaknya ia bersumpah dengan Allah atau hendaknya ia diam.” Artinya, ia
bersumpah dengan Allah atau tidak usah bersumpah saja. Adapun ber-
sumpah dengan selain Allah, itu tidak diperkenankan.

Di antara bentuk sumpah dengan selain Allah adalah bersumpah
dengan Nabi Muhammad #££, manusia paling mulia dan penghulu bang-
sa manusia. Seandainya engkau mengucapkan, “Demi Nabi Muham-
mad”, berarti engkau telah berbuat syirik atau kafir. Demikian pula ber-
sumpah dengan malaikat Jibril. Seandainya engkau mengatakan, “Demi
malaikat Jibril, Mikail, Israfil, Malik penjaga neraka atau malaikat lain-
nya,” maka ini satu perbuatan syirik. Seandainya engkau mengucapkan,
“Demi matahari, demi bulan, demi malam, dan demi siang” sebagai
sumpah, ini adalah perbuatan syirik, bisa besar atau kecil, bergantung
keyakinan kepada sesuatu yang dipakai sumpah tersebut.

Engkau juga boleh bersumpah dengan salah satu dari sifat-sifat
Allah. Misalnya, demi kemuliaan Allah aku akan berbuat demikian,
demi kebijaksanaan Allah aku akan melakukan ini. Hal ini diboleh-
kan.

Adapun bersumpah dengan selain Allah, sebagaimana telah saya
sampaikan, adalah satu tindakan kekafiran atau kesyirikan, baik besar
maupun kecil.

Kemudian orang yang mengucapkan, “Dia telah berlepas diri dari
agama Islam,” meski memang seperti itu kenyataannya, sejatinya se-
seorang tidak boleh berkata seperti ini. Namun jika ia mengatakan uca-
pan seperti ini dan ternyata ia berdusta, ia mendapatkan apa yang di-
ucapkannya. Yakni ia berlepas diri dari agama Islam dalam arti ia telah
kafir, kita berlindung kepada Allah. Tapi bila ucapannya itu jujur, ia tidak
akan kembali kepada Islam dalam keadaan selamat. Artinya, ia pasti ber-
dosa atau kafir.

Ungkapan yang tidak berbeda, misalnya seseorang mengatakan,
“Dia adalah orang Yahudi bila terjadi demikian; dia seorang Nasrani
bila terjadi demikian.” Kepada orang ini, perlu dikatakan, “Engkau
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tidak boleh berkata seperti itu. Sebab bila berdusta, engkau seperti apa
yang engkau katakan, yakni menjadi orang Yahudi atau Nasrani. Dan
jika engkau jujur, berarti engkau tidak akan kembali ke dalam agama
Islam dalam kondisi selamat.”

Sebagai contoh, seseorang mengatakan, “Si Fulan akan tiba hari ini
dari bepergiannya.” Lalu kawannya mengatakan, “Tidak, ia belum tiba
hari ini.” Lantas orang pertama mengatakan, “Dia orang Yahudi bila ia
belum datang hari ini.” Jika ia dusta dalam ucapannya ini, yakni bahwa
sebenarnya si Fulan memang belum datang, maka ia benar-benar men-
jadi orang Yahudi (kafir). Sebab ia mengatakan, “la orang Yahudi jika be-
lum tiba hari ini,” dan ternyata ia dusta dalam ucapannya ini. Sehingga
dengan sebab itu ia menjadi orang Yahudi karena ucapannya berbalik
kepadanya. Dan jika ia jujur, yakni si Fulan benar-benar telah tiba, maka
ia tak akan kembali dalam keadaan selamat, sebagaimana disabdakan
Rasulullah #&.

Yang terpenting, bila Anda ingin bersumpah, bersumpahlah de-
ngan Allah, atau nama Allah yang mana saja atau sifat Allah yang mana
saja. Barangkali ada yang bertanya, “Bukankah Allah bersumpah de-
ngan makhluk, misalnya Dia berfirman, ‘Demi matahari dan sinarnya
di pagi hari’ (Asy-Syams [91] : 1). ‘Dan (demi) langit serta pembinaannya.
(Asy-Syams [91] : 5)?” Kami katakan, Allah bebas bersumpah dengan
apa pun yang Dia kehendaki. Allah apabila bersumpah dengan sesuatu,
itu menunjukkan keagungan-Nya. Sebab kebesaran makhluk me-
nandakan keagungan Sang Khaliq. Dan Allah tidak bersumpah selain
dengan sesuatu yang agung. Kebesaran makhluk merupakan bagian
dari kebesaran Sang Pencipta. Jadi Allah berhak bersumpah dengan apa
pun yang Dia kehendaki dari makhluk-Nya. Tak seorang pun bisa mem-
batasi Allah. Dia melakukan apa yang dikehendaki-Nya.

Jika ada orang berkata, kita mendengar sebagian orang mengu-
capkan, “Aku bersumpah dengan ayat-ayat Allah. Apakah ini termasuk
bersumpah dengan selain Allah? Apakah ini perbuatan kufur atau syi-
rik?” Kami katakan, apa yang ia maksudkan dengan ayat-ayat Allah terse-
but? Jika maksud ayat-ayat Allah itu adalah matahari, bulan, malam dan
siang, berarti ia bersumpah dengan selain Allah. Sehingga ia melakukan
kemusyrikan atau kekafiran, sebab Allah berfirman, “Dan sebagian dari
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari dan bulan...” (Fush-
shilat [41] : 37).




Bila ia mengungkapkan, maksud ayat-ayat Allah yang saya gu-
nakan bersumpah adalah tanda-tanda kebesaran Allah tersebut, yakni
malam, siang, matahari, dan bulan, maka kami katakan, ini sumpah de-
ngan selain Allah sehingga ia telah berbuat syirik atau kufur. Namun
jika ia mengatakan, maksud ayat-ayat Allah tersebut adalah Al-Quran
sebab Al-Quran itu ayat-ayat Allah, berarti ia tidak berbuat syirik. Me-
ngapa? Sebab Al-Quran adalah kalam Allah, dan kalam Allah itu terma-
suk sifat-sifat-Nya. Bila ia menyatakan, “Aku bersumpah dengan ayat-
ayat Allah dan maksud saya adalah Al-Quran.” Maka kami katakan,
“Sumpah ini benar, tidak ada masalah.” Menurutku, ketika orang awam
mengucapkan, “Aku bersumpah dengan ayat-ayat Allah,” sekali lagi me-
nurutku, maksud mereka adalah Al-Quran. Bila maksud mereka adalah
Al-Quran, berarti sumpah itu tidak haram. Tapi jika mereka memaksud-
kan ayat-ayat yang berupa matahari, bulan, bintang, malam dan siang
serta yang semisalnya, ini perbuatan syirik dan kufur. Semoga Allah
memberi bimbingan.”)
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9)  Syarhu Riyadhish Shalihin, hal. 286.
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MENDUSTAKAN TAKDIR

da dua kelompok yang menyimpang dalam memahami

M takdir; Pertama, Jabariyah, ialah orang-orang yang ber-
pendapat bahwa manusia dipaksa melakukan amalnya.

Ia tidak memiliki keinginan dan kuasa apa-apa dalam beramal. Kedua,
Qadariyah, ialah orang-orang yang mengatakan bahwa manusia itu
sendirilah yang menentukan kehendak dan kuasa dalam amalnya, se-

dangkan kehendak dan kuasa Allah tidak ada hubungan dengan amal
dilakukannya.

Bantahan terhadap paham kelompok pertama, Jabariyah, bisa de-
ngan dalil-dalil syar’i dan fakta. Secara syar’i, Allah telah menetapkan
bahwa manusia memiliki keinginan dan kehendak, dan Dia menyan-
darkan perbuatan kepada dirinya. Allah berfirman :

[%w a/,;-\(\xj_}dﬁv_e:.a)\_gﬂ\vuﬁjvs‘f
“Di antara kalian ada orang yang menghendaki dunia dan di antara
kalian ada orang yang menghendaki akhirat...” (Ali “Imran [3] :
152)
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“Dan katakanlah, ‘Kebenaran itu datangnya dari Rabbmu; maka ba-
rangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsia-
pa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir. Sesungguhnya Kami telah sedia-
kan bagi orang-orang zhalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung
mereka...” (Al-Kahfi [18] : 29)
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Bamngszapa yang mengerjakan amal yang shalih maka (pahalanya)
untuk dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat jahat maka (dosa-
nya) atas dirinya sendiri; dan sekali-sekali tidaklah Rabbmu menga-
niaya hamba-hamba(-Nya).” (Fushshilat [41] : 46)

Secara fakta, setiap orang mengetahui perbedaan antara tindakan-
tindakan yang bersifat pilihan yang bisa dilakukan sesuai keinginan,
seperti makan, minum, menjual dan membelj, dan sesuatu yang ter-
jadi di luar keinginannya, seperti menggigil karena demam dan jatuh
dari loteng. Yang pertama, ia melakukan dengan suka rela berdasarkan
keinginan, tanpa ada paksaan. Sedang yang kedua, ia tidak memilih
dan tidak pula menginginkan apa yang dialaminya itu.

Bantahan terhadap paham kelompok kedua, Qadariyah, bisa de-
ngan dalil-dalil syar’i dan logika. Menurut dalil syar’i, Allah adalah
pencipta segala sesuatu dan segala sesuatu ada karena kehendak-Nya.
Dalam Al-Quran, Allah telah menerangkan bahwa perbuatan hamba
terjadi karena kehendak-Nya. Dia berfirman :
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“...Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunu-
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han orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah da-
tang kepada mereka beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka
berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) di
antara mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki, tidaklah
mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa yang dike-
hendaki-Nya.” (Al-Baqarah [2] : 253)
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“Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada

tiap-tiap jiwa petunjuk (bagi)nya, akan tetapi telah tetaplah perkataan

(ketetapan) dari-Ku; ‘Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka Jahan-

nam itu dengan jin dan manusia bersama-sama.” (As-Sajdah [32] :

13)

Sedang menurut logika, alam semesta seutuhnya milik Allah.
Dan manusia bagian dari alam semesta ini, maka ia milik Allah. Tidak
mungkin yang dimiliki (manusia) bisa mengotak-atik kepemilikan Yang
Maha pemilik kecuali dengan izin dan kehendak-Nya."”
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zam
Zam

wrater i lau

10} Majmy’ Fatawa wa Rasail Asy-Syaikh Ultsaimin, Kategori Aqidah : Nubdzatun fil Aqidah.
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MEMAKAI GELANG, BENANG DAN SEMISALNYA
UNTUK MENGHILANGKAN ATAU MENOLAK
BALA

ertama-tama, syirik adalah isim jenis (kata benda umum)

@ yang meliputi syirik besar maupun kecil. Memakai ben-

da-benda tersebut bisa tergolong syirik kecil atau besar,

bergantung keyakinan pemakainya. Yang jelas memakai benda-benda

seperti ini termasuk perbuatan syirik, sebab siapa menetapkan satu

sebab yang oleh Allah tidak dijadikan sebab, baik secara syar’i maupun

qadari (hukum alam), berarti ia telah mengangkat diri sebagai sekutu
Allah (dalam menentukan sebab).’

Memakai gelang dan semisalnya, jika pemakainya meyakini bahwa
gelang ini dapat memberi pengaruh secara independen, tanpa campur
tangan Allah, maka ia telah melakukan syirik besar dalam tauhid rubu-
biyah. Sebab sama saja ia meyakini ada pencipta selain Allah. Dan bila
ia meyakini gelang tersebut sebagai media tetapi tidak dapat menim-
bulkan pengaruh secara independen, berarti ia melakukan syirik kecil.
Pasalnya, manakala ia meyakini sesuatu yang bukan sebab sebagai sebab
berarti ia telah menyaingi Allah dengan menetapkan sesuatu tersebut
sebagai sebab, padahal Allah tidak menjadikannya sebagai sebab."?

Ucapannya, “Memakai gelang dan benang.” Gelang bisa terbuat
dari besi, emas, perak atau semisalnya. Sedang benang, telah sama-sama
diketahui. Ucapannya, “Dan semisalnya,” seperti gelang beruntai. Dan
seperti orang yang membuat model tertentu berbahan tembaga atau
lainnya untuk menolak bala’, atau memakai sesuatu dari bagian tubuh
hewan sebagai kalung. Dahulu, orang-orang biasa menggantungkan
geriba usang di mobil dan semisalnya untuk menolak gangguan ‘ain.

11y Al-Qaulul Mufid, hal. 181.
12} Al-Qaulul Mufid, hal. 182.




Agar bila ada orang melihat mobil tersebut, ia tidak tertarik sehingga
tidak menyebabkan ‘ain.

11

Ungkapan penulis, “Untuk menghilangkan atau menolak bala’.
Perbedaannya, kata menghilangkan untuk bala” yang telah menimpa
dan kata menolak untuk bala” yang belum turun.”? Diriwayatkan dari
Imran bin Hishin bahwa Nabi ¢z melihat seseorang memakai gelang
berbahan kuningan. Beliau bertanya, “Apa ini?” Orang itu menjawab,
“Ini untuk mengobati penyakit wahinah.” Beliau bersabda, “Lepaskan ge-
lang itu, sebab tidak menambahmu kecuali kesengsaraan. Sesungguhnya andai
engkau mati sedang gelang itu masih engkau pakai, engkau tidak beruntung
selamanya.”" Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang tidak ada
masalah. Ucapan Imran, “Nabi £ melihat seseorang.” Ia tidak menye-
butkan namanya, karena yang penting adalah penjelasan kasus dan hu-
kumnya. Tetapi, terdapat riwayat yang mengindikasikan bahwa orang
itu adalah Imran sendiri, namun ia menyamarkan dirinya.

Ucapannya, “Gelang berbahan kuningan. Beliau bertanya, “Apa
ini?” Orang itu menjawab, “Ini untuk mengobati penyakit wahinah.”
Gelang dan kuningan sudah dikenal. Sedangkan waninah adalah pe-
nyakit di hasta atau lengan. Ungkapan beliau,”Engkau tidak beruntung,”
beruntung adalah selamat dari hal yang ditakuti dan memperoleh se-
suatu yang diinginkan.

Hadits ini sangat relevan dengan judul bab. Sebab orang tersebut
mengenakan gelang dari kuningan untuk menolak atau menghilang-
kan bala’, sedangkan yang tampak jelas dari hadits tersebut, gelang itu
untuk menghilangkan bala” berdasarkan sabda beliau, “Tidak menam-
bahmu kecuali kesengsaraan.” Artinya, pertambahan itu tentu berasal dari
sesuatu yang sudah ada sebelumnya.”

Memakai gelang dan semisalnya dengan tujuan menolak atau
menghilangkan bala’ termasuk perbuatan syirik, berdasarkan sabda be-
liau, “Seandainya engkau mati dan gelang itu masih engkau pakai, engkau tidak

13)  Al-Qaulul Mufid, hal. 183.

14) Diriwayatkan olech Ahmad, IV : 445; Ibnu Majah, hadits no. 3531, dengan sanad dha’if.
Lihat As-Silsilatud Dha'ifah, hadits no. 1029.

15)  Al-Qaulul Mufid, hal. 185.
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beruntung selamanya.” Tidak adanya keberuntungan adalah indikator ke-
gagalan dan kerugian.'”)

Masih riwayat Ahmad dari Ugbah bin Amir secara marfu’ bahwa
Rasulullah #z bersabda :

-
z - 2
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“Barangsiapa mengantungkan tamimah (jimat), niscaya Allah tidak
akan menyempurnakannya untuknya. Dan barangsiapa mengantung-
kan wada’ah (sejenis rumah kerang/siput), maka Allah tidak akan
memberikan ketenangan kepadanya.” Dalam riwayat lain, “Barang-
siapa menggantungkan jimat, sungguh ia telah berbuat syirik.”"”

Sabda beliau, “Allah tidak akan menyempurnakannya untuknya,” adalah
kalimat berita dengan pengertian doa dan mungkin juga kalimat berita
umum. Dua kemungkinan ini menunjukkan keharaman jimat, baik Rasu-
lullah #¢ menafikan kesempurnaan yang tidak akan Allah memberikan
baginya atau beliau mendoakan agar Allah tidak memberinya kesempur-
naan. Jika Rasulullah # menghendaki kalimat tersebut sebagai berita,
kita mengabarkan seperti yang diberitakan Nabi #z. Dan bila tidak, kita
mendoakan dengan doa Rasulullah #&. Kalimat kedua yang sama de-
ngan pemahaman ini, sabda Rasulullah &, “Barangsiapa mengantungkan
wada’ah (sejenis rumah kerang/siput) Allah tidak akan memberikan ketenangan
kepadanya.”"®

Dalam riwayat Ibnu Hatim dari Hudzaifah bahwa ia melihat se-
seorang yang di tangannya gelang dari benang karena sedang demam.
Lantas ia memutus benang itu dan membaca firman-Nya, “Dan sebagian
besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan mem-
persekutukan Allah ( dengan sembahan-sembahan lain ).” (Yusuf [12] : 106).

Wada’ah adalah kata tunggal dari wada’, yakni bebatuan yang di-
ambil dari dasar laut lalu dijadikan kalung untuk menolak ‘ain. Mereka

16)  Al-Qaulul Mufid, hal. 186.

17) Diriwayatkan oleh Ahmad, hadits no. 154 dengan redaksi pertama dan sanad dha’if se-
bagaimana dinyatakan dalam Adh-Dha’ifah, hadits no. 1266. Ahmad juga meriwayatkan
dengan redaksi kedua, IV :156 dan dishahihkan Syaikh Al-Albani dalam Shahihul Jami’,
hadits no. 3694.

18)  Al-Qaulul Mufid, hal. 187.



meyakini bila seseorang menggunakan batu ini sebagai kalung ia tidak
terkena ‘ain atau tidak diganggu jin.

Sabda beliau, “Allah tidak akan memberikan ketenangan kepadanya,”
artinya Allah tidak meninggalkannya dalam ketenteraman dan kete-
nangan. Lawan kata dari ketenteraman dan ketenangan adalah kegun-
dahan dan kegalauan. Dikatakan pula, maksudnya adalah Allah tidak
menyisakan suatu kebaikan untuknya. Artinya ia diberi kebalikan dari
tujuannya.

Sabda beliau, “Sunggquh ia telah berbuat syirik.” Tindakan syirik ini
adalah syirik besar jika ia meyakini jimat atau batu tersebut mampu
menghilangkan atau menolak bala’ dengan sendirinya, tanpa campur
tangan dari Allah. Bila tidak, maka syirik tersebut adalah syirik kecil.

Ungkapan penulis, “karena sebab demam.” Kata min bermakna
sebab. Artinya, ia memakai gelang dari benang di tangannya karena
sakit demam agar demam itu menurun atau sembuh. Ungkapan penu-
lis, “Lantas ia memutusnya,” yakni memutus benang. Sikap Hudzaifah
ini termasuk mengubah kemungkaran dengan tangan.””

Zam
zam
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19)  Al-Qaulul Mufid, hal. 188.



RUQYAH DAN JIMAT

r-Ruga adalah bentuk jamak dari kata rugyah, yakni
bacaan (mantra), sedangkan tama’im bentuk jamak dari
kata tamimah (artinya jimat). Dinamakan tamimah, karena

mereka meyakini jimat mampu menolak ‘ain dengan sempurna. (Kata
tamimah berasal dari kata kerja tamma, artinya sempurna, --pener;.)

Diriwayatkan dalam kitab Ash-Shahih dari Abu Basyir Al-Anshari
bahwa ia menyertai Rasulullah g dalam sebuah perjalanan. Lalu beliau
menugaskan seorang utusan agar tidak menyisakan satu kalung pun
dari tali busur —atau sebuah kalung di leher unta— kecuali diputus.””
Artinya, tidak boleh mengalungkan di leher unta (dan binatang lain-
nya) sesuatu yang diyakini menjadi sebab datangnya kebaikan atau ter-
tolaknya keburukan, sementara sesuatu tersebut tidak memiliki khasiat
seperti itu, baik menurut dalil syar’i maupun hukum alam. Alasannya,
karena tindakan seperti ini adalah syirik. Dan kalung ini tidak mutlak
dililitkan di leher. Bahkan seandainya dipakaikan di kaki depan atau
belakang, hukumnya sama dengan dikalungkan di leher. Pasalnya, ala-
san pelarangan tersebut adalah kalung ini, bukan tempat menaruhnya.
Jadi tempat tidak berpengaruh terhadap hukum.?

Diriwayatkan dari [bnu Mas'ud bahwa ia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah g bersabda, ‘Sesungquhnya ruqyah, jimat dan tiwalah adalah
syirik”” (HR. Ahmad dan Abu Dawud). Apakah ruqyah yang dimak-
sud dalam hadits ini adalah yang tidak disebutkan syariat, meskipun
dibolehkan, ataukah ruqyah yang mengandung syirik? Jawabnya, mak-
sudnya adalah yang kedua. Sebab sabda Nabi i tidak mungkin saling
bertentangan. Ruqyah syar’i yang telah disebutkan dalil syar’inya adalah
boleh, demikian pula rugyah mubah yang dipakai seseorang meruqyah

20)  Al-Qaulul Mufid, hal. 194.
21)  Al-Qaulul Mufid, hal. 196.




orang sakit berupa doa dari dirinya sendiri dan tidak mengandung ke-
syirikan, juga dibolehkan.”?

Tiwalah adalah sesuatu yang dibuat dan diyakini mampu membuat
wanita semakin sayang kepada suaminya atau laki-laki kepada istrinya.
Sabda beliau, “Dan tiwalah,” adalah sesuatu yang mereka kalungkan pada
pasangan hidup. Mereka meyakini barang ini berkhasiat menjadikan is-
tri bertambah sayang kepada suami dan suami kepada istri. Ini tindakan
syirik. Alasannya, barang ini bukan sebab yang diakui syariat maupun
takdir untuk memunculkan rasa sayang. Hal yang sama juga berlaku
pada cincin kawin.

Cincin kawin adalah cincin yang dibeli saat pernikahan dan dipa-
kaikan di jari tangan suami. Bila ia membuangnya, istri akan mengata-
kan bahwa suaminya tidak lagi mencintai dirinya. Orang-orang meya-
kini bahwa cincin kawin mengandung manfaat dan madharat. Mereka
mengatakan, selagi cincin itu melingkar di jari tangan suami, maka itu
menandakan hubungan suami istri masih baik. Begitu pula sebaliknya.
Bila cincin kawin dipakai dengan tujuan demikian, ini berarti termasuk
syirik kecil. Dan bila tidak tujuan seperti ini—meskipun kemungkinan
ini sangat kecil— maka tindakan ini menyerupai kaum Nasrani karena
budaya ini memang diadopsi dari mereka.

Kemudian jika cincin itu terbuat dari emas, bagi laki-laki, ia me-
lakukan pelanggaran ketiga, yakni larangan memakai emas. Jadi per-
buatan ini bisa jadi syirik, meniru-niru kaum Nasrani atau diharam-
kannya jenis barang ini bagi laki-laki. Bila ketiga hal ini tidak ada,
maka dibolehkan memakainya karena itu cincin biasa. Imam Ahmad
meriwayatkan dari Ruwaifi’ yang berkata, “Rasulullah i bersabda ke-
padaku :
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‘Wahai Ruwaifi’, mudah-mudahan engkau panjang usia. Maka beri-
takan kepada manusia bahwa orang yang mengikat jenggotnya, atau

22) Al-Qaulul Mufid, hal. 197.
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berkalung watar, atau beristinjak dengan kotoran binatang atau tu-
lang, Muhammad berlepas diri darinya.”*

Sabda beliau, “Atau berkalung watar” Watar adalah tali yang diam-
bil dari urat kambing dan digunakan sebagai senar busur. Mereka biasa
memakaikannya di leher unta dan kuda, atau di leher mereka sendiri,
dengan keyakinan benda ini dapat mencegah ‘ain. Perbuatan ini syirik.

Sabda beliau, “Atau beristinjak dengan kotoran binatang.” Kata istinjak
diambil dari kata an-najwu. Yakni menghilangkan sisa-sisa kotoran yang
keluar dari kemaluan dan dubur. Sebab orang yang cebok setelah buang
hajat ia bermaksud membersihkan sisa-sisa kotoran.

Sabda beliau, “Atau tulang.” Tulang sudah sama-sama diketahui.
Nabi sz berlepas diri dari orang yang istinjak dengan kedua benda ini,
karena kotoran binatang adalah makanan hewan bangsa jin dan tulang
menjadi makanan mereka. Bagi bangsa jin, tulang itu berdaging banyak.
Dan setiap dosa yang diiringi pelepasan diri bagi pelakunya tergolong
dosa besar, sebagaimana yang pahami oleh para ulama. Bukti dari ha-
dits ini yang berkaitan dengan judul bab adalah sabda beliau, “Siapa ber-
kalung watar.”*

Kesimpulannya, jimat tidak terlepas dari tiga kondisi : Pertama,
jimat yang ada tulisan kata-kata syirik dan mantra-mantra di dalamnya.
Jimat seperti ini disepakati haram. Sebab Nabi # telah bersabda :

s ,ﬂ Y MR @)b A Y
“Tidak apa-apa meruqyah selama tidak ada unsur kesyirikan.” Bagai-
mana dengan jimat? Jimat lebih haram lagi.

Kedua, jimat dengan tulisan yang kita tidak mengetahui maksud
tulisan yang tertera di situ. Ini juga haram. Hal ini karena boleh jadi da-
lam jimat itu tertulis sesuatu yang mengandung syirik seperti memohon
kepada jin, setan atau lainnya, sehingga haram.

Ketiga, jimat yang kita ketahui tulisan yang tertera itu berupa ayat-
ayat Al-Quran atau doa-doa yang diriwayatkan dari Nabi #&. Masalah ini

23) Diriwayatkan oleh Abu Dawud, hadits no. 36; Nasai, hadits no. 9336; dan Ahmad,
hadits no. IV :108.
24y Al-Qaulul Mufid, hal. 204-205.
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diperselisihkan oleh generasi salaf dan khalaf. Ada yang membolehkan
dengan dalil keumuman firman Allah, “Dan Kami turunkan dari Al-Quran
suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman...” (Al-
Isra’ [17] : 82). Mereka berdalih, kalimat ‘suatu yang menjadi penawar” ada-
lah berlaku umum, bukan terbatas. Maka semua ayat Al-Quran dapat
dipergunakan manusia sebagai media mencari kesembuhan dan bisa
menyembuhkan. Itu benar, dan mereka membolehkannya. Sebagian lain
melarangnya, dan berkata, “Tindakan itu dibenci karena haram (karahah
tahrim) atau untuk menghindari sesuatu yang tidak pantas (karahah ta-
nzih), mengacu kepada keumuman larangan menggunakan jimat, “Se-
sungguhnya jampi-jampi, jimat dan tiwalah adalah syirik.” Sehingga dilarang.
Ada pula yang mengatakan, tindakan itu makruh karahah tanzih. Dan
ada juga yang berpendapat, makruh karahah tahrim.

Tidak diragukan, bila kita menganggapnya bagian dari syirik, be-
rarti jimat bertuliskan ayat Al-Quran atau doa nabawiyah itu haram.
Sebab syirik itu haram, besar maupun kecil. Alasannya, apabila sese-
orang berkalung jimat seperti ini hatinya bergantung kepadanya dan
lalai membaca Al-Quran dan doa-doa perlindungan yang disyariat-
kan. Bahkan boleh jadi hatinya secara total bergantung kepada jimat ini
hingga lupa kepada Sang Khalig; Allah. Oleh sebab itu, ada larangan
memakai jimat tersebut. Adapun kata karahah (dibenci) dalam ungka-
pan Nakha'i, “Mereka membencinya,” istilah yang makruf di kalangan
generasi salaf umat ini kata karahah berarti tahrim (mengharamkan).
Kecuali bila mereka secara tegas menyatakan ‘karahah tanzih’. Adapun
kata karahah dalam istilah generasi akhir setelah mereka membukukan
dan menyusun ilmu Ushul Figh, serta membuat cabang-cabangnya dan
banyak membuahkan karya, kata karahah menurut mereka berarti Ii tan-
zih (agar dihindari), bukan li tahrim (mengharamkan). Menurut penda-
pat saya, terkait jimat bertuliskan ayat Al-Quran, menjauhinya itu lebih
utama akan tetapi tidak haram. Sedang hadits di atas (yang dijadikan
dalil kelompok yang mengharamkan) diberlakukan kepada macam ji-
mat pertama dan kedua.®

25) Liqaatul Babil Maftuh, 1 : 541-532.
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MEMINTA BERKAH KEPADA POHON, BATU
DAN SEMISALNYA

anyak berkah-berkah semu yang diyakini masyarakat.

@ Seperti perkataan para pembohong, bahwa si fulan yang
telah mati dan mereka anggap sebagai wali mampu menu-

runkan berkahnya. Atau ucapan-ucapan semacam itu. Ini adalah berkah
yang batil, sama sekali tidak berpengaruh. Bisa jadi, setan campur tan-
gan dalam masalah ini. Itu pun tak lebih dari pengaruh-pengaruh se-

cara lahiriah, di mana setan membantu syaikh tersebut, sehingga ia
menjadi fitnah.

Bila orang yang dianggap membawa berkah itu menyelisihi Al-
Quran dan As-Sunnah atau mengajak kepada kebatilan, maka berkah-
nya semu belaka. Setan sangat mungkin berperan dalam mendukung
kebatilannya. Ini seperti kesaktian yang dimiliki sebagian orang, yang
bisa wuquf bersama-sama jamaah haji di Arafah, kemudian pulang ke
negerinya dan menyembelih binatang kurban bersama keluarganya
pada 10 Dzulhijah.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, “Setan-setan menggen-
dong mereka agar manusia tertipu oleh keajaiban mereka. Selain itu,
mereka melakukan berbagai pelanggaran, di antaranya tidak menyem-
purnakan ibadah haji dan mereka melalui miqat tetapi tidak ihram dari
tempat tersebut.

Perkataan penulis, “Pohon,” adalah isim jenis yang mencakup po-
hon apa saja. Di antara jejak kebaikan Amirul Mukminin, Umar bin
Khaththab, adalah manakala ia melihat manusia ramai-ramai menuju
pohon yang di bawahnya dilangsungkan Baiat Ridwan, ia memerin-
tahkan agar pohon itu ditebang.

Perkataan penulis, “Dan batu,” adalah isim jenis meliputi batu apa
saja. Walaupun batu besar yang ada di Baitul Maqdis tetap tidak boleh
dijadikan tempat mencari berkah. Demikian pula Hajar Aswad, dilarang
mencari berkah darinya. Yang dibolehkan hanyalah beribadah kepada

1]



Allah dengan mengusap dan mencium Hajar Aswad ini karena mengiku-
ti Rasulullah #z. Dengan begitu, berkah pahala diperoleh. Lantaran ini,
Umar pernah mengungkapkan, “Sungguh aku tahu engkau (Hajar As-
wad) hanyalah sebongkah batu, tidak bisa mendatangkan bahaya mau-
pun memberi manfaat. Seandainya aku tidak melihat Rasulullah £ men-
ciummu, aku tidak akan menciummu.”

Jadi, mencium Hajar Aswad adalah ibadah mahdhah, berbeda de-
ngan penilaian kalangan awam. Mereka beranggapan, hajar aswad me-
miliki berkah lahiriah. Oleh sebab itu, apabila sebagian mereka menyen-
tuhnya ia mengusapkan (tangannya) ke seluruh tubuh untuk mencari
berkahnya.

Ucapannya, “Dan semisalnya,” maksudnya seperti rumah, kubah
dan kubur Nabi #&. Bahkan, kubur Nabi #£ tetap tidak boleh bagi siapa
pun mengusap-usapnya dengan tujuan mencari berkah. Tapi seandainya
mengusap besi guna mengetahui halus atau tidak, ini tidak mengapa.
Kecuali bila dikhawatirkan diikuti, maka tidak perlu mengusapnya.*”

Zzam
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26)  Al-Qaulul Mufid, hal. 212 dan 213.




MENYEMBELIH UNTUK SELAIN ALLAH

yembelih untuk selain Allah terbagi menjadi dua
macam : Pertama, menyembelih untuk selain Allah se-
bagai wujud peribadatan dan pengagungan. Ini adalah

syirik besar dan mengeluarkan dari agama. Sembelihan seperti ini di-
haramkan. Indikasinya adalah kita menyembelih hewan itu di hada-
pannya lalu membiarkannya di tempat itu.

Kedua, menyembelih untuk selain Allah sebagai wujud penghor-
matan dan perjamuan bagi tamu, maka ini pada dasarnya adalah mu-
bah. Tidak mengeluarkan seseorang dari Islam. Perbuatan ini tidak me-
ngeluarkan dari agama, tetapi termasuk perkara biasa yang terkadang
diperlukan dan terkadang tidak dibutuhkan.

Seandainya penguasa datang ke suatu daerah lalu kita menyem-
belih hewan untuknya, jika tujuan penyembelihan untuk mendekatkan
diri dan mengagungkannya, tindakan ini adalah syirik besar dan bi-
natang sembelihan tersebut haram. Tapi bila kita menyembelih untuk
memuliakan dan menjamunya, hewan itu dimasak dan dimakan, ini
tergolong memuliakan tamu. Bukan perbuatan syirik.

Perkataannya, “Untuk selain Allah,” meliputi para nabi, malaikat,
wali-wali dan lainnya. Setiap orang yang menyembelih untuk selain
Allah dengan niat tagarrub dan mengagungkan masuk dalam kategori

ini, apa pun bentuknya.?”

Firman Allah, “Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu; dan sembeli-
hiah.” (Al-Kautsar [108] : 2). Firman-Nya, “Dan sembelihlah,” maksudnya
adz-dzabhu (menyembelih). Artinya, persembahkan sembelihanmu un-
tuk Allah sebagaimana engkau menjadikan shalatmu untuk-Nya. Ayat
yang mulia ini memberi pengertian bahwa menyembelih itu termasuk
ibadah. Karenanya Allah memerintahkan dan menggandengkannya
dengan shalat. Firman-Nya, “Dan sembelihlah,” adalah perintah mutlak.

27y Al-Qaulul Mufid, hal. 230.




Sehingga masuk di dalamnya segala penyembelihan yang pensyariatan-
nya telah terbukti dalam syariat.®® Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib
bahwa ia berkata, “Rasulullah # bercerita kepadaku empat hal :

L;;T;@Q;;@@;,;J;;m;;r “sr,dc;;“ 3 ;,,J

“Allah melaknat orang yang menyembelzh untuk selain Allah. Allah
melaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya. Allah melaknat

orang yang melindungi pembuat bid’ ah. Dan, Allah melaknat orang
yang mengubah tanda batas tanah.”*

Sabda beliau, “Allah melaknat.” Laknat Allah berarti dijauhkan dari
rahmat Allah. Bila diungkapkan, “Semoga Allah melaknatnya,” mak-
nanya semoga Allah menjauhkannya dari rahmat-Nya. Bila dikatakan,
“Ya Allah, laknatlah si Fulan,” maknanya jauhkanlah ia dari rahmat-Mu.
Sabda beliau, “Orang yang menyembelih untuk selain Allah,” adalah kalimat
umum meliputi orang yang menyembelih unta, sapi, ayam atau lainnya.
Sabda beliau, “Untuk selain Allah,” mencakup apa saja selain Allah, walau-
pun seandainya menyembelih hewan untuk nabi, malaikat, jin atau selain
mereka. Sabda beliau, “Allah melaknat,” ini bisa berarti kalimat berita, se-
hingga maknanya Rasulullah #£ mengabarkan bahwa Allah melaknat
orang yang menyembelih untuk selain Allah. Atau, itu merupakan ka-
limat doa dengan gaya berita, sehingga maknanya, ya Allah laknatlah
orang yang menyembelih untuk selain Allah. Namun, kalimat berita
lebih tepat, sebab doa terkadang dikabulkan dan terkadang tidak.*”

Diriwayatkan dari Thariq bin Syihab bahwa Rasulullah & ber-
sabda :
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28) Al-Qaulul Mufid, hal. 234.
29) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 1978.
30) Al-Qaulul Mufid, hal. 236 dan 237.
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“Seseorang masuk surga karena lalat dan seseorang yang lain masuk
neraka karena lalat.” Para sahabat bertanya, “Bagaimana itu bisa ter-
jadi, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Dua orang melewati satu
kaum yang memiliki berhala, tak seorang pun boleh berlalu sebelum
mempersembahkan sesuatu kepada berhala itu. Mereka berkata kepada
salah satu dari keduanya, “Berilah persembahan.” la menjawab, “Aku
tak memiliki sesuatu pun untuk aku persembahkan.” Mereka berkata
padanya, “Berilah persembahan walaupun hanya seekor lalat.” Orang
itu mempersembahkan lalat, lalu mereka melepaskannya. Akibatnya
ia masuk neraka. Dan mereka berkata kepada yang lain, “Berilah per
sembahan.” Ia menjawab, “Aku tidak akan mempersembahkan se-
suatu pun kepada seseorang selain Allah.” Maka, mereka memenggal
kepalanya dan orang itu masuk surga.”*?
Sabda beliau, “Karena lalat.” Huruf fi dalam hadits tersebut me-
nunjukkan sebab, bukan kata keterangan (zharaf). Artinya, karena lalat.

Persis hal ini, sabda Nabi g, “Seorang wanita masuk neraka karena seekor
32)

12

kucing yang ia kurung....” artinya, karena sebab kucing.

Sabda beliau, “Akibatnya ia masuk neraka,” padahal ia menyembelih
sesuatu yang sepele dan dagingnya pun tak bisa dimakan. Akan tetapi
karena ia berniat mendekatkan diri kepada berhala tersebut ia menjadi
orang musyrik sehingga masuk neraka.

Penulis mengawali penyebutan laknat kepada orang yang menyem-
belih untuk selain Allah sesuai hadits Ali bin Abi Thalib di atas. Hal ini
disebutkan pertama kali karena termasuk perbuatan syirik. Allah apabila

31) Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Az-Zuhd, hadits no. 15 dan 16; dan Abu Nu’aim
dalam Hilyatul Auliya’, 1 : 203.
32) Al-Qaulul Mufid, hal. 241.
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menyebutkan hak-hak, pertama-tama ia menyebutkan masalah tauhid,
sebab hak Allah-lah yang paling besar. Allah berfirman, “Sembahlah Allah
dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat
baiklah kepada dua orang ibu-bapak...” (An Nisa’ [4] : 36). Firman-Nya, “Dan
Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan
hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya...” (Al-
Isra’ [17] : 23). Dan seyogianya, dalam menyebutkan larangan-larangan
dan hukuman-hukuman, diawali dengan syirik dan sangsinya.®®

Secara tekstual pelaku dalam hadits lalat tersebut menyembelih
lalat dengan niat mendekatkan diri (tagarrub). Sebab kaidah dasarnya,
perbuatan yang dilandasi permintaan maka pelaksanaannya sesuai
dengan permintaan tersebut. Kami tidak sependapat dengan penulis,
Syaikh Utsaimin, yang mengatakan bahwa seandainya orang menyem-
belih karena ingin menyelamatkan diri, meskipun seandainya ia berniat
taqarrub kepada berhala tersebut, maka ia tidak kafir, berdasarkan keu-
muman firman Allah :

A )
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“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia men-
dapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal

P
g

hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi
orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran....” (An-Nahl [16]
: 106)

Apa yang dilakukan ini tidak mengakibatkan kafir karena untuk
menyelamatkan diri, pun hatinya tetap tenang dalam keimanan.*¥ Bahwa
orang yang masuk neraka itu seorang muslim sebab andai ia orang kafir,
Rasulullah tidak akan mengatakan, “Masuk neraka karena lalat.” Ini
benar. Artinya, ia sebelumnya seorang muslim kemudian kafir dengan
persembahan yang ia berikan kepada berhala. Maka persembahannya

33)  Al-Qaulul Mufid, hal. 242.
34y Al-Qaulul Mufid, hal. 244 dan 245.
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ini adalah sebab ia masuk neraka. Seandainya ia kafir sebelum memper-
sembahkan lalat, tentunya ia masuk neraka karena kekafirannya yang
pertama, bukan akibat mempersembahkan lalat.>”
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35)  Al-Qaulul Mufid, hal. 246.
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MENYEMBELIH DI TEMPAT YANG BIASA DIPA-
KAI MENYEMBELIH UNTUK SELAIN ALLAH

nyembelih di tempat yang biasa dipakai menyembe-
lih untuk selain Allah, seperti orang yang hendak ber-
korban untuk Allah di tempat yang biasa dipergunakan

menyembelih untuk berhala, maka tidak boleh menyembelih korban itu
di tempat tersebut. Sebab, secara lahiriah, hal itu menyetujui perbuatan
orang-orang musyrik. Apalagi, tak tertutup kemungkinan setan me-
rasukkan niat buruk dalam hatimu sehingga engkau meyakini menyem-
belih di tempat ini lebih baik, atau keyakinan yang mirip itu. Dan ini
sangat berbahaya.*®

Seandainya seseorang ingin menyembelih di tempat yang biasa
dipergunakan menyembelih untuk selain Allah, maka keinginan itu
haram.” Tsabit bin Dhahak menuturkan, “Seseorang bernadzar me-
nyembelih unta di Buwanah, lantas ia bertanya kepada Nabi . Beliau
menjawab, “Apakah di tempat itu ada suatu berhala kaum jahiliyah yang disem-
bah?” Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya lagi, “Apakah di tempat
itu terdapat suatu hari raya mereka?” Mereka menjawab, “Tidak.” Lantas
beliau bersabda :

-
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“Laksanakan nadzarmu, sesungguhnya tidak boleh menunaikan na-
dzar dalam bermaksiat kepada Allah dan tidak pula dalam apa yang
tidak dimiliki anak keturunan Adam.”*¥

36)  Al-Qaulul Mufid, hal. 248.
37)  Al-Qaulul Mufid, hal. 251.

38) Diriwayatkan olch Abu Dawud, hadits no. 3313 dengan sanad shahih sesuai syarat
Bukhari dan Muslim, Al-Qaulul Mufid, hal. 252.
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Dari hadits ini dapat diambil pelajaran bahwa tidak boleh me-
nyembelih di satu tempat yang digunakan menyembelih untuk selain
Allah. Inilah alasan penulis menyebutkan hadits ini. Hikmahnya se-
bagai berikut : Pertama, menyebabkan orang yang melakukannya me-
nyerupai orang-orang kafir. Kedua, menyebabkan orang lain tertipu
dengan perbuatan ini. Sebab orang yang melihatmu menyembelih di
satu tempat yang biasa digunakan orang-orang musyrik menyembelih
persembahan mereka, ia bisa menganggap perbuatan kaum musyrik
tersebut boleh. Ketiga, orang-orang musyrik akan semakin yakin de-
ngan perbuatan menyimpang mereka apabila mereka melihat ada orang
yang melakukan seperti perbuatan mereka. Tak disangsikan, memberi
dukungan kepada orang-orang musyrik itu dilarang dan membuat
mereka marah termasuk amal shalih. Allah berfirman, “..Dan tidak
(pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir,
dan tidak menimpakan suatu bencana kepada musuh, melainkan dituliskanlah
bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal shalih...” (At-Taubah [9] :
120)*

39)  Al-Qaulul Mufid, hal. 257.
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NADZAR UNTUK SELAIN ALLAH

? % ) ontoh nadzar untuk selain Allah adalah orang yang menga-
takan, “Aku nadzar untuk si Fulan, aku nadzar untuk kubur
ini, aku nadzar untuk Jibril,” dengan maksud tagarrub kepa-

da makhluk-makhluk ini. Masih banyak contoh lainnya. Perbedaannya

dengan nadzar maksiat adalah nadzar untuk selain Allah sama sekali
tidak diniatkan untuk Allah, sedang nadzar maksiat dipersembahkan
untuk Allah, akan tetapi dalam satu perbuatan maksiat kepada-Nya.

Contohnya, seseorang mengatakan, “Aku bernadzar untuk Allah akan

melakukan demikian (suatu perbuatan maksiat kepada Allah). Nadzar

dan yang dinadzarkan adalah tindakan maksiat. Serupa dengan masa-
lah ini adalah bersumpah dengan nama Allah atas sesuatu yang dihara-
mkan dan bersumpah dengan selain Allah. Sumpah dengan selain Allah
contohnya, “Demi Nabi, aku akan melakukan demikian dan demikian.”

Ini persis nadzar untuk selain Allah. Sedang bersumpah dengan nama

Allah atas sesuatu yang diharamkan, contohnya, demi Allah aku akan

mencuri. Ini seperti nadzar maksiat. Hukum nadzar untuk selain Allah

adalah syirik karena merupakan ibadah kepada yang dinadzar. Bila per-
buatan itu ibadah, berarti ia telah mempersembahkannya kepada selain

Allah sehingga ia melakukan kesyirikan.

Nadzar untuk selain Allah ini sama sekali tidak sah dan tidak wajib
membayar kafarahnya. Tetapi perbuatan ini adalah syirik dan pelakunya
wajib bertaubat. Sebagaimana sumpah dengan selain Allah, tidak sah dan
tidak ada kaffarahnya. Adapun nadzar maksiat hukumnya sah, namun
tidak boleh dilaksanakan dan wajib membayar kafarah sumpah. Persis
seperti sumpah dengan Allah atas perbuatan yang haram, hukumnya sah
dan wajib membayar kafarah.*® Diriwayatkan dalam Ash-Shahih dari Ai-
syah bahwa Rasulullah iz bersabda :
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40)  Al-Qaulul Mufid, hal. 260.




“Siapa yang bernadzar untuk menaati Allah hendaknya in menaati-
Nya dan siapa bernadzar untuk bermaksiat kepada Allah, janganlah
ia bermaksiat kepada-Nya.”*

Sabda beliau, “Siapa yang bernadzar untuk bermaksiat kepada Allah,
janganlah ia bermaksiat kepada-Nya.” Huruf la dalam kalimat tersebut be-
rarti larangan. Tingkat larangan ini tergantung pada kemaksiatan yang
dilakukan. Bila kemaksiatan itu haram, melaksanakan nadzarnya haram
dan bila maksiat itu makruh, melaksanakan nadzarnya makruh. Sebab
yang disebut maksiat adalah terjatuh dalam larangan. Sedang sesuatu
yang dilarang itu, menurut ahlu ilmi, terbagi menjadi dua; dilarang de-
ngan arti diharamkan (tahrim) dan dilarang dengan arti agar dihindari
(tanzih).

Bila perbuatan yang dilaksanakan termasuk ibadah, maka mem-
persembahkannya kepada selain Allah adalah perbuatan syirik. Ini kai-
dah dalam tauhid ibadah (tauhid uluhiyah), yakni perbuatan apa saja
yang berwujud ibadah, bila itu dipersembahkan kepada selain Allah
adalah syirik.*?

'
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41) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 6700; Al-Qaulul Mufid, hal. 264.
42)  Al-Qaulul Mufid, hal. 266.
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MEMOHON PERTOLONGAN KEPADA
SELAIN ALLAH DALAM PERKARA DI LUAR
KEMAMPUANNYA

llah berfirman, “Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-
M laki di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa
laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu hanya menambah bagi
mereka dosa dan kesalahan.” (Al-Jin [72] : 6). Ayat ini menunjukkan, me-
minta pertolongan kepada jin adalah haram sebab jin tidak bisa memberi
manfaat kepada peminta perlindungan. Sebaliknya, malah menambahi
dosa dan kesalahan. Orang ini diganjar dengan kebalikan dari maksud-
nya. Ini sangat jelas. Pada kalimat akhir dari ayat di atas, huruf wawu
jama’ adalah kata ganti untuk jin, sedang hum kata ganti untuk manu-
sia. Pemakaian ayat ini sebagai dalil adalah dicelanya orang-orang yang
meminta perlindungan kepada jin. Orang yang meminta perlindungan
dengan sesuatu, tak disangsikan, telah menggantungkan harapan dan
bersandar kepada sesuatu tersebut. Ini satu bentuk perbuatan syirik.*’

Sesuatu yang mampu memberi manfaat duniawi, baik berupa
menahan keburukan maupun mendatangkan kebaikan, tidak menun-
jukkan bahwa memohon perlindungan kepada sesuatu tersebut bu-
kan tindakan syirik. Artinya, sesuatu itu kemungkinan termasuk syi-
rik meskipun engkau mendapat manfaat darinya. Jadi adanya manfaat
tidak selalu meniadakan perbuatan syirik. Sebab manusia terkadang
memperoleh keuntungan dengan suatu kesyirikan. Contohnya memin-
ta bantuan kepada jin; mereka bisa saja memberimu perlindungan atas
permintaanmu. Ini tindakan syirik meskipun ada manfaatnya. Contoh
lain, seseorang yang bersujud kepada raja bisa saja kemudian diberi har-
ta melimpah dan istana. Ini perbuatan syirik walaupun mengandung
manfaat. Termasuk dalam hal ini, tindakan yang dilakukan para pemu-
ji raja demi mendapat hadiah. Manfaat yang mereka peroleh itu tidak

43)  Al-Qaulul Mufid, hal. 269.




mengeluarkan mereka dari status sebagai orang musyrik. Para penyair
mengatakan, “Jadilah sekehendakmu wahai orang yang tak memiliki
tandingan dan bagaimanapun kehendakmu, sebab tak ada makhluk
yang menyamaimu.”™¥

Q)
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44y Al-Qaulul Mufid, hal. 274.
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ISTIGHATSAH DAN BERDOA KEPADA
SELAIN ALLAH DALAM PERKARA DI LUAR
KEMAMPUANNYA

stighatsah adalah meminta pertolongan agar dibebaskan dari
jpenderitaan. Contoh istighatsah kepada selain Allah dalam
perkara di luar kemampuan yang dimintai pertolongan ada-
lah orang yang dimintai pertolongan ini telah mati, tidak ada di tempat,
atau kesusahan tersebut hanya mampu dihilangkan oleh Allah. Andai
memohon pertolongan kepada orang yang telah mati untuk menolak
keburukan, atau kepada orang yang tidak ada di tempat, atau kepada
orang yang hidup dan ada di tempat untuk menurunkan hujan, maka
semua ini termasuk perbuatan syirik. Dan seandainya meminta perto-
longan kepada orang yang hidup dan ada di tempat dalam urusan yang
ia mampu, perbuatan ini dibolehkan. Allah berfirman, “...Maka orang
yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan
orang yang dari musuhnya...” (Al-Qashash [28] : 15). Apabila engkau me-
minta pertolongan kepada seseorang dan ia mampu, demi menjaga ke-
lurusan akidahmu, engkau harus meyakini orang itu hanya sebab dan
ia tak memiliki pengaruh dengan sendirinya dalam menghilangkan
kesusahan. Sebab mungkin saja engkau terlalu mengandalkannya dan
melupakan pencipta sebab, yakni Allah. Jelas ini menodai kesempur-
naan tauhid.*®

Di antara bentuk syirik adalah berdoa kepada selain Allah. Hal ini
karena doa itu ibadah. Allah berfirman :
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45)  Al-Qaulul Mufid, hal. 275.
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“Dan Rabbmu berfirman, ‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku-
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyom-
bongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam da-
lam keadaan hina dina’.” (Ghafir [40] : 60)

Kata ibadati dalam ayat tersebut artinya berdoa kepadaku. Allah
menyebut doa dengan ibadah. Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya
doa itu ibadah.” Doa terbagi dua macam : Pertama, doa sebagai ibadah.
Mengajukan doa macam ini kepada selain Allah adalah perbuatan syi-
rik. Jenis doa inilah yang diiringi rasa takut dan harap, cinta dan me-
rendah diri. Kedua, doa yang tidak termasuk ibadah (undangan). Ini
boleh dilakukan kepada makhluk. Nabi i bersabda, “Siapa yang me-
ngundang kalian maka penuhilah.” Dan bersabda, “Apabila ia mengundang
kalian, penuhilah.”

Berdasar klasifikasi ini, maksud pengarang dengan ucapannya,
‘Atau berdoa kepada selain-Nya,” adalah doa ibadah atau doa permin-
taan terkait sesuatu yang tidak mungkin dapat dipenuhi orang yang di-
minta.

Jadi, istighatsah itu permohonan dihilangkan kesusahan saja, se-
dangkan doa lebih umum karena sebagai alat untuk memperoleh kebai-
kan atau menolak keburukan.*® Allah berfirman :

é\bl&?@uv\fi\;@\b@\!uf»\@gxémY}

o

(s 8 P R M . P U PR PR %,
5 . B < oW, sl .‘ = e ‘
JJ{_;Q\E))J& YL)U%\_&»)’\J;A_/JN\MQ;E)MH
TIPS s~ . 4 P 2 g 4 e
PYYINVY Lef%x;mwgg%gw 3 Y

4 .

F el

“Dan janganlah kamu berdoa (menyembah) kepada apa-apa yang tidak
memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain
Allah, sebab jika kamu berbuat (yang demikian itu) maka sesungguh-
nya kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang zhalim.” Jika Allah
menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang da-
pat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebai-

46) Al-Qaulul Mufid, hal. 280.
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kan bagi kamu, maka tak ada yang dapat menolak karunia-Nya. Dia

memberikan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara

hamba-hamba-Nya dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pe-

nyayang.” (Yunus [10] : 106-107)

Ada beberapa penafsiran tentang ayat ini. Tafsir yang benar, ayat ini
secara tekstual khusus ditujukan kepada Rasulullah # namun hukum-
nya berlaku kepada beliau dan selain beliau. Sedangkan yang menafsir-
kan bahwa ayat ini bersifat umum mencakup semua orang yang diajak
bicara, termasuk di dalamnya Rasulullah #¢ dan pembicaraan seperti ini
ditujukan kepada beliau, maka tidak adanya kemungkinan perbuatan
seperti itu dilakukan oleh beliau. Sebab, Allah berfirman :

- -
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“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-
nabi) sebelummu, {Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan
hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang meru-
¢i".” (Az-Zumar [39] : 65)

Konteks pembicaraan ayat ini ditujukan kepada beliau dan seluruh
rasul. Namun tidak mungkin perbuatan itu terjadi pada beliau dalam
kapasitas beliau sebagai rasul, bukan sebagai manusia biasa. Jadi, hik-
mah larangan tersebut adalah supaya orang lain meniru beliau. Apabila
larangan berbuat syirik ditujukan kepada orang yang tidak mungkin
melakukannya mengingat kedudukannya, maka lebih utama lagi bila
larangan itu ditujukan kepada orang yang mungkin melakukannya."”

Firman-Nya, “Dan janganlah kamu berdoa,” doa adalah memohon
apa yang bermanfaat atau dibebaskan dari sesuatu yang berbahaya.
Doa terbagi dua macam, sebagaimana dinyatakan oleh para ulama :
Pertama, doa ibadah. Yakni dengan mengerjakan perintah Allah. Sebab
orang yang melaksanakan perintah Allah —misalnya orang yang sha-
lat, puasa dan zakat— ia mengharapkan pahala dan keselamatan dari
siksa. Jadi, perbuatannya itu mengandung doa dengan perbuatan, dan
terkadang diiringi doa dengan ucapan. Kedua, doa permintaan, yakni

47y Al-Qaulul Mufid, hal. 281.
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memohon sesuatu yang bermanfaat atau memohon agar terhindar dari
sesuatu yang membahayakan. Doa dalam kategori pertama tidak boleh
ditujukan kepada selain Allah, sedangkan yang kedua ada perinciannya
sebagaimana telah disebutkan.

Firman-Nya, “Apa-apa yang tidak memberi manfaat padamu,” yakni
apa yang tidak dapat mendatangkan manfaat bagimu andai engkau
menyembahnya. Kalimat, “Dan tidak pula memberi madharat padamu,”
ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak bisa menolak
bahaya dari dirimu. Ada juga yang menafsirkan, andai engkau tidak
menyembahnya ia tidak membahayakan dirimu sebab ia tidak mampu
membalas. Pengertian inilah yang tampak jelas dari redaksi ayat ter-
sebut.

Firman-Nya, “Dan janganlah kamu berdoa (menyembah) kepada sesuatu
yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu...”
yakni, karena ia tidak bisa memberi manfaat atau menimpakan ma-
dharat kepadamu. Alasan pelarangan dalam ayat ini bukan merupa-
kan syarat yang memiliki makna substantif, sehingga engkau boleh
menyembah makhluk yang dapat memberi martfaat dan menimpakan
madharat. Penyebutan alasan pelarangan ini hanya untuk menjelaskan
realita saja, sebab sesembahan selain Allah pada dasarnya tidak mampu
mendatangkan keuntungan atau kerugian. Allah berfirman, “Dan sia-
pakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan-sembahan
selain Allah yang tiada dapat memperkenankan (doanya) sampai hari kiamat
dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mereka. Dan apabila manusia di-
kumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan-sembahan mereka itu menjadi
musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.” (Al-Ahqaf [46]
: 5-6)*

Firman-Nya, “Jika kamu berbuat (yang demikian itu) maka sesungguh-
nya kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang zhalim.” Artinya, jika eng-
kau berdoa kepada selain Allah yang tidak bisa memberi manfaat atau
madharat kepadamu. Pembicaraan ini ditujukan kepada Rasulullah #&.
Kata in (jika) menunjukkan syarat, sedang jawabannya adalah kalimat,
“Sesungguhnya kamu kalau begitu....”

48) Al-Qaulul Mufid, hal. 283.
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Ayat kedua, firman-Nya, “Jika Allah menimpakan” yakni menimpa-
kan suatu madharat kepadamu seperti sakit, kefakiran dan semisalnya.
Firman-Nya, “Maka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia,”
yakni, apabila Allah menimpakan madharat kepadamu tak seorang pun
mampu menghilangkannya, selama-lamanya, kecuali Allah sendiri. Ini
seperti sabda Nabi &, “Ketahuilah, bahwa seandainya seluruh umat sepakat
memberimu manfaat dengan sesuatu mereka tidak dapat memberi manfaat selain
sesuatu yang telah Allah tetapkan untukmu.”

Firman-Nya, “Maka tak ada yang dapat menolak karunia-Nya,” yakni
tidak ada yang mampu menolak karunia Allah, meskipun seluruh umat
bersepakat mengupayakannya. Disebutkan di dalam hadits, “Ya Allah,
tak ada yang dapat mencegah apa yang Engkau berikan dan tak ada yang bisa
memberi apa yang Engkau cegah.”

Berdasar pemahaman ini, kita harus bersandar kepada Allah
dalam memperoleh kebaikan dan menghindari keburukan serta mem-
pertahankan apa yang Dia anugerahkan kepada kita. Kita juga meyakini
bahwa andai seluruh manusia merancang makar, tipu daya dan upaya
secanggih apa pun untuk menghalangi karunia Allah, mereka tak akan
sanggup.

Dalam ayat pertama, yakni “Dan janganlah kamu berdoa (menyembah)
kepada apa-apa yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat
kepadamu selain Allah,” Allah telah mengingatkan Nabi-Nya bahwa siapa
yang menyembah seseorang selain Allah, ia tak dapat memberi manfaat
atau menimpakan madharat kepadanya.®®

Firman Allah, “Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang ber-
doa (menyembah) kepada sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat
memperkenankan (doanya) sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memper-
hatikan) doa mereka. Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat) nis-
caya sembahan-sembahan mereka itu menjadi musuh mereka dan mengingkari
pemujaan-pemujaan merek1.” (Al-Ahqaf [46] : 5-6).

Firman-Nya, “Dan siapa yang lebih sesat.” Kata man (siapa) adalah
kata tanya sebagai subyek. Sedang adhallu (yang lebih sesat) adalah isim
tafdhil (kata komparatif). Maknanya, tak ada yang lebih sesat dari orang

49)  Al-Qaulul Mufid, hal. 284.
50)  Al-Qaulul Mufid, hal. 285.




ini. Kesesatan adalah seseorang menyimpang dari jalan yang benar. Bila
kata tanya ini dimaksudkan sebagai penegasan, gaya bahasa ini lebih
fasih daripada kalimat negatif saja. Sebab kata tanya ini mengubah dari
sekedar penegasan menjadi tantangan. Artinya, jelaskanlah kepadaku
tentang seseorang yang lebih sesat dari orang yang menyembah selain
Allah? Jadi, kalimat tanya ini mengandung tantangan, dan lebih fasih
dariucapan, “Tidak ada orang yang lebih sesat dari orang yang menyem-
bah selain Allah.” Sebab kalimat ini hanya berarti peniadaan, sedang
kalimat tanya di atas berarti peniadaan yang mengandung tantangan.

Firman-Nya, “Daripada orang yang berdoa,” muta’alliq (berkaitan)
dengan kata adhallu (yang lebih sesat). Dan maksud doa di sini adalah
doa permintaan dan doa ibadah.

Firman-Nya, “Sesembahan yang tiada dapat memperkenankan (doanya)
sampai hari kiamat.” Kata man (di sini diartikan sesembahan) adalah obyek
(maful bih) kata kerja yad'u (berdoa/menyembah). Artinya, andai ia hidup
sepanjang usia dunia menyembahnya, niscaya sesembahan itu tak mam-
pu memperkenankan doanya. Allah berfirman, “Jika kamu menyeru mere-
ka, mereka tinda mendengar seruanmu; dan kalau mereka mendengar, mereka
tidak dapat memperkenankan permintaanmu. Dan di hari kiamat mereka akan
mengingkari kemusyrikanmu...” Berita ini datang dari Allah. Selanjutnya
Dia berfirman, “...dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu
sebagai yang diberikan oleh Yang Maha Mengetahui.” (Fathir [35] : 14). Mak-
sudnya, Dzat Allah sendiri.

Firman-Nya, “Sesembahan yang tiada dapat memperkenankan doa...”
Kalimat ini menggunakan kata man yang dipergunakan untuk ma-
khluk berakal, padahal mereka menyembah berhala, batu dan pohon
yang notabene tidak berakal. Hal ini disebabkan tatkala orang-orang
kafir menyembah benda-benda tidak berakal tersebut, mereka mem-
posisikannya sebagai makhluk berakal. Lantas pembicaraan dengan
mereka disesuaikan dengan anggapan tersebut karena lebih tepat da-
lam menegakkan hujjah atas mereka. Yakni mereka menyembah benda-
benda yang mereka yakini berakal, walau demikian tetap tidak dapat
mengabulkan doa mereka. Ini satu bentuk keindahan retorika bahasa
Al-Quran, di mana Al-Quran berbicara kepada mereka sesuai keyaki-
nan mereka guna menegakkan hujjah atas (baca; membungkam) me-
reka. Sebab seandainya ayat di atas berbunyi, “apa-apa yang tiada da-
pat memperkenankan doanya,” tentu orang-orang kafir bisa berkilah
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dengan mengatakan, “Ada alasan logis atas ketidakmampuan Tuhan-
Tuhan tersebut memenuhi doa, yakni karena mereka bukan makhluk
berakal.”

Firman-Nya, “Dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mereka.”
Dhamir (kata ganti) hum (mereka) kembali ke man dengan mempertim-
bangkan maknanya (artinya, lafaznya tunggal namun pengertiannya
jamak). Sedang dhamir dalam kata kerja yastajibu (memperkenankan)
kembali kepada man dengan melihat lafazhnya yang mufrad (tunggal).
Jadi penggunaan kata ganti tunggal karena melihat lafazh man, sedang-
kan penggunaan kata ganti jamak lantaran melihat makna man, sebab
kata man di sini kembali kepada berhala-berhala yang notabene adalah
jamak. Dalam ayat ini, lafaz dan makna man diperhatikan secara sekali-
gus dalam satu ucapan (ayat).””

51)  Al-Qaulul Mufid, hal. 288 dan 289.
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GHULUW KEPADA ORANG-ORANG SHALIH
DAN KUBUR MEREKA

huluw, secara bahasa, adalah melewati batas dalam memuji
g dan mencela. Celaan terkadang diungkapkan dengan kata
sanjungan. Contohnya (bunyi kalimat dalam suatu hadits),
“Lewatlah jenazah lalu mereka menyanjungnya dengan keburukan.” Maksud
ghuluw dalam bahasan ini adalah, melewati batas dalam sanjungan dan
pujian.®?

Orang shalih adalah orang yang menunaikan hak Allah dan hak

para hamba. Allah berfirman :
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“Wahai Ahli Kitab, janganlah kalian melampaui batas dalam agama
kalian, dan janganlah kalian mengatakan terhadap Allah kecuali yang
benar. Sesungguhnya Al-Masih, Isa putra Maryam itu, adalah utu-
san Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disam-
paikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya...”
(An Nisa’ [4] : 171)
Seruan ini ditujukan kepada Ahlu Kitab, yakni Yahudi dan Nas-
rani. Sedangkan maksud kitab adalah Taurat kitab suci Yahudi dan Injil
kitab suci umat Nasrani.

Firman-Nya, “Janganlah kalian melampaui batas dalam agama kalian,”
artinya adalah jangan melewati batas dalam memuji dan mencaci. Se-
cara umum, masalah ini memang terjadi pada ahlu kitab. Mereka

52)  Al-Qaulul Mufid, hal. 378.




berlebih-lebihan dalam menyikapi Isa bin Maryam, baik memuji mau-
pun mencela. Di mana orang-orang Nasrani menganggapnya putra
Allah dan mengangkatnya sebagai tuhan ketiga. Kaum Yahudi berlebih-
lebihan dalam mencacinya dengan mengatakan, ibunya pezina dan ia
anak zina —semoga Allah melaknat mereka--. Jadi kedua kelompok ini
berlebih-lebihan dan melampaui batas dalam agama, antara berlebih-
lebihan dan meremehkan.

Firman-Nya, “Dan janganlah kalian mengatakan terhadap Allah kecuali
yang benar.” Kebenaran ini adalah apa yang dikatakan Allah mengenai
Dzat-Nya bahwa Dia llah Yang Esa, Tunggal, tempat bergantung dan
tidak mengambil istri maupun anak.

Firman-Nya, “Sesungguhnya Al-Masih, Isa putra Maryam itu, adalah
utusan Allah.” Ini bentuk kalimat hashr (pembatasan) dengan kata inna-
ma (sesungguhnya tiada lain). Jadi maknanya, tiadalah Al-Masih Isa bin
Maryam itu melainkan utusan Allah. Dan Allah menisbatkannya kepa-
da ibunya untuk mematahkan ucapan kaum Nasrani yang menisbatkan
Isa kepada Allah.

Firman-Nya, “Utusan Allah,” mengandung sanggahan kepada per-
kataan Yahudi bahwa Isa seorang pendusta, dan perkataan kaum Nas-
rani bahwa ia Tuhan. Sedang firman-Nya, “Dan kalimat-Nya,” mengan-
dung sanggahan terhadap ucapan Yahudi bahwa Isa anak zina.

Firman-Nya, “Dan kalimat-Nya yang disampaikannya kepada Maryam”
yakni Allah mengatakan ‘jadilah’ maka terjadilah. Firman-Nya, “Dan ruh
dari-Nya.” Artinya, Allah menciptakan Nabi Isa seperti manusia lainnya
terdiri dari tubuh dan ruh. Dia menisbatkan ruh ini kepada Dzat-Nya
sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan, sebagaimana dalam fir-
man-Nya tentang nabi Adam, “...dan Aku telah meniupkan ke dalamnya ruh
(ciptaan)-Ku...” (Al-Hijr [15] : 29). Penisbatan ini bermakna penghormatan
dan pemuliaan.”®

Diriwayatkan dalam kitab Ash-Shahih dari Ibnu Abbas tentang
firman Allah, “Dan mereka berkata, ‘Jangan sekali-kali kalian meninggalkan
(penyembahan) ilah-ilah kalian dan jangan pula sekali-kali kalian meninggal-

kan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suwa’, Yaghuts, Ya'uq dan Nasy’.
(Nuh [71] : 23), ia mengatakan, “Ini nama-nama beberapa orang shalih

53)  Al-Qaulul Mufid, hal. 380.

Kital Iman




dari kaum Nuh. Ketika mereka meninggal dunia, setan membisikkan
kepada kaum mereka, “Dirikanlah patung-patung di majelis-majelis
yang biasa mereka pergunakan sebagai tempat duduk dan namailah
dengan nama-nama mereka.” Lantas orang-orang melakukan, dan
pada awalnya patung-patung itu tidak disembah. Hingga ketika gene-
rasi orang-orang ini meninggal dan ilmu dilupakan, patung-patung itu
disembah.”>"

Intinya bahwa tafsir ayat ini adalah berhala-berhala kaum Nuh
dan nama-nama ini adalah orang-orang shalih. Lantas setelah berlalu
masa yang panjang kaum mereka pun menyembah patung mereka.

Perkataannya, “Setan membisikkan.” Yakni bisikan gangguan, bu-
kan bisikan ilham. Perkataannya, “Dirikanlah patung-patung di majelis-
majelis mereka.” Kata al-anshab adalah bentuk jamak dari nashab. Yakni,
segala yang diberdirikan baik tongkat, batu atau lainnya.

Perkataannya, “Dan namailah dengan nama-nama mereka.” Yakni,
buatlah patung-patung di majelis-majelis mereka dan katakan, “Ini
Wadd, ini Suwa) ini Yaghuts, ini Ya'uq dan ini Nasr.” Dengan tujuan
bila melihat mereka kalian teringat kepada kekhusyukan ibadah mere-
ka lalu kalian bersemangat mengerjakannya. Demikianlah setan meng-
hiasi keburukan di mata mereka. Ini tipuan dan bujukan setan seperti
yang pernah ia lancarkan kepada Adam, “...Maukah saya tunjukkan ke-
pada kamu pohon kekekalan dan kerajaan yang tidak akan binasa?” (Thaha
[20] : 120).

Bila hamba tidak ingat beribadah kepada Allah kecuali dengan me-
lihat patung-patung mereka, ini adalah ibadah yang kurang atau tiada
arti.” Diriwayatkan dari Imran bahwa Rasulullah # bersabda:
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“Janganlah kalian berlebih-lebihan memujiku seperti orang-orang
Nasrani yang berlebih-lebihan memuji putra Maryam. Sesungguhnya

54) Diriwayatkan oleh Bukhari; Al-Qaulul Mufid, hal. 382.
55y  Al-Qaulul Mufid, hal. 383 dan 384.
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aku seorang hamba, maka ucapkan, ‘Hamba Allah dan rasul-Nya’.”®

Sabda beliau, “Jangan berlebih-lebihan memujiku.” Kata al-ithra” be-
rarti berlebih-lebihan dalam memuji. Larangan ini bisa jadi hanya ber-
laku pada penyerupaan ini, yakni sabda beliau, “Seperti orang-orang
Nasrani yang berlebil-lebilian memuji putra Maryam.” Di mana mereka
mengangkatnya sebagai tuhan atau anak Allah. Pengertian inilah yang
secara tak langsung ditunjukkan ucapan Bushiri berikut ini, “Tinggal-
kanlah anggapan orang-orang Nasrani tentang nabi mereka. Dan tetap-
kan pujian kepada beliau sekehendakmu serta tegaskanlah.” Maknanya,
tinggalkanlah ucapan kaum Nasrani bahwa Isa putra Allah dan tuhan
ketiga, dan kepada Muhammad #z penuhilah lisanmu dengan pujian
kepada beliau, meskipun dengan sesuatu yang tidak beliau ridhai.

Namun, larangan itu bisa juga bersifat umum, sehingga mencakup
segala perbuatan yang menyerupai tindakan berlebihan yang dilakukan
oleh kaum Nasrani kepada Isa bin Maryam yang menjadikannya se-
bagai Tuhan atau yang tidak sampai menganggap sebagai Tuhan. Dan
sabda beliau, “Seperti orang-orang Nasrani yang berlebih-lebihan memuji...”
menunjukkan keumuman penyerupaan, bukan kesamaan penyerupaan.
Sebab sikap berlebih-lebihan kaum Nasrani kepada Isa bin Maryam di-
sebabkan berlebih-lebihan kepada rasul Allah yang mulia ini; di mana
mereka mengangkatnya sebagai putra Allah dan tuhan ketiga. Dalil
bahwa maksud larangan di atas adalah pengertian kedua ini adalah sab-
da beliau, “Sesungquhnya aku seorang hamba, maka katakan, ‘Hamba Allah

7

dan Rasul-Nya'.

Sabda beliau, “Sesungguhnya aku seorang hamba.” Yakni, aku tidak
memiliki hak rububiyah dan tidak pula apa yang khusus disandang
Allah, selamanya. Sabda beliau, “Maka katakan, "Hamba Allah dan Rasul-
Nya.” Dua sifat ini adalah yang paling benar dan paling mulia pada diri
Rasulullah ¢z. Sifat paling mulia bagi manusia adalah ia menjadi bagian
dari hamba-hamba Allah. Allah berfirman, “Dan hamba-hamba yang batk
dari Rabb Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas
bumi dengan rendah hati...” (Al-Furqan [25] : 63). Firman-Nya, “Dan se-
sungguhmya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami yang menjadi
rasul.” (Ash-Shaffat [37] : 171). Allah menyematkan gelar hamba kepada
mereka sebelum gelar kerasulan, padahal kerasulan itu satu kehormatan

56) Telah ditakhryj sebelumnya.
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yang besar. Akan tetapi status mereka sebagai hamba-hamba Allah lebih
mulia dan agung. Dan merupakan sifat yang paling mulia dan paling
berhak disandang Rasulullah 2. Oleh karena itu, seorang penyair ber-
kata tentang kekasihnya, “Jangan pernah memanggilku kecuali dengan
panggilan “wahai hambanya”. Sesungguhnya ini namaku yang paling
mulia.” Artinya, bila engkau ingin bicara kepadaku katakanlah, “Wahai
hamba Fulanah (kekasihnya), sesungguhnya itu namaku yang paling
terhormat dan lebih menunjukkan ketundukan.

Jadi, Muhammad #z adalah seorang hamba yang tidak pantas di-
sembah dan seorang rasul yang tidak berdusta. Karenanya, dalam sha-
lat, ketika kita mengucapkan salam kepada beliau dan kesaksian keras-
ulan beliau, kita mengatakan, “Dan aku bersaksi bahwa Muhammad
hamba dan rasul-Nya.” Ini sifat paling baik yang dipilih Rasulullah iz
untuk diri beliau.”” Dalam suatu riwayat, Umar = berkata, “Rasulullah
#¢ bersabda :
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‘Hindarilah oleh kalian perbuatan berlebih-lebihan sebab orang-orang
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sebelum kalian binasa oleh perbuatan berlebih-lebihan’.

Sabda beliau, “Iyyakum (hindarilah oleh kalian),” untuk memberi pe-
ringatan. Sabda beliau, “wal ghuluw (perbuatan berlebih-lebihan),” diikutkan
ke kata iyyakum. Terkait kalimat ini, para ulama nahwu banyak ber-
selisih pendapat. Namun yang paling mendekati kebenaran dan tidak
ada kesan pemaksaan makna, bahwa kata iyya dibaca nasab oleh fi'il amr
(kata kerja perintah) yang ditiadakan dan takdirnya adalah uhadzdzir,
sehingga menjadi iyyaka uhadzdzir (aku ingatkan kepadamu). Artinya,
hati-hatilah jangan sampai dirimu teperdaya. Sedang kata wal ghuluw
diikutkan ke kata iyyaka. Sehingga artinya, dan hati-hatilah dari perbua-
tan berlebih-lebihan.

Ghuluw, seperti telah diungkapkan, adalah melewati batas dalam
memuji atau mencaci. Dan terkadang pengertiannya lebih luas lagi, yak-
ni melampaui batas dalam menyanjung, beribadah dan beramal. Sebab
hadits ini diucapkan terkait pelemparan jumrah. Lengkapnya, Ibnu
Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah #: bersabda pada pagi hari

57)  Al-Qaulul Mufid, hal. 389 dan 390.

ﬁl&/zé{)[u’di Dalal Daram dalam: Dsbam




Agabah (10 Dzulhijjah) sambil berada di atas punggung unta, “Ambil-
kan kerikil untukku.” Lantas aku memungutkan 7 kerikil untuk beliau
berukuran sebesar kerikil ketapel. Beliau membersihkan kerikil-kerikil
itu di tangan beliau dan bersabda, “Dengan kerikil sebesar ini hendaknya ka-
lian melempar, dan hindarilah oleh kalian berlebih-lebihan dalam agama. Sebab
sesungguhnya tiada lain perbuatan berlebih-lebihan telah membinasakan orang-
orang sebelum kalian.” Ini redaksi Ibnu Majah. Kata ghuluw dalam hadits
ini berkedudukan sebagai fa'il (pelaku) kata membinasakan.

Sabda beliau, “Orang-orang sebelum kalian,” adalah maf'ul mugaddam
(obyek yang didahulukan dalam kalimat). Sabda beliau, “Sesungguhnya
tiada lain,” adalah kata untuk membatasi. Pembatasan ini maksudnya
menetapkan hukum bagi yang disebutkan dan menegaskannya dari
selainnya.

Sabda beliau, “Membinasakan,” mengandung dua kemungkinan
pengertian : Pertama, maksudnya, kebinasaan agama. Atas pengertian
ini, kebinasaan agama terjadi secara langsung dari tindakan berlebih-
lebihan. Sebab sekedar berbuat berlebih-lebihan sudah merupakan
kebinasaan agama. Kedua, kebinasaan fisik. Berdasar pengertian ini,
berlebih-lebihan menjadi sebab kebinasaan. Jelasnya, bila mereka ber-
buat berlebih-lebihan niscaya mereka keluar dari ketaatan kepada Allah,
sehingga Allah membinasakan mereka.

Apakah pembatasan dalam sabda beliau, “Sebab sesungguhnya tiada
lain perbuatan berlebih-lebihan telah membinasakan orang-orang sebelum ka-
lian,” hakiki atau idhafi (tambahan)? (Artinya, bila hakiki berarti tak ada
sebab kebinasaan selain ghuluw, sedang jika idhafi maka ghuluw hanya-
lah satu di antara banyak sebab kebinasaan, --pener;.)

Jawabnya, jika dikatakan sebagai penyebab hakiki, timbul persoa-
lan di sini. Sebab ada hadits lain yang menunjukkan bahwa Rasulullah
# menyebutkan sebab kebinasaan kepada perbuatan-perbuatan selain
ghuluw. Contohnya, sabda beliau, “Sesungguhnya tiada lain orang-orang
sebelum kalian dibinasakan oleh (kebiasaan) apabila orang terhormat di antara
mereka mencuri mereka membiarkannya dan apabila orang lemah mencuri
mereka menegakkan hukum padanya.” Di sini ada dua pembatasan yang
berlawanan. Bila kita mengatakan, pembatasan ini hakiki dengan makna
tak ada kebinasaan selain disebabkan tindakan ini, muncul kontradiksi
antara kedua hadits di atas.
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Dan jika dikatakan, pembatasan tersebut idhafi, yakni dengan me-
lihat perbuatan tertentu, maka tidak ada kontradiktif. Artinya, kedua
hadits tersebut diinterpretasikan dalam pengertian masing-masing
yang tidak bertentangan dengan hadits lain, agar tak ada kontradiktif
antara hadits-hadits Rasulullah £¢. Dengan begitu, pembatasan tersebut
bersifat idhafi. Sehingga kalimatnya berbunyi, “Perbuatan ghuluw telah
membinasakan orang-orang sebelum kalian.” Pembatasan ini terkait
tindakan berlebih-lebihan dalam ibadah. Ini di hadits pertama. Sedang
hadits kedua, diartikan bahwa persoalan hukum telah membinasakan

orang-orang sebelum kalian. Yakni, manusia akan binasa apabila mem-
berlakukan hukum kepada rakyat jelata saja, tidak kepada orang terhor-
mat.

Dalam hadits ini, Rasulullah # mewanti-wanti umatnya dari per-
buatan ghuluw dan menunjukkan bukti bahwa itu merupakan sebab ke-
binasaan karena menyelisihi syariat dan karena telah membinasakan
umat-umat terdahulu.

Dari sini, dapat disimpulkan keharaman perbuatan ghuluw de-
ngan dua alasan : Pertama, peringatan Rasulullah iz dari perbuatan
ini. Peringatan itu lebih dari sekedar larangan. Kedua, ghuluw merupa-
kan satu sebab dibinasakannya umat-umat seperti yang terjadi pada
orang-orang sebelum kita. Dan sesuatu yang menjadi sebab kebinasaan
hukumnya haram.”®

Bersikap ghuluw terhadap makam orang-orang shalih dapat me-
ngubahnya menjadi berhala yang disembah selain Allah. Artinya, hal
itu akan mengantarkan orang-orang yang berbuat ghuluw menyembah
makam-makam ini atau penghuninya. Ghuluw adalah melampaui batas
dalam memuji atau mencaci, sedangkan maksudnya disiniadalah dalam
memuji. Diriwayatkan dalam Shahih Muslim, bahwa Ali bin Abu Thalib
berkata kepada Abu Hayyaj Al-Asadi, “Ketahuilah, aku mengutusmu
dengan apa yang Rasulullah # telah mengutusku. Yakni, engkau tidak
menyisakan patung kecuali engkau menghancurkannya dan tidak pula
kubur yang ditinggikan kecuali engkau meratakannya.” Dalam riwayat
lain, “Dan tidak pula gambar kecuali engkau menghapuskannya.”

58) Al-Qaulul Mufid, hal. 392 dan 393.
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Kubur yang ditinggikan ialah kubur yang diistimewakan ketim-
bang kubur-kubur lain. Maka kubur ini harus diratakan supaya sama
dengan yang lain, agar tidak dipersepsikan bahwa penghuni kubur ini
memiliki keistimewaan, meskipun di suatu saat nanti. Sebab ini menjadi
media perbuatan ghuluw kepada penghuni kubur tersebut.

Perkataan penulis, “Orang-orang shalih,” mencakup para nabi dan
wali. Bahkan juga orang-orang di bawah level mereka.

Ungkapan “berhala-berhala” adalah segala yang didirikan untuk
disembah. Terkadang watsan juga disebut shanam. Dan shanam sendiri be-
rarti patung replika. Jadi watsan memiliki arti yang lebih umum. Akan
tetapi, secara eksplisit, ucapan Syaikh Utsaimin ini menunjukkan bahwa
segala yang disembah selain Allah disebut watsan, meskipun tidak ber-
wujud patung yang didirikan. Sebab terkadang memang tak ada patung
yang didirikan di atas kubur untuk disembah.

Ungkapan “Disembal: selain Allah” mencakup sesuatu yang disem-
bah secara independen atau disembah selain menyembah Allah. Sebab
yang wajib dilakukan dalam beribadah kepada Allah adalah menge-
sakan-Nya. Sehingga bila selain Allah disertakan dalam ibadah ini, itu
berarti ibadah kepada selain Allah. Telah terbukti shahih dalam hadits
Qudsi, bahwa Allah berfirman, “Aku sekutu yang paling tidak membutuhkan
kepada persekutuan, siapa melakukan amal yang ia menyekutukan Aku dengan
selain-Ku dalam amal itu, Aku meninggalkannya dan sekutunya itu.”> Dalam
Al-Muwaththa’, Malik meriwayatkan bahwa Rasulullah 3 berdoa, “Ya
Allah, jangan jadikan kuburku berhala yang disembah. Sangat besar kemarahan
Allah kepada kaum yang menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai masjid.”

Sabda beliau, “Yang menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai mas-
jid.” Yakni, mereka menjadikannya masjid, baik dengan mendirikan ba-
ngunan di atasnya maupun shalat di kuburan mereka. Jadi, shalat di
kuburan atau pun mendirikan masjid di atasnya termasuk perbuatan
menjadikan kubur itu sebagai masjid.*”

Dalam riwayat Ibnu Jarir dengan sanadnya dari Sufyan, dari Man-
shur dan Mujahid tentang firman Allah, “Maka apakah patut kamu (hai
orang-orang musyrik) menganggap Al-Lata dan Al-Uzza.” (An Najm [53] :

59) Al-Qaulul Mufid, hal. 435 dan 436.
60)  Al-Qaulul Mufid, hal. 440.
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19), berkata, “(Lata adalah seorang laki-laki) yang dulu biasa membuat
adonan sawiq untuk mereka. Orang itu pun mati, lalu mereka beribadah
di kuburnya.”?

Pada mulanya, Lata adalah seorang laki-laki yang biasa membuat-
kan makanan yang disebut sawiq untuk orang-orang yang menunaikan
haji. Ketika ia telah meninggal dunia, mereka mengagungkannya dan
beribadah di kuburnya. Kemudian mereka mengangkatnya sebagai se-
sembahan. Mereka membuat penamaan yang sama baginya selama

masih hidup dan sesudah mati. Yakni, asalnya dari kata laffas sawig
(membuat adonan sawiq), kemudian mereka mengenangnya sebagai Tu-
han dari kata ilah. Ini sesuai bacaan tanpa tasydid (Al-Lata) yang lebih te-
pat daripada dengan tasydid (Al-Latta). Bacaan tanpa tasydid menguatkan
bahwa kata lata diambil dari kata ilah, sedangkan bacaan dengan tasy-
did menegaskan bahwa asalnya ia seorang laki-laki yang dengan suka
rela membuat adonan sawiq. Mereka berbuat berlebih-lebihan terhadap
kuburnya. Mereka mengatakan, “Orang ini dermawan. Ja dengan suka
rela membuatkan sawiq lalu memberikannya kepada jamaah haji.” Ke-
mudian mereka menyembahnya. Sikap ghuluw terhadap kubur seseorang
telah mengubahnya menjadi berhala yang disembah selain Allah. Dalam
kisah ini, terdapat peringatan agar tidak bersikap ghuluw kepada kubur.
Oleh sebab itu, dilarang mengistimewakan kubur, mendirikan bangunan
dan memasang tulisan di atasnya karena khawatir terhadap tindakan
sangat berbahaya ini yang membuatnya disembah selain Allah.

Dulu, apabila Rasulullah £ mengirimkan pasukan, beliau memer-
intahkan supaya mereka tidak membiarkan kubur yang ditinggikan
kecuali diratakan. Sebabnya, beliau tahu seiring perjalanan waktu akan
ada yang mengatakan, ‘Andai kubur itu tak memiliki keistimewaan ten-
tu tak akan dibedakan dari kubur-kubur lain. Jadi seyogianya, kubur-
kubur itu dibuat sama, tak perlu mengistimewakan salah satu dari yang
lain.

Perkataannya, “Sawig,” adalah sejenis makanan berasal dari biji
jewawut yang dipanaskan, kemudian ditumbuk, lalu dicampur dengan
kurma atau semisalnya. Setelah itu siap dimakan.®?

61) Al-Qaulul Mufid, hal. 441.
62) Al-Qaulul Mufid, hal. 442

.- Ensibbapedi Halal Haram dalam Dslam

e |




Perkataannya, “Lata adalah seorang laki-laki yang dulu biasa
membuat adonan sawiq untuk mereka. Orang itu pun mati, lalu mereka
berdiam di kuburnya.” Yakni, mereka menyembahnya dan menjadikan-
nya sebagai sesembahan tandingan Allah.

Di antara pelajaran yang dapat di ambil dari bahasan ini adalah
membangun masjid di atas kubur sudah dilakukan oleh generasi orang-
orang dahulu, dan juga didapati di dalam umat ini.*

Za
Zam
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63)  Al-Qaulul Mufid, hal. 482.
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HUKUM TAWASUL DENGAN DOA ORANG
SHALIH

ertawasul dengan doa orang shalih itu boleh. Sebab
@ dulu, Nabi g sering didatangi oleh orang yang meminta
agar beliau menjadi perantara kepada Allah melalui doa.
Seorang laki-laki masuk ke masjid pada hari Jumat saat Nabi iz tengah
berkhutbah. Orang itu berkata, “Wahai Rasulullah, harta benda sudah
habis dan jalan-jalan terputus, maka berdoalah kepada Allah supaya
menurunkan hujan kepada kami.” Lantas beliau berdoa untuk mereka.
Dan ketika Nabi #z mengabarkan bahwa sebanyak 70 ribu jiwa dari
umat beliau akan masuk surga tanpa hisab dan adzab, Ukasyah berkata,
“Berdoalah kepada Allah agar Dia menjadikanku di antara mereka.”
Beliau bersabda, “Engkau termasuk di antara mereka.” Bukti-bukti masa-
lah ini banyak. Namun dikecualikan dari kebolehan ini apabila orang
shalih itu dikhawatirkan teperdaya dengan dirinya sendiri atau merasa
bangga. Maka tidak perlu meminta doa kepadanya.

Meski perbuatan tersebut dibolehkan, tidak sepantasnya seseorang
meminta orang lain mendoakan dirinya sebab ini termasuk permintaan
yang tercela. Sebaiknya Anda berdoa sendiri kepada Allah. Jangan men-
gatakan, “Wahai Fulan, doakan aku kepada Allah.” Sedangkan apa yang
disebutkan dari Nabi 3z, bahwa beliau bersabda kepada Umar, “Jangan
engkau lupakan kami, wahai adikku, dari doamu,” riwayat ini tidak benar.®?

A
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64)  Ligaarul Babil Maftuh, 1: 378.
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HUKUM BERTAWASUL DENGAN AMAL SHALIH

awasul dengan amal shalih itu boleh. Misalnya, suatu

&C amal shalih pernah diperbuat seseorang lalu ia mengu-
capkan, “Ya Allah, aku telah melakukan shalat, sedekah,

menahan diri dari perzinaan dan berbakti kepada kedua orang tua. Ya

Allah, jika aku melakukan semua itu benar-benar ikhlas karena Engkau,
hilangkanlah kesusahanku dan sembuhkanlah sakitku.”

Berdoa seperti ini dibolehkan, bahkan termasuk perkara yang
disyariatkan, walaupun amal shalih itu berupa meninggalkan kemak-
siatan. Sebab salah satu dari tiga orang yang terperangkap di dalam
gua karena batu besar menutup mulut gua bertawasul dengan mening-
galkan kemaksiatan. Ceritanya, ia memiliki saudari sepupu yang sangat
ia cintai. Ia telah merayunya agar mau menyerahkan tubuhnya, namun
wanita itu enggan. Suatu ketika, gadis ini terlilit kesulitan dan terdesak
kebutuhan. Ia pun datang kepada saudara sepupunya ini dan dengan
terpaksa mempersilakannya menikmati tubuhnya. Saat lelaki ini sudah
berada dalam posisi seorang suami terhadap istrinya, wanita itu me-
ngucapkan, “Wahai hamba Allah, bertakwalah kepada Allah danjangan
membuka penutup kecuali dengan haknya.” Sontak ia berdiri dan men-
inggalkan wanita yang paling ia cintai itu. Ta meninggalkannya karena
menjauhi keburukan dan bertakwa kepada Allah. Lantas ia bertawasul
dengan perbuatan meninggalkan maksiat ini. la sudah duduk dalam
posisi suami terhadap istrinya, namun belum menyetubuhinya. Dan ke-
tika wanita itu mengingatkannya kepada Allah dengan mengucapkan,
“Bertakwalah kepada Allah dan jangan membuka penutup kecuali de-
ngan haknya,” ia langsung berdiri meninggalkannya dan hanya takut
kepada Allah. Maka tindakan ini menjadi sebab hilangnya kesulitan
yang tengah dihadapi.*”
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65)  Ligaatul Babil Maftuh, T 387-388.




SIHIR

ihir, secara bahasa, adalah apa saja yang sebabnya tersem-

5 bunyi dan halus. Dari pengertian ini, penghujung malam
disebut waktu sahar. Sebab perbuatan-perbuatan yang di-

lakukan di waktu ini tidak terlihat. Demikian pula penamaan sahur
untuk hidangan makanan di penghujung malam, karena waktu itu be-

lum terang. Jadi segala sesuatu yang sebabnya tersamar, secara bahasa,
disebut sihir.

Sedangkan dalam terminologi syar’i, sihir ada dua macam : Per-
tama, jampi-jampi dan mantra. Yakni bacaan dan mantra yang menjadi
media ahli sihir dalam menggunakan ‘jasa’ setan untuk menyakiti kor-
ban sesuai keinginannya. Akan tetapi Allah telah berfirman:

-
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“Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya
kepada seorang pun, kecuali dengan izin Allah...” (Al-Baqarah [2] :
102)

Kedua, obat dan ramuan yang menimbulkan efek pada tubuh,
pikiran, keinginan dan kecenderungan korban. Anda melihatnya benci
dan suka. Inilah yang oleh masyarakat disebut guna-guna yang pop-
uler di bangsa Arab dengan istilah sharf dan ‘athf. Athf adalah guna-guna
terhadap kaum laki-laki. Para dukun membuat seseorang menyukai is-
trinya atau wanita lain hingga seperti hewan yang bisa digiring wanita
itu sesuka hatinya. Sharf adalah kebalikan dari itu; agar perempuan atau
istri takluk kepada suami.

Jenis sihir ini mempengaruhi kesehatan tubuh korban dengan
membuatnya lemah sedikit demi sedikit hingga akhirnya mati dan
mempengaruhi imajinasinya dengan mengkhayalkan berbagai hal ber-
beda dengan aslinya. Selain itu ia mempengaruhi akalnya hingga terka-
dang sampai menyebabkan gila. Kita berlindung kepada Allah.

\_.Y_/




Jadi hukum sihir terbagi menjadi dua : Pertama, syirik. Ini
macam sihir pertama yang terwujud dengan perantara setan. Tukang
sihir menyembah dan bertagarub kepada setan agar memberi mereka
kekuatan mengguna-guna korban. Kedua, permusuhan dan kefasikan.
Ini jenis sihir kedua yang terjadi dengan perantara obat, ramuan dan
semacamnya.

Dengan klasifikasi yang disebutkan ini, kita sampai kepada satu
masalah krusial. Yakni, apakah ahli sihir itu kafir atau tidak? Dalam
perkara ini, ahlu ilmi berbeda pendapat. Sebagian mengatakan kafir dan
sebagian lain berpendapat tidak kafir. Namun melalui klasifikasi yang
kami sebutkan di atas, terlihat jelas hukum permasalahan ini. Siapa
yang sihirnya melalui perantara setan ia kafir, karena biasanya hal itu
tak terjadi kecuali dengan perbuatan syirik berdasarkan firman Allah,
“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa kerajaan
Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), pa-
dahal Sulaiman tidak kafir (mengerjakan sihir), hanya setan-setan itulah yang
kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa
yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan
Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun se-
belum mengatakan, ‘Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu jan-
ganlah kamu kafir,” sampai firman-Nya, “Dan mereka itu (ahli sihir) tidak
memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorang pun, kecuali dengan izin
Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang memberi mudharat kepadanya
dan tidak memberi manfaat. Dan sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa
barang siapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya
keuntungan di akhirat..” (Al-Baqarah [2] : 102). Siapa yang melakukan
sihir dengan menggunakan obat-obatan, ramuan dan semacamnya ia
tidak kafir, tapi terhitung bermaksiat dan sewenang-wenang.

Adapun hukuman mati bagi ahli sihir, bila sihirnya termasuk tin-
dakan kufur, ia dibunuh sebagai orang murtad. Kecuali ia bertaubat,
menurut pendapat diterimanya taubat ahli sihir. Dan inilah pendapat
yang benar. Sedangkan jika sihirnya tidak sampai kepada kekafiran, ia
dibunuh sebagai tindakan pencegahan. Artinya, ia dihukum mati un-
tuk mengantisipasi kejahatan dan kerusakan di muka bumi akibat ulah
mereka. Atas dasar ini, keputusan hukuman mati bagi ahli sihir dikem-
balikan kepada jjtihad imam. Namun nash-nash yang disebutkan pen-
garang, secara eksplisit, menunjukkan ahli sihir dibunuh bagaimana
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pun keadaannya.® Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah # bersabda,
“Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan.” Mereka bertanya, “Wahai
Rasulullah, apa sajakah itu?” Beliau menjawab :
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“Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah
kecuali dengan hak, makan riba, memakan harta anak yatim, berpaling
di hari peperangan, dan menuduh zina wanita-wanita yang menjaga
kehormatan, yang tidak pernah teringat oleh mereka akan melakukan
perbuatan yang keji, dan yang beriman.”*”

Sabda beliau, “Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan...” Nabi g
adalah makhluk yang paling bersemangat memberi nasihat kepada se-
sama manusia. Segala sesuatu yang dapat mengancam agama maupun
dunia manusia, beliau peringatkan kepada mereka. Karenanya beliau
mengucapkan, “Jauhilah.” Kata ini mengandung makna lebih dari kata
‘tinggalkanlah’. Sebab ijtinab berarti engkau berada di satu sisi sedang
obyek berada di sisi yang lain. Ini mengharuskan berada jauh dari obyek
tersebut. Dan, “jauhilah” maksudnya, tinggalkanlah tetapi lebih dari se-
kedar meninggalkan. Sebab terkadang seseorang meninggalkan sesuatu
namun masih berada di dekatnya. Bila dikatakan, “ijtanibhu”, artinya
tinggalkanlah disertai menjauhi.

Sabda beliau, “Tujuh perkara yang membinasakan.” Kalimat ini tidak
membatasi jumlahnya hanya tujuh perkara, sebab masih banyak perbua-
tan-perbuatan lain yang juga membinasakan. Hanya saja, adakalanya
Nabi #¢ menyebutkan secara terbatas berbagai macam dan jenis, dan itu
tidak berarti menafikan keberadaan yang lainnya.”

Sabda beliau, “Dan sihir,” artinya, termasuk perkara yang mem-
binasakan. Secara eksplisit, ucapan Nabi #z, menunjukkan tak ada

66)  Al-Qaulul Mufid, hal. 508 dan 509.
67) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 2766; dan Muslim, hadits no. 89.
68)  Al-Qaulul Mufid, hal. 513.
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perbedaan antara sihir yang terjadi dengan perantara setan atau dengan
obat-obatan dan ramuan. Sebab jika sihir itu lewat perantara jin, sihir
macam ini tak dapat terlaksana kecuali dengan menyekutukan mereka
dengan Allah. Sehingga perbuatan ini tergolong menyekutukan Allah.

Dan jika sihirnya selain itu, pun merupakan dosa besar. Sebab si-
hir tergolong tindak kriminal paling besar kepada manusia. Sebab, sihir
dapat merusak kondisi agama dan dunia korban, membuatnya gelisah
hingga menjadi seperti binatang. Bahkan lebih buruk lagi. Pasalnya,
binatang memang diciptakan seperti ini sesuai tabiatnya. Sedangkan
manusia, bila ia dipalingkan dari tabiat dan fitrahnya ia dihinggapi ke-
sempitan dan kegundahan yang kedahsyatannya hanya diketahui Rabb
para hamba. Oleh sebab ini, sihir menempati urutan kedua setelah syirik
kepada Allah.*”

Dalam riwayat Jundub secara marfu’, “Had (hukum pidana) bagi ahli
sihir adalah dipenggal dengan pedang.””®

Perkataannya, “Hukuman bagi ahli sihir adalah dipenggal dengan pe-
dang” artinya hukumannya yang telah ditetapkan syariat. Secara kon-
tekstual, tukang sihir tidak kafir. Sebab hukuman had itu membersih-
kan dosa orang yang dikenai hukuman had. Sementara bila orang kafir
dihukum mati karena murtad, hukuman ini tidak membersihkan do-
sa-dosanya. Ini dimaknai seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa
di antara jenis sihir ada yang tidak mengeluarkan manusia dari Islam.
Yakni sihir yang terjadi dengan obat-obatan dan ramuan yang membuat
benci atau suka dan semacamnya.

Sabda beliau, “Dipenggal dengan pedang.” Diriwayatkan, dalam
redaksi Arabnya, setelah huruf ba’ adalah huruf ta" (dharbatun bis saif,
satu pukulan dengan pedang). Diriwayatkan pula, huruf ha" (dharbuhu
bis saif, dipukul dengan pedang). Keduanya sama-sama benar, tetapi re-
daksi pertama maknanya lebih tepat. Sebab kondisi kata yang indefinitif
dan menunjukkan tunggal, mengindikasikan bahwa pukulan tersebut
berupa satu pukulan yang kuat dan mematikan. Ini merupakan arti dari
eksekusi mati. Dan ini tidak bermakna, ia dipukul dengan sisi pedang
yang tidak tajam.”?

69) Al-Qaulul Myfid, hal. 516 dan 517.
70) Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan ia berkata, “Yang benar riwayat ini mauquf.”
71y Al-Qaulul Mufid, hal. 524
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Dalam Shahih Al-Bukhari, diriwayatkan dari Bujalah bin Abdah
bahwa ia berkata, “Umar bin Khaththab menulis surat yang berbunyi,

‘Bunuhlah setiap tukang sihir laki-laki dan wanita”” Bujalah menga-
takan, “Lantas kami mengeksekusi mati tiga tukang sihir.””?

Siapa saja yang keluar dari Islam dan menjadi kafir karena berbuat
sihir, ia dihukum mati dengan status murtad. Dan siapa yang perbuatan
sihirnya belum sampai mengeluarkannya dari Islam kepada kekafiran,
hukuman mati bagi dirinya masuk kategori hukuman untuk me-
ngantisipasi kejahatan yang akan ditimbulkan sesuai kebijakan imam
umat Islam.

Walhasil, ahli sihir wajib dibunuh, baik kita nyatakan mereka kafir
atau tidak. Sebab melalui guna-guna yang dilancarkan, mereka dapat
membuat sakit, mati dan memisahkan antara suami dan istri. Demikian
pula sebaliknya, terkadang mereka membuat seseorang berubah cinta,
merukunkan orang-orang yang bermusuhan dan menyalahgunakan si-
hir untuk meraih tujuan jahat. Sebab kadang-kadang, sebagian dari mere-
ka yang mengguna-guna seseorang agar mencintai dirinya sehingga ia
bisa melampiaskan keinginannya kepada orang itu, misalnya menggu-
na-guna seorang wanita untuk menodai kehormatannya. Juga lantaran
mereka itu sejatinya menebarkan kerusakan di muka bumi. Maka pihak
yang berwenang wajib menghukum mati mereka tanpa perlu diminta
bertaubat selama eksekusi ini untuk mengantisipasi bahaya dan kejaha-
tan mereka. Sebab hukum had itu, pelakunya tidak perlu diminta ber-
taubat. Kapan ia ditangkap, hukum had wajib diberlakukan padanya.”
Diriwayatkan dalam sebuah hadits shahih dari Hafshah bahwa ia me-
merintahkan mengeksekusi mati budak wanitanya yang telah menyihir
dirinya. Lantas budak itu pun dibunuh.

Perkataan penulis, “Ahmad berkata, ‘Diriwayatkan dari tiga orang
sahabat Nabi #.” Mereka adalah Umar, Hafshah dan Jundub Al-Khair.
Maksudnya, hukuman mati terhadap ahli sihir telah terbukti benar diri-
wayatkan dari tiga orang sahabat Nabi z itu. Dan pendapat bahwa ahli
sihir dihukum mati ini selaras dengan prinsip-prinsip syariat. Sebab
mereka berbuat kerusakan di muka bumi dan perbuatan mereka ini
merupakan yang paling berbahaya. Maka imam wajib memvonis mati

72) Diriwayatkan oleh Abu Dawud, 3043.
73)  Al-Qaulul Mufid, hal. 525.
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mereka dan tidak boleh menetapkan hukuman lain kepada mereka.
Pasalnya, orang-orang seperti mereka apabila dibiarkan saja pasti tin-
dakan rusak mereka tersebar di wilayah mereka dan wilayah lain. Na-
mun bila mereka dibunuh, masyarakat selamat dari kejahatan mereka
dan manusia jera melakukan praktik sihir.®

Dapat disimpulkan dari perkataan, “Hukum had ahli sihir adalah
dipenggal dengan pedang,” bahwa bila hukuman had ini telah diajukan
kepada imam kaum muslimin, pelakunya tidak diminta bertaubat tetapi
ia harus dibunuh bagaimana pun kondisinya. Adapun perbuatan kufur,
maka pelakunya diminta bertaubat.”
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74y  Al-Qaulul Mufid, hal. 526.
75)  Al-Qaulul Mufid, hal. 527.
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MEMPERCAYAI DUKUN

I-Kuhhan adalah bentuk jamak dari kahin (dukun). Kata
W kahanah juga jamak dari kahin. Zaman dahulu, mereka
adalah orang-orang yang berada di tengah-tengah desa
bangsa Arab dan menjadi rujukan masyarakat yang mengalami masa-
lah. Setan-setan menjalin hubungan dengan mereka dan menyampaikan
berita peristiwa di langit kepada mereka. Setan-setan ini mencuri in-
formasi dari langit dan menyampaikannya kepada dukun. Kemudian
dukun membubuhinya dengan berita-berita bohong dan mengabarkan-
nya kepada masyarakat. Bila sesuatu yang ia ramalkan benar-benar ter-
jadi, orang-orang menganggapnya telah mengetahui perkara gaib, se-
hingga mereka merujuk kepadanya dalam setiap persoalan. Karenanya,
mereka menamainya al-kahanah lantaran dukun-dukun ini memberita-
hukan perkara yang akan terjadi pada masa mendatang. Mereka menga-
takan, “Akan terjadi perkara demikian dan demikian.”

Namun perlu diketahui bahwa orang yang menginformasikan pe-
ristiwa yang dapat dideteksi dengan perhitungan ilmiah tidak termasuk
wilayah perdukunan. Sebab perkara-perkara yang dapat diketahui de-
ngan ilmu hisab, sama sekali bukan bagian perdukunan. Seperti bila
seseorang menginformasikan akan terjadi gerhana bulan atau matahari.
Ini tidak disebut perdukunan karena dapat dideteksi dengan ilmu hisab.
Seandainya seseorang mengabarkan bahwa matahari akan tenggelam
pada 20 derajat dari bintang libra tepat jam sekian, ini bukan termasuk
ilmu gaib. Sebagaimana pula bila para ahli mengatakan, “Di awal tahun
ini atau di tahun berikutnya akan tampak komet heli.” Yakni sebuah
bintang dengan ekor panjang. Hal ini sama sekali bukan tergolong per-
dukunan, karena termasuk perkara yang dapat diketahui dengan ilmu
astronomi. Jadi segala sesuatu yang dapat diketahui dengan perhitu-

ngan ilmiah, maka informasi tentang sesuatu tersebut meskipun terjadi
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di masa akan datang tidak dikategorikan ilmu gaib dan tidak pula per-
dukunan.”®

Muslim, dalam kitab Shahihnya, meriwayatkan dari sebagian istri
Nabi # dari Nabi # bahwa beliau bersabda :
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“Siapa yang mendatangi dukun dan menanyakan sesuatu kepadanya
lalu membenarkan apa yang ia ucapkan, shalatnya selama 40 hari
tidak diterima.”””

Sabda beliau, “Siapa,” adalah kata syarat. Kata ini bermakna umum.
Al-‘Arraf adalah hiperbola dari kata ‘arif (mengetahui), atau kata nisbah
(penyandaran), berarti orang yang menisbatkan diri kepada profesi per-
dukunan.

Ada yang mengatakan bahwa al-‘arraf adalah paranormal, yaitu
orang yang mengabarkan kejadian pada masa datang. Ada juga yang
mengatakan bahwa al-arraf adalah istilah umum yang mencakup
dukun, paranormal, ahli nujum, tukang ramal dan semacamnya yang
menggunakan ritual-ritual tertentu untuk mengetahui kegaiban. Pe-
ngertian ini lebih umum dan didukung asal kata tersebut. Sebab kata ini
merupakan derivasi dari kata al-ma'rifah (pengetahuan), sehingga meli-
puti semua orang yang mempraktekkan profesi-profesi ini dan menga-
ku mengetahuinya.

Sabda beliau, “Menanyakan sesuatu kepadanya lalu mempercayai apa
yang ia ucapkan, shalatnya selama 40 hari tidak diterima.” Secara eksplisit,
sekedar bertanya kepada dukun berkonsekuensi tidak diterimanya sha-
lat selama 40 hari. Tapi ini tidak berlaku secara mutlak, sebab bertanya
kepada dukun atau semacamnya terbagi menjadi lima :

Pertama, sekedar bertanya kepadanya. Perbuatan ini diharamkan
berdasarkan sabda Nabi i, “Siapa yang bertanya kepada dukun.” Penetapan
hukuman lantaran bertanya kepadanya menunjukkan keharaman per-

76)  Al-Qaulul Mufid, hal. 542.
77) Diriwayatkan oleh Muslim, 2230.
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buatan ini, sebab tak ada hukuman kecuali disebabkan tindakan yang
haram.

Kedua, bertanya kepadanya lalu membenarkannya dan meyakini
ucapannya. Perbuatan ini menyebabkan kekafiran karena membenar-
kan dukun dalam mengetahui perkara gaib sama dengan mendustakan
Al-Quran. Sebab Allah telah berfirman :

o

o T T N il g il S
“Katakanlah, ‘Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang me-
ngetahui perkara yang gaib, kecuali Allah...” (An-Naml [27] : 65)

Ketiga, bertanya kepadanya untuk menguji, apakah ia benar atau
bohong, bukan untuk mempercayai ucapannya. Ini tidak mengapa dan
tidak termasuk dalam ancaman hadits di atas. Nabi £ pernah bertanya
kepada Ibnu Shayyad, beliau bersabda, “Apa yang aku sembunyikan dari-
mu?” Ta menjawab, “Asap.” Beliau bersabda, “Enyahlah! Engkau tak akan
melampaui kemampuanmu.” Nabi # menanyainya tentang sesuatu yang
beliau sembunyikan darinya dengan maksud mengujinya dan beliau
mengabarkan sejatinya.

Keempat, bertanya kepadanya untuk menyingkap kelemahan dan
kedustaannya. Yakni dengan mengujinya melalui perkara yang menam-
pakkan secara jelas kedustaan dan kelemahannya. Tindakan ini dianjur-
kan, dan terkadang menjadi wajib.

Tidak disangsikan, mementahkan ucapan dukun merupakan se-
buah tuntutan. Bahkan terkadang wajib. Jadi larangan bertanya kepada
dukun dalam hadits di atas tidak berlaku secara mutlak, tetapi perlu
diperinci sebagaimana telah dipaparkan sesuai yang ditunjukkan da-
lil-dalil syar’i yang lain. Syaikhul Islam telah mengungkapkan bahwa
bangsa jin membantu manusia dalam beberapa hal. Dan para dukun
memanfaatkan jin untuk memberikan kabar langit lalu mereka menam-
bahinya dengan banyak kedustaan. Bantuan jin kepada manusia tidak
selalu diharamkan, tapi perkara ini sesuai kondisi. Jin membantu manu-
sia dalam beberapa perkara untuk keuntungan manusia yang bersang-
kutan. Bisa jadi jin memiliki kepentingan di dalamnya dan bisa pula
tidak, yakni ia membantunya karena dan untuk Allah semata.”

78)  Al-Qaulul Mufid, hal. 543 dan 544.

L 1

= Ensitbopedi Hatat Haram dalam Dstany

e



Sabda beliau, “Shalatnya tidak diterima selama empat puluh hari.” Ti-
dak diterima lantaran tak terpenuhinya suatu syarat atau adanya unsur
penghalang. Dalam dua kondisi ini tidak diterimanya shalat berarti ti-
dak sah. Seperti bila Anda mengatakan, siapa yang shalat tanpa wudhu
shalatnya tidak diterima. Siapa yang shalat di tempat yang tidak ada
izin, Allah tak sudi menerima shalatnya, menurut orang yang berpen-
dapat demikian.

Tetapi, jika tidak diterimanya itu tidak ada kaitannya dengan hi-
langnya suatu syarat atau adanya unsur penghalang, maka shalat yang
tidak diterima itu tidak selalu berarti tidak sah. Tetapi maksud shalat
yang tidak diterima tersebut adalah tidak diterima secara utuh. Jelasnya,
amal tidak diterima secara sempurna yang menghasilkan keridhaan
dan pahala secara sempurna pula.

Dan bisa jadi pula maksudnya, dalam timbangan amal, keburukan
yang ia perbuat tersebut mengimbangi kebaikan yang ia lakukan sehing-
ga menyebabkannya gugur. Dosanya sepadan dengan pahala kebaikan
itu. Oleh karena ia tidak mendapat pahala dari amal baik itu, maka amal
tersebut seolah-olah tidak diterima, meskipun itu sudah mencukupi dan
membebaskan dari beban kewajiban. Tetapi pahala yang dihasilkannya
seimbang dengan keburukan sehingga tidak bernilai apa-apa. Sabda
Nabi i yang senada dengan makna tersebut adalah, “Siapa yang minum
khamr, shalatnya tidak diterima selama 40 hari.”

Sabda beliau, “Empat puluh hari,” kita tidak mungkin mencari-cari
sebab penetapan jumlah hari ini” Sabda beliau, “Lalu membenarkannya,”
yakni menisbatkannya kepada kebenaran dan mengatakan, “Dukun itu
benar.” Pembenaran berita berarti mengukuhkan dan memantapkannya.
Contohnya dengan mengatakan, “Berita ini benar dan terbukti.”

Sabda beliau, “Apa yang ia ucapkan.” Kata ma meliputi segala ucapan
yang dikatakan dukun. Hingga sesuatu yang mungkin benar pun tidak
boleh dibenarkan, sebab kepada dasarnya mereka itu senang berdusta.
Dalam redaksi lain, beliau bersabda, “Sungguh ia telah kafir terhadap apa
yang diturunkan kepada Muhammad.” Yang diturunkan kepada Muham-
mad & adalah Al-Quran dengan perantara Jibril. Allah berfirman, “Dan

79)  Al-Qaulul Mufid, hal. 545.
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sesungquhnya Al-Quran ini benar-benar diturunkan oleh Rabb semesta alam, dia
dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril).” (Asy-Syu’ara’ [26] : 193)*

Orang yang mempercayai dukun dalam persoalan pengetahuan
perkara gaib, padahal ia tahu hanya Allah yang mengetahuinya, maka
ia melakukan kekafiran besar yang mengeluarkan dari Islam. Dan jika
ia tidak tahu dan tidak meyakini Al-Quran mengandung kedustaan,
kekafirannya tidak mengeluarkan dari Islam (kufur asghar).5"
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80) Al-Qaulul Mufid, hal. 546.
81)  Al-Qaulul Mufid, hal. 547.
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NUSYRAH

iriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah i ditanya ten-

@ tang nusyrah, maka beliau bersabda, “Itu termasuk perbua-
tan setan.”® Nusyrah secara etimologi adalah bentuk fu'lah

dari kata nasyr, yang berarti pemisahan. Sedang menurut istilah adalah
mengeluarkan pengaruh sihir dari korban. Diistilahkan demikian kare-

na orang yang menguraikan pengaruh sihir dari korban berarti me-
ngangkat, menghilangkan dan memisahkan pengaruh sihir tersebut.

Hukumnya tampak jelas dari uraian pengarang, dan ini merupa-
kan penjelasan paling baik. Tidak diragukan, menghilangkan pengaruh
sihir dari orang yang terkena sihir tergolong upaya pengobatan dan
penyembuhan. Ada keutamaan besar bagi orang yang melakukannya
untuk mencari keridhaan Allah, dengan catatan masih dalam kategori
yang dibolehkan. Sebab sihir atau guna-guna menimbulkan efek nega-
tif pada tubuh, pikiran dan jiwa korban. la juga membuat sempit dada
sehingga ia tidak suka selain pada orang yang karenanya guna-guna
itu dilancarkan. Terkadang sebaliknya, pengaruh sihir ini berupa gang-
guan psikis yang menyebabkan korban membenci orang yang diguna-
gunai ini. Dan terkadang pula berupa gangguan pikiran. Jadi sihir itu
memiliki efek jahat pada tubuh, pikiran atau jiwa.

Huruf alif lam dalam kata “nusyrah” dalam redaksi hadits terse-
but, merupakan ‘ahdi dzihni (menunjukkan sesuatu yang telah diketa-
hui). Yakni, nusyrah yang telah diketahui dan mereka praktekkan pada
masa jahiliyah. Ini salah satu cara dari berbagai cara menghilangkan
pengaruh sihir. Nusyrah sendiri ada dua macam : Pertama, nusyrah
dengan menggunakan bantuan setan. Bila kebutuhan memperoleh ban-
tuan setan-setan ini tidak tercapai kecuali dengan ritual syirik, berar-
ti nusyrah tersebut dihukumi syirik. Dan jika untuk memperolehnya
melalui media perbuatan maksiat yang tidak termasuk syirik, maka
nusyrah menyandang hukum kemaksiatan itu. Kedua, nusyrah dengan

82) Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad bagus dan Abu Dawud.
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sihir seperti menggunakan ramuan, mantra, jampi-jampi, tiupan dan
semacamnya. Nusyrah ini dihukumi seperti sihir sesuai penjelasan
yang telah diuraikan.

Contoh nusyrah jenis kedua yang dipraktekkan sebagian orang,
mereka meletakkan baskom berisi air di atas kepala orang yang terkena
guna-guna lalu mereka memasukkan timah ke dalam baskom ini. Mere-
ka meyakini, wajah orang yang mengirimkan sihir terlihat di timah ter-
sebut. Dengan begitu dapat diketahui siapa yang telah menyihirnya.
Imam Ahmad pernah ditanya tentang nusyrah, ia menjawab, “Sebagian
orang membolehkannya.” Lalu disampaikan padanya, “Orang-orang
memasukkan air dalam baskom lalu wajah orang yang menyihir terlihat
di dalamnya.” Maka Imam Ahmad mengibaskan tangannya sembari
berkata, “Aku tidak tahu apa itu, aku tidak tahu apa itu.” Imam Ahmad
sepertinya tidak berpendapat terkait masalah ini dan tidak suka mem-
bahasnya lebih jauh.

Sabda beliau, “Termasuk perbuatan setan,” yakni termasuk perbua-
tan yang diperintahkan dan diarahkan oleh setan. Pasalnya setan itu
memerintahkan tindakan keji dan menunjukkan kemunkaran kepada
orang-orang yang menurutinya. Kalimat ini sudah mewakili ungkapan
bahwa nusyrah itu haram. Bahkan, kalimat ini lebih tegas mengindi-
kasikan keharamannya. Sebab penisbatan nusyrah kepada setan itu le-
bih transparan dalam menyatakan keburukan nusyrah. Hukum haram
yang ditunjukkan nash itu tidak terbatas pada kata ‘pengharaman’ atau
ketidakbolehan saja. Tapi bila hukuman dinyatakan timbul karena suatu
perbuatan, itu menjadi indikator keharaman perbuatan tersebut.*?

Diriwayatkan dari Hasan bahwa ia mengatakan, “Tidak ada orang
menguraikan sihir kecuali tukang sihir juga.” Ibnul Qayyim berkata,
“Nusyrah adalah menguraikan sihir dari korban sihir. la ada dua macam
: Pertama, diuraikan dengan sihir sejenis. Inilah yang termasuk perbua-
tan setan, dan pernyataan Hasan di atas dimaknai dengan pengertian
ini. Di sini, orang yang mengobati dan yang diobati menuruti kemauan
setan, sehingga setan menyudahi kejahatannya pada orang yang terke-
na sihir itu. Kedua, nusyrah dengan ruqyah syar’iyah, doa-doa perlin-
dungan, obat-obatan dan doa-doa yang dibolehkan. Nusyrah jenis ini
dibolehkan.

83) Al-Qaulul Mufid, hal. 559-560.

3 (((:VIM'M(I'fu’dII Halal Haram dalam Dslam




Apa pun yang membahayakan itu diharamkan. Dalam persoalan
bahaya sihir, Allah berfirman, “...Dan mereka mempelajari sesuatu yang
berbahaya bagi mereka dan tidak memberi manfaat....” (Al-Baqarah [2] :102).
Namun, mengobati sihir dengan sihir bila bermanfaat tidak dilarang.
Inilah pemahaman yang tampak jelas dari ungkapan yang diriwayatkan
dari Ibnu Musayyib. Dan pendapat inilah yang diambil sejawat-sejawat
kami dari kalangan fuqaha’. Mereka mengatakan, “Boleh menguraikan
sihir dengan sihir dalam kondisi darurat.” Sementara itu sebagian ahlu
ilmi berpendapat, tidak boleh menguraikan sihir dengan sihir. Dan mer-
eka menafsirkan riwayat dari Ibnu Musayyib di atas bahwa maksud-
nya tindakan yang tidak diketahui statusnya, apakah sihir atau bukan?
Adapun bila diketahui bahwa tindakan itu sihir, maka tidak halal me-
manfaatkannya sebagai penawar gangguan sihir. Wallahu a’lam.®

84)  Al-Qaulul Mufid, hal. 562-563.
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TATHAYYUR (MENGADU NASIB DENGAN
BURUNG)

ecara etimologi, tathayyur adalah mashdar dari kata kerja ta-

CSO thayyara. Istilah ini sebenarnya diambil dari kata ath-thair (bu-

rung). Sebab orang-orang Arab suka meramalkan kesialan

atau keberuntungan melalui burung-burung dengan cara yang sudah

populer di kalangan mereka. Yakni dengan melepaskan burung, lalu

dilihat ke mana burung itu terbang, ke kanan atau ke kiri, atau yang

semisalnya. Jika burung terbang ke arah kanan yang dipercaya sebagai

pertanda kebaikan, orang yang bersangkutan melanjutkan rencananya.

Namun jika burung terbang ke arah kiri yang diyakini sebagai alamat
sial. la pun membatalkan niatnya.

Secara terminologi, tathayyur adalah meramalkan kesialan dengan
sesuatu yang dilihat atau didengar. Masalah ini tergolong langka, sebab
biasanya pengertian bahasa lebih luas daripada pengertian secara isti-
lah. Pasalnya, pengertian secara istilah memasukkan syarat-syarat pada
kata yang membuat pengertiannya lebih terbatas. Contohnya, shalat.
Secara bahasa berarti doa, sedang dalam istilah lebih khusus dari doa.
Demikian pula zakat dan lainnya. Jika Anda mau, silahkan mengatakan
bahwa tathayyur adalah meramalkan kesialan dengan sesuatu yang di-
lihat, didengar atau diketahui. Sesuatu yang dilihat contohnya, seandai-
nya seseorang melihat seekor burung lalu menganggapnya sebagai per-
tanda kesialan karena bentuk burung itu jelek. Sesuatu yang didengar
contohnya, ada orang hendak mengerjakan sesuatu lalu ia mendengar
seseorang berkata pada yang lain, ‘Hai orang yang merugi, hai orang
yang gagal’ Lantas ia menganggapnya sebagai pertanda kesialan. Dan
sesuatu yang diketahui seperti meramalkan kesialan dengan hari, bulan
atau tahun. Ini tidak bisa dilihat dan tidak dapat didengar.

Penting diketahui, tathayyur itu kontradiksi dengan tauhid. Titik

kontradiksinya pada dua sisi : Pertama, orang yang bertathayyur te-
lah memutus tawakalnya kepada Allah dan bersandar pada selain-Nya.
Kedua, ia bergantung pada sesuatu yang tidak ada hakikatnya. Sebalik-




s

nya, hanya ilusi dan khayalan belaka. Apa korelasi antara perkara ini (hari,
bulan, burung dan semisalnya) dan peristiwa yang menimpa dirinya? Tak
diragukan, kepercayaan ini menodai tauhid. Sebab tauhid adalah beriba-
dah dan memohon pertolongan kepada Allah semata. Allah berfirman,
“Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon
pertolongan.” (Al-Fatihah [1] : 5). Firman-Nya, “...Maka sembahlah Dia, dan
bertawakallah kepada-Nya...” (Hud [11] : 123).

Jadi tathayyur itu haram dan bertolak belakang dengan tauhid,
sebagaimana sudah dijelaskan. Orang yang melakukan tathayyur tak
lepas dari dua keadaan : Pertama, membatalkan rencana, menuruti ta-
thayyur dan meninggalkan pekerjaan. Ini bentuk tathayyur yang pa-
ling besar dosanya. Kedua, terus melanjutkan rencana, tetapi dengan
diliputi perasaan gundah, was-was dan khawatir. Takut kalau apa yang
ditathayyurkan benar-benar menimpa. Ini dosanya lebih ringan. Na-
mun kedua bentuk ini sama-sama mengurangi nilai tauhid dan mem-
bahayakan akidah hamba. Yang benar, lanjutkan apa yang hendak Anda
kerjakan dengan lapang dada, tanpa beban, bersandar pada Allah, serta
jangan berburuk sangka kepada-Nya.®® Diriwayatkan dari Abu Hurai-
rah bahwa Rasulullah #£& bersabda :

i NG AL Ve Y o Y
“Tidak ada penularan, tak ada tathayyur, tak ada burung gagak, dan

tak ada bulan Shafar.”® Muslim menambahkan dalam riwayat-
nya, “Tak ada bintang dan tak ada ghaul (hantu).”*”

Sabda beliau, “Tidak ada penularan.” Penularan adalah perpindahan
penyakit dari penderita kepada orang yang masih sehat. Selain terjadi
dalam penyakit-penyakit fisik, penularan juga terjadi dalam penyakit-
penyakit moral. Karenanya, Rasulullah £z memberitahukan bahwa te-
man duduk yang buruk itu seperti pandai besi. Bisa jadi ia membakar
bajumu atau engkau mencium bau tak sedap darinya. Jadi sabda beliau,

85)  Al-Qaulul Mufid, 564-565.

86) Diriwayatkan oleh Bukhari, 5757 dan Muslim, 2220 dan 2222.

87) Lihat takhrij sebelumnya. Peniadaaan empat hal yang disebutkan dalam hadits di atas
(penularan, tathayyur, burung gagak, dan bulan Shafar) muaksudnya bukan menegasi-
kan keberadaannya, karena secara realita hal-hal tersebut memang ada. Tapi yang di-
tiadakan adalah pengaruhnya dalam memunculkan kesialan dengan sendirinya, —-pe-
nerj.
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“Tidak ada penularan,” ini meliputi penyakit fisik dan nonfisik. Meskipun
lebih konkret terkait penyakit fisik.*®

Sabda beliau, “Dan tak ada tathayyur.” Kata thiyarah adalah isim mas-
dar dari kata kerja tathayyara, sebab masdarnya tathayyur. Seperti kata
khiyarah (pilihan) isim masdar dari kata kerja ikhtara (memilih), Allah
berfirman, “Dan tidakkah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula)
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mere-
ka..” (Al-Ahzab [33] : 36). Artinya, mereka tidak berhak memilih selain
perkara yang telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya.*

Masih dalam riwayat Bukhari dan Muslim dari Anas berkata, Rasu- !
lullah &g bersabda, “Tak ada penularan dan tak ada tathayyur, dan aku senang
dengan optimisme.” Mereka bertanya, “Apakah optimisme itu?” Beliau ‘
menjawab, “Ucapan yang baik.”

Sabda beliau (dalam redaksi Arab), “Wa yu/jibuni al-fa'lu.” Artinya,
sikap optimis membuatku senang. Dan sikap optimis ini telah beliau
jelaskan melalui sabda beliau, “Ucapan yang baik.” Jadi ucapan yang baik
itu disenangi Rasulullah #z, sebab ia mampu merasukkan kebahagiaan
dan kegembiraan dalam jiwa serta tekad terus maju meraih apa yang di-
inginkan. Ini bukan termasuk tathayyur, melainkan sesuatu yang mem-
beri motivasi. Sebab ucapan ini tak menyurutkan niatannya, sebaliknya
semakin membuatnya tenang dan bersemangat.’”

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud secara marfu’ bahwa Rasulullah
2 bersabda, “Tathayyur itu merupakan kesyirikan, tathayyur itu merupakan ?
kesyirikan.” Tiada seorang pun di antara kita melainkan punya sifat itu, |
akan tetapi Allah menghilangkannya dengan tawakal.””

Sabda beliau, “Syirik,” maksudnya tathayyur itu merupakan salah
satu bentuk kesyirikan, bukan satu-satunya tindakan syirik. Bila tidak
demikian, pasti beliau menyebutkan kata syirik secara definitif. Apabila
seseorang bertathayyur dengan sesuatu yang dilihat atau didengarnya, ia

Al-Qaulul Mufid, hal. 567.

Al-Qaulul Mufid, hal. 574.

Diriwayatkan olch Abu Dawud, I : 17, hadits no. 3910; dan Tirmidzi. Tirmidzi me-
nyatakan hadits ini shahih dan menjadikan bagian akhir hadist ini dari ucapan Ibnu
Mas’ud.

)

89) Al-Qaulul Mufid, hal. 568.
)
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tidak dianggap melakukan kesyirikan yang mengeluarkan dari agama.
Tapi ia berbuat syirik lantaran meyakini sebab yang tidak Allah jadikan
sebagai sebab. Perbuatan ini melemahkan tawakal kepada Allah dan me-
rapuhkan tekad. Karenanya, perbuatan tersebut dianggap syirik dari as-
pek ini. Kaidahnya berbunyi bahwa setiap manusia yang bersandar ke-
pada satu sebab yang oleh syariat tidak dianggap sebagai sebab, berarti ia
melakukan perbuatan syirik kecil.

Ini satu bentuk menyekutukan Allah, baik dalam membuat sya-
riat baru jika sebab ini berupa syariat maupun dalam menakdirkan bila
sebab ini berupa perkara alamiah. Akan tetapi seandainya orang yang
meramal keburukan dengan tathayyur ini meyakini bahwa sesuatu yang
dijadikan media tathayyur itu mampu memberikan efek kesialan secara
sendirinya, tanpa campur tangan Allah, ia telah melakukan kesyirikan
besar. Sebabnya, ia telah mengangkat sekutu bagi Allah dalam membuat
dan menciptakan.’?

Dalam riwayat Ahmad dari hadits Ibnu Amr, “Siapa yang ditahan
oleh tathayyur dari hajatnya sungguh ia telah berbuat syirik.” Mereka bertan-
ya, “Lantas apa kaffarahnya?” Beliau bersabda, “Engkau mengucapkan :

BN AN SN AR SN N (|
“Ya Allah, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan yang berasal dari-Mu.
Tidak ada kesialan kecuali kesialan yang berasal dari-Mu (yang telah
Engkau tetapkan). Tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) selain Eng-

124

kau.

Sabda beliau, “Sungquh ia telah berbuat syirik,” yakni syirik besar
bila ia mempercayai barang yang diyakini sebagai pertanda kesialan
tersebut memunculkan keburukan dengan sendirinya. Dan jika ia mem-
percayainya sebagai penyebab saja, berarti syirik kecil. Kami telah me-
nyebutkan satu kaidah yang bermanfaat dalam masalah ini, yakni setiap
orang yang meyakini sesuatu sebagai sebab padahal tak terbukti secara
hukum alam atau menurut syariat Islam bahwa sesuatu itu adalah sebab,
berarti perbuatan syiriknya adalah syirik kecil. Pasalnya, kita tak berhak
menetapkan sesuatu sebagai sebab kecuali bila Allah telah menjadikan-

92) Al-Qaulul Mufid, hal. 578-579.
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sebagai sebab baik kauni atau syar’i. Sebab syar’i seperti membaca

nya
ebab kauni, seperti obat-obatan yang te-

Al-Quran dan doa, sedangkans
lah terbukti kemujarabannya.%)

I
93y Al-Qaulul Mufid, hal. 580.
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MENGADU NASIB DENGAN BINTANG

t-Tanjim adalah mashdar dari kata najjama. Artinya, belajar
Mlmu perbintangan atau meyakini pengaruh bintang. [Imu
perbintangan ada dua macam : Pertama, ilmu nujum atau

metafisika, yaitu ilmu perbintangan yang berkaitan dengan pengaruh
bintang terhadap peristiwa di alam semesta. Kedua, ilmu astronomi,

yaitu ilmu membicarakan perpindahan bintang-bintang dari satu tem-
pat ke tempat yang lain untuk menentukan arah.

Pertama, ilmu nujum terbagi menjadi tiga : Pertama, meyakini
bahwa bintang-bintang memberikan pengaruh aktif terhadap sesuatu.
Artinya, bintang-bintang itulah yang menciptakan berbagai peristiwa
dan malapetaka. Keyakinan ini syirik besar, sebab siapa mengakui ada
pencipta selain Allah ia telah melakukan syirik besar. Dan orang ini telah
menjadikan makhluk yang tunduk sebagai pencipta yang menundukkan.
Kedua, menjadikan bintang-bintang sebagai media untuk mengetahui
perkara gaib. Orang yang berbuat seperti ini menggunakan pergerakan,
perpindahan dan perubahan bintang sebagai pertanda akan terjadinya
suatu peristiwa. Misalnya, ia mengatakan, “Orang ini akan menjalani
hidup sengsara karena ia lahir berzodiak ini atau orang itu hidupnya
akan bahagia karena ia lahir berzodiak itu.” Orang ini memperalat ilmu
perbintangan untuk menyampaikan bahwa ia mengetahui perkara gaib.
Padahal, pengakuan mengetahui perkara gaib adalah satu tindakan
kufur yang mengeluarkan dari agama. Allah berfirman, “Katakanlah,
‘Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang
gaib, kecuali Allah...” (An-Naml [27] : 65). Kalimat pembatasan dalam ayat
ini termasuk yang paling tegas, karena dengan menggunakan penia-
daan dan penetapan sekaligus. Maka jika ada seseorang mengklaim
mengetahui kegaiban berarti ia telah mendustakan Al-Quran. Ketiga,
meyakini bintang sebagai sebab munculnya kebaikan atau keburukan.
Artinya, bila terjadi suatu peristiwa langsung dikaitkan dengan bintang




dan ini tidak dilakukan kecuali setelah peristiwa terjadi. Perbuatan ini
syirik kecil ®¥

Kedua, ilmu astronomi terbagi menjadi dua : Pertama, menjadikan
perjalanan bintang sebagai petunjuk untuk masalah-masalah agama.
Ini diperlukan, bahkan bila ilmu ini membantu dalam melaksanakan
masalah-masalah agama yang wajib, maka hukum mempelajarinya pun
wajib. Misalnya, bila kaum muslimin ingin mengetahui arah kiblat de-
ngan melihat letak bintang tertentu. Contoh praktisnya, bintang A di
sepertiga malam terletak di arah kiblat, bintang B di seperempat malam
berada di arah kiblat. Jadi ilmu ini memiliki manfaat yang besar. Ke-
dua, menjadikan perjalanan bintang sebagai petunjuk masalah-masalah
duniawi, seperti untuk menentukan arah mata angin dan musim. Ini
tidak mengapa®

Diriwayatkan dari Abu Musa bahwa ia berkata, “Rasulullah
bersabda :
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“Tiga orang tidak masuk surga, yakni; pecandu khamer, pemutus sila-
turahmi dan orang yang membenarkan sihir.”?

Sabda beliau, “Dan orang yang membenarkan sihir.” Penalarannya,
karena ilmu nujum merupakan salah satu bentuk sihir, maka barang
siapa membenarkan ilmu nujum, ia telah membenarkan satu jenis si-
hir. Dan telah disebutkan hadits bahwa siapa mempelajari satu bagian
ilmu nujum ia telah mempelajari satu jenis sihir. Orang yang membe-
narkannya, yakni membenarkan apa yang diucapkan ahli nujum, misal-
nya bila ahli nujum mengatakan, “Akan terjadi peristiwa demikian..,”
ia mempercayainya, maka ia tidak masuk surga. Sebab ia mempercayai
selain Allah mengetahui perkara gaib. Padahal Allah telah berfirman,
“Katakanlah, “Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui
perkara yang gaib, kecuali Allah...” (An-Naml [27] : 65).””
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Al-Qaulul Mufid, hal. 585.
Al-Qaulul Mufid, hal. 586.
Diriwayatkan oleh Ahmad, IV : 399; dan Ibnu Hibban, I : 335.
Al-Qaulul Mufid, hal. 593.
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RIYA

ata riya’ dalam bahasa Arab adalah masdar kata kerja ra‘a,

yura’i. Yakni mengerjakan sesuatu agar dilihat oleh orang

lain. Riya’ juga disebut mura’ah, sebagaimana dikatakan
jahada, yujahidu, mujahadah. Termasuk kategori riya), orang yang mela-
kukan suatu amal supaya didengar oleh orang lain, orang ini disebut
musammi’. Dalam hadits, Nabi #z bersabda :

2 s

4 A :M/a/ :.AMW/ :J.; a Al el LS;\;:J-;
“Siapa memperlihatkan amalnya maka Allah akan memperlihatkan
(aibnya) dan siapa memperdengarkan amalnya, maka Allah akan
memperdengarkan (keburukannya).”

Riya’ merupakan akhlak tercela dan termasuk sifat orang-orang
munafik. Allah berfirman, “...Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mere-
ka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya’ (dengan shalat) di hadapan
manusia. Dan tidaklah mereka menyebut nama Allah kecuali sedikit sekali.
(An-Nisa’ [4] : 142).

Ada dua poin yang penting dibicarakan terkait riya’ ini. Pertama,
hukum riya’ Riya’ termasuk syirik kecil sebab pelakunya meniatkan
ibadah untuk selain Allah. Namun, riya’ bisa pula mencapai tingkatan
syirik besar. Ibnul Qayyim pernah memberikan contoh syirik kecil, ia
mengatakan, “Misalnya sedikit riya”” Ini menunjukkan bahwa riya’
yang banyak bisa mencapai syirik besar. Kedua, hukum ibadah bila ter-
campuri riya’. Terdapat tiga bentuk berkaitan dengan poin kedua ini :
(1) Motivasi dasar mengerjakan ibadah adalah agar dilihat oleh orang
lain. Seperti orang yang shalat supaya diperhatikan orang lain dan ti-
dak meniatkannya untuk Allah. Ini tindakan syirik dan ibadah terse-
but batal. (2) Riya’ mencampuri ibadah saat sedang mengerjakan ibadah
tersebut. Artinya, motivasi awal melakukan ibadah adalah ikhlas kare-
na Allah, kemudian riya’ muncul di tengah-tengah pengerjaan ibadah
ini. Jika bagian akhir ibadah ini tidak bergantung pada bagian awalnya,
maka dalam kondisi bagaimana pun bagian awalnya benar dan bagian
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akhirnya batil®® Dan, (3) riya’ muncul setelah ibadah dilakukan. Ini tak
mempengaruhi ibadah sama sekali, kecuali bila mengandung tindakan
sewenang-wenang seperti mengungkit-ungkit sedekah dan menyakiti
perasaan si penerima. Dosa perbuatan sewenang-wenang ini menyamai
pahala sedekah, sehingga menggugurkannya. Ini berdasarkan firman
Allah, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pa-
hala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan peneri-
ma)...” (Al-Baqarah [2] : 264).

Dan tidak tergolong perbuatan riya’ orang yang senang manusia
mengetahui ibadahnya, sebab perasaan ini datang setelah usai menger-
jakan ibadah. Bukan pula termasuk riya’ bila seseorang gembira dengan
amal ketaatan yang ia kerjakan, bahkan ini termasuk bukti keimanan.
Nabi #& bersabda :

“Siapa yang kebaikan-kebaikannya menggembirakan dirinya dan ke-

burukan-keburukannya membuatnya sedih, maka itu orang beriman.”

Dan Nabi £ pernah ditanya tentang kegembiraan tersebut, beliau
menjawab, “Itu kebahagiaan seorang mukmin yang disegerakan.” Allah ber-
firman, “Katakanlah, 'Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti
kamu, yang diwahyukan kepadaku, ‘Bahwa sesungguhnya Ilah kamu itu adalah
Ilah Yang Esa.’ Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya maka hen-
daklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia menyekutukan seorang
pun dalam beribadah kepada Rabbnya.” (Al-Kahfi [18] : 110).

Dalil dari ayat ini adalah, riya’ tergolong syirik sehingga masuk
dalam tindakan yang dilarang. Diriwayatkan dari Abu Hurairah secara
marfu’ bahwa Nabi £ bersabda, “Allah Ta’ala berfirman :

G b had D3I Jas a5l e s8Rl sl
‘Aku sekutu yang paling tidak membutuhkan persekutuan. Siapa

yang mengerjakan amal yang ia menyekutukan Aku dengan selain-
Ku dalam amal itu, Aku tinggalkan ia dan persekutuannya’.”'*”

98) Al-Qaulul Mufid, hal. 697-698.
99) Al-Qaulul Mufid, hal. 699.
100) Diriwayatkan oleh Muslim, 2958
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Artinya, bila sebagian orang tidak perlu bersekutu dengan yang
lain, maka Allah paling tidak membutuhkan persekutuan. Jadi, Allah
enggan menerima amal yang mengandung persekutuan selamanya. Dia
tidak menerima selain amal yang dikerjakan murni karena-Nya semata.
Allah-lah satu-satunya pencipta, lantas bagaimana Anda memberikan
suatu hak-Nya kepada selain-Nya? Jelas ini bukan tindakan adil. Kare-
nanya Allah berfirman mengisahkan ucapan Lugman, “...Sesungguhnya
menyekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar.” (Lugman
[31] : 13).

Allahlah yang menciptakan dan membentuk secara sempurna,
lengkap dengan segala kebutuhanmu dan memberi apa yang engkau
perlukan, kemudian engkau berpaling dan memberikan suatu hak-Nya
kepada yang lain. Tak diragukan, ini tindakan zhalim yang paling bi-
adab.

Firman-Nya, “Amal,” adalah kata indefinitif dalam kalimat syarat
sehingga maknanya sangat luas. Artinya mengerjakan amal berupa sha-
lat, puasa, haji, jihad atau selainnya.

Firman-Nya, “Aku meninggalkannya dan persekutuannya,” artinya,
Allah tidak memberinya pahala amal yang ia sekutukan itu. Syirik jenis
ini bisa mencapai tingkat kekafiran, sehingga Allah meninggalkan selu-
ruh amal si pelaku. Sebab syirik itu menghapuskan amal bila seseorang
mati dalam keadaan musyrik. Sedang maksud ‘persekutuannya’ adalah
amal yang ia persekutukan, bukan sesuatu yang disekutukan dengan
Allah. Sebab sesuatu yang disekutukan dengan Allah terkadang tidak
ditinggalkan oleh Allah, seperti orang yang menyekutukan nabi dan
wali. Allah tidak meninggalkan nabi dan wali tersebut.'™”

Dari hadits ini dapat diambil pelajaran bahwa perbuatan riya’ itu
haram dilakukan. Sebab ditinggalkannya seseorang beserta amalnya,
yang berarti tidak diterima oleh Allah, maka ini menunjukkan kemur-
kaan Allah. Segala yang mengundang kemarahan Allah itu diharam-
kan.

Diriwayatkan dari Abu Sa’id secara marfu’ bahwa Rasulullah
bersabda, “Maukah kalian aku beri tahu apa yang lebih aku takutkan menim-
pa diri kalian daripada Al-Masih Dajjal?” Mereka menjawab, “Ya.” Beliau

101) Al-Qaulul Mufid, hadits no. 701-702.
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menjawab, “Yakni, syirik yang tersembunyi. Seseorang berdiri shalat, lalu i
memperbagus shalatnya karena melihat diperhatikan seseorang.”"*”

Sabda beliau, “Yang lebih aku takutkan menimpa kalian,” yakni lebih
dikhawatirkan Rasulullah . Sebab, saking sayangnya pada umat, be-
liau mengkhawatirkan semua cobaan menimpa mereka. Cobaan yang
paling dahsyat di muka bumi adalah Al-Masih Dajjal. Namun demikian,
kekhawatiran Nabi i terhadap syirik yang tersembunyi ini lebih besar
daripada kekhawatiran beliau terhadap bahaya Dajjal. Hal ini karena
sangat sulit menyelamatkan diri dari syirik ini. Oleh sebab itu, sebagian
salaf mengatakan, “Aku tidak memaksa diriku untuk meraih sesuatu
sebesar yang aku lakukan dalam meraih keikhlasan.” Nabi i bersabda,
“Manusia paling beruntung dengan syafaatku adalah orang yang mengatakan,
la ilaha illallah, dengan ikhlas dari hatinya.” Tak cukup sekedar mengucap-
kan, tapi harus dengan ikhlas dan diiringi amal sebagai bukti pengham-
baan diri manusia pada Allah.'®

Sabda beliau, “Syirik yang tersembunyi.” Syirik ada dua macam, yak-
ni syirik yang tersembunyi (khafi) dan syirik yang tampak (jali). Syirik
yang tampak berupa perkataan, seperti sumpah dengan selain Allah,
ucapan ‘Berkat kehendak Allah dan kehendakmu/, atau berupa perbua-
tan seperti membungkukkan tubuh untuk menghormat kepada selain
Allah. Syirik yang tersembunyi adalah syirik yang berada di hati, seper-
ti riya’. Disebut demikian karena ia tidak tampak. Sebab tak ada yang
mengetahui isi hati seseorang selain Allah. Syirik ini juga dinamakan
syirik rahasia. Inilah yang diterangkan Allah melalui firman-Nya, “Pada
hari ditampakkan segala rahasia.” (Ath-Thariq [86] : 9). Sebab perhitungan
pada hari kiamat kelak diberlakukan pada isi hati atau niat seseorang.
Allah berfirman, “Maka dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang
ada di dalam kubur, dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada.” (Al-Adiyat
[100] : 9-10).

Dalam hadits shahih tentang orang yang memerintahkan ke-
baikan namun ia tidak mengerjakannya dan melarang kemunkaran
tapi ia malah melakukannya, disebutkan ia nanti, “Dilemparkan ke dalam
neraka sampai isi perutnya berhamburan keluar, ia berputar-putar seperti ke-
ledai berjalan memutari penggilingan. Penghuni neraka mengerumuninya lalu

102) Diriwayatkan olch Ahmad.
103) Al-Qaulul Mufid, hal. 704.
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menanyainya. la menjawab bahwa dulu ia memerintahkan kebaikan namun
tidak melakukan dan melarang kemungkaran tapi justru melakukannya.”

Sabda beliau, “Seseorang berdiri shalat, lalu ia memperbagus shalatnya.”
Dalam hal ini, laki-laki dan wanita sama saja. Penyebutan kata ar-ra-
jul (seorang laki-laki) secara khusus di hadits ini dinamakan mafhumul
lagab. Maknanya, hukum dikaitkan dengan yang lebih menonjol, bukan
untuk mengistimewakannya namun sebagai contoh saja.

Sabda beliau, “Karena melihat diperhatikan oleh orang lain.” Inilah ala-
san memperbagus shalat. Ila memperindah shalatnya agar dilihat orang
tersebut sehingga ia memujinya dengan kata-kata dan memuliakannya
dengan hati. Ini perbuatan syirik."*¥
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MELECEHKAN AL-QURAN, RASUL ATAU
SESUATU YANG MENGANDUNG DZIKIR
KEPADA ALLAH

ksud melecehkan di sini adalah mengolok-olok sesuatu
Wang mengandung dzikrullah seperti hukum-hukum sya-
riat, atau menjelek-jelekkan Al-Quran dan utusan Allah.

Ar-Rasul di judul tersebut adalah isim jenis sehingga mencakup seluruh

rasul Allah, dan maksudnya bukan Muhammad £ saja. Jadi alif lam terse-
but menunjukkan jenis, bukan definitif.

Ungkapan penulis dalam judul, “Melecehkan,” yakni mengejek dan
menertawakannya dengan sendau gurau, bukan dengan sungguh-sung-
guh. Siapa menertawakan Allah, ayat-ayat kauniyah atau syariat-Nya,
atau rasul-rasul-Nya maka ia kafir. Sebab melecehkan hal-hal tersebut
sangat kontradiktif dengan keimanan. Bagaimana mungkin seseorang
mengejek dan menertawakan sesuatu yang diimaninya? Orang yang me-
ngimani sesuatu harus mengagungkannya, dan dalam hatinya mesti ada
penghormatan yang layak disandang oleh sesuatu tersebut.

Kekafiran itu ada dua; kafir penolakan dan kafir penentangan.
Orang yang menertawakan ini masuk dalam kategori kedua. Ia lebih
buruk daripada orang yang sujud kepada berhala saja. Dan masalah ini
sangat berbahaya. Boleh jadi satu ucapan mampu menimpakan petaka
besar pada pelakunya, bahkan kebinasaan, sementara ia tak sadar. Ter-
kadang seseorang mengeluarkan ucapan yang dimurkai Allah dan tak
sedikit pun ia menganggapnya berbahaya. Akibatnya ia masuk neraka
karena ucapan tersebut.

Orang yang mendiskreditkan shalat meskipun hanya shalat sun-
nah, atau zakat, puasa, atau haji, sesuai kesepakatan kaum muslimin,
maka ia telah kafir. Demikian pula orang yang melecehkan ayat-ayat
Allah di alam semesta, misalnya, dengan mengatakan, “Adanya panas
di musim dingin adalah satu kebodohan” atau “Adanya hawa dingin
di musim panas adalah satu kebodohan.” Ini tindakan kekafiran yang
mengeluarkan dari agama. Sebab semua perbuatan Allah itu ada hikmah




yang terkadang kita belum mampu mencernanya. Bahkan kita memang
tak sanggup mencernanya.

Kemudian ketahuilah, ulama berbeda pendapat terkait orang yang
mencaci Allah, rasul, atau kitab-Nya, apakah taubatnya diterima atau
tidak. Ada dua pendapat dalam hal ini : Pertama, taubat mereka tidak
diterima. Pendapat inilah yang populer di kalangan mazhab Hambali.
Maka orang itu dibunuh sebagai orang kafir, sehingga tak perlu dishalat-
kan, tak perlu didoakan agar mendapat rahmat, dan dikubur di tempat
yang terpisah dari makam kaum muslimin. Walaupun seandainya ia
mengatakan telah taubat atau mengaku keliru. Sebab mereka berpenda-
pat, kemurtadan akibat mencaci Allah, rasul atau kitab-Nya merupakan
urusan yang sangat besar hingga taubat tak lagi berguna. Kedua, seba-
gian ulama berpandangan, taubatnya diterima apabila kita mengetahui
ketulusan taubatnya kepada Allah. Ia mengakui telah bertindak salah
dan ia kembali mengakui sifat-sifat keagungan yang pantas bagi Allah.
Hal ini berdasarkan keumuman dalil-dalil yang menunjukkan diterima-
nya taubat. Seperti firman Allah, “Katakanlah, "Hai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu terputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesung-
guhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Az-Zumar
[39] : 53).

Di antara orang-orang kafir ada yang mencaci maki Allah, namun
taubat mereka tetap diterima. Pendapat kedua inilah yang benar. Hanya
saja orang yang mencaci Rasulullah £ taubatnya diterima namun ia di-
hukum mati, berbeda dengan orang yang mencaci Allah di mana taubat-
nya diterima dan ia tidak dibunuh. Bukan lantaran hak Allah seting-
kat di bawah hak Rasulullah . Tapi karena Allah telah memberi tahu
kita bahwa Dia memaafkan tindak pelanggaran terhadap hak-Nya bila
hamba bertaubat kepada-Nya, dengan menyatakan bahwa Dia berkenan
mengampuni semua dosa.

Adapun pencaci Rasulullah £g, terdapat dua aspek berkaitan de-
ngan diri beliau : Pertama, aspek syar’i sebagai utusan Allah. Dari sisi
ini, taubat orang yang mencaci beliau diterima. Kedua, aspek pribadi da-
lam kapasitas beliau sebagai salah satu utusan Allah. Dari sisi ini, pen-
caci Nabi #£ wajib dihukum mati demi membela hak kehormatan beliau.
Orang ini dieksekusi setelah bertaubat sebagai orang muslim. Maka bila
telah dieksekusi, kita wajib memandikan, mengafani, menshalatkan dan




mengebumikannya di makam kaum muslimin. Ini pendapat pilihan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. Tentang masalah inj, ia telah menulis
sebuah buku berjudul Ash-Sharimul Maslul fi Hukmi Qatli Sabbir Rasul
atau Ash-Sharimul Maslul ‘ala Syatimir Rasul. Orang itu tetap dibunuh
meskipun sudah bertaubat lantaran ia telah melecehkan kehormatan
Rasulullah . Demikian pula seandainya seseorang menuduh beliau
berzina, ia wajib dibunuh dan tidak cukup dihukum dera.

Bila ditanyakan, bukankah terbukti ada riwayat shahih bahwa se-
seorang mencaci Rasulullah £ namun beliau memaatkan dan melepas-
kannya? Jawabnya, hal itu memang benar. Tapi itu terjadi semasa hidup
beliau dan beliau sendiri yang menggugurkan hak beliau. Adapun sete-
lah beliau wafat, kita tidak tahu apakah beliau memaafkan atau tidak.
Maka kita melaksanakan apa yang menurut syariat wajib dilakukan ter-
kait orang yang mencaci diri beliau.

Bila ditanyakan, bukankah adanya kemungkinan beliau memaaf-
kan atau tidak memaafkan mengharuskan bersikap tawaqquf? Jawabnya,
ini tidak mewajibkan tawagqquf sebab kerusakan sudah muncul akibat ca-
cian ini, sedangkan hilangnya konsekuensi cacian ini tidak bisa diketa-
hui secara jelas. Sebaliknya, kerusakan akibat cacian itu tetap ada bila
tidak dilaksanakan hukuman mati.

Jika masih ada yang belum menerima pendapat ini dan mengata-
kan, bukankah pada umumnya Rasulullah # memaafkan orang yang
mencaci beliau? Itu benar. Boleh jadi semasa hidup, bila Rasulullah £ me-
maafkan, terdapat maslahat yang didapat dan hal itu bisa melunakkan
hati. Sebagaimana beliau mengetahui oknum-oknum munafik namun
beliau tidak membunuh mereka agar orang-orang tidak membicara-
kan bahwa Muhammad # tega membunuh sahabatnya sendiri. Tapi di
zaman sekarang ini, bila kita mengetahui seseorang jelas-jelas sebagai
munafik, kita harus membunuhnya. Ibnul Qayyim berkata, “Tidak di-
bunuhnya orang yang telah terbukti sebagai munafik hanya berlaku di
masa hidup Rasulullah £ saja.”

Firman Allah :
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“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka la-
kukan itu), tentu mereka akan menjawab, “Sesungquhnya kami hanya
bersenda gurau dan bermain-main saja.” Katakanlah, * Apakah dengan
Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?”” (At-
Taubah [9] : 65)

Firman Allah “Dan jika kamu tanyakan kepada mereka,” ditujukan ke-
pada Nabi #¢. Artinya, bila engkau menanyai orang-orang yang bersen-
dau gurau dengan cara mengolok-olok Allah, kitab-Nya, rasul-Nya dan
para sahabat.® Firman-Nya, “Tentu mereka akan menjawab,” yakni orang-
orang yang ditanya. Firman-Nya, “Sesungguhnya kami hanya bersenda
qurau dan bermain-main saja.” Kami tak memiliki niat apa-apa. Kami se-
kedar bergurau dan bermain-main. Kata al-la’bu (bermain-main) itu di-
lakukan dengan tujuan mengejek. Sedang al-khaudh (bergurau) adalah
ucapan ngelantur tanpa kendali. Pengertian ini bila kedua kata tersebut
dikaitkan dengan perkataan. Bila tidak, maka kata, “Bersenda gurau,”
berhubungan dengan ucapan, sedangkan kata “bermain-main” dengan
anggota badan.

Firman-Nya, “Sesungguhnya kami hanya bersendau gurau.” Kata in-
nama adalah kata pembatasan. Artinya, tiadalah kondisi dan keadaan
kami melainkan kami bergurau dan berkelakar saja (baca; tak serius).
Firman-Nya, “Katakanlah, “Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-
Nya kamu selalu mengolok-olok?” Pertanyaan ini menunjukkan pengingka-
ran sekaligus keheranan. Artinya, ditunjukkan pengingkaran terhadap
perbuatan mereka yang mengolok-olok perkara-perkara yang agung ter-
sebut dan diperlihatkan keheranan bagaimana kebenaran bisa dijadikan
bahan ejekan.

Firman-Nya, “Apakah dengan Allah,” yakni Dzat dan sifat-sifat-Nya.
Firman-Nya, “Dan ayat-ayat-Nya.” Bentuk tunggal dari ayat. Meliputi
ayat-ayat syar’iyah seperti mengolok-olok Al-Quran, misalnya dengan
mengatakan, ‘Ini dongeng orang-orang dahulu.” Kita berlindung kepada
Allah. Atau mengolok-olok salah satu hukum syariat seperti shalat, za-
kat, puasa dan haji. Ia juga meliputi ayat-ayat kauniyah seperti mengejek
apa yang Allah takdirkan, misalnya dengan nada mengejek dan menci-
bir mengucapkan, bagaimana hal ini muncul di waktu ini? Bagaimana

105) Al-Qaulul Mufid, hal. 827-828.
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buah ini keluar dari sesuatu ini? Bagaimana sesuatu yang membahaya-
kan dan dapat membunuh manusia ini diciptakan? Firman-Nya, “Dan
rasul-Nya,” maksudnya di ayat ini adalah Muhammad .

Firman Allah Ta'ala :
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“Kalian tidak perlu minta maaf. Karena kamu kafir sesudah beriman.
Jika Kami memaafkan segolongan dari kalian, niscaya Kami akan men-
gadzab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalah orang-orang

yang selalu berbuat dosa.” (At-Taubah [9] : 66)

Firman Allah, “Kalian tidak perlu minta maaf” Maksud larangan
ini untuk membuat putus asa. Artinya, laranglah mereka minta maaf
untuk membuat mereka putus harapan akan diterimanya permintaan
maaf mereka.”

Firman-Nya, “Karena kamu kafir sesudah beriman.” Yakni dengan
perbuatan mengolok-olok itu. Mereka ini pada awalnya memang bukan
orang-orang munafik tulen. Mereka sebenarnya orang-orang mukmin.
Tetapi iman mereka lemah, karenanya tidak mampu mencegah diri me-
reka mengolok-olok Allah, ayat-ayat-Nya dan rasul-Nya.

Firman-Nya, “Jika Kami memaafkan segolongan dari kalian, niscaya
Kami akan mengadzab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalah orang-
orang yang selalu berbuat dosa.” Firman-Nya, “Jika Kami memaafkan,” kata
ganti orang pertama jamak ini menunjukkan pengagungan. Maksud-
nya, Allah. Terkait firman Allah, “Segolongan dari kalian,” sebagian ulama
mengatakan, “Mereka ini hadir dan ada di antara orang-orang yang me-
ngolok-olok dan tidak menyukai tindakan tersebut. Tapi mereka menga-
krabi sehingga diberi hukum sama lantaran duduk mendengar ejekan
itu. Namun kesalahan mereka lebih ringan mengingat adanya kebencian
dalam hati mereka pada tindakan itu. Oleh sebab ini, Allah memaafkan
dan menunjuki mereka pada keimanan, dan mereka pun bertaubat.

Kalimat, “Kami akan mengadzab golongan yang lain,” merupakan jawa-
ban syarat. Artinya, kami tidak mungkin memaafkan semuanya. Tapi
jika kami memaafkan sekelompok, pasti kami menyiksa yang lainnya.
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Huruf ba’ pada firman Alah, “Disebabkan mereka adalah orang-orang yang
selalu berbuat dosa,” menunjukkan sebab. Artinya, disebabkan mereka
berbuat dosa dengan ejekan itu sementara mereka sendiri telah memiliki
dosa, kita berlindung pada Allah, maka tidak mungkin mereka dibim-
bing pada taubat sehingga kesalahan mereka dimaafkan.

Mengacu pada pengertian ini, mengolok-olok Allah, ayat-ayat dan
rasul-Nya termasuk tindak kekafiran paling besar, dengan dalil kalimat
pertanyaan retoris dan kecaman keras di atas. Bahwa mengejek Allah,
ayat-ayat dan rasul-Nya merupakan tindakan pendiskreditan dan ke-
burukan paling besar, berdasarkan firman Allah, “Apakah dengan Allah,
ayat-ayat-Nya....” Pengedepanan obyek di awal kalimat dalam ayat terse-
but menunjukkan pembatasan, seolah-olah tak ada obyek selain kalian
mengolok-olok ketiga hal ini. Selanjutnya orang yang mengolok-olok
Allah itu kafir berdasarkan firman-Nya, “..Tidak usah kamu minta maaf
karena kamu kafir sesudah beriman...”'%

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, Muhammad bin Kaab, Zaid bin
Aslam dan Qatadah —masing-masing riwayat saling melengkapi—
bahwa dalam peristiwa perang Tabuk, seorang laki-laki mengatakan,
“Kami tidak melihat orang-orang yang paling tamak, paling pandai
berdusta dan paling pengecut ketika bertemu musuh selain seperti para
qurra’ kita”” Maksudnya adalah Rasulullah #z dan para sahabat beliau
yang ahli Al-Quran). Maka ‘Auf bin Malik menyanggahnya, “Engkau
dusta. Bahkan engkau seorang munafik. Sungguh aku akan mengadu-
kan kepada Rasulullah £:.” ‘Auf segera pergi ke Rasulullah #z untuk
melapor, tapi ternyata wahyu telah mendahuluinya. Lantas orang itu
datang ke Rasulullah £ yang telah mulai berjalan dengan mengendarai
unta. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, kami hanya bergurau dan melaku-
kan obrolan di tengah rombongan untuk menghilangkan letihnya per-
jalanan.” Ibnu Umar berkata, “Aku masih ingat ia bergelantungan di
tali kendali unta Rasulullah # dan batu-batu mengenai kedua kaki-
nya, sembari mengucapkan, “Sesungguhnya kami hanya bergurau dan
bermain-main.” Lantas Rasulullah # bersabda, “...Apakah dengan Allah,
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu mengolok-olok? Tidak usah kamu
minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman...” (At-Taubah [9] : 65-66).

106) Al-Qaulul Mufid, hal. 829-230.
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Beliau tidak menoleh kepadanya dan tidak pula mengeluarkan kalimat
lain.'”” Jadi, siapa yang menjadikan salah satu dari hal-hal ini sebagai
bahan gurauan, ia kafir.

107) Al-Qaulul Mufid, hal. 831

Ensiblopedi Halal Haram dalam Dslam

1 ]




LARANGAN BERANDAI-ANDAI

erandai-andai yang biasanya menggunakan kata ‘seandai-
@ nya’ memiliki beberapa maksud : Pertama, untuk berpa-
ling dari hukum Islam. Berandai-andai dengan tujuan ini
diharamkan. Allah berfirman, “Seandainya mereka mengikuti kita, tentulah
mereka tidak terbunuh.” (Ali ‘Imran [3] : 168). Ayat ini berkaitan dengan
perang Uhud. Yakni manakala Abdullah bin Ubay bersama sekitar seper-
tiga pasukan muslimin, di pertengahan jalan, balik pulang ke Madinah.
Lalu ketika sebanyak 70 pasukan muslimin gugur syahid, orang-orang
munafik tersebut mengkritik keputusan Rasulullah £z dan berkata, “Se-
andainya mereka mematuhi kita dan kembali pulang sebagaimana kita
pasti mereka tidak terbunuh. Pendapat kami lebih tepat daripada ren-
cana Muhammad.” Perbuatan ini haram, bahkan sampai pada tingkat
kekafiran.

Kedua, untuk mengingkari takdir. Ini juga haram. Allah berfirman,
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian seperti orang-orang kafir
(orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara mereka
apabila mereka mengadakan perjalanan di muka bumi atau mereka berperang,
‘Kalau mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak mati dan tidak
dibunuh’.” (Ali ‘Imran [3] : 156). Maksudnya, seandainya mereka tetap
berada di Madinah, tidak keluar untuk berperang. Mereka mengingkari
takdir Allah.

Ketiga, untuk mengungkapkan penyesalan dan keluh kesah. Ini
juga diharamkan. Sebab segala sesuatu yang membukakan pintu penye-
salan dilarang. Alasannya, karena penyesalan hanya membuat seseorang
bersedih dan tertekan, padahal Allah menghendaki kita selalu gembira
dan bahagia. Rasulullah # bersabda ;
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“Antusiaslah pada apa yang memberimu manfaat dan mintalah to-
long pada Allah, serta jangan lemah. Jika sesuatu menimpamu, ja-
ngan mengucapkan, ‘Seandainya aku melakukan demikian pasti hasil-
nya demikian”. Sebab ‘seandainya’ itu membuka perbuatan setan.”

Contohnya, seseorang memutuskan membeli sesuatu yang ia ya-
kini akan memberi keuntungan, tapi ternyata ia malah rugi. Lalu ia me-
ngatakan, “Seandainya aku tidak membelinya tentu aku tidak rugi.” Ini
bentuk penyesalan dan keluh kesah. Hal ini kerap terjadi, padahal telah
dilarang.

Keempat, untuk menggunakan takdir sebagai alasan pembenaran
maksiat. Seperti perkataan orang-orang musyrik, “..Seandainya Allah
menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak menyekutukan-Nya...”
(Al-An’am [6] : 148). “...Seandainya Allah Yang Maha Pemurah menghendaki,
tentulah kami tidak menyembah mereka (malaikat)....” (Az-Zukhruf [43] : 20).
Perkataan seperti ini tidak dibenarkan.

Kelima, untuk mengungkapkan angan-angan. Hukumnya sesuai
tergantung pada apa yang diangan-angankan, jika baik maka boleh dan
jika buruk maka tidak boleh. Dalam hadits Nabi i tentang kisah empat
orang yang salah seorang dari mereka berkata, “Seandainya aku memi-
liki harta pasti aku beramal (kebaikan) seperti amal si Fulan.” Orang
ini mengangan-angankan kebaikan. Orang kedua berkata, “Seandainya
aku memiliki harta pasti aku berbuat (keburukan) seperti perbuatan si
Fulan”. Orang ini mencita-citakan keburukan. Maka Nabi # bersabda
tentang orang pertama, “la (mendapat pahala) dengan niatnya itu. Pa-
hala keduanya sama.” Dan tentang orang kedua, “Ia (berdosa) dengan
niatnya itu, maka dosa keduanya sama.”

Keenam, dipergunakan dalam kalimat berita murni. Berandai-an-
dai seperti ini dibolehkan. Contohnya, seandainya aku mengikuti pe-
lajaran pasti aku mendapat manfaat. Termasuk pemakaian ini adalah
sabda Rasulullah £z, “Seandainya aku mengetahui akibat urusanku di depan
yang baru aku ketahui di belakang, aku tidak akan menggiring binatang kur-
ban dan pasti aku tahallul bersama kalian.” Di sini Nabi ££ mengabarkan,
sekiranya beliau mengetahui bahwa perkara ini (penyesalan sahabat
berhaji tamattu’) akan terjadi di antara para sahabat, beliau tidak akan
menggiring binatang kurban dan pasti bertahallul. Pengertian ini yang
tampak pada saya. Namun sebagian orang mengatakan, “Ungkapan ini
termasuk angan-angan. Seolah-olah beliau mengucapkan, “Andai saja
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aku bisa mengetahui perkaraku di depan yang baru aku ketahui di be-
lakang sehingga aku tidak menggiring binatang kurban.” Tetapi secara
eksplisit, ungkapan ini menunjukkan bahwa beliau memberitahukan
hal di atas ketika beliau melihat penyesalan tersebut dari sebagian saha-
bat. Dan Nabi £ tidak mengangan-angankan sesuatu yang Allah telah
menakdirkan sebaliknya*®

Diriwayatkan dalam Ash-Shahih dari Abu Hurairah bahwa Rasu-
lullah & bersabda, "Antusiaslah pada apa yang memberimu manfaat dan mint-
alah tolong pada Allah, serta jangan lemah. [ika sesuatu menimpamu, jangan
mengucapkan, “Seandainya aku melakukan demikian pasti hasilnya demikian.”
Akan tetapi katakan, “Allah telah menakdirkan, dan apa yang Dia kehendaki
Dia lakukan.” Sebab, ‘seandainya’ itu membuka perbuatan setan.”

Sabda beliau, “Jika sesuatu menimpamu.” Yakni, sesuatu yang tidak
engkau sukai dan tidak diinginkan, serta sesuatu yang menjadi kendala
tercapainya tujuan baikmu yang engkau telah mulai menempuh upaya-
nya.'®?

Sabda beliau, “Sesungguhnya ‘seandainya’ itu membuka perbuatan se-
tan”. Kata lau (seandainya) dalam kalimat ini kedudukannya sebagai isim
inna dan maksudnya adalah pengucapannya. Artinya, pengucapan kata
ini membuka perbuatan setan. Perbuatan setan adalah sesal, duka dan
sedih yang dimasukkan oleh setan ke dalam hati manusia. Setan me-
nyukai hal seperti ini. Allah berfirman, “Sesungguhnya pembicaraan raha-
sia itu adalah dari setan, supaya orang-orang yang beriman itu berduka cita,
sedang pembicaraan itu tiadalah memberi mudharat sedikit pun kepada mereka,
kecuali dengan izin Allah...” (Al-Mujadilah [58] : 10). Bahkan dalam tidur
pun, setan memperlihatkan mimpi-mimpi menakutkan pada manusia
guna memperkeruh kejernihan hidupnya dan mengganggu pikirannya.
Sehingga, dalam kondisi seperti itu, ia tak dapat konsentrasi beribadah
sebagaimana mestinya.""

Zam
zam
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108) Al-Qaulul Mufid, hal. 901, 902.
109) Al-Qaulul Mufid, hal. 909.
110) Al-Qaulul Mufid, hal. 911.
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HARAMNYA MENGUCAPKAN, YA ALLAH,
SESUNGGUHNYA AKU TIDAK MEMOHON
KEPADA-MU UNTUK MENOLAK TAKDIR,
AKAN TETAPI AKU MEMINTA KEPADA-MU
KELEMBUTAN DI DALAMNYA

‘Ya Allah, sesungguhnya aku tidak memohon kepada-Mu untuk
menolak takdir, akan tetapi aku meminta kepada-Mu kelembutan di
dalamnya,” adalah doa yang diharamkan dan tidak boleh dipanjatkan.
Hal ini karena doa bisa menolak takdir, sebagaimana disebutkan dalam
hadits, “Tiada yang dapat menolak takdir kecuali doa.” Selain itu, orang yang
berdoa seperti itu seolah-olah menantang Allah dengan mengucapkan
‘Tetapkanlah sekehendak-Mu akan tetapi berlemah lembutlah.”

Dalam berdoa, semestinya manusia itu memanjatkan permohonan
secara tegas dan mengucapkan, “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu,
kasihanilah aku,” “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari adzab-
Mu,” dan semisalnya. Adapun bila ia mengucapkan, “Aku tidak memo-
hon-Mu agar mengubah takdir,” apa gunanya berdoa bila engkau tidak
meminta-Nya mengubah takdir? Padahal doa itu untuk menolak takdir.
Allah telah menetapkan takdir dan Dia menciptakan sebab yang dapat
menghalangi ketetapan tersebut, salah satunya adalah doa. Intinya, doa
semacam itu tidak diperkenankan dan siapa pun wajib menjauhinya,
serta menasihati orang yang ia dengar berdoa dengan doa ini supaya
tidak mengulanginya lagi."

111) Liga’atul Babil Maftuh, 1: 158.
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MENDIRIKAN MASJID DI ATAS KUBUR

iriwayatkan dari Aisyah bahwa ia menuturkan, “Ke-
@ tika Nabi # sakit, salah satu istri beliau menyebutkan
sebuah gereja yang ia lihat di negeri Habasyah. Istri ter-
sebut adalah Mariyah. Unmu Salamah dan Ummu Habibah pernah
melawat ke negeri Habsyah, lantas keduanya menceritakan keindahan
gerejanya dan gambar-gambar yang menghiasinya. Maka Rasulullah i
mengangkat kepala dan bersabda, “Mereka (Nasrani) itu; bila seorang sha-
lih meninggal dunia, mereka membangun masjid di atas kuburnya kemudian
mereka menggambar lukisan-lukisan tersebut di dalam masjid. Mereka ini sebu-
ruk-buruk makhluk di sisi Allah.” Hadits ini mengandung pelajaran bahwa
mendirikan masjid di atas kubur diharamkan dan itu termasuk perbua-
tan makhluk Allah yang paling buruk.'?

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa ia berkata, “Rasulullah # bersab-
da saat sakit yang membuat beliau tidak bisa bangkit, “Allah melaknat
orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka telah menjadikan kubur-kubur nabi
mereka sebagai masjid’.” Aisyah menambahkan, “Andai bukan karena kha-
watir terhadap tindakan tersebut, niscaya makam Rasulullah # diting-
gikan. Hanya saja dikhawatirkan makam beliau dijadikan masjid.”

Ungkapan Aisyah, “Dalam sakit yang membuat beliau tidak bisa
bangkit,” artinya sakit yang beliau tidak sembuh darinya. Yakni sakit
yang mengantarkan beliau wafat. Sabda beliau, “Allah melaknat,” yakni
menjauhkan dari rahmat-Nya. Allah mengutus para rasul untuk me-
realisasikan tauhid dan ibadah kepada Allah, serta ketergantungan hati
kepada-Nya semata dalam bentuk cinta, pengagungan, harapan dan
rasa takut. Berangkat dari itu semua, utusan yang paling baik sekali-
gus penutup bagi para nabi, Muhammad #, sangat antusias menjaga
tujuan tersebut dan memperingatkan tindakan syirik, dengan berbagai
media dan jembatannya. Dalam hadits ini, Aisyah mengabarkan bahwa
dalam sakit terakhir, beliau bersabda, “Allah melaknat orang-orang Yahudi

112) Tanbihul Afham, 1: 511-513.
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dan Nasrani.” Beliau mendoakan mereka atau sekedar memberitahukan
bahwa Allah melaknat mereka karena menjadikan makam para nabi
sebagai tempat ibadah. Rasulullah £ menyabdakannya guna mem-
peringatkan umat terhadap perbuatan mereka itu. Dan Aisyah meng-
informasikan, beliau mengeluarkan sabda tersebut dalam sakit yang
mengantarkan beliau wafat, guna menjelaskan betapa besar perhatian
Nabi # dalam melindungi tauhid dan bahwa hukum ini tidak diha-
pus. Dengan demikian, mestinya tidak ada seorang pun yang beras-
umsi, barangkali itu di awal periode Islam ketika manusia masih baru
meninggalkan masa kesyirikan. Aisyah mengatakan, seandainya tidak
dikhawatirkan makam beliau dijadikan masjid, makam beliau pasti di-
tampakkan sehingga nampak jelas atau beliau dikebumikan di Baqi’
bersama para sahabat. Hanya saja para sahabat takut kubur beliau di-
jadikan masjid, lantas mereka memakambkan beliau di rumah Aisyah.

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini : Per-
tama, laknat terhadap orang yang menjadikan kubur sebagai masjid.
Kedua, menjadikan kubur sebagai masjid termasuk dosa besar. Ketiga,
keinginan dan keseriusan besar Nabi # dalam menjaga tauhid serta
perhatian beliau pada masalah itu. Keempat, hikmah dibalik tidak di-
tampakkannya makan Nabi £ adalah adanya kekhawatiran makam be-
liau dijadikan masjid."?

'3
t
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113) Tanbihul Afham, 1 : 515-516.

v)n.‘\i/c&»(zedi Halal Varam dalam Dslam




KEUTAMAAN [LMU

lah telah memuji ilmu dan orang-orang yang berilmu.
M Allah mendorong hamba-hamba-Nya agar menuntut
dan membekali diri dengan ilmu. Demikian pula dengan
sunnah yang suci. Ilmu adalah amal shalih paling utama, di samping
merupakan ibadah yang paling baik dan mulia di antara ibadah-ibadah
tathawwu'’ lainnya. Sebab menuntut ilmu merupakan salah satu bentuk
konkret jihad fi sabilillah. Agama Allah hanya bisa tegak dengan dua
pilar : pertama, ilmu dan argumen. Kedua, perang dan tombak (senjata).
Kedua unsur ini harus ada, sebab agama Allah tidak mungkin tegak
dan jaya selain dengan keduanya. Namun unsur pertama harus diupay-
akan terlebih dulu sebelum menginjak unsur kedua. Karenanya, Nabi
£ tidak pernah menyerang suatu kaum sebelum dakwah Islam sampai
kepada mereka. Artinya, ilmu dulu baru perang.

Allah berfirman :
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“ Ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud
dan berdiri, sedang ia takut terhadap (adzab) akhirat dan mengharap-
kan rahmat Rabbnya...” (Az-Zumar [39] : 9)

Pertanyaan di sini harus ada pembandingnya. Yakni, apakah orang
yang beribadah di waktu-waktu malam dan siang itu sama dengan
orang yang tidak seperti itu? Bagian kedua ini dibuang dan tidak dise-
butkan karena telah diketahui dengan jelas. Jadi apakah sama antara
orang yang beribadah di waktu malam dengan bersujud dan berdiri
dalam keadaan takut adzab akhirat dan mengharap rahmat Rabb dan
orang yang takabur dari menaati Allah? Jawabnya, “Jelas tidak sama.”

Kemudian, orang yang senantiasa beribadah dengan mengharap
pahala Allah dan takut siksa akhirat ini, apakah ia melakukannya ber-
dasarkan ilmu atau tanpa ilmu? Jawabnya, “Berdasarkan ilmu.” Oleh




karena itu selanjutnya Allah berfirman, “..Katakanlah, ‘Adakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” Se-
sungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (Az-Zu-
mar [39] : 9). Tidaklah sama antara orang berilmu dan orang tidak ber-
ilmu, sebagaimana orang hidup tidak sama dengan orang mati, orang
yang bisa mendengar dengan orang yang tuli, orang yang bisa melihat
dengan orang yang buta.

IImu adalah cahaya yang dapat membimbing manusia dan menge-
luarkannya dari kegelapan menuju terang benderang. Dan lantaran ilmu,
Allah berkenan mengangkat derajat orang yang Dia kehendaki. Dalam
hal ini, Allah berfirman :
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“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalian
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...”
(Al-Mujadilah [58] : 11)

Karenanya kita mendapati orang-orang berilmu menjadi pusat san-
jungan. Tiap kali nama mereka disebut, orang-orang memuji mereka. Ini
bukti diangkatnya derajat mereka di dunia. Sedang di akhirat mereka
naik ke beberapa tingkatan sesuai sejauh mana dakwah yang mereka
lakukan dan amal yang mereka praktekkan. Karenanya, kita mendapati
orang-orang berilmu begitu disanjung-sanjung. Tiap kali nama mereka
disebut, orang-orang memuji mereka. Ini bukti diangkatnya derajat me-
reka di dunia, sedangkan di akhirat mereka naik beberapa tingkatan se-
banding dengan dakwah yang mereka lakukan dan amal yang mereka
kerjakan.

Seorang ahli ibadah sejati adalah orang yang menyembah Allah
berdasarkan bashirah (ilmu) dan ia benar-benar mengetahui kebenaran.
Inilah jalan Nabi #g. “Katakanlah, ‘Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-
orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan bashirah (ilmu
yang nyata). Maha Suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang yang mu-
syrik”” (Yusuf [12] : 108).

Orang yang bersuci dan ia sadar betul berada di atas jalan syariat,
apakah ia sama dengan orang yang bersuci karena ia melihat ayah dan
ibunya biasa bersuci? Manakah di antara kedua orang tersebut yang lebih
mantap dalam mewujudkan penghambaan? Orang yang bersuci karena
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tahu Allah memerintahkan bersuci dan tahu cara bersucinya sesuai yang
diajarkan Rasulullah s, sehingga ia bersuci demi melaksanakan perin-
tah Allah dan mengikuti sunnah Rasulullah #z? Ataukah orang kedua
yang bersuci karena amal inilah yang biasa ia saksikan? Jawabnya, tak
diragukan, orang pertamalah yang beribadah kepada Allah atas dasar
ilmu yang nyata. Apakah sama orang ini dengan kedua? Kendati per-
buatan keduanya sama, namun orang ini melakukannya berdasarkan
ilmu dan pemahaman yang mendalam, mengharap pahala Allah, ta-
kut adzab akhirat dan merasa bahwa dirinya mengikuti Rasulullah .
Sejenak kita berhenti dulu di poin ini, dan saya ingin bertanya “Apakah
ketika wudhu kita secara sadar merasa sedang melaksanakan perintah
Allah dalam firman-Nya, “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hen-
dak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan
siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata
kaki...?” (Al-Maidah [5] : 6).

Apakah tatkala seseorang wudhu ia ingat ayat ini dan bahwa ia
wudhu demi melaksanakan perintah Allah? Apakah ia merasa inilah
wudhu Rasulullah #z dan bahwa wudhu untuk mengikuti Rasulullah
##? Jawabnya, “Ya. Sejatinya di antara kita ada yang wudhu atas dasar
pengetahuan tersebut.” Oleh sebab ini, kita wajib sadar bahwa kita se-
dang melaksanakan perintah Allah tiap kali hendak mengerjakan iba-
dah, agar keikhlasan benar-benar terealisasi dalam diri kita. Selain itu,
kita harus selalu ingat bahwa kita sedang mengikuti Rasulullah . Kita
tahu, di antara syarat wudhu adalah niat. Tapi terkadang maksud dari
niat adalah niat beramal; inilah yang dibicarakan dalam fikih. Dan ter-
kadang maksudnya adalah niat kepada siapa amal itu diperuntukkan.
Di sinilah kita wajib memperhatikan perkara yang besar ini. Yakni saat
mengerjakan ibadah, guna mewujudkan keikhlasan, kita mengingat
bahwa kita tengah melaksanakan perintah Allah dan kita mengingat
bahwa Rasulullah telah melaksanakannya sedang kita mengikuti beliau
guna mewujudkan mutaba’ah (mengikuti sunnah). Sebab di antara syarat
keabsahan amal adalah ikhlas dan mutaba’ah, di mana hanya dengan
kedua unsur inilah syahadat la illaha illallah dan Muhammad rasul Allah
benar-benar terealisasi.

Kita kembali pada bahasan pertama kita tentang keutamaan ilmu.
Dengan ilmu, manusia bisa menyembah Rabb berdasarkan bashirah, se-
hingga hatinya bergantung pada ibadah dan menjadi terang dengan-
nya. Dan ia menjadi pelaku ibadah tersebut dalam konteksnya sebagai

Kitab o




ibadah, bukan kebiasaan. Karenanya, bila seseorang shalat dengan cara
ini, ia dijamin memperoleh apa yang Allah beritakan bahwa shalat itu
mencegah perbuatan keji dan munkar. Di antara keutamaan ilmu yang
paling penting adalah sebagai berikut :

1. Imu adalah Warisan Para Nabi

Para nabi tidak mewariskan dirham maupun dinar, tapi mereka
mewariskan ilmu. Orang yang mengambil ilmu berarti telah mendapat
bagian yang banyak dari warisan para nabi. Anda sekarang ini hidup
di abad ke-15, apabila Anda termasuk ahli ilmu berarti Anda mewarisi
Muhammad #&. Jelas ini keutamaan yang paling besar.

2. llmu Itu Kekal Abadi, Sedang Harta Benda Sirna

Contohnya Abu Hurairah. Ia tergolong sahabat yang miskin, bah-
kan ia pernah jatuh tersungkur seperti orang pingsan karena terlalu la-
par. Saya bertanya kepada kalian, “Apakah Abu Hurairah disebut-sebut
di tengah manusia di zaman kita ini atau tidak?” Jawabnya, “Ya, ia sering
disebut.” Sehingga Abu Hurairah mendapat pahala orang-orang yang
mempelajari hadits-haditsnya. Sebab ilmu itu abadi, sementara harta
sirna. Maka wahai para penuntut ilmu, engkau harus memegang kuat
ilmu. Telah diriwayatkan dalam hadits bahwa Nabi £ bersabda, “Apa-
bila seorang manusia mati terputuslah amalnya kecuali tiga hal, yakni; sedekah
jariyah, ilmu yang bermanfaat atau anak shalih yang mendoakannya.”"

3. llmu Tidak Merepotkan Pemiliknya dalam Menjaga

Sebab bila Allah menganugerahimu ilmu, tempatnya di hati dan
tidak membutuhkan brankas, kunci atau lainnya. Ilmu terjaga dalam
hati, terjaga dalam jiwa dan sekaligus menjaga dirimu. Sebab ilmu itu
melindungi Anda dari bahaya —dengan izin Allah-. Jadi ilmu itu mem-
proteksi diri Anda. Tapi harta, Andalah yang musti menjaganya, me-
nyimpannya di brankas dengan ditutup rapat-rapat. Walaupun demi-
kian, Anda masih belum tenang.

114) Shahih, diriwayatkan Muslim dalam Al-Washiyyah, hadits no. 1631; Abu Dawud dalam
Al-Washaya, hadits no. 2880; Tirmidzi dalam Al-Ahkan, hadits no. 1376.
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4. 1llmu Menjadi Jembatan bagi Seseorang untuk Men-
jadi Saksi Atas Kebenaran

Dalilnya firman Allah, “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada llah
(yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para Ma-
laikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu)...”
(Ali “Imran [3] : 18). Apakah Allah mengatakan, “Dan orang-orang ber-
harta?” Ternyata tidak. Tapi Dia berfirman, “Dan orang-orang yang ber-
ilmu...” Jadi, engkau cukup dapat berbangga wahai penuntut ilmu, bahwa
engkau menjadi di antara orang yang bersaksi untuk Allah bahwa tiada
Ilah (yang pantas diibadahi) selain Dia, bersama para malaikat yang juga
mempersaksikan keesaan Allah.

5. Orang-orang Berilmu adalah Bagian dari Ulil Amri
yang Allah Telah Memerintahkan Agar Mereka Di-
patuhi

Dalam firman-Nya, “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul(-Nya), dan ulil amri di antara kalian...” (An-Nisa’ [4] : 59). Ulil
amri di sini mencakup para pemimpin dan penguasa di satu sisi, ula-
ma dan ahlu ilmi di sisi yang lain. Wilayah kekuasaan ahlu ilmi adalah
menjelaskan syariat Allah dan menyeru manusia kepadanya, sedang-
kan wilayah kewenangan pemimpin adalah menerapkan syariat Allah
dan mewajibkannya kepada rakyat.

6. Ahlu llmi adalah Orang-orang yang Teguh Men-
jalankan Perintah Allah Hingga Hari Kiamat

Sebagai dalilnya, Muawiyah berkata, “Aku mendengar Nabi i
bersabda, ‘Siapa yang Allah menghendaki kebaikan untuknya Dia memaham-
kannya pada agama. Sesungguhnya aku hanyalah pembagi, sedang Allah yang
memberi. Senantiasa (sebagian dari) umat ini tegak di atas perintah Allah, tidak
membahayakan mereka orang-orang yang menyelisihi mereka, hingga tiba uru-
san Allah (kiamat).”"*”

Imam Ahmad berkata tentang kelompok ini, “Jika mereka bukan
ahlu hadits, aku tidak tahu lagi siapa mereka.” Qadhi ‘lyadh berkata,

115) Muttafaq ‘alaih; Bukhari, hadits no. 71; dan Muslim, hadits no. 1037 dari hadits
Mu’awiyah bin Sufyan.
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“Maksud Ahmad adalah ahlu sunnah dan orang-orang yang meyakini
mazhab ahlu hadits.”

7. Bolehnya Iri kepada Ahlu lImi

Rasulullah #z tidak membolehkan siapa pun iri terhadap nikmat
yang dimiliki oleh orang lain kecuali terhadap dua nikmat : Pertama,
orang yang menuntut ilmu dan mengamalkannya. Kedua, orang kaya
yang membelanjakan hartanya untuk kepentingan Islam. Diriwayatkan
dari Abdullah bin Mas'ud bahwa ia berkata, “Rasulullah & bersabda :
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‘Tidak ada iri kecuali dalam dua hal; seseorang yang Allah beri harta
lalu ia menghabiskannya dalam kebenaran dan seseorang yang Allah
beri ilmu lalu ia memutuskan (perkara) dengannya dan mengajarkan-
nya"’ﬂé)

8. Illmu Ibarat Hujan

Diriwayat oleh Bukhari dari Abu Musa Al-Asy’ari, dari Nabi
bersabda, “Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku dengan-
nya seperti hujan yang mengguyur tanah. Sebagian tanah itu subur, mampu
menyerap air sehingga bisa menumbuhkan ilalang dan rerumputan yang ban-
yak. Sebagian lain tandus, hanya mampu menahan air. Maka Allah memberi-
kan manfaatnya pada manusia, mereka minum, menyirami dan bercocok tanam
memanfaatkan air (dari tanah itu). Hujan itu juga mengguyur sebidang tanah
lain yang tandus dan berpermukaan datar, tidak dapat menahan air pun tidak
bisa menumbuhkan rerumputan. Itu (tanah pertama) seperti orang yang paham
agama dan ia bisa memetik manfaat apa yang Allah mengutusku dengannya.
Ia mengetahui dan mengajarkan. (Dan tanah kedua) seperti orang yang kurang
memedulikannya, sedang (tanah ketiga seperti) orang yang tidak menerima pe-
tunjuk Allah yang aku diutus membawanya.”""”

116) Muttafaq ‘alaih; Bukhari, hadits no. 73 dan beberapa tempat lain; dan Muslim dalam
Shalatul Musafirin wa Qashriha, hadits no. 815.

117) Muttafaq ‘alaih; Bukhari dalam Al-Tlmu, hadits no. 79; dan Muslim dalam Al-Fadhail,
hadits no. 2282 dari hadits Abu Musa Al Asy’ari
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9. llmu adalah Jalan ke Surga

Sebagaimana ditunjukkan hadits Abu Hurairah bahwa Rasulullah
# bersabda :
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“Barang siapa meniti jalan untuk mencari ilmu niscaya Allah memu-
dahkan jalan untuknya menuju surga.”"®

10. Ilmu Sebagai Tanda Seseorang Mendapatkan Ke-
baikan dari Allah

Seperti yang terdapat dalam hadits Muawiyah, bahwa Rasulullah
& bersabda, “Siapa yang Allah menghendaki kebaikan untuknya Dia mema-
hamkannya dalam agama.”"

Artinya, Allah menjadikannya orang yang memahami agama-Nya.
Kepahaman terhadap agama maknanya bukan mengetahui hukum-hu-
kum amaliyah yang di kalangan ahlu ilmi dispesifikkan dengan ilmu
fikih. Tapi maksudnya adalah ilmu tauhid, dasar-dasar din dan berb-
agai hal yang berkaitan dengan syariat Allah. Andai dalam nash-nash
Al-Quran dan As-Sunnah hanya ada hadits ini terkait keutamaan ilmu,
itu sudah sangat memadai untuk memotivasi seseorang agar menuntut
ilmu syariat dan memahaminya.

11. Ilmu adalah Cahaya Penerang bagi Manusia

Ilmu adalah cahaya penerang bagi hamba guna mengetahui bagai-
mana cara menyembah Rabb dan bagaimana berinteraksi dengan sesa-
ma hamba. Sehingga perjalanannya dalam hal ini berdasarkan ilmu dan
bashirah.

12. IImu adalah Cahaya

[lmu adalah cahaya yang memberikan penerang bagi manu-
sia dalam urusan agama dan dunia mereka. Kiranya mayoritas kaum

118) Shahih; Muslim dalam Adz-Dzikru wad Du’a wat Taubah wal Istighfar, hadits no. 2699
dari hadits Abu Hurairah.

119) Muttafaq ‘alaih; Bukhari, hadits no. 71; dan Muslim dalam Az-Zakah, hadits no. 1037
dari Mw’awiyah bin Abi Sufyan.
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muslimin sudah tahu kisah seorang laki-laki dari Bani Israil yang telah
membunuh 99 jiwa. Ia bertanya tentang orang yang paling berilmu, lalu
ditunjukkan pada seorang ahli ibadah. Ia bertanya kepadanya, apakah
masih ada taubat untuk dirinya? Ahli ibadah ini memandang tindakan-
nya tersebut sudah melewati batas, maka ia menjawab, “Tak ada lagi.”
Orang itu pun membunuhnya dan menggenapkan korbannya menjadi
seratus jiwa. Kemudian ia mendatangi seorang yang berilmu lalu ber-
tanya padanya. Orang ini menjawab bahwa ia masih memiliki kesem-
patan taubat dan tak ada sesuatu pun yang menghalangi dirinya dari
taubat. Selanjutnya ia menunjukkan padanya satu negeri yang pendu-
duknya shalih agar orang ini pindah ke negeri tersebut. Akhirnya ia
berangkat. Namun di tengah jalan, kematian menjemputnya. Kisah ini
sangat populer.?® Perhatikanlah perbedaan antara orang berilmu dan
orang tak berilmu.

13. Allah Mengangkat Derajat Ahlu IImi Baik di Dunia
Maupun di Akhirat

Di akhirat, Allah mengangkat mereka beberapa derajat sesuai per-
juangan dakwah yang mereka lakukan dan pelaksanaan ilmu yang
mereka miliki. Sedang di dunia, Allah mengangkat mereka di antara
hamba-hamba-Nya sesuai apa yang mereka lakukan. Allah berfirman,
“..niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalian
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat..” (Al-Mu-
jadilah [58] : 11)"*"

Tak diragukan, menuntut ilmu lebih baik daripada shalat malam.
Sebab menuntut ilmu, sebagaimana diungkapkan Imam Ahmad, “Tak
tertandingi sesuatu pun, bila niatnya benar.” Mereka bertanya, “Kenapa
bisa begitu?” Ta menjawab, “Sebab ia meniatkannya untuk menghilang-
kan kebodohan dari dirinya dan orang lain.” Bilamana seseorang bega-
dang di awal malam untuk menuntut ilmu demi mencari ridha Allah,
baik ia mempelajari atau mengajarkannya, kemudian mengerjakan giya-
mul lail di akhir malam, itu lebih baik. Akan tetapi bila kedua masalah
ini tidak bisa dikompromikan, maka menuntut ilmu syar’i lebih baik

120) Muttafaq ‘alaih; Bukhari dalam Ahaditsul Anbiya, hadits no. 3470; dan Muslim dalam
At-Taubah, hadits no. 2766 dari Abu Sa’id Al-Khudri.
121) Kitabul ‘Ilmi, hal. 19-20.
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dan utama. Oleh sebab ini, Rasulullah £ memerintahkan Abu Hurairah
supaya shalat witir sebelum berangkat tidur. Para ulama berkata, “Se-
babnya, Abu Hurairah menghafal hadits-hadits Rasulullah ¢ di awal
malam dan tidur di akhir malam. Maka Nabi # menyarankannya su-

paya mengerjakan shalat witir sebelum tidur.”'*

Sebelumnya telah disebutkan bahwa Rasulullah i bersabda, “Ba-
rangsiapa meniti jalan untuk mencari suatu ilbmu niscaya Allah memudahkan
jalan untuknya menuju surga.” Artinya, siapa yang masuk dan berada di
suatu jalan untuk mencari ilmu —maksudnya ilmu syar’i— Allah akan
memudahkannya meraih jalan ke surga. Sebab bila seseorang mengeta-
hui syariat Allah, ia gampang menitinya. Kita semua tahu bahwa jalan
yang mengantarkan seseorang kepada Allah adalah syariat-Nya. Maka
bila manusia mempelajari syariat Allah, pasti Allah memudahkan jalan-
nya menuju surga.

Dalam hadits lain, Rasulullah #z bersabda :
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“Tiadalah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah, mereka
membaca kitab Allah dan mempelajarinya di antara mereka, kecuali
ketenangan turun pada mereka, rahmat menyelimuti mereka, para
malaikat mengerumuni mereka dan Allah membanggakan mereka di
antara makhluk yang di sisi-Nya.”

Ungkapan, “Di salah satu rumah Allah,” maksudnya ialah masjid.
Sebab rumah Allah adalah masjid. Allah berfirman, “Bertasbih kepad_a
Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan di-
sebut nama-Nya di dalamnya...” (An-Nur [24] : 36). “Dan sesungguhnya
masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah
seseorang pun di dalamnya di samping (menyembah) Allah.” (Al Jinn [72] :
18). “Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-halangi
menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya...?” (Al-Baqarah [2] : 114).

122) Kitabul Tmi, hal. 166-167.
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Dalam ayat-ayat tersebut, Allah menyandarkan masjid pada diri-Nya
karena masjid-masjid tersebut tempat mengingat-Nya.

Sabda Nabi %, “Mereka membaca kitab Allah dan mempelajarinya di
antara mereka.” Kata yatluna berarti membaca, dan kata yatadarasunahu
berarti sebagian mereka belajar pada sebagian lain.

Maksud ungkapan, “Kecuali ketenangan turun pada mereka, rahmat
menyelimuti mereka, para malaikat mengerumuni mereka,” adalah ketena-
ngan turun pada mereka. Yakni kedamaian dan ketenteraman di hati
mereka. Rahmat menyelimuti mereka, yakni melingkupi mereka. Para
malaikat mengerumuni mereka, yakni berada di sekeliling mereka. Ka-
limat, “Dan Allah membanggakan mereka di antara makhluk yang di sisi-Nya,”
yakni dari kalangan malaikat. '

Di antara pelajaran yang dapat diambil dari beberapa hadits di atas
adalah: Pertama, anjuran menuntut ilmu, berdasarkan sabda Rasulullah
e, “Barangsiapa meniti jalan untuk mencari ilmu niscaya Allah memudahkan
jalannya ke surga.” Telah diungkapkan dalam penjelasan, maksud jalan
inj, baik jalan dalam makna konkret dan abstrak.

Kedua, keutamaan berkumpul untuk membaca dan mempelajari
Al-Quran, berdasarkan sabda beliau, ‘Dan tiadalah satu kaum berkumpul di
salah satu rumah Allah, mereka membaca kitab Allah...” Tercapainya pahala
ketenangan, diselimuti rahmat, dikelilingi para malaikat dan dibangga-
kan Allah tidak akan terjadi kecuali bila mereka berkumpul di rumah
Allah, yakni di salah satu masjid, agar mereka juga memperoleh kemu-
liaan tempat. Sebab wilayah yang paling baik adalah masjid.

Penjelasan diperolehnya pahala nan besar ini, yakni ketenangan
turun pada mereka berupa kedamaian hati, rahmat menyelimuti mere-
ka, para malaikat mengelilingi mereka dari segala penjuru dan Allah
menyebutkan mereka di kalangan malaikat yang di hadapan-Nya, sebab
mereka mengingat Allah di tengah-tengah sekumpulan manusia. Allah
telah berfirman dalam hadits qudsi, “Siapa mengingatku dalam satu kelom-
pok aku menyebutnya dalam kelompok yang lebih baik.”"**

123) Syarhul Arba’inan Nawawiyah, hal. 398,399.
124y Syarhul Arba’inan Nawawiyah, hal. 400.




NIAT DAN URGENSINYA DALAM [BADAH

Rasulullah £ bersabda :
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“Sesungguhnya seqala amal itu tergantung niat, dan sesungguhnya
setiap orang mendapatkan sesuai yang ia niatkan. Siapa yang (niat)
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya kepada Allah
dan Rasul-Nya, sedang siapa yang (niat) hijrahnya untuk dunia yang
akan ia dapatkan atau wanita yang akan ia nikahi maka hijrahnya un-
tuk apa yang karenanya ia hijrah.”

Hadits ini adalah dasar amal hati karena niat termasuk amal hati.
Para ulama mengatakan, “Hadits ini sama dengan separuh ibadah ka-
rena sebagai barometer amal batin. Sementara itu, hadits ‘Aisyah, “Ba-
rangsiapa membuat hal baru dalam urusan agama kami ini yang bukan dari
bagiannya maka itu tertolak.”?” Dalam redaksi lain, “Barangsiapa melakukan
suatu amal yang tidak sesuai urusan kami maka itu tertolak”, adalah separuh
agama yang lain karena menjadi timbangan amal lahiriah.

Kita dapat memahami dari sabda Nabi iz, “Sesungguhnya segala
amal itu terqantung niat,” bahwa tak ada satu amal kecuali memiliki niat.
Sebab setiap manusia yang berakal dan dalam kondisi tidak ada paksaan
tidak mungkin melakukan satu perbuatan tanpa niat. Bahkan sebagian
ulama mengungkapkan, “Seandainya Allah membebani kita satu amal
tanpa niat, itu termasuk pemberian beban yang tidak disanggupi.” Dari
pengertian ini muncul bantahan terhadap orang-orang yang selalu
was-was, yakni orang-orang yang mengulang-ulangi amal beberapa

125) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 2697 dari Aisyah.
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kali karena merasa niat belum pas. Kemudian setan membisiki mereka,
“Kalian belum berniat.” Kami katakan pada mereka, “Tidak mungkin
kalian mengerjakan satu amal tanpa niat. Janganlah menyulitkan diri
kalian dan buanglah perasaan was-was itu.”

Di antara pelajaran hadits ini adalah manusia diberi pahala atau
dosa atau tidak mendapat apa-apa berdasarkan niatnya, sesuai sabda
Nabi &, “Siapa yang (niat) hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya maka hijrah-
nya kepada Allah dan Rasul-Nya.” Pelajaran lain dari hadits ini, bahwa
suatu amal berbuah nilai sesuai dengan tujuan pengerjaannya. Suatu
amal yang asalnya mubah bisa saja menjadi sesuatu yang memiliki nilai
ibadah yang berpahala bila seseorang meniatkannya untuk kebaikan.
Contohnya, meniatkan makan dan minum guna memperkuat tubuh da-
lam menjalankan ketaatan kepada Allah. Karena itu, Nabi ¥ bersabda,
“Makan sahurlah kalian, karena sesungguhnya dalam sahur itu tersimpan ber-
kah.”726)

Rasulullah iz memadukan syahadat, bahwa tiada Ilah (yang ber-
hak disembah) selain Allah dan Muhammad utusan Allah dalam satu
rukun Islam. Ini karena ibadah tidak sempurna kecuali disertai dua un-
sur pokok. Pertama, ikhlas untuk Allah, inilah yang dikandung syaha-
dat la ilaha illallah. Dan kedua, mengikuti atau mencontoh Rasulullah £,
inilah yang terkandung dalam syahadat Muhammad Rasulullah.’””

Sabda Nabi #z, “Sesungquhnya segala amal itu tergantung niat.” Ini
merupakan satu hadits yang mulia dan mencakup segala hal. Di dalam-
nya, Amirul Mukminin Umar bin Khaththab menceritakan dari Nabi
#z bahwa beliau menjelaskan kedudukan niat bagi amal dan ini men-
cakup semua amal. Tak ada satu perbuatan kecuali disertai niat. Niat
ini menjadi tolok ukur sah atau tidaknya amal tersebut; berpahala atau
menghasilkan siksa. Dan setiap orang memperoleh niat amalnya, baik
niat Juhur nan mulia atau sebaliknya.

Rasulullah & menerangkan masalah ini untuk memotivasi orang
yang beramal agar meninggikan niatnya. Yakni dengan mempersem-
bahkan setiap ibadah yang ia kerjakan untuk meraih ridha Allah dan
kebahagiaan di akhirat. Kemudian Rasulullah # mencontohkan amal

126) Diriwayatkan olch Bukhari, hadits no. 1923 dan Muslim, hadits no. 1095; Al-
Arba’inan Nawawiyah, hal. 27.
127) Al-Arba’inan Nawawiyah, hal. 48.
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hijrah sebagai acuan bagi amal-amal yang lain. Orang-orang yang hij-
rah meninggalkan negeri mereka untuk pindah ke negeri Islam. Tetapi
mereka memiliki niat berbeda-beda yang menjadi sebab perbedaan be-
sar bagi pahala mereka, padahal perbuatannya sama. Siapa yang ber-
niat hijrah untuk Allah dan Rasul-Nya demi mencari pahala Allah dan
membela agama-Nya, ia orang yang ikhlas dalam hijrahnya itu dan me-
rengkuh tyjuan paling mulia serta derajat paling tinggi dengan niatnya
itu. Sedang siapa hijrah untuk mengejar dunia dan kesenangannya ia
orang yang tenggelam dalam kesenangan dunia karena niatnya ini dan
tak memiliki bagian kenikmatan di akhirat kelak.

Berikut beberapa pelajaran penting dari hadits ini :

1. Penjelasan tentang urgensi niat suatu amal bagi pelakunya dan
bahwa barometer kebenaran dan balasan amal disesuaikan den-
gan niat.

2. Dorongan bagi setiap muslim agar mengikhlaskan niat untuk
Allah semata dan penjelasan keutamaannya.

3. Peringatan dari meniatkan dunia dalam amal akhirat dan penjela-
san kurang bernilainya hal tersebut.

4. Manusia memiliki niat yang berbeda-beda dan setiap orang mem-
peroleh apa yang ia niatkan.

5. Bersuci termasuk amal sehingga tak terjadi kecuali dengan niat,
dan setiap orang yang bersuci memperoleh apa yang ia niatkan
dalam bersucinya tersebut. Inilah letak dalil dibawakannya hadits
ini dalam bab ini.”*?*

128) Tanbihul Afham,1: 13

t *

Kital: mu




BERDUSTA ATAS NAMA NABI &

Berdusta atas nama Allah dan Rasul-Nya merupakan jenis dusta
yang paling buruk, berdasarkan firman Allah :

“Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang mem-
buat-buat dusta terhadap Allah, akibatnya ia menyesatkan manusia tan-
pa pengetahuan. Sesungquhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang zhalim.” (Al-An’am [6] : 144)

Huruf lam dalam firman-Nya, “Li yudhillannas bi ghairi ‘ilmin (akibat-
nya ia menyesatkan manusia tanpa pengetahuan)” adalah lam ‘agibah (mene-
rangkan akibat) bukan lam ta’lil (menerangkan sebab). Ini seperti firman
Allah terkait nabi Musa, “Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang
akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka...” (Al-Qashash [28]
: 8). Mereka memungut Musa bukan untuk menjadi musuh dan sebab
kesedihan. Akan tetapi Allah membuat akibatnya Musa menjadi musuh
dan sebab kesedihan bagi mereka. Demikian halnya orang yang men-
ciptakan kedustaan atas nama Allah, akibat tindakannya tersebut ia me-
nyesatkan manusia tanpa ilmu.

Membuat kebohongan terhadap Allah ada dua bentuk : Pertama,
dengan bohong menyatakan, “Allah berfirman seperti ini..,” padahal
Allah tidak berfirman seperti itu. Kedua, menafsirkan firman Allah
tidak sebagaimana yang dikehendaki Allah, sebab substansi dari uca-
pan adalah maknanya. Bila seseorang berdusta dengan mengatakan,
“Maksud Allah dengan firman-Nya ini adalah demikian..” Maka ia te-
lah berdusta atas nama Allah dan bersaksi untuk Allah tidak sebagai-
mana yang Dia kehendaki. Akan tetapi, kelompok kedua ini bila mun-
cul melalui jjtihad dan salah dalam menafsirkan ayat tanpa disengaja,
Allah memaafkannya. Sebab Allah berfirman, “...Dan Dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk kalian dalam agama suatu kesempitan...” (Al-Hajj [22] : 78).
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya...”
(Al-Baqarah [2] : 286).

Namun bila seseorang secara sadar menafsirkan firman Allah ti-
dak sebagaimana yang dikehendaki-Nya karena menuruti hawa nafsu-
nya, karena suatu kepentingan atau semisalnya, ia terhitung orang yang
membuat-buat kedustaan terhadap Allah. Demikian pula berdusta atas
nama Rasulullah ##, misalnya, dengan mengatakan, “Rasulullah & ber-
sabda demikian.” Padahal beliau tak pernah mengucapkannya. Orang
ini hanya berdusta dengan mencatut nama Rasulullah . Begitu juga
bila sengaja menginterpretasikan hadits Rasulullah i tidak dengan pe-
ngertian yang semestinya, berarti telah melakukan tindakan dusta atas
nama Rasulullah #z. Padahal Nabi 1z pernah bersabda :
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“Barangsiapa sengaja berdusta atas diriku hendaknya ia mengisi tempat-
nya di neraka.”

Artinya, siapa yang secara sengaja berani membuat kedustaan ter-
hadap Rasulullah #£ ia akan mengisi dan menempati tempatnya di nera-
ka kelak, kita berlindung pada Allah. Kedua bentuk kedustaan ini me-
rupakan jenis kedustaan yang paling buruk; yakni berdusta atas Allah
dan Rasulullah #. Manusia yang paling banyak mencatut nama Rasu-
lullah #¢ dalam berdusta adalah kaum Syi‘ah Rafidhah. Sebab tak ada
seorang pun di antara kelompok-kelompok ahli bid‘ah yang lebih ban-
yak kedustaannya terhadap Rasulullah # dibanding mereka, menurut
ulama peneliti hadits. Ketika membahas hadits maudhu’ (palsu), mereka
mengatakan, “Sesungguhnya orang yang paling banyak berdusta atas
nama Rasulullah # adalah Syiah Rafidhah. Ini sesuatu yang dapat dis-

aksikan dan diketahui oleh orang yang membaca kitab-kitab mereka.”"*

zam
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129) Riyadhush Shalihin, hal. 260).

AR

Kitals Dl




PERBUATAN-PERBUATAN HARAM YANG
WAJIB DIHINDARI

1. Iri Hati

Terdapat kesalahan yang sering dilakukan sebagian pelajar. Di an-
taranya adalah rasa iri. Ia tidak menyukai nikmat yang Allah berikan
kepada orang lain. Ini bukan mengharapkan hilangnya nikmat Allah
dari si empunya, melainkan hanya sekedar tidak menyukai nikmat yang
Allah anugerahkan kepada orang lain. Inilah yang disebut iri hati, baik
diiringi harapan hilangnya nikmat maupun tidak, yang jelas ia memben-
cinikmat yang diperoleh orang lain tersebut. Pengertian ini sebagaimana
telah didalami Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, ia berkata, “Iri adalah
kebencian seseorang terhadap nikmat yang Allah berikan kepada orang
lain.”

Barangkali perasaan iri tidak bisa lepas dari hati seseorang. Arti-
nya, perasaan ini muncul di hati seseorang di luar keinginan. Akan te-
tapi disebutkan dalam hadits :

3a Y Sk 130 45 S SALS 1)

“Bila engkau iri janganlah melampaui batas dan bila engkau berpraduga

janganlah meneliti.” 3"

Maksudnya, bila seseorang merasa ada perasaan iri terhadap orang
lain dalam hatinya ia wajib tidak semena-mena terhadap orang itu, baik
dengan ucapan maupun perbuatan. Sebab tindakan ini termasuk karak-
ter orang-orang Yahudi yang difirmankan oleh Allah :

130) Hadits dha’if diriwayatkan Thabrani dalam Al-Kabir, 111 : 228 dari Haritsah bin Nu'man.
Didhaitkan Al-Albani dalam Dha’iful Jami’, hadits no. 2526.
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“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karu-
nia yang Allah telah berikan kepadanya. Sesungguhnya Kami telah mem-
berikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah
memberikan kepadanya kerajaan yang besar.” (An-Nisa’ [4] : 54)

Kemudian, orang yang iri hati itu sejatinya telah melakukan be-
berapa tindakan terlarang : Pertama, membenci takdir Allah. Ketidak-
sukaannya terhadap nikmat yang Allah anugerahkan pada orang lain
sama dengan kebencian terhadap takdir Allah dan sikap protes pada
ketetapan-Nya.

Kedua, iri hati dapat menghapus kebaikan sebagaimana api mela-
hap kayu bakar. Sebab pada umumnya, orang yang iri berbuat zhalim ke-
pada orang yang dimaksud dengan memublikasikan sesuatu yang tidak
disukainya, memprovokasi orang lain agar menjauhinya, mencemarkan
reputasinya dan semisalnya. Tindakan ini termasuk dosa besar yang da-
pat menggugurkan kebaikan.

Ketiga, perasaan negatif yang menghinggapi hati orang yang iri,
seperti kesedihan, kesengsaraan dan api kemarahan yang dapat menu-
tupi hatinya. Tiap kali ia melihat satu nikmat Allah pada orang yang
dibenci, ia bertambah sedih dan dongkol. Akibatnya ia memata-matai
orang ini, dan tiap kali Allah menganugerahkan suatu nikmat padanya,
ia semakin sedih, berduka dan merasa dunia semakin menghimpitnya.

Keempat, iri hati mengandung unsur menyerupai orang-orang
Yahudi. Kita tahu, orang yang menyandang salah satu karakter orang-
orang kafir, ia termasuk di antara mereka dalam sifat ini, berdasarkan
sabda Nabi &, “Barangsiapa menyerupai suatu kaum ia termasuk golongan
mereka.” "

Kelima, sebesar dan sekuat apa pun rasa iri seseorang tak mung-
kin mampu menghilangkan nikmat Allah dari orang lain tersebut. Jika

131) Hadits shahih yang diriwayatkan olch Abu Dawud, hadits no. 4031 dari Ibnu Umar.
Dishahihkan Al-Albani dalam Al-Irwa’, 1269.
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hal ini tidak mungkin, apa untungnya memelihara perasaan iri di dalam
hati?

Keenam, iri hati tidak sinkron dengan kesempurnaan tauhid, ber-
dasarkan sabda Nabi i, “Tidak (sempurna) iman salah seorang kalian sam-
pai ia mencintai untuk saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya.”*? Konse-
kuensinya, Anda tidak suka nikmat Allah hilang dari saudara Anda
sesama Muslim. Bila Anda belum merasa benci jika nikmat Allah sirna
dari saudara Anda, berarti Anda belum mencintai untuk saudara Anda
apa yang Anda cintai untuk diri Anda. Dan ini berseberangan dengan
kesempurnaan tauhid.

Ketujuh, iri hati menyebabkan hamba enggan memohon karunia
Allah. Sebab ia selalu diliputi kesedihan terhadap nikmat yang Allah
anugerahkan kepada orang lain, hingga lalai dan tidak meminta karu-
nia kepada-Nya. Allah telah berfirman, “Dan janganlah kalian iri hati ter-
hadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kalian lebih banyak dari
sebagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bagian dari pada apa yang
mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya...” (An-Ni-
sa’ [4] : 32).

Kedelapan, iri hati menyebabkan seseorang memandang sepele
nikmat Allah yang diterima. Artinya, orang yang dengki memandang
dirinya tak berada dalam nikmat, sedangkan orang yang dibencinya
mendapat nikmat yang lebih besar. Ketika itulah ia mengerdilkan nik-
mat Allah pada dirinya sehingga tidak mensyukurinya, bahkan bersi-
kap tidak patuh.

Kesembilan, iri hati adalah perilaku tercela. Sebab orang yang iri
akan memata-matai berbagai nikmat Allah pada orang-orang di sekitar-
nya dan berusaha semampu mungkin menjauhkan manusia dari orang
yang dimaksud. Terkadang dengan mencemarkan nama baiknya, terka-
dang dengan meremehkan kebaikan yang dilakukan orang tersebut,
atau selainnya.

Kesepuluh, orang yang iri hati itu bila biasanya bertindak sewe-
nang-wenang pada orang yang dimaksud. Bila demikian, di akhirat

132) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 13 dan Muslim, hadits no. 45 dari Anas bin
Malik.
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kelak, orang yang menjadi korban akan mengambil kebaikannya. Itu
jika kebaikannya masih ada, bila tidak maka keburukan korban diambil
dan dilimpahkan pada orang yang iri kepadanya lalu ia dilempar ke
dalam neraka.

Kesimpulannya, iri hati adalah akhlak tercela. Ironisnya, tindakan
ini sering muncul di antara ulama dan penuntut ilmu, termasuk di an-
tara para pedagang. Mereka saling dengki. Setiap pelaku profesi terten-
tu mendengki rival yang seprofesi dengannya. Tapi sangat disayangkan,
perilaku ini banyak terjadi di antara para ulama dan penuntut ilmu. Pa-
dahal seharusnya dan sepantasnya mereka menjadi orang-orang yang
paling jauh dari iri hati dan lebih dekat pada kesempurnaan akhlak.

Wabhai saudaraku, bila engkau melihat Allah memberi satu nik-
mat kepada hamba-Nya, berusahalah menjadi sepertinya dan jangan
membenci orang yang mendapat nikmat Allah. Ucapkanlah, “Ya Allah,
tambahlah karunia-Mu padanya dan berilah aku yang lebih baik dari-
nya.” Kedengkian sama sekali tak mengubah keadaannya, sebaliknya
—seperti yang baru saja kami sebutkan— justru mengandung beragam
kerusakan dan sepuluh larangan di atas. Barangkali orang yang mau
merenungkan akan menemukan dampak negatif yang lebih banyak
lagi. Hanya Allah tempat memohon pertolongan.””

Jadi iri hati merupakan akhlak tercela. Karena seseorang meng-
harapkan nikmat Allah pada orang lain sirna. Ada juga yang mengata-
kan bahwa maknanya adalah membenci nikmat yang Allah anugerah-
kan pada orang lain. Pengertian pertama populer di kalangan ahlu ilmi,
sedang pengertian kedua dinyatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiy-
yah. Maka sekedar membenci nikmat yang Allah limpahkan pada
orang lain sudah termasuk iri. Iri hati itu haram, karena Nabi #z telah
melarangnya dan memperingatkannya dengan keras. Di samping itu, ia
termasuk karakter orang-orang Yahudi yang senang mendengki manu-
sia atas karunia yang Allah berikan pada mereka.

Iri hati menyimpan dampak buruk yang banyak, di antaranya : Per-
tama, merupakan satu sikap menentang ketetapan dan takdir Allah, serta
tidak rela terhadap apa yang Allah tetapkan. Sebab seorang pendengki itu
membenci nikmat yang Allah berikan pada orang yang dimaksud. Kedua,

133) Kitabul Timi, hal. 64-66.
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orang yang iri hati selalu berada dalam kegelisahan, kemarahan dan ke-
susahan. Sebab nikmat-nikmat Allah yang diberikan kepada hamba tak
terhingga. Maka bila setiap kali melihat suatu nikmat dimiliki orang
lain ia merasa iri dan benci karena bukan dirinya yang memiliki nikmat
tersebut, pasti ia selalu dihinggapi kegundahan. Inilah kondisi orang
yang suka iri hati. Kita berlindung pada Allah. Ketiga, Pada umumnya,
orang yang iri hati bersikap zhalim terhadap orang yang dimaksud.
Misalnya berusaha menutup-nutupi nikmat Allah pada orang itu atau
berusaha menghilangkan nikmat Allah darinya. Akibatnya, ia melaku-
kan dua hal sekaligus; iri hati dan permusuhan. Keempat, orang yang
dengki menyerupai orang-orang Yahudi yang gemar mendengki manu-
sia lantaran karunia Allah pada mereka. Kelimna, orang yang iri hati me-
remehkan nikmat Allah pada dirinya, sebab ia melihat orang yang tidak
disukainya lebih sempurna dan lebih baik daripada dirinya. Sehingga ia
mengerdilkan nikmat Allah yang ia terima dan tidak mensyukurinya.
Keenam, iri hati menunjukkan rendahnya watak pelakunya dan bahwa
ia pribadi yang tidak senang kepada orang lain bila mendapat kebaikan.
la seorang yang berpikiran dangkal, hanya melihat dunia. Andai ia
memperhatikan akhirat, pasti ia meninggalkan perilaku ini.

Tapi bila ada orang bertanya, jika muncul perasaan iri dalam ha-
tiku tanpa kusadari, bagaimana cara mengobatinya? Jawabnya, ada dua
langkah mengobatinya : Pertama, mengabaikan perasaan ini secara to-
tal, berusaha kuat melupakannya dan menyibukkan diri dengan sesuatu
yang penting. Kedua, merenungkan dan memikirkan dampak buruk iri
hati. Memikirkan akibat negatif suatu tindakan bisa melahirkan sikap
menjauhi tindakan tersebut. Kemudian ia bisa mencoba membuktikan
mana yang lebih baik; senang dengan nikmat yang diterimai orang lain
dan bahagia dengan apa yang dimiliki ataukah memata-matai nikmat
Allah pada orang lain kemudian terus terbakar kemarahan dan keben-
cian terhadap nikmat Allah. Silahkan ia memilih salah satu dari kedua
jalan ini yang dikehendakinya.

Segala puji milik Allah, dan semoga Allah melimpahkan shalawat
pada nabi kita, Muhammad, dan keluarga, para sahabat serta orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik hingga hari pembalasan.”™¥

134) Kitabul ‘Ilmi, hal. 253-254.
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2. Berfatwa Tanpa limu

Memberi fatwa adalah kedudukan yang agung. Orang yang me-
nyandang jabatan ini menempatkan diri untuk menjelaskan persoalan
agama yang menyulitkan masyarakat dan menunjuki mereka ke jalan
yang lurus. Karenanya, jabatan yang tinggi ini tak pantas diduduki
kecuali orang yang benar-benar memiliki kapabilitas ilmu syar’i. Oleh
sebab itu, setiap muslim wajib bertakwa pada Allah dan tidak berbi-
cara kecuali berdasarkan ilmu dan bashirah. Mereka juga harus meng-
etahui bahwa Allah semata yang memiliki semua makhluk dan urusan.
Tak ada pencipta selain Allah; tak ada pengatur makhluk selain Allah;
dan tak ada undang-undang untuk makhluk selain syariat Allah. Dia-
lah yang mewajibkan sesuatu; Dia-lah yang mengharamkan; dan Dia
pula yang menganjurkan dan menghalalkannya. Allah telah menging-
kari orang-orang yang menghalalkan dan mengharamkan berdasarkan
hawa nafsu. Dia berfirman :
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“Katakanlah, ‘"Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang diturunkan
Allah kepadamu, lalu kalian jadikan sebagian darinya haram dan (se-
bagian darinya) halal?” Katakanlah, Apakah Allah telah memberikan izin
kepada kalian (tentang ini) atau kalian mengada-adakan saja terhadap
Allah?’ Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohongan
terhadap Allah pada hari kiamat...?” (Yunus [10] : 59-60)
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“Dan janganlah kalian mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut
oleh lidah kalian secara dusta ‘ini halal dan ini haram’, untuk mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang menga-
da-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung. (Itu adalah)
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kesenangan yang sedikit; dan bagi mereka adzab yang pedih.” (An-Nahl
[16]: 116-117)

Salah satu kejahatan terbesar adalah seseorang yang menyatakan
halal atas suatu perkara, padahal ia tak tahu bagaimana hukum Allah
terkait hal itu; mengatakan bahwa suatu perkara hukumnya haram, pa-
dahal ia tak mengerti hukum Allah dalam masalah itu; mengatakan se-
suatu hukumnya wajib, padahal ia tak tahu apakah Allah mewajibkan-
nya; atau mengatakan sesuatu hukumnya tidak wajib, padahal ia tak
tahu benarkah Allah tidak mewajibkannya. Sungguh ini satu tindak
kejahatan dan lancang terhadap Allah. Wahai hamba Allah, bagaimana
Anda meyakini bahwa semua hukum hanya hak prerogatif Allah, ke-
mudian engkau lancang mendahului-Nya dengan mengatakan sesuatu
terkait hukum agama dan syariat-Nya yang tidak engkau ketahui? Sung-
guh Allah telah menyandingkan antara membuat-buat ucapan terhadap
Allah tanpa dasar ilmu dengan perbuatan syirik. Dia berfirman, “Kata-
kanlah, 'Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang tampak
maupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa
alasan yang benar, (mengharamkan) menyekutukan Allah dengan sesuatu yang
Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-ada-
kan terhadap Allah apa saja yang tidak kalian ketahui”.” (Al-A'raf [7] : 33).

Sayangnya, banyak kaum awam saling memberi fatwa dengan apa
yang tidak mereka ketahui. Anda bisa mendapati mereka mengatakan,
“Ini halal, atau haram, atau wajib, atau tidak wajib,” padahal sedikit pun
mereka tidak mengetahui hukum masalah itu. Apakah mereka tidak
menyadari bahwa pada hari kiamat kelak Allah akan menanyai mere-
ka terkait fatwa yang mereka keluarkan itu? Apakah mereka tidak tahu,
bahwa bila mereka menyesatkan seseorang dengan menghalalkan un-
tuknya apa yang Allah haramkan atau mengharamkan apa yang Allah
halalkan untuknya, mereka menerima dosanya dan menanggung sebe-
sar dosa yang diperbuat oleh orang itu? Itu diakibatkan fatwa yang mere-
ka berikan kepadanya.

Sebagian kaum awam melakukan kesalahan lain. Kala melihat se-
seorang hendak meminta fatwa kepada ulama, orang awam ini berkata
kepadanya, “Engkau tak perlu meminta fatwa. Masalah ini sudah jelas,
hukumnya haram.” Padahal, faktanya, permasalahan tersebut halal.
Akibatnya ia mengharamkan apa yang Allah halalkan. Atau ia berkata
kepadanya, “Ini wajib,” padahal tidak wajib. Berarti ia mengharuskan
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orang itu melakukan sesuatu yang tidak diwajibkan Allah. Atau ia me-
ngatakan, “Ini tidak wajib menurut syariat Allah,” padahal sebenarnya
wajib, sehingga ia menggugurkan dari orang itu apa yang Allah wajib-
kan padanya. Atau ia mengatakan, “Ini halal,” padahal fakta hukum
syarinya haram. Ini sebuah tindakan kriminal terhadap syariat Allah
dan pengkhianatan pada saudara seagama, sebab ia memberinya fatwa
tanpa dasar ilmu. Bagaimana pendapat Anda, seandainya seseorang
menanyakan jalan menuju suatu daerah lalu Anda menjawab, “Jalannya
dari sini,” padahal Anda tak tahu menahu, tidakkah masyarakat me-
nganggap hal itu sebagai pengkhianatan? Lalu bagaimana Anda berani
bicara tentang jalan menuju surga yang tak lain adalah syariat Allah,
sementara Anda sama sekali tak mengetahuinya?

Ada sebagian pelajar yang berlagak seperti ulama. Mereka berting-
kah seperti kaum awam di atas. Yakni berbicara lancang dalam masalah
syariat dengan menyatakan halal, haram atau wajib. Mereka mengata-
kan apa yang tidak mereka ketahui. Membicarakan syariat secara global
atau terperinci. Padahal hakikatnya mereka kelompok manusia yang
paling tidak tahu terhadap hukum-hukum Allah. Bila Anda mendengar
salah seorang mereka bicara, seolah-olah ia menerima wahyu terkait apa
yang diucapkannya mengingat ketegasan bicaranya yang tidak disertai
kehati-hatian sedikit pun. Ia tak mungkin mengatakan, “Aku tidak tahu.”
Padahal pengakuan tidak tahu itu merupakan karakter positif yang
terbukti ada riwayatnya. Meskipun tidak tahu, orang ini nekat bicara
layaknya seorang ulama sehingga membahayakan masyarakat awam.
Sebab tak tertutup kemungkinan masyarakat mempercayai ucapan-
nya dan terperdaya oleh dirinya. Andai orang-orang seperti ini cukup
menisbatkan perkataan pada diri mereka sendiri, mungkin dampak
buruknya tak terlalu besar. Tapi tidak, Anda bisa menyaksikan mereka
mengalamatkan ucapan mereka tersebut pada Islam. Mereka mengata-
kan, “Islam mengatakan demikian. Islam berpendapat demikian.” Ini
tidak boleh, kecuali terkait permasalahan yang benar-benar diketahui
orang yang bicara bahwa hal itu bagian dari ajaran Islam. Dan tak ada
jalan ke arah itu selain dengan mengetahui kitab Allah dan sunnah Ra-
sulullah £ atau ijma’ kaum muslimin.

Lantaran kelancangan, keberanian, dan tidak adanya perasaan
malu serta takut kepada Allah, sebagian orang berkata tentang sesua-
tu yang jelas-jelas diharamkan, “Aku tidak menganggap ini haram,”
atau tentang sesuatu yang jelas-jelas wajib ia mengatakan, “Aku tidak
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menganggap ini wajib,” baik karena memang tidak tahu, menentang
dan keras kepala, maupun untuk membuat orang lain ragu terhadap
agama Allah.

Saudara-saudara, salah satu bukti kesehatan akal, iman dan di
antara bentuk ketakwaan serta pengagungan pada Allah adalah sese-
orang mengatakan terkait apa yang tidak ia ketahui, “Aku tidak tahu,
aku tidak mengerti, silahkan tanya pada yang lain.” Itu di antara ben-
tuk kesempurnaan akal, sebab bila manusia melihat ketelitiannya, nis-
caya mereka mempercayainya. Selain itu, lantaran ia mengetahui level
kemampuan dirinya dan menempatkan sesuai posisinya. Jawaban ini
juga tergolong indikator kesempurnaan iman dan takwa seseorang ke-
pada Allah, di mana ia tidak bersikap lancang pada Rabb dan tidak ber-
bicara mengatasnamakan Allah dalam urusan agama yang tidak ia ke-
tahui. Rasulullah #¢ yang notabene makhluk paling memahami agama
Allah, manakala ditanya tentang sesuatu yang belum ada wahyunya
beliau menunggu sampai wahyu turun. Lantas Allah menjawab pertan-
yaan yang diajukan pada Rasul-Nya. Contohnya firman Allah, “Mereka
menanyakan kepadamu, ‘Apakah yang dihalalkan bagi mereka.” Katakanlah, ‘Di-
halalkan bagimu yang baik-baik...” (Al-Maidah [5] : 4). Firman-Nya, “Mere-
ka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulgarnain. Katakanlah, ‘Aku
akan bacakan kepada kalian cerita tentangnya’.” (Al-Kahfi [18] : 83). Firman-
Nya, “Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, "Kapankah térjadinya?’
Katakanlah, ‘Sesungquhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi
Rabbku; tidak seorang pun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain
Dia...” (Al-A'raf [7] : 187).

Sungguh para sahabat terkemuka pernah menghadapi pertan-
yaan yang mereka tidak mengetahui hukum Allah dalam masalah itu,
maka mereka memberanikan diri untuk menjawab dan memilih tidak
berpendapat. Lihat saja Abu Bakar Ash-Shiddiq. Ia pernah mengata-
kan, “Langit mana yang akan menaungiku dan bumi mana yang akan
menampungku bila aku berani berkata-kata tentang kitab Allah tanpa
ilmu?”

Selanjutnya, Umar bin Khaththab. Saat menghadapi suatu peris-
tiwa, ia mengumpulkan para sahabat untuk bermusyawarah. Ibnu Si-
rin mengungkapkan, “Tak ada seorang pun yang lebih takut menga-
takan sesuatu yang tidak diketahui daripada Abu Bakar dan tak ada
seorang pun setelah Abu Bakar yang lebih takut mengatakan apa yang
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tidak diketahui daripada Umar.” Ibnu Mas"ud berkata, “Wahai manu-
sia, siapa yang ditanya tentang suatu ilmu yang ia ketahui hendaknya
ia menyampaikannya dan siapa yang tidak memiliki pengetahuan hen-
daknya ia mengucapkan ‘Allahu a’lam”. Sebab termasuk ilmu adalah
mengatakan “Allahu a’lam” terhadap apa yang tidak diketahui.” Sya'bi
pernah ditanya tentang satu masalah, lalu ia menjawab, “Aku tidak tahu
persis tentang masalah ini.” Para sahabatnya berkata, “Kami merasa
malu kepada dirimu.” Ta menjawab, “Tapi para malaikat tidak merasa
malu ketika mengatakan, “...Tidak ada yang kami ketahui selain apa yang te-
lah Engkau ajarkan kepada kami...” (Al-Baqarah [2] : 32).

Banyak contoh fatwa yang tidak berdasarkan ilmu. Di antaranya,
fatwa yang menyatakan, orang sakit bila pakaiannya terkena najis dan
tidak mungkin dibersihkan ia tidak boleh shalat sebelum pakaiannya
suci. Fatwa ini tidak benar. Orang sakit wajib shalat meskipun dengan
memakai baju yang najis, walaupun tubuhnya terkena najis, bila ia tidak
mampu membersihkannya. Sebab Allah berfirman, “Maka bertakwalah
kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian..” (At-Taghabun [64]
: 16). Orang yang tengah sakit mengerjakan shalat sesuai kondisi dan
kemampuannya. Pertama, bila mampu ia shalat dengan berdiri. Bila
tidak mampu berdiri maka dengan duduk. Bila tidak mampu duduk
maka dengan berbaring dan berisyarat dengan kepalanya jika bisa. Bila
tidak sanggup juga, maka berisyarat dengan kedua matanya, menurut
sebagian ahlu ilmi. Kemudian bila berisyarat dengan mata tidak mampu
juga dan ia masih memiliki kesadaran, hendaknya ia berniat mengerja-
kan dengan hatinya dan mengucapkan perkataan dengan lidahnya.
Misalnya mengucapkan, ‘Allahu akbar’. Kemudian membaca Al-Fatihah
dan satu surat. Selanjutnya mengucapkan, ‘Allahu akbar’ diiringi niat ru-
kuk. Berikutnya mengucapkan, ‘Sami‘allahu li man hamidah’ disertai niat
bangkit dari rukuk. Kemudian melakukan seperti ini dalam sujud dan
gerakan-gerakan shalat Jainnya. Meniatkan gerakan yang tak sanggup
ia kerjakan. Meniatkannya dalam hati dan tidak boleh menangguhkan
shalat hingga habis waktunya.

Akibat fatwa yang keliru ini, sebagian kaum muslimin meninggal
dunia dalam keadaan tidak shalat. Sekali lagi, karena fatwa keliru. Sean-
dainya mereka tahu bahwa orang yang sakit wajib menunaikan shalat
dalam kondisi bagaimanapun sesuai kemampuannya, tentu mereka
mati sebagai orang-orang yang mengerjakan shalat. Terkait masalah
seperti ini, masih banyak kasus serupa, kaum awam harus mengambil
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ilmu hukumnya dari ahlu ilmi agar mereka mengetahui hukum Allah
dan supaya mereka tidak mengatakan dalam agama Allah apa yang
tidak mereka ketahui.®

Syaikh Ibnu Utsaimin pernah ditanya, “Banyak tersebar fatwa hing-
ga orang kurang berilmu berani berfatwa, apa komentar Anda?” Beliau
menjawab, “Generasi salaf dahulu banyak yang menolak untuk berfatwa
karena berfatwa merupakan perkara yang berat dan besar tanggung
jawabnya. Mereka takut berkata-kata atas nama Allah tanpa ilmu. Sebab
seorang mufti itu penyampai kabar dari Allah dan menjelaskan syariat-
Nya. Maka jika ia berkata-kata atas nama Allah tanpa dasar ilmy, ia telah
terjerumus dalam perbuatan yang setingkat syirik. Dengarkan firman
Allah, “Katakanlah, ‘Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik
yang tampak maupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak
manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) menyekutukanAllah dengan
sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan)
mengada-adakan terhadap Allah apa saja yang tidak kalian ketahui”.” (Al-A’raf
[7]: 33).

Dalam ayat ini, Allah menggabungkan antara pengatasnamaan
Allah tanpa dasar ilmu dengan syirik. Dia juga berfirman, “Dan jangan-
lah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta
pertanggungan jawabnya.” (Al-Isra’ [17] : 36). Maka tidak seyogianya sese-
orang terburu-buru dalam berfatwa. Sebaliknya, ia harus bersabar, me-
nelaah dan meneliti dengan seksama. Jika waktu tak memungkinkan,
ia bisa menyerahkan masalah itu kepada orang yang lebih mengetahui
agar ia selamat dari membuat-buat perkataan terhadap Allah tanpa da-
sar ilmu.

Bila Allah mengetahui keikhlasan niatnya dan kehendaknya yang
baik ia akan sampai pada tingkatan yang diinginkannya. Siapa bertak-
wa pada Allah, niscaya Allah akan membimbingnya dan menaikkan
derajatnya.

Orang yang berfatwa tanpa ilmu lebih sesat daripada orang bodoh.
Orang bodoh tidak sungkan untuk mengatakan, ‘Aku tidak tahu’. Ia bisa
menyadari kapasitas dirinya dan konsisten pada kejujuran. Sedangkan

135) Kitabul ‘Timi, hal. 66-70.
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orang yang menyejajarkan dirinya dengan ulama-ulama terkemuka,
bahkan boleh jadi melebihkan dirinya dari mereka, ia sesat, menyesat-
kan dan keliru dalam masalah-masalah yang diketahui penuntut ilmu
pemula sekali pun. Orang seperti ini sangat buruk, di samping amat ber-
bahaya.

Seorang penuntut ilmu tidak boleh mengamalkan dalil yang ku-
rang kuat (marjuh), tetapi ia harus mengamalkan dalil yang lebih kuat
(rajih) bila ia mengetahui bahwa dalil itu rajih."*®

Syaikh juga pernah ditanya tentang berlomba-lomba memberi fat-
wa, apakah ini termasuk mendahului Allah dan Rasul-Nya? Syaikh Ibnu
Utsaimin menjawab, “Kita tahu bahwa seseorang tidak boleh berbicara
dalam agama Allah tanpa ilmu. Sebab Allah berfirman, “Katakanlah,
‘Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, batk yang tampak maupun
yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan
yang benar, (mengharamkan) menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah
tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan ter-
hadap Allah apa saja yang tidak kalian ketahui”.” (Al-A'raf [7] : 33).

Sikap yang wajib diambil oleh siapa pun adalah menahan diri dan
takut berbicara atas nama Allah tanpa ilmu. Ini bukan perkara duniawi
yang tersedia ruang bagi akal di dalamnya. Bahkan seandainya terma-
suk urusan duniawi yang ada ruang bagi akal di dalamnya, seyogianya
manusia tetap berhati-hati dan berpikir mendalam. Barangkali jawaban
yang terbesit dalam benaknya akan disampaikan orang lain, sehingga
ia bisa menjadi penengah antara dua orang yang memberi jawaban ber-
beda dan kata-katanya menjadi keputusan akhir. Betapa sering orang-
orang berbicara sesuai pendapat masing-masing. Maksud saya, di luar
masalah syariat. Maka bila seseorang mau sabar dan menahan diri ia
dapat melihat pandangan yang tepat lantaran beragamnya pendapat
dan sebelumnya tak terbesit dalam hatinya.

Karenanya, saya menasihati setiap orang supaya bersabar dan men-
jadi orang terakhir yang bicara sehingga ia layaknya hakim di antara
pendapat-pendapat yang ada. Dan agar ia bisa melihat di antara penda-
pat-pendapat tersebut apa yang tak terpikirkan olehnya sebelum men-
dengarnya. Ini sehubungan dengan masalah-masalah duniawi. Adapun

136) Kitabul ‘llmi, hal. 140-141.
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perkara agama, seseorang tidak boleh bicara kecuali dengan ilmu yang
ia ketahui dari kitab Allah dan sunnah Rasulullah, atau pendapat-pen-
dapat ulama.’*”

Syaikh ditanya, bolehkah seseorang berijtihad untuk memberi fat-
wa orang lain bila tak ada orang yang bisa memberi fatwa atau sulit
bertanya kepada ulama? Syaikh menjawab, “Bila ia sendiri bodoh, ba-
gaimana ia berijtihad? Atas dasar apa ia mengonstruksi ijtithadnya?
Yang wajib dilakukan orang yang tak mengetahui hukum adalah tidak
berpendapat. Bila ditanya, ia menjawab, ‘Aku tidak tahu.” Para malai-
kat ketika Allah berfirman kepada mereka, “Sebutkanlah kepada-Ku nama
benda-benda itu jika kalian memang yang benar!” Mereka menjawab, “"Maha
Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan
kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bi-
jaksana.” (Al-Baqarah [2] : 32).

Ketika seseorang dalam kondisi tidak menemukan seorang ulama
yang bisa memberi fatwa, lalu ia mengatakan, “Saya memfatwakan ini
benar atau salah,” maka ini satu tindakan keliru dan tidak boleh dilaku-
kan. Jawaban yang harus ia berikan pada peminta fatwa adalah “ber-
tanyalah kepada ulama”. Zaman sekarang ini, Alhamdulillah, komunikasi
begitu mudah. Seseorang bisa berkomunikasi via telepon, pos kilat atau
pos biasa.'*®

3. Sombong

Nabi # telah menjelaskan makna sombong dengan penafsiran
yang komprehensif, sangat jelas dan gamblang. Beliau bersabda :
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“Kesombongan itu menolak kebenaran dan meremehkan manusia.”"%

Batharul haqg maksudnya menolak kebenaran, sedang ghamthun nas
bermakna meremehkan manusia. Contoh kesombongan adalah mem-
bantah guru, mencederai reputasinya dan bersikap tak sopan padanya.

137) Kitabul ‘Ilmi, hal. 147-148.

138) Kitabul ‘Ilmi, hal. 207-208.

139) Hadits shahih, diriwayatkan olch Muslim dalam Al-Iman, hadits no. 91 dari Abdullah
bin Mas’ud.
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Merasa malu menerima kebenaran dari orang yang levelnya lebih ren-
dah juga bentuk kesombongan. Sikap ini terjadi pada sebagian maha-
siswa ketika diberi tahu seseorang yang tingkat akademisnya di bawah-
nya, ia gengsi dan tidak mau menerima. Keengganan mengamalkan
ilmu adalah pertanda tidak terengkuhnya kebaikan, semoga Allah me-
nyelamatkan kita. Tentang masalah ini seseorang mengatakan, “IImu
adalah peperangan bagi orang yang tinggi hati, layaknya air bah yang
memerangi tempat yang tinggi.” Maksud syair ini, orang yang sombong
tak mungkin mendapat ilmu sebab ilmu berlawanan dengannya, seperti
banjir yang menerjang lokasi yang tinggi. Sebab banjir akan menghin-
dari tempat yang tinggi dengan belok ke kanan atau ke kiri dan air tak
menetap di tempat itu. Demikian halnya ilmu, tak bisa tinggal berdam-
pingan dengan kesombongan dan kecongkakan. Bahkan, boleh jadi
ilmu terampas lantaran kesombongan ini.'*”

Kesombongan ini diidap sebagian orang sehingga ia merasa hebat
dan memandang apa saja yang dikatakannya benar. Orang lain yang ber-
lainan pendapat adalah salah. Dan semacamnya. Demikian pula sikap
suka dipuji. Anda melihat orang berwatak seperti ini akan menanyakan
pendapat orang lain tentang dirinya. Bila ia mendapati masyarakat me-
mujinya, ia sangat bangga dan membusungkan dada hingga kulitnya
seakan tak sanggup memuat tubuhnya. Kemudian, ia bersikap congkak
pada orang lain, kita berlindung pada Allah. Sebagian orang bila diberi
ilmu Allah ia malah sombong. Orang kaya terkadang juga sombong. Ka-
renanya, Rasulullah  menggolongkan orang miskin yang sombong di
antara orang-orang yang tidak diajak bicara Allah di hari kiamat nanti.
Allah tidak akan membersihkan dan tidak melihat mereka, serta bagi
mereka adzab yang pedih!" Pasalnya, ia tak memiliki ‘modal’” untuk
menyombongkan diri. Akan tetapi orang berilmu tak boleh seperti orang
berharta, tiap kali bertambah ilmu tambah pula kesombongan. Bahkan
harus sebaliknya, semakin banyak ilmu semakin rendah hati. Karena
di antara ilmu yang ia baca adalah budi pekerti Nabi %z, dan semua
tindak-tanduk beliau menggambarkan ketundukan kepada kebenaran
dan kerendahan hati kepada sesama makhluk.

140) Kitabul ‘Ilmi, hal. 71.
141) Iladits shahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Al-Imman, hadits no. 107 dari Abu Hu-
rairah.
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Namun bila ketundukan kepada kebenaran berbenturan dengan
kerendahan hati kepada makhluk, manakah yang diutamakan? Jawabn-
ya, ketundukan kepada kebenaran harus didahulukan. Misalnya, andai
seseorang mencela kebenaran dan gemar memusuhi orang yang men-
jalankannya, dalam kondisi ini jangan rendah hati kepadanya. Tunduk-
lah kepada kebenaran dan lawanlah orang ini. Meskipun ia melecehkan-
mu dan menjelek-jelekkan dirimu, jangan pedulikan. Kebenaran harus
dibela."*?

4. Fanatik pada Mazhab atau Pendapat Tertentu

Penuntut ilmu harus melepaskan diri dari sikap fanatik golongan
dan partai, di mana ia memberikan loyalitas dan permusuhan berdasar
golongan atau partai tertentu. Tak disangsikan, tindakan ini berseberan-
gan dengan manhaj salaf. Generasi salafush shalih tidak berkelompok-
kelompok, tapi mereka bersatu dalam satu golongan. Mereka bersatu di
bawah firman Allah, “...Dia (Allah) telah menamai kalian orang-orang mus-
lim dari dahulu...” (Al-Hajj [22] : 78).

Tak ada semangat golongan, tak ada keragaman kelompok, tak ada
loyalitas dan tak ada permusuhan kecuali berdasarkan apa yang terda-
pat dalam Al-Quran dan As-Sunnah. Di antara manusia, misalnya, ada
yang berafiliasi ke kelompok tertentu. la mendukung perjuangannya
dan menguatkannya dengan dalil-dalil yang bisa jadi sebenarnya jus-
tru menyudutkan dirinya. J]a membela kelompok ini dan menyalahkan
selain kelompoknya meskipun mereka lebih dekat kepada kebenaran.
Ia menerapkan prinsip : Siapa tidak bersamaku ia lawanku. Ini prinsip
yang buruk. Sebab ada sikap moderat antara menjadi kawan atau lawan-
mu. Bila seseorang menjadi lawanmu, biarlah ia menjadi lawanmu, tapi
sebenarnya ia kawanmu. Karena Nabi n bersabda, “Tolonglah saudaramu
baik berbuat zhalim atau dizhalimi.” Menolong orang zhalim adalah dengan
mencegahnya melakukan kezhaliman. Jadi tak ada fanatisme golongan
dalam Islam. Oleh karena itu, ketika muncul berbagai kelompok di te-
ngah-tengah kaum muslimin, jalan-jalan beragam, umat terkotak-kotak,
saling menyesatkan yang lain dan ‘memangsa daging bangkai saudara
sendiri’ (baca : membicarakan keburukan sesama muslim) mereka me-
nemui kegagalan. Persis seperti ungkapan dalam firman Allah, “...Dan

142) Kitabul ‘Ilmi, hal. 89.
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janganlah kalian berbantah-bantahan yang menyebabkan kalian menjadi gentar
dan hilang kekuatan.” (Al-Anfal [8] : 46).

Karena itu kita mendapati sebagian penuntut ilmu berguru pada
seorang syaikh. la pun membela gurunya ini, tidak peduli benar atau-
pun salah, dan memusuhi selainnya, menyesatkan dan menudingnya
berbuat bid’ah. Ia memandang gurunya ini ulama reformis, sedang lain-
nya bodoh atau pembuat onar. Sikap ini keliru besar. Tapi ia wajib me-
ngambil ucapan orang yang sesuai Al-Quran, As-Sunnah dan pendapat
para sahabat."*?

5. Berani Tampil Sebelum Memiliki Kemampuan yang
Memadai

Pelajar harus berhati-hati untuk tidak menampilkan diri sebelum
memiliki kapabilitas ilmu syar’i yang memadai. Sebab bila ia nekat me-
lakukannya, itu menandakan hal-hal berikut : Pertama, sifat bangga ter-
hadap diri sendiri lantaran berani menampilkan diri. Seolah ia melihat
dirinya seorang ulama berwawasan luas. Kedua, tindakan itu mengin-
dikasikan ia kurang memahami dan mengetahui berbagai persoalan.
Sebab bila ia menampilkan diri sebagai orang berilmu tinggi, boleh jadi
ia menemui satu permasalahan yang ia tak sanggup melepaskan diri
darinya. Pasalnya, bila masyarakat mengetahuinya berbuat seperti ini,
mereka akan mengajukan berbagai permasalahan yang mengungkap
aib-aibnya. Ketiga, bila ia menampilkan diri sebelum memiliki keah-
lian yang cukup, ia tak dapat menghindari membuat-buat perkataan ter-
hadap Allah yang tak ia ketahui. Sebab biasanya, orang yang memiliki
ambisi seperti ini tak memedulikan berbagai konsekuensi ucapannya,
gegabah menjawab segala yang ditanyakan dan mempertaruhkan aga-
ma serta keberanian membuat perkataan terhadap Allah tanpa dasar
ilmu. Keempat, bila seseorang menampilkan diri, pada umumnya eng-
gan menerima kebenaran. Sebab dengan kedunguannya ia berpikir bila
dirinya tunduk pada orang lain meskipun orang itu benar, ini menun-
jukkan dirinya bukan orang alim.*¥

143) Kitabul ‘Ilmi, hal. 71-72.
144) Kitabul ‘Ilmi, hal. 72-73.
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6. Buruk Sangka

Penuntut ilmu wajib menghindari buruk sangka terhadap orang
lain. Misalnya mengatakan, “Orang ini bersedekah hanya karena pa-
mer”; “Murid itu bertanya kecuali agar dikenal sebagai murid yang pin-
tar”. Orang-orang munafik dulu ketika seorang mukmin datang mem-
bawa sedekah banyak mereka mengatakan, “Ia pamer”, namun bila ada
yang menyedekahkan sedikit, mereka berucap, “Allah tidak membutuh-
kan sedekahnya.” Ini sebagaimana Allah firmankan, “(Orang-orang mu-
nafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin yang memberi
sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (un-
tuk disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, maka orang-orang munafik
itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan untuk

| mereka adzab yang pedih.” (At-Taubah [9] : 79).

Jangan buruk sangka terhadap orang yang lahirnya lurus. Tidak
ada bedanya antara berprasangka buruk terhadap guru atau kawanmu,
semuanya berdosa. Yang wajib bagi orang beriman adalah berprasangka
baik kepada orang yang sisi lahirnya baik. Sedang orang yang tidak tam-
pak baik secara lahiriyah, tak mengapa engkau menaruh curiga kepada-
nya. Namun demikian, engkau harus berusaha mencari kepastian agar
prasangka dalam dirimu tersebut hilang. Sebab sebagian orang terka-
dang prasangka buruk seseorang hanya didasari dugaan keliru yang
jauh dari kenyataan.

Jadi, bila engkau menaruh curiga kepada seseorang, baik sesama
pelajar atau bukan, yang harus engkau lakukan adalah memperhatikan '
apakah ada alasan-alasan kuat yang membolehkanmu curiga. Bila ada,
ini tidak mengapa. Namun jika sekedar dugaan belaka tanpa disertai
alasan kuat, maka engkau tidak dibenarkan berprasangka buruk ke-
pada seorang muslim yang secara lahir bisa dipercaya. Allah berfir-
man, “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka...”
(Al-Hujurat [49] : 12). Allah tidak mengatakan ‘semua prasangka’ sebab
sebagian prasangka memiliki dasar dan alasan pembenar. “..Sesungguh-
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nya sebagian prasangka itu adalah dosa..,” artinya tidak seluruhnya. Du-
gaan yang menghasilkan kesewenang-wenangan terhadap orang lain,
tidak diragukan adalah dosa. Demikian pula dugaan yang tak berdasar.
Adapun bila prasangka itu memiliki sandaran, tidak mengapa engkau

berprasangka buruk sesuai alasan-alasan penguat dan bukti-bukti.
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Oleh karena itu, seyogianya setiap orang menempatkan diri pada
posisinya dan tidak menodainya dengan kotoran. Ta harus menjauhi ke-
salahan-kesalahan yang telah disebutkan ini. Sebab penuntut ilmu syar’i
telah dimuliakan Allah dengan ilmu dan dijadikan panutan. Bahkan saat
terjadi sengketa di antara manusia Allah mengembalikan urusan mere-
ka kepada ulama. Dia berfirman, “..Maka tanyakanlah kepada orang-orang
yang berilmu, jika kalian tidak mengetahui.” (Al-Anbiya’ [21] : 7). Firman-
Nya, “Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan atau-
pun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya
kepada Rasul dan ulil amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan
ulil amri)..” (An Nisa’ [4] : 83).

Intinya, engkau wahai penuntut ilmu syar’i adalah orang terhor-
mat. Karena itu, jangan engkau menjerumuskan dirimu ke dalam lubang

kerendahan dan kehinaan. Tapi jadilah sebagaimana mestinya dirimu."*”

7. Mendiskreditkan ulama

Para ulama, tak diragukan, adakalanya benar dan adakalanya ke-
liru. Tak seorang pun di antara mereka yang terbebas dari kesalahan.
Namun tak sepantasnya, bahkan tidak boleh, kita memanfaatkan kesala-
han ulama sebagai celah untuk mencelanya. Sebab kekeliruan adalah ta-
biat manusia, semua orang mengalaminya bila tidak dibimbing Allah ke
jalan kebenaran. Akan tetapi bila kita mendengar satu kekeliruan dari
seorang ulama, da’i atau imam masjid kita harus menghubungi mereka
untuk klarifikasi. Sebab bisa jadi itu disebabkan kesalahan pemberitaan
saja, atau kekeliruan dalam memahami ucapan mereka, atau ada niat
jahat untuk mencemarkan reputasi sumber berita itu. Yang pasti, siapa
di antara kalian mendengar dari seorang ulama, da‘i, imam masjid atau
siapa pun yang memegang kewenangan; siapa mendengar dari orang-
orang ini sesuatu yang tak sepantasnya maka ia harus menghubunginya
dan menanyakan apakah benar sesuatu itu bersumber darinya atau ti-
dak. Kemudian jika berita itu benar, hendaknya ia menjelaskan apa yang
dipandangnya keliru. Boleh jadi ia memang salah lalu mencabut penda-
pat kelirunya itu dan boleh jadi dia yang benar, lalu ia menjelaskan sisi-

145) Kitabul ‘Ilmi, hal. 73-74.
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sisi ketepatan pandangannya sampai tak ada lagi kesalahpahaman yang
terkadang kita lihat, utamanya di antara para pemuda.

Langkah yang wajib diambil para pemuda dan selain mereka apa-
bila mendengar berita miring seperti ini adalah mengendalikan lisan
mereka, berusaha memberi nasihat dan berkomunikasi dengan sumber
berita agar permasalahannya benar-benar gamblang. Adapun memper-
bincangkannya di forum-forum, apalagi di forum umum, dengan me-
ngatakan, “Bagaimana pendapatmu tentang si Fulan? Bagaimana pan-
danganmu tentang si Fulan yang berani berpendapat beda dengan orang
lain?” Ini satu hal yang sama sekali tak pantas disebarluaskan. Sebab
hanya akan menimbulkan fitnah dan kesemrawutan. Jadi, lidah wajib
dijaga. Nabi #z bersabda pada Mu'adz bin Jabal, “Maukah aku beri tahukan
padamu kunci semua itu?” Aku menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Lantas
beliau memegang lidah dan bersabda, “Tahanlah ini olehmu!” Aku ber-
tanya, “Wahai Rasulullah, apakah kami akan disiksa lantaran apa yang
kami ucapkan?” Beliau menjawab, “Celaka kamu, tiadalah yang menjungkir-
kan manusia pada wajah-wajah —atau hidung-hidung— mereka di dalam neraka
selain dosa-dosa lidah mereka.”"*"

Saya nasihatkan kepada para penuntut ilmu dan lainnya agar me-
reka bertakwa kepada Allah dan tidak menjadikan kehormatan ulama
dan pemimpin sebagai kendaraan yang dapat ditunggangi sesuka me-
reka. Sebab, bila ghibah pada manusia secara umum termasuk dosa be-
sar, maka terhadap ulama dan penguasa lebih besar lagi. Semoga Allah
menjaga saya dan Anda semua dari apa yang dapat mengundang murka-
Nya, dan memelihara kita dari tindakan yang mengandung kesewenang-
wenangan pada saudara-saudara kita. Sesungguhnya Dia Maha Derma-
wan lagai Maha Pemurah.*”

Syaikh Ibnu Utsaimin pernah ditanya tentang sebagian orang
yang suka mendiskreditkan ulama, mencela dan menghibah mereka.
Lantas beliau menjawab, “Tak diragukan, mendiskreditkan ulama
yang dikenal bertujuan baik, gemar menyebarkan ilmu, dan mengajak
pada agama Allah termasuk jenis ghibah paling berbahaya yang tergo-
long dosa besar. Mendiskreditkan para ulama seperti mereka ini, tidak

146) Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam Al-Iman, hadits no. 2616 dan
dishahihkan Al-Albani dalam As-Silsilah Ash-Shahihah.
147) Kitabul Ilmi, hal. 173-174.
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seperti menyudutkan orang selain mereka. Sebab memfitnah para ulama
berkonsekuensi menebarkan kebencian pada mereka dan syariat Allah
yang mereka emban dan sebarkan. Sehingga menciptakan kebencian
pada mereka sama dengan memunculkan ketidaksukaan pada syariat Al-
lah. Ini berarti menghalang-halangi jalan Allah yang mengakibatkan ses-
eorang memikul kesalahan dan dosa sangat besar. Kemudian penolakan
masyarakat pada ahli ilmu seperti mereka ini secara pasti menyebabkan
mereka beralih kepada orang-orang bodoh yang malah menyesatkan
manusia tanpa dasar ilmu. Sebab masyarakat harus memiliki pemimpin
yang mereka ikuti dan patuhi. Adakalanya mereka ini para pemimpin
yang membimbing dengan perintah Allah atau para pemimpin yang
mengajak ke neraka. Maka bila masyarakat berpaling dari salah satu di
antara dua jenis pemimpin ini, pasti mereka cenderung pada yang lain-
nya.

Orang yang mencemarkan reputasi ulama seperti mereka ini harus
melihat kekurangan-kekurangan dirinya. Aib pertama yang mencederai
dirinya adalah perbuatannya mendiskreditkan para ulama tersebut. Di-
tambah aib-aib lain yang tak dimiliki ahlu ilmi dan mereka membebas-
kan diri dari terjerumus ke dalam aib-aib tersebut."*®

Saya berpendapat, membicarakan keburukan ulama adalah perbua-

tan haram. Bila seseorang tidak boleh menghibah saudaranya sesama

* mukmin, bagaimana ia dibenarkan menghibah saudara-saudaranya dari

kalangan ulama yang notabene juga kaum mukminin? Seorang insan be-

riman wajib menahan lidahnya dari membicarakan keburukan saudara-
saudaranya seiman. Allah berfirman :
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- “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka,

sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kalian
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian dari kalian

148) Kitabul ‘llmi, hal. 196-197.
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menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara ka-
lian memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah ka-
lian merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungquh-
nya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” (Al-Hujurat
{49]:12)

Hendaknya orang yang mengidap penyakit suka menghibah ula-
ma ini menyadari, bahwa bila ia mencemarkan nama baik seorang ula-
ma berarti dirinya akan menjadi sebab ditolaknya kebenaran yang di-
sampaikan ulama itu. Sehingga akibat dan dosa penolakan ini dipikul
si pencemar nama baik ini. Sebab, pada hakikatnya, mendiskreditkan
seorang ulama bukan hanya menyudutkannya secara pribadi, tapi juga
mendiskreditkan warisan Muhammad #.

Ulama adalah pewaris para nabi. Makabila para ulama difitnah dan
reputasi mereka dinodai, masyarakat tak lagi percaya pada ilmu yang
mereka miliki dan diwarisi dari Rasulullah i:. Ketika itulah, masyara-
kat tak lagi mempercayai sesuatu pun dari syariat yang disampaikan
ulama yang nama baiknya telah tercemar ini. Saya tidak mengatakan
setiap ulama itu ma’shum. Sebaliknya, setiap manusia berisiko melaku-
kan kesalahan. Namun bila engkau yakin melihat satu kesalahan dari
seorang ulama, hubungi ia dan minta klarifikasi padanya. Bila setelah
itu engkau tahu kebenaran ada di pihaknya, engkau wajib mengikuti-
nya. Bila engkau tidak tahu secara pasti, tapi engkau mendapati ada
kemungkinan pendapatnya benar, engkau harus menahan diri untuk
tidak menyalahkannya. Dan jika engkau tak menemukan kemungkinan
pendapatnya benar, ingatkanlah pendapatnya tersebut, sebab membiar-
kan kesalahan itu tidak boleh. Tapi jangan mencelanya, sementara eng-
kau tahu bahwa ia seorang ulama yang diketahui memiliki niat baik.

Andai kita ingin mencela para ulama yang diketahui memiliki
niat baik lantaran satu kesalahan yang mereka lakukan dalam masalah-
masalah fikih, pasti kita akan mencela para ulama besar. Yang harus
dilakukan adalah seperti yang telah saya sampaikan. Yakni bila eng-
kau melihat satu kekeliruan dari seorang ulama, ajak ia berdiskusi dan
bicaralah baik-baik dengannya. Jika kebenaran nampak jelas di pihaknya
engkau mengikutinya atau di pihakmu ia mengikutimu. Atau permasa-
lahan tak terlihat gaimblang dan perbedaan pandang di antara kalian ber-
dua tergolong khilaf (perselisihan) yang boleh. Ketika itu, engkau harus
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menahan diri untuk tidak menyalahkannya. Silahkan ia mengikuti pen-
dapatnya, dan silahkan engkau memegang pendapatmu.

Segala puji milik Allah. Perselisihan pendapat tak hanya terjadi di
masa ini saja. Khilaf sudah ada sejak masa para sahabat hingga zaman
ini. Adapun bila kesalahan tampak jelas akan tetapi ia tetap membela
pendapatnya yang keliru, engkau harus menjelaskan titik kesalahan itu
dan membuatnya menjauhinya. Namun bukan dengan asas mencemar-
kan nama baik ulama ini dan niat menghukumnya. Sebab tokoh ini te-
lah mengatakan pendapat yang benar di luar masalah yang engkau per-
debatkan.

Intinya, saya memperingatkan saudara-saudaraku dari ujian ini.
Yakni mendiskreditkan ulama dan provokasi untuk menjauhi mereka.
Semoga Allah menjauhkan diriku dan mereka dari segala yang menim-
bulkan aib dan madharat pada agama dan dunia kita.*?

Contohnya, dua ulama besar Imam Nawawi dan Ibnu Hajar. Ke-
duanya memiliki posisi terhormat dan jasa besar untuk umat Islam.
Bila keduanya keliru dalam menafsirkan sebagian nash-nash sifat itu
dimaafkan, mengingat berbagai keutamaan dan manfaat tak terhingga
yang keduanya berikan. Kami yakin kesalahan yang diperbuat kedua-
nya muncul sebagai hasil ijtihad dan penafsiran yang dibolehkan, me-
skipun itu menurut keduanya. Aku berharap pada Allah semoga itu ter-
masuk kesalahan yang diampuni, sedang kebaikan dan manfaat yang
keduanya berikan tergolong upaya yang diapresiasi. Dan semoga ber-
laku pada keduanya firman Allah ini, ”...Sesungguhnya perbuatan-perbua-
tan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk...”
(Hud [11] : 114).

Menurut kami, kedua ulama besar ini termasuk Ahlus Sunnah
wal Jamaah. Sebagai buktinya adalah khidmat keduanya terhadap sun-
nah Rasulullah #z dan keseriusan keduanya dalam mensterilkan sun-
nah dari noda-noda yang dinisbatkan kepadanya dan dalam meneliti
hukum-hukum yang ditunjukkannya. Akan tetapi, Imam Nawawi dan
Ibnu Hajar menyelisihi manhaj Ahlus Sunnah terkait ayat-ayat dan ha-
dits-hadits tentang sifat Allah atau sebagian darinya, berdasarkan ijtihad

149) Kitabul ‘Iimi, hal. 204-206.
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yang keduanya lakukan secara salah. Kita berharap pada Allah semoga
Dia memaafkan keduanya.

Adapun kesalahan dalam masalah akidah, jika kesalahan itu ber-
seberangan dengan jalan generasi salaf shalih, tak diragukan, itu sesat.
Tapi pelakunya tidak lantas divonis sesat sampai hujjah disampaikan
padanya. Bila hujjah telah sampai dan ia tetap mempertahankan kesala-
han dan kesesatannya, ia dianggap sebagai ahli bid‘ah terkait keyakinan-
nya yang menyelisihi kebenaran. Meskipun ia bermanhaj salaf dalam
masalah-masalah yang lain. Jadi ia tidak dicap sebagai ahli bid’ah mut-
lak, tidak pula disebut penganut manhaj salaf secara mutlak. Tetapi, ia
dianggap bermanhaj salaf dalam hal-hal yang sejalan dengan generasi
salaf shalih dan ahli bid‘ah terkait masalah yang berseberangan dengan
mereka. Persis seperti pendapat Ahlus Sunnah tentang orang fasik; ia
mukmin dengan keimanan yang dimilikinya dan fasik lantaran kemak-
siatan yang diperbuatnya. Ia tidak disebut mukmin atau fasik secara to-
tal, pun sifat ini tidak dihilangkan darinya secara keseluruhan. Inilah
keadilan yang diperintahkan Allah. Kecuali bila perbuatan ahli bidah
itu mencapai batas yang mengeluarkannya dari agama, ia tak lagi memi-
liki kehormatan dalam kondisi ini.

Selanjutnya, perbedaan antara kesalahan dalam perkara ilmiah
dan amaliah, saya tak mengetahui satu dasar untuk membedakan antara
kesalahan dalam dua hal ini. Akan tetapi, karena generasi salaf sepakat
—sepanjang pengetahuan kami— mengimani perkara-perkara ilmiah
yang krusial dan perselisihan dalam masalah ini hanya terkait cabang-
cabangnya saja, bukan pokoknya, maka orang yang berbeda pendapat
dalam perkara ini jumlahnya lebih sedikit dan sangat dikecam. Gene-
rasi salaf berbeda pendapat dalam beberapa masalah cabang perkara-
perkara ilmiah, seperti perbedaan pendapat mereka apakah Nabi
pernah melihat Rabb dalam keadaan terjaga, kemudian tentang nama
dua malaikat yang bertugas menanyai mayit di kubur, apakah siksa
kubur ditimpakan pada fisik saja dan tidak pada ruh, apakah anak-anak
kecil dan orang-orang yang tidak mukallaf ditanyai di kubur mereka.
Kemudian apakah umat-umat terdahulu juga menghadapi pertanyaan
di dalam kubur sebagaimana yang dialami umat ini. Mereka berbeda
pendapat juga tentang wujud shirat yang dipasang di atas Jahanam,
dan perbedaan pendapat mereka apakah neraka itu fana atau abadi,
serta beberapa masalah lainnya. Namun perlu diingat bahwa pendapat
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jumhur ulamalah yang benar dalam masalah-masalah ini, sedangkan
pendapat yang menyelisihi tidak kuat.

Demikian pula terdapat perbedaan pendapat dalam perkara-per-
kara amaliah yang adakalanya kuat dan adakalanya lemah. Dengan de-
mikian, Anda mengetahui pentingnya doa ma’tsur berikut :

(S5 St il CaRh i (20 el bl el
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“Ya Allah, pencipta lc;ngit—langit dan bumi, Maha mengetahui yang gaib
dan yang lahir, Engkau memutuskan di antara hamba-hamba-Mu dalam
perkara yang mereka perselisihkan. Tunjukilah aku pada kebenaran yang
diperselisihkan, sesungguhnya Engkau menunjuki siapa yang Engkau

7150)

kehendaki pada jalan yang lurus.

Syaikh Ibnu ‘Utsaimin pernah ditanya tentang fenomena perbe-
daan fatwa antara satu ulama dengan ulama lain dalam masalah yang
sama. Apa jalan keluarnya dan bagaimana sikap yang harus diambil
penerima fatwa? Beliau menjawab, “Solusinya adalah dua hal : Pertama,
ilmu. Boleh jadi salah seorang dari dua mufti itu tidak memiliki ilmu
yang dikuasai oleh mufti lain. Sehingga mufti kedua ini berwawasan
lebih luas dan ia mengetahui apa yang tidak diketahui mufti pertama.
Kedua, pemahaman. Manusia sangat beragam dalam memahami se-
suatu. Boleh jadi tingkat pengetahuan mereka sama, namun mereka ber-
beda-beda dalam memahami. Maka Allah memberi si Fulan pemaha-
man yang luas dan cerdas, sehingga ia bisa memahami lebih mendalam
apa yang diketahuinya daripada pemahaman orang lain. Dengan begitu
ilmunya lebih banyak, pemahamannya lebih kuat dan lebih mendekati
kebenaran daripada yang lain.

Sehubungan dengan orang yang meminta fatwa, bila dua orang
ulama ahli fatwa memberinya fatwa berbeda maka ia mengikuti penda-
pat ulama yang ia pandang lebih mendekati kebenaran, bisa karena

150) Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shalatul Musafirin wa Qashruha,
hadits no. 770 dari Aisyah. Kitabul ‘Ilmi, hal. 170.
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ilmunya dan bisa pula lantaran wara’ dan kualitas agamanya. Seandai-
nya seseorang sakit dan dua orang dokter memberikan diagnosis ber-
beda, maka ia mengambil pendapat dokter yang dipandangnya lebih
mendekati kebenaran. Kemudian jika keduanya sama dan salah satu
dari dua mufti tersebut tidak lebih kuat dari yang lain, ia bebas memilih
untuk mengambil fatwa mufti A atau fatwa mufti B. Dan hendaknya ia
mengikuti fatwa yang bisa lebih diterima jiwanya dengan tenang.*)

zam
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151) Kitabul ‘Ilmi, hal. 170-172.
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LARANGAN MEMINTA FATWA KEPADA LEBIH
DARI SATU ULAMA

rang yang meminta fatwa harus menghindari meminta fatwa

ﬁ kepada lebih dari satu ulama (dalam satu masalah). Sebab-

sebab tindakan seperti ini bisanya didasari oleh keinginan

menuruti hawa nafsu dan dilakukan oleh orang yang tidak memiliki spi-

rit religius yang dapat mengarahkannya pada ketakwaan untuk meng-

hindari apa yang ia pandang haram. Bila seseorang mau introspeksi diri

dan menyadari dirinya akan kembali kepada Allah meskipun waktunya

masih lama, niscaya ia dapat mengalahkan hawa nafsunya dan mengen-
dalikan jiwanya.

Alasan lain mengapa tindakan tersebut tidak dianjurkan adalah
karena setan memperkecil nilai maksiat seperti ini di hati hamba, pada-
hal Nabi #% telah mengingatkannya. Beliau bersabda, “Hati-hatilah kalian
pada dosa-dosa kecil. Sesungguhnya perumpamaan hal itu seperti satu kaum
yang singgah di sebuah tempat. Lantas orang ini membawa sebatang ranting,
orang ini membawa sebatang ranting, dan orang ini juga membawa sebatang
ranting. Kemudian bila mereka telah mengumpulkan kayu bakar yang banyak,
mereka bisa menyalakan api yang besar.”'>?

Demikian halnya dosa-dosa kecil yang dipandang remeh sese-
orang bila itu terus diperbuat hingga menjelma menjadi dosa-dosa be-
sar. Oleh sebab itu ahlu ilmi mengatakan, “Mengerjakan dosa kecil se-
cara terus-menerus mampu menjadikannya dosa besar, dan istigfar dari
dosa besar dapat menghapuskannya.” Karenanya, kami katakan pada
mereka, “Introspeksilah diri kalian.”

Alasan lainnya adalah minimnya amar makruf dan nahi munkar.
Andai kita semua bila melihat seseorang melakukan kemaksiatan, ia

152) Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Ahmad, hadits no. 3808 dan beberapa tempat
lain, dishahihkan Al-Albani dalam As-Silsilatus Shahihah, hadits no. 389 dari Abdullah

bin Mas’ud.
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menegurnya, membimbing dan menjelaskan padanya bahwa perbuatan
tersebut menyelisihi ajaran Rasulullah s pasti orang yang masih ber-
pikiran sehat mau mengambil pelajaran dan berubah.’®

153) Kitabul ‘Ilmi, hal. 1-8.
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BAHAYA MEMBUAT KEBOHONGAN
TERHADAP ULAMA

ukan hal aneh bila ada ungkapan yang disandarkan kepa-
@ da seorang ulama terkemuka yang sejatinya tidak berasal
darinya, bahkan sesuatu yang secara tegas ia menyatakan
kebalikannya. Contoh seperti ini sudah terjadi sejak periode generasi sa-
laf shalih. Dalam Shahih Muslim, kitab : Pakaian, bab : Larangan Memakai
Bejana dari Emas dan Perak, III : 1641 bahwa Asma’ binti Abi Bakar me-
ngutus budaknya kepada Abdullah bin Umar. la mengungkapkan, “Aku
mendengar berita tentang dirimu bahwa engkau mengharamkan tiga
hal; gambar pada pakaian, bantalan pelana berwarna merah tua dan
puasa penuh di bulan Rajab.” Lalu Abdullah menjawab, “Mengenai pua-
sa di bulan Rajab yang engkau singgung, bagaimana dengan orang yang
puasa sepanjang zaman? Tentang gambar pada pakaian yang engkau
sebutkan, sungguh aku pernah mendengar Umar bin Khathab berkata,
‘Aku mendengar Rasulullah & bersabda, ‘Hanya orang yang tak memiliki
bagian (kebahagiaan di akhirat) yang memakai sutra” Aku khawatir, gambar
tersebut termasuk dalam larangan ini. Kemudian terkait bantalan pe-
lana berwarna merah tua, ini bantalan pelana milik Abdullah sendiri
ternyata berwarna merah tua.”

Setelah itu budak Asma’ pulang dan memberitahukan kepadan-
ya apa yang dikatakan oleh Abdullah. Lalu Asma’ berkata, “Ini adalah
jubah Rasulullah #£.” Ia mengeluarkan sebuah jubah kekaisaran yang
berwarna hijau dan berkerah sutera, sedangkan kedua sisinya dijahit
dengan sutera. la berkata, “Jubah ini dulu disimpan Aisyah sampai ia
wafat. Ketika ia telah meninggal dunia, aku mengambilnya. Dulu Nabi
# mengenakannya. Kami mencucinya untuk orang sakit, sebagai upaya
mencari kesembuhan dengannya.”*

Perkataan Ibnu Umar, “Bagaimana dengan orang yang puasa se-
panjang zaman?” bertujuan mengingkari orang yang mengalamatkan

154) Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim, 2069 dari Abdullah bin Umar.
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pengharaman puasa sebulan penuh di bulan Rajab pada dirinya. Ia me-
nolak pengharaman tiga hal di atas disandarkan pada dirinya. Ia me-
ngingkari telah mengharamkan puasa penuh di bulan Rajab dengan
menyatakan ia sendiri puasa sepanjang masa, dan pengharaman gam-
bar di baju dengan mengungkapkan bahwa ia meninggalkannya karena
khawatir hal itu masuk kategori memakai sutra. Jadi ini sikap kehati-
hatian saja. la juga mengingkari telah mengharamkan bantalan pelana
berwarna merah tua dengan mengatakan ia sendiri memiliki bantalan
pelana seperti ini.

Intinya, membuat-buat kebohongan terhadap ulama sudah ada se-
jak zaman dahulu. Dan faktor-faktornya adalah : Pertama, seseorang
mengajukan pertanyaan kepada seorang ulama dengan kalimat tak
langsung, tetapi ulama tersebut memahami berbeda dengan yang di-
inginkan si penanya. Lantas ia menjawab sesuai pemahamannya terha-
dap pertanyaan dan si penanya memahami jawaban itu berdasarkan tu-
juan pertanyaannya. Kedua, ulama memahami pertanyaan seperti yang
diinginkan penanya dan ia menjawab sesuai dengan itu, tapi penanya
memahaminya tidak seperti yang dimaksudkan penjawab. Ketiga, se-
seorang memiliki interes pribadi terkait hukum suatu permasalahan,
lalu ia memublikasikannya dengan mencatut nama seorang ulama ter-
kemuka agar lebih dapat diterima. Keempat, kemungkinan lain, hukum
terkait suatu permasalahan aneh dan tidak wajar, menurut dirinya.
Lalu ia menisbatkannya pada seorang ulama guna mencoreng reputasi-
nya dan menjadikannya kendaraan untuk mengobral kekurangan dan
mendiskreditkan ulama tersebut. Padahal ia tak pernah mengeluarkan
fatwa seperti itu. Dan masih banyak lagi sebab-sebab lain. Namun yang
paling buruk di antara yang telah kami sebutkan adalah dua sebab yang
disebutkan terakhir.

Langkah yang harus ditempuh orang yang mendengar ucapan
seperti ini, pertama-tama, ia membuktikan kebenaran pengalamatan
pendapat tersebut kepada ulama yang menjadi korban. Kemudian mem-
pelajari pendapat yang diceritakan itu, apakah layak diperhitungkan.
Bila ya, maka ia menerima dan membelanya. Karena itu kebenaran, se-
mentara kebenaran itu wajib diterima dan wajib pula membela orang
yang mengatakannya. Namun, bila tidak layak diperhitungkan, ia ha-
rus menghubungi orang yang mengatakannya dan meminta klarifikasi
dengan sopan. Contohnya mengatakan, “Saya mendengar demikian.

W

. é’n&%@apedir()(a/éaé()(awwdalam Dslam



Apa alasan hal tersebut menurut pengetahuan Anda?” Atau ungkapan
semisal ini.

Langkah selanjutnya, ia mengajaknya berdiskusi dengan tetap
menjaga sopan santun dan sikap hormat. Berdasarkan firman Allah,
“Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik...” (An-Nahl [16] : 125).
Kecuali bila orang itu keras kepala dan sewenang-wenang, maka perlu
didebat sebagaimana mestinya. Sebagaimana firman Allah terkait men-
debat Ahli Kitab, “Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melain-
kan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zhalim di antara
mereka...” (Al-‘Ankabut [29] : 46).

Bila setelah diskusi ini kebenaran tampak dengan nyata, orang
yang mengetahuinya wajib mengikutinya dan membela orang yang me-
ngucapkannya. Dan jika kedua belah pihak tidak melihat secara jelas
kebenaran ada pada kawannya, Allah yang akan menghukumi semuan-
ya. Allah mengetahui hati setiap orang dan pendapatnya. Pendapat ma-
sing-masing tidak menjadi hujjah atas yang lain. Maka hendaknya se-
tiap orang mengikuti apa yang ia yakini sebagai kebenaran tanpa perlu
mencela kawannya atau menuduh sebagai ahli bidah dan fasik, selama
permasalahan tersebut dalam koridor ijtihad.”

155) Kitabul ‘Ilmi, hal. 253-255.
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KEWAJIBAN MENGAMALKAN [LMU

eseorang yang mengetahui suatu hukum syariat yang benar

é@ wajib menyampaikannya kepada orang lain. Sebab menga-

malkan apa yang seseorang ketahui mengharuskan menjaga

ilmu tersebut dengan praktik dan Allah akan menambahnya semakin

bercahaya dengan Al-Quran. Maka dengan menjaga ilmu melalui men-

gamalkannya, ia memperoleh keuntungan bahwa Allah memberinya

cahaya yang menambah terang cahaya ilmu yang telah dimiliki. Allah
berfirman ;
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“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-
orang munafik) ada yang berkata, 'Siapa di antara kalian yang bertambah
imannya dengan (turunnya) surat ini? Adapun orang yang beriman,
maka surat ini menambah imannya, sedang mereka merasa gembira.

Dan adapun orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka de-

ngan surat itu bertambah kekafiran mereka, di samping kekafirannya

(yang telah ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir.” (At-Taubah

[9] : 124-125).

Karenanya, ada ungkapan : “Ilmu itu memanggil amal. Bila amal
menjawab, ilmu semakin bertambah, namun bila tidak maka ilmu pun
pergi”. Dalam menuntut ilmu, kaum salafush shalih dulu bila sudah me-
ngetahui satu materi mereka mengamalkannya. Kebanyakan mereka me-
ngetahui dengan baik semangat bersegera dan antusiasme para sahabat
dalam beramal. Bahkan, ketika Nabi # menghasung kaum wanita agar
bersedekah di hari raya, mereka segera melemparkan perhiasan yang
menempel di telinga. Mereka melemparkannya ke baju Bilal. Mereka
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tidak mengatakan, “Bila kami telah sampai di rumah kami akan berse-
dekah.” Tapi mereka bersegera melaksanakan perintah tersebut.

Demikian halnya seorang laki-laki yang cincin emasnya dibuang
Nabi i, ia tak lagi memedulikannya setelah tahu hal itu diharamkan.
Sehingga kala dikatakan padanya, ambil cincinmu agar bisa engkau
manfaatkan, ia menjawab, “Demi Allah, aku tak akan memungut cincin
yang telah dibuang oleh Nabi £2.” Bahkan ketika Rasulullah £ meme-
rintahkan para sahabat pergi ke Bani Quraizhah, “Janganlah salah seorang
kalian shalat Asar kecuali di Bani Quraizhah,”"® mereka langsung berang-
kat meskipun masih sangat lelah karena baru selesai melakoni perang
Ahzab. Sehingga ketika datang waktu shalat Ashar, sementara mereka
masih di tengah perjalanan, sebagian segera menunaikan shalat karena
takut waktunya habis dan sebagian menundanya sampai tiba di Bani
Quraizhah karena berpegang pada sabda Nabi &, “Janganlah salah se-
orang kalian shalat Ashar kecuali di Bani Quraizhah.”

Wahai saudaraku penuntut ilmu, perhatikanlah bagaimana antu-
siasme para sahabat dalam mengaplikasikan ilmu yang mereka timba
dari Nabi #&. Bila kita terapkan semangat ini pada kondisi real sekarang,
apakah kita memiliki semangat hebat ini di zaman ini? Aku yakin sema-
ngat ini banyak yang hilang. Kita sangat mengetahui bahwa shalat wajib
adalah salah satu rukun Islam di mana seseorang dihukumi kafir ka-
rena meninggalkannya. Kita paham betul bahwa shalat berjamaah ada-
lah wajib ‘ain dan harus dilakukan. Kita mengetahui banyak hal dari
larangan-larangan, namun faktanya kita mendapati masih ada saja pe-
nuntut ilmu yang melanggar keharaman tersebut. Demikian pula orang
yang meninggalkan shalat wajib dan tidak memedulikannya. Ini satu
bukti jurang perbedaan yang lebar antara penuntut ilmu masa Jampau
dan penuntut ilmu masa sekarang.””

Jadi, ilmu harus diamalkan karena buah ilmu adalah amal. Bila se-
seorang tidak mempraktekkan ilmunya, ia menjadi orang pertama yang
menjadi bahan menyalakan neraka di hari kiamat. Seorang penyair me-
ngungkapkan, “Dan orang berilmu yang tidak mengamalkan ilmunya
akan diadzab mendahului para penyembah berhala.”

156) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 946; dan Muslim, hadits no. 1770 dari Ibnu
Umar.
157) Kitabul ‘Ilmi, hal. 142-143.
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Bila seseorang tidak mengamalkan ilmunya ia menyebabkan kega-
galan menuntut ilmu, hilangnya berkah dan terlupakannya ilmu terse-
but. Ini berdasarkan firman Allah, “(Tetapi) karena mereka melanggar jan-
jinya, Kami kutuk mereka, dan kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka
suka mengubah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja)
melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan dengannya..”
(Al-Maidah [5] : 13). Maksud lupa di sini meliputi lupa ingatan dan lupa
amal. Maka pengertiannya, mereka melupakan peringatan dengan tidak
mengingatnya atau melupakannya dengan tidak mengerjakannya. Sebab
kata an-nisyan (lupa) secara etimologi berarti meninggalkan. Sedangkan
bila seseorang mengaplikasikan ilmunya niscaya Allah menambahinya
petunjuk (ilmu). Allah berfirman, “Dan orang-orang yang mendapat petun-
juk Allah menambah petunjuk kepada mereka...” Dan meningkatkan ketak-
waannya. Oleh karena itu selanjutnya Dia berfirman, “...Dan memberikan
kepada mereka (tambahan) ketakwaannya.” (Muhammad [47] : 17).

Bila seseorang mengamalkan ilmunya, Allah memberinya penge-
tahuan yang belum ia ketahui. Salah seorang tokoh ulama salaf berkata,
“Ilmu itu memanggil amal, bila amal menjawab (ilmu semakin bertam-
bah) namun bila tidak maka ilmu pun pergi.”*®

zam
Zam
158) Kitabul ‘Ilmi, hal. 161.
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LARANGAN MEMASUKKAN KEDUA TANGAN
KE DALAM AIR SETELAH BANGUN TIDUR
SEBELUM DICUCI TIGA KALI

Rasulullah ££ bersabda :

Y wuu,ug),uywum

“Apabila seorang dari kalian bangun tidur, janganlah ia mencelupkan
tangannya ke dalam wadah (berisi air) sebelum ia mencucinya tiga kali.
Sebab ia tak tahu di mana tangannya bermalam.”

Hadits ini berisi larangan memasukkan tangan secara langsung ke
dalam wadah berisi air setelah tidur. Alasannya, seperti telah diungkap-
kan dalam hadits di atas, karena seseorang tidak tahu di mana tangan-
nya semalam. Tapi seandainya tangan dicelupkan ke dalam air yang
melimpah, air itu tetap suci dan menyucikan (karena hadits di atas
menunjukkan larangan ini berlaku hanya pada air yang jumlahnya
sedikit). Dan andai seseorang memasukkan kakinya ke dalam air maka
air tetap suci dan menyucikan, sebab dalam hadits ini Nabi £ men-
yabdakan ‘tangan’, bukan kaki. Demikian pula kalau seseorang men-
celupkan hastanya, air tetap suci dan menyucikan (karena pengertian
‘tangan’ bila diungkapkan secara umum adalah ujung jari sampai perge-
langan tangan). Dan seandainya orang kafir memasukkan tangannya,
air tersebut juga tetap suci. Begitu juga orang gila dan anak kecil karena
keduanya tidak mukallaf (tidak dikenai beban kewajiban syariat). Ini
juga berlaku jika seseorang tidur sebentar di malam hari. Demikian-
lah ketetapan yang dinyatakan oleh mazhab Hambali. Dan seandainya
seorang yang sudah terkena beban taklif memasukkan tangannya ke
dalam air dengan ketentuan-ketentuan yang disebutkan pengarang
(kitab Zadul Mustagni’ fi Ikhtisharil Mugni’; Abu Naja Musa bin Ahmad
bin Musa Al-Hijawi) maka air tetap suci tapi tidak menyucikan.
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Akan tetapi bila Anda memperhatikan permasalahan ini, Anda
mendapati ketentuan-ketentuan tersebut sangat lemah. Sebab hadits
tersebut tidak menunjukkannya. Hadits itu hanya berisi larangan me-
masukkan tangan (setelah tidur dan sebelum dicuci tiga kali), sementara
Rasulullah #£ sedikit pun tak menyinggung jumlah air.

Sabda beliau, “Karena salah seorang kalian tidak tahu di mana tangannya
bermalam,” mengandung dalil bahwa air itu tidak mengalami perubahan
hukum. (Artinya tetap suci dan menyucikan meskipun seseorang yang
bangun tidur memasukkan tangannya tanpa mencucinya terlebih da-
hulu, --penerj.). Sebab pengungkapan alasan ini mengindikasikan bahwa
larangan tersebut dalam konteks kehati-hatian saja, bukan dalam kon-
teks keyakinan yang bisa menghapus hukum yang telah diyakini sebe-
lumnya. Jelasnya, sekarang kita yakin bahwa air itu suci dan menyuci-
kan. Keyakinan ini tak bisa dihilangkan kecuali dengan sebab yang
diyakini ada, sehingga tak dapat dihapus oleh keragu-raguan (asumsi).

Bila Rasulullah # melarang seorang muslim memasukkan tangan-
nya ke dalam air sebelum dicuci tiga kali, maka implementasi larangan
ini pada orang kafir lebih tepat lagi. Pasalnya, sebab larangan yang ada
pada orang muslim yang tidur ini, juga ditemukan pada orang kafir yang
tidur. Adapun alasan pembicaraan tersebut tidak ditujukan pada orang-
orang kafir, jawabnya adalah bahwa pendapat yang benar orang-orang
kafir juga menjadi sasaran pemberlakuan masalah-masalah cabang sya-
riat. Perkara ini bukan termasuk hukum faklifi (yang mengharuskan
terpenuhinya syarat-syarat sebagai mukallaf dan memiliki kekuatan
hukum wajib, sunah, mubah, makruh atau haram). Tetapi merupakan
hukum wadh’i (yang merupakan hubungan sesuatu dengan sesuatu
yang lain sebagi sebab, syarat, penghalang, penentu sah atau batal).

Kemudian terkait pemberlakuan syarat taklif dalam masalah ini,
dapat dikatakan bahwa anak dalam usia tamyiz"™ dikenai larangan se-
perti ini meskipun ia tak mendapat sangsi seandainya melanggar. Sebab,
boleh jadi tangannya terkotori najis atau ia tidak istinja setelah berhadats,
padahal tangannya menyentuh kemaluan saat terlelap tidur? Logiskah
bila masuknya tangan orang mukallaf yang menjaga kebersihan diri ke
dalam air dianggap membahayakan, sementara masuknya tangan anak
dalam usia tamyiz tidak dihukumi membahayakan? Jadi pendapat ini

159) Sekitar 7 tahun yang kemungkinan besar belum bisa menjaga kebersihan diri.
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lemah menurut kacamata hadits maupun pengamatan. Lemah menurut
kacamata hadits karena hadits di atas sama sekali tak menunjuk pada
pendapat tersebut. Sedangkan lemah secara pengamatan karena syarat-
syarat yang mereka sebutkan, yakni islam, mukallaf dan bangun dari ti-
dur di malam hari, tidak secara pasti disimpulkan dari hadits tersebut.

Hal-hal yang mereka jadikan dalil untuk syarat-syarat ini dari
hadits tersebut adalah : Pertama, sabda beliau, “Salah seorang di antara
kalian,” yang diajak bicara ini (mukhathab) adalah kaum muslimin. Jadi
ini syarat harus beragama Islam. Kedua, sabda beliau, “Salah seorang
di antara kalian,” tidak diajak bicara dalam hukum-hukum syar’i selain
orang yang mukallaf. Ketiga, sabda beliau, “Bermalam,” kata baitutah
tidak terjadi kecuali di waktu malam. Keempat, selain itu, menurut
mereka, disyaratkan tidur tersebut termasuk tidur yang membatalkan
wudhu’. Syarat ini disimpulkan dari sabda beliau, “Sesungguhnya salah
seorang kalian tidak tahu.” Artinya, dalam tidur yang tidak lelap seseorang
masih mengetahui dirinya sehingga tidak membahayakan bila ia lang-
sung memasukkan tangan ke air setelah bangun tidur.

Bila demikian, seharusnya dikatakan, tangan orang kafir dan anak-
anak yang belum menginjak usia tamyiz lebih membahayakan lagi. Ke-
simpulan pendapat mereka adalah bila syarat-syarat yang mereka sebut-
kan ini terpenuhi lalu tangan dimasukkan dalam air sebelum dicuci 3
kali, maka air tetap suci tapi tidak menyucikan.

Yang benar, air tersebut tetap suci dan menyucikan. Akan tetapi
pelakunya berdosa karena menyelisihi perintah Nabi i dengan mence-
lupkan tangannya sebelum di cuci 3 kali.

Menyadari lemahnya pendapat ini, mereka mengatakan, “Bila se-
seorang tidak menemukan selain air yang suci namun tidak lagi menyu-
cikan tersebut, ia boleh menggunakannya untuk bersuci kemudian ber-
tayamum sebagai langkah kehati-hatian.” Artinya, mereka mewajibkan
dua kali bersuci kepada orang ini. Pertanyaannya, adakah pewajiban
seperti ini dalam Al-Quran atau sunnah Rasulullah #? Yang wajib da-
lam bersuci adalah menggunakan air atau debu, bukan menggabungkan
kedua-duanya. Akan tetapi karena ulama-ulama ini -semoga Allah me-
rahmati mereka— menyadari kelemahan pendapat ini, bahwa air telah
berubah status dari suci dan menyucikan menjadi sekedar suci, mereka
mengatakan, “Menggunakannya dan bertayamum”.
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Bila ditanyakan, apa hikmah larangan memasukkan tangan ke da-
lam bejana berisi air bagi orang yang bangun tidur sebelum mencucinya
tiga kali? Jawabnya, hikmahnya telah diterangkan sendiri oleh Rasu-
lullah £ melalui sabda beliau, “Karena sesungguhnya salah seorang kalian
tidak tahu di mana tangannya bermalam.”

Jika seseorang mengatakan, “Aku memakai sarung tangan sehing-
ga aku yakin tanganku tak menyentuh sesuatu yang najis dari tubuhku.
Belum lagi aku tidur setelah melakukan istinja’ secara syar’i. Kalau dia-
sumsikan tangan itu menyentuh kemaluan atau anus, tetap tidak najis.”
Jawabnya, para fugaha” mengatakan, “Alasan larangan ini tidak diketa-
hui secara pasti, sehingga mengamalkan perintah dalam hadits ini ter-
masuk jenis ibadah mahdhah.” Akan tetapi, pengertian eksplisit hadits
ini menunjukkan bahwa larangan ini didasari alasan jelas, yakni sabda
beliau, “Karena sesungguhnya salah seorang kalian tidak mengetahui di mana
tangannya bermalam.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengungkapkan, “Pemberian ala-
san ini seperti pemberian alasan dalam sabda beliau, “Apabila salah se-
orang kalian bangun dari tidur hendaknya ia beristintsar (menghirup air ke hi-
dung) tiga kali, sebab setan bermalam di lubang hidungnya.”’*” Mungkin saja
tangan ini dipermainkan oleh setan dan ia menempelkan sesuatu yang
membahayakan manusia atau merusak kesucian air. Karenanya, Nabi
# melarang seseorang memasukkan tangannya ke dalam air sebelum
dicuci tiga kali.”

Apa yang diungkapkan Syaikhul Islam ini sangat brilian. Sebab
andai kita merujuk pada perkara yang konkret, sungguh seseorang tahu
di mana tangannya bermalam. Akan tetapi sunnah itu sebagian darinya
menjelaskan sebagian yang lain.!*V

160) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 3295; dan Muslim, hadits no. 238 dari Abu
Hurairah.
161) Asy-Syarhul Mumti’, 1: 37-39.
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LARANGAN MEMAKAI AIR SUCI YANG
KEMUNGKINAN BERCAMPUR NAJIS

ila air yang suci kemungkinan bercampur najis maka ha-

@ ram memakainya. Sebab menjauhi najis itu wajib dan ber-

suci tak terlaksana kecuali dengan menjauhinya. Ada kai-

dah yang menyatakan, ‘Kewajiban yang tidak akan sempurna kecuali

sesuatu maka sesuatu itu menjadi wajib.” Ini merupakan dalil teoritis.

Namun barangkali pendapat ini dapat ditopang oleh dalil hadits bahwa

Nabi #% berkata pada seseorang yang membidik hewan buruan lalu
hewan itu terjatuh di air :

P al° P

c
-

¢ e
“Jika engkau mendapatinya tenggelam dalam air, janganlah engkau me-
makannya, karena engkau tak tahu air atau anak panahmu yang menye-
babkannya mati.”1%?

Beliau juga bersabda :
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“Apabila engkau mendapati anjing lain bersama anjingmu dan mem-

bunuh (buruan), maka jangan engkau makan (binatang buruan itu),

karena engkau tidak tahu manakah di antara keduanya yang membunuh-
nya.”169

162) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 5483; dan Muslim, hadits no. 1929.

163) Ibid.
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Nabi # memerintahkan tidak memakan binatang buruan terse-
but, sebab tidak diketahui apakah binatang itu halal atau haram?

Ungkapan penulis, “Dan tidak perlu memeriksa,” artinya tidak
perlu meneliti manakah air yang suci lagi menyucikan dan mana yang
najis. Atas dasar ini, seseorang wajib menjauhi kedua air itu walaupun
seandainya ada bukti-bukti luar yang bisa dijadikan petunjuk. Pendapat
inilah yang populer dari mazhab Hambali. Sementara itu, Imam Syafi'i
menyatakan, “Ia perlu memeriksa”. Inilah yang tepat dan merupakan
pendapat kedua dalam mazhab Hambali, berdasarkan sabda Nabi gz
dalam hadits Ibnu Mas'ud terkait masalah ragu-ragu dalam shalat, “Apa-
bila seorang dari kalian ragu-ragu dalam shalatnya, hendaknya ia mengingat-
ingati yang benar kemudian mendasarkan (kelanjutan shalat) padanya.”'* Ini
dalil berupa atsar terkait adanya perintah mendalami dalam perkara-
perkara yang samar.

Sedang dalil teoritisnya, bahwa di antara kaidah yang diakui ahlu
ilmi : Apabila tidak mungkin mencapai keyakinan maka kembali pada
asumsi yang paling kuat. Dalam masalah ini, bila kesulitan mencapai
keyakinan maka kita merujuk pada asumsi yang lebih kuat, yakni mela-
kukan pemeriksaan. Ini jika ada bukti-bukti eksternal yang menunjuk-
kan air ini yang suci dan air itu yang najis. Sebab dalam kondisi seperti
ini, bisa dilakukan pengamatan pada obyek permasalahan dikarenakan
adanya beberapa indikator penguat tersebut. Adapun bila tidak ada fak-
tor penguat, misalnya kedua wadah air sama persis baik jenis maupun
warnanya, bisakah dilakukan pengamatan?

Sebagian ulama berpendapat, “Bila hatinya merasa yakin pada
salah satu dari keduanya, ia boleh mengambilnya.” Mereka mengiyas-
kannya dengan kasus apabila seseorang tidak mengetahui secara pasti
arah kiblat dan ia mencari-cari pertanda namun tak mendapati apa-apa.
Mereka berkata, “Ia shalat ke arah yang diyakininya.” Nah, dalam kasus
ini ia juga menggunakan apa yang diyakini hatinya. Memang, pendapat
bolehnya menggunakan salah satu dari dua air itu dalam kondisi seperti
ini mengandung semacam kelemahan. Tapi ini lebih baik daripada be-
ralih ke tayamum '

164) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 401; dan Muslim, hadits no. 572.
165) Asy-Syarhul Mumti’, 1 : 44-45.
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LARANGAN MENGGUNAKAN BEJANA EMAS
DAN PERAK

da kaidah ushul fikih yang berbunyi, “Pengecualian me-

M rupakan standar perkara yang bersifat umum”. Artinya,
andai seseorang mengecualikan sesuatu dari ucapan yang

bermakna umum, maka selain yang dikecualikan itu masuk kategori
umum. Berangkat dari pengertian ini, berarti segala wadah boleh diper-
gunakan selain wadah yang terbuat dari emas dan perak, berdasarkan

sabda Nabi &, “Jangan kalian minum dengan wadah dari emas dan perak dan
jangan kalian makan dengan piring keduanya.”

Sebagian ahli fikih menyebutkan pengecualian lain. Mereka men-
gatakan, “Kecuali tulang dan kulit manusia.” Artinya, kita tidak boleh
membuat dan menggunakannya sebagai wadah, karena kulit dan tu-
lang itu terhormat lantaran kehormatan yang dimiliki manusia. Dan
Nabi £ pernah bersabda, “Memecahkan tulang mayit itu seperti memecah-
kannya saat hidup.”"*® Sanadnya shahih.

Emas merupakan bahan tambang yang diketahui bersama. Yakni
jenis logam mulia berwarna merah kekuning-kuningan yang bernilai
jual tinggi dan disukai orang. Secara fitrah, Allah memberi makhluk rasa
suka pada logam mulia ini. Demikian pula perak, namun ia memiliki
tempat di bawah emas dalam hati manusia. Karenanya, pengharaman-
nya pun lebih ringan dibanding emas. Sabda beliau, “Kecuali wadah dari
emas dan perak,” mencakup wadah yang kecil dan besar, hingga sendok
dan pisau.

Ungkapan penulis, “Dan sesuatu yang disambung dengan bahan
emas atau perak, maka haram mengoleksi dan mempergunakannya,
meskipun untuk wanita.” Adh-Dhabbah adalah sesuatu yang diperguna-
kan untuk menempelkan dua bagian. Yakni perekat yang menyatukan
antara dua sisi pecahan. Pada zaman dahuly, bila piring yang terbuat

166) Diriwayatkan oleh Abu Dawud, hadits no. 3207; Ibnu Majah, hadits no. 1616; dan

Ahmad, hadits no. 3545.
)
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dari kayu pecah mereka melubanginya. Jadi wadah yang disatukan de-
ngan emas dan perak adalah haram, baik emas dan perak tersebut murni
atau campuran, selain yang dikecualikan. Dalilnya hadits Hudzaifah :

RN R AU
“Jangan kalian minum dengan wadah dari emas dan perak dan jangan

kalian makan dengan piring keduanya, karena itu untuk mereka di dunia
dan bagi kita di akhirat.”1?”

Dan hadits Ummu Salamah, “Orang yang minum dengan wadah perak
sejatinya ia membunyikan suara api jahanam di dalam perutnya.”’*® Larangan
ini bermakna pengharaman. Ditambah lagi dalam hadits Ummu Sala-
mah, Nabi i mengancamnya dengan api jahanam sehingga perbuatan
ini termasuk dosa besar.

Jika dikatakan, hadits-hadits ini terkait dengan bejana-bejana saja,
lantas mengapa wadah yang disatukan dengan emas dan perak juga
‘ diharamkan? Jawabnya, disebutkan dalam hadits riwayat Daruquthni,
| “Sesungguhnya orang yang minum dengan wadah dari emas dan perak atau

dengan sesuatu yang mengandung keduanya...”"*”

Selain itu, sesuatu yang diharamkan itu jelas merusak. Bila murni
maka kerusakan yang ditimbulkannya murni, bila tidak murni maka
tingkat kerusakannya sesuai dengan kadar pencampuran tersebut. Oleh
karena ini, segala sesuatu yang diharamkan syariat banyak atau sedikit-
nya haram, berdasarkan sabda Nabi &, “Dan apa yang aku melarang kalian
darinya, jauhilah.”"”

Di sini kita memiliki tiga hal : membuat, menggunakan, ma-
kan dan minum. Makan dan minum dengan wadah emas atau perak
adalah haram berdasarkan tekstual hadits, bahkan sebagian ulama

167) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 5426; dan Muslim, hadits no. 2067.

168) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 5634; dan Muslim, hadits no. 2065.

169) Diriwayatkan oleh Daruquthni, I :40, didhaitkan olch banyak ulama dan huftazh di
antaranya Ibnu Qathan. Ia berkata, “Tidak shahih”; Nawawi berkata, “Lemah”; Ibnu
Taimiyyah berkata, “Sanadnya lemah™; Dzahabi berkata, “Hadits munkar”; dan Ibnu
Hajar berkata, “Hadits cacat.”

170) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 7288; dan Muslim, hadits no. 1337.
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menyebutkan adanya ijma’ terkait hukum ini. Sedangkan membuat
(atau memiliki) menurut mazhab Hambali hukumnya haram, meskipun

terdapat pendapat lain dalam mazhab ini dan ini juga yang diriwayat-
kan dari Syafi'i bahwa ini tidak haram.”” Adapun memakai, menurut

mazhab Hambali sepakat hukumnya haram.

Yang benar, membuat dan menggunakan selain untuk makan dan
minum tidak haram. Sebab Nabi i melarang sesuatu yang spesifik, yak-
ni makan dan minum dengan wadah dari emas dan perak. Andai peng-
gunaan lain di luar makan dan minum juga diharamkan, pastilah Nabi
#z —sebagai manusia paling fasih dan paling jelas dalam berkata-ka-
ta— tidak mengususkan sesuatu dari yang lainnya. Tapi disebutkannya
makan dan minum secara khusus menunjukkan bahwa penggunaan se-
lain keduanya itu boleh. Sebab telah diketahui manusia memanfaatkan
kedua barang ini untuk keperluan selain makan dan minum.

Andai penggunaan wadah emas dan perak haram secara mutlak,
tentunya Nabi £ memerintahkan untuk memecahkannya. Sebagaimana
Nabi i tidak menyisakan sesuatu yang memiliki gambar kecuali beliau
hancurkan atau ditarik dengan keras hingga terlepas.”? Sebab bila ba-
rang itu diharamkan dalam segala kondisi, keberadaannya tak memiliki
manfaat sama sekali.

Pengertian ini didukung bahwa Ummu Salamah yang meriwayat-
kan hadits ini memiliki mangkuk dari perak tempat ia meletakkan be-
berapa helai rambut Nabi #£. Orang-orang memanfaatkannya sebagai
media penyembuhan, dan mereka sembuh dengan izin Allah. Atsar ini
terdapat dalam Shahih Al-Bukhari, dan ini penggunaan di luar makan
dan minum.

Bila ada yang berkata, “Nabi ££ khusus menyebut makan dan mi-
num lantaran secara umum penggunaannya untuk itu. Padahal suatu
alasan yang menjadi kaitan hukum karena status ‘secara umum’ itu ti-
dak berkonsekuensi pengkhususan hukum terhadap perkara tersebut.
Contohnya firman Allah, “... Anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu
dari istri yang telah kamu campuri..” (An Nisa' [4] : 23). Adanya batasan
“pengasuhan” dalam pengharaman menikahi anak tiri oleh ayah tiri,
itu tidak berpengaruh pada status haramnya. Artinya, ia tetap haram

171) Lihat Al-Majmu’, 1 : 249; dan Al-Mughni, 1: 103.
172) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 5954; dan Muslim, hadits no. 2107.
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dinikahi ayah tiri kendati tidak diasuh oleh ayah tiri tersebut, menurut
pendapat mayoritas ulama.

Kami katakan, ini benar. Akan tetapi Rasulullah #= mengaitkan
hukum larangan menggunakan wadah emas dan perak dengan makan
dan minum dikarenakan gaya hidup yang berlebihan dalam makan dan
minum lebih mencolok dibanding lainnya. Inj satu alasan yang mengha-
ruskan pemberlakuan hukum tersebut khusus pada makan dan minum.
Pasalnya, tak diragukan, orang yang peralatan makan dan minumnya
dari emas dan perak tidak seperti orang yang menggunakan peralatan
tersebut dalam keperluan yang tak banyak diketahui manusia.

Ungkapan penulis, “Dan yang disatukan dengan emas atau pe-
rak,” mencakup laki-laki dan wanita. Artinya, wanita juga tidak boleh
menggunakan wadah-wadah yang terbuat dari emas dan perak.

Jika ditanyakan, bukankah wanita boleh mengenakan perhiasan
emas? Jawabnya, betul. Tapi kaum laki-laki tidak dibolehkan. Jika dita-
nyakan lagi, apa perbedaan antara menjadikan emas sebagai perhiasan
dan sebagai wadah serta menggunakannya? Mengapa yang pertama di-
bolehkan, sedang yang kedua tidak dibolehkan? Perbedaannya, kaum
wanita itu perlu mempercantik diri. Wanita bersolek bukan untuk diri-
nya saja, tapi untuk dirinya dan suaminya. Jadi perbuatan ini mengun-
tungkan semuanya. Sementara laki-laki tidak memerlukan hal ini. fa
pihak yang mencari, bukan yang dicari. Sedang wanita adalah pihak
yang dicari. Oleh sebab itu, ia dibolehkan menghias diri dengan emas.
Adapun wadah emas dan perak tak ada kepentingan membolehkannya
untuk wanita, apalagi laki-laki.

Ungkapan, “Dan sah bersuci darinya.” Artinya, bersuci dari bejana
emas dan perak itu sah. Andai seseorang menyiapkan air wudhu dalam
sebuah wadah dari emas, bersucinya sah, sedangkan penggunaan terse-
but haram.

Sebagian ulama mengatakan, bersucinya juga tidak sah. Ini penda-
pat lemah, sebab pengharaman tersebut tidak kembali pada perbuatan
wudhu, tapi pada penggunaan wadah. Sementara wadah bukan terma-
suk syarat wudhu, pun keabsahan wudhu tidak bergantung pada peng-
gunaan wadah berbahan emas atau perak ini.

Jadi bersuci dari, dengan, pada dan ke bejana emas dan perak
sah. “Dari,” yakni dengan menciduk air dari bejana. “Dengan,” artinya
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menjadikannya sebagai alat menuangkan air. Jelasnya, menciduk de-
ngan gayung emas lalu membasuhkannya pada kaki atau hasta. “Pada,”
maksudnya wadah tersebut luas dan bisa untuk mencelupkan anggota
wudhu. “Ke,” artinya air yang jatuh dari anggota wudhu masuk ke

dalam bejana emas. Huruf-huruf jar di sini mempengaruhi makna. Ini
bukti pentingnya memahami dengan baik bahasa Arab.

Ungkapan penulis, “Kecuali sekedar pita pengait dari bahan perak
karena kebutuhan”. Kalimat ini dikecualikan dari perkataan, “Haram
membuat dan menggunakannya.” Maka syarat-syarat pembolehan ada
empat : (1) Berupa pita pengait (antara pecahan bejana). (2) Berjumlah
sedikit. (3) Berasal dari perak. (4) Untuk satu kebutuhan. Dalilnya riwayat
yang terbukti shahih dalam Shahil Al-Bukhari dari Anas bahwa mang-
kuk Nabi & pecah. Lantas beliau mengambil rantai dari perak untuk
mengaitkan pecahan tersebut.” Maka hadits ini membatasi keumuman
larangan yang telah disebutkan.

Bila ditanyakan, dari mana kalian mengambil syarat ‘sedikit’?
Jawabnya, inilah yang umum pada mangkuk. Yakni bentuknya yang ke-
cil. Dan, biasanya, bila pecah mangkuk tak membutuhkan pengait yang
banyak. Sementara asal hukum penggunaan emas dan perak sebagai wa-
dah adalah haram, maka kita membatasinya dengan yang umum terjadi
saja.

Jika ditanyakan, kalian mengatakan ‘harus berupa tali pita’, yakni
sesuatu untuk menambal wadah. Tapi seandainya seseorang menempel-
kan perak pada corong ketel, mengapa tidak boleh? Dijawab, sebab ini
bukan untuk satu kebutuhan dan bukan berupa pengikat, melainkan
penambahan dan aksesori saja sehingga tidak boleh.

Jika ditanyakan, mengapa kalian mensyaratkannya berasal dari
perak? Kenapa kalian tidak menyamakan emas dengan perak? Kami
katakan, redaksi hadits (nash) hanya menyebutkan perak. Kemudian
emas itu lebih mahal dan lebih keras pengharamannya. Karenanya, da-
lam masalah pakaian, laki-laki diharamkan mengenakan cincin emas
dan dibolehkan memakai cincin perak. Ini mengindikasikan, perak
lebih ringan larangannya. Bahkan dalam bab pakaian, Syaikhul Islam,

173) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 3109; dan Ahmad, hadits no. 11961.
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mengatakan, “Hukum asal perak adalah boleh dan halal bagi laki-laki,
kecuali dalam sesuatu yang ada dalil pengharamannya.””

Selain itu, seandainya emas boleh tentu Nabi & menggunakannya
untuk menambal pecahan. Sebab emas lebih tahan karat, berbeda de-
ngan perak. Karenanya, ketika seorang sahabat membuat hidung dari
perak —dikarenakan hidungnya putus dalam satu peperangan, yakni
perang Kulab, di masa jahiliyah— hidung buatan ini membusuk. Maka
Nabi #£ memerintahkannya membuat hidung dari emas”” karena tidak
bisa membusuk.

Pengambilan syarat ‘untuk suatu keperluan’ dari hadits di atas,
bahwa Nabi £ tidak menggunakan rantai perak itu kecuali karena satu
keperluan, yakni menyatukan bagian yang pecah.

Ungkapan penulis, ‘Untuk satu keperluan,” menurut ulama, makna
keperluan adalah berkaitan dengan suatu tujuan dalam penggunaan-
nya selain sebagai hiasan. Artinya, tidak menjadikannya sebagai akse-
sori. Syaikhul Islam berkata, “Maknanya bukanlah tidak mendapatkan
sesuatu untuk menambal pecahan selain perak. Sebab ini tidak disebut
keperluan, melainkan darurat. Dan situasi darurat itu membolehkan
penggunaan emas dan perak, baik murni maupun bercampur dengan
yang lain. Andai seseorang terpaksa minum pada wadah emas, ia boleh
melakukannya. Karena ini situasi darurat.”

Ungkapan penulis, “Dan makruh langsung menyentuhnya tanpa
suatu keperluan,” yakni, makruh hukumnya langsung menyentuh pita
pengait dari perak yang sedikit itu. Maksud langsung menyentuhnya
adalah bila seseorang ingin minum dari wadah yang telah dikait de-
ngan pita perak ini ia minum dari sisi perak, sehingga ia menyentuhnya
dengan kedua bibir. Perbuatan ini halal. Sebab makruh menurut istilah
ahli fikih adalah sesuatu yang dilarang tidak dalam konteks harus di-
tinggalkan. Hukumnya, orang yang meninggalkan karena mengapli-
kasikan larangan ini mendapat pahala, sedang yang melakukan tidak
terancam sangsi. Berbeda dengan haram, pelakunya berhak mendapat
siksa. Ini menurut istilah para ahli fikih.

174) Lihat Majmu’ul Fatawa, XXV : 64-65
175) Diriwayatkan oleh Tirmidzi, hadits no. 1770 dan ia berkata, “Hadits hasan”; Abu
Dawud, hadits no. 4232; Nasai, hadits no. 5070; dan Ahmad, hadits no. 182235.
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Sedang dalam Al-Quran dan As-Sunnah, kata makruh berarti ses-
uatu yang diharamkan. Karenanya, manakala Allah telah menyebutkan
satu demi satu hal-hal yang diharamkan dalam surat Al-Isra’ selanjutnya
Dia berfirman, “Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi Rabbmu.” (Al-
Isra’ [17] : 38). Dan Nabi i bersabda, “Sesungguhnya Allah membenci tiga
hal untuk kalian; desas desus, banyak bertanya dan membuang-buang harta.”'’

Makruh adalah hukum syar’i yang tidak bisa ditetapkan kecuali
dengan dalil. Siapa yang menetapkannya tanpa dalil kita tolak ucapan-
nya, sebagaimana kalau ia menetapkan keharaman tanpa dalil kita juga
menolaknya.

Berpijak pada kaidah ini, mari kita menyimak perkataan Syaikh
Utsaimin. la mengatakan, “Makruh langsung menyentuhnya tanpa sua-
tu keperluan.” Maka jika ada keperluan minum dari sisi perak itu, con-
tohnya air tumpah bila tidak diminum dari arah ini, atau wadah diletak-
kan di atas api dan sisi yang tidak ada pita pengait perak tersebut panas
sehingga tak mungkin minum dari sisi ini, dan hanya bisa minum dari
arah yang ada pita pengait peraknya. Maka kondisi ini disebut ‘perlu’,
ia boleh minum dari arah tambalan perak itu dan tidak dibenci. Jika ti-
dak dalam kondisi perlu, perkataan pengarang secara tegas menyatakan
‘dibenci menyentuhnya secara langsung’.

Yang benar, tindakan itu tidak dimakruhkan dan ia boleh menyen-
tuhnya secara langsung. Sebab status makruh merupakan hukum syar’i
yang untuk menetapkannya memerlukan dalil syari. Selama penger-
tian hadits Anas di depan menunjukkan kebolehan, apa gerangan yang
membuat sentuhan langsung itu dimakruhkan? Adakah riwayat yang
mengungkapkan bahwa Nabi # menghindari sisi mangkuk yang ada
peraknya ini? Jawabnya, tidak. Jadi yang benar, perbuatan itu tidak ma-
kruh. Sebab penambalan ini mubah (dibolehkan), dan menyentuh se-
suatu yang mubah itu hukumnya mubah juga.'””

Yang menjadi pertanyaan, bolehkah makan dan minum dalam
wadah dari perak? Jawabannya, telah diriwayatkan nash pengharaman
makan dan minum dalam wadah perak. Maka seseorang tidak boleh

176) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 2408; dan Muslim, hadits no. 1715 dari Abu
Hurairah.
177) Asy-Syarhul Mumri’, 1. 51-52.

11

Kitab Thaharah




membuat sendok perak untuk dipakai alat makan. Ini di antara lara-
ngan yang sama-sama berlaku pada kaum wanita dan laki-laki terkait

pengharaman emas dan perak.”

Zam
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178) Asy-Syarhul Mumti’, 111 : 48.
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LARANGAN KENCING DI AIR YANG
MENGGENANG

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi #£ bahwa bersabda :

s s 3 . ® a ° s 7 - -
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“Janganlah salah seorang di antara kalian kencing dalam air tenang

yang tidak mengalir, kemudian ia mandi dari air itu.”

Syariat Islam memiliki perhatian besar terhadap kesucian dan
langkah antisipasi berbagai penyebab bahaya. Dalam hadits ini Abu
Hurairah mengabarkan bahwa Nabi £ melarang keras kencing dalam
air tenang yang tidak mengalir. Sebab akan menyebabkan air tercemari
najis dan berbagal bakteri yang terkadang ada dalam air kencing, se-
hingga membahayakan setiap orang yang menggunakan air ini. Bahkan
boleh jadi, orang yang kencing ini menggunakannya sendiri untuk man-
di. Bagaimana ia kencing pada air yang akan menjadi alat bersucinya?
Selain itu, Nabi g juga melarang orang yang junub mandi di air yang
menggenang, karena dapat mencemari air dengan kotoran dan bekas
junubnya.

Pelajaran-pelajaran yang dapat diambjl dari hadits ini :

1. Larangan kencing di air tenang yang tidak mengalir. Larangan ini
bermakna mengharamkan jika air itu dimanfaatkan masyarakat
untuk kebutuhan sehari-hari. Bila tidak, maka berarti makruh (di-
benci). Hukum buang air besar di air ini, seperti buang air kecil.
Bahkan lebih dilarang lagi.

2. Boleh kencing di air yang mengalir, sebab air kencing akan men-
galir bersama air dan tidak menetap. Akan tetapi bila ada sese-
orang di bawah menggunakan air itu, janganlah kencing di air itu
karena dapat mengotorinya.

3. Larangan mandi junub dalam air yang tergenang. Larangan ini
berarti haram jika perbuatan itu mencemari air yang akan digu-
nakan manusia. Bila tidak, maka berarti makruh.




4. Boleh mandi junub pada air yang mengalir.

5. Kesempurnaan syariat Islam, yang terwujud dalam perhatian be-
sarnya terhadap kesucian dan langkah antisipasi dari berbagai pe-
nyebab bahaya.

Sebagai catatan, secara eksplisit hadits ini menunjukkan tak ada
perbedaan antara air yang banyak dan sedikit. Tapi larangan kencing
dan mandi junub di air yang sedikit lebih keras, karena air ini relatif
lebih mudah terkotori dan tercemari. Sedang air yang sangat melimpah
dan tidak mungkin terpengaruh oleh air kencing atau tercemari oleh
mandi junub, seperti air laut, tidak masuk dalam larangan ini. Sedang-
kan air yang tergenang selama waktu tertentu, contohnya air kolam di
kebun-kebun, jika dapat terpengaruh oleh air kencing atau tercemari
mandi junub lantaran volumenya yang sedikit atau lama tak kemasu-
kan air baru, maka termasuk dalam larangan ini. Bila tidak seperti itu,
tak ada indikasi konkret masuk dalam larangan. Wallahu a’lam.”””

Zam
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179) Tanbihul Afham, 1 : 24-25.




SIKSA BAGI ORANG YANG TIDAK
MELINDUNGI DIRI DARI AIR KENCINGNYA

iriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi £ melewati dua
@ makam, beliau bersabda, “Sesungguhnya keduanya sedang
diadzab. Tidaklah keduanya diadzab disebabkan perkara yang
(tampak) besar. Adapun salah satunya tidak bersuci ketika buang air kecil, se-
dangkan orang yang kedua adalah dahulunya berjalan dengan melakukan nami-
mah (adu domba)” Kemudian beliau mengambil sebuah pelepah kurma
yang masih basah, lalu beliau membelahnya menjadi dua bagian, lalu
beliau menancapkan pada masing-masing kuburan tersebut sebatang.
Mereka (yaitu para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, mengapa eng-
kau melakukan hal itu?” Beliau menjawab, “Semoga adzab kubur itu diri-
ngankan atas keduanya selama kedua batang tersebut belum kering'*

Sabda beliau, “Disebabkan perkara yang (tampak) besar,” yakni kedua-
nya tidak disiksa karena hal yang sulit bagi keduanya untuk meninggal-
kannya. Huruf fi menunjukkan arti sebab. Sabda beliau, “Tidak melin-
dungi diri,” yakni tidak berhati-hati supaya tidak terkena air kencing dan
tidak menuntaskannya. Sabda beliau, “Dari air kencing,” huruf alif lam
untuk menunjukkan sesuatu yang telah diketahui (definitif). Yakni dari
air kencingnya, sebagaimana diungkapkan dalam riwayat lain. Sabda
beliau, “Berjalan dengan mengadu domba,” artinya menyebarkan adu dom-
ba di antara manusia. Adu domba adalah menceritakan ucapan orang
lain kepada orang yang dijumpai dengan maksud merusak hubungan
mereka.

Pertanyaan, “Mengapa engkau melakukan ini?” adalah pertanyaan
untuk mengetahui hikmah perbuatan tersebut. Laallahu (semoga). Kata
la‘alla untuk menunjukkan harapan. Sedangkah huruf ha’ adalah dhamir
sya’n. Sabda beliau, “Diringankan,” yakni semoga siksa itu diringankan.
Sabda beliau, “Dari keduanya,” yakni dari penghuni kedua kubur itu.

180) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 218; dan Muslim, hadits no. 292




Sabda beliau, “Selama keduanya belum kering,” yakni kedua bagian kurma
yang dibelah menjadi dua bagian yang sama.

Huruf ma ini adalah mashdar zharf. Artinya, Nabi £ berharap Allah
meringankan siksa kedua penghuni kubur tersebut sampai pelepah kur-
ma itu kering. Di sini, Nabi £ melewati dua kubur di pemakaman Bagi".
Lantas diperlihatkan pada beliau penyiksaan yang dialami penghuni
dua kubur itu dengan mendengar teriakan keduanya dan sebab siksaan
tersebut. Saat itu beliau ditemani beberapa orang sahabat. Maka beliau
memberitahukan hal itu pada mereka dalam rangka memperingatkan
sebab-sebab siksa. Beliau menjelaskan bahwa sebab siksa yang diterima
kedua penghuni kubur itu bukanlah hal yang sulit untuk ditinggalkan
keduanya, andai keduanya mau. Meskipun hukumannya sangat berat.

Salah satu dari keduanya disiksa karena tidak memperhatikan ke-
sucian yang merupakan salah satu syarat sah shalat. Ia tidak menuntas-
kan kencingnya dan tidak menghindarkan diri darinya.

Orang kedua disiksa karena kegemarannya memecah belah kaum
muslimin dengan adu domba yang mampu merusak masyarakat de-
ngan memunculkan permusuhan dan kebencian antara sesama. Kemu-
dian Ibnu Abbas, rawi hadits ini, menginformasikan bahwa Nabi #
mengambil pelepah kurma yang masih basah. Beliau membelahnya
menjadi dua bagian yang sama besar, kemudian menancapkan setiap
bagian pada masing-masing dari dua kubur itu tepat di bagian kepala.
Dan beliau bersabda, “Semoga siksa diringankan dari keduanya sampai kedua
(bagian pelapah kurma) ini kering.”

Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini :

1. Adanyasiksa kubur danbahwaadu domba dan tidak menghindar-
kan diri dari air kencing termasuk penyebab siksa ini.

2. Allah terkadang memperlihatkan siksa kubur pada manusia un-
tuk menunjukkan satu di antara tanda-tanda kenabian atau satu
di antara karamah wali.

3. Seseorang wajib menghindarkan diri dari air kencingnya, demi-
kian pula seluruh air kencing yang najis.

4. Namimah dan tidak menghindarkan diri dari air kencing terma-
suk dosa besar.

#;0! Bnsibbopseds Halal Havam dakam Dstam.
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5. Begitu besarnya permasalahan shalat, di mana ketidaksempur-
naan salah satu dari syarat-syaratnya yakni bersih dari hadats dan
najis menjadi sebab siksa kubur.

6. Kasih sayang Nabi # pada umat, bahkan hingga pada para pelaku
maksiat di antara mereka.

7. Syafaat terkadang bersifat temporer hingga batas waktu tertentu,
berdasarkan sabda beliau, “Sermoga siksa diringankan dari keduanya
selama kedua (bagian pelepah kurma itu) belum kering.”

8. Antusiasme para sahabat untuk mengetahui hikmah perbuatan
Nabi .

Sebagai catatan, kita tidak disunnahkan menancapkan pelepah
kurma di atas kubur, sebab kita tak mengetahui apakah penghuni kubur
itu disiksa. Apalagi, meletakkan pelepah kurma di atas kubur sama arti-

nya buruk sangka pada penghuninya dan mengharapkannya mendapat
siksa.!®V
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181) Tanbihul Afham, 1 : 60-62.
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LARANGAN MENGHADAP KIBLAT DAN
MEMBELAKANGINYA SAAT BUANG HAJAT ATAU
KENCING SELAIN DI DALAM BANGUNAN

Buang hajat diharamkan menghadap kiblat dan membelakanginya
berdasarkan hadits Abu Ayub bahwa Nabi # bersabda :
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“Bila kalian mendatangi jamban, maka jangan kalian menghadap kiblat

dan jangan kalian membelakanginya kala kencing dan buang hajat. Tapi meng-

hadaplah ke timur atau barat.” Abu Ayub berkata, “Kami tiba di Syam.

Kami mendapati jamban-jamban dibangun ke arah Ka’bah, lantas kami
mengubah arahnya dan kami memohon ampun kepada Allah."?

Sabda Nabi #2, “Jangan kalian menghadap kiblat dan jangan kalian
membelakanginya,” adalah larangan. Dan pada asalnya larangan itu
menunjukkan pengharaman. Hadits ini memberi pengertian bahwa
sedikit membelok dari arah Ka’bah itu belum cukup. Sebab beliau bers-
abda, “Tapi menghadaplah ke timur atau ke barat.” Ini menuntut membelok
secara total. Namun ,“Menghadaplah ke timur atau ke barat,” ini berlaku
bagi orang-orang yang bila mengarah ke timur atau barat mereka tidak
menghadap kiblat dan tidak membelakanginya. Contohnya, penduduk
Madinah, sebab kiblat mereka ke arah selatan. Maka bila mereka meng-
hadap ke barat atau timur, kiblat berada di sisi kanan atau kiri mereka.
Dan bila satu kaum mengarah ke timur atau barat justru menghadap ke
kiblat, mereka harus menghadap ke utara atau selatan. Alasan larangan
ini adalah menghormati Ka'bah dalam hal menghadap atau membela-
kangi.

182) Telah ditakhrij sebelumnya.




Ucapan pengarang, “Selain di dalam bangunan,” ini pengecualian.
Artinya, bila buang hajat atau kencing dilakukan di dalam bangunan
boleh menghadap kiblat atau membelakanginya, berdasarkan hadits
Ibnu Umar menuturkan, “Suatu hari aku naik ke loteng rumah saudar-
aku, Hafshah. Aku melihat Nabi £ duduk menunaikan hajat dengan
menghadap ke Syam dan membelakangi Ka'bah.”®® Pendapat ini yang
populer dalam mazhab Hambali. Bahkan mereka berkata, “Cukup ada
pembatas bila tidak ada bangunan. Misalnya seseorang menghadap ke
gundukan pasir dan ia menunaikan hajat di baliknya, atau menghadap
ke pohon dan semacamnya.”

Sebagian ulama berpendapat, bagaimana pun tidak boleh mengha-
dap dan membelakangi Ka'bah (saat buang hajat), di dalam bangunan
atau tidak. Ini satu riwayat dari Imam Ahmad. Mereka mengatakan, “Ini
sesuai pengertian hadits Abu Ayub, baik dalam konteks sebagai dalil
maupun pengamalan.” Sebagai dalilnya adalah sabda Rasulullah . Se-
dang pengamalannya adalah perbuatan Abu Ayub ketika tiba di Syam
dan ia mendapati jamban-jamban di sana dibangun menghadap Ka'bah.
Ia berkata, “Lantas kami mengubah arahnya dan kami memohon ampu-
nan pada Allah.” Ini menunjukkan, Abu Ayub berpendapat keberadaan
tempat-tempat buang hajat tersebut di dalam bangunan belumlah cu-
kup. Pendapat ini pilihan Syaikhul Islam.

Terkait hadits Ibnu Umar, para ulama yang berpendapat kedua ini
mengatakan : Pertama, peristiwa dalam hadits tersebut dimaknai ter-
jadi sebelum adanya larangan dan larangan menghadap dan membela-
kangi kiblat saat buang hajat dianggap lebih kuat. Sebab larangan itu
mengubah dari hukum asal, yakni boleh. Sedang dalil yang mengubah
dari hukum asal itu lebih diprioritaskan. Kedua, hadits Abu Ayub berisi
ucapan, sedang hadits Ibnu Umar berupa perbuatan. Dan perbuatan itu
tidak bertentangan dengan ucapan, sebab perbuatan Nabi £ itu dimung-
kinkan sebagai keistimewaan, atau karena lupa atau alasan yang lain.

Tetapi asumsi ini tertolak, sebab hukum asal perbuatan Nabi &
adalah untuk dicontoh dan diikuti. Selain itu, tidak ada kontradiksi
antara sabda dan perbuatan tersebut. Andai ada, tentunya pendapat
bahwa perbuatan tersebut sebagai keistimewaan Nabi #& sangat berala-
san. Tapi hadits Abu Ayub dapat dimaknai ketika tidak berada di dalam

183) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 148; dan Muslim, hadits no. 266.
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bangunan, sedang hadits Ibnu Umar tentang membelakangi Ka'bah di-
maknai saat berada dalam bangunan.

Pendapat yang rajih adalah boleh membelakangi Ka'bah saat
buang hajat dalam bangunan, tapi tidak boleh menghadap ke arahnya.
Sebab larangan menghadap ke Ka’bah tetap seperti itu, yakni tidak
ada perincian maupun pengecualian. Sementara itu, larangan membel-
akangi Ka'bah dikecualikan bila berada dalam bangunan berdasarkan
perbuatan Nabi #&. Selain itu, membelakangi lebih ringan dibanding
menghadap. Karenanya —wallahu a’lam— ada keringanan membelakangi
Ka'bah ketika seseorang buang hajat atau kencing di dalam bangunan.
Namun yang paling baik adalah tidak membelakanginya, bila kondisi
memungkinkan.

Menghadap ke kiblat itu terkadang haram, seperti dalam masa-
lah ini. Menghadap ke kiblat terkadang wajib sebagaimana dalam shalat
dan terkadang dibenci, seperti saat khutbah Jumat. Khatib dimakruhkan
menghadap kiblat dan membelakangijamaah. Menghadap ke kiblat ada-
kalanya dianjurkan (mustahab) seperti saat berdoa dan wudhu. Hingga
sebagian ulama mengatakan, “Setiap amal taat, paling baik dilakukan
dengan menghadap kiblat, kecuali ada dalil yang menunjukkan sebalik-
nya.” Tapi pendapat ini perlu dilihat ulang. Sebab kalau kita menjadikan-
nya sebagai kaidah, berarti ini berseberangan dengan kaidah yang telah
sama-sama dimengerti, yakni hukum asal dalam ibadah adalah dila-
rang (kecuali yang ditunjukkan dalil syar’i yang shahih).”’®¥
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HARAM BERADA DI WC LEBIH DARI
KEPERLUAN

ram berlama-lama di WC lebih dari keperluan dan wajib
ﬁeluar setelah selesai menunaikan hajat. Mereka menda-
sarinya dengan dua alasan : Pertama, perbuatan tersebut
menyebabkan terbukanya aurat tanpa diperlukan. Kedua, WC adalah

sarang setan dan ruh-ruh jahat, maka tidak seyogianya seseorang bera-
da lama di tempat buruk seperti ini.

Pengharaman berlama-lama di jamban ini berdasarkan alasan, dan
tidak ada dalil dari Rasulullah #¢ terkait itu. Karenanya, Imam Ahmad
dalam satu riwayat mengatakan, “Itu dimakruhkan, bukan haram.”*¥

<
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LARANGAN KENCING DI JALAN, BAWAH
TEMPAT BERTEDUH, BAWAH POHON BERBUAH
YANG BISA DIMAKAN, MASJID DAN TEMPAT
MANDI UMUM

kapan penulis, “Dan kencingnya di jalan”, yakni diharam-

g\ﬂlﬁn. Lebih-lebih lagi buang air besar. Ini berdasarkan hadits
riwayat Muslim bahwa Nabi # bersabda, “Hindarilah oleh ka-

lian akan dua yang dilaknat.” Para sahabat bertanya, “Apakah dua yang di-
laknat itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “(Yakni) orang yang berak

di jalan manusia dan di tempat naungan mereka.”"® Dan dalam Sunan Abi
Dawud -

Gy Gl e 65 5,501 b 500 B SeS 1
“Hindarilah oleh kalian akan tiga hal yang dilaknat; yakni buang air be-
sar di aliran air, tengah jalan dan di bawah naungan.”’*”

Alasannya, karena kencing di tengah jalan dapat mengganggu
orang yang lewat, padahal mengganggu kaum mukminin itu haram.
Allah berfirman, “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang beriman
laki-laki dan perempuan tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesung-
quhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al-Ahzab
[33]: 58).

Ungkapan penulis, “Dan naungan yang bermanfaat.” Yakni, har-
am kencing dan berak di bawah naungan yang bermanfaat. Tidak se-
mua tempat teduh haram untuk berak dan kencing, tetapi tempat teduh
yang dimanfaatkan manusia saja. Andai seorang kencing atau buang
air besar di tempat teduh yang tidak biasa dipakai duduk-duduk, maka

186) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 269; Abu Dawud, hadits no. 25; dan Ahmad,
hadits no. 8498.

187) Diriwayatkan oleh Abu Dawud, hadits no. 26; Ibnu Majah, hadits no. 328; dan Hakim,
I :167. Ia menshahihkannya dan disepakati Dzahabi. Sementara itu dalam Misykatul
Mashabih, Al-Albani mendha’ifkannya.
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tidak dikatakan haram. Dalilnya sabda Nabi sz, “Atau di tempat naungan
mereka.” Yakni naungan yang menjadi tempat duduk-duduk mereka
dan mereka memanfaatkannya. Sebagian ulama berkata, “Seperti hal
ini adalah tempat berjemur manusia di musim dingin.” Yakni tempat di
mana mereka duduk untuk menghangatkan diri. Ini merupakan ana-
logi yang tepat dan konkret. Ulama lainnya berpendapat, “Kecuali bila
mereka duduk-duduk di tempat itu untuk ghibah atau sesuatu yang
diharamkan. Maka boleh mengusir mereka meskipun dengan kencing
atau berak.” Pendapat ini perlu ditilik ulang, mengingat pengertian ha-
dits di atas bersifat umum. Pun tindakan itu tak efektif, sebab bila mere-
ka tahu ada orang yang berak atau kencing di tempat-tempat berkumpul
tersebut mereka akan bertindak lebih buruk lagi. Dan tak menutup ke-
mungkinan, mereka akan mengeroyoknya. Cara yang tepat adalah men-
datangi dan menasihati mereka.

Ungkapan penulis, “Dan di bawah pohon berbuah.” Maksudnya,
haram kencing dan berak di bawah pohon berbuah. Ucapan pengarang
‘di bawah’ memberi pengertian pada kita bahwa larangan itu berlaku bila
berak atau kencing dilakukan dekat dengan pohon, tidak jauh dari po-
hon itu. Perkataannya, “Berbuah.” Pengarang menyebutkan pohon yang
berbuah secara umum. Tetapi ini harus dibatasi, yakni buah yang dicari
atau buah yang berharga. Yang dicari artinya buah yang diinginkan ma-
nusia, walaupun tidak bisa dikonsumsi. Maka tidak boleh kencing atau
berak di bawah pohon ini. Sebabnya, boleh jadi buah jatuh sehingga ko-
tor oleh najis. Pula karena orang yang ingin memanjat pohon ini harus
melewati najis tersebut sehingga ia terkena kotoran. Sedang buah yang
berharga adalah seperti kurma, meskipun berada di lokasi yang tidak
dituju seorang pun. Tidak boleh kencing ataupun berak di bawahnya
selama pohon itu berbuah. Sebab kurma itu makanan yang berharga.
Demikian pula pohon-pohon lain yang buahnya berharga karena dapat
dikonsumsi, maka tidak boleh kencing dan bera di bawahnya.

Ada lokasi-lokasi lain di mana kencing dan berak tidak boleh dila-
kukan di tempat tersebut di luar yang telah disebutkan pengarang, se-
perti masjid. Karenanya Nabi £ pernah bersabda pada seorang Arab
badui :
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“Sesunggquhnya masjid-masjid ini sama sekali tidak laik untuk kencing
ini dan tidak pula untuk kotoran. Sesungguhnya ia untuk berdzikir pada
Allah, shalat dan membaca Al-Quran.” ¥

Demikian pula, gedung-gedung sekolah. Jadi semua tempat ber-
kumpul manusia untuk membahas masalah agama atau dunia tidak di-
bolehkan seseorang kencing atau berak di tempat tersebut. Alasannya
adalah mengiyaskan larangan-larangan kencing dan berak pada tem-
pat-tempat ini dengan larangan Nabi # kencing di jalan dan naungan
manusia. Demikian pula, gangguan yang menimpa muslimin dengan
tindakan apa pun, baik ucapan maupun perbuatan, berdasarkan firman
Allah, “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang beriman laki-laki dan
perempuan tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al-Ahzab [33] : 58).

Adapun tempat mandi umum yang biasa dimanfaatkan manusia
untuk membersihkan diri maka tidak boleh buang air besar di tempat
ini, karena kotoran tak bisa hilang. Sedangkan kencing, dibolehkan ka-
rena bisa hilang. Meskipun yang paling baik tidak buang air kecil di
tempat seperti ini. Akan tetapi terkadang seseorang terpaksa kencing,

seperti seandainya kamar mandi yang lain sedang dipergunakan.®

188) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 285; dan Ahmad, hadits no. 12515.
189) Asy-Syarhul Mumti’, 1 : 82-83.
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HUKUM KENCING BERDIRI DAN LARANGAN
ISTINJA DENGAN TULANG, KOTORAN,
MAKANAN, BENDA TERHORMAT DAN BAGIAN
TUBUH HEWAN HIDUP

encing dengan berdiri dibolehkan dengan dua syarat :
Pertama, aman dari cipratan air kencing. Kedua, dijamin
tak ada orang lain yang melihat aurat.

Sedangkan, dalil larangan ini bahwa Nabi #& melarang istinja’ (ce-
bok) dengan tulang atau kotoran. Sebagaimana disebutkan dalam hadits
Ibnu Mas’ud, Abu Hurairah, Salman, Ruwaifi’ dan lainnya. Alasannya,
bila tulang tersebut merupakan tulang hewan yang mati disembelih,
Nabi #¢ telah menjelaskan bahwa tulang ini menjadi makanan bangsa
jin. Sebab Nabi #£ bersabda kepada mereka :

%i)u})\r{m@@wmﬁ\;;r}gyvﬁj

“Setiap tulang yang disebutkan nama Allah atasnya adalah untuk ka-
lian (bangsa jin) dan kalian mendapatinya memiliki daging yang sangat
banyak.” ¥

Larangan istinja’ dengan kotoran, kamiberdalil dengan hadits yang
menjadi dalil larangan istinja’ dengan tulang. Alasannya, jika kotoran
itu suci maka menjadi makanan binatang bangsa Jin dan jika najis, tidak
selayaknya dijadikan alat bersuci. Ungkapan penulis, “Dan makanan.”
Maksudnya makanan manusia dan makanan hewan piaraan mereka.
Kita tidak boleh beristinja’ dengan keduanya. Dalilnya, Rasulullah
melarang istinja’ dengan tulang dan kotoran karena keduanya adalah
makanan bangsa jin dan binatang ternak mereka. Sementara manusia
lebih terhormat, sehingga larangan istinja’ dengan makanan mereka dan

190) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 450 dan 458.
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makanan binatang ternak mereka tentu lebih diutamakan. Di samping
itu, beristinja’ seperti itu termasuk wujud mengingkari nikmat. Sebab
Allah menciptakan kedua makanan tersebut untuk dikonsumsi, dan ti-
dak membuatnya untuk dihinakan seperti ini. Maka semua makanan
manusia atau binatang ternak mereka haram dipergunakan istinja’. Se-
cara eksplisit, ucapan pengarang di atas menunjukkan, walaupun seke-
dar sisa makanan seperti potongan roti.

Ungkapan penulis, “Dan benda terhormat.” Yakni sesuatu yang
memiliki kehormatan dalam syariat. Contohnya, kitab-kitab agama.
Dalilnya firman Allah, “Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa me-
ngagungkan syi‘ar-syi‘ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan
hati.” (Al-Hajj [22] : 32). Firman-Nya, “Demikianlah (perintah Allah). Dan
barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah maka itu ada-
lah lebih baik baginya di sisi Rabbnya...” (Al-Hajj [22] : 30).

Ketakwaan adalah wajib. Oleh karena itu, manusia tidak boleh ce-
bok dengan sesuatu yang terhormat dalam syariat. Tampak dari ungka-
pan penulis bahwa hukum itu berlaku meskipun kitab itu ditulis tidak
dengan bahasa Arab selama judulnya sesuatu yang diagungkan dalam
agama.

Perkataannya, “Dan organ yang bersambung dengan hewan.”
Artinya, organ yang bersambung dengan hewan tidak boleh digunakan
istinja’ sebab hewan itu juga memiliki kehormatan. Contohnya, istinja’
dengan ekor sapi atau telinga anak biri-biri. Bilamana makanan hewan
dilarang dipakai istinja), terlebih lagi istinja’ dengan bagian tubuhnya.

Jika dikatakan, alasan ini berimplikasi tidak bolehnya istinja” de-
ngan air, karena tangan akan bersentuhan langsung dengan najis. Per-
soalan tersebut telah dijawab oleh sebagian generasi salaf, yang menga-
takan, “Istinja’ dengan air tanpa didahului batu tidak boleh dan tidak
mencukupi, sebab Anda akan mengotori tangan Anda dengan najis.”

Ini pendapat yang sangat lemah, pun ditolak oleh sunnah yang
shahih lagi tegas bahwa Nabi £ hanya beristinja’ dengan air. Adapun
mengenai kontak langsung tangan dengan najis, kontak ini bukan untuk
mengotorinya dengan najis tapi untuk menghilangkan dan membersih-
kan najis itu sendiri. Menyentuh sesuatu yang dilarang guna menying-
kirkannya tidaklah diharamkan, bahkan diharuskan. Coba Anda per-
hatikan, bila seseorang sedang dalam keadaan ihram dan ada orang lain
mengusapkan minyak wangi pada dirinya, membiarkan minyak wangi
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ini tetap ada hukumnya haram. Ia wajib menghilangkannya dan ia tidak
mengapa menyentuhnya secara langsung untuk menyingkirkannya.

Contoh lain, andai seseorang merampas tanah dan ia sering bolak-
balik ke tempat ini. Kemudian ia teringat adzab dan akhirnya bertaubat
kepada Allah dengan taubat sepenuhnya. Sementara di antara syarat
taubat adalah meninggalkan kemaksiatan secara langsung. Maka lewat-
nya orang itu di atas tanah ini hingga ia keluar tak membuatnya ber-
dosa, karena itu dalam rangka melepaskan diri dari keharaman. Jadi
bersentuhan dengan sesuatu yang dilarang untuk melepaskan diri dari-
nya tidak mungkin seseorang berdosa karenanya, karena ini termasuk
pembebanan yang tak dapat dilakukan.”?
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191) Asy-Syarhul Mumti’, 1 : 86-88.




HUKUM MEMBAWA MUSHAF ATAU SESUATU
YANG BERISI TULISAN NAMA ALLAH KE
DALAM KAMAR MANDI; MENYEBUT NAMA
ALLAH DI DALAM KAMAR MANDI; DAN
MENGUCAPKAN BASMALAH SAAT AKAN
WUDHU DI KAMAR MANDI

Hukum Membawa Mushaf atau Sesuatu yang Berisi
Tulisan Nama Allah ke dalam Kamar Mandi

Syaikh Utsaimin pernah ditanya, “Bagaimana hukum membawa
mushaf dan kertas yang berisi tulisan nama Allah ke dalam kamar man-
di?” Beliau menjawab, “Tentang mushaf, ahlu ilmi mengatakan, sese-
orang tidak boleh membawanya masuk ke kamar mandi. Sebab mushaf,
sebagaimana diketahui, menyandang kehormatan dan keagungan yang
membuatnya tak pantas dibawa masuk ke tempat seperti ini. Semoga
Allah memberi bimbingan.

Namun, kita boleh membawa masuk kertas yang berisi tulisan
nama Allah selagi diletakkan di dalam saku dan tidak tampak dan ter-
tutup. Nama-nama pun biasanya tidak terlepas dari nama Allah, seperti
Abdullah, Abdul Aziz dan semacamnya.

Hukum Menyebut Nama Allah di dalam Kamar Mandi

Tidak seyogianya seseorang menyebut nama Allah di dalam kamar
mandi, sebab tempat tersebut tidak layak untuk hal itu. Namun bila ia
menyebut-Nya di dalam hati, tanpa diucapkan dengan lisan, itu tidak
mengapa. Bila tidak bisa, maka lebih baik ia tidak mengucapkannya se-
cara verbal di tempat seperti ini dan bersabar hingga keluar. Adapun bila
tempat wudhu berada di luar tempat buang hajat, tidak mengapa mengu-
capkan nama Allah.




Hukum Mengucapkan Basmalah Saat Akan Wudhu di
Kamar Mandi

Bila seseorang di dalam kamar mandi, ia boleh membaca basmalah
di dalam hati namun tidak diucapkan dengan lisan. Sebab kewajiban
membaca basmalah saat wudhu dan mandi bukan secara lisan. Imam
Ahmad berkata, “Tidak ada satu pun hadits yang shahih dari Nabi g
tentang membaca basmalah saat wudhu.” Karenanya, Ibnu Qudamah
pengarang kitab AI-Mughni, dan lainnya berpendapat bahwa membaca
basmalah saat wudhu hukumnya sunah, bukan wajib.
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HUKUM MENGGUNAKAN TISU UNTUK
ISTINJA

Stinja’ hanya dengan menggunakan tisu dibolehkan, dan tidak
fda masalah. Sebab inti istinja” adalah menghilangkan najis,
baik dilakukan dengan tisu, kain, debu atau batu. Hanya saja,

kita tidak boleh cebok dengan sesuatu yang dilarang syariat, misalnya
tulang dan kotoran. Sebab tulang merupakan makanan jin bila berasal
dari binatang yang disembelih dengan mengucapkan nama Allah. Bila

tidak, berarti tulang itu najis. Sementara barang najis tak dapat menyuci-
kan.

Adapun kotoran, bila najis maka ia barang najis yang tidak bisa
menyucikan. Dan jika suci, ia menjadi makanan hewan bangsa jin. Sebab
sekelompok jin yang mendatangi Nabi #£ dan beriman, beliau memberi
mereka jamuan yang tidak habis hingga hari kiamat. Beliau bersabda :
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“Setiap tulang yang disebutkan nama Allah atasnya adalah untuk ka-
lian (bangsa jin) dan kalian mendapatinya memiliki daging yang sangat
banyak.” 1%
Ini termasuk perkara gaib yang tak kasat mata, tapi kita wajib me-
ngimaninya. Demikian pula, kotoran-kotoran ini menjadi makanan un-
tuk binatang ternak mereka.
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HUKUM WUDHU ORANG YANG KUKUNYA
TERTUTUP CAT KUKU

pakai wanita dan memiliki lapisan. Wanita tidak boleh me-

makainya saat berwudhu karena menghalangi air sampai ke
kuku saat bersuci. Dan segala sesuatu yang menghalangi air sampai ke
anggota wudhu, tidak boleh dipakai orang yang wudhu dan mandi be-
sar. Sebab Allah berfirman:

g at kuku adalah sesuatu yang dioleskan pada kuku, biasa di-

réj.x:ij Iy ?,Jmpu
“Basuhlah muka dan tangan kalian...” (Al-Maidah [5] : 6)

Bila kuku seseorang tertutupi cat kuku, cat tersebut menghalangi
air sampai ke kuku sehingga ia tidak bisa dikatakan telah membasuh
tangannya. Maka ia telah meninggalkan satu kewajiban wudhu dan
mandi.

Adapun wanita yang sedang berhalangan, seperti yang tengah da-
tang bulan, tidak mengapa ia menggunakannya. Kecuali bila perbua-
tan ini termasuk kriteria khusus wanita-wanita kafir, maka tidak boleh
menggunakannya karena bisa menyerupai mereka.
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HUKUM MENGUSAP KAOS KAKI BERGAMBAR
HEWAN

gusap kaos bergambar hewan kaki ini saat wudhu
tidak dibolehkan. Karena mengusap sepatu masuk da-
lam perkara keringanan (rukhshah), sehingga tidak boleh

dibarengi kemaksiatan. Sebab pendapat bolehnya mengusap sesuatu
yang diharamkan, implikasinya adalah membenarkan orang ini mema-
kai sesuatu yang diharamkan tersebut. Padahal yang haram itu wajib
diingkari. Tidak bisa pula dikatakan bahwa kaos kaki bergambar bina-
tang ini tergolong sesuatu yang sepele, sehingga dibolehkan memakain-
ya. Sebab ini terkait masalah pakaian, dan bagaimanapun mengenakan
sesuatu yang bergambar makhluk hidup adalah haram. Seandainya
pada kaos kaki, misalnya, terpampang gambar singa, maka tidak boleh
mengusapnya saat wudhu. Artinya, harus dilepas.




HUKUM WANITA MENGUSAP RAMBUTNYA
YANG DIKEMPALKAN DENGAN DAUN INAI
DAN SEMACAMNYA SAAT WUDHU

pabila wanita mengempalkan rambutnya dengan bubuk

M daun inai, ia boleh mengusapnya saat berwudhu. Ia tidak
perlu menguraikan rambut dan mengusap bagian di ba-

wah lapisan bubuk daun inai ini. Sebab ada hadits shahih bahwa Nabi
# mengempalkan rambut beliau ketika ihram. Jadi pengempalan yang

dibubuhkan pada rambut, mengikuti rambut. Ini menunjukkan bahwa
menyucikan kepala saat wudhu sedikit diberi kemudahan.




HUKUM MEMELIHARA ANJING DAN
MENYENTUHNYA DENGAN TANGAN, SERTA
CARA MENYUCIKAN WADAH YANG DIPAKAI

MINUM ANJING

eorang muslim tidak boleh memelihara anjing selain dalam
g hal yang diberi keringanan oleh syariat. Terkait masalah ini,
syariat memberi keringanan dalam tiga hal : Pertama, anjing
penjaga hewan piaraan yang difungsikan untuk melindunginya dari
ancaman binatang buas dan serigala. Kedua, anjing yang menjaga tana-
man dari ancaman binatang, kambing dan lainnya. Ketiga, anjing pem-
buru yang dipergunakan oleh pemburu hewan. Dalam tiga hal inilah
Nabi £ memberi dispensasi memelihara anjing. Dengan demikian, tidak
boleh pada selain itu. Atas dasar ini, rumah yang terletak di tengah-ten-
gah perkampungan tak perlu memanfaatkan anjing untuk menjaganya.
Sehingga memelihara anjing untuk tujuan ini dan dalam kondisi seperti
ini adalah haram, tidak boleh dan malah mengurangi pahala tuannya
satu atau dua girath setiap harinya. Mereka harus mengusir anjing ini
dan tidak memeliharanya. Adapun seandainya rumah tersebut berada
di lokasi yang sepi, tak ada satu tetangga pun di sekitarnya, ia diboleh-
kan memelihara anjing untuk menjaga rumah dan penghuninya. Sebab
melindungi keselamatan penghuni rumah lebih penting dibanding
menjaga hewan piaraan dan tanaman.

Mengenai menyentuh anjing ini, bila menyentuhnya dalam kea-
daan tidak basah (baik tangan maupun anjing) maka tangan tidak ter-
kena najis. Dan jika menyentuhnya saat kondisi basah, ini mengakibatkan
tangan terkena najis, menurut pendapat kebanyakan ulama. Setelah itu
wajib mencuci tangan tujuh kali, salah satunya dengan debu.

Adapun wadah-wadah setelah dipergunakan minum anjing maka
wajib dicuci 7 kali, salah satunya dengan debu. Sebagaimana terdapat
dalam Ash-Shahihain dan lainnya dari Abu Hurairah dari Nabi # ber-
sabda, “Apabila anjing minum dalam wadah salah seorang di antara kalian,
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hendaknya ia mencucinya tujuh kali yang salah satunya dengan debu.””” Ideal-
nya, debu digunakan dalam pencucian pertama. Wallahu a’lam.
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193) Diriwayatkan oleh Bukhari, 172 dan Muslim, 279 dari Abu Hurairah
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BILA ANJING MASUK MASJID, APAKAH LANTAI
YANG TERKENA AIR KENCINGNYA PERLU
DISIRAM?

iriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari dari Ibnu Umar

@ bahwa ia berkata, “Sesungguhnya anjing pada zaman
Rasulullah keluar masuk dan kencing di masjid dan mere-

ka (para sahabat) tidak pernah menuangi air ke tempat masuknya anjing

itu (jejaknya).””* Hadits ini menimbulkan polemik di antara ulama dan
mereka berselisih pendapat dalam memaknainya.

Abu Dawud berkata, “Tanah apabila kering adalah suci.” Ia ber-
dalil dengan hadits ini. Pendapat ini diambil Syaikhul Islam, di mana
ia mengungkapkan bahwa tanah menjadi suci dengan sinar matahari
dan hembusan angin, ia juga berdalil dengan hadits ini. Sebagian ulama
lain berpandangan bahwa ucapan Ibnu Umar, “Dan kencing” maksud-
nya di luar masjid, dan yang terjadi di masjid hanyalah keluar masuk
saja. Tapi penafsiran ini lemah, sebab andaikata anjing tidak kencing di
dalam masjid berarti kalimat selanjutnya tidak berfungsi apa-apa, yakni
“mereka (para sahabat) tidak pernah menuangi air ke tempat masuknya
anjing itu (jejaknya).”

Dalam Fathul Bari, Ibnu Hajar mengatakan, “Yang lebih mendekati
kebenaran adalah pada awalnya memang seperti itu, yakni sebelum ada
perintah memuliakan masjid, menjaga kesuciannya dan membuat pin-
tu-pintunya.”

Menurutku, perkataan Syaikhul Islamlah yang benar. Bahwa ta-
nah (lantai) bila terkena najis lalu kering sehingga bekasnya tak tersisa,
ia kembali menjadi suci. Sebab hukum itu muncul bersama sebabnya.
Bila sisa-sisa najis tak ada lagi najis pun dihukumi hilang, sehingga de-
ngan demikian tanah (lantai) menjadi suci kembali.

194) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 174 dari Ibnu Umar




BILA MATERI NAJIS TELAH HILANG OLEH
SINAR MATAHARI, APAKAH TEMPATNYA
OTOMATIS SUCI?

ila materi najis hilang oleh sesuatu, tempat itu menjadi suci.
Sebab najis itu zat yang buruk. Maka bila ia hilang, hilang
pula status buruk tersebut dan sesuatu kembali menjadi

suci. Sebab hukum itu muncul bersama sebabnya, baik ada maupun
tiada.

Menghilangkan najis bukan termasuk sesuatu yang diperintahkan
sehingga dikatakan ‘harus melakukan penghilangan itu”. Tapi tergo-
long perbuatan menghindari sesuatu yang dilarang. Pengertian ini tidak
bertentangan dengan hadits tentang seorang arab badui yang kencing
di dalam masjid dan Nabi £ memerintahkan diambilkan air satu em-
ber lalu dituangkan pada air kencingnya. Sebab perintah Nabi #£ un-
tuk menuangkan air pada air kencing itu agar tempat yang terkena air
kencing segera menjadi suci, mengingat sinar matahari tak dapat mem-
buat suci secara langsung. Tapi perlu waktu beberapa hari. Sedangkan
air bisa menyucikan di waktu itu juga. Oleh karena itu, seyogianya se-
seorang bersegera menghilangkan najis karena inilah petunjuk Nabi £,
selain karena bisa cepat terhindar dari najis, serta agar ia tak lupa pada )
najis itu dan lupa tempatnya.
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HUKUM KENAJISAN KHAMER DAN
DEODORAN

ika maksud kenajisan ini adalah najis maknawi (bukan ma-
&;inya), ulama sepakat berpendapat bahwa itu najis. Karena
khamer itu najis, kotor dan termasuk perbuatan setan. Na-

mun jika maksudnya adalah kenajisan materinya, maka empat madzhab
dan mayoritas ulama berpendapat khamer najis yang wajib dijauhi. Baju
atau anggota tubuh yang terkena harus dicuci. Namun sebagian ulama

berpendapat, khamer tidak najis secara materi, tapi kenajisannya hanya
secara maknawi yang berarti disebut najis bila dikerjakan.

Ulama yang mengatakan, khamer najis, baik secara materi mau-
pun maknawi, berdalil dengan firman Allah :
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, ada-
lah perbuatan kotor masuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kalian mendapat keberuntungan. Sesungguhnya se-
tan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di
antara kalian dan berjudi itu, dan menghalangi kalian dari mengingat
Allah dan shalat; maka berhentilah kalian (dari mengerjakan pekerjaan
itu).” (Al-Maidah [5] : 90-91)




Rijs adalah najis berdasarkan firman Allah :
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“Katakanlah, ‘Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan ke-
padaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakan-
nya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau
daging babi karena sesungguhnya semua itu najis’...” (Al-An’am [6]
:145)

Dalam hadits Anas, Nabi £ memerintah Abu Thalhah agar me-
ngumumkan, ‘Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya melarang kalian
memakan daging keledai jinak, karena rijs."*” Kata rijs dalam ayat dan
hadits di atas bermakna najis secara materi. Begitu pula makna kata ini
dalam ayat khamer. Jadi rijs adalah najis secara materi.

Sedangkan ulama yang berpendapat, materi khamer suci, yakni
khamer najis secara maknawi saja, bukan materi, mereka mengatakan,
“Allah, dalam surat Al-Maidah, memberi batasan pada status kenajisan
itu melalu firman-Nya, “Rijs termasuk perbuatan setan.” Jadi khamer rijs
(najis) secara amali (yakni, perbuatan minum khamer adalah najis), bu-
kan najis secara materi. Dalilnya firman Allah, “Sesungguhnya khamer,
judi, berhala dan mengundi nasib dengan anak panah adalah rijs.”

Jelas bahwa judi, berhala dan mengundi dengan anak panah, sta-
tus kenajisannya bukan secara materi. Penyebutan keempat hal ini, yak-
ni khamer, judi, berhala dan mengundi dengan anak panah, dalam satu
sifat, pada dasarnya menunjukkan status sifat yang sama. Bila ketiga
barang di atas, selain khamer, kenajisannya bersifat maknawi, maka de-
mikian pula khamer status kenajisannya adalah maknawi. Karena ia
termasuk perbuatan setan.

Ulama kelompok ini juga mengatakan, telah terbukti shahih ketika
turun ayat pengharaman khamer kaum muslimin serempak menum-
pahkannya di pasar-pasar. Andai zat khamer najis, tentu tidak boleh

195) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 1904; dari Anas bin Malik dengan redaksi di atas;
dan Bukhari, hadits no. 4173 dari Zahir bin Aslami.




menumpahkannya di pasar karena mengotori pasar dengan barang
yang najis itu haram alias tidak boleh.

Mereka juga berdalih, manakala Rasulullah # mengharamkan
khamer beliau tidak memerintahkan mencuci wadah-wadahnya. Andai
materi khamer najis tentunya beliau memerintahkan supaya wadah-wa-
dah itu dicuci, sebagaimana yang beliau lakukan ketika mengharamkan
daging keledai jinak.

Mereka juga mengungkapkan, terdapat riwayat dalam Shahil Mus-
lim bahwa seorang laki-laki datang pada Nabi 4 membawa sebuah wa-
dah kulit berisi khamer. Lalu ia menghadiahkannya untuk beliau. Maka
Rasulullah & bersabda padanya, “Tak tahukah engkau bahwa khamer te-
lah diharamkan?” Kemudian seseorang membisiki orang tersebut. Beliau
bertanya, “Apa yang engkau ucapkan?” Orang itu menjawab, “Aku berkata
supaya ia menjualnya.” Maka Nabi & bersabda, “Sesungquhnya apabila
Allah mengharamkan sesuatu Dia mengharamkan harganya.” Lantas orang
itu meraih mulut wadah dan menumpahkan khamer itu. Nabi £z tidak
memerintahkannya mencuci wadah tersebut, pun tak melarangnya me-
numpahkan khamer di tempat itu.

Mereka berkata, “Ini dalil bahwa khamer tidak najis secara materi,
andai materinya najis pastinya Rasulullah # memerintahkan mencuci
wadah itu dan melarangnya menumpahkannya di tempat tersebut.” Me-
reka juga beralasan, “Hukum asal segala sesuatu adalah suci sampai ada
dalil jelas yang menunjukkan kenajisannya. Oleh karena tidak ada dalil
terang yang menunjukkan kenajisan khamer, maka status asalnya ada-
lah suci. Akan tetapi khamer itu kotor dipandang dari sisi maknawi bila
dilakukan oleh seseorang. Selain itu, pengharaman sesuatu tidak selalu
menunjukkan bahwa itu najis. Anda tahu, racun itu haram tapi tidak
najis. Jadi segala yang najis itu haram, namun tidak semua yang haram
itu najis.

Mengacu pada pendapat ini, maka berkaitan dengan deodoran
atau parfum beralkohol kami berpendapat bahwa barang ini tidak na-
jis. Sebab, menurut pendapat yang dalil-dalilnya telah kami paparkan,
zat khamer tidak najis. Sehingga parfum beralkohol dan semisalnya
juga tidak najis. Bila tidak najis maka tidak wajib mencuci pakaian yang
terkena parfum beralkohol ini.

Akan tetapi masih perlu dilihat, apakah penggunaan deodoran se-
bagai parfum yang biasa dipakai manusia itu hukumnya haram atau
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tidak? Mari kita lihat bersama-sama. Allah berfirman tentang khamer,
“Maka jauhilah ia.” Perintah menjauhi ini bersifat mutlak. Allah tidak
mengatakan, jauhilah khamer sebagai minuman atau penggunaan atau
semacamnya. Tetapi Allah memberikan perintah yang mutlak untuk
menjauhi khamer. Apakah itu mencakup bila seandainya seseorang
memanfaatkan khamer (baca; alkohol) sebagai parfum? Atau kita men-
gatakan, bahwa menjauhi yang diperintahkan tersebut hanya berlaku
pada sesuatu yang menjadi alasan hukum, yakni menjauhi meminum-
nya, berdasarkan firman Allah, “Sesungguhnya setan itu hendak menim-
bulkan permusuhan dan kebencian di antara kalian dan berjudi itu, dan meng-
halangi kalian dari mengingat Allah dan shalat; maka berhentilah kalian (dari
mengerjakan pekerjaan itu).” (Al-Maidah [5] : 91). Alasan ini tidak tera-

plikasi dalam tindakan seseorang yang memanfaatkan khamer selain
untuk diminum.

Namun, kami berpendapat, langkah paling hati-hati yang bisa di-
tempuh seseorang adalah menghindari dan menjauhi khamer meskip-
un untuk parfum. Inilah langkah yang paling hati-hati (antisipatif) dan
lebih menjamin terbebas dari kemungkinan berdosa. Tapi kita perlu me-
nilik sekali lagi pada parfum-parfum semacam ini, apakah kadar alko-
holnya bila menyebabkan mabuk atau kadarnya hanya sedikit dan tidak
bisa menghilangkan kesadaran? Sebab bila khamer bercampur den-
gan sesuatu kemudian pengaruhnya tak terlihat walaupun seseorang
meminumnya dengan jumlah yang banyak, maka itu tak menyebabkan
pengharaman sesuatu yang dicampuri tersebut. Sebab, manakala pe-
ngaruh khamer tak terlihat maka juga tidak memiliki hukum haram
pada zat yang dicampuri. Sebab alasan hukumlah yang memuncul-
kan hukum tersebut. Maka bila alasannya tidak ada (dalam konteks ini
adalah menyebabkan mabuk), hukum haram pun juga tidak terwujud.
Bila campuran ini tidak mempengaruhi zat yang dicampuri, campuran
ini tak memberikan efek apa-apa dan barang tersebut hukumnya tetap
mubah. Jadi kadar alkohol yang sedikit dalam deodoran dan lainnya,
bila tidak mengakibatkan mabuk walaupun seseorang, misalnya, memi-
numnya dalam jumlah banyak, itu tak bisa disebut khamer dan tidak
mendapat hukum khamer. Seperti bila setetes air kencing jatuh ke dalam
air dan air tidak berubah lantaran hal itu, maka air tetap suci. Demikian
pula jika setetes khamer jatuh pada sesuatu yang tidak menimbulkan
efek apa-apa, maka sesuatu itu tidak berubah menjadi khamer. Masalah
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ini telah diungkapkan ulama dalam bahasan sangsi hukum orang yang
mabuk.

Tetapi, dalam kesempatan ini, saya ingin mengingatkan satu per-
masalahan yang masih rancu di kalangan sebagian penuntut ilmu. Yakni
mereka menganggap, maksud sabda Rasulullah &, “Sesuatu yang mem-
abukkan itu banyak maupun sedikit tetap haram,””® adalah bahwa sedikit
khamer bercampur dengan zat lain yang berjumlah banyak, maka zat
lain tersebut haram. Pengertian hadits tersebut bukan seperti ini. Tapi
maknanya adalah apabila sesuatu tidak memabukkan kecuali berjum-
lah banyak maka jumlah sedikit yang tidak memabukkan itu haram.
Contohnya, kalau kita asumsikan minuman X bila diminum seseorang
sebanyak sepuluh gelas, ia mabuk, tetapi kalau ia hanya minum 1 gelas
tidak mabuk. Maka minuman X yang hanya satu gelas itu tetap haram
meskipun tidak memabukkan. Inilah maksud hadits “Sesuatu yang mem-
abukkan itu banyak maupun sedikit tetap haram.” Jadi maksudnya bukan,
sesuatu yang bercampur dengan sesuatu yang haram berarti ia haram.
Sebab bila materi yang memabukkan bercampur dengan sesuatu dan
tidak tampak pengaruhnya, maka sesuatu tersebut tetap halal meng-
ingat tak adanya alasan yang menjadi acuan hukum. Hal ini mestinya
diperhatikan baik-baik.

Meskipun demikian, fakta hukumnya, saya pribadi tidak meng-
gunakan minyak wangi beralkohol dan tidak melarangnya. Hanya saja
bila saya mengalami luka atau semacamnya dan saya perlu mengguna-
kannya, maka saya pun memakainya (baca; obat yang mengandung al-
kohol). Sebab kerancuan itu hilang hukumnya bersamaan dengan ada-
nya keperluan memanfaatkan sesuatu yang hukumnya belum jelas ini.
Keperluan adalah satu kondisi yang mengharuskan tindakan, sementara
kesamaran mengharuskan sikap meninggalkan dalam konteks meng-
hindari sesuatu yang tidak jelas hukumnya dan hati-hati. Tidak seyo-
gianya seseorang mengharamkan dirinya memanfaatkan sesuatu saat
membutuhkannya, sementara ia tak secara tegas melarang dan meng-
haramkannya. Ahlu ilmi telah menyebutkan kaidah ini, yakni sesuatu
yang diragukan apabila diperlukan maka status hukum keraguan itu
hilang. Wallahu a’lam.

196) Diriwayatkan oleh Tirmidzi, hadits no. 1865 dari Jabir bin Abdillah; dan Nasai, hadits
no. 5607 dari Abdullah bin Amru.
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KEUTAMAAN ADZAN DAN [QAMAH

ma berbeda pendapat tentang manakah yang paling utama
ﬁ{antara adzan, igamah dan menjadi imam. Yang benar, yang
paling utama adalah adzan, mengingat adanya beberapa ha-
dits yang menunjukkan keutamaan adzan. Tetapi, bila ada yang me-
ngatakan, menjadi imam dikaitkan dengan kriteria-kriteria syar’i, seper-
ti hadits yang berbunyi “Hendaknya yang menjadi imam suatu kaum adalah
orang yang paling paham terhadap kitab Allah di antara mereka.””” Kita tahu,
orang yang paling paham terhadap kitab Allah adalah orang yang pa-
ling utama. Maka disandingkannya posisi imam dengan kriteria ini me-
nunjukkan nilai paling utama.

Kita tidak mengatakan bahwa posisi imam tidak memiliki nilai
keutamaan. Sebaliknya, imamah adalah posisi yang keutamaannya telah
ditunjukkan oleh syariat. Tapi kita mengatakan, adzan lebih utama dari-
pada posisi imam karena adzan berarti mengumandangkan dzikir ke-
pada Allah dan mengingatkan manusia secara umum. Seorang muadzin
adalah imam bagi setiap orang yang mendengar adzannya, di mana ia
diikuti dalam hal masuknya waktu shalat, mulai puasa dan berbukanya
orang yang puasa. Selain itu, secara umum adzan lebih berat dibanding
imamah. Adapun alasan Rasulullah £ dan para Khulafaur Rasyidin
tidak adzan, karena mereka sibuk mengurusi perkara yang lebih pen-
ting dari perkara yang penting. Sebab, seorang pemimpin itu berkaitan
dengan seluruh manusia. Andai ia fokus memperhatikan waktu (untuk
mengetahui awal waktu shalat) tentunya banyak kepentingan kaum
muslimin yang akan terbengkalai. Apalagi kepada zaman dulu, ketika
belum ada jam dan alat-alat penanda waktu yang praktis.*®

zam
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197) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 673, dari Abu Mas’ud Al-Anshari.
198) Asy-Syarhul Mumti’, 1 : 337.
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HARAMNYA UPAH ADZAN DAN IQAMAH

ngkapan penulis, “Dan upah adzan dan iqgamah itu haram.”

Zp Maksudnya, haram mengadakan kesepakatan untuk mem-
pekerjakan seseorang dengan gaji tertentu untuk adzan

dan iqgamah. Sebab adzan dan iqamah merupakan amal qurbah (untuk

mendekatkan diri kepada Allah) dan bagian dari ibadah. Padahal tidak
boleh memungut upah dalam amal ibadah, berdasarkan firman Allah :
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“Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya

kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan

sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-

orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di

akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa
yang telah mereka kerjakan.” (Hud [11] : 15-16)

Selain itu, apabila seseorang meniatkan adzan dan igamahnya

untuk mendapatkan upah keduniaan, amalnya tersebut sia-sia. Adzan

dan igamahnya dengan niat seperti ini tidak benar. Nabi # bersabda,

“Barangsiapa melakukan amal yang tidak ada dasarnya dalam urusan kami (Is-
77199)

lam), maka amalnya tertolak.

Adapun pemberian upah untuk muadzin, misalnya dengan men-
gatakan, “Orang yang adzan di masjid ini diberi uang sekian rupiah,”
tanpa didahului akad kontrak dan pewajiban maka ini boleh. Sebab
tidak ada unsur kewajiban memberi upah dalam hal ini. Pemberian ini

199) Telah ditakhrij sebelumnya.




hanya sebagai honor bagi muadzin. Kita boleh memberi honor untuk
muadzin, demikian pula orang yang igamah.

Tidak diharamkan memberi honor kepada orang yang adzan dan
iqgamah dari uang Baitul Mal. Inilah yang di zaman kita sekarang dise-
but dengan gaji. Pasalnya, Baitul Mal memang dibentuk untuk maslahat
kaum muslimin dan adzan dan igamah termasuk kepentingan kaum
muslimin.

Namun, kebolehan mengupah muadzin dari Baitul Mal ini dengan
syarat tidak ada dermawan yang bersedia menanggungnya, seperti di-
ungkapkan oleh Syaikh Utsaimin. Jadi, jika ada donatur yang siap me-
nanggungnya, upah muadzin tidak boleh diambilkan dari Baitul Mal
agar pengalokasian dana Baitul Mal lebih efektif. Berdasarkan penger-
tian yang dinyatakan para fuqaha, dapat disimpulkan bahwa haram
menggunakan dana Baitul mal tanpa alasan yang diperbolehkan secara
syariat.”2%)

Zam
Zam
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200) Asy-Syarhul Mumti’, 1: 341-342.
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ADZAN ATAU IQAMAH BATAL LANTARAN
JEDA YANG LAMA ATAU SEBENTAR NAMUN
DIHARAMKAN

enurut Syaikh Utsaimin, adzan atau igamah batal
karena jeda waktu yang lama antara satu kalimat dan
lainnya. Ukuran yang dimaksud adalah menurut ke-

biasaan yang berlaku. Jeda ini membatalkan adzan maupun igamah
karena salah satu syarat sah adzan dan iqamah adalah berurutan. Ad-
zan dan iqgamah adalah ibadah, sehingga ritualnya harus dilaksanakan
secara berurutan, seperti wudhu. Seandainya muadzin mengucapkan 4
kali takbir di awal adzan kemudian ia pergi wudhu, lalu kembali untuk
melanjutkan adzan, maka adzan seperti ini tidak sah. Ia harus mengu-
lang dari pertama.

Syaikh Utsaimin juga mengungkapkan, “Adzan maupun iqgamah
batal pula karena jeda sebentar yang diharamkan.” Hal ini karena se-
suatu yang diharamkan itu kontradiktif dengan ibadah. Contohnya, se-
seorang adzan dan di sampingnya ada sekelompok orang yang tengah
bercakap-cakap. Di pertengahan adzan ia menoleh kepada mereka dan
berkata, “Si Fulan itu begini dan begini.” Ja membicarakan keburukan-
nya. Padahal ghibah itu tergolong dosa besar. Maka kami katakan, “Ta
harus mengulangi adzan, karena sudah batal.” Barangkali peristiwa se-
perti ini sering terjadi kepada sebagian orang di berbagai tempat.

Dari perkataan syaikh, “Jeda sebentar yang haram,” dapat disim-
pulkan bahwa jeda sebentar yang dibolehkan, seperti seandainya
muadzin yang sedang adzan ditanya, “Di mana si Fulan?” lalu ia menja-
wab, “Sedang pergi.” Ini termasuk jeda sebentar yang dibolehkan, se-
hingga tidak membatalkan adzan.?V

zam
zam

201) Asy-Syarhul Mumsi’, 1 : 355
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HUKUM MENUNDA SHALAT SUBUH HINGGA
WAKTUNYA HABIS

tunya habis, jika mereka meyakini hal itu boleh maka ini

merupakan perbuatan kekafiran kepada Allah. Sebab orang
yang berkeyakinan halalnya menunda shalat hingga keluar waktunya
tanpa suatu alasan syar’i, ia telah kafir karena berani menyelisihi Al-
Quran, As-Sunnah dan jjma’ kaum muslimin.

ﬁ‘ rang-orang yang menangguhkan shalat Subuh sampai wak-

Adapun orang yang memandang bahwa itu sejatinya tidak diboleh-
kan, hanya saja ia telah berbuat maksiat dengan menunda shalat dan ka-
lah oleh hawa nafsunya atau tak kuasa melawan tidur, maka orang ini
harus bertaubat kepada Allah dan meninggalkan secara total apa yang
dilakukannya. Pintu taubat terbuka lebar, walaupun untuk orang yang
paling kafir sekalipun. Sebab Allah berfirman :

FREwes )u,.\ju;yw\&?;;dm@va
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“Katakanlah, ‘Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap

diri mereka sendiri, janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah.

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya

Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Az-Zumar

[39]:53)

Orang yang mengetahui perbuatan mereka ini harus menasihati
dan membimbing mereka menuju kebaikan. Mudah-mudahan mereka
mau bertaubat dan jika enggan, ia perlu melapor kepada pihak yang ber-
wenang agar mereka diberi pelajaran. Semoga Allah memberikan bim-
bingan.




HUKUM ORANG YANG MENINGGALKAN ATAU
MENUNDA SHALAT HINGGA WAKTU HABIS

yaikh Ibnu Utsaimin pernah ditanya tentang hukum orang
50 yang meninggalkan shalat, hukum orang yang meremehkan
shalat berjamaah dan memilih shalat sendiri di rumah, dan

hukum orang yang menunda shalat hingga waktunya habis.

Beliau menjawab, “Ada tiga permasalahan : Pertama, meninggal-
kan shalat adalah perbuatan kafir yang mengeluarkan pelakunya dari
agama Islam. Bila pelakunya memiliki istri muslimah, pernikahannya
dengannya batal, sembelihannya tidak halal, puasa dan sedekahnya ti-
dak diterima, serta ia tidak boleh pergi ke Mekah untuk memasuki tanah
haram. Jika mati ia tidak boleh dimandikan, tidak dikafani, tidak disha-
lati, dan tidak dikubur di pemakaman kaum muslimin. Sebaliknya, ia
dibawa ke tanah lapang dan dibuatkan sebuah lubang untuk menanam-
nya; yakni dikubur di luar area pekuburan kaum muslimin. Siapa yang
anggota keluarganya mati, sementara ia tahu orang tersebut tidak sha-
lat, ia tidak boleh menipu masyarakat dan membawanya kepada mereka
untuk dishalati. Sebab menshalatkan orang kafir itu hukumnya haram,
berdasarkan firman Allah :

i
f

- b - .
S A 1 0 o 425 9510

Sl i a1

g s .

oA t_‘/\_/j)..«d‘))

“Dan janganlah sekali-kali kamu menshalati (jenazah) seseorang yang
mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di

kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-
Nya...” (At-Taubah [9] : 84)

Selain itu, Allah berfirman, “Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-
orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi ovang-orang
musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah
jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka
Jahannam.” (At-Taubah [9] : 113).




i,,

Kedua, orang yang tidak shalat bersama jamaah di masjid dan me-
milih shalat di rumahnya, ia orang yang fasik, bukan kafir. Akan tetapi
bila ia terus melakukan perbuatan tersebut ia tergolong orang-orang
yang gemar berbuat kefasikan dan hilanglah sifat adil (adalah) dari diri-
nya.

Ketiga, adapun orang yang menunda shalat hingga waktunya
habis, dosanya lebih pesar daripada orang yang tidak shalat bersama
jamaah. Menangguhkan shalat sampai waktunya habis tanpa ada ud-
zur syar'i adalah haram; tidak boleh. Seandainya ia shalat setelah keluar
waktunya, dalam Kkondisi ini shalatnya itu tidak diterima, berdasarkan
sabda Nabi &, “Barangsiapa melakukan satu amal yang tidak ada dasarnya
dalam urusan (agama) kami maka amalnya ity tertolak.”*"?

Intinya, shalat termasuk perkara krusial yang wajib diperhatikan
dengan baik-baik oleh seorang mukmin. Shalat adalah tiang agama, s€-
bagaimana disabdakan Rasulullah #¢. Dan siapa yang pangunan Islam-
nya tidak memiliki tiang, bangunaniya itu tak mungkin dapat berdiri
tegak. Jadi kaum muslimin harus saling menasihati, saling memerintah-
kan shalat dan bersemangat mengerjakannya.

*
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202) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 2697, dan Muslim, hadits no. 1718, dengan
redaksi di atas darl Ummul Mukminin Aisyah.
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HUKUM MENINGGALKAN SHALAT BERJAMAAH

yaikh Ibnu Utsaimin pernah ditanya tentang hukum orang
g yang tidak mengikuti shalat Subuh, padahal ia mendengar
muadzin mengumandangkan : ‘As-shalatu khairun minan naum

(shalat lebih baik daripada tidur).

Beliau menjawab, “Mestinya, pertanyaannya berbunyi, “Bagaimana
hukum orang yang meninggalkan shalat jamaah padahal ia mendengar
muadzin mengucapkan : ‘Hayya ‘alash shalah (marilah shalat). Agar per-
tanyaan mencakup shalat Subuh dan shalat lainnya. Selain itu, ucapan
muadzin ‘Hayya ‘alash shalah’ memiliki pengertian lebih kuat dibanding
ucapan ‘as-shalatu khairun minan naum’. Dan karena ucapan ‘Ash-shalatu
khairun minan naum’ bukan termasuk salah satu rukun adzan, sedang-
kan : "Hayya ‘alas shalah’ termasuk rukunnya.

Intinya, setiap muslim laki-laki yang mendengar muadzin me-
ngucapkan, ‘Hayya ‘alas shalah’ harus mendatangi shalat jamaah kecuali
ada udzur syari. Ada hadits shahih yang diriwayatkan dari Nabi
bahwa seorang laki-laki buta mendatangi beliau dan berkata, “Wahai
Rasulullah, sungguh saya tak memiliki pembimbing yang bisa menun-
tunku ke masjid, padahal saya seorang yang buta.” Maka Rasulullah &
memberinya keringanan (tidak mengikuti shalat jamaah). Ketika orang
itu membalikkan badan dan beranjak pergi, beliau memanggil dan
menanyainya, "Apakah engkau mendengar suara adzan?” “Ya” jawabnya.
Beliau bersabda, “Kalau begitu, penuhilah!”** Ini satu bukti yang jelas
bahwa setiap orang yang mendengar adzan, ia wajib memenuhi pang-
gilan tersebut.

203) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 653, dari Abu Hurairah.
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HUKUM SHALAT DENGAN BAJU TIPIS
YANG TRANSPARAN

kum shalat orang-orang yang berpakaian sepertiini sama
ﬁengam hukum orang yang shalat dengan hanya menge-
nakan celana pendek. Sebab pakaian tipis yang transpa-

ran tidak dapat menutupi aurat, dan adanya sama dengan tidak ada.
Atas dasar itu shalat mereka tidak sah, menurut pendapat yang paling
benar dari dua pendapat ulama. Pendapat inilah yang populer dalam
madzhab Imam Ahmad. Hal ini karena bagi kaum Adam, shalat harus
menutup bagian tubuh antara pusar dan lutut. Inilah kondisi minimal

pelaksanaan firman Allah, “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah
setiap (memasuki) masjid...” (Al-A'raf [7] : 31)

Maka, mereka wajib melakukan salah satu dari dua hal : (1) menge-
nakan celana panjang yang dapat menutup antara pusar dan lutut, atau
(2) melapisi celana pendek ini dengan pakaian tebal yang tidak trans-
paran.

zam
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ata s g




HUKUM SHALAT DENGAN PAKAIAN YANG
MENJURAI HINGGA KE BAWAH KEDUA
MATA KAKI

ila pakaian, baik sarung, celana, maupun gamis menjurai
lebih rendah daripada kedua telapak kaki maka hukum-

nya haram, berdasarkan sabda Nabi £ :

SH L;,};{U}z\&j‘;;;;ﬁ‘;fy;\ G
“Bagian sarung yang lebih rendah dari kedua mata kaki berada di
neraka.”*"

Sabda Nabi #¢ tentang sarung ini juga berlaku pada pakaian lain-
nya. Berdasarkan hadits ini, seseorang wajib membuat baju dan pakaian
lain yang potongan bawahnya di atas mata kaki. Bila ia shalat dengan
mengenakan pakaian di bawah mata kaki, ulama berbeda pendapat ten-
tang keabsahan shalatnya tersebut.

Sebagian berpendapat shalatnya sah, sebab orang itu telah melak-
sanakan apa yang wajib, yakni menutup aurat. Namun, sebagian ulama
lain berpandangan shalatnya tidak sah. Hal ini karena ia menutupi au-
ratnya dengan pakaian yang diharamkan. Para ulama yang memegang
pendapat ini memasukkan pakaian yang dibolehkan sebagai salah satu
syarat menutup aurat, padahal mengenakan pakaian yang panjang hing-
ga ke bawah mata kaki itu tidak boleh. Jadi, orang yang shalat dengan
pakaian yang menjurai sampai di bawah mata kaki maka itu beresiko
shalatnya tidak sah. Karenanya ia harus bertakwa kepada Allah dan
meninggikan pakaiannya hingga di atas mata kaki.

zam
Zam
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TIDAK SHALAT JUMAT

Wahai kaum muslimin, jagalah shalat Jumat dan janganlah kalian
meremehkannya, sebab Nabi iz bersabda :
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“Hendaknya orang-orang berhenti dari meninggalkan shalat Jumat atau
sungguh Allah akan menutup hati mereka, kemudian mereka benar-be-

nar menjadi orang-orang yang lalai.”*™

“‘bé"‘“‘@b\-@)b)@@o;%J
“Barangsiapa meninggalkan shalat Jumat tiga kali karena meremehkan-
nya, Allah menutup hatinya.”>*

Sebagian orang kadang-kadang bepergian bersama keluarga atau
kawan-kawannya pada hari yang penuh berkah ini. Allah telah me-
nganugerahkan hari Jumat sebagai hari yang mulia bagi umat Muham-
mad dan menyesatkan Yahudi serta Nasrani dari berkah hari tersebut.
Akibatnya mereka melewatkan shalat Jumat. Mereka telah mengantar-
kan diri mereka menuju siksa dan murka Allah. Hendaknya mereka ber-
hati-hati.

Nabi # telah mengabarkan tentang seorang penggembala yang
membawa ternaknya sejauh satu atau dua mil. Namun rerumputan ma-
sih sulit didapat. Lantas ia semakin naik ke bukit. Kemudian hari Ju-
mat datang, namun ia tidak menghadiri shalat Jumat. Jumat berikutnya
tiba, lagi-lagi ia tak menghadir shalat Jumat hingga hatinya tertutup.
Orang-orang yang bepergian pada hari Jumat, jika mereka mengerjakan
shalat Jumat di daerah sendiri atau lainnya mereka telah menunaikan

205) Telah ditakhrij scbelumnya.
206) Telah ditakhrij scbelumnya.




kewajiban antara mereka dan Allah. Akan tetapi mereka telah membuat
diri mereka menjadi bahan gunjingan masyarakat. Dan jika mereka ti-
dak shalat fJumat serta tidak memedulikannya, alangkah besar kerugian
orang-orang ini. Mereka telah melewatkan kebaikan yang melimpah
dan mengantarkan diri mereka ke dalam siksa yang pedih.”

% |
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SHALAT ORANG YANG MENAHAN HAJAT
DAN LAPAR

gerjakan shalat dalam keadaan menahan buang air
hukumnya makruh. Sebab Nabi £ melarang shalat saat
makanan telah dihidangkan dan dalam keadaan mena-

han dua kotoran (kencing dan berak).?*®®

Hikmahnya, perbuatan inimengancam kesehatan tubuh. Sebab me-
nahan air kencing yang sudah waktunya keluar dapat membahayakan
kandung kemih dan otot-otot penahan kencing. Pasalnya, kemungkinan
seiring dengan menggelembungnya kandung kemih akibat air kencing
yang tertahan di dalamnya, otot-otot menjadi kendur karena otot-otot
ini sangat lembut. Atau bisa jadi pula, otot-otot tersebut mengerut secara ',
berlebihan sehingga orang yang mengalaminya tidak bisa mengeluar-
kan air kencing, seperti yang kadang-kadang terjadi.

Di sisi lain, tindakan ini mengandung dampak buruk yang berkai-
tan dengan shalat. Orang yang menahan air kencing tidak mungkin
hatinya khusyuk dalam shalat, sebab ia berkonsentrasi menahan air ko-
tor ini. Seperti ini pula seseorang yang menahan buang air besar.

Makruh mengerjakan shalat sambil menahan berak. Alasannya

g W e i —

persis seperti yang kami sampaikan terkait alasan larangan shalat sem-
bari menahan kencing. Demikian halnya bila seseorang menahan ken-
tut, ia dimakruhkan shalat dalam kondisi seperti ini.

Bila ada yang berkata, “Seseorang telah wudhu dan ia menahan
kencing atau kentut. Tapi bila menunaikan hajatnya, ia tak memiliki air
untuk wudhu. Apakah kita mengatakan kepadanya, “Tunaikan hajatmu
dan bertayamumlah untuk shalat” atau ‘shalatlah meskipun dengan me-
nahan dua kotoran ini?"”

Jawabnya, kita mengatakan kepadanya, “Tunaikah hajatmu dan
tayamumlah. Janganlah shalat dalam keadaan menahan kotoran.” Ini

208) Diriwayatkan oleh Muslim.




karena shalat dengan tayamum, disepakati, tidak dimakruhkan, se-
dangkan shalat disertai menahan kencing dan berak dilarang dalam
konteks makruh. Bahkan ada ulama yang mengharamkannya, dengan
mengatakan, “Shalat sambil menahan kencing dan berak tidak sah, ber-
dasarkan sabda Rasulullah % :

IS TRE T IES S i G AN T
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“Tidak ada shalat saat makanan hidangkan ataupun saat seseorang me-
nahan dua kotoran (kencing dan berak).”*

Andai ada yang mengatakan bahwa ia menahan kencing dan kha-
watir jika buang air kencing dahuly, ia pun tertinggal shalat berjamaah.
Apakah ia boleh shalat dengan menahan air kencing agar mendapatkan
jamaah atau menyelesaikan hajatnya dulu meskipun shalat jamaah telah
selesai? Jawabannya, ia menunaikan hajatnya dahulu lalu wudhu, mes-
kipun shalat jamaah terlewatkan. Sebab ini merupakan sebuah udzur
syar’i. Dan apabila muncul keinginan untuk kencing di tengah-tengah
shalat, ia boleh memisahkan diri dari imam untuk menunaikan hajat-
nya.

Bila seseorang mengatakan, “Waktu shalat tinggal sedikit padahal
ia merasa ingin berak atau kencing. Bila ia menunaikan hajatnya lalu
wudhu waktu shalat habis, dan bila ia shalat sebelum waktu selesai be-
rarti ia shalat sambil menahan berak atau kencing. Apakah ia harus sha-
lat sambil menahan berak dan kencing, atau ia menunaikan hajatnya
dulu lalu shalat meskipun setelah waktunya habis?”

Jawabannya, jika shalat tersebut dapat dijamak dengan shalat sete-
lahnya hendaknya ia menunaikan hajatnya dan berniat menjamak sha-
lat. Sebab menjamak shalat dalam kondisi seperti ini boleh. Namun jika
shalat itu tidak bisa dijamak dengan shalat setelahnya, seperti shalat
Subuh, Ashar atau Isyak, dalam masalah ini ulama memiliki dua pen-
dapat : Pertama, ia shalat meskipun dengan menahan kencing atau
berak demi menjaga waktu. Ini pendapat mayoritas ulama. Kedua, ia
menunaikan hajatnya dulu lalu mengerjakan shalat meskipun waktu te-
lah habis. Pendapat kedua ini lebih dekat dengan kaidah-kaidah syariat,
sebab tak diragukan ini termasuk wujud kemudahan dalam Islam. Bila

209) Telah ditakhrij sebelumnya.
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seseorang menahan berak atau kencing, ia mengkhawatirkan kesehatan
dirinya dan tak dapat konsentrasi dalam shalat.

Semua itu terkait menahan yang tidak terlalu memberatkan. Ada-
pun menahan yang sangat memberatkan dalam arti pelakunya sampai
tidak menyadari apa yang diucapkannya dan sangat tersiksa akibat me-
nahan kencing atau berak, atau ia khawatir tak sanggup menahan ha-
dats sehingga keluar sendiri tanpa diinginkan, maka dalam kondisi ini
ia harus menunaikan hajatnya dahulu lalu shalat setelahnya. Semesti-
nya tak ada perbedaan pendapat dalam kasus seperti ini.

Seperti diungkapkan oleh penulis, makruh hukumnya shalat saat
dihidangkan makanan yang disukai. Maksudnya, makruh shalat ber-
samaan dengan dihidangkannya makanan yang diinginkan. Dalam
masalah ini, pengarang memberlakukan dua syarat, yakni : Pertama,
makanan tersebut sudah dihidangkan. Kedua, hatinya tertarik kepada
makanan itu. Ada baiknya ditambahkan syarat ketiga, yakni ia mampu
menikmatinya secara fisik maupun syar’i.

Bila makanan belum dihidangkan, ia tidak boleh menunda shalat
meskipun perut terasa lapar. Sebab andai kita mengatakan boleh menun-
da shalat dalam kondisi seperti ini, konsekuensinya orang fakir tak akan
pernah shalat. Karena orang fakir kadang-kadang selalu merasa lapar
dan jiwanya selalu menginginkan makan.

Seandainya makanan sudah disiapkan, tetapi ia masih kenyang
dan tidak memikirkan makanan itu, hendaknya ia menunaikan shalat.
Dalam konteks ini, shalatnya tidak makruh. Demikian halnya bila ma-
kanan telah dihidangkan akan tetapi ia tak bisa menikmatinya secara
syar’i maupun fisik.

Secara syar’i contohnya orang yang tengah puasa apabila hidangan
berbuka telah disiapkan saat shalat Ashar. Sementara orang ini sangat
lapar sekali. Maka kita tidak mengatakan, “Janganlah shalat Ashar dulu
sampai engkau memakannya setelah matahari terbenam.” Sebab menu-
rut aturan syariat, orang ini tidak boleh mengonsumsinya sehingga tak
ada gunanya menunggu atau menunda shalat Ashar. Demikian pula
seandainya makanan dihidangkan di hadapannya untuk orang lain, se-
dangkan dirinya sangat menginginkannya. Ia tidak makruh mengerja-
kan shalat di waktu ini karena ada halangan syar’i yang membuatnya
tidak bisa menikmati hidangan tersebut, yakni makanan itu bukan hak-
nya.

Kitak Shalat f
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Penghalang secara fisik, misalnya seandainya dihidangkan maka- 1

nan yang panas untuknya dan ia tidak dapat menikmatinya waktu itu
juga, apakah ia shalat dulu atau menunggu hingga dingin kemudian
makan dan shalat setelah itu? Jawabnya, ia shalat dan shalatnya tidak
makruh, sebab menunggunya tidak memberi manfaat. Demikian juga
seandainya makanan miliknya sendiri dihidangkan untuknya, akan
tetapi di hadapannya ada orang zhalim yang melarangnya makan. Di
sini ia tidak dimakruhkan menunaikan shalat sebab ia tak mendapat
keuntungan menunda shalat, sebab secara fisik ia terhalangi menikmati
makanan tersebut.

Kesimpulannya, kemakruhan shalat saat makanan telah dihidang-
kan memerlukan tiga syarat : Pertama, makanan telah dihidangkan.
Kedua, menginginkan makanan tersebut. Ketiga, kemampuan menik-
matinya secara syar’i dan fisik. Dalilnya adalah sabda Rasulullah g,
“Tidak ada shalat saat makanan hidangkan ataupun saat seseorang menahan
dua kotoran (kencing dan berak).”*'?

Ungkapan penulis menunjukkan bahwa shalat dalam kondisi ini
hukumnya makruh, sebab Rasulullah # bersabda, “Tidak ada shalat...”
Pertanyaannya, apakah tidak ada dalam kalimat tersebut bermakna
tidak sempurna atau tidak sah? Jawabnya, mayoritas ulama berpen-
dapat bahwa maksudnya adalah tidak sempurna. Artinya seseorang
dimakruhkan shalat dalam keadaan ini, dan seandainya tetap menger-
jakannya shalatnya, hukumnya tetap sah.

Namun, sebagian ulama lain mengatakan, “Penegasan tersebut
untuk menunjukkan tidak sah. Sehingga seandainya seseorang shalat
sembari menahan berak atau kencing di mana ia sampai tidak mengerti
apa yang diucapkannya, maka shalatnya tidak sah. Sebab pada dasar-
nya, penegasan yang disebutkan dalam syariat bermakna penegasan
keabsahan. Atas dasar ini, shalat dalam keadaan seperti ini diharamkan
karena setiap ibadah yang tidak sah maka mengerjakannya dihukumi
haram. Sebab pelakunya seperti orang yang bermain-main karena ia
melangsungkan ibadah yang ia ketahui diharamkan. Masing-masing
dari kedua pendapat ini sangat beralasan.”*?

210) Telah ditakhrij sebelumnya.
211) Asy-Syarhul Mumzi’, 1. 652-655.




LARANGAN WANITA PERGI KE MAS]JID
MEMAKAI PARFUM

Nabi # bersabda :

- o
N L
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“Hendaknya mereka (para wanita) keluar tanpa memakai wewangian.”*?

Nabi # melarang wanita mendatangi masjid bila memakai we-
wangian. Beliau bersabda :

R I T P I T

“Wanita mana pun yang memakai wewangian maka janganlah ia meng-
hadiri shalat Isyak bersama kami.”*?

Pada zaman dahulu, para wanita biasa keluar rumah untuk shalat
Isyak bersama Nabi £, termasuk shalat Subuh. Mengacu kepada ha-
dits ini, orang tua boleh melarang putrinya yang hendak keluar rumah
dalam keadaan berparfum. Bahkan ia wajib mencegahnya dalam kon-
disi seperti ini. Sebab Nabi & telah melarang wanita menghadiri shalat
Isyak bila memakai minyak wangi. Demikian pula bila wanita keluar
rumah dalam keadaan tabarruj dengan mengenakan pakaian yang men-
colok, sandal yang mengeluarkan suara atau berhak tinggi, atau yang
semacamnya. Maka orang tua atau wali wajib melarangnya, digiyaskan
dengan wajibnya ia melarang wanita keluar rumah dengan memakai
wewangian.

Dalam hadits lain, Nabi £ bersabda, “Dan rumahnya lebih baik bagi
dirinya (wanita).” Dikecualikan dari hal ini keluarnya wanita untuk sha-
lat Id. Keluar untuk menunaikan shalat Id bagi kaum wanita, hukum-
nya sunnah sebab Nabi £ memerintahkan untuk mengajak para wanita

212) Diriwayatkan oleh Abu Dawud, hadits no. 565, dan Ahmad, 11 : 438.
213) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 444.
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merdeka dan gadis-gadis pingitan untuk menghadiri shalat Id. Bahkan
wanita-wanita yang sedang datang bulan pun beliau perintahkan agar
ikut menghadiri shalat Id. Hanya saja beliau memerintahkan para wani-
ta yang sedang haid supaya menjauhi tempat shalat, sebab tempat shalat
Id sama dengan masjid. Akan tetapi wanita wajib tidak keluar dengan
memamerkan perhiasan dan tidak pula memakai minyak wangi. Hen-
daknya mereka keluar dengan tenang dan diam, tidak berbicara keras
atau bersendau gurau dengan kawannya. Mereka juga tidak sepantas-
nya berjalan seperti laki-laki, tapi ia berjalan laiknya seorang wanita.

Yakni cara jalan yang cenderung malu-malu dan tenang.**

2m
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MEMAKAN BAWANG ATAU SEMACAMNYA,
MEROKOK ATAU MENGONSUMSI SESUATU
YANG BERBAU MENYENGAT

ertanyaan, orang yang makan bawang apakah dimaafkan
tidak menghadiri shalat Jumat dan shalat berjamaah?
Apakah ia boleh makan bawang atau tidak?

Jawabannya, bila dalam mengonsumsi bawang itu ia meniatkan-
nya agar tidak shalat berjamaah maka perbuatan ini haram dan ia ber-
dosa akibat meninggalkan shalat Jumat dan shalat berjamaah. Adapun
bila dalam mengonsumsi bawang itu bertujuan menikmatinya atau me-
mang ia menggemarinya maka tidak diharamkan. Seperti musafir di
bulan Ramadhan, bila ia meniatkan safarnya supaya boleh tidak puasa,
maka safar dan tidak puasanya itu haram. Dan jika ia meniatkan beper-
giannya untuk tujuan selain hal itu (yang halal), ia boleh tidak puasa.

Adapun berkenaan mendatangi masjid, orang yang telah makan
bawang tidak boleh pergi ke masjid. Bukan karena ia memiliki alasan
yang membolehkannya tidak shalat berjamaah dan shalat Jumat, tapi itu
untuk menghindarkan gangguannya. Sebab bau bawang yang dimakan-
nya dapat mengganggu para malaikat dan manusia. Sedangkan alasan-
alasan yang disebutkan Syaikh Utsaimin dalam kitab Zadul Mustagni’
adalah udzur-udzur yang memberikan dispensasi bagi seseorang tidak
ikut shalat Jumat dan jamaah. Sebab ia mengalami sesuatu yang dapat
dimaafkan di hadapan Allah. Sementara orang yang mengonsumsi ba-
wang merah atau bawang putih, kita tidak bisa mengatakan bahwa ia
dimaafkan meninggalkan shalat Jumat dan shalat berjamaah. Tapi ia
tidak boleh hadir di masjid semata-mata untuk menghindari gangguan-
nya. Terdapat perbedaan yang jelas antara kedua permasalahan ini.
Orang yang memiliki udzur tetap mendapat pahala jamaah secara sem-
purna bila ia sudah terbiasa menunaikan shalat bersama jamaah, ber-
dasarkan sabda Nabi &g, “Apabila hamba jatuh sakit atau bepergian ditulis
untuknya seperti apa yang biasa ia lakukan waktu sehat dan tidak bepergian.”




Lain halnya dengan orang yang makan bawang, ia tak mendapat pa-
hala berjamaah. Sebab kita mengatakan kepadanya, ‘Jangan menghadiri
shalat Jumat dan shalat berjamaah’ semata-mata demi menghindarkan
gangguannya. Sebagaimana sabda Nabi % :

P
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“Sesungguhnya para malaikat itu terganggu dengan apa yang manusia

merasa terganggu dengannya.”?

Bila seseorang sedang menderita sesuatu yang berbau kurang se-
dap di mulut, hidung atau selainnya yang bisa mengganggu jamaah sha-
lat yang lain, ia tidak boleh mengikuti shalat berjamaah untuk menghin-
darkan gangguannya. Tapi orang ini tidak seperti orang yang memakan
bawang, sebab pemakan bawang melakukan sesuatu yang dapat meng-
ganggu orang lain berdasarkan kehendaknya. Sedang apa yang dialami
orang ini di luar keinginannya.

Kita bisa mengatakan, orang ini tetap mendapat pahala jamaah ka-
rena ia tidak menghadirinya bukan karena kehendaknya, tapi ia memi-
liki alasan yang syar’i. Kita juga bisa mengatakan, orang ini tidak men-
dapat pahala shalat jamaah, tapi ia tidak berdosa. Sebagaimana wanita
yang haid meninggalkan shalat karena perintah Allah, namun demiki-
an ia tidak mendapat pahala shalat. Sebab Nabi # menyebutkan bahwa
tidak shalatnya ini sebagai kekurangan agamanya.

Orang yang merokok dan mengeluarkan bau tidak sedap yang da-
pat mengganggu orang lain, ia tidak dibenarkan mengganggu mereka.
(Artinya, tidak boleh mengikuti shalat jamaah dan shalat Jumat semen-
tara bau rokok masih tercium dari tubuhnya). Barangkali ada dampak
positif dalam larangan ini. Yakni orang yang merokok tersebut, ketika
melihat dirinya tidak boleh shalat jamaah, bisa jadi itu dapat menjadi se-
bab taubatnya dari merokok. Jelas ini satu mashlahat.

Orang yang mengidap luka borok yang berbau busuk dan ini se-
ring terjadi di zaman dahulu karena belum ada rumah sakit, ia boleh
tidak mengikuti shalat Jumat dan shalat jamaah. Tapi kami tidak menga-
takan udzurnya ini seperti udzur sakit atau semacamnya. Kecuali bila ia
tidak mengikuti shalat jamaah karena khawatir luka boroknya tersebut

215) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 564.
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bertambah parah, sebab bau itu memang kadang-kadang berpengaruh
kepada luka dan membuatnya bertambah sakit. Maka dalam kondisi ini
ia dimaafkan dan termasuk dalam golongan orang yang sakit.
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HARAM MENGADAKAN SHALAT JUMAT LEBIH
DARI SATU LOKASI DI SATU WILAYAH KECUALI
KARENA KEBUTUHAN

1 ini juga termasuk keistimewaan shalat Jumat. Adapun
C%elain shalat Jumat boleh dikerjakan di masjid-masjid
kampung. Dalam hadits Aisyah disebutkan bahwa Nabi
# memerintahkan membangun masjid di kampung-kampung dan agar
dibersihkan serta diberi wewangian.”® Karenanya disebut ‘Dar Bani Fu-
lan’, artinya kampung mereka. Jadi shalat Jumat wajib diadakan di satu
masjid, sebab andai pelaksanaannya dipisah-pisah di banyak masjid di
satu wilayah tentunya substansi yang karenanya shalat Jumat disyariat-
kan hilang. Manusia tercerai berai dan setiap kelompok mendapat nasi-
hat yang berbeda dengan yang diperoleh kelompok lain. Akibatnya,
penduduk wilayah pun terkotak-kotak dan mereka tidak “minum” dari
sumber (ilmu) yang sama.

Selain itu, seandainya ada beberapa shalat Jumat dalam satu wila-
yah luputlah tujuan paling utama pensyariatan shalat Jumat. Yakni ber-
kumpul dan bersatunya kaum muslimin di satu tempat. Sebab bila setiap
kelompok dibiarkan mendirikan shalat Jumat di kampung masing-ma-
sing, mereka tidak akan saling mengenal dan tidak pula saling berpadu.
Sehingga setiap penduduk suatu wilayah tidak mengetahui kondisi pen-
duduk di wilayah yang lain. Oleh sebab itu, shalat Jumat tidak diadakan
di lebih dari satu lokasi, baik di masa Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali
maupun sahabat-sahabat yang lain. Tidak pula di zaman tabi'in. Tetapi,
baru diadakan pada abad ketiga, kira-kira setelah tahun 276, dalam satu
negara. kaum muslimin masih melaksanakan shalat Jumat dengan satu
imam sampai tahun tersebut. Bahkan Imam Ahmad pernah ditanya
tentang adanya shalat Jumat lebih dari satu tempat. Lantas ia menjawab,
“Aku tidak tahu bahwa ada lebih dari satu shalat Jumat yang dikerjakan
di tengah-tengah kaum muslimin (dalam satu wilayah).” Imam Ahmad

216) Diriwayatkan oleh Imam Ahmad VI : 279, Abu Dawud, 455; dan Tirmidzi, 594.




sendiri wafat tahun 241. Jadi hingga batas ini, shalat Jumat tidak dikerja-
kan di lebih dari satu tempat dalam satu wilayah. Dan baru pertama
kali diadakan di Baghdad ketika daerah ini terbagi menjadi dua akibat
terbelah oleh sungai, yakni bagian timur dan bagian barat. Maka kaum
muslimin di wilayah ini mendirikan dua shalat Jumat, sebab masyara-
kat merasa berat bila harus menyeberangi sungai setiap pekan.

Ali bin Abu Thalib pada zaman kekhilafahannya, mengadakan
shalat Id untuk penduduk Kufah di padang pasir dan menugaskan satu
orang untuk mengimami shalat Id orang-orang yang tidak sanggup
datang ke tanah lapang di masjid jami’ di dalam kota.’” Dari sinilah,
Imam Ahmad berpendapat bahwa shalat Jumat boleh diadakan di lebih
dari satu tempat karena ada kebutuhan.

Dalil pengharaman mendirikan shalat Jumat di lebih dari satu
tempat dalam satu wilayah adalah, bahwa Nabi ¢ bersabda :

2 i . 2her. L~ &
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat.”*'®

Nabi £ konsisten menjalankan shalat Jumat di satu masjid selama
hayat beliau, demikian pula para khalifah pengganti beliau dan para sa-
habat setelah mereka. Mereka tahu negeri Islam menjadi semakin luas.
Di masa Utsman, kota Madinah bertambah luas. Karenanya ia menam-
bah adzan ketiga yang selanjutnya menjadi adzan pertama. Kemudian
adzan saat imam naik mimbar, selanjutnya igamah sebagai adzan keti-
ga. Dan ia tidak menambah jumlah tempat shalat Jumat.

Selain itu, desa-desa di wilayah perbukitan pada masa Rasu-
lullah #£ jauh dari tempat pelaksanaan shalat Jumat, namun demiki-
an mereka datang ke masjid Rasulullah # untuk menunaikan shalat
Jumat. Sangat disayangkan, sekarang ini kebanyakan negeri kaum
muslimin tidak membedakan antara shalat Jumat dan shalat Zhuhur.
Artinya, shalat Jumat didirikan di setiap masjid sehingga umat pun
berpecah belah. Setiap kelompok mengadakan shalat Jumat laiknya
shalat Zhuhur. Tak disangsikan, tindakan ini tidak sejalan dengan tu-
juan syariat dan petunjuk Nabi . Karenanya pengarang menegaskan

217) Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 11 : 184,185 dan Bathaqi I11 : 310
218) Telah ditakhrij scbelumnya.
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keharaman menyelenggarakan shalat Jumat di lebih dari satu tempat
di satu wilayah.

Ungkapan penulis, ‘kecuali karena satu kebutuhan’ maksudnya
adalah kebutuhan yang menyerupai darurat. Sebab ada istilah darurat
dan ada istilah kebutuhan. Beda antara keduanya ialah, kebutuhan itu
berguna sebagai penyempurna. Sedang darurat untuk menghindarkan
bahaya. Karenanya kita mengatakan, sesuatu yang diharamkan tidak di-
perbolehkan kecuali oleh kondisi darurat. Allah berfirman, “...Padahal
sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya
atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya...” (Al-An’am [6] : 119)

Contoh kebutuhan adalah apabila masjid sudah tak muat menam-
pung jamaah dan tidak mungkin diperluas. Sebab jamaah tak sanggup
shalat di bawah terik matahari di musim panas dan tidak pula di bawah
guyuran hujan pada musim penghujan.

Demikian pula bila batas garis teritorial wilayah berjauhan dan
penduduk merasa berat mendatangi masjid jami’. Ini juga disebut ke-
butuhan. Tetapi pada masa kita sekarang ini, tak ada aspek jarak jauh
sebagai alasan kebutuhan, yang ada adalah alasan tempat yang sem-
pit. Sebab orang-orang yang datang dengan mobil dari tempat-tempat
yang jauh memerlukan lokasi parkir. Dan kadang-kadang mereka tidak
mendapati tempat parkir. Tapi bila ada tempat parkir atau jumlah mobil
hanya sedikit, manusia wajib menghadiri shalat Jumat di masjid jami’
meskipun jaraknya jauh. Dan sebaiknya diberikan himbauan kepada
orang-orang yang berjarak dekat dengan masjid supaya tidak datang
dengan mengendarai mobil. Tujuannya untuk memberi tempat parkir
bagi orang-orang yang jauh.

Bentuk kebutuhan lainnya adalah adanya bibit dendam dan per-
musuhan di antara penduduk daerah dalam satu wilayah. Bila mereka
berkumpul dalam satu tempat dikhawatirkan akan tersulut pertikaian.
Tapi ini dengan syarat permusuhan tersebut tidak dapat didamaikan.
Adapun bila perdamaian mungkin ditempuh maka wajib mendamaikan
dan menyatukan mereka dengan satu imam shalat Jumat.

Imam yang mengenakan pakaian yang menjurai hingga ke bawah
telapak kaki (musbil) atau fasik tidak bisa juga menjadi alasan kebutuhan
untuk tidak shalat di masjid jami’. Sebab para sahabat dahulu shalat di




belakang Hajjaj bin Yusuf* yang notabene termasuk orang yang sangat
zhalim dan sewenang-wenang. Ia membunuh para ulama dan orang-
orang tak berdosa. Namun demikian, mereka tetap shalat di belakang-
nya. Bahkan, pendapat yang benar adalah imam yang fasik dibolehkan,
meskipun tidak dalam shalat Jumat, selagi perbuatan fasiknya itu tidak
melanggar salah satu syarat shalat yang ia yakini sebagai syarat. Bila
seperti itu, maka kita tidak boleh shalat menjadi makmumnya. Namun
jika pelanggaran ini terjadi pada salah satu syarat shalat yang kita yakini
sebagai syarat, sedangkan ia tidak meyakininya, itu tidak mengapa.

Contohnya, bila kita meyakini makan daging unta membatalkan
wudhu, sedangkan imam shalat berpendapat hal itu tidak membatalkan
wudhu. Lantas imam tersebut makan daging unta, kemudian mengi-
mami shalat tanpa wudhu lagi. Maka kita boleh shalat di belakangnya,
sebab ini perselisihan hasil ijtihad saja.

Ungkapan penulis, “Jika penduduk mengerjakan shalat Jumat di
tempat lain, maka yang sah adalah shalat Jumat yang dilakukan oleh
imam (baca : penguasa).” Maksudnya, bila penduduk mengadakan sha-
lat Jumat di dua tempat atau lebih tanpa ada kebutuhan, berarti shalat
Jumat yang sah adalah yang dikerjakan oleh penguasa kaum muslimin,
kecuali ia memberikan izin.

Apabila ulama mengatakan ‘imam,” maksud mereka adalah orang
yang memegang kekuasaan tertinggi di negara. Hal ini karena imam
‘am (pemimpin seluruh kaum muslimin di dunia) sudah tidak ada sejak
muncul perselisihan antar pemimpin kaum muslimin pada awal masa
kekhilafahan Bani Umayah. Sehingga umat Islam -sangat disayangkan-
terpecah menjadi negara-negara kecil. Jadi jika terjadi shalat Jumat le-
bih dari satu dalam satu wilayah tanpa adanya keperluan, maka shalat
Jumat yang sah adalah yang dikerjakan oleh Imam kaum muslimin.
Artinya, ia ikut shalat dalam jamaah tersebut. Baik ia bertindak sebagai
imam atau makmum. Di zaman dahuluy, shalat Jumat tidak dilaksana-
kan kecuali pemimpin yang bertindak sebagai imam shalat. Baik dalam
shalat Jumat, shalat Id maupun dalam memimpin jamaah haji.

Ungkapan penulis, “Kecuali ia mengizinkan.” Yakni, bila ia tidak
bisa hadir dalam jamaah tersebut, ia memberi izin penyelenggaraan-

219) Telah ditakhrij sebelumnya.
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nya. Contohnya, imam berdomisili di wilayah lain dan wilayah yang
mendirikan shalat Jumat lebih dari satu tempat tersebut tidak dihadiri
imam. Tapi ia mengatakan, “Aku mengizinkan kalian menyelenggar-
akan dua shalat Jumat atau lebih. Permasalahan ini tidak didasarkan
kepada perkataan Syaikh sebelumnya, yakni, ‘Tidak disyaratkan adanya
izin imam untuk mendirikan shalat Jumat’. Sebab izin imam dalam per-
nyataan tersebut dimaksudkan tidak menjadi syarat dalam mendirikan
satu shalat Jumat di satu wilayah. Adapun bila lebih dari satu, maka
harus ada izin imam. Perbedaannya cukup jelas. Sebab seandainya kita
mengatakan, disyaratkan ada izin imam dalam mendirikan shalat Ju-
mat, tentunya shalat-shalat wajib harus dikerjakan sesuai pilihan imam.
Namun pendirian shalat Jumat lebih dari satu lokasi dalam satu wilayah
atau desa harus dengan izin imam, agar tak terjadi pembangkangan
kepadanya dan umat tidak terkotak-kotak. Ini merupakan satu perkara
yang kembali kepada agama, di satu sisi, dan di sisi lain kembali kepada
peraturan negara.

Kembali kepada agama, karena agama Islam melarang kita berpe-
cah belah dalam agama Allah. Dia berfirman, “Dan berpeganglah kalian
semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kalian bercerai-berai...” (Ali
‘Imran [3] : 103). Firman-Nya, “..Tegakkanlah agama dan janganlah kalian
berpecah belah tentangnya...” (Asy-Syura [42] : 13). Maksud kembalinya
masalah ini kepada peraturan negara, karena pemimpinlah yang meme-
gang kekuasaan sehingga penyelenggaraan shalat Jumat di tempat lain
sama dengan melangkahi kewenangannya. Akibatnya setiap kelompok
berambisi mendominasi wilayah tersebut dengan mengadakan shalat
Jumat di tempatnya.

Maksud ungkapan penulis, ‘Jika kedua penyelenggaraan shalat
Jum’at sama dalam hal ada atau tidak adanya izin, maka yang kedua
tidak sah,’ adalah jika keduanya sama, maksudnya kedua shalat Ju-
mat. Dalam hal ada izin atau tidak adanya, yakni imam memberi izin
keduanya atau tidak memberi izin kepada keduanya. Dari sini kita tahu,
permasalahan izin terbagi menjadi tiga : Pertama, imam memberi izin
salah satu dari dua Jumat. Kedua, memberi izin keduanya. Ketiga, tidak
memberi izin semuanya.

Bila imam memberi izin salah satu dari keduanya, maka sha-
lat Jum’at yang diizinkan itulah yang sah, baik mulainya lebih dahulu




atau setelah shalat Jumat yang tidak diberi izin. Bila imam memberi
izin keduanya atau tidak memberi izin kepada keduanya, maka menu-
rut pernyataan pengarang di atas, shalat Jumat yang kedua tidak sah.
Sedangkan maksud shalat Jumat yang kedua adalah yang takbiratul ih-
ramnya dilakukan setelah shalat Jumat yang satunya, meskipun pelak-
sanaan shalat Jumat di masjid tersebut lebih dahulu. Tapi bagaimana cara
kita mengetahuinya?

Kalau pada zaman dahulu barangkali cukup sulit untuk menge-
tahui manakah di antara dua shalat Jumat yang takbiratul ihramnya
lebih dahulu. Tapi pada zaman sekarang, mengetahui salah satu dari
keduanya yang lebih dulu melakukan takbiratul ihram cenderung lebih
mudah dengan perantara pengeras suara. Maka bila kita mendengar
imam shalat Jumat pertama mengucapkan : ‘Allahu akbar’ kemudian te-
pat setelah itu imam shalat Jumat kedua mengucapkan : ‘Allahu akbar’,
kita katakan kepada imam kedua, shalat Anda tidak sah. Dan, kepada
imam pertama, shalat Anda sah. Sebab manakala imam pertama lebih
dulu takbiratul ihram pelaksanaan kewajiban berkaitan dengan shalat ini
karena dimulai lebih dulu. Menurut madzhab Hambali, shalat itu dida-
pat dengan takbiratul Ihram. Maka bila shalat Jumat pertama lebih dahu-
lu bertakbiratul ihram kewajiban pun berkaitan dengan shalat ini dan ia
menjadi shalat yang diwajibkan. Sedang shalat Jumat kedua tidak sah.

Namun sebagian ulama berpendapat, yang diakui adalah yang
masa penyelenggaraannya lebih dahulu. Artinya, shalat Jumat yang di-
selenggarakan pertama kali dihukumi sebagai shalat Jumat yang sah.
Sebab shalat Jumat kedua itu menyaingi shalat Jumat yang pertama. la
mirip masjid dhirar yang dibangun orang-orang munafik untuk menan-
dingi masjid Quba’ dan Allah berfirman kepada nabi-Nya, “Janganlah
kamu shalat dalam masjid itu selama-lamanya...” (At-Taubah [9] : 108).

Inilah pendapat yang benar, bahwa yang diakui adalah shalat Ju-
mat yang masa penyelenggaraan dan mulainya lebih dahulu, meskipun
pelaksanaan shalatnya terakhir. Andai kita asumsikan, bahwa shalat Ju-
mat yang baru ~yakni yang masa penyelenggaraannya baru dan tanpa
izin imam- telah mengerjakan satu rakaat sebelum shalat Jumat kedua
~yang masa penyelenggaraannya lebih dahulu- diawali, maka shalat me-
reka tidak sah sebagai shalat Jumat. Sebab manusia telah sepakat menger-
jakan shalat Jumat di masjid pertama, lalu muncul oknum-oknum yang
kemudian membangun masjid jami’ dan memecah belah jamaah.

Kitab, Shalat




Maksud ungkapan penulis, ‘Dan jika keduanya terjadi bersamaan’
adalah jika takbiratul ihram kedua shalat Jumat itu dilakukan bersa-
maan, keduanya sama-sama tidak sah. Contohnya, bila kita mendengar-
kan masjid utara dan masjid selatan lalu imam di kedua masjid tersebut
mengucapkan : ‘Allahu akbar’ dalam waktu yang sama, kita katakan ke-
pada mereka, shalat kalian semua tidak sah. Sebab salah satu dari kedua-
nya tidak ada yang dikerjakan lebih dahulu sehingga tidak memiliki ni-
lai keistimewaan. Bila tak ada keistimewaan maka masing-masing dari
kedua shalat itu membatalkan yang lain. Persis seperti dua bukti yang
sama-sama kuat apabila bertolak belakang, keduanya sama-sama gugur.
Atas dasar ini, semuanya harus mengulangi shalat Jumat di satu tempat
bila waktu masih tersisa. Bila tidak, mereka wajib shalat Zhuhur.

Namun menurut pendapat yang kami anggap lebih kuat, kami me-
ngatakan bahwa shalat Jumat yang dilakukan para jamaah di masjid
utara sah, sedangkan yang di masjid selatan tidak sah. Sebab shalat Ju-
mat di masjid utara masa penyelenggaraannya lebih dulu.

Ungkapan penulis, ‘Atau tidak diketahui manakah yang pertama,
maka keduanya batal’. Artinya, bila diselenggarakan dua shalat Jumat
tanpa adanya kebutuhan dan keduanya sama-sama diberi izin imam
atau tidak diberi izin, lalu tidak diketahui manakah yang diselenggara-
kan lebih dahulu dan tidak diketahui pula manakah di antara kedua-
nya yang takbiratul ihramnya lebih dahulu, maka kedua shalat Jumat
itu sama-sama tidak sah. Dan mereka harus shalat Zhuhur. Tidak boleh
menggunakan undian dalam masalah ini sebab shalat Jumat adalah iba-
dah. Dalam kondisi ini, mereka harus shalat Zhuhur dan tidak sah men-
gulangi shalat Jumat. Dan telah disebutkan dalam masalah sebelumnya
bahwa bila memungkinkan mereka harus mengulangi shalat Jumat di
satu tempat.

Perbedaan antara kedua masalah tersebut jelas. Dalam masalah
pertama, kedua shalat Jumat sama-sama tidak sah karena masing-ma-
sing membatalkan shalat Jumat yang lain dengan terjadinya takbiratul
ihram dalam waktu yang sama sehingga tak ada satu pun yang sah.
Maka bila mampu mereka wajib mengulangi shalat Jumat di satu tem-
pat. Bila tidak, mereka shalat Zhuhur. Sedang dalam masalah kedua,
salah satu dari dua shalat Jumat tersebut sah, yakni yang lebih dulu di-
selenggarakan, namun tidak diketahui secara pasti. Sementara shalat
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Jumat itu tidak boleh diulangi dua kali. Dalam kasus ini, shalat Jumat
tidak boleh diulangi meskipun mereka berkumpul dalam satu masjid.
Maka semuanya wajib mengulangi shalat sebagai shalat Zhuhur.?*”

220) Asy-Syarhul Mumti’, 11 : 382-386
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KEUTAMAAN BERANGKAT AWAL UNTUK
SHALAT JUMAT

Disunnahkan berangkat awal untuk shalat Jumat. Dalilnya adalah
hadits Abu Hurairah bahwa Rasulullah gz bersabda :
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“Barangsiapa mandi pada harz ]umat kemudian berangkat waktu pertama
(pahalanya) seolah-olah ia berkorban seekor unta. Barangsiapa berangkat
waktu kedua (pahalanya) seolah-olah ia berkorban seekor sapi. Barang-
siapa berangkat waktu ketiga (pahalanya) seolah-olah ia berkorban seekor
kambing bertanduk. Barangsiapa berangkat waktu keempat (pahalanya)
seolah-olah ia berkorban seekor ayam. Dan, barangsiapa berangkat waktu

kelima (pahalanya) seolah-olah ia berkorban sebutir telur.””V

Hadits ini menunjukkan bahwa yang paling baik adalah berang-
kat sangat awal. Tapi ini dilakukan setelah mandj, membersihkan diri,
memakai wewangian dan mengenakan pakaian yang paling pantas. Di-
sunahkan menghadiri shalat Jumat dengan berjalan. Dalilnya, Nabi i
bersabda :

L% 1 ey oyl e U5 558 1455 Jeshy 2
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1 B

“Siapa yang membersihkan diri dan mandi, berangkat sangat pagi, men-
dekat kepada imam, berjalan dan tidak berkendara...”??

Di sini beliau bersabda, “Berjalan dan tidak berkendara,” sebab ber-
jalan itu lebih menunjukkan kerendahan hati daripada berkendara. Se-
lain itu, setiap langkah, ia diangkat satu derajat dan digugurkan satu
kesalahan darinya. Oleh sebab itu, berjalan lebih utama daripada berken-
dara. Akan tetapi seandainya jarak rumah dengan masjid jauh atau kon-
disi tubuh lemah atau sakit dan perlu naik kendaraan, maka memberi
keringanan kepada diri lebih baik daripada membebaninya.

Sabda Rasulullah #g, “Dan mendekat kepada imam,” ini juga ter-
masuk amalan sunnah, yakni mendekat kepada imam. Dalilnya sabda
Nabi & :

u‘@"JU (B’D-Y\ jjj\ ;.<..f L;i;/ﬁ
“Hendaknya orang-orang yang dewasa dan berilmu di antara kalian ber-
baris di belakangku.”

Dan ketika Nabi # melihat sekelompok orang memilih berada di
belakang daripada di depan saat di masjid, beliau bersabda, “Tidak henti-
hentinya orang-orang mundur hingga Allah mengakhirkan mereka.””* Mini-
mal hukum mundur dari shaf pertama ini makruh, sebab ungkapan
seperti ini terhitung sebagai ancaman Nabi #z. Bukan hanya berkaitan
dengan shaf saja, melainkan dalam seluruh amal. Pasalnya, bila setiap
muslim tidak ada semangat kompetisi beramal kebaikan dalam hati-
nya ia selalu dalam kemalasan, sebagaimana firman Allah, “...Dan Kami
biarkan mereka tenggelam dalam kesesatannya yang sangat.” (Al-An’am [6]
: 110). Karena itu, seorang muslim seyogianya selalu menyambut dan
mengerjakan amal ibadah setiap kali ada peluang, agar ia tidak terbia-
sa bermalas-malasan dan supaya Allah tidak mengakhirkan kebaikan
baginya.” 2%

222) Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, IV : 104; Abu Dawud, hadits no. 345; Tirmidzi, ha-
dits no. 494 dan ia menghasankannya, Nasai, III : 95; Ibnu Majah, hadits no. 1087; Ibnu
Khuzaimah, hadits no. 1758; Ibnu Hibban, hadits no. 2781 dalam Al-Ihsan; dan Hakim
I: 281, ia menshahihkannya.

223) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 438 dari Abu Sa’id Al-Khudri.

224) Asy-Syarhul Mumti’, 11 : 394-395.
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LANGSUNG DUDUK SETELAH MASUK MASJID
SAAT IMAM KHUTBAH

Nabi #£ bersabda :
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“ Apabila salah seorang kalian masuk masjid, janganlah ia duduk sebe-
lum shalat dua rakaat.”**

Hadits ini bermakna umum. Karena Nabi #¢ pernah melihat se-
orang laki-laki masuk masjid lalu duduk saat beliau sedang khutbah,
maka beliau bertanya, “Apakah engkau sudah shalat?” la menjawab, “Be-
lum.” Beliau bersabda, “Bangkit lalu shalatlah dua rakaat.”**® Dalam riway-
at lain, “Dan kerjakanlah keduanya dengan ringan.” Nabi & juga bersabda,
“Apabila salah seorang di antara kalian tiba (di masjid) pada hari Jumat dan
imam telah keluar (memulai khutbah), maka hendaknya ia shalat dua rakaat dan
hendaknya ia mengerjakannya dengan ringan.” As-Sunnah, dalam hal ini,
sangat jelas. Yakni, shalat dua rakaat sunnah tahiyatul masjid terlebih
dahulu sebelum duduk meskipun imam sedang khutbah.

Dari hadits-hadits ini, sebagian ulama menyimpulkan bahwa sha-
lat tahiyatul masjid itu hukumnya wajib. Alasannya, mendengarkan
khutbah adalah wajib dan mengerjakan shalat saat ada khutbah, ber-
konsekuensi tidak mendengarkan materi khutbah. Padahal, tidak boleh
sesuatu yang bisa mengesampingkan sesuatu yang hukumnya wajib ke-
cuali karena mengerjakan sesuatu yang hukumnya wajib pula. Pendapat
ini dianut banyak kalangan ahli ilmu. Akan tetapi setelah melakukan
pengamatan terhadap beberapa peristiwa (dalam hadits-hadits), tampak
jelas bagi kami bahwa shalat tahiyatul masjid hukumnya sunnah mua-
kad, bukan wajib. Dan anggapan bahwa orang yang shalat tidak men-
dengarkan khutbah dapat sedikit direduksi. Yakni, boleh jadi ia memang

225) Telah disebutkan takhrijnya.
226) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 930; dan Muslim, hadits no. 875, dari Jabir bin
Abdillah.
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tidak mendengarkan sama sekali dan boleh jadi pula ia mendengar
sedikit sembari mengerjakan shalat. Sebab seseorang bisa mendengar
khutbah saat ia sedang shalat, pun ia bisa memahami walaupun tengah
shalat. Karenanya, apabila Rasulullah # memimpin shalat orang ban-
yak lalu mendengar suara tangisan anak kecil, beliau memperingan sha-
lat. Ini satu bukti bahwa orang yang shalat itu tidak seratus persen lalai
dari hal yang lain. Jadi, pada akhirnya, yang rajih menurut saya, bahwa
shalat tahiyatul masjid itu sunnah muakad, bukan wajib.

Sebagian ulama berkata, “Disunnahkan shalat tahiyatul masjid
bagi setiap orang yang masuk ke masjid kecuali Masjidil Haram, karena
tahiyatul masjidnya adalah thawaf” Namun ini tidak berlaku secara
umum. Kami mengatakan, kecuali Masjidil Haram, karena tahiyatul

masjidnya adalah thawaf bagi orang yang memasukinya untuk thawaf
sebab thawaf tersebut sudah mewakili dua rakaat shalat tahiyatul mas-
jid. Pasalnya, manakala Nabi # masuk Masjidil Haram untuk thawaf
umrah dan haji, beliau tidak shalat dua rakaat. Sedangkan orang yang
masuk untuk shalat, mendengarkan kajian, membaca Al-Quran atau se- ;
macamnya, maka Masjidil Haram seperti masjid-masjid lainnya; yakni
tahiyatul masjidnya adalah shalat dua rakaat berdasarkan keumuman
_sabda Nabi &, “Apabila salah seorang kalian masuk masjid janganlah ia duduk

sebelum shalat dua rakaat.”??”

m
Zam

mara aie v

ot~ e o —em—r

227) Asy-Syarhul Mumti’, 11 : 405,406.
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HARAM BERBICARA SAAT IMAM KHUTBAH

Diriwayatkan dari Abu Hurairah w bahwa Nabi £ bersabda :
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“Apabila engkau berkata kepada saudaramu pada harz Jumat, ‘Diamlah!’
padahal imam sedang berkhutbah, maka sungguh engkau telah berbuat

71228)

sia-sia.”’**

Tujuan diadakannya dua khutbah Jumat adalah menyampaikan
arahan dan nasihat kepada jamaah. Dan hal itu tidak terwujud kecuali
dengan menyimak dan mendengarkan dengan seksama uraian khatib.
Nah, dalam hadits ini, Abu Hurairah mengabarkan dari Nabi £ huku-
man bagi orang yang bicara saat khutbah lantaran ia telah menyibukkan
diri dengan sesuatu yang menyebabkan tujuan khutbah tak tercapai. Hu-
kuman tersebut adalah, ia tidak memperoleh keutamaan Jumat mengin-
gat ia telah berbuat sia-sia, dan siapa berbuat sia-sia ia tak mendapat
keutamaan hari Jumat.

Beberapa pelajaran dari hadits ini : Pertama, wajib diam untuk
mendengarkan dua khutbah Jumat. Kedua, haram berbicara sendiri saat
imam menyampaikan khutbah Jumat, meskipun berbicara tentang lara-
ngan terhadap perbuatan mungkar, menjawab salam atau semacamnya.
Ketiga, hukuman orang yang bicara sendiri ketika imam khutbah ada-
lah ia tidak memperoleh keutamaan Jumat. Keempat, boleh berbicara di
jeda waktu antara dua khutbah.?

228) Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.
229y Asy-Syarhul Mumti’, 1: 415-416.




MAKMUM HARAM MENDAHULUI
GERAKAN IMAM

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi #& bersabda :
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“Apakah orang yang mengangkat kepalanya sebelum imam tidak takut
bila Allah mengubah kepalanya menjadi kepala keledai atau mengubah

rupanya menjadi rupa keledai?”

Dalam hadits ini, Abu Hurairah memberitakan dari Nabi £ bahwa
beliau memperingatkan orang yang mengangkat kepalanya mendahu-
lui imam dalam rukuk maupun sujud, bahwa Allah akan mengubah
kepalanya menjadi kepala keledai dan rupanya menjadi rupa keledai
sebagai balasan perbuatannya tersebut. Itu karena ia tidak memahami
hikmah dan tujuan diadakannya imam. Yakni, agar diikuti. Sehingga
dengan demikian terwujudlah pengertian jamaah. Dan beliau # menge-
cam keras orang yang tidak takut kepada ancaman ini.

Beberapa pelajaran dari hadits ini : Pertama, haram mengangkat
kepala dari rukuk dan sujud mendahului imam. Dan digiyaskan dengan
hal ini, mendahuluinya rukuk dan sujud. Kedua, orang yang melaku-
kannya terancam mengalami perubahan rupa atau kepala menjadi rupa
atau kepala keledai. Ketiga, balasan itu sejenis dengan perbuatan.?”

230) Tanbihul Afham, 1 : 219-220.
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TIDAK BOLEH MELARANG ANAK-ANAK
BERADA DI SHAF PERTAMA

nak-anak tidak boleh dilarang shalat di shaf pertama di
dalam masjid kecuali bila mereka menimbulkan gang-
guan atau kegaduhan. Adapun selama mereka tertib, me-

reka tidak boleh diperintah agar pindah dari shaf pertama, karena Nabi
# bersabda :
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“Barangsiapa lebih dahulu mencapai apa yang tidak didahului seorang
muslim pun maka ia lebil berhak (memilikinya).”*V

Dan anak-anak tersebut telah lebih dahulu mengisi tempat yang
belum ditempati seorang pun, sehingga mereka lebih berhak daripada
orang lain. Bila dikatakan, Nabi # telah bersabda, “Hendaknya orang-
orang yang dewasa dan berilmu di antara kalian berbaris di belakangku.” Ja-
wabnya, maksud dari hadits ini adalah memotivasi kaum dewasa dan
berilmu agar berada di depan. Ya, seandainya Nabi #£ bersabda, “Hanya
orang-orang yang dewasa dan berilmu saja yang berbaris di belakang-
ku,” tentunya ini menjadi larangan bagi anak-anak berada di shaf perta-
ma. Tapi beliau bersabda, “Hendaknya orang-orang yang dewasa dan berilmu
di antara kalian berbaris di belakangku.” Jadi maknanya, karena mereka itu
orang-orang dewasa dan berakal seharusnya mereka maju agar mereka-
lah yang berada di belakang Rasulullah .

Selain itu, seandainya kita memindahkan anak-anak dari shaf per-
tama ke shaf kedua, mereka lebih berpotensi untuk bersendau gurau
daripada bila berbaris di shaf pertama dan posisi mereka berada di an-
tara barisan orang dewasa. Ini satu perkara yang konkret. Semoga Allah
memberi bimbingan.

231) Diriwayatkan oleh Abu Dawud, hadits no. 3071, dari Asmar bin Mi’ras; dan Ahmad,

hadits no. 21868 dari Tsauban.
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HUKUM SHALAT ORANG YANG MASUK
MAS]ID MEMBAWA ROKOK

yaikh Ibnu ‘Utsaimin pernah ditanya, “Bolehkah seseorang
masuk masjid dan shalat dengan masih mengantongi rokok?
Apakah rokok itu haram dan apa dalilnya?”

Beliau menjawab, “Boleh shalat dengan mengantongi rokok. Na-
mun merokok itu haram, dalilnya firman Allah, “Dan janganlah kalian
membunuh diri kalian...” (An-Nisa’ [4] : 29). Firman-Nya, “...Dan janganlah
kamu menjatuhkan diri kalian sendiri ke dalam kebinasaan...” (Al-Baqarah [2]
: 195). Firman-Nya :

‘*3;;6.5\@;5 AP
“Dan janganlah kalian menyemhkan kepada orang-orang yang belum

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan kalian)
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan...” (An Nisa’ [4] : 5)

Dan terbukti shahih diriwayatkan dari Nabi & bahwa beliau me-
larang perbuatan membuang-buang harta. Telah terbukti pula secara
medis bahwa rokok itu berbahaya dan dapat menyebabkan kematian. Se-
hingga mengonsumsi rokok menjadi sebab kematian perokok itu sendiri.
Orang yang merokok sama dengan melemparkan diri ke dalam kebina-
saan. Dan seorang perokok berarti membuang-buang harta karena ia
membelanjakannya untuk sesuatu yang tidak dijadikan Allah sebagai
tujuannya. Sebab Allah menjadikan harta sebagai pokok kehidupan ma-
nusia guna menopang maslahat agama serta dunia mereka. Sementara
rokok bukan termasuk penyangga maslahat agama maupun dunia, se-
hingga membelanjakan harta untuk rokok berarti menyia-siakannya.
Dan Nabi i telah melarang tindakan menyia-siakan harta.
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HUKUM MENGKHUSUSKAN DUA HARI RAYA
DAN HARI JUMAT UNTUK ZIARAH KUBUR
SERTA MENGKHUSUSKAN WARNA BAJU
TERTENTU UNTUK TAKZIAH

gkhususkan hari Jumat dan dua hari raya (Idul Fitri dan
Idul Adha) untuk ziarah kubur tak ada dasarnya dalam
sunnah. Maka mengkhususkan ziarah kubur pada hari

raya dan meyakini bahwa itu disyariatkan tergolong perbuatan bid’ah.
Karena hal itu tidak diriwayatkan dari Nabi #¢. Saya tidak mengetahui
seorang ulama pun berpendapat seperti itu.

Mengkhususkan baju tertentu untuk takziah, menurut kami, ter-
masuk perbuatan bidah. Apalagi hal itu kadang-kadang menandakan
kekesalan manusia terhadap takdir Allah. Meskipun sebagian orang
menganggapnya tidak mengapa, namun apabila generasi salaf tidak me-
lakukannya sementara hal itu mengindikasikan suatu ketidakpuasan
terhadap takdir Allah, tidak diragukan lebih baik hal itu ditinggalkan.
Sebab bila seseorang memakainya boleh jadi ia lebih dekat kepada dosa
daripada keselamatan.




HUKUM MENGADAKAN UPACARA SELAMATAN
KEMATIAN DAN MENGENAKAN PAKAIAN
HITAM SEBAGAI TANDA BERKABUNG

acara selamatan kematian semuanya adalah bid’ah, baik
gﬁ;ang dilakukan tiga hari setelah kematian, tujuh hari, mau-
pun empat puluh hari. Sebab upacara ini tidak disebutkan di
antara perbuatan kaum salafush shalih. Andai perbuatan itu baik, ten-
tunya mereka telah mendahului kita melakukannya. Pun upacara ini
hanya membuang-buang harta dan menghabiskan waktu. Bahkan tak
tertutup kemungkinan terjadi tindakan-tindakan mungkar dalam upa-
cara ini seperti meratapi mayit yang termasuk tindakan terlaknat. Sebab,
Nabi #& melaknat orang yang meratapi mayit dan yang mendengarkan-
nya.

Jika biaya selamatan tersebut diambil dari harta si mayit -maksud
saya, bagian sepertiganya— maka ini merupakan tindak kejahatan ter-
hadap dirinya karena merupakan pembelanjaan harta tidak untuk keta-
atan. Jika biaya selamatan tersebut diambil dari harta ahli waris, bila
di antara mereka ada anak-anak dan orang-orang yang belum mampu
mengelola harta (sufaha’), maka penyelenggaraan acara itu juga sebuah
kejahatan kepada mereka. Pasalnya, seseorang itu diberi amanat men-
jaga harta anak-anak dan orang-orang yang belum mampu mengelola
harta, sehingga ia tidak boleh membelanjakannya kecuali dalam hal
yang bermanfaat bagi mereka. Dan jika biaya itu diambilkan dari harta
orang-orang berakal, dewasa dan pintar mengelola harta, itu termasuk
tindakan bodoh. Sebab mengeluarkan harta untuk sesuatu yang tidak
bisa mendekatkan diri kepada Allah atau tidak memberi manfaat kepada
orang yang bersangkutan di dunia termasuk tindakan yang dikategori-
kan bodoh. Dan mengeluarkan harta untuk acara tersebut dianggap se-
bagai tindakan membuang-buang harta. Padahal, Nabi £ telah melarang
perbuatan membuang-buang harta. Semoga Allah memberikan petun-
juk kepada kita.




Memakai pakaian berwarna hitam sebagai tanda berkabung atas
peristiwa kematian termasuk perbuatan bidah dan simbol kesedihan.
Perbuatan ini mirip dengan merobek-robek saku dan menampar-nam-
par pipi yang sangat dibenci oleh Nabi . Beliau berlepas diri dari
pelakunya. Beliau bersabda :
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“Bukanlah dari golongan kami orang yang merobek-robek saku, menam-
77232)

par pipi dan berdoa dengan ungkapan-ungkapan jahiliyah.
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232) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 1294; dan Muslim, hadits no. 103 dari Abdullah
bin Mas’ud.
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HUKUM MENGINJAK MAKAM, MENGAPUR
DAN MEMBUBUHKAN TULISAN DI ATAS
KUBURNYA

bi £ melarang kita menginjak kuburan, mengapur,
membangun, dan membubuhkan tulisan di atasnya.
Dalam larangan ini beliau menggabungkan antara per-

buatan yang bisa menjadi sebab tindakan melampaui batas terhadap
kubur dan yang dapat menjadi sebab penghinaan padanya.

Tindakan melampaui batas terdapat dalam tindakan mendirikan
bangunan di atasnya, mengapurnya dan membubuhkan tulisan. Se-
dang penghinaan ada dalam perbuatan menginjak kubur. Itu semua
semata-mata agar manusia menyikapi penghuni kubur dengan wajar,
tidak berlebih-lebihan dan tidak mengabaikan.
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MENANGISI ORANG YANG
MENINGGAL DUNIA

eorang muslim boleh menangisi orang yang meninggal du-
nia. Dalilnya, Nabi # pernah menangisi kematian putra be-
liau, Ibrahim, dan beliau bersabda :
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“Mata melelehkan air mata dan hati bersedih, namun kami tidak mengu-
capkan selain apa yang diridhai Rabb kami. Sesungguhnya kami sangat

berduka dengan kepergianmu wahai Ibrahim.”*?

Dan beliau pernah menangis di dekat kubur salah seorang putri
beliau yang tengah dimakamkan. Ini merupakan tangisan yang timbul
dari naluri manusia dan tidak dibuat-buat. Adapun tangisan yang di-
buat-buat, saya khawatir tergolong ratapan yang menjadi interpretasi
sabda Nabi #& berikut :

L8 aal 2 Sda S O
“Sesungquhnya mayit itu disiksa akibat tangisan keluarga kepada-
nya"’234)

Ulama berselisih pendapat tentang hadits ini. Persoalannya, bagai-
mana seseorang diadzab akibat perbuatan orang lain padahal Allah te-
lah berfirman, “....Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang
lain..” (Az-Zumar [39] : 7). Penyiksaan terhadap seseorang lantaran

- perbuatan orang lain adalah tindakan zhalim kepada dirinya, sebab
itu sama dengan menghukum orang yang tidak berbuat zhalim karena

233) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 2315 dari Anas bin Malik.
234) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 1288 dari Ibnu Umar; dan Muslim, hadits no.
927 dari Umar bin Khaththab.
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tindakan orang yang berbuat zhalim. Ini jelas sekali bertentangan de-
ngan keadilan dan kebijaksanaan Allah. Karena itu, sebagian ulama
berkata, “Hadits ini berlaku untuk orang yang mewasiatkan agar keluar-
ganya menangisi kematiannya. Misalnya, sebelum meninggal ia berkata
kepada keluarganya, “Bila aku mati, tangisilah aku.”

Ulama lain berpendapat bahwa hadits tersebut berlaku untuk
orang yang ketika hidupnya terbiasa seperti itu. Yakni, orang-orang
yang kebiasaan mereka menangisi mayit dan ia tidak mencegah kelu-
arganya melakukan hal itu, sehingga seolah-olah ia membenarkan me-
reka melakukan apa yang biasa diperbuat orang banyak terkait masalah
ini. Ulama lain berpendapat bahwa hadits ini berlaku untuk orang kafir.
Namun ada juga yang berpendapat bahwa siksaan yang dimaksud ha-
dits itu bukan penyiksaan yang berwujud hukuman, tapi penyiksaan
dalam bentuk kejenuhan dan semisalnya. Dan siksaan yang termasuk
jenis ini tidak selamanya menjadi hukuman. Hal itu diperkuat oleh sab-
da Nabi £, “Bepergian itu bagian dari siksa”**> Padahal, orang yang beper-
gian bukan sedang disiksa, melainkan konsentrasi terhadap sesuatu
dan merasakan kesusahannya. Demikian halnya orang yang mati, ia di-
beri tahu tangisan keluarga kepadanya, sehingga ia merasa pedih dan
tersiksa karena kasihan kepada mereka dan karena mereka menangisi
dirinya. Ini bukan termasuk hukuman. Kiranya, pendapat terakhir ini
yang terbaik.

Akan tetapi, tangisan yang timbul dari naluri kemanusiaan dan
terjadi pada seseorang di luar keinginannya, tangisan seperti ini tidak
menyakiti siapa pun karena biasa terjadi. Sehingga, seseorang tidak
akan merasa terganggu bila melihat orang yang terkena musibah mena-
ngis dengan tangisan yang biasa ini. Seseorang bisa merasa pedih dan
iba bila orang yang mengalami musibah tersebut menangis iba atau me-
lebihi kebiasaan.
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235) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 1804; dan Muslim, hadits no. 1927 dari Abu
Hurairah.




LARANGAN MERATAPI MAYIT DAN
MENANGISI MAYIT (NIYAHAH)

atapi mayit itu diharamkan. Meratapi mayit yang di-
maksud adalah menyebut-nyebut kebaikan si mayit de-
ngan ungkapan-ungkapan penyesalan. Contohnya me-

ngucapkan, “Duhai Tuanku, siapa nanti yang memberi makan dan
minum kami, siapa nanti yang mengajak kami berekreasi, siapa nanti
yang melakukan ini dan itu; ... dst.”

Meratapi mayit diistilahkan dengan nadb karena seolah-olah orang
yang terkena musibah ini menyebut-nyebut si mayit supaya datang den-
gan kata yang dipergunakan untuk meratap itu. Ini dikuatkan dengan
pernyataan Ibnu Malik dalam Al-Fiyah, Kata wa digunakan untuk me-
manggil orang yang diratapi.”

Niyahah adalah menangis dan meratap dengan rintihan suara yang
mirip dengkuran merpati. Perbuatan ini dilarang karena menyiratkan
bahwa orang yang mengalami musibah tersebut murka terhadap keteta-
pan dan takdir Allah. Karenanya, orang yang melakukan niyahah men-
dapatkan ancaman keras sebab Nabi £ bersabda :
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“Wanita yang meratap apabila tidak bertaubat sebelum mati, maka ia
dibangkitkan pada hari kiamat dengan mengenakan jubah dari ter dan

baju panjang dari kudis.”>®
Penyebutan pelaku wanita secara khusus dalam hadits tersebut
karena pada umumnya ratapan dilakukan kalangan wanita sebab pera-

saan mereka lebih sensitif. Kaum lelaki pun, bila mereka meratapi mayit,
ancaman hukumannya seperti para wanita.

236) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 934 dari Abu Malik Al-Asy’ari.




LARANGAN MEROBEK-ROBEK SAKU DAN
MENAMPAR-NAMPAR PIPI

ram merobek saku pakaian sebagaimana dilakukan se-
#agian orang yang tertimpa musibah. Mereka merobek
saku baik dari bawah maupun dari atas sebagai pertanda

bahwa dirinya tak sanggup bersabar menerima musibah.

Menampar-nampar pipi saat ditimpa musibah juga diharamkan.
Sebab sebagian orang yang terkena musibah, lantaran beratnya penderi-
taan yang dialami, ia menampar-nampar pipinya sendiri. la memukul
pipi kanan dan kirinya berulang-ulang. Demikian pula seandainya
ia memukul anggota tubuh selain pipi. Contohnya, memukul kepala,
membenturkan kepala ke tembok dan semacamnya. Semua perbuatan
ini haram.

Seperti diungkapkan penulis bahwa larangan itu termasuk yang
sejenisnya, seperti mencabuti rambut, yakni menjambak rambut sendiri
dan mencabutinya. Sebab semua tindakan ini mengungkapkan ketidak-
relaan terhadap musibah. Nabi # telah berlepas diri dari orang-orang
yang melakukan perbuatan seperti ini, beliau bersabda :
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“Bukanlah dari golongan kami orang yang merobek-robek saku, menam-
par-nampar pipi dan berdoa dengan ungkapan-ungkapan jahiliyah.”*”

Seperti juga ucapan, “Aduh celakanya aku; Aduh malangnya aku;
dan semacamnya” adalah haram, karena mengindikasikan kemurkaan
terhadap takdir Allah. Perlu diketahui, dalam menyikapi musibah ma-
nusia berada dalam beberapa tingkatan : Pertama, bersyukur. Kedua,
menerima dengan lapang dada (ridha). Ketiga, sabar. Keempat, menge-

luh.
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Orang yang mengeluh berarti telah melakukan sesuatu yang di-
haramkan dan murka terhadap ketetapan Rabb alam semesta yang ha-
nya terletak di tangan-Nya kekuasaan langit dan bumi, seluruh kerajaan
milik-Nya, dan melakukan apa yang dikehendaki-Nya.

Orang yang sabar berarti telah melakukan kewajiban. Orang yang
sabar adalah orang yang tabah menghadapi musibah. Ia melihat musi-
bah tersebut pahit, berat dan sulit, dan ia tidak menginginkannya ter-
jadi. Tapi ia berusaha tabah dan menahan diri dari melakukan sesuatu
yang haram. Ini sikap yang wajib.

Orang yang ridha adalah orang yang tidak memedulikan musibah
ini. Ta melihat musibah itu dari Allah sehingga ia ridha secara total dan
tak ada perasan kesal atau penyesalan dalam hatinya terhadap musibah
itu. Sebab ia bisa menerimanya dengan sangat lapang dada. Tingkatan
orang ini lebih tinggi dibanding orang yang bersabar. Karenanya, ridha
terhadap musibah hukumnya mustahab, tidak wajib.

Orang yang bersyukur atas musibah berarti bersyukur kepada
Allah atas musibah yang dialami. Pertanyaannya, bagaimana ia ber-
syukur kepada Allah lantaran musibah ini padahal itu sebuah musibah?
Pertanyaan ini bisa dijawab dari dua sisi :

Pertama, ia melihat ada orang lain yang ditimpa musibah lebih
besar daripada musibah yang sedang menimpanya, sehingga ia dapat
bersyukur kepada Allah karena tidak ditimpa musibah separah itu. Ada
sebuah hadits yang relevan dengan pengertian ini : “Janganlah kalian meli-
hat orang yang di atas kalian, tapi lihatlah orang yang di bawah kalian. Sungguh
itu lebih pantas supaya kalian tidak meremehkan nikmat Allah kepada kalian.”

Kedua, ia mengetahui bahwa melalui musibah ini ia memperoleh
penghapusan kesalahan-kesalahan dan peningkatan derajat bila mau
bersabar. Apa yang disediakan di akhirat lebih baik daripada yang ada
di dunia. Sehingga ia bersyukur kepada Allah atas musibah itu. Manusia
yang paling berat cobaannya adalah para nabi, kemudian orang-orang
shalih, kemudian yang paling baik lalu orang-orang yang lebih rendah
tingkatannya. Maka ia berharap menjadi orang shalih dengan musibah
itu, sehingga ia pun bersyukur kepada Allah atas musibah ini.

Diriwayatkan bahwa Rabi’ah Al-‘Adawiyah mengalami cacat di
jarinya dan ia tidak bisa menggerak-gerakkan sesuatu pun. Ketika hal
itu ditanyakan kepadanya, ia menjawab, “Manisnya pahala musibah ini
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telah membuatku lupa akan pahitnya kesabaran menghadapinya.” Men-
syukuri musibah itu mustahab karena levelnya di atas ridha. Sebab syu-
kur itu lebih dari sekedar ridha.
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HUKUM MEMBACAKAN SURAT YASIN KEPADA
ORANG YANG SEDANG MENGHADAPI AJAL

aksud ungkapan penulis, “Dan dibacakan surat Yasin
di sisinya,” adalah surat Yasin dibacakan kepada orang

yang sedang menghadapi ajalnya, berdasarkan sabda
Nabi £ :

o (S Uge e300
“Bacakanlah surat Yasin kepada orang-orang yang (akan) mati di antara
kalian.”>¥

Hadits ini diperselisihkan keshahihannya. Namun orang yang
berpendapat hadits ini hasan, ia mengamalkannya.

Sabda Nabi &, “Bacakanlah kepada orang-orang yang mati di antara
kalian,” maksudnya orang yang masih dalam sakaratul maut. Penggu-
naan ungkapan ‘orang mati’ karena mempertimbangkan apa yang akan
dialaminya. Dan menamakan sesuatu dengan apa yang akan terjadi itu
ada dalam bahasa Arab. Contohnya, ucapan orang yang bermimpi ke-
pada Yusuf, .”..Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras khamer...”
(Yusuf [12] : 36). Padahal ia tidak memeras khamer, tapi memeras ang-
gur yang akhirnya berubah menjadi khamer.

Sebagian ulama mengungkapkan bahwa salah satu faedah mem-
bacakan surat Yasin kepada orang yang menghadapi sakaratul maut
adalah memudahkan ruhnya keluar. Sebab dalam surat ini terdapat
motivasi, misalnya firman Allah, “Dikatakan (kepadanya), ‘Masuklah ke
surga’” (Yasin [36] : 26). Suntikan kerinduan kepada surga itu mampu
memudahkan keluarnya ruh. Karenanya, bila ruh diberi kabar gembira

238) Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, V : 26-27; Ibnu Majah, hadits no. 91448; Ibnu Hib-
ban, hadits no. 3002; dan Hakim, 1 : 565 dari Ma’qil bin Yasar. Daruquthuni berkata,
“Ini hadits yang sanadnya lemah, matannya majhul dan tak satu hadits pun yang shahih
dalam masalah ini.” Ibnu Qathan Al-Fasi mendhaifkannya dalam kitab Bayanul Wahmi
wal Ibham, V : 49-50, dan Nawawi dalam Al-Adzkar.
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dengan surga —semoga Allah menjadikan kami dan Anda semua di
antara orang yang ruhnya diberi kabar gembira dengan surga— ruh me-
rasa senang bertemu Allah, maka Allah pun suka bertemu dengannya.
Dalam surat ini juga ada ayat berbunyi, “Sesungguhnya penghuni surga
pada hari itu bersenang-senang dalam kesibukan (mereka). Mereka dan istri-
istri mereka berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan.”
(Yasin [36] : 56).

Dan di akhirnya terdapat pengukuhan kemampuan Allah meng-
hidupkan orang yang mati. Akan tetapi, apakah surat ini dibaca dengan
suara lirih atau keras, atau ada perincian dalam masalah ini? Jawabnya,
sabda beliau “Bacakanlah kepada orang-orang yang (akan) meninggal di antara
kalian,” menuntut membacanya dengan suara keras (jahr). Apalagi bila
kita mengatakan, alasan pembacaan ini adalah menyuntikkan kerindu-
an kepada orang yang sedang menghadapi ajal terhadap apa yang ia de-
ngar dalam surat ini. Tetapi bila dikhawatirkan orang yang sakit malah
gelisah bila mendengar seseorang membaca surat Yasin atau orang yang
membaca ragu apakah orang yang sakit tersebut sudah dalam keadaan
sakaratul maut, ia tidak perlu mengeraskan suara bacaan. Namun jika ia
yakin orang itu telah mendekati kematian, sebab orang yang sering men-
yaksikan orang-orang yang menghadapi sakaratul maut ia tahu apakah
si sakit tersebut sudah dalam keadaan mendekati ajal atau belum. Maka
jika ia tahu bila orang yang sakit itu sudah dalam sakaratul maut, ia
membaca surat Yasin dengan suara keras. Hal ini tidak mengapa, karena
orang yang sakit itu tengah sakaratul maut. Bacaan surat Yasin ini tidak
disertai tiupan kepada orang yang sedang sekaratul maut, karena per-
buatan ini tidak diriwayatkan.*

Sebagai catatan, bahwa membacakan surat Yasin untuk mayit sete-
lah dikubur adalah bid’ah. Tidak tepat berdalil untuk perbuatan ini de-
ngan sabda Nabi £z, “Bacakanlah surat Yasin kepada orang-orang mati di
antara kalian.” Sebab bacaan ini tak memberi faedah kepada mayit yang
telah mati. Bacaan ini hanya bermanfaat bagi orang selama ruhnya masih
dalam tubuh. Selain itu, yang dibutuhkan mayit adalah doa. Karena itu,
Rasulullah # memerintahkan orang yang melayat supaya mendoakan
orang yang meninggal tersebut dan beliau bersabda, “Karena sesungguh-
nya para malaikat mengamini apa yang kalian ucapkan.”**”

239) Asy-Syarhul Mumti’, 11 : 501.
240) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 919 dari Ummu Salamah.
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Syaikh Utsaimin mengungkapkan, “Ibadah apa pun yang diker-
jakan dan pahalanya dihadiahkan untuk orang mati yang muslim atau
orang yang masih hidup, itu bermanfaat bagi orang yang dimaksud.”
Ini kaidah tentang memberikan pahala amal shalih kepada orang lain.
Apakah perbuatan ini dibolehkan menurut syariat? Apakah bermanfaat
untuk orang yang dimaksud?

Dalam kaidah ini, Syaikh Utsaimin mengungkapkan, “Ibadah apa
pun yang dikerjakan —artinya, semua macam ibadah— dan pahalanya
dihadiahkan untuk orang mati yang muslim atau orang yang masih
hidup, itu bermanfaat baginya.” Seandainya pengarang mengatakan,
‘Untuk orang muslim, baik yang sudah mati maupun yang masih hidup’
tentu kalimatnya lebih tepat. Sebab ungkapan ‘untuk orang mati yang
muslim atau orang yang masih hidup’ kadang-kadang membuat orang
bertanya-tanya apakah maksudnya orang hidup yang muslim atau kafir.
Seandainya Syaikh Utsaimin mengatakan ‘untuk orang muslim, baik
yang sudah mati maupun yang masih hidup’ ungkapan ini tentu lebih
gamblang. Dan tak diragukan, tentu saja makna inilah yang dimaksud
oleh Syaikh Utsaimin dalam ungkapan tersebut.

Syaikh menggunakan ungkapan, “Ibadah apa pun,” yang berarti
tidak dispesifikkan jenis ibadah harta atau badan, tapi mengungkapkan-
nya secara umum. Contohnya, seseorang puasa sunnah satu hari untuk
orang lain, apakah hadiah puasa ini bermanfaat bagi orang yang dimak-
sud? Syaikh mengatakan, “Bermanfaat baginya selagi ia muslim.” Con-
toh kedua, seseorang menyedekahkan harta untuk orang lain, apakah
bermanfaat bagi orang lain itu? Jawabnya, ya, bermanfaat baginya. Con-
toh ketiga, seseorang memerdekakan budak dan meniatkan pahalanya
untuk orang lain, bermanfaatkah? Jawabnya, bermanfaat. Contoh keem-
pat, seseorang menunaikan haji dan meniatkan pahalanya untuk orang
lain, bermanfaatkah? Jawabnya, bermanfaat.

Jika orang tersebut sudah mati, menghadiahkan amal kebaikan
untuknya cukup beralasan. Sebab orang yang telah mati membutuhkan
pahala amal, padahal ia tak mungkin lagi dapat beramal. Akan tetapi
bila orang yang diberi hadiah amal itu masih hidup dan sanggup me-
ngerjakannya sendiri, tindakan penghadiahan ini perlu ditilik ulang.
Karena dapat berakibat orang yang hidup tersebut mengandalkan amal
baik kepada orang yang beribadah kepada Allah untuk dirinya. Dan ini
tidak dikenal pada masa para sahabat maupun zaman generasi salafush
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shalih. Yang diketahui dari mereka hanyalah menghadiahkan amal sha-
lih kepada orang-orang yang telah tiada. Sedangkan menghadiahkan
pahala amal kepada orang-orang yang masih hidup, maka sama sekali
tak diketahui adanya riwayat tentangnya, kecuali ibadah wajib seperti
haji. Ini memang dikenal pada masa Nabi n, tapi dengan syarat orang
yang dihajikan benar-benar tidak sanggup secara permanen untuk
menjalankannya sendiri.

Jika ada yang bertanya, apa dalil bahwa penghadiahan amal shalih
ini bermanfaat bagi orang lain? Dalilnya ialah sabda Nabi &g, “Sesungguh-
nya semua amal itu tergantung niat dan setiap orang akan memperoleh apa yang
ia niatkan.”*V Apabila Anda berniat, ‘Aku beribadah kepada Allah untuk
si Fulan, itu bermanfaat baginya, dan tak ada dalil larangannya. Selain
itu, sebagian kasus seperti ini pernah terjadi pada masa Rasulullah
dan beliau membolehkannya. Di antaranya adalah : Pertama, Sa’ad bin
Ubadah menyedekahkan kebunnya untuk ibunya yang telah meninggal
dunia, dan Nabi # membolehkannya.”*? Kedua, hadits Aisyah bahwa
seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku meninggal
mendadak dan seandainya ia sempat berpesan pasti ia bersedekah. Apa-
kah aku boleh bersedekah untuknya?” Beliau menjawab, “Ya.”**Ketiga,
Amru bin ‘Ash bertanya kepada Nabi iz, apakah ia boleh bersedekah
untuk ayahnya dengan memerdekakan 50 budak, sebab ayahnya ber-
pesan agar dimerdekakan 100 budak untuknya lantas saudara Amru
telah bersedekah dengan memerdekakan 50 budak. Amru bertanya ke-
pada Nabi &g, apakah ia perlu memerdekakan 50 sisanya? Maka Nabi &
menjelaskan padanya, andai ayahnya seorang muslim tentu sedekah itu
akanbermanfaatbaginya. Akhirnya Amrubatal memerdekakanbudak®?
lantaran ayahnya seorang kafir. Sebab orang kafir itu tidak bisa men-
gambil manfaat dari amal orang lain, bahkan juga amal baik yang ia
kerjakan sendiri. Allah berfirman terkait hal ini, “Dan Kami hadapi segala
amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang
beterbangan.” (Al-Furqan [25] : 23).

Karena ini merupakan kasus yang bersifat pribadi, kami berpen-
dapat bahwa pada dasarnya boleh menghadiahkan amal shalih kepada

241) Telah ditakhrij scbelumnya.

242) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 2756.

243) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 1388; dan Muslim, hadits no. 1004.
244) Diriwayatkan oleh Abu Dawud, hadits no. 2883.
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orang lain yang muslim sampai ada dalil yang melarang. Adapun sean-
dainya terdapat dalil yang menunjukkan larangan, kami mengatakan,
kasus-kasus yang disebutkan ini dikecualikan dari larangan. Akan te-
tapi tidak ada riwayat yang mengindikasikan larangan beribadah ke-
pada Allah dengan amal shalih yang dihadiahkan kepada orang lain.

Jika ada yang bertanya, bagaimana kaitannya dengan firman Allah
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah di-
usahakannya.” (An-Najm [53] : 39). Jawabannya, orang yang membaca
beberapa ayat sebelumnya pasti mengetahui maksud ayat di atas. Allah
berfirman, “Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lem-
baran-lembaran Musa dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempur-
nakan janji, (yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa
orang lain, dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahakannya.” (An-Najm [53] : 36-39) Sebagaimana dosa orang
lain tidak dibebankan kepada Anda, demikian pula amal kebaikan
orang lain tidak diberikan kepada Anda. Artinya, amal Anda tidak akan
hilang dan engkau tidak akan memikul dosa orang lain. Akan tetapi
seandainya seseorang beramal untuk diberikan kepada Anda, adakah
hal yang melarang? Bukankah orang yang berbuat zhalim, kebaikan-ke-
baikannya akan diambil orang-orang yang dizhaliminya dan ditambah-
kan ke tabungan kebaikan mereka, padahal mereka tidak mengerjakan-
nya?

Jadi pengertian ayat tersebut, seseorang itu sebagaimana ia tidak
memikul dosa orang lain ia juga tidak memiliki usaha baik orang lain. Ia
hanya memiliki kebaikan yang telah ia perbuat. Adapun bila orang lain
berusaha untuknya, ini sah-sah saja. Sebab ayat di atas tidak menunjuk-
kan larangan usaha orang lain untuk dirinya. Tapi hanya menunjukkan
bahwa ia tidak memiliki sedikit pun dari usaha orang lain, sebagaimana
ia tidak dibebani sedikit pun dari dosa orang lain.

Masih ada satu persoalan yang harus dicermati, apakah perbua-
tan masyarakat umum terkait masalah ini sekarang ini sudah benar?
Mereka tidak mengerjakan satu amal pun kecuali dihadiahkan untuk
kedua orang tua, paman-paman dan semacamnya. Bahkan pada bulan
Ramadhan, mereka antusias membaca Al-Quran dan menghadiahkan
khatam pertama untuk ibu, khatam kedua untuk ayah, khatam ketiga
untuk nenek, khatam keempat untuk kakek, khatam kelima untuk pa-
man dari ayah, khatam keenam untuk bibi dari ayah, khatam ketujuh
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untuk paman dari ibu dan khatam kedelapan untuk bibi dari ibu. Ini

merupakan perbuatan keliru dan bukan petunjuk generasi salafush
shalih.

Hal ini juga terjadi saat mereka menunaikan ibadah umrah di Me-
kah. Umrah hari pertama untuk dirinya sendiri, umrah hari kedua un-
tuk ibunya, umrah hari ketiga untuk ayahnya dan umrah hari keempat
untuk kakeknya. Bahkan sebagian orang berfatwa kepada mereka de-
ngan mengatakan, “Tidak mengapa mengerjakan umrah berulang kali
setiap hari bila bukan untuk diri Anda sendiri.”

Sementara itu, orang-orang yang tidak umrah, mereka memperba-
nyak thawaf untuk orang-orang yang telah meninggal dari keluarga
mereka. Padahal pembimbing makhluk dan penuntun mereka kepada
Allah, Muhammad #&, tidak pernah memberikan tuntunan kepada

umat dengan perbuatan seperti ini. Beliau bersabda :

27008
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“Apabila seorang manusia mati terputuslah amalnya kecuali dari tiga

hal, yakni; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat atau anak shalih yang
mendoakannya.”**

Hadits tersebut berbicara tentang amal apa saja yang masih
bermanfaat bagi manusia setelah mati. Seandainya amal shalih yang
diperbuat untuk seseorang setelah wafatnya itu bermanfaat, tentunya
beliau bersabda ‘dan anak shalih yang beramal untuknya’. Jadi, pemaka-
ian kata doa oleh Nabi #&, bukan kata amal, mengindikasikan bahwa
tidak disyariatkan memberikan amal kepada orang yang telah mening-
gal. Jika Anda ingin memberi manfaat kepada mereka, berdoalah ke-
pada Allah untuk mereka. Beginilah ucapan kaum beriman, “Ya Rabb
kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih da-
hulu daripada kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati
kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.” (Al-Hasyr [59] : 10).

245) Diriwayatkan oleh Muslim, 1631 dari Abu Dawud
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Kami tidak menyangkal bahwa mayit mendapat manfaat dari amal
yang dihadiahkan kepadanya, tapi kami mengingkari bila permasala-
han ini dilakukan secara berlebihan, di mana segala amal baik diha-
diahkan untuk orang yang telah mati.

Saya bahkan pernah mendengar sebuah kisah yang ganjil. Yakni
bila makanan siang telah dihidangkan, orang-orang mengulurkan ta-
, ngannya sembari mengucapkan “Ya Allah, berikanlah pahalanya un-

tuk si fulan.” Mereka melakukan hal yang sama saat makan malam, se-
hingga tak tersisa suatu amal shalih kecuali mereka hadiahkan untuk
orang-orang yang telah mati. Semua ini perbuatan bidah. Ironisnya,
masyarakat itu bila melakukan perbuatan dan mereka tidak diingatkan
kesalahannya, perbuatan bid’ah tersebut menjadi sunnah bagi mereka
dan mereka bereaksi keras kepada orang yang mengingkari, dengan
mengatakan, “Apakah engkau iri kepada orang-orang mati di antara
kami? Orang-orang yang telah mati itu membutuhkan amal, sedangkan
' amal mereka telah terputus.”

Maka kita perlu mengatakan kepada orang-orang ini, “Doakanlah
mereka. Itu lebih baik daripada engkau memberikan amal shalih kepada
mereka. Niatkanlah amal itu untuk dirimu sendiri dan doakanlah me-
reka kepada Allah. Ini lebih baik dan utama, sekaligus mengimplemen-
tasikan petunjuk Nabi 2.

Saat masih kecil, kami tidak mengetahui ada hewan kurban yang
pahalanya diniatkan untuk orang yang masih hidup. Semua hewan kur-
ban pahalanya dihadiahkan untuk orang-orang yang telah tiada. Alham-
dulillah, sekarang masyarakat telah mendapat cahaya petunjuk dan me-
reka mengetahui bahwa pada dasarnya hewan kurban itu dikurbankan
untuk orang yang masih hidup.

Sebagian orang kadang-kadang beralasan bahwa pada zaman da-
hulu manusia sangat fakir dan mereka tidak memiliki hewan untuk di-
kurbankan kecuali bila mereka mendapatkan wasiat berkurban dengan
harta keluarga mereka yang hendak meninggal. Tetapi alasan ini tidak
berlaku bagi kalangan awam sebab mereka tidak berkata kepada Anda,
“Kami tidak memiliki uang,” tetapi mengatakan, “Kurban itu hanya

untuk orang mati.”**

246) Asy-Syarhul Mumei’, 11 : 583-587.

Kitab Donazah, (T




KEUTAMAAN ZAKAT

Manfaat dan hikmah zakat secara individual maupun sosial adalah:

Pertama, menyempurnakan keislaman seorang hamba, sebab za-
kat merupakan salah satu rukun Islam. Bila seseorang melaksanakan-
nya, keislamannya sempurna dan paripurna. Tak diragukan, prestasi ini
merupakan cita-cita besar setiap muslim. Karena setiap muslim yang
beriman berusaha menyempurnakan agamanya.

Kedua, zakat adalah bukti kebenaran iman orang yang menunai-
kannya. Hal ini karena harta itu digandrungi oleh jiwa, dan sesuatu
yang disenangi tidak akan dilepaskan kecuali untuk meraih sesuatu
yang juga disenangi, baik sama maupun lebih. Bahkan zakat ini untuk
mengejar sesuatu yang lebih disenangi. Karenanya ia disebut sedekah
lantaran mengindikasikan kebenaran atau ketulusan pelakunya dalam
mencari ridha Allah.

Ketiga, zakat membersihkan akhlak pelakunya. Yakni mengeluar-
kannya dari kelompok orang-orang bakhil dan memasukkannya ke da-
lam golongan kaum dermawan. Sebab bila ia melatih dirinya agar ter-
biasa berkorban, baik berkorban ilmu, harta, maupun kedudukannya,
kebiasaan itu akan menjadi karakter dan tabiatnya. Walhasil, ia merasa
kurang nyaman bila suatu hari ia belum melakukan kebiasaannya terse-
but. Hal ini bisa dianalogikan dengan pemburu yang telah terbiasa ber-
buruy, bila suatu hari ia tidak berburu Anda mendapatinya merasa gun-
dah. Demikian halnya orang yang membiasakan diri berderma, dadanya
sempit bila satu hari berlalu, sedangkan ia belum mendermakan harta
atau jasanya, atau membantu lewat kedudukannya.

Keempat, zakat melapangkan dada. Bila seseorang memberikan
sesuatu, terutama harta, ia akan merasakan bahwa hatinya lega. Ini telah
terbukti. Tapi dengan syarat pemberian itu dilakukan secara suka rela,
bukan memberi namun hati merasa berat. Dalam buku Zadul Ma’ad, Ibnu
Qayyim menyebutkan bahwa memberi dan berderma termasuk faktor
kelonggaran dada. Tapi keuntungan ini tak dapat diunduh kecuali oleh
orang yang memberi dengan lapang dada dan suka rela. Harta sudah




keluar dari hatinya sebelum lepas dari tangannya. Adapun orang yang
melepaskan harta dari tangannya namun harta ini masih ‘mendekam’
dalam hati kecilnya, ia tak akan mendapat manfaat dari pemberian ini.

Kelima, zakat menyebabkan seseorang menjadi mukmin yang
sempurna. Rasulullah ¢ bersabda, “Tidak sempurna iman salah seorang
di antara kalian sebelum ia mencintai untuk saudaranya apa yang ia cintai un-
tuk dirinya.”*” Sebagaimana engkau suka diberi harta yang dapat men-
cukupi kebutuhanmu, engkau juga harus senang memberikannya kepa-
da saudaramu seagama. Dengan demikian, engkau menjadi orang yang
memiliki iman sempurna.

Keenam, zakat merupakan salah satu penyebab seseorang masuk
surga. Karena surga itu disediakan bagi orang yang membaikkan ucapan, me-
nyebarkan salam, memberi makanan dan shalat malam di saat manusia tidur.?*
Kita semua berusaha bisa masuk surga.

Ketujuh, zakat menjadikan masyarakat Islam bagai satu keluarga,
yang mampu membantu yang lemah dan yang kaya menyantuni yang
miskin. Setiap orang merasa memiliki banyak saudara yang menjadi
lahan berbuat baik baginya, sebagaimana Allah telah berbuat baik ke-
padanya. Allah berfirman, “Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepada kalian.” (Al-Qashash [28] : 77). Maka umat
[slam menjadi seperti satu keluarga. Inilah yang oleh generasi akhir diis-
tilahkan dengan Takaful Ijtima’i (solidaritas sosial). Dan zakat merupakan
media terbaik guna mewujudkan hal tersebut. Sebab dengan berzakat
seorang muslim berarti menunaikan satu kewajiban sekaligus memberi
manfaat bagi saudara-saudaranya.

Kedelapan, zakat mampu memadamkan api kemarahan kaum fa-
kir. Sebab orang yang fakir itu kadang-kadang mudah terbakar api ke-
marahan manakala melihat seseorang bisa mengendarai apa pun yang
diinginkannya, tinggal di istana yang dikehendakinya dan menikmati
makanan apapun yang disukainya. Sementara ia hanya bisa ‘naik’ kedua
kakinya, tidur beralas aspal dan semacamnya. Tak diragukan, pasti ia
merasa kesal. Maka bila kaum kaya bermurah hati kepada orang-orang
miskin berarti mereka telah meredakan dan menenangkan kemarahan

247) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 45 dari Anas.
248) Diriwayatkan oleh Tirmidzi, hadits no. 2485; dan Ibnu Majah, hadits no. 3251. Tir-
midzi berkata, “Hadits shahih.”
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kaum miskin tersebut. Dan orang-orang ini akan mengucapkan, “Tern-
yata kita memiliki saudara-saudara yang ingat kepada kita saat kita
kesusahan.” Sehingga mereka akan bersikap ramah dan menghormati
orang-orang kaya.

Kesembilan, zakat mencegah berbagai tindakan kriminal yang
bermotif materi seperti pencurian, perampokan atau pembegalan dan
. semacamnya. Sebab orang-orang miskin telah mendapatkan sesuatu
yang dapat mencukupi kebutuhan hidup dan mereka memaafkan orang-
orang kaya karena telah mau berbagi sedikit dari harta mereka. Mereka
memberikan 2,5 persen dari harta emas, perak dan komoditas perdaga-
ngan; 10 atau 5 persen dari hasil biji-bijian dan buah-buahan. Adapun
terkait binatang ternak, orang-orang kaya memberikan persentase yang
besar. Orang-orang miskin memandang orang-orang kaya telah berbuat
baik kepada mereka, sehingga mereka pun tidak berbuat jahat kepada
kalangan berharta tersebut.

Kesepuluh, keselamatan dari terik matahari pada hari kiamat.
Nabi £ pernah bersabda, “Pada hari kiamat kelak setiap orang berada di ba-
wah naungan sedekahnya.”**¥ Beliau juga bersabda tentang orang-orang
yang Allah naungi dalam naungan-Nya pada hari tak ada naungan
selain naungan-Nya, “Dan seseorang yang menyedekahkan sesuatu, lalu ia
merahasiakannya hingga tangan kirinya tak mengetahui apa yang diinfakkan
tangan kanannya.”*?

Kesebelas, zakat menuntun manusia mengetahui hukum dan sya-
riat Allah. Pasalnya ia tidak akan membayarkan zakatnya kecuali sete-
lah mengetahui hukum-hukum zakat, jenis-jenis harta yang wajib diza-
kati, nishab (takaran zakat) dan orang-orang yang berhak menerimanya,
serta berbagai hal lain yang perlu diketahui.

Keduabelas, zakatitumenumbuhkan harta. Artinya, mengembang-
kan harta baik secara materi maupun maknawi. Bila seseorang
menyedekahkan sebagian hartanya perbuatannya ini dapat menjaga
hartanya dari berbagai bahaya. Bahkan tak menutup kemungkinan,

249) Diriwayatkan oleh Ahmad, IV : 147; Abu Ya'la, hadits no. 1766; Ibnu Khuzaimah, ha-
dits no. 2431; Ibnu Hibban, hadits no. 3310; dan Hakim, I : 416 dari Ugbah bin Amir.
Hakim menshahihkannya sesuai syarat Muslim, dan diamini Dzahabi.

250) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 1423; dan Muslim, hadits no. 91031 dari Abu
Hurairah.
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Allah membukakan tambahan rezeki untuknya disebabkan sedekah
ini. Karenanya, Nabi ¢ bersabda, “Sedekah itu tidak mengurangi harta.”*>"
Ini sudah terbukti. Bahwa orang yang bakhil kadang-kadang hartanya
ditimpa sesuatu yang menyebabkan semuanya atau sebagian besarnya
habis, baik oleh kebakaran, kerugian besar maupun sakit yang memak-
sanya menempuh terapi pengobatan yang menguras dana yang tidak
sedikit.

Ketigabelas, zakat merupakan satu faktor kemakmuran. Disebut-
kan dalam hadits, “Tiadalah suatu kaum menahan zakat harta mereka kecuali
mereka tidak diberi hujan dari langit.”>”

Keempatbelas, bahwa zakat itu memadamkan amarah Rabb, se-
bagaimana terbukti shahih diriwayatkan dari Rasulullah &%

Kelimabelas, zakat dapat menghindarkan kematian yang buruk.

Keenambelas, zakat berperang melawan bala’ yang turun dari la-
ngit lalu menghalanginya sampai ke bumi.*¥

Ketujuhbelas, zakat menghapuskan kesalahan-kesalahan. Rasu-
lullah # bersabda, “Sedekah itu menghapuskan kesalahan sebagaimana air

memadamkan api.”*>

Demikian penjelasan Syaikh Utsaimin.”®
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251) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 2588 dari Abu Hurairah.

252) Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, hadits no. 4019; Hakim, II : 126 dan Baihaqi, III : 346
dari Buraidah. Hakim berkata, “Shahih scsuai syarat Muslim” dan Dzahabi menyepa-
katinya.

253) Diriwayatkan oleh Tirmidzi, 664; dan Ibnu Hibban, hadits no. 3309 dari Anas bin Ma-
lik. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan gharib dari jalur periwayatan ini.”

254) Diriwayatkan oleh Thabrani dalam Al-Ausath, 5643 dari Ali. Dalam Al-Majma’, H1 :
113, Haitsami mendha’ifkan hadits ini. Baihaqi juga meriwayatkannya, IV : 189 dari
Anas. Mundziri berkata dalam At-Targhib, 11 : 143, “Barangkali ini lebih baik.”

255) Diriwayatkan oleh Ahmad, V : 231,137, Tirmidzi, hadits no. 92616; Nasai dalam Al-
Kubra, hadits no. 11311; Ibnu Majah, hadits no. 3973; dan Hakim, 11 : 412 dari Mu’adz.
Tirmidzi menshahihkan hadits ini. Hakim berkata, “Shahih sesuai syarat Syaikhain”
dan Dzahabi menyepakatinya.

256) Asy-Syarhul Mumti’, 11 : 604-606.
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WAJIB MENDAHULUKAN PEMBAYARAN ZAKAT
DALAM HARTA WARISAN

enulis mengungkapkan, “Zakat itu seperti hutang dalam
@ harta warisan.” Yakni, bila seseorang meninggal dunia,
sementara ia memiliki kewajiban menunaikan zakat
maka zakat ini hukumnya seperti hutang. Artinya, zakat didahulukan
daripada wasiat dan hak ahli waris. Maka orang yang mendapat wa-
siat tidak berhak mendapat sesuatu pun dari harta peninggalan mayit
kecuali setelah zakat dibayarkan. Demikian halnya ahli waris tidak ber-
hak mengambil sesuatu pun dari harta warisan kecuali setelah zakat
ditunaikan. Bila kita asumsikan seseorang wajib mengeluarkan zakat
Rp. 10.000,- kemudian ketika meninggal seluruh hartanya telah habis
selain uang sepuluh ribu tersebut. Maka uang sepuluh ribu tersebut di-
alokasikan untuk zakat, sedangkan ahli waris tidak mendapat apa-apa.
Dalilnya adalah sabda Nabi i ;

B 357 5a5 Al 1yl
“Bayarlah hak Allah karena Allah itu lebih berhak mendapatkan penuna-
ian (kewajiban).”*”

Zakat lebih didahulukan daripada wasiat dan warisan. Ini bila
orang yang mati tersebut tidak sengaja menunda zakat, maka kita me-
ngeluarkan zakat dari harta peninggalannya. Itu mencukupinya dan
tanggungan kewajibannya terbebas. Seperti seseorang yang biasa mem-
bayarkan zakat setiap tahun. Di akhir masa kehidupannya di dunia,
sempurna satu putaran haul pada hartanya. Namun kemudian ia wafat
sebelum membayarkan zakat. Di sini kita mengeluarkan zakat terse-
but dari harta peninggalannya dan dengan hal itu tanggungan kewa-
jibannya sudah bebas. Bila ia sengaja meninggalkan pembayaran zakat
dan menolaknya karena bakhil kemudian ia mati, menurut madzhab

257) Telah disebutkan takhrijnya.
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Hambali zakat itu tetap dikeluarkan dan tanggungan kewajiban zakat-
nya terbebas.

Namun Ibnul Qayyim mengatakan, “Tanggungan kewajiban zakat-
nya tersebut tidak terbebas meskipun mereka mengeluarkan zakat dari
harta peninggalannya. Sebabnya, ia bersikap keras tidak mau menunai-
kan zakat, sehingga bagaimana mungkin amal orang lain bermanfaat
bagi dirinya?” Ia melanjutkan, “Nash-nash Al-Quran dan As-Sunnah
serta kaidah-kaidah syariat menunjukkan hal ini.”»%

Ungkapan Ibnul Qayim ini benar, bahwa pembayaran zakat terse-
but tidak mencukupi penunaian kewajiban si mayit dan tanggungannya
tidak terbebas. Akan tetapi menggugurkan kewajiban zakat dari har-
ta peninggalan tersebut juga perlu dilihat ulang. Bila kita lebih menge-
depankan aspek ibadah dalam syariat zakat, kita mengatakan bahwa
tidak perlu membayarkannya dari harta peninggalan itu karena itu tak
akan memberi manfaat bagi pemiliknya. Dan jika kita lebih menge-
depankan aspek hak, yakni hak para mustahik zakat, kita mengatakan
bahwa zakat tersebut wajib ditunaikan untuk memenuhi hak mereka.
Meskipun di sisi Allah hal itu tidak memberi manfaat si pemilik harta.

Langkah paling hati-hati adalah kita mengeluarkan zakat dari
harta peninggalannya karena zakat tersebut berkaitan dengan hak para
mustahik. Di mana hak ini tidak gugur lantaran kezaliman orang yang
wajib membayarkannya dan hak mereka ini lebih diutamakan diban-
ding hak ahli waris. Akan tetapi penunaian zakat ini tidak memberi ke-
untungan kepada si mayit di sisi Allah karena ia orang yang enggan
membayar zakat.

" Ada sebuah permasalahan, Andai seseorang meninggal dunia pa-
dahal ia memiliki kewajiban hutang dan zakat, manakah dari keduanya
yang didahulukan? Contohnya, seseorang mati meninggalkan harta 100
Reyal, namun ia memiliki kewajiban membayar zakat 100 Real dan hu-
tang sebesar 100 Reyal pula. Hak pemberi utang atau mustahik zakat
yang lebih didahulukan? Ada tiga pendapat terkait masalah ini.

Sebagian ulama mengatakan bahwa hutang kepada orang lain lebih
didahulukan karena hak manusia itu sering menimbulkan perselisihan
bila tidak ditunaikan. Selain itu, manusia perlu mendapatkan haknya di

258) Lihat Badai’ul Fawaid, 111 : 104.

D) Cusiblopedi Halal Haram dalam Dstam




dunia. Adapun hak Allah, Dia Maha Kaya dari itu dan hak-Nya didasari
oleh ampunan-Nya.

Sebagian ulama lain mengatakan bahwa hak Allah didahulukan
sesuai sabda Nabi &, “Bayarlah hak Allah karena Allah itu lebih berhak ditu-
naikan (hak-Nya).”*%

Ulama lainnya lagi berpendapat, keduanya sama-sama mengambil
bagian karena masing-masing dari hutang dan zakat menjadi tanggu-
ngan wajib si mayit sehingga keduanya berkedudukan sama. Jika mayit
memiliki hutang 100 dan zakat juga sebesar 100, sementara ia hanya
meninggalkan harta 100, maka 50 dibayarkan untuk zakat dan 50 untuk
hutang. Hadits di atas dapat dijawab bahwa dalam hadits itu Rasulullah
#£ tidak menghukumi antara dua hutang yang salah satunya menjadi
hak manusia dan lainnya adalah hak Allah. Tapi beliau hanya ingin me-
nganalogikan. Karena sebelumnya beliau bertanya, “Apa pendapatmu, se-
andainya ibumu memiliki hutang apakah engkau akan melunasinya?” la men-
jawab, “Ya.” Beliau pun bersabda, “Bayarlah hak Allah karena Allah itu lebih
berhak ditunaikan (hak-Nya).” Beliau seolah-olah mengatakan, “Apabila
hutang kepada manusia itu harus dilunasi maka hutang kepada Allah
lebih utama untuk dilunasi” Inilah pendapat mazhab Imam Ahmad
dan inilah pendapat yang rajih.*”

zam
Zam

259) Telah disebutkan takhrijnya.
260) Asy-Syarhul Mumti’, 1 : 629-630.
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MENUNDA ZAKAT FITRAH KARENA
SUATU SEBAB

pabila zakat fitrah ditunda karena suatu sebab, misalnya
M seandainya seseorang mewakilkan kepada orang lain un-
tuk membayarkan zakat fitrahnya karena ia bepergian,
lalu ketika pulang ia mengetahui bahwa orang yang ditugasi tersebut
belum melakukannya, maka orang ini membayarkan zakatnya dan ti-
dak berdosa meskipun setelah lewat hari raya ‘Idul Fitri. Ini digiyaskan
dengan shalat, berdasarkan sabda Nabi #&, “Barangsiapa tertidur dari
shalat atau lupa hendaknya ia mengerjakannya apabila telah mengingatnya.”*?
Demikian pula seandainya berita tentang hari Idul Fitri datang secara
tiba-tiba dan seseorang tidak sempat menyalurkan zakat fitrahnya ke-
pada orang fakir kecuali setelah shalat Id, maka ia dimaafkan dan tetap
harus menunaikannya, serta ia tidak berdosa.

Orang yang mengerjakan ibadah setelah waktunya berlalu lantaran
suatu udzur, pengerjaan itu tetap disebut sah apabila ia langsung me-
lakukannya setelah udzur hilang. Begitu pula seandainya Idul Fitri tiba
sementara ia berada di wilayah yang tak berpenghuni, tak ada seorang
pun yang menerima zakat, di samping itu ia tak mewakilkan seseorang
untuk membayarkannya. Apakah kewajiban zakat fitrah gugur lantaran
sasaran pelaksanaan yang tidak ada, layaknya orang yang tangannya
putus sehingga kewajiban mencuci tangan saat wudhu gugur atau zakat
titrah tetap wajib dibayar olehnya?

Jawabnya, yang lebih hati-hati zakat tetap wajib dibayar olehnya
dan ia harus membayarkannya meskipun pasca hari Idul Fitri. Kewaji-
ban zakat dalam keadaan seperti ini kemungkinan kuat memang gugur
karena sasaran pelaksanaan tidak ada.*?

261) Diriwayatkan olch Bukhari, hadits no. 597; dan Muslim, hadits no. 684, 315 dari
Anas.
262) Asy-Syarhul Mumti’, 111 : 86.
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TEMPAT PENUNAIAN ZAKAT FITRAH

E § akat fitrah disalurkan di daerah tempat tinggal orang yang
bersangkutan berada. Tidak benar bila zakat disalurkan
di selain di wilayahnya sendiri, termasuk penyaluran da-
ging kurban. Sebab zakat fitrah dan kurban tergolong syiar Islam yang
seyogianya terdapat di setiap rumah, sementara mengirimkan uang za-

kat dan kurban ke tempat yang jauh berarti mengosongkan rumah dari
syiar tersebut.

Selain alasan tersebut, siapa yang dapat menjamin pemilihan zakat
fitrah dan hewan kurban tersebut sesuai keinginan pemiliknya? Belum
lagi kadang-kadang pelaksanaan zakat ini telat dan disalurkan setelah
Idul Fitri.*?

Tindakan yang paling baik adalah menyalurkan zakat kepada
kaum fakir sedaerah. Ini karena beberapa pertimbangan : Pertama, le-
bih memudahkan petugas, karena mengirimkannya ke daerah lain cen-
derung lebih membebani dan menambah biaya. Kedua, lebih terjamin
keamanannya karena bila dikirimkan ke daerah lain ada risiko hilang
di tengah perjalanan. Ketiga, orang-orang sedaerah adalah manusia
yang paling dekat dengan Anda dan kerabat memiliki hak. Kaum kera-
bat itu lebih berhak merasakan kebaikan. Keempat, kaum fakir daerah
Anda menyimpan keinginan kepada harta milik Anda. Berbeda den-
gan orang-orang fakir yang jauh, di mana boleh jadi mereka sama sekali
tak mengenal Anda. Kelima, bila Anda memberi orang-orang yang se-
wilayah dengan Anda sama artinya Anda menanam benih cinta dan
kasih sayang antara diri Anda dan mereka. Jelas ini memiliki efektivitas
yang besar dalam menghidupkan jiwa saling tolong menolong di antara
sesama muslin di satu daerah.

Ungkapan penulis, “Kepada kaum fakir daerahnya,” bukan seba-
gai penentuan penyaluran zakat kepada kaum fakir saja, tetapi juga ke-
pada mustahik-mustahik zakat yang lain. Dari ungkapan penulis bahwa

263) Asy-Syarhul Mumti’, 111 : 86-87.




yang lebih baik menyalurkan zakat kepada kaum fakir sedaerah, me-
nunjukkan bahwa membayarkan zakat kepada kaum fakir yang tidak
sedaerah itu boleh. Akan tetapi kurang utama. Dalam hal ini, Anda wa-
jib mengetahui bahwa bila kaum fakir di luar daerah Anda lebih mem-
butuhkan atau mereka adalah para kerabat maka mereka lebih berhak
menerima zakat. Tapi Anda juga harus tahu bahwa ini bila daerah terse-
but dekat dalam arti perjalanan ke tempat itu tidak disebut safar.

Adapun bila jauh, terkait masalah ini pengarang mengatakan, “Za-
kat tidak boleh dikirimkan ke daerah yang shalat boleh diqashar dalam
perjalanan ke daerah itu” Artinya, Anda tidak boleh menyalurkan za-
kat ke satu daerah yang jarak antara tempat Anda dan daerah tersebut
sejauh jarak shalat boleh digashar. Yakni, menurut madzhab Hambali
kurang lebih 83 km. Maka daerah yang jaraknya dengan tempat ting-
gal Anda sejauh ini, Anda tidak boleh mengirimkan zakat harta Anda
ke tempat tersebut, meskipun kaum fakir di sana lebih membutuhkan,
selagi di daerah Anda masih ada orang yang berhak menerima zakat.
Secara eksplisit, ucapan pengarang ini menunjukkan, hal itu tidak boleh
meskipun untuk satu maslahat, kondisi darurat atau semacamnya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan ada tiga tempat penyaluran
zakat : Pertama, daerah Anda, inilah yang pokok sekaligus paling uta-
ma terkait penyaluran zakat. Kedua, daerah yang dekat dengan daerah
Anda. Ini boleh, hanya kurang utama selagi tidak ditopang oleh adanya
maslahat lain. Ketiga, daerah jauh yang jaraknya di atas jarak shalat bo-
leh diqashar. Ini tidak boleh. Tidak ada dalil yang tegas berkaitan dengan
persoalan yang ketiga. Sebab mereka berdalil dengan hadits Mu’adz ke-
tika Nabi £ mendelegasikannya ke Yaman dan beliau bersabda padan-
ya, “Beri tahukanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan sedekah kepada
mereka yang diambil dari kaum kaya di antara mereka dan dikembalikan kepada
kaum fakir di antara mereka.”?5¥ Ungkapan, “Kaum fakir di antara mere-
ka,” mengandung arti pengkhususan. Artinya, kaum fakir penduduk
Yaman. Alasan lain, keinginan kaum fakir tersebut berkaitan dengan
harta ini.

Namun sebagian ulama berpendapat bahwa zakat boleh disalurkan
ke daerah yang jauh maupun dekat karena kebutuhan atau maslahat.
Contoh alasan kebutuhan adalah penduduk wilayah yang jauh tersebut

264) Telah disebutkan takhrijnya.
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sangat melarat. Sedangkan contoh alasan maslahat adalah seandainya
pihak wajib zakat memiliki kerabat-kerabat fakir di daerah yang jauh
yang tingkat kebutuhannya sama dengan orang-orang fakir di daerah-
nya. Maka menyalurkan zakat ke kerabat-kerabatnya ini menghasilkan
maslahat berupa sedekah dan menyambung hubungan kekeluargaan.
Atau, misalnya, di daerah yang jauh tersebut ada para penuntut ilmu
yang tingkat kebutuhan mereka sama dengan kebutuhan orang-orang
fakir sedaerahnya. Pendapat ini yang benar sekaligus yang layak diam-
alkan mengacu kepada keumuman dalil, “Sesungguhnya zakat-zakat itu,
hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin...” (At-Taubah [9] : 60).
Yakni, orang-orang fakir dan miskin di segala tempat.

Adapun penyandaran kata ganti hum (mereka) dalam hadits
Mu’adz di atas yakni orang-orang fakir di antara mereka kemungkinan
untuk menunjukkan jenis, yakni orang-orang fakir kaum muslimin, se-
bagaimana terdapat dalam firman Allah, “Katakanlah kepada wanita yang
beriman, ‘Hendaklah mereka menahan pandangan mereka...” sampai firman-
Nya, “...Atau wanita-wanita mereka.” (An-Nur [24] : 31). Maksudnya, wan-
ita-wanita muslimah. Namun, kata ganti itu bisa juga untuk menun-
jukkan penentuan dan pengkhususan, artinya, kaum fakir setempat.
Akan tetapi, karena mengirimkan zakat dari Yaman ke Madinah, misal-
nya, pada masa itu, cenderung menyulitkan dan merepotkan maka
mendistribusikannya di Yaman jelas lebih memudahkan dan efektif.
Selain itu, apa dalil yang membedakan antara perjalanan sejauh jarak
shalat qashar dan selainnya selagi engkau mengirimkan zakat tersebut
dari daerah yang masih ada orang-orang yang membutuhkannya? Jika
mereka mengatakan, wilayah di bawah jarak gashar dihukumi daerah
setempat, maka bantahannya bahwa itu terkait hukum shalat, bukan
zakat. Hukum zakat fitrah sama dengan hukum zakat mal dalam hal
bolehnya dikirimkan ke daerah lain bila ada kebutuhan atau maslahat.

Penarikan zakat oleh para petugas yang ditunjuk oleh imam kaum
muslimin dari para wajib zakat dan pengirimannya ke daerah lain itu
tidak mengapa. Sebab zakat tersebut ditarik di negeri tempat tinggal
muzakki, sedangkan imam kaum muslimin ialah wakil para fakir. Dan
jika muzakki mengirimkannya ke daerah sejauh jarak shalat qashar atau
lebih, zakat tersebut sah, tetapi ia berdosa.

Bila ada yang mengatakan, “Kaidah yang kita anut bahwa sesuatu
yang diharamkan itu tidak sah dan tidak menggugurkan kewajiban.”
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Kita jawab, “Pengharaman di sini tidak kembali kepada penyerahan
zakat, tapi kepada pengirimannya. Sebab orang itu telah menyerahkan
zakat kepada mustahiknya sehingga sah. Hanya saja ia berdosa karena
mengirimkannya ke daerah yang jauh. Pengharaman yang berkonse-
kuensi tidak sahnya amal adalah yang kembali kepada materi sesuatu
yang dilarang. Seperti sabda Rasulullah ¢, “Tidak ada shalat setelah shalat
Ashar.** Jika seseorang nekat shalat setelah shalat Ashar, shalatnya tid-
ak sah, selain yang dikecualikan. Jadi ada perbedaan antara keterkaitan
pengharaman dan materi ibadah dan keterkaitannya dengan perkara
eksternal.

Ungkapan penulis, “Kecuali bila ia berada di satu daerah yang
tak lagi ada orang fakirnya, maka ia mendistribusikan zakat ke daerah
yang paling dekat,” merupakan pengecualian dari ucapan sebelumnya,
“Tidak boleh mengirimkan zakat ke daerah sejauh jarak shalat boleh
digashar.” Kata ganti dalam ucapan ‘kecuali bila ia berada’ kembali ke-
pada harta, dengan bukti perkataan sebelumnya, ‘dan yang paling uta-
ma membayarkan zakat setiap harta...” Maksudnya, kecuali bila harta
berada di satu daerah yang tak lagi ada orang fakirnya.

Ungkapan, “Tak lagi ada orang fakirnya,” penyebutan orang fakir
ini berdasar kepada yang lebih dominan saja. Sedang ungkapan yang
lebih komprehensif berbunyi ‘kecuali bila ia berada di satu daerah yang
tak ada lagi mustahik zakatnya’, supaya mencakup seluruh jenis mus-
tahik zakat. Sebab boleh jadi di tempat tersebut tak terdapat orang fakir
tapi ada mustahik lain bukan karena fakir.

Ungkapan, “Maka ia mendistribusikan zakat”. Huruf fa’ (maka) di
sini hanyalah fa isti'nafiyah untuk mengawali kalimat, bukan kata peng-
hubung. Maksudnya, orang yang wajib zakat (muzakki).

Alasan penulis mengungkapkan, “Ke daerah yang paling dekat,”
karena tidak adanya mustahik di tempat zakat wajib dibayarkan menye-
babkan gugurnya penyaluran zakat di tempat tersebut, sehingga muza-
kki mendistribusikannya ke wilayah yang paling dekat. Sebab orang-
orang yang dekat lebih berhak dibanding orang-orang yang jauh.
Sebagaimana seandainya telapak tangan putus, gugurlah kewajiban
sujud dengan tangan ketika shalat. Sebab anggota tubuh yang wajib

265) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 827 dari Abu Sa’id Al-Khudri.




digunakan untuk sujud sudah tidak ada. Kita bisa juga mengatakan,
orang yang telapak tangannya putus wajib meletakkan ujung lengan ke
tanah, sebab tujuan sujud adalah merendah kepada Allah.

Perkataan pengarang, ‘la mendistribusikannya ke daerah yang pal-
ing dekat’ secara eksplisit menunjukkan hal itu wajib dilakukan. Pen-
dapat inilah yang dianut para ulama Hambali. Dan sebagian ahli ilmu
berpendapat, bila muzakki tidak bisa menyalurkan zakat di daerahnya,
ia boleh mendistribusikannya di manapun ia suka. Sebab tempat yang
pokok telah gugur, dan apabila yang pokok sudah gugur, tak ada suatu
tempat pun yang menjadi wajib. Alasan lain, penduduk sedaerah se-
muanya kaya dan tidak menginginkan harta zakat itu lagi, sedangkan
penduduk luar daerah tidak mengetahuinya sama sekali. Mirip dengan
kasus ini, wanita yang tengah berkabung karena kematian suami harus
berada di rumah. Bila karena satu kondisi darurat ia boleh pindah dari
rumah itu, ia bebas menjalani masa iddah di mana pun ia ingin dan
ia tidak harus menjalani masa iddah di rumah yang paling dekat den-
gan tempat tinggalnya. Namun sebagian ulama mengatakan, ia harus
tinggal di rumah yang paling dekat dengan tempat tinggal pertamanya.
Seperti zakat bila tidak mungkin didistribusikan di tempat asal, maka
disalurkan di daerah paling dekat.

Mazhab Hambali membedakan antara dua permasalahan ini.
Wanita yang berkabung karena ditinggal mati suami menyelesaikan
masa iddah di mana pun ia suka jika ia tak mungkin menjalaninya di
rumahnya. Dan terkait masalah zakat bila tak lagi ada orang fakir di
daerah sendiri, zakat tersebut dibagikan di daerah paling dekat.

Kami sudah menyampaikan pendapat yang rajih dalam masalah
ini bahwa zakat boleh dikirimkan ke tempat yang jauh bila ada kebutu-
han dan maslahat. Dari perkataan pengarang, ‘Maka ia mendistribus-
ikan zakat,” dapat disimpulkan bahwa biaya pengiriman ditanggung
pihak muzakki, bukan diambilkan dari zakat. Bila diasumsikan zakat
tidak bisa dibawa ke daerah yang ada kaum fakirnya kecuali dengan
biaya, maka biaya tersebut tidak diambilkan dari zakat. Sebab kaidah
berbunyi, ‘Sesuatu yang kewajiban tidak menjadi sempurna kecuali de-
ngan keberadaannya maka sesuatu tersebut hukumnya wajib’. Nah, di
sini muzakki wajib mengeluarkan zakat sehingga ia pun wajib menyam-
paikannya kepada para mustahik.
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Perkataan penulis, “Bila seseorang berada di satu daerah, sedang-
kan hartanya di daerah yang lain, ia menunaikan zakat mal di daerah-
nya dan zakat fitrah di daerah di mana ia berada’. Artinya, apabila pe-
milik harta tinggal di satu daerah, sedangkan hartanya ada di daerah
berbeda, apalagi bila harta tersebut berupa benda yang konkret seperti
binatang ternak dan buah-buahan, maka ia mengeluarkan zakat mal di
daerah tempat harta itu berada dan menunaikan zakat fitrah di daerah
domisilinya. Sebab zakat fitrah berkaitan dengan jiwa seseorang, sedan-
gkan zakat mal berkaitan dengan harta. Orang-orang yang pergi umrah
pada bulan Ramadhan dan belum kembali hingga hari Idul Fitri, tin-
dakan yang paling utama adalah menunaikan zakat fitrah di Mekah.
Selain lebih utama dari aspek penunaian, hal itu juga lebih utama dari
aspek tempat. Sebab kota Mekah adalah daerah paling baik dibanding
wilayah-wilayah lain, termasuk dari sisi penduduk. Sebab, umumnya,
kaum fakir di Mekah lebih banyak dan lebih membutuhkan.

Contohnya, seseorang berdomisili di Mekah, sedangkan harta
yang ia bisniskan di Madinah. Kita katakan padanya, bayarkan zakat
mal Anda di Madinah dan zakat fitrah Anda di Mekah, sebab zakat mal
itu mengikuti harta, sedangkan zakat fitrah mengikuti jiwa.?®

266) Asy-Syarhul Mumti’, 111 : 109-113.
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MENYERAHKAN ZAKAT KE LEMBAGA SOSIAL

akat boleh diserahkan ke lembaga amil zakat yang ditun-

% juk oleh negara dan memiliki izin dari pemerintah. Sebab
lembaga ini merepresentasikan negara dan negara sebagai

wakil kaum miskin dalam menerima zakat dari muzakki. Atas dasar
ini, bila zakat fitrah telah diterima oleh lembaga amil zakat pada wak-
tunya, maka pembayaran zakat tersebut sudah sah, meskipun seandai-
nya belum disalurkan kepada fakir miskin kecuali setelah hari raya.

Sebab boleh jadi mereka melihat ada maslahat dalam menunda pem-
bagian zakat.®”)

267) Asy-Syarhul Mumti’, 111 : 87.




MENUNDA ZAKAT MAL

ika ada yang menanyakan, bolehkah menunda pembayaran
&kat karena alasan maslahat dan bukan lantaran kondisi
darurat? Jawabnya, ya, boleh. Sebagai contoh, pada bulan Ra-
madhan di masyarakat kita terjadi banyak pembayaran zakat dan orang-
orang miskin atau kebanyakan mereka mendadak berubah menjadi
kaya. Tetapi pada musim dingin yang tidak bertepatan dengan bulan
Ramadhan mereka dalam kondisi sangat membutuhkan namun sedikit
orang yang menunaikan zakat. Maka di sini boleh menunda zakat kare-
na mengandung maslahat bagi orang yang berhak menerimanya. Tetapi
dengan syarat ia telah memisahkannya dari harta yang lain atau menu-
lis surat yang menyatakan bahwa kewajiban zakat harta tersebut jatuh
pada bulan Ramadhan, hanya saja ia menangguhkan pengeluarannya
sampai musim dingin demi kebaikan kaum fakir miskin. Tujuannya
agar ahli warisnya mengetahui persoalan tersebut. Nabi # bersabda :
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“Tiadalah seorang muslim yang memiliki sesuatu yang ingin ia wasiat-

kan berhak melewati dua malam kecuali wasiatnya telah tercatat di sisi-

nya.”Z(iS)

Dan zakat termasuk hal yang harus diwasiatkan karena merupa-
kan hak yang wajib. Selain itu, ia boleh menunda zakat dengan alasan
mencari orang yang lebih berhak menerimanya. Sebab zaman kita ini,
amanah telah hilang dan cinta harta begitu mendominasi. Maka me-
nangguhkan pembayaran zakat guna mencari siapa yang benar-benar
berhak menerimanya dibolehkan karena mengandung maslahat bagi
mustahik. Allah Maha Tahu terhadap niat seseorang. Kadang-kadang

268) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 2738; dan Muslim, hadits no. 1627 dari Ibnu
Umar.
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sebagian orang beralibi dengan alasan ini, padahal ia bermaksud me-
manfaatkan hartanya sebelum zakat dikeluarkan. Akan tetapi bila dalam
niatnya ia mengakhirkan zakat untuk mencari dengan tepat orang yang
berhak menerima, ini boleh-boleh saja.

Pengarang Zadul Mustaqni’ fi Ikhtisharil Mugni’ tidak menyebutkan
bolehnya menunda zakat untuk kebaikan mustahik. Kebolehan ini di-
ungkapkan oleh pengarang Ar-Raudhul Murbi**” dan ulama-ulama lain.
Demikian pula boleh menunda zakat mal bila tidak mungkin mem-
bayarkannya, sesuai perkataan pengarang, ‘Bila memungkinkan’ seba-
gaimana telah disebutkan sebelumnya. Jadi boleh menunda pengelua-
ran zakat dalam kondisi-kondisi berikut :

1. Saat tidak mungkin menunaikannya.

2. Ketika pengeluaran zakat menimbulkan madharat kepada mu-
zakki.

3.  Saat ada kebutuhan atau maslahat menundanya.

Andai seseorang menunda zakat dari waktu pembayarannya ke-
mudian hartanya bertambah, maka yang dihitung adalah waktu wa-
jibnya ketika genap satu haul. Seandainya zakat telah wajib di bulan
Ramadhan dan hartanya berjumlah 10.000 Reyal, lalu ia menunda pem-
bayarannya hingga Dzulhijjah sehingga harta bertambah menjadi 20.000
Reyal, ia tidak wajib mengeluarkan zakat selain dari uang 10.000 Reyal
tersebut.”®
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269) Syaikh Manshur Al-Bahuti.
270y Asy-Syarhul Mumti’, 111 : 96-97.
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SANGSI PENOLAKAN MEMBAYAR ZAKAT

yaikh Utsaimin mengungkapkan, “Jika seseorang enggan

é@ membayar zakat karena menentang kewajibannya dan me-

ngetahui hukumnya maka ia kafir” Maksudnya, jika ia me-

nolak mengeluarkan zakat. Ungkapan ‘ia kafir’ maksudnya adalah kafir

i'tigadi (keyakinan) bukan kafir ‘amali (perbuatan). Sebab orang itu berke-

yakinan berbeda dengan apa yang ditunjukkan syariat, mendustakan

Al-Quran, As-Sunnah dan ijma’ kaum muslimin. Bila penentangan ini

dipadukan dengan penolakan menunaikannya, kesalahan menjadi lebih

fatal dan besar. Pasalnya, ia kafir secara keyakinan dan fasik menyim-
pang secara amalan.

Alasan vonis kafir di sini bukan disebabkan keengganan mem-
bayarkan zakat, melainkan penentangan kewajibannya. Adapun bila se-
seorang enggan menunaikannya karena bakhil atau meremehkannya,
maka persoalan ini akan dijelaskan dalam perkataan Syaikh berikutnya.
Atas dasar ini, ucapan pengarang, “Jika seseorang enggan membayar
zakat karena menentang kewajibannya,” hanya sebagai ilustrasi atau
contoh, bukan pengukuhan prinsip dasar. Artinya, penolakan menu-
naikan zakat bukan termasuk syarat vonis kafir kepada penentang
kewajibannya. Tapi syaratnya adalah penentangan kewajiban tersebut.
Maka andai seseorang menunaikan zakat namun ia menentang kewa-
jibannya, ia tetap kafir.

Ungkapan, “Karena menentang,” adalah maf'ul li ajlih (kata kete-
rangan sebab), dan ini mendahului perbuatan. Sebab maful Ii ajlih itu
adakalanya mendahului perbuatan, atau mengiringinya, atau menyu-
sulnya. Sedangkan penentangan di sini mendahului atau mengiringi
perbuatan. Maksud mendahului misalnya, ia mengatakan “Saya tidak
harus membayar zakat karena ia tidak wajib.” Maksud mengiringi ada-
lah ia menentang kewajiban zakat saat menolak membayarkannya. Bila
ia enggan menunaikan zakat dengan alasan penentangan ini, maka ia
kafir bila ia mengetahui hukumnya.” Artinya, ia kafir bila berani menen-
tang kewajiban zakat padahal ia tahu zakat itu wajib. Hal ini karena




kewajiban zakat termasuk hal yang diketahui secara pasti dalam agama

Islam. Setiap muslim tahu zakat hukumnya wajib. Maka bila ia menen-
tang berarti telah kafir.

Di sini pengarang menyaratkan vonis kafir dengan pengetahuan
terhadap hukum zakat. Dari ucapannya ini dapat dimengerti bahwa an-
dai seseorang menentang kewajiban zakat karena tidak tahu hukumnya,
ia tidak kafir. Sebab ketidaktahuan itu merupakan udzur yang secara
umum diakui Al-Quran, As-Sunnah dan jjma’ kaum muslimin. Arti-
nya, tidak setiap kasus sama. Hal ini berdasarkan firman Allah, “..Dan
Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang rasul.” (Al-Isra’
[17] : 15). Firman-Nya, “Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan
dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang
kepada mereka...” (Ibrahim [14] : 4). Firman-Nya, “Sesungguhnya Kami te-
lah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan wahyu
kepada Nuh dan nabi-nabi setelahnya ...” hingga firman-Nya, .”.(Mereka
Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi peringa-
tan agar tidak alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-
rasul itu...” (An-Nisa' [4] : 163-165). Ini menunjukkan, jika Allah tidak
mengirim rasul-rasul kepada makhluk niscaya mereka memiliki alasan
untuk membantah Allah, sebab mereka dimaafkan. Firman-Nya, “Dan
Rabbmu tidaklah membinasakan kota-kota, sebelum Dia mengutus di kota itu
seorang rasul yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka; dan tidak per-
nah (pula) Kami membinasakan kota-kota; kecuali penduduknya dalam keadaan
melakukan kezhaliman.” (Al-Qashash [28] : 59). Dia juga berfirman ten-
tang orang-orang Quraisy, “Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan
suatu adzab sebelum Al-Quran itu (diturunkan), tentulah mereka berkata, "Ya
Rabb kami, mengapa tidak Engkau utus seorang rasul kepada kami, lalu kami
mengikuti ayat-ayat Engkau sebelum kami menjadi hina dan rendah?’” (Thaha
[20] : 134). Dan Nabi #€ bersabda :
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“Sesungguhnya Allah memaafkan umatku dari kesalahan, lupa dan apa
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yang mereka dipaksa melakukannya.”*’V

271) Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, hadits no. 2043 dart Abu Dzar dan, hadits no. 2045 dari
Ibnu Abbas.
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Nash-nash yang menunjukkan ketidaktahuan adalah udzur syar’i
sangat banyak sekali. Namun, apakah klaim tidak tahu dapat diterima
dari semua orang? Jawabnya, tidak. Orang yang hidup di tengah-tengah
kaum muslimin dan ia menentang kewajiban shalat, zakat, puasa atau
haji seraya mengatakan, “Aku tidak tahu hukumnya,” maka alasan ini
tidak diterima. Sebab perkara ini telah diketahui secara luas dalam aga-
ma Islam. Semua kaum berilmu dan kaum awam mengetahuinya. Akan
tetapi seandainya ia baru memeluk Islam (muallaf) atau ia hidup di pe-
dalaman yang jauh dari desa dan kota, klaim tidak tahu bisa diterima
darinya dan ia tidak dikafirkan. Tetapi kita wajib memberitahukan ke-
wajiban tersebut kepadanya. Kemudian bila ia keras kepala setelah diberi
penjelasan, kita menghukuminya kafir. Memang permasalahan udzur
tidak tahu hukum merupakan permasalahan yang besar dan pelik. Ter-
masuk perkara yang paling rumit, baik realisasi maupun deskripsinya.

Sebagian orang ada yang menggeneralisir dengan mengatakan,
“Tidak ada maaf untuk alasan tidak tahu dalam masalah pokok din, se-
perti tauhid. Bila kita menemukan seorang muslim di sebuah desa atau
pelosok pedalaman menyembah kubur atau wali dan ia mengatakan
bahwa dirinya seorang muslim dan ia mendapati para pendahulunya
melakukan perbuatan ini dan ia tidak tahu tindakan tersebut adalah
syirik, maka alasannya tersebut tidak dapat diterima.”

Yang benar, orang itu tidak dikafirkan. Sebab hal pertama yang di-
bawa para rasul adalah tauhid. Namun demikian, Allah berfirman, “..
Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang rasul.” (Al-
Isra’ [17] : 15). Orang yang disiksa haruslah orang yang berbuat zhalim.
Bla tidak, ia tidak berhak diadzab.

Selain persoalan tersebut, pengklasifikasian ajaran agama menjadi
ushul dan furu’ ditolak oleh Syaikhul Islam. Memang klasifikasi ini baru
muncul pasca generasi-generasi terbaik, tepatnya di penghujung abad
ketiga hijriah. Syaikhul Islam berkata, “Bagaimana kita bisa mengatakan
shalat termasuk masalah furu’ —sebab orang-orang yang membagi aga-
ma menjadi ushul dan furu’ memasukkan shalat di antara perkara furu’
(cabang)—padahal shalat adalah rukun kedua dari rukun-rukun Islam?
Begitu pula zakat, puasa dan haji, bagaimana bisa dikategorikan dalam
masalah-masalah furu’?!”

Tetapi, kadang-kadang seseorang tidak dimaafkan dengan alasan
tidak tahu. Itu apabila ia bisa belajar namun tidak mau melakukannya,
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padahal ia mengalami kebimbangan. Contohnya, bila dikatakan kepada
seseorang, “Ini haram,” sementara ia meyakininya halal. la tentu mini-
mal merasa ragu. Saat itulah ia harus belajar guna mengetahui hukum
yang meyakinkan. Orang tersebut bisa saja tidak kita maafkan dengan
alasan tidak tahu. Sebab ia melewatkan kesempatan belajar, dan perbua-
tan ini menggugurkan maaf. Tetapi orang yang benar-benar tidak tahu,
tak ada kebimbangan dalam dirinya dan meyakini apa yang dilakukan-

nya benar atau mengatakan, “Ini benar,” tidak disangsikan, orang ini
tidak bermaksud menyelisihi syariat dan tidak berniat melakukan mak-
siat atau kekafiran. Sehingga kita tidak bisa menudingnya kafir, walau-
pun seandainya ia tidak mengetahui suatu ajaran pokok agama. Iman
kepada zakat dan kewajibannya adalah salah satu ajaran pokok agama,
namun orang yang benar-benar tidak mengetahuinya tidak kafir.

Berdasar pengertian ini, jelaslah kondisi hukum kaum muslimin
di sebagian wilayah-wilayah Islam yang meminta pertolongan kepada
v orang yang telah mati, sementara mereka tidak mengetahui kehara-
man perbuatan ini. Bahkan terjadi pengaburan kepada mereka, bahwa
tindakan ini dapat mendekatkan diri kepada Allah, bahwa orang yang
mati ini wali Allah, dan semacamnya. Mereka memeluk Islam, sangat
mencintai Islam dan meyakini apa yang mereka perbuat tersebut bagian
dari ajaran Islam, serta tak ada orang yang datang mengingatkan mere-
ka. Maka mereka ini dimaafkan. Tidak ditindak laiknya pembangkang
yang diberi tahu ulama, “Ini perbuatan syirik”, lalu ia menjawab, “Inilah
ajaran yang aku warisi dari ayah dan nenek moyangku.” Sebab hukum
orang kedua ini seperti hukum orang yang difirmankan Allah, “Sesurg-
quhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan sesung-
quhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak
mereka.” (Az-Zukhruf [43] : 22).

Bila ditanyakan, bagaimana orang-orang itu bisa dimaaftkan, se-
dangkan orang-orang yang hidup pada masa fatrah”” tidak dimaafkan,
di mana Rasulullah € telah bersabda, “Ayahku dan ayahmu di neraka™?
Jawabannya, tentang ahlu fatrah kita tidak bisa melangkahi apa yang
disebutkan nash-nash. Andai Rasulullah #£ tidak mengatakan bahwa
ayah beliau di neraka, tentunya sesuai kaidah syari ia tidak diadzab
dan perkaranya kembali kepada Allah. Seperti ahlu fatrah lainnya.

272) Masa tidak adanya nabi maupun rasul yang diutus.
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Karena menurut pendapat yang rajih, ahlu fatrah akan diuji pada hari
kiamat sesuai kehendak Allah. Adapun kaum muslimin yang meminta
tolong kepada orang-orang mati karena tidak tahu hukumnya, mereka
berkeyakinan mengamalkan ajaran Islam, hanya tak ada orang yang da-
tang mengajari mereka. Bahkan, kemungkinan mereka memiliki ulama-
ulama sesat yang mengatakan, perbuatan mereka tersebut benar.

Jadi untuk divonis kafir, orang yang menentang kewajiban zakat
harus mengetahui hukumnya. Bila ia berani menentangnya padahal me-
ngerti hukumnya, ia menjadi kafir. Jika ia tidak mengetahuinya dan kita
telah memberitahunya serta menjelaskan kepadanya nash-nash yang
menyatakan kewajiban zakat, namun ia tetap mempertahankan kekeli-
ruan, ketika itulah ia menjadi kafir karena telah mengetahui hukum.

Dengan demikian, jelas bagi kita bahwa penjatuhan vonis kafir ti-
dak disyaratkan orang yang bersangkutan mengakui hukum kewajiban.
Apabila hukum telah diberitahukan kepadanya dengan sangat jelas dan
gamblang, berarti ia tak lagi memiliki alasan, baik ia mengakui maupun
menolak hukum tersebut. Bahkan walaupun ia mengingkari, itu tidak
berguna dan vonis kafir tetap dijatuhkan padanya. Bila tidak demikian,
tentunya Firaun —yang mengingkari risalah Musa meskipun dalam
hati kecilnya mengakui— termasuk orang mukmin yang benar. Tapi ke-
nyataannya tidak seperti itu. Jadi syarat vonis kafir kepada penentang
kewajiban zakat dan amal wajib lainnya adalah hujjah telah sampai ke-
padanya dengan sangat gamblang dan jelas. Bila itu telah sampai padan-
ya, pengakuannya terhadap hukum tidak menjadi syarat. Sehingga ia
divonis kafir kendati ia tidak mengakuinya.

Bila kita telah memberitahukan kewajiban hukum zakat kepada-
nya lalu ia bersikeras menganggapnya tidak wajib dan ia tetap menunai-
kannya sebagai ibadah sunnah, ia tetap divonis kafir. Dengan demikian,
ucapan Syaikh Utsaimin, “Siapa yang menolak membayar zakat karena
menentang kewajibannya,” penolakan di sini bukan syarat vonis kafir.
Sebab substansinya terletak kepada penentangan. Jika seseorang menen-
tang status kewajiban zakat padahal ia mengetahui hukumnya, ia kafir
baik ia mengeluarkan zakat maupun tidak.

Imam Ahmad pernah mendapatkan pengaduan, “Si Fulan berkata
tentang firman Allah, “Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja, maka balasannya ialah neraka jahannam, ia kekal di dalamnya
dan Allah murka kepadanya, dan mengutuknya serta menyediakan adzab yang
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besar baginya.” (An-Nisa' [4] : 93). Bahwa ayat ini berkaitan dengan orang
yang menganggap halal membunuh seorang mukmin.” Imam Ahmad
tersenyum dan berkata, “Bila ia menghalalkan pembunuhan kepada se-
orang mukmin ia kafir, baik ia membunuhnya atau tidak.” Bila ayat ini
hanya berlaku bagi orang yang menghalalkan pembunuhan terhadap
orang mukmin, maka ayat tersebut tidak ada fungsinya. Sebab, ayat di
atas mengorelasikan antara ancaman (yang berkonsekuensi terhadap ke-
kafiran, --ed.) dan kriteria yang berbeda dengan syarat yang disebutkan
orang ini, yakni penentangan.

Orang-orang yang mengatakan, nash-nash yang menunjukkan
kafirnya orang yang meninggalkan shalat diinterpretasikan kepada
orang yang meninggalkan shalat karena menentang kewajibannya. Kita
katakan kepada mereka, orang yang menentang kewajiban shalat te-
tap kafir meskipun ia shalat. Mengapa kalian mempertimbangkan satu
kriteria yang tidak ditunjukkan syariat dan meninggalkan kriteria lain
yang menjadi kaitan hukum? Ini satu tindak ‘kejahatan’ terhadap nash
dari dua sisi sekaligus : Pertama, mengesampingkan sesuatu yang di-
anggap syariat sebagai kriteria yang berkonsekuensi hukum. Kedua,
menciptakan kriteria lain yang tidak terdapat dalam nash.

Kesalahan ini sering diperbuat ulama karena mereka telah memi-
liki asumsi sendiri sebelum mengetahui dalil, sehingga mereka berusa-
ha membelokkan nash kepada keyakinan mereka tersebut. Atau orang
yang berdalil menilai hukum itu terlalu berlebihan, yakni mengapa
orang yang hanya meninggalkan shalat dikafirkan padahal ia telah ber-
syahadat serta beriman kepada hari akhir. Lantas ia berupaya mendis-
torsi nash-nash hanya karena memandang vonis kafir terlalu berlebi-
han.

Perkataan pengarang, “Zakat diambil (paksa) darinya dan ia di-
bunuh.” Maksudnya, orang yang menolak membayar zakat karena me-
nentang kewajibannya, zakat tetap diambil darinya lalu diberikan ke-
pada mustahiknya dan ia dihukum bunuh karena murtad.”” Di sini
muncul pertanyaan, yakni mengapa zakat tetap diambil darinya pada-
hal kita telah memvonisnya kafir sehingga zakat itu tidak diterima di
sisi Allah, Dia berfirman, “Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk

273) Aku berkata, “Ini wewenang penguasa dan tidak boleh orang lain mengambil alih tugas
ini kecuali dengan izinnya.”
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diterima dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena kafir kepada Allah
dan Rasul-Nya...” (At-Taubah [9] : 54)? Apakah hartanya dilimpahkan ke
Baitul Mal? Jawabnya, zakat diambil dari harta penentang ini karena za-
kat sudah wajib ia tunaikan dan berkaitan dengan hak orang lain, yakni
para mustahik zakat.

Dan zakat tidak dimasukkan ke Baitul Mal, karena yang khusus
itu, yakni harta zakat, tidak boleh digabungkan dengan yang umum,
yakni harta Baitul Mal. Sebabnya, harta Baitul Mal kadang-kadang di-
alokasikan untuk kepentingan umum seperti pembangunan masjid dan
perbaikan jalan. Padahal, tidak dibenarkan menyalurkan zakat untuk
pendanaan proyek-proyek seperti ini. Kemudian sisa harta orang ter-
sebut setelah dikurangi zakat diserahkan ke Baitul Mal, karena orang
murtad itu hartanya tidak diwarisi.

Perkataannya, ‘Dan ia dibunuh. Artinya, ia dieksekusi mati lan-
taran murtad sehingga tidak boleh dishalatkan. Namun bila ia mau ber-
taubat, taubatnya diterima dan ia tidak dibunuh. Dalil hukuman mati
untuk orang yang murtad adalah sabda Rasulullah &, “Siapa yang meng-
ganti agamanya (murtad) bunuhlah ia.”*” Secara eksplisit, ucapan penga-
rang ini menunjukkan orang itu dibunuh tanpa diminta bertaubat ter-

lebih dahulu. Pengertian eksplisit inilah kemungkinan maksudnya, atau
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maksudnya hanyalah menjelaskan hukum tanpa menyinggung syarat-
syaratnya.

Ulama berbeda pendapat, apakah setiap perbuatan kafir pelaku-
nya diminta bertaubat atau tidak, sebelum hukuman dijatuhkan kepada-
nya? Apakah saran bertaubat ini wajib atau diserahkan kepada pertim-
bangan imam? Yang benar, permintaan agar bertaubat tidak wajib dan
kembali kepada pertimbangan imam serta adanya maslahat dalam me-
minta pelaku bertaubat. Misalnya, orang murtad tersebut pemimpin
kelompoknya dan seandainya ia kembali kepada Islam niscaya Allah
memberikan manfaatnya. Maka kepada orang seperti ini, imam wajib
memintanya bertaubat. Dan seandainya imam berpendapat kematian
pelaku lebih baik daripada dibiarkan hidup, bagi dirinya maupun orang
lain, imam tak perlu memintanya bertaubat. Pasalnya, pertambahan usia
orang kafir sama dengan peningkatan dosanya, Allah berfirman, “Dan
janganlah sekali-kali orang kafir menyangka bahwa pemberian tangguh Kami

274) Diriwayatkan olch Bukhari, hadits no. 6922 dari Ibnu Abbas.

Ensitbopedi: Halal Harem dalam Dstam



kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungquhnya Kami memberi
tangquh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka; dan
bagi mereka adzab yang menghinakan.” (Ali “Imran [3] : 178). Maka imam
tak perlu meminta orang ini bertaubat, tapi langsung menjatuhkan vonis
mati kepadanya tanpa diminta bertaubat.

Pendapat yang rajih, taubat bisa diterima dari setiap dosa walau-
pun berupa cacian terhadap Allah dan Rasul-Nya. Tetapi orang yang
mencaci Rasulullah g, taubatnya diterima dan ia tetap dibunuh, sedang
orang yang mencaci Allah taubatnya diterima kalau ia mau bertaubat
dan ia tidak dibunuh. Sebab, hak Allah itu milik Allah dan Dia telah me-
nerangkan bahwa Dia berkenan mengampuni dosa-dosa, seluruhnya.
Adapun cacian kepada Rasulullah # berkaitan dengan hak kehormatan
beliau dan membunuh orang yang mencaci beliau sama dengan menu-
naikan hak manusia. Kita tidak tahu, apakah beliau memaafkan orang
yang mencaci beliau atau tidak. Tapi bila pencaci Rasulullah £ ini ber-
taubat dan kita telah mengeksekusinya, ia wajib dimandikan, dikafani,
dishalatkan, didoakan memperoleh ampunan dan dikebumikan di tem-
pat makam kaum muslimin. Sebab dengan membunuhnya berarti pe-
nunaian hak kepada pemiliknya telah tercapai, sementara ia telah ber-
taubat kepada Allah.*® Selanjutnya, orang yang enggan menunaikan
zakat boleh diperangi. Karenanya Abu Bakar memerangi orang-orang
yang menolak membayar zakat.””®

275) Asy-Syarhul Mumti’, I11 : 97-102.
276) Syarhul Arba’in, hal. 134-135.




HUKUM MEMBERIKAN ZAKAT KEPADA
KERABAT YANG MISKIN

enyalurkan zakat kepada kerabat yang termasuk mus-
W tahiknya lebih baik daripada diserahkan kepada selain
mereka. Sebab sedekah kepada kerabat itu bernilai
sedekah dan silaturahmi. Bila saudara laki-laki maupun perempuan
Anda, paman atau bibi Anda termasuk orang yang layak menerima
zakat, mereka lebih berhak memperolehnya dibanding orang lain. Tapi
bila mereka berhak menerima zakat namun engkau wajib menanggung
nafkah mereka, dalam kondisi ini, engkau tidak diperkenankan menye-
rahkan zakat Anda kepada mereka. Sebab jika engkau memberikan za-
kat Anda kepada mereka berarti engkau melindungi dan menjaga har-
tamu (baca: tidak berkurang) dengan zakat tersebut.

Anggaplah sebagai contoh, Anda memiliki saudara laki-laki mis-
kin yang nafkahnya dalam tanggungan Anda, sedangkan Anda memi-
liki kewajiban zakat yang harus dibayar, maka Anda tidak dibenarkan
menyerahkan zakat kepadanya. Sebab bila Anda memberikan zakat
Anda kepadanya dengan alasan miskin, berarti Anda telah melindungi
dan menjaga harta Anda dengan zakat yang Anda berikan itu. Pasalnya,
seandainya Anda tidak menyalurkan zakat Anda kepadanya, Anda wa-
jib menafkahinya. Adapun seandainya saudaramu ini memiliki hutang
yang tidak sanggup ia bayar, contohnya ia merusakkan sesuatu atau me-
lakukan tindakan kriminal kepada orang lain dan didenda dengan se-
jumlah uang, dalam kondisi ini engkau boleh melunasi hutangnya itu
dengan zakatmu. Sebab pembayaran hutang tersebut bukan menjadi
tanggung jawabmu, engkau hanya wajib menafkahinya.

Kaidahnya, bila seseorang memberikan zakat dari hartanya atau
zakat hartanya kepada para kerabat untuk memenuhi kebutuhan mere-
ka padahal nafkah mereka ini menjadi tanggungannya, maka hal itu
tidak benar. Dan jika ia memberikannya kepada mereka untuk meme-
nuhi kebutuhan yang bukan menjadi tanggung jawabnya, ini diboleh-
kan, bahkan mereka ini lebih berhak mendapatkannya daripada orang
lain.
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Bila seseorang bertanya, apa dalil Anda dalam masalah ini? Kita
katakan, dalilnya keumuman dalil. Bahkan keumuman ayat sedekah
yang telah kita singgung di depan. Kami melarang memberikan zakat
kepada mereka bila hal itu untuk memenuhi kebutuhan yang wajib
Anda cukupi karena tindakan ini termasuk menggugurkan kewajiban
seseorang dengan tipu muslihat. Sementara sesuatu yang wajib itu tidak
bisa digugurkan dengan tipu muslihat.

<
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KEDUDUKAN PUASA DALAM ISLAM

alam Islam, puasa merupakan salah satu rukunnya yang
@ pokok di mana Islam tidak bisa tegak dan sempurna ke-
cuali dengannya. Keutamaan puasa dalam Islam, telah

terbukti shahih dari Rasulullah #& bahwa beliau bersabda :

a5 G A0 U Jak GLLaty UGy OLs ) plo 5

“Siapa puasa Ramadhan karena iman dan mengharap pahala dari Allah

mengampunkan dosanya yang telah lalu.”*”

‘?é\
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277) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 38; dan Muslim, hadits no. 760 dari Abu Hurai-

rah.
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HUKUM BERBUKA TANPA UDZUR SYAR'I

uasa Ramadhan adalah beribadah kepada Allah dengan

@ meninggalkan makan, minum dan bersetubuh dari terbit

fajar hingga tenggelam matahari. Inilah puasa. Yakni se-

seorang menghambakan diri kepada Allah dengan menghindari hal-hal

tersebut di atas, bukan meninggalkannya karena kebiasaan atau demi

kesehatan tubuh. Tapi ia beribadah kepada Allah dengan tindakan itu,

yakni menahan diri tidak makan, minum dan bersetubuh, begitu pula

hal-hal lain yang dapat membatalkan puasa, dari terbit fajar hingga

tenggelam matahari, dari awal hilal bulan Ramadhan hingga muncul
hilal Syawal.

Puasa Ramadhan merupakan salah satu rukun Islam. Inilah ke-
dudukannya dalam agama Islam. Dan ia wajib menurut jjma’ kaum mus-
limin berdasarkan dalil Al-Quran dan As-Sunnah. Allah berfirman :

-
25
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“Hai omng-omng yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa se-
bagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian ber-
takwa.” (Al-Baqarah [2] : 183)

Allah mengarahkan pembicaraan dalam ayat ini kepada orang-
orang beriman sebab puasa Ramadhan termasuk konsekuensi keima-
nan. Puasa Ramadhan menyempurnakan keimanan, sedangkan tidak
puasa Ramadhan mengurangi tingkat keimanan.

Ulama berbeda pendapat seandainya seseorang tidak puasa Rama-
dhan karena meremehkan atau malas, apakah ia kafir atau tidak? Yang
benar, ia tidak kafir. Bahwa seseorang tidak kafir lantaran meninggalkan
rukun Islam selain syahadatain dan shalat. Adapun bila ia meninggalkan-
nya tanpa ada kemungkinan alasan, menurut pendapat yang kuat dari
pendapat-pendapat ulama bahwa setiap ibadah yang telah ditentukan
waktunya apabila seseorang sengaja mengerjakannya di luar waktunya




tanpa suatu alasan, maka ibadah tersebut tidak diterima. Untuk mengha-
pus dosanya, ia harus beramal shalih, memperbanyak ibadah sunah dan
memohon ampunan. Dalilnya sabda Nabi £ yang shahih diriwayatkan
dari beliau, “Siapa yang melakukan satu amal yang tidak ada dasarnya dalam
urusan (din) kami maka amal itu tertolak.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Sebagaimana ibadah yang telah ditentukan waktunya tidak boleh
dikerjakan sebelum waktunya tiba, ia juga tidak boleh dilakukan sete-
lah waktunya berlalu. Sedangkan bila terdapat udzur syar’i seperti tidak
tahu dan lupa, maka Nabi & sudah bersabda, “Barangsiapa tertidur dari
shalat atau lupa hendaknya ia mengerjakannya bila mengingatnya. Tak ada
kaffarahnya selain hal itu.” Berkaitan dengan udzur tidak tahu, perlu ada
perincian, namun tidak di sini tempatnya.?”®

Zam
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278) Syarh Riyadhis Shalihin, hal. 217.
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HUKUM ORANG YANG MEMBATALKAN PUASA
WAJIB KARENA DAHAGA DAN HUKUM MAKAN
PERMEN KARET

aram hukumnya orang yang membatalkan puasa wa-

ﬁ jib karena dahaga, baik puasa Ramadhan, qadha’ puasa

Ramadhan, kaffarah atau fidyah (dalam haji). Ia haram

membatalkan puasa ini. Akan tetapi bila dahaga mencapai batas yang

dikhawatirkan membahayakan dirinya atau mengancam nyawanya, ia

boleh berbuka dan ia tidak berdosa. Walaupun itu terjadi dalam puasa

Ramadhan. Apabila rasa haus sampai batas yang dikhawatirkan mem-

bahayakan dirinya atau mengancam nyawanya, ia boleh berbuka. Wal-
lahu a’lam.

Adapun, permen karet yang dimaksud dalam bahasan ini adalah
permen karet yang tidak padat. Bila Anda mengunyahnya ia akan larut
dan menjadi seperti debu. Permen ini haram dikonsumsi orang yang
sedang puasa. Sebab bila ia mengunyahnya pasti ada bagiannya yang
tertelan karena permen ini larut dan mengalir bersama air liur. Apa saja
yang menjadi media batalnya puasa maka hukumnya haram bila puasa
tersebut wajib. Dan puasa batal bila seseorang menelan sesuatu dari-
nya.””?

zam
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279) Asy-Syarhul Mumti’, 111 : 247.
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HUKUM BERDUSTA, GHIBAH, MENCACI DAN
BERBUAT KEBODOHAN SAAT PUASA

yaikh Utsaimin mengungkapkan, “Orang yang berpuasa
50 wajib menjauhi dusta.” Dusta adalah mengabarkan sesuatu
yang tidak sebenarnya, baik dikarenakan tidak tahu maupun
disengaja. Contoh tidak sengaja adalah sabda Nabi &, “Abu Sanabil dus-
ta.” Kisahnya, Abu Sanabil berkata kepada Subai’ah Al-Aslamiyah yang
melahirkan hanya beberapa malam pasca kematian suaminya. Lantas ia
melewati Subaiah yang telah berdandan untuk menyambut pinangan.
la berkata kepadanya, “Engkau belum halal dinikahi sampai engkau me-
lewati masa iddah 4 bulan 10 hari.” Manakala Subai’ah menyampaikan
perkataan Abu Sanabil ini kepada Rasulullah &, beliau bersabda, “Abu
Sanabil dusta (keliru).””*” Sedang contoh dusta yang disengaja adalah
ucapan orang-orang munafik ketika mereka mendatangi Rasulullah i,
“Kami bersaksi bahwa engkau sungguh utusan Allah.”

Ghibah ialah engkau menyebut saudaramu dengan apa yang tidak
ia suka baik berupa kekurangan fisik, akhlak, perbuatan maupun etika.
Mencaci ialah menjelek-jelekkan orang lain di hadapannya.

Tindakan-tindakan ini haram diperbuat orang yang sedang puasa
atau tidak. Tapi para ulama menyebutkannya dalam masalah puasa se-
bagai bentuk penegasan. Sebab orang yang puasa itu sangat ditekankan
mengerjakan amal-amal wajib dan meninggalkan perbuatan-perbuatan
haram, yang penekanannya tidak seperti selainnya. Dalilnya, firman
Allah, “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa se-
bagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian bertakwa.”
(Al-Baqarah [2] : 183). Inilah hikmah pewajiban puasa, yakni menjadi
media meraih ketakwaan kepada Allah dengan melakukan berbagai ke-
wajiban dan menjauhi semua keharaman. Dalilnya dari sunnah adalah
sabda Nabi #& :

280) Diriwayatkan oleh Ahmad, I : 447 dan asalnya dalam Ash-Shahihain.
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“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan bohong, perbuatan
dusta dan tindakan bodoh, maka Allah tidak butuh ia meninggalkan
makan dan minumnya.”*"

Maknanya, Allah tidak menghendaki kita meninggalkan makan
dan minum dengan puasa, sebab andai ini yang dikehendaki Allah ber-
arti Dia ingin menyiksa kita. Padahal Allah berfirman, “Tiadalah Allah
akan menyiksa kalian jika kalian bersyukur dan beriman..” (An-Nisa [4] :
147). Tetapi Dia hanya menginginkan kita bertakwa kepada-Nya, se-
bagaimana firman-Nya, “...Agar kalian bertakwa.” Dan sabda Rasulullah
iz, “Siapa tidak meninggalkan perkataan bohong,” yakni kedustaan. Anda
bisa mengatakan wz-zur’ yang berarti setiap ucapan yang diharamkan.
Diistilahkan demikian karena ucapan ini menyimpang dari jalan yang
lurus.

Sabda Nabi &, “Dan perbuatan dusta” yakni setiap perbuatan yang
diharamkan. Maksud tindakan bodoh dalam hadits adalah tindakan
kekanak-kanakan dan tidak dewasa, seperti berteriak-teriak di pasar
dan mencaci maki orang. Karenanya, Nabi £ bersabda, “Apabila salah se-
orang di antara kalian sedang menjalani hari puasa maka janganlah ia berteriak-
terick —yakni jangan bersuara keras, sebaliknya harus beretika— dan
jangan bicara kotor. Jika seseorang mencacinya atau memeranginya hendaknya
in mengucapkan : ‘Saya sedang puasa’.*” Seyogianya ia berperilaku santun.
Dengan demikian, kita tahu hikmah indah di balik pensyariatan puasa.
Sekiranya kita terdidik dengan pendidikan yang luar biasa ini niscaya
seseorang telah menyandang akhlak mulia seperti konsistensi terhadap
syariat, sopan santun dan etika usai Ramadhan. Sebab puasa adalah
pendidikan secara nyata.

Sebagian ulama salaf berpendapat, ucapan dan perbuatan yang
haram saat puasa membatalkan puasa, contohnya ghibah. Akan tetapi
imam Ahmad ketika ditanya tentang hal itu dan diceritakan kepadanya

281) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 1903 dari Abu Hurairah.
282) Diriwayatkan olch Bukhari, hadits no. 1904; dan Muslim, hadits no. 1151 dari Abu
Hurairah.
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bahwa si fulan mengatakan ghibah membatalkan puasa, ia menjawab,
“Seandainya ghibah membatalkan puasa niscaya tak tersisa satu pun
puasa kita.”

Kaidah terkait masalah ini, sesuatu yang haram apabila yang di-
haramkan itu terkait materi ibadah maka membatalkannya, namun bila
pengharamannya bersifat umum tidak membatalkannya. Maka makan
dan minum membatalkan puasa. Berbeda dengan ghibah. Berdasarkan
kaidah ini, pendapat yang benar tentang shalat dengan baju hasil ram-
pasan dan air hasil rampasan adalah sah. Sebab pengharaman meram-
pas barang orang lain tidak kembali kepada shalat, melainkan bersifat
umum. Nabi # tidak bersabda, “Jangan kalian shalat dengan baju ram-
pasan atau air rampasan.” Jadi larangan merampas tersebut berlaku
umum.

Ungkapan penulis “Disunahkan bagi orang yang dicela saat se-
dang berpuasa mengucapkan : ‘Aku sedang berpuasa,” artinya jika se-
seorang mencaci maki dirinya. Yakni menyebutkan kekurangan atau
menjelek-jelekkan dirinya langsung di hadapannya. Ini berarti celaan.
Demikian pula bila orang itu melakukan tindakan kepada dirinya lebih
dari sekedar mencela, seperti mengajaknya berkelahi, ia disunahkan
mengucapkan “Aku sedang berpuasa,” berdasarkan sabda Nabi &, “Jika
seseorang mencelanya atau memeranginya hendaknya ia mengucapkan : ‘Aku
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sedang berpuasa’.

Apakah ia mengucapkan perkataan ini harus dilafalkan atau ti-
dak? Sebagian ulama berpendapat, ia harus mengucapkannya dengan
tanpa dilafalkan, namun sebagian lain mengatakan, harus dilafalkan.
Kelompok ketiga memerinci antara puasa wajib dan puasa sunah. Mere-
ka berkata, “Untuk puasa wajib ia mengucapkannya dengan dilafalkan
karena ia cenderung jauh dari perasaan riya’, sedang untuk puasa sunah
ia mengucapkannya tanpa melafalkan karena dikhawatirkan riya””

Pendapat yang benar, kalimat itu diucapkan dengan dilafalkan,
baik dalam puasa sunnah maupun wajib. Hal ini karena ucapan ini me-
ngandung dua manfaat : Pertama, menjelaskan bahwa orang yang di-
cela ini tidak membalas orang yang mencela hanya lantaran dirinya se-
dang puasa, bukan karena tidak mampu membalas. Sebab seandainya
ia tidak memberi balasan karena memang tak sanggup pasti pencela itu
akan melecehkan dirinya dan itu merupakan kehinaan baginya. Namun
bila ia mengatakan, ‘Aku sedang berpuasa’ seolah-olah ia mengatakan,
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‘Aku bukan tidak bisa membalasmu dan membeberkan aib-aibmu lebih
dari yang engkau lakukan terhadap kekuranganku, hanya saja aku se-
dang berpuasa.’ Kedua, mengingatkan si pencela bahwa orang yang se-
dang puasa itu tidak boleh mencaci maki orang lain. Boleh jadi pencela
ini juga sedang berpuasa, misalnya bila peristiwa ini terjadi pada bulan
Ramadhan dan keduanya tidak sedang safar. Sehingga ucapan ini men-
gandung larangan kepada orang tersebut agar tidak mencela, sekaligus
memberi teguran padanya.

Sudah seharusnya setiap orang menjauhkan diri dari masalah riya’
dalam beribadah. Karena bila riya’ itu bila sudah merasuki seseorang,
setan akan mempermainkannya. Setan akan membisikinya, “Jangan ter-
lalu tenang saat shalat ketika engkau mengerjakannya di hadapan orang
banyak agar engkau tidak riya.” Bahkan ia membisikinya, “Jangan be-
Jangan
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rangkat ke masjid karena orang-orang menganggapmu riya:
berinfak karena mereka menudingmu riya.”

Alasan lainnya, bila ia mengikuti sunnah dengan mengucapkan,
aku sedang berpuasa, boleh jadi ia bisa menjadi contoh bagi orang lain.
Misalnya, andai seseorang mengundangmu makan siang pada hari-hari
Ayyamul Bidh?? dan engkau menjawab, ‘Aku sedang berpuasa’. Mela-
lui jawaban ini muncul alasan yang sempurna bagi saudaramu tersebut,
sehingga ia pun memahami posisimu. Dan tak menutup kemungkinan,
jawaban itu mendorongnya untuk berpuasa mengikuti dirimu. Maka
yang penting, seyogianya setiap orang tidak membuka peluang riya’ ter-
besit dalam hatinya sama sekali. Allah memuji orang-orang yang meng-
infakkah hartanya dengan rahasia dan terang-terangan sesuai kondisi.
Kadang-kadang rahasia lebih utama dan tak jarang terang-terangan
yang lebih baik.*¥

283) Tanggal 13-15 setiap bulan dalam penanggalan Hijriah.
284) Asy-Syarhul Mumti’, 111 : 249-251.




PUASA PADA HARI YANG DIRAGUKAN

erpuasa pada hari yang diragukan hukumnya makruh.

@ Hari yang diragukan adalah malam tanggal 30 bulan
Sya’ban apabila hilal tidak bisa terlihat karena suatu peng-

halang, seperti mendung dan kabut. Ada juga yang mengatakan bahwa

hari yang diragukan adalah siang hari ke-30 bulan Sya’ban apabila lan-
git cerah.

Pendapat pertama lebih kuat, sebab apabila langit cerah dan manu-
sia berusaha melihat hilal namun tidak mendapatinya, mereka tak ragu
lagi bahwa hilal belum tampak. Keraguan tentunya hanya muncul apa-
bila ada sesuatu yang menghalangi melihat hilal. Akan tetapi oleh kare-
na para ahli fikih kita berpandangan bahwa apabila tiba malam ketiga
puluh bulan Sya’ban dan hilal tidak bisa terlihat, kewajiban puasa pada
pagi harinya, mereka memberlakukan keraguan di sini manakala langit
dalam keadaan cerah. Ini satu sikap keliru yang diambil sebagian ulama.
Penyebabnya adalah seseorang sudah memiliki keyakinan (baca: kesim-
pulan hukum) sebelum mengetahui dalil. Ini tidak benar. Mestinya, ke-
simpulan hukum itu mengikuti dalil, sehingga langkah pertama yang
dilakukan adalah mempelajari dalil kemudian menetapkan hukum.

Jadi yang lebih rajih, hari yang diragukan adalah malam hari ketiga
puluh bulan Sya’ban apabila di langit terdapat sesuatu yang menghalangi
melihat hilal. Adapun bila langit cerah dan hilal tak terlihat maka tidak
ada keraguan bahwa hari tersebut belum masuk bulan Ramadhan.

Pertanyaannya, apakah hukum puasa pada hari yang diragukan
itu makruh seperti pendapat Syaikh Utsaimin atau haram? Sebagian
ulama menyatakan haram dan sebagian lain menyatakan makrubh, tetapi
yang benar puasa pada hari yang diragukan hukumnya haram apabila
diniatkan sebagai antisipasi kalau Ramadhan sudah tiba. Dalilnya :

Ucapan Ammar bin Yasir, “Barangsiapa berpuasa pada hari yang
diragukan, sungguh ia telah durhaka kepada Abu Qasim &.”




Diriwayatkan dari Abu Hurairah = bahwa Rasulullah &, “Jan-
ganlah kalian mendahului Ramadhan dengan puasa satu atau dua hari kecuali
seseorang yang biasa puasa, hendaknya ia mengerjakannya.”

Puasa pada hari yang diragukan merupakan satu bentuk melang-
kahi batasan-batasan Allah. Sebab Allah telah berfirman dalam Al-
Quran, “...Karena itu, barangsiapa di antara kalian hadir (di negeri tempat ting-
galnya) pada bulan itu maka hendaklah ia berpuasa.” (Al-Baqgarah [2] : 185).
Dan, Rasulullah #¢ bersabda, “Apabila kalian melihatnya (hilal Ramadhan)
berpuasalah dan jika kalian tertutupi (mendung) maka genapkanlah bilangan
(bulan Sya’ban) menjadi 30 hari.”**”

Karena puasa merupakan ibadah yang telah ditentukan waktunya
yang berarti tidak boleh dimajukan maupun diundur kecuali karena satu
alasan yang membolehkan, maka di antara hikmahnya, setiap hamba
harus konsisten terhadap penetapan waktu ini. Yakni tidak mendahulu-
inya dengan sesuatu yang dapat dianggap ia melakukan ibadah tersebut
sebelum masanya. Nah, dalam hadits ini Abu Hurairah menginformasi-
kan bahwa Nabi # melarang seseorang mendahului puasa Ramadhan
dengan puasa satu atau dua hari. Kecuali ia memiliki kebiasaan puasa
pada hari tertentu, misalnya puasa Senin Kamis atau puasa Dawud, lalu
bertepatan dengan satu atau dua hari sebelum Ramadhan. Dalam kon-
disi ini ia tidak mengapa berpuasa karena hal yang dilarang sudah tidak
ada.

Di antara pengertian yang dapat disimpulkan dari hadits Abu
Hurairah di atas adalah : Pertama, larangan mendahului Ramadhan de-
ngan puasa satu atau dua hari. Larangan ini bermakna pengharaman,
menurut banyak ulama. Kedua, boleh mendahului Ramadhan dengan
puasa tiga hari atau lebih. Ketiga, boleh mendahuluinya dengan puasa
satu atau dua hari bagi orang yang biasa menjalankan puasa sunnah
tertentu. Keempat, perhatian Allah agar bersikap konsisten terhadap
batasan-batasan syariat dan tidak menyimpangkannya. Kelima, boleh

mengatakan ‘Ramadhan’ tanpa diawali kata ‘bulan’**

285) Asy-Syarhul Mumti’, 111 : 279-280.
286) Tanbihul Afham, 1 : 560-561.
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LARANGAN PUASA PADA DUA HARI RAYA

yaikh Utsaimin menyatakan, “Haram hukumnya berpuasa
g pada dua hari raya.” Yakni hari raya Idul Fitri dan Idul Adha.
Dalilnya adalah : Pertama, Nabi £ melarang puasa pada dua
hari tersebut.®” Umar menyampaikan khutbah di atas mimbar terkait
masalah ini, ia berkata, “Ini dua hari yang Rasulullah # melarang
puasa, yakni hari nahr (Idul Adha) dan hari Idul Fitri”* Hikmahnya,
terkait Idul Fitri karena ia merupakan hari berbuka dari bulan Ramad-
han dan batas akhir Ramadhan tidak diketahui kecuali dengan berbuka
pada hari Idul Fitri. Adapun Idul Adha ia merupakan hari penyembel-
ihan, sehingga seandainya manusia puasa pada hari ini mereka meng-
hindari apa yang Allah sukai yang ditunjukkan dalam firman-Nya,
“Maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk di-
makan orang-orang yang sengsara lagi fakir.” (Al-Hajj [22] : 28). Bagaimana
mungkin orang yang puasa bisa memakan sebagian darinya? Kedua,
para ulama sepakat bahwa puasa pada dua hari ini haram, maka tak
seorang pun boleh puasa pada dua hari raya ini.

Akan tetapi seandainya hari raya sedang berlangsung di negara
kita, sedangkan di Asia Timur, misalnya, tidak sedang hari raya, apakah
mereka diharamkan puasa? Jawabnya, kami katakan, menurut maz-
hab ulama yang berpendapat bahwa apabila hilal Syawal telah terbukti
dapat dilihat di satu tempat dengan cara yang sesuai syariat maka ke-
saksian ini berlaku untuk seluruh kaum muslimin di dunia (wihdatul
mathla’), yang berarti puasa penduduk Asia Timur pada hari itu haram.
Sebab, hari tersebut juga hari raya mereka. Namun bila kita mengikuti
pendapat bahwa setiap negara menganut rukyah sendiri-sendiri (ikhtila-
ful mathali’), maka ketika mereka belum melihat hilal dan kita telah meli-
hatnya, berarti mereka tidak diharamkan puasa, sedangkan kita haram
berpuasa.

287) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 1993; dan Muslim, hadits no. 1138 dari Abu
Hurairah.
288) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 1990; dan Muslim, hadits no. 1137.
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Walaupun puasa wajib tetap haram dikerjakan di kedua hari raya
ini. Seandainya seseorang memiliki tanggungan menggadha’ puasa Ra-
madhan dan ia berkata, “Aku ingin mulai mengqadha’ pada hari per-
tama bulan Syawal”, kami katakan, ini haram. Andai ia bernadzar puasa
pada hari senin lalu bertepatan dengan hari raya, ia diharamkan puasa
pada hari tersebut.?®

Dari hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar tentang larangan
puasa pada dua hari raya tersebut, kita dapat mengambil beberapa ke-
simpulan :

1.  Larangan puasa pada dua hari raya; Idul Fitri dan Idul Adha.
Larangan ini bersifat mengharamkan.

2. Hikmah larangan tersebut adalah agar makan sebagian daging
kurban pada hari Idul Adha dan supaya beda antara puasa Ra-
madhan dan berbuka pada hari Idul Fitri.

3. Yang paling baik terkait materi khutbah adalah sesuai dengan
waktu dan kondisi.

4.  Disyariatkan makan sebagian daging kurban.**”

Diriwayatkan dari Abu Sa‘'id Al-Khudri bahwa ia berkata, “Rasu-
lullah # melarang puasa pada dua hari yakni Idul Fitri dan Idul Adha;
dua cara berpakaian yakni isytimalus shamma" dan seseorang duduk

ihtiba’ dengan satu baju®?; dan shalat pada dua waktu yakni setelah
Subuh dan setelah Ashar.

Dalam hadits ini Abu Sa’id Al-Khudri mengabarkan bahwa Nabi #z
melarang puasa pada dua hari, dua model berpakaian dan shalat pada
dua waktu. Puasa yang dilarang tersebut adalah puasa pada hari raya
Idul Fitri serta Idul Adha, dan hikmahnya telah dijelaskan. Dua model
berpakaian tersebut adalah isytimalus shamma’ dan duduk ihtiba” dengan

289) Asy-Syarhul Mumti’, 111 : 280,281.

290) Tanbihul Afham 11 : 21-22.

291) Ialah berselubung dengan satu kain dengan meletakkan dua ujung kain di atas pundak
kiri dan membiarkan sisi kanan terbuka bebas atau membalutkan kain dari sisi kanan
menutupi tangan kiri dan pundak kiri kemudian mengembalikan lagi menutup tangan
dan pundak kanan melalui belakang sehingga kedua sisi tubuh, kanan dan kiri tertutup
semua, tanpa ada celah, --penerj.

292) Maksudnya, duduk di atas dua pantat sambil menegakkan kedua betis tanpa memakai
sarung, kemudian bersclubung dengan satu kain yang kedua ujungnya diikatkan ke
lutut, —-pener;j.




dililit satu kain. Dalam satu riwayat Bukhari, tentang ihtiba” dengan satu
kain, disebutkan lebih spesifik, yakni : “Apabila tidak ada sesuatu yang
menutupi kemaluannya dari langit.” Sebab kedua model berpakaian seperti
ini berisiko menampakkan aurat. Adapun dua waktu tersebut adalah
setelah shalat Subuh dan shalat Ashar agar kita jauh dari kemungkinan
menyerupai orang-orang kafir yang sujud kepada matahari di waktu
terbit dan tenggelam.

Pelajaran-pelajaran dari hadits ini :

1. Larangan puasa pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Lara-
ngan ini berarti pengharaman.

2. Larangan isytimalus shamma’ dan ihtiba’ dengan mengenakan
satu kain. Larangan ini bermakna pengharaman bila aurat terli-
hat, jika tidak maka berarti makruh.

3. Larangan shalat sunnah setelah shalat Subuh dan Ashar selama
shalat sunah tersebut tidak memiliki sebab, seperti shalat tahiy-
yatul masjid dan semacamnya.

4.  Kebijaksanaan dalam syariat Islam.

5. Antusiasme Nabi # agar umatnya tidak menyerupai orang-
orang kafir.*?

A
zam
£2m,

293) Tanbihul Afham, 11 : 23-24.
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LARANGAN PUASA PADA HARI TASYRIQ_

eperti diungkapkan oleh Syaikh Utsaimin, berpuasa pada
hari Tasyrik haram hukumnya kecuali puasa untuk mem-
bayar dam haji tamatuk dan giran. Sebab Nabi £ bersabda

tentang hari-hari ini :

\ ° . . s °; ,; oz 2 a:

S5y onay STl 5,23 AU
“Hari-hari tasyrik adalah hari-hari untuk makan, minum dan dzikir ke-
pada Allah.”*%

Ini menunjukkan bahwa hari-hari ini tidak cocok menjadi hari-
hari puasa. Sebaliknya, hari-hari tersebut untuk makan, minum dan
dzikir kepada Allah. Hari-hari tasyriq adalah tiga hari setelah hari nahr
(Idul Adha), yakni tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah. Hari-hari ini dise-
but ayyamut tasyrig karena pada hari-hari ini kaum muslimin biasanya
mendendeng daging, kemudian mereka menjemurnya di bawah sinar
matahari agar kering sehingga tidak membusuk dan tidak rusak.

Ungkapan penulis, “Kecuali puasa untuk membayar dam haji
tamattuk dan giran.” Artinya, boleh puasa pada hari-hari ini karena
sebab tersebut. Apabila seseorang menunaikan haji tamattuk, yakni ia
datang menunaikan umrah terlebih dahulu pada bulan-bulan haji lalu
tahallul, kemudian setelah itu menunaikan haji di tahun yang sama,
maka ia harus membawa binatang kurban. Bila tidak mendapati, ia ha-
rus puasa tiga hari saat beribadah haji dan tujuh hari ketika sudah pu-
lang. Orang yang berhaji qiran mirip orang yang haji tamattu) yakni
ia berihram umrah dan haji sekaligus dengan mengucapkan : ‘Labbaika
‘umratan wa hajjan’. Atau pertama-tama ia berihram untuk umrah, ke-
mudian disambung dengan ibadah haji sebelum memulai thawaf. Maka
orang yang berhaji giran ini wajib menyembelih hewan kurban. Bila ti-
dak mendapati ia harus berpuasa tiga hari saat beribadah haji dan tujuh
hari bila telah pulang.

294) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 1141 dari Nubaisyah Al-Hudzali.
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Dam atau denda haji tamattuk dan giran, apabila orang yang menu-
naikan kedua haji ini tidak mendapatkannya, ia berpuasa tiga hari saat
beribadah haji dan tujuh hari bila telah pulang ke negara sendiri. Tiga
hari ini dimulai saat telah memakai pakaian ihram untuk umrah mes-
kipun sebelum bulan Dzulhijjah. Bila seseorang berhaji tamattuk dan
memakai pakaian ihram untuk umrah pada akhir bulan Dzul Qa'dah,
sedangkan ia yakin tidak akan mendapatkan hewan kurban karena me-
mang tidak punya uang, ia boleh mulai puasa saat itu juga.

Bila ditanyakan, bagaimana ia boleh berpuasa pada waktu umrah
sementara Allah berfirman dalam ayat yang mulia ini, “... Maka wajib ber-
puasa tiga hari dalam masa haji...”” (Al-Baqarah [2] : 196). Jawabannya ada-
lah sabda Nabi &, “Umrah masuk dalam haji.”**¥

Masa puasa tiga hari ini berakhir tepat pada hari tasyriq yang
terakhir. Atas dasar ini, bila orang yang terkena denda tidak berpuasa
sebelum hari-hari tasyriq, berarti ia berpuasa pada tiga ari tasyriq ini.
Dalilnya hadits Aisyah dan Ibnu Umar bahwa keduanya mengatakan,
“Tidak diberi keringanan melakukan puasa pada hari-hari tasyriq, ke-
cuali bagi orang yang tidak mendapatkan hewan kurban.”*® Ucapan
sahabat, ‘Tidak diberi keringanan, diberikan keringanan kepada kami,
atau semacamnya dianggap marfu’ secara hukum *”

zam
Zzam

it i ey

295) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 1218 dari Jabir.
296) Diriwayatkan oleh Bukhart, hadits no. 1997-1998.
297) Asy-Syarhul Mumei’, 111 : 281-282.
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LARANGAN PUASA WISHAL

iriwayatkan dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah
@ melarang puasa wishal. Mereka berkata, “Anda sendiri
puasa wishal.” Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku tidak
seperti keadaan kalian, aku diberi makan dan minum.” Dalam hadits ini, Ab-
dullah bin Umar menginformasikan bahwa Nabi melarang seseorang
menyambung puasanya dengan hari berikutnya yang berarti ia tidak
makan dan minum pada malam hari. Hal ini dilarang karena puasa se-
perti ini memayahkan tubuh dan menimbulkan kebosanan. Maka para
sahabat bertanya, “Engkau sendiri puasa wishal dan kami melakukan
puasa wishal karena mengikutimu.” Lantas Nabi £ menjelaskan sisi
perbedaan antara diri beliau dan mereka. Yakni Allah memberi beliau
makan dan minum sehingga puasa tanpa berbuka ini pun tidak mempe-
ngaruhi fisik beliau. Keistimewaan ini tidak dimiliki para sahabat.

Dalam hadits Abu Sa’id disebutkan bahwa Nabi #& memberi dis-
pensasi bagi orang yang ingin puasa wishal agar ia melakukannya hing-
ga waktu sahur, kemudian makan sahur untuk puasa hari berikutnya.
Sebab ujung-ujungnya, ini hanya menunda makan dan minum sampai
penghujung malam. Dan perbuatan ini tidak mengharuskan melanggar
bahaya yang karenanya puasa wishal dilarang.

Pelajaran-pelajaran dari hadits ini :

1. Larangan puasa wishal di latar belakangi adanya bahaya yang
muncul atau diprediksikan.

2. Boleh menyambung puasa hingga waktu sahur bagi orang yang
ingin melakukannya, sebagaimana disebutkan dalam hadits
Abu Sa’id.

3. Kesempurnaan syariat Islam dengan memberikan hak jiwa yang
bersifat materi maupun penghambaan.

4. Antusiasme para sahabat terhadap kebaikan dan meniru Nabi
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5. Bahwa pada dasarnya adalah semua perbuatan Nabi & itu
diteladani sampai ada dalil yang menunjukkan kekhususan
perbuatan tersebut untuk beliau.

6.  Bolehnya puasa wishal dilakukan Nabi £z, tidak untuk umat be-
liau.

7. Kebijaksanaan dalam membuat syariat, di mana tak seorang
pun diberi hukum istimewa kecuali karena suatu alasan yang
menuntutnya. ' 7

8.  Bagusnya metode pengajaran Nabi i, di mana beliau menjelas-
kan sebab perbedaan antara diri beliau dan para sahabat agar
mereka bertambah yakin kepada hukum.”®

Zam
Zam
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298) Tanbihul Afham, 11 : 605.
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HUKUM BERSETUBUH PADA SIANG
HARI RAMADHAN

u Hurairah mengisahkan bahwa para sahabat tengah du-
Muk di sisi Rasulullah #g sebagaimana kebiasaan mereka
duduk-duduk di hadapan beliau, yakni untuk menimba
ilmu sekaligus berkasih sayang dengan beliau. Manakala mereka dalam
keadaan seperti itu, seorang laki-laki datang. Lelaki ini sadar dirinya te-
lah binasa akibat dosa yang telah diperbuatnya dan ia ingin melepaskan
diri darinya. Maka ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah binasa!” Ke-
tika itulah beliau langsung menanyakan sebabnya. Orang itu menjawab
bahwa ia telah menyetubuhi istrinya siang hari Ramadhan dalam kea-
daan puasa. Nabi £ tidak mencaci makinya sebab ia datang bertaubat
guna melepaskan diri dari akibat tindakan yang telah dilakukannya
tersebut. Lantas beliau menunjukinya kepada perbuatan yang mengan-
dung keselamatan.

Beliau menanyainya, apakah ia sanggup memerdekakan seorang
budak untuk menjadi kaffarahnya. Orang tersebut menjawab tidak sang-
gup. Beliau bertanya lagi, apakah ia mampu puasa dua bulan berturut-
turut, tidak diselingi berbuka satu hari pun. Orang itu menjawab, tidak
mampu. Beliau melanjutkan ke tahap ketiga atau terakhir. Beliau ber-
tanya, apakah ia bisa memberi makan 60 orang miskin. Lagi-lagi lelaki
itu menjawab, tidak mampu. Kemudian orang itu pun duduk. Nabi pun
tetap berada di tempat untuk beberapa saat lamanya. Lantas seorang
Anshar datang membawa keranjang berisi kurma. Maka Nabi n bersab-
da kepada lelaki yang bertanya tadi, “Ambil ini lalu sedekahkanlah.” Yakni,
sebagai kaffarah yang wajib ia bayarkan.

Akan tetapi, lantaran kemiskinan orang ini dan karena ia tahu ke-
murahan hati Nabi £ serta kecintaan beliau untuk memberi kemudahan
kepada umat, ia memiliki keinginan lebih. Ia berkata, “Apakah aku harus
bersedekah kepada orang yang lebih fakir dariku?” Dan ia bersumpah,
di antara dua ujung kota Madinah ini tak ada keluarga yang lebih mis-
kin daripada keluarganya. Nabi £ pun tertawa heran kepada kondisi
orang yang datang dalam keadaan takut untuk mencari keselamatan
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itu. Namun ketika keselamatan sudah didapat, ia berbalik mencari ban-
tuan. Lantas orang yang Allah ciptakan menyandang akhlak yang mulia
ini mengizinkannya memberikan kurma tersebut sebagai makanan ke-
luarganya. Sebab pemenuhan kebutuhan lebih didahulukan dibanding
kaffarah.

Beberapa pelajaran dari hadits ini :

1. Besarnya dosa orang yang bersetubuh saat berpuasa Rama-
dhan.

2. Kaffarah yang paling keras wajib diterakan bagi orang yang ber-
setubuh saat puasa Ramadhan.

3. Kaffarahnya secara berurutan adalah memerdekakan budak;
jika tidak mendapatkan budak maka puasa dua bulan berturut-
turut; dan jika tidak mampu maka memberi makan enam puluh
orang miskin.

4. Bahwakaffarahinitidak gugurlantaran tidak sanggup menunai-
kannya bila orang yang bersangkutan mampu melaksanakan-
nya tak lama setelah itu.*”

5.  Bahwa memenuhi kebutuhan lebih didahulukan daripada me-
nunaikan kaffarah.

6. Mudahnya syariat Islam terwujud dengan memperhatikan
kondisi mukallaf dan tidak mewajibkannya melakukan sesuatu
di luar kemampuan.

7. Bahwa orang yang melakukan dosa kemudian datang bertaubat
tidak boleh dicela.

8. Bolehnya bersumpah meskipun tidak diminta.

9. Boleh bersumpah terkait sesuatu yang menjadi dugaan kuat.*®

299) Alasannya dalam hadits tersebut, bahwa Nabi memberi orang itu kurma dan memerin-
tahkannya bersedekah dengan kurma itu sebagai kaffarahnya, padahal orang ini tidak
mampu sesuai berita kondisi dirinya yang telah ia sampaikan. Dan manakala ia bersum-
pah kepada Nabi &, tidak ada di antara dua batas kota Madinah ini satu keluarga yang
lebih miskin dari keluarganya, beliau mengizinkannya memberikan kurma itu sebagai
makanan keluarganya. Dan beliau tidak mengatakan kepadanya bahwa kaffarah masih
tetap menjadi tanggungannya. Andai masih menjadi tanggungannya, pastilah beliau
memberitahukan.

300) Alasannya dalam hadits ini, orang itu bersumpah kepada Nabi # bahwa tak ada di
antara dua batas kota Madinah satu keluarga yang lebih miskin dari keluarganya. Lantas
Nabi £ membenarkannya, padahal masalah seperti ini biasanya tidak diketahui secara

pastl.
Kitab Puasa %
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10. Bolehnya seseorang mengatakan dirinya sangat miskin bila ia
jujur dan tidak bermaksud tidak rela terhadap takdir Allah.

11. Indahnya akhlak Nabi £ dan lapangnya dada beliau.

12.  Antusiasme para sahabat duduk-duduk bersama Nabi #& guna
menuntut ilmu dan budi pekerti, serta berkasih sayang dengan
beliau.*™

zam
zam
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301) Tanbihul Afham, 1 : 575-578.
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HUKUM WANITA MENGONSUMSI PIL
PENCEGAH HAID PADA BULAN RAMADHAN
AGAR TIDAK PERLU MEMBAYAR PUASA
DI LUAR BULAN RAMADHAN

enurut saya tentang masalah ini, wanita tidak perlu
melakukannya dan tetap seperti apa yang telah Allah
takdirkan bagi kaum wanita. Sebab dalam mengadakan

siklus bulanan ini, Allah memiliki hikmah tersendiri. Hikmah ini se-
suai tabiat wanita. Maka bila darah haid ini dicegah keluar, pasti muncul
dampak buruk bagi tubuh wanita. Padahal Nabi i telah bersabda :

N2 Ny 552

“Tidak boleh membahayakan diri dan membahayakan yang lain.”

Ini belum lagi berbagai efek negatif kepada rahim yang dipicu
pil-pil pencegah haid ini, sebagaimana disampaikan para dokter. Jadi
menurut pendapat saya terkait masalah ini, kaum wanita tidak perlu
menggunakan obat-obat seperti ini. Segala puji bagi Allah atas takdir
dan hikmah-Nya. Bila haid datang ia tidak puasa dan shalat dan bila
telah suci ia mulai puasa dan shalat lagi. Kemudian apabila Ramadhan
telah usai, ia mengqadha’ puasa yang terlewatkan.*”

302) Fatawa Islamiyah.




HUKUM PUASA BAGI WANITA HAMIL
DAN MENYUSUI

anita yang hamil atau menyusui tidak diperkenankan

%ﬁ berbuka pada siang hari Ramadhan kecuali karena ala-
san syari. Bila wanita yang hamil atau menyusui tidak

puasa karena ada udzur syari, keduanya wajib menggadha’ sejumlah

puasa yang ditinggalkan, berdasarkan firman Allah terkait orang yang
sakit ;

“...Maka jika di antara kalian ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang di-
tinggalkan itu pada hari-hari yang lain....” (Al-Baqarah [2] : 184)

Wanita hamil dan menyusui itu sama dengan orang sakit. Bila
udzur wanita yang hamil atau menyusui adalah kekhawatiran terha-
dap keselamatan si bayi, maka selain membayar puasa keduanya wajib
memberi makan satu orang miskin untuk setiap harinya dengan gan-
dum, nasi, kurma atau makanan pokok manusia yang lain.

Sebagian ulama berkata, dalam kondisi bagaimanapun keduanya
hanya wajib mengqadha’ puasa, sebab tak ada dalil dari Al-Quran dan
sunnah untuk mewajibkan memberi makan. Padahal prinsip dasarnya
adalah seseorang bebas dari tanggungan sampai ada dalil yang menun-
jukkan adanya tanggungan tersebut. Ini mazhab Abu Hanifah dan pen-
dapat ini kuat.>

Seorang wanita melahirkan pada bulan Ramadhan. Setelah Ra-
madhan berlalu ia belum sempat mengqgadha’ puasa karena mengkha-
watirkan bayinya. Kemudian ia hamil lagi dan melahirkan pada bulan
Ramadhan berikutnya. Apa yang harus ia lakukan?

303) Fatawa Islamiyah.
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Yang wajib dilakukan wanita ini adalah berpuasa sebagai ganti
hari-hari yang ia tidak puasa pada Ramadhan pertama meskipun diker-
jakan setelah Ramadhan kedua. Sebab ia tidak bisa mengqadha’ antara
Ramadhan pertama dan kedua karena ada udzur. Saya (Syaikh Utsai-
min, --ed) tidak tahu apakah ia merasa berat menggadha’ puasa pada
musim dingin, sehari demi sehari meskipun ia menyusui. Allah akan
menguatkan dirinya dan itu tidak akan berdampak buruk terhadap
dirinya maupun air susunya.

Hendaknya ia berusaha semampunya membayar hutang puasa
Ramadhan yang telah lewat sebelum datang Ramadhan kedua. Bila ti-
dak berhasil, tidak mengapa ia menundanya sampai setelah Ramadhan
kedua.®¥

304) Fatawa Islamiyah.
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HUKUM MENGOLESKAN INAI
DI RAMBUT SAAT PUASA?

pakah inai membatalkan puasa dan shalat? Tidak, me-
ngoleskan inai saat puasa tidak membatalkan dan tidak
sedikit pun mempengaruhi orang yang puasa. Seperti ce-

lak, tetes telinga dan tetes mata. Semua ini tidak membahayakan orang
yang sedang puasa dan tidak membatalkannya.

Adapun mengoleskan inai saat shalat, saya tidak tahu bagaimana
maksud pertanyaan ini. Sebab wanita yang sedang shalat tidak mungkin
bisa memakai dauninai. Barangkalimaksud penanyaadalah, apakahinai
menghalangi keabsahan wudhu bila seorang wanita menggunakannya.
Bila ini maksudnya maka hal itu tidak menghalangi keabsahan wudhu.
Sebab inai tidak memiliki materi yang bisa menghalangi sampainya air
ke kulit. Ia hanya berupa warna saja. Yang berpengaruh kepada wudhu
itu adalah sesuatu bermateri yang menghalangi sampainya air ke kulit,
sehingga harus dihilangkan agar wudhu sah.*®

Za
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305) Fatawa Islamiyah.
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HUKUM MEROKOK SAAT PUASA RAMADHAN

okok itu haram engkau lakukan, baik pada bulan Ra-
madhan maupun di luar Ramadhan; siang maupun ma-
lam. Bertakwalah kepada Allah terkait dirimu dan ting-

galkanlah rokok demi menaati Allah. Jagalah iman dan kesehatanmu,
harta dan anak-anakmu, serta kegiatanmu bersama keluargamu agar
Allah menganugerahkan kesehatan dan keselamatan kepada dirimu.

H

Adapun orang yang mengatakan bahwa rokok bukan minuman,
tolong jawablah pertanyaan saya, “Adakah ungkapan “Si Fulan minum
rokok”?” Ya, ada ungkapan, minum rokok.**® Meminum setiap sesuatu
itu sesuai barangnya. Dan rokok ini adalah minuman, tidak diragukan.
Ia adalah minuman yang berbahaya dan diharamkan. Nasihatku kepa-
da para perokok aktif, hendaknya bertakwa kepada Allah terkait diri-
nya, harta, anak dan keluarganya. Sebab semua yang telah disebutkan
ini ikut terkena dampak buruk merokok. Dengan demikian, jelaslah
bahwa merokok itu membatalkan puasa di samping mengandung dosa.
Aku memohon kepada Allah untuknya dan untuk saudara-saudara kita
muslimin akan keterjagaan dari apa yang dapat mengundang murka
Allah.

306) Dalam bahasa Arab, orang yang mengisap rokok diungkapkan dengan kata syariba yang

berarti meminum, --ed.




LARANGAN-LARANGAN KETIKA [HRAM

arangan dalam ihram ada sembilan perkara. Dengan

2 pembatasan sembilan ini, seseorang bisa jadi bertanya,

“Apa dalil yang menunjukkan bahwa larangan ihram ada

sembilan?” Jawabannya adalah, “Pembatasan ini berdasarkan peneli-

tian secara seksama lalu disimpulkan.” Bila orang itu kurang puas dan

bertanya lagi, “Anda menentukan larangan itu berjumlah sembilan me-

rupakan bidah. Apakah Rasulullah # pernah bersabda bahwa lara-

ngan-larangan dalam ihram ada sembilan?” Jawabannya adalah, “Me-

mang benar, Nabi # tidak pernah mengatakan seperti itu. Akan tetapi,

beliau tidak pernah melarangnya. Membatasi larangan ihram hanyalah

persoalan sarana. Artinya, itu merupakan sarana agar ilmu ini mudah

dipahami oleh umat. Karena dengan demikian pemahamannya menjadi
lebih mudah.

Dalam persoalan ini, Rasulullah # kadang-kadang bersabda, “Tu-
juh kelompok akan dinaungi oleh Alah di bawah naungan-Nya.”" Seandainya
beliau bersabda “Allah akan menaungi di bawah naungan-Nya imam
yang adil,” dan pada kesempatan lain beliau bersabda, “Allah akan me-
naungi di bawah naungan-Nya seorang pemuda yang tumbuh dalam
ketaatan kepada Allah,” dan demikian seterusnya hingga tujuh kelom-
pok yang disebutkan di tempat berbeda lalu kita mengumpulkannya
menjadi satu, apakah ini disebut bid’ah?” Jawabannya tentu saja tidak.
Rasulullah @ terkadang menyatukan dan membatasi sesuatu.

1. Mencukur Rambut

Inilah larangan pertama. Penulis menggunakan istilah halqu sya’r
bukan izalatu sya’r karena mengikuti istilah dalam Al-Quran. Yaitu, fir-
man Allah Ta'ala :

2
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307) Diriwayatkan oleh Bukhari, 660; dan Muslim, I11 : 93.
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#3‘40! Ensikdopedi Hatal Haram dalam Dstam

“Dan jangan kalian mencukur kepala kalian...” (Al-Baqarah [2] :
196)

Hal seperti inilah yang perlu kita perhatikan bila kita ingin me-
ngingatkan sesuatu. Yakni, berusaha selalu menggunakan istilah Al-
Quran dan As-Sunnah itu lebih baik, sebab di dalam istilah-istilah terse-
but mengandung dalil dan hukum. Dengan demikian, seorang penulis
hendaknya selalu menggunakan istilah-istilah dalam Al-Quran dan As-
Sunnah.

Dalil yang menunjukkan bahwa memotong rambut saat ihram
dilarang adalah firman Allah Ta'ala, “Dan jangan kalian mencukur kepala
kalian...” (Al-Baqarah [2] : 196). Tidak diragukan bahwa dalil itu lebih
khusus daripada yang ditunjukkan (madlul) karena yang dilarang dalam
dalil tersebut adalah mencukur rambut. Hukum yang berlaku dari dalil
tersebut adalah mencukur rambut secara umum, termasuk mencukur
bulu kemaluan, kumis, jenggot, bulu ketiak dan lainnya. Tidaklah benar
bila mengambil dalil yang lebih khusus dari dalil yang umum. Akan
tetapi, ada yang mengatakan, “Kami mengiyaskan larangan mencukur
rambut yang lain kepada larangan mencukur rambut kepala.”

Bila kita mengambil dalil dari ayat tersebut, maka itu berarti pe-
ngambilan dalil larangan mencukur rambut kepala berdasarkan lafazh
ayat tersebut. Dan, mengambil dalil larangan mencukur rambut lain
berdasarkan giyas.

Ibnu Hazm dan jajaran mazhab Zhahiriyah mengatakan, “Kami
tidak menerima qiyas sebab Allah # telah berfirman, “Dan kami tu-
runkan kepadamu Al-Kitab (Al-Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu...”
(An-Nahl [16] : 89). Allah tidak melarang kita kecuali mencukur rambut
kepala, lantas mengapa kita mempersempit diri dalam ibadah kepada
Allah dan mengatakan, ‘Semua rambut tidak boleh dicukur?””

Bila kita mengatakan bahwa giyas berlaku dalam perkara yang ke-
luar dari satu perkara yang telah ditetapkan oleh dalil, maka kita perlu
menetapkan persamaan alasan antara perkara yang asli dan perkara
yang akan digiyaskan. Yakni, apa alasan yang kita gunakan untuk me-
nyamakan rambut selain kepala dengan rambut kepala. Mereka men-
jawab, “Alasannya adalah kesenangan. Sebab, mencukur rambut akan
menghasilkan kebersihan. Pasalnya, ketika rambut yang (tidak dicukur)
bertambah kotor akan menumbuhkan kutu, bau tidak sedap, dan meng-

ganggu.”

¥
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Apakah alasan ini bisa diterima? Kita akan melihat, apakah orang
yang sedang ihram dilarang dari kesenangan. Jawabannya, kesenangan
dalam hal makan tidak dilarang. Orang yang sedang ihram boleh me-
makan makanan yang baik sesukanya. Kesenangan dalam berpakaian
juga tidak dilarang. Ia boleh saja memakai baju yang dibolehkan dalam
ihram sesukanya. Membersihkan kotoran juga tidak dilarang. Ia boleh
mandi dan membersihkan diri dari kotoran. Siapa yang mengatakan
bahwa alasan pelarangan mencukur rambut adalah kesenangan yang
kita mengiyaskan rambut lain berdasarkan itu? Akan tetapi, alasan yang
nyata, bahwa orang yang berihram bila mencukur rambut kepalanya
maka perbuatannya itu telah menggugurkan sebuah rukun manasik
syar’i, yaitu menggundul atau mencukur sebagian rambut kepala pada
akhir ibadah umrah dan ketika melempar jumrah agabah saat beribadah
haji. Bila seseorang telah menggundul rambutnya sebelum itu, ia akan
tiba di Mekah beberapa jam pada hari yang sama. Lantas apa yang akan
dia lakukan (untuk menunaikan rukun mencukur rambut bila ia sudah
menggundul sebelumnya)? Jadi, alasannya adalah menggugurkan satu
rukun manasik, yaitu menggundul atau mencukur rambut kepala. Ala-
san ini lebih mendekati kebenaran daripada alasan kesenangan hati.
Dengan demikian, tidak ada yang dilarang kecuali mencukur rambut
kepala saja.

Mereka juga mengatakan, “Hukum dasarnya adalah halal terkait
seseorang yang memotong rambutnya, sehingga kita tidak mungkin
melarang orang melakukan sesuatu terhadap rambutnya kecuali de-
ngan dalil. Inilah yang lebih dekat kepada kebenaran.” Akan tetapi, te-
ori itu terkadang berbeda dengan prakteknya. Seandainya semua orang
menjauhkan diri dari tindakan memotong semua rambut di tubuhnya,
seperti kumis, ketiak, dan bulu kemaluan sebagai wujud kehati-hatian,
tentu ini lebih baik. Tetapi, bila kita mewajibkan dan menganggap dosa
orang yang mencukur rambut selain rambut kepala padahal tidak ada
dalil yang mengeluarkannya dari hukum mubah, maka ini perlu dikaji
lebih dalam lagi.

2. Memotong Kuku

Larangan kedua adalah memotong kuku dengan istilah ta'lim
azhafir. Seandainya penulis menggunakan istilah izalatul azhafir tentu

Kitalh Hai dan Unaa m
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maknanya lebih umum, mencakup pemotongan kuku dengan berbagai
bentuknya.

Memotong kuku artinya memangkasnya dengan pemotong kuku.
Pada zaman dahulu, orang-orang memotong kuku dengan pisau kecil.
Mereka memotong ujung kuku sedikit demi sedikit layaknya orang me-
runcingkan pencil.

Tidak ada dalil dari Al-Quran dan As-Sunnah tentang larangan
memotong kuku saat ihram. Akan tetapi, ulama mengiyaskannya de-
ngan larangan mencukur rambut dengan seluruh bentuk kesenangan
lainnya. Bila Dawud berpendapat bahwa mencukur semua rambut di
tubuh itu berlaku hukum sama dengan mencukur rambut kepala, maka
larangan memotong kuku ini lebih pantas. Karena itu, Dawud menye-
butkan adanya kemungkinan interpretasi lain dalam hukum selain
rambut kepala bisa jadi tidak termasuk yang dilarang, berdasarkan pen-
dapat yang menyatakan bahwa selain rambut kepala bukan larangan.
Akan tetapi, sebagian ulama menyebutkan adanya kesepakatan (jjma’)
bahwa memotong kuku termasuk larangan dalam ihram. Bila ijma’ ini
benar adanya, tidak ada alasan untuk menyelisihinya. Ia mesti diikuti.
Namun, bila jjma’ itu ternyata tidak benar adanya, kita akan meneliti ke-
pastian hukum memotong kuku sebagaimana kita membahas hukum
mencukur rambut selain rambut kepala.

Memotong kuku mencakup semua pemotongan kuku dengan cara
apa pun, baik dengan memotong (dengan alat potong kuku), memang-
kasnya, atau dengan mematahkannya. Memotong kuku tersebut men-
cakup kuku tangan dan kuku kaki. Maka barangsiapa mencukur tiga
rambut atau memotong tiga kuku, ia wajib membayar denda (dam). Man
adalah isim syarat, halaqa adalah fi'il syarat, galama adalah fi'il yang ma’tuf
kepada fi'il syarat. Fa alaihi dam adalah kalimat yang merupakan jawaban
syarat. Maksudnya, siapa saja yang sedang berihram, mencukur tiga
rambut atau memotong tiga kuku maka ia wajib membayar denda (dam).
Karena hitungan jama’ minimal adalah tiga. Bila minimal jama’ adalah
tiga, maka bila ia telah mencukur tiga rambut saja maka ia dinyatakan
telah mencukur rambut. Anehnya, para ahli fikih menyatakan bahwa
seandainya seseorang mencukur tiga rambut dari rambut kepalanya, itu
tidak membuatnya harus membayar denda, kemudian mereka menem-
patkan tiga rambut dalam posisi mencukur.
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Dapat diketahui dari perkataannya : Tiga (rambut), maka ia wajib
membayar denda, bahwa bila seseorang mencukur rambut atau memo-
tong kuku di bawah jumlah itu berarti ia tidak wajib membayar denda.
Akan tetapi, mereka mengatakan, “Ia wajib memberi makan orang mis--
kin untuk setiap rambut yang dicukur dan kuku yang dipotong itu.” Pe-
rincian seperti ini membutuhkan dalil. Manakah dalil dari As-Sunnah
yang menunjukkan bahwa rambut satu yang dicukur atau kuku satu
yang dipotong wajib memberi makan orang miskin? Karena itulah, para
ulama berselisih pendapat dalam menentukan ukuran yang mewajib-
kan fidyah, menjadi beberapa pendapat, yaitu; Pertama, mazhab Imam
Ahmad, wajib membayar fidyah bila mencukur tiga rambut atau lebih.
Kedua, wajib membayar fidyah bila mencukur empat rambut. Ketiga,
wajib membayar fidyah bila mencukur lima rambut. Keempat, wajib
membayar fidyah bila mencukur seperempat bagian kepala. Kelima, wa-
jib membayar fidyah bila mencukur dengan ukuran telah menghilang-
kan gangguan di kepala.

Adapun pendapat yang paling dekat dengan dhahir ayat Al-
Quran adalah pendapat yang terakhir; bila mencukur dengan ukuran
telah menghilangkan gangguan di kepala. Yakni bila mencukur hingga
semua kulit kepala terlihat jelas, inilah pendapat Imam Malik. Artinya,
bila seseorang telah mencukur rambutnya semua (gundul) yang mem-
buat kepalanya terbebas dari rasa yang mengganggu, dalilnya; (1) Fir-
man Allah Ta’ala, “Dan jangan kalian mencukur kepala kalian...” (Al-Baqa-
rah [2] : 196). Berdasarkan ayat tersebut, seseorang tidak disebut telah
mencukur rambut (yang mewajibkan fidyah) bila gangguan di kepa-
lanya masih ada. Namun, bila mencukur itu telah membuatnya terbebas
dari gangguan, maka ia harus membayar fidyah. (2), bahwa Nabi # te-
lah berbekam di kepala beliau, padahal beliau sedang ihram. Bekam di
kepala itu mesti mencukur rambut di bagian kepala yang akan dibekam.
Bekam tidak mungkin dilakukan tanpa pencukuran rambut. Namun
demikian, tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi £ mem-
bayar fidyah. Karena, rambut yang dicukur tidaklah menghilangkan
gangguan karena rambut tebal atau panjang. Rambut yang dicukur di
tempat yang akan dibekam terhitung sedikit bila dibandingkan dengan
rambut yang masih tersisa. Berdasarkan ini, kita mengatakan bahwa
siapa yang mencukur tiga, empat, lima, sepuluh, atau duapuluh helai
rambut, ia tidak harus membayar dam dan perbuatannya ini tidak di-
sebut sebagai istilah ‘mencukur’ yang berkonsekuensi membayar dam.
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Akan tetapi, apakah ia sudah disebut sebagai orang yang bertahal-
lul atau tidak? Jawabannya adalah tidak. Sebab, kita memiliki kaidah : Tm-
plementasi perintah itu tidak disebut sempurna kecuali dengan menger-
jakan seluruhnya dan implementasi larangan tidak disebut sempurna
kecuali dengan meninggalkan seluruhnya. Bila Anda dilarang dari se-
suatu, Anda harus meninggalkan larangan tersebut secara keseluruhan
dan parsial. Dan bila Anda diperintah untuk mengerjakan sesuatu, maka
Anda harus mengerjakan seluruhnya dan bagian-bagiannya. Dengan
demikian, kita katakan, bila mencukur seluruh rambut (gundul) atau
mencukur yang membuat terbebas dari gangguan diharamkan, maka
mencukur sebagian darinya juga diharamkan. Hanya saja, persoalan fi-
dyah tidak masuk dalam bahasan pengharaman.

Bila seseorang bertanya, “Apakah sesuatu yang menjadi bagian
dari semua larangan dalam ihram hukumnya haram, dan tidak ada
kewajiban membayar fidyah dalam hal ini?” Jawabannya, benar. Akad
nikah dan khitbah itu haram bila dilakukan terhadap mahram, tetapi
tidak ada kewajiban membayar fidyah dalam kedua perkara ini.

Yang benar, membersihkan kutu dari rambut tidak haram. Tetapi,
orang yang berihram telah melanggar yang diharamkan bila ia men-
cukur rambut guna menghilangkan kutu dari kepalanya. Jadi, men-
cukur seluruh rambut kepala diharamkan dan harus membayar fidyah.
Mencukur sebagian rambut juga haram tetapi tidak wajib membayar
fidyah, kecuali bila telah menghilangkan gangguan dari kepala. Inilah
pendapat yang rajih.

Persoalan rambut kepala itu ada tiga pembahasan pemilahan. Per-
tama, bila seseorang memotong beberapa helai rambut namun tidak ma-
suk dalam hukum mencukur, maka tidak ada kewajiban apa-apa bagi-
nya. Kedua, bila ia mencukur sebagian rambut akan tetapi karena suatu
alasan seperti untuk dibekam di kepala, bagian kepala tertentu terluka
dan tidak kunjung sembuh atau yang semacamnya, maka ia sebenarnya
hanya mencukur bagian yang diperlukan. Dan ia tidak terkena kon-
sekuensi hukum apa pun. Dalil kita adalah perbuatan Nabi # ketika
beliau berbekam saat beliau sedang ihram, dan tidak ada riwayat yang
menjelaskan bahwa beliau membayar fidyah. Ketiga, bila ia menggun-
dul atau mencukur sebagian besar rambutnya, maka ia wajib membayar
fidyah. Jelas bahwa perbuatan tersebut diharamkan baginya. Akan
tetapi, bila ia mencukur sebagian besar rambutnya, maka sebagian besar
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itu dihitung sama dengan keseluruhan dalam banyak perkara. Kalau
bukan karena Rasulullah # mencukur rambut beliau untuk bekam dan
beliau tidak membayar fidyah karena itu, tentu kita akan mengatakan,
bila seseorang mencukur sebagian rambut kepalanya, ia wajib mem-
bayar fidyah karena yang diharamkan mencakup banyak dan sedikit.

Ketahuilah bahwa persoalan larangan-larangan ihram, ketika
para ulama membicarakan denda seperti ini, mereka tidak mengartikan
bahwa denda tersebut sudah pasti. Akan tetapi merupakan satu dari
tiga perkara: (1) denda; (2) memberi makan enam orang miskin, setiap
satu orang % sha’; dan (3) puasa tiga hari. Kecuali bila orang yang ihram
melakukan persetubuhan saat haji sebelum tahalul pertama karena bila
ia melakukan ini ia wajib membayar denda satu ekor hewan kurban.
Bila tidak, balasan binatang buruan adalah semisalnya, seperti yang
akan dijelaskan ,insya Allah, dalam persoalan fidyah.

Kebanyakan mufti ketika dimintai fatwa oleh seseorang dalam
persoalan yang ada kemungkinan pilihan seperti ini, mereka menjawab
bahwa ia wajib membayar denda (dam). Ia berpegang teguh dengan pen-
dapat itu dan tidak menyadarinya, padahal dia telah membebani orang
dengan membeli hewan dam. Dan, barangkali orang tersebut berhutang
untuk membelinya, padahal seandainya dia berfatwa kepadanya, bahwa
kamu boleh memilih membayar dam, atau memberi makan enam orang
miskin, setiap satu orang setengah sha’ atau puasa tiga hari, tentu per-
soalannya lebih ringan. Bagi orang tersebut, mufti tersebut wajib men-
jelaskan kepada kaum muslimin hukum syar’i ini. Dalil atas wajibnya
membayar fidyah bagi orang yang mencukur kepalanya adalah firman
Allah Ta’ala :

@ Al S LS LA

“Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di

tempat penyembelihannya...” (Al-Baqarah [2] : 196)

Sebagai catatan, bahwa tidak diharamkan bagi orang yang sedang
berihram untuk menggaruk kepalanya, kecuali bila ia menggaruknya
hingga membuat rambutnya rontok. Maka ini menjadi haram. Akan
tetapi, bagi orang yang menggaruknya dengan kuat, kemudian ada ram-
but yang rontok tanpa sengaja, maka tidak apa-apa baginya. Pernah di-
katakan kepada Aisyah, “Sesungguhnya ada orang yang mengatakan
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bahwa menggaruk kepala itu tidak boleh.” Maka, Aisyah menjawab,
“Seandainya aku tidak bisa menggaruknya dengan tangan, niscaya aku
akan menggaruknya dengan kakiku. Ungkapan tersebut merupakan ba-
hasa dari Aisyah yang menunjukan bahwa itu sangat boleh. Saya melihat
banyak orang yang beribadah haji yang menggaruk kepalanya, maka ia
hanya menggarukkan ujung jarinya saja karena takut akan merontok-
kan rambutnya. Ini merupakan perbuatan yang berlebihan.

3. Menutup Kepala dengan Berbagai Penutup

Ini merupakan larangan ketiga saat orang ihram. Yaitu menutup
kepala dengan topi, peci, sorban dan semacamnya. Dalil larangan ini
bahwa ketika ada orang yang menutup kepalanya di Arafah, maka Nabi
#z bersabda :

£ : P 2 ¥ 7 f Y
o P | B J.,o.>u ‘}! B
“Dan jangan pula kalian menutup kepalanya.”**

Yaitu janganlah mereka menutupnya. Larangan ini berlaku umum
untuk semua penutup kepala. Adapun tentang sorban ada nash khusus
tentang larangannya. Nabi £ ketika ditanya tentang apa yang mesti di-
pakai oleh orang yang berihram, maka beliau menjawab, “Dan jangan
pula kalian menutup kepalanya.”* Ini merupakan penyebutan satu bagian
dari bagian-bagian yang umum dalam sabda beliau, “Dan jangan pula
diberi tutup kepala (serban).”

Perkataan penulis, “Malasiq (menempel),” mengeluarkan apa saja
yang tidak menempel di kepala. Karena, apa pun yang tidak menempel
di kepala tidak disebut menutupi kepala. Misalnya payung yang dipe-
gang oleh orang yang sedang ihram untuk melindungi diri dari terik
sinar matahari atau hujan. Perbuatan ini tidak bermasalah apa-apa dan
tidak ada kewajiban membayar fidyah. Inilah pendapat penulis dan
pendapat ini yang benar, bahwa sesuatu yang tidak menempel diboleh-
kan dan tidak membayar fidyah.

Pendapat para ulama masa sekarang bahwa orang yang ber-
teduh dengan payung atau sekedup, maka ini diharamkan dan wajib

308) Diriwayatkan oleh Bukhari, I: 319, 361, 363; dan Muslim, IV : 23
309) Diriwayatkan oleh Bukhari, I: 319, 361, 363; dan Muslim, IV : 23
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membayar fidyah. Maka berdasarkan pendapat ini, orang yang sedang
berihram tidak boleh berteduh dengan payung kecuali karena alasan
darurat dan bila melakukannya maka ia wajib membayar fidyah. Orang
yang berihram juga tidak boleh menaiki mobil yang tertutup karena itu
berarti ia berteduh dengannya.

Bila terpaksa melakukannya ia harus membayar fidyah. Akan te-
tapi, pendapat ini sudah tidak dipakai sejak lama dan tidak diamalkan
lagi pada zaman sekarang, kecuali kelompok Syiah Rafidhah. Mereka
tetap memegang pendapat ini. Saya juga mengira bahwa mereka meme-
gang pendapat ini pada masa-masa akhir saja. Bila tidak, siapa yang
mengetahui ada orang yang mengamalkannya sebelum kita mengeta-
hui pendapat ini dari mereka. Bagaimana pun itulah pendapat mereka.
Maka penulis memegang pendapat yang benar dalam permasalahan ini
yang menyelisihi pendapat Rafidhah.

Perlu diketahui bahwa menutup kepala itu ada beberapa hukum;
Pertama, boleh menurut nash dan ijma’. Misalnya seseorang memoles
rambutnya dengan hena, misalnya, atau madu, atau lem dengan tujuan
agar rambutnya tidak rontok. Dalilnya adalah hadits shahih yang di-
riwayatkan dari Ibnu Umar «#s yang berkata, “Aku melihat Rasulullah
melumuri rambut beliau.”*%

Kedua, menutup kepala tanpa ada maksud untuk menutupi. Mi-
salnya, seseorang membawa furnitur di atas kepalanya. Perbuatan ini
tidak bermasalah karena tidak ada maksud untuk menutupi. Dan pada
umumnya orang tidak akan menutup kepalanya dengan berbuat seperti
itu.

Ketiga, menutup kepalanya dengan sesuatu yang biasa dipakai
untuk kepala, misalnya kopiah, kerudung (seperti yang biasa diguna-
kan bangsa Arab), dan sorban. Maka ini haram menurut nash dan meru-
pakan ijma’ para ulama.

Keempat, menutup kepala dengan sesuatu yang tidak termasuk
pakaian, tetapi itu menempel dan memakainya dengan maksud seba-
gai penutup. Perbuatan ini tidak boleh dan dalilnya adalah sabda Rasu-
lullah &, “Janganlah kalian menutup kepalannya.”

310) Diriwayatkan oleh Bukhari, III : 317.

Kitalh o dan Unirah W

W—J



Kelima, menutup kepalanya dengan suatu yang menyertainya mi-
salnya payung, mobil, sekedup unta, dan semacamnya. Dalam persoa-
lan ini, ulama berbeda pendapat. Sebagian membolehkan dan inilah
pendapat yang benar, sedangkan sebagian yang lain melarangnya se-
perti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Keenam, menutup kepala dengan suatu yang terpisah dengannya
dan mengikuti. Misalnya berteduh di tenda atau baju yang ia letakkan
di batang pohon atau dahannya atau yang semacamnya. Maka perbua-
tan ini boleh dan tidak ada masalah. Ada riwayat yang shahih bahwa
Nabi ¢ dibuatkan kubah (tenda) di Namirah. Tenda itu tetap di sana
hingga matahari condong di Arafah.3"

Jika seseorang berkata, “Berteduh dengan payung dan semacam-
nya, bukankah ini disebut penutup?” Jawabannya itu bukanlah penu-
tup. Karena orang yang berjalan di sampingnya dapat melihat seluruh
kepalanya. Nabi #z pun dalam sebuah riwayat menyebutkan bahwa Bi-
lal dan Usamah, salah seorang darinya menuntun beliau di atas pung-
gung unta, sedangkan seorang lagi menaruh bajunya di atas kepalanya
hingga melempar jumrah ‘Aqabah.*® Maksudnya beliau berteduh de-
ngan baju itu. Ini sama persis dengan memakai payung.

Larangan menutup kepala berlaku khusus untuk laki-laki. Adapun
hukum mencukur rambut kepala dan memotong kuku maka hukum ini
umum untuk laki-laki dan perempuan. Tampak dari perkataan penulis
bahwa menutup wajah tidak haram dan bukan merupakan larangan
karena penulis mengatakan, “Barangsiapa menutup kepalanya.” Ia tid-
ak membahas soal wajah. Jika ia tidak menyinggungnya, maka pada
dasarnya hukumnya halal. Berdasarkan ini, orang yang berihram tidak
apa-apa menutup wajahnya dengan itu. Ini merupakan persoalan yang
diperselisihkan di antara para ulama. Sebagian di antara mereka ada
yang berpendapat bahwa kaum laki-laki yang sedang berihram tidak
boleh menutup wajahnya, berdasarkan keshahihan redaksi dalam hadits
Ibnu Abbas w» tentang kisah seorang lelaki yang dijatuhkan oleh unta-
nya. Redaksinya adalah, “Dan jangan (ditutupi) wajahnya.” Sedangkan

311) Telah ditakhrij sebelumnya.
312) Diriwayatkan oleh Bukhari, I : 390, Muslim, IV : 71.
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di Ash-Shahihain, disebutkan bahwa Nabi # bersabda, “Janganlah kal-
ian menutupi kepalanya.”*® Lafazhnya hanya demikian.

Muslim meriwayatkan bahwa beliau bersabda, “Dan jangan (di-
tutupi) wajahnya.”*¥ Para ulama berbeda pendapat terkait keshahihan
lafazh tersebut. Bagi ulama yang menganggap lafazh tersebut shahih,
mereka berpendapat, “Orang yang berihram tidak boleh menutup wa-
jahnya.” Sedangkan ulama yang menyatakan bahwa redaksi tersebut
tidak shahih, mereka berpendapat bahwa menutupi wajah boleh. Ibnu
Hazam #is berkata, “Orang yang masih hidup boleh menutupi wajah-
nya, sedangkan orang yang sudah meninggal tidak boleh ditutupi
wajahnya.”

4. Memakai Pakaian yang Dijahit

Ada dua pembahasan dalam persoalan ini; Pertama, apakah mak-
na pakaian yang dijahit? Jawabannya adalah, pakaian yang dijahit me-
nurut para ahli fikih adalah semua pakaian yang dijahit pada bagian
anggota tubuh atau pada bagian badan seluruhnya. Misalnya gamis,
celana, jubah, rompi dan semacamnya. Maksud pakaian yang dijahit
bukanlah pakaian yang ada jahitannya. Tetapi, pakaian yang memang
untuk ihram boleh dipakai meskipun ada jahitannya.

Kedua, pakaian harus dipakai sebagaimana biasanya pakaian
dipakai secara wajar. Seandainya seseorang hanya meletakkannya saja
maka tidak ada persoalan dalam hal ini. Maksudnya, kalau seseorang
memakai gamis di tubuhnya dengan cara memakai seperti memakai
jubah (yakni lengan bajunya tidak dipakai), maka ini tidak apa-apa ka-
rena ia tidak memakainya sebagaimana mestinya. Dalilnya adalah ha-
dits dari Abdullah bin Umar bin Khaththab «#s bahwa Nabi # ditanya
tentang apa yang mesti dipakai saat ihram. Maka beliau menjawab :
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313) Sudah ditakhrij sebelumnya.
314) Diriwayatkan olch Muslim, 1206.
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“Tanganlah engkau memakai gamis, sorban, baju panjang yang bertu-
tup kepala, celana panjang, serta khuf.”?'>

Beliau menyebutkan lima jenis pakaian yang tidak boleh dipakai,
padahal beliau ditanya tentang pakaian apa yang mesti dipakai. Maka
beliau menjawab dengan pakaian yang tidak boleh dipakai. Maknanya,
orang yang berihram boleh memakai selain lima yang disebutkan itu.
Beliau lebih memilih menyebutkan yang tidak boleh dipakai daripada
pakaian yang mesti dipakai karena pakaian yang tidak boleh dipakai
lebih sedikit daripada yang boleh dipakai.

Dikisahkan bahwa orang pertama yang menggunakan ungkapan
pakaian yang dijahit adalah Ibrahim An-Nakha'i . Ia termasuk ahli
fikih generasi tabi’in. Ini karena beliau lebih menguasai ilmu fikih dari-
pada pengetahuan tentang hadits. Karena itu, beliau dianggap sebagai
ahli fikih. Karena itu, beliau berkata, “Janganlah kalian memakai paka-
ian yang dijahit.”

Karena ungkapan tersebut tidak berasal dari manusia yang mak-
sum 3¢, wajar bila menimbulkan beberapa persoalan : Pertama, dari segi
keumumannya. Kedua, dari segi interpretasinya. Kalau kita memakai
keumuman (generalisasi) redaksi tersebut, berarti kita mengharamkan
semua pakaian yang ada jahitannya. Karena kata mukhayath adalah isim
maf'ul yang bermakna makhyuth (dijahit). Karena ungkapan ini masih
meragukan bahwa tidak ada yang boleh dipakai saat ihram secara syar’i
bila ada jahitannya, karena itu dilarang. Yakni, seandainya seseorang
memakai pakaian yang ditambal atau pakaian yang disambung dari
dua kain, apakah ini termasuk pakaian dijahit (yang dilarang)? Jawa-
bannya, secara bahasa itu pakaian yang dijahit antara satu dan lainnya.
Pakaian seperti ini tidak haram, tetapi boleh dipakai.

Jadi, ungkapan Nabi £ lebih utama daripada ungkapan tersebut.
Karena beliau menyebutkan sejumlah pakaian yang dilarang, bukan
pembatasan. Tidak ada yang ambigu dalam ungkapan beliau tersebut.
Agar lebih jelas, mari kita kembali ke tafsir hadits Rasul i tersebut.

Beliau bersabda, “Janganlah kalian memakai gamis.” Gamis adalah
pakaian yang dijahit sesuai bentuk badan. Ia memiliki lengan baju se-
perti pakaian yang ada pada kita sekarang ini. Pakaian seperti ini tidak

315) Telah ditakhrij sebelumnya.
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dipakai untuk orang yang berihram. Karena bila ia memakainya maka
tidak ada syiar yang tampak untuk manasik. Di samping itu, karena
alasan banyaknya keragaman di antara manusia. Ada yang memakai
gamis model ini dan ada yang memakai model itu. Ini tentu tidak terjadi
bila mereka memakai satu model dalam berpakaian.

Beliau # bersabda, “Tidak pula sarawil (celana panjang).” Sarawil ada-
lah kata tunggal, bukan plural. Pluralnya adalah sarawilat. Ada yang
menyatakan bahwa sarawil adalah kata plural, sedangkan kata tunggal-
nya adalah sirwal. Akan tetapi, bahasa yang fasih, sarawil adalah kata
tunggal. Ibnu Malik berkata di dalam buku Al-Alfiyah, “Celana pendek
(dengan ungkapan plural) menyerupai pakaian yang dilarang secara
umum.” Yakni sighah muntahal jumu’.

Sarawil adalah pakaian yang dipotong (sebelum dijahit) sesuai
ukuran tertentu menurut bentuk tubuh, yaitu kedua kaki.

Beliau #% bersabda, “Dan tidak pula baju panjang bertutup kepala.”
Yaitu baju longgar yang ada penutup kepala yang bersambung dengan-
nya. Beliau bersabda, “Dan tidak pula sorban.” Yaitu pakaian untuk kepa-
la. Orang yang berihram tidak boleh memakainya. Beliau tidak bersab-
da, “Janganlah menutup kepala” Karena beliau tidak ditanya kecuali
tentang apa yang dipakai. Maka beliau menyebutkan yang dipakai di
kepala, yaitu sorban. Dan yang dipakai di bawah badan, yaitu celana
panjang. Dan yang dipakai di tubuh bagian atas, yaitu gamis.

Beliau bersabda, “Dan jangan memakai khuf.” Yaitu, yang dipakai di
kaki dan dibuat dari kulit atau semacamnya. Ini tidak boleh dipakai oleh
orang yang sedang berihram. Hanya saja, beliau mengecualikan :

R e e e e
J gs;ijs
“Barangsiapa tidak mendapatkan sandal hendaklah memakai khuf.

Dan, barangsiapa tidak mendapatkan kain sarung, hendaklah mema-
kai celana panjang.”3'?

316) Diriwayatkan oleh Bukhari, I : 462, IV : 88; dan Muslim IV : 3.
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Dengan ini, kita mengingkari udzur bahwa bila seseorang yang
naik pesawat terbang, bila pakaian ihramnya ada di kabin di dalam
pesawat, maka kita katakan bahwa itu bukanlah udzur. Buatlah baju
sebagai selendang badan, sedangkan celana panjang sebagai pakaian
bawah. Bila ia memakai tutup kepala, jadikanlah tutup kepala sebagai
pakaian atau jadikanlah gamis sebagai pakaian dan pakailah celana
panjang karena Anda tidak mendapatkan sarung,.

Beliau bersabda, “Barangsiapa tidak mendapatkan sandal hendaklah
memakai khuf” Apakah ini berlaku ketika diperlukan saja atau berlaku
umum? Maknanya, apakah seandainya seseorang menaiki mobil—se-
perti yang banyak terjadi sekarang ini— menuju Masjidil Haram tanpa
perlu jalan kaki, apakah kita mengatakan, bahwa ia boleh memakai se-
patu bila tidak mendapatkan sandal? Atau, apakah kita akan mengata-
kan, bahwa Rasulullah £ membolehkan pemakaian sepatu ketika tidak
ada sandal karena manusia itu butuh berjalan kaki. Dan selain itu, di
sekitar Mekah ada lembah dan gunung yang secara umum tidak lepas
dari duri dan banyak batu yang bisa melukai jari kaki? Maka dengan ini
dibolehkan baginya menggunakan sepatu?

Jawabannya, yang tampak bagi saya, sepatu tidak boleh dipakai
kecuali karena diperlukan. Adapun bila tidak diperlukan seperti yang
terjadi di masa kita sekarang ini, maka tidak perlu memakainya.

Persoalan, apakah bila boleh baginya memakai sepatu, ia wajib me-
motong sepatu itu hingga di bawah mata kaki? Para ulama berbeda pen-
dapat dalam hal ini menjadi dua; Pertama, ia wajib memotongnya hing-
ga di bawah mata kaki. Dalilnya adalah riwayat yang shahih di dalam
kitab Ash-Shahihain dari Ibnu Umar «#s bahwa Nabi £z bersabda:

xS e GG legalail
“Maka, hendaknya ia memotongnya, sehingga berada di bawah kedua
mata kaki.”>"

Kedua, tidak wajib dipotong. Karena ada riwayat dalam Ash-
Shahihain dari Ibnu Abbas #s bahwa Rasulullah #& berkuthbah di ha-
dapan banyak orang pada hari Arafah dan bersabda, “Siapa yang tidak

317) Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.
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mendapatkan sandal, maka boleh memakai khuf. Dan, siapa yang tidak menda-
patkan sarung, hendaknya memakai celana.” Beliau tidak memerintahkan
agar dipotong.

Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas lebih akhir, karena ha-
dits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar «#s terjadi di Madinah sebelum
Nabi #£ pergi untuk ibadah haji. Hadits riwayat Ibnu Abbas :#s terjadi
di Arafah setelah itu. Selain itu, kaum muslimin yang hadir mendengar-
kan ucapan Rasulullah £ di Arafah lebih banyak daripada kaum mus-
limin yang hadir di Madinah. Kalau saja memotong sepatu itu wajib,
beliau tidak mungkin menunda penjelasan tersebut dari waktu yang di-
butuhkan. Berdasarkan hal ini, maka persoalan ini tidak masuk dalam
kaidah membawa dalil mutlak (umum) ke dalil mugayyad (khusus). Ka-
rena, dalil umum bisa dibawa ke dalil khusus bila keadaannya sama.
Bila keduanya sama keadaannya maka saat itu dalil mutlak dibawa ke
dalil mugayyad. Adapun bila keadaannya berbeda, tidak mungkin dalil
umum di bawa ke dalil khusus. Inilah yang benar.

Yang menjadi persoalan, apakah sesuatu yang semakna dengan
lima jenis spesifik yang disebutkan oleh Nabi #£ juga diperlakukan hu-
kum yang sama pula? Jawabannya adalah iya. Pakaian yang semakna
masuk ke dalam hukum yang sama dengan lima jenis itu. Misalnya,
gamis diserupai oleh rompi yang dipakai di dada, sehingga hukumnya
disamakan dengannya. Orang yang berihram tidak boleh memakainya.
Demikian pula gaba’, baju longgar berlengan yang terbuka di bagian wa-
jah. Karena, ia menyerupai gamis. Akan tetapi, seandainya orang yang
berihram menempelkannya di atas pundaknya tanpa memasukkan ta-
ngannya ke lengan baju, apakah ini dianggap sebagai baju yang dilarang
dipakai? Bukan, itu tidak disebut sedang memakai baju yang dilarang
karena orang-orang biasanya tidak memakai baju seperti itu.

Jaket yang berkerudung kepala diserupai oleh mantel. Sebab, dalam
beberapa model, mantel menyerupai jaket yang berkerudung kepala.
Karena itu, orang yang berihram tidak boleh memakainya sebagaimana
layaknya orang memakainya. Adapun bila ia menyelempangkannya di
dada ke kedua pundaknya seperti orang memakai jubah maka ini tidak
bermasalah.

Celana panjang disamai hukumnya oleh celana dalam. Celana
dalam juga seperti celana panjang hanya saja lengannya pendek. Yak-
ni hanya sebatas setengah paha saja. Karena dalam kenyataannya ia
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merupakan celana hanya saja pendek. Selain itu, celana dalam biasanya
dipakai seperti celana panjang.

Jadi, kita menyamakan jenis pakaian yang mirip lima jenis terse-
but dalam hukumnya, selain itu kita tidak menyamakan. Misalnya,
seandainya seseorang mengikatkan jubah di dadanya, maka ini tidak
haram. Sebab, jubah itu bila diikatkan tidak keluar dari keasliannya se-
bagai jubah. Akan tetapi, bila jubah itu dijalin, apakah ini dikategori-
kan sebagai pakaian yang dilarang? Jawabannya adalah tidak. Itu tidak
dikategorikan pakaian yang dilarang, tetapi itu merupakan jubah yang
dijalin. Akan tetapi, sebagian orang bersikap longgar dalam persoalan
ini. Jadinya, ada orang yang menjalin jubahnya dari leher hingga ke
bagian kemaluan sehingga mirip seperti gamis yang tidak berlengan.
Perbuatan ini tidak layak dilakukan. Adapun bila ia mengancingnya de-
ngan satu kancing saja dengan tujuan agar tidak jatuh, apalagi bila itu
dibutuhkan, misalnya orang yang bertugas mengurusi rekan-rekannya,
maka ini tidak bermasalah apa-apa.

Bila seseorang memakai jam tangan, apakah ini disamakan dengan
hukum lima jenis pakaian tersebut? Jawabannya, tidak disamakan. Jam
tangan tidak berbeda dengan cincin, di mana cincin boleh dipakai dan
tidak ada masalah. Bila seseorang memakai kaca mata juga boleh karena
kaca mata tidak masuk dalam kelompok lima pakaian yang dilarang
itu, baik secara makna maupun istilah. Kalau seseorang memakai per-
api gigi di mulutnya, ini juga boleh. Kalau seseorang memakai sandal
berlubang yang ada jahitannya, ini juga dibolehkan. Karena ini bukan-
lah sepatu, melainkan sandal yang ada lubangnya (sepatu sandal, --edt.)
Meski sandal itu ada lubangnya, ia tidak keluar dari nama sandal. Hal
ini menguatkan apa yang kami katakan bahwa selalu memakai istilah
dari Nabi #& itu lebih utama daripada kita mengatakan, “Diharamkan
memakai pakaian yang dijahit. Sebab, banyak orang awam yang me-
nanyakan sandal yang berlubang. Mereka tidak yakin karena di san-
dal itu ada jahitannya. Kalau seseorang menyelempangkan pedang atau
senjata juga boleh karena ini tidak masuk ke dalam nash yang dilarang
oleh Rasulullah #g, baik secara makna maupun lafazh. Kalau seseorang
mengikat perutnya dengan sabuk, ini juga boleh. Kalau seseorang men-
galungkan tempat air atau tempat makanan di lehernya juga boleh. Yang
jelas bahwa Nabi #£ telah menentukan apa yang diharamkan. Maka apa
saja yang semakna, ia dihukumi sama, sedangkan yang tidak semakna
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tidak disamakan hukumnya. Apa yang kita ragu tentangnya, maka hu-
kum dasarnya adalah halal.

Di antara pakaian yang masih kita ragukan adalah sarung yang
dijahit. Sebagian orang memakai sarung yang dijahit. Artinya tidak ter-
buka, kemudian ia melipatnya ke badan dan menguatkannya dengan
tali. Apakah kita akan mengatakan, “Ini dibolehkan atau itu serupa de-
ngan gamis atau celana?” Jawabannya, itu dibolehkan. Karena sarung
itu tidak serupa dengan gamis atau pun celana panjang. Celana panjang
itu di setiap kakinya ada lengan, sedangkan gamis ada lengan di bagian
atasnya. Di setiap tangan ada lengannya. Maka dengan ini, ia keluar dari
kesamaan dengan celana panjang dan gamis, sehingga boleh dipakai.
Dan pada masa ini pun ada sebagian orang yang memakainya. Karena
sarung seperti ini merupakan pakaian yang paling jauh dari kemung-
kinan aurat terbuka. Kita katakan, selama sarung itu masih disebut
sarung, ia tetap halal dipakai.

Berkaitan dengan pakaian ihram bagi wanita, maka pelaksanaan
ihram wanita itu sama seperti pelaksanaan ihram laki-laki. Makstudnya,
yang diharamkan pada wanita itu sama dengan yang diharamkan pada
laki-laki. Wanita juga wajib membayar fidyah seperti laki-laki dalam hu-
kum yang berkonsekuensi itu, kecuali ada pengecualian.

IThram wanita sama dengan laki-laki, kecuali pakaiannya. Pa-
kaian ihram wanita tidak seperti pakaian ihram laki-laki. Karena laki-
laki tidak boleh memakai gamis dan celana panjang, sorban, jaket yang
berkerudung kepala, dan sepatu, sedangkan wanita boleh memakainya
dan tidak ada dosa baginya. Hanya saja, sorban wanita adalah khimar.
Perkataan penulis, “Kecuali dalam pakaian.” Maksudnya tidak ada pa-
kaian yang dilarang bagi wanita kecuali hanya satu saja, yaitu sarung
tangan, seperti yang akan dijelaskan.

Perkataan penulis, “Dan wanita menghindari pemakaian cadar.”
Seandainya penulis menyebutkan cadar dan tutup muka (nigab) atau
menyebutkan tutup muka saja, tentu ungkapan seperti ini lebih baik.
Tetapi ia hanya menyebutkan cadar saja, padahal, cadar itu untuk hiasan,
sedangkan nigab untuk kebutuhan. Dalilnya adalah sabda Nabi £z :
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“Janganlah wanita memakai nigab (penutup muka).”

Bila wanita yang berihram dilarang memakai penutup muka (ni-
qab), tentu saja larangan memakai cadar lebih pantas lagi.

Maksud perkataan penulis, “Sarung tangan,” adalah pakaian yang
dipakai untuk kedua tangan, seperti yang dipakai oleh para pemilik bu-
rung. Mereka memakai sarung tangan untuk menghindari tajamnya
kuku-kuku kaki burung ketika mereka memegangnya. Dalilnya adalah
sabda Nabi #& :

o 5:,:3 ] ,°: J-
“Janganlah wanita memakai sarung tangan.”*?

Bila demikian, wanita sama seperti laki-laki dalam persoalan jenis
pakaian ini, yaitu sarung tangan. Karena, laki-laki tidak memakai sa-
rung tangan juga sebab itu termasuk pakaian yang dilarang,

Nigab adalah pakaian untuk wajah. Ia dipakai wanita untuk me-
nutupi wajahnya dengan membuka bagian kedua mata sekedar bisa
melihat. Tidak ada riwayat dari Nabi # bahwa beliau mengharamkan
wanita menutup wajahnya. Tetapi yang diharamkan adalah nigab saja.
Karena itu merupakan pakaian wajah. Berbeda antara niqab dan menu-
tup wajah. Berdasarkan ini, seandainya wanita yang berihram menutup
wajahnya, tentu kita mengatakan, “Itu tidak masalah. Tetapi, lebih baik
ia membuka wajahnya selama tidak ada laki-laki asing. Bila ada laki-laki
asing, wanita wajib menutupi wajah dari mereka.”

Perkataan penulis, “Dan penutupan wajah.” Maksudnya adalah
wanita menghindari penutupan wajah. Jadi wanita tidak boleh menutup
wajahnya. Adapun bagi laki-laki, telah dijelaskan sebelumnya bahwa
mereka boleh menutup wajah. Karena redaksi, “Dan tidak menutup wa-
jahnya,” dalam kisah seorang sahabat yang meninggal, kebenarannya
masih diperdebatkan dan ada keguncangan dalam riwayat tersebut. Ka-
rena itu, para ahli fikih menolaknya dan mengatakan, “Sesungguhnya
orang berihram boleh menutup wajahnya.” Orang yang berihram banyak
memerlukannya. Misalnya, pada saat tidur, ia meletakkan sapu tangan

318) Telah ditakhrij scbelumnya.
319) Telah ditakhrij sebelumnya.
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untuk melindungi muka dari lalat. Atau dari keringat dan semacam-
nya.

Jadi, haram bagi seorang wanita menutup wajahnya. Inilah pen-
dapat yang populer di kalangan mazhab Imam Ahmad. Di sini mereka
menyebutkan penguatnya bahwa ihram wanita di wajahnya. Ini lemah.
Bila ini yang mereka maksud, bahwa posisi yang di situ dilarang mema-
kai pakaian tertentu maka ini benar. Tapi bila yang mereka maksud ada-
lah menutup, maka ini tidak benar karena tidak ada riwayat dari Nabi
2z bahwa beliau melarang wanita menutupi wajahnya. Riwayat larangan
yang ada hanyalah tentang nigab. Nigab lebih khusus daripada menu-
tup wajah. Karena niqab merupakan pakaian di wajah. Maka seolah-
olah wanita dilarang memakai pakaian wajah. Sebagaimana laki-laki
dilarang memakai pakaian di tubuh dan pakaian di kepala.

Maksud ungkapan penulis, “Dan boleh bagi wanita berhias adalah
wanita yang berihram boleh memakai perhiasan.” Maksudnya adalah
perhiasan yang boleh dipakai bukan semua perhiasan. Karena perhia-
san yang berbentuk hewan haram dipakai dan selainnya. Jadi, ihram
tidak melarang wanita dari berhias. Akan tetapi mereka wajib menutupi
perhiasannya dari laki-laki. Kecuali bila ia sendirian di rumah, atau ber-
sama para perempuan, suami, atau mahram, dan ia memakai perhiasan
maka ini dibolehkan.

Yang menjadi persoalan, apakah diharamkan bagi wanita mema-
kai kaos kaki? Jawabannya adalah tidak haram. Karena kaos kaki haram
bagi laki-laki saja. Sebab kaos kaki serupa dengan sepatu. Apakah diha-
ramkan bagi laki-laki memakai sarung tangan? Jawabannya adalah ya,
sarung tangan diharamkan bagi laki-laki. Sebagian orang mengisahkan
bahwa itu merupakan ijma’. Mereka mengatakan bahwa Nabi ¢ mela-
rang orang yang berihram memakai apa saja yang dikhususkan untuk
kaki dan demikian pula dilarang memakai apa saja yang dikhususkan
untuk tangan. Yaitu yang dibuat sesuai dengan bentuk salah satu ang-
gota badan. Akan tetapi Nabi i tidak menyebutkannya dalam perkara-
perkara yang dijauhi oleh orang berihram karena memakai sarung ta-
ngan itu bukan kebiasaan laki-laki. Karena itu, sebab memakai sarung
tangan merupakan kebiasaan wanita, maka beliau bersabda untuk wa-

nita, “Dan janganlah wanita memakai sarung tangan.”**”

320) Diriwayatkan oleh Bukhari, 1838; dan Muslim, [V:45.
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Tampak dari ungkapan penulis bahwa memakai sarung tangan
itu haram baik dalam waktu lama ataupun sebentar dan hukumnya
memang seperti itu berdasarkan ini seandainya seorang laki-laki me-
makai gamis dan celana panjang. Berdasarkan bahwa ia telah selesai
dari ihramnya namun ternyata ia belum selesai, maka ia harus segera
melepaskan pakaian itu saat itu juga. Misalnya, seorang laki-laki menu-
naikan ibadah umrah lalu thawaf dan sa’i kemudian memakai celana
panjang. Kemudian dia teringat belum memotong atau menggundul
rambutnya. Kita katakan kepadanya ia wajib segera mengganti pakaian
karena ia masih dalam rangkaian ihram. Orang yang berihram tidak
boleh memakai gamis meski hanya sekejap mata. Akan tetapi, peng-
gantian pakaian itu bisa diakhirkan sesuai dengan ukuran yang ber-
laku. Sehingga kita tidak mengatakan misalnya bila Anda di masjid
Anda harus berlari di depan orang-orang atau cepat-cepat ke mobil atau
semacamnya.

Apakah bila orang ingin melepas gamis ia mesti membukanya
dari atas atau dari bawah bila ukurannya longgar ataukah ia harus
menyobeknya? Ada tiga kemungkinan dalam hal ini, dan jawabannya
adalah dari bawah. Ini tidak mungkin dilakukan kecuali bila ukuran-
nya longgar. Karena bila ia membukanya dari atas pasti akan menutupi
kepalanya, padahal orang yang berihram tidak boleh menutup kepa-
lanya. Karena itu sebagian ulama mengatakan bila orang ingin mem-
buka gamis yang diharamkan baginya. Maka ia harus membukanya
dari bawah bila ukurannya longgar. Bila tidak ia harus menyobeknya
dan tidak boleh membuka dari atas. Karena bila ia melakukannya be-
rarti ia telah menutup kepalanya. Akan tetapi pendapat ini lemah. Sebab
menyobek gamis berarti merusaknya. Sedangkan Nabi # melarang kita
dari tindakan menyia-siakan harta.”? Selain itu menutup kepala di sini
tidak sengaja itu hanyalah sebagaimana orang yang membawa bekal di
atas kepalanya. Membawa bekal di atas kepala itu umumnya lebih lama.
Sedangkan menutup kepala sekedar buka baju hanya sebentar saja. Pen-
dapat yang benar bahwa ia boleh membuka gamisnya seperti biasa dan
tidak perlu menyobeknya ataupun membukanya dari bawah.

Ada persoalan, seandainya orang berihram tidak mendapatkan
sarung lantas bagaimana hukumnya? Jawabannya, Nabi i¢z menyebutkan

321) Diriwayatkan olch Bukhari, 1383: dan Muslim 3239, 3237.
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bahwa bila tidak mendapatkan sarung boleh memakai celana panjang.
Namun bila ia memakai celana panjang tersebut apakah ia wajib mem-
bayar fidyah? Tidak wajib karena ia memakai pakaian pengganti itu ber-
dasarkan syariat. Demikian juga sepatu. Adapun bila seseorang tidak
mendapatkan jubah maka ia tetap saja seperti itu karena orang yang
berihram boleh memakai sarung saja di antara orang banyak. Orang
juga boleh memakai sarung saja dalam keadaan shalat. Tapi ia tidak
dalam keadaan membutuhkan jubah. Bila ia berkata, saya tidak kuat un-
tuk tetap membuka dada dan punggung karena saya akan merasakan
beban yang tidak mampu saya pikul atau saya khawatir jatuh sakit bila
hari-hari suhu udaranya dingin. Kami katakan kalau begitu pakailah
gamis bila Anda tidak dapat melipatnya atau membayar fidyah. Karena
bila seseorang butuh melakukan sesuatu yang dilarang ia boleh melaku-
kan dan membayar fidyah sebagaimana disebutkan dalam hadits Ka’ab
bin Ujrah.

5. Memakai Wewangian

Ini merupakan larangan kelima dari semua larangan ihram yaitu
minyak wangi. Tidak semua benda yang harum baunya menjadi minyak
wangi. Karena minyak wangi adalah ramuan yang biasanya memang
disiapkan untuk minyak wangi. Maka berdasarkan ini apel, permen,
dan semacamnya yang memiliki aroma yang harum dan mengundang
ketertarikan hati tidaklah merupakan minyak wangi. Minyak wangi
itu hanyalah sesuatu yang dipakai untuk wewangian seperti asap kayu
gaharu, kasturi, raihan (sari pohon selasih), mawar, dan semacamnya.
Ini semua tidak boleh dipakai oleh orang yang sedang ihram. Dalilnya
adalah bahwa Nabi & bersabda :

o . 2 o I fo; /n,/
oYy Olae h als UYL Y

“Janganlah kalian memakai pakaian yang diberi minyak za’faran dan

waras.”*?

Za'faran adalah minyak wangi. Akan tetapi, orang terkadang ber-

kata, “Za'faran itu lebih khusus dari kelompok minyak wangi karena ia
merupakan minyak wangi dan pewarna.” Sedangkan kita mengatakan

322) Diriwayatkan oleh Bukhari, IV : 88; dan Muslim, IV : 2.
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bahwa minyak wangi dengan segala bentuknya haram bagi orang yang
sedang berihram. Jawabannya, Nabi #z bersabda terkait orang yang di-
jatuhkan oleh untanya hingga meninggal di Arafah, “Janganlah kalian
melumurinya dengan minyak wangi” Memberikan wewangian pada
mayit ialah melumurkan minyak wangi di beberapa bagian tubuh orang
yang meninggal. Minyak wangi di sini sifatnya umum mencakup se-
mua minyak wangi. Dan, Nabi # bersabda, “Karena ia akan dibangkitkan
pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiah.”*™ Ini merupakan dalil bahwa
mayit tidak boleh dipakaikan minyak wangi.

Banyak persoalan yang ditetapkan berdasarkan hadits tersebut.
Ini merupakan sebagian dari tanda-tanda kebesaran Allah @. Yakni,
satu peristiwa terjadi dari seorang sahabat dan dari peristiwa itu diam-
bil banyak hukum, baik hukum-hukum bagi orang yang masih hidup
maupun yang telah mati. Ini termasuk berkah dari Nabi & bahwa Allah
memberkahi ilmu beliau. Ibnul Qayyim mampu mengambil 12 keteta-
pan permasalahan dari satu hadits tersebut, dan kalau diteliti lagi bisa
ditemukan lebih dari itu.

Dalam hadits tersebut terkandung kebijaksanaan Allah sz dan
bahwa takdir-Nya yang terkadang faktanya merupakan musibah, ternya-
ta menjadi nikmat dan karunia dari sisi lain. Sahabat yang dijatuhkan
untanya hingga meninggal maka ini merupakan musibah baginya, tetapi
dari peristiwa itu menghasilkan banyak manfaat yang hanya diketahui
oleh Allah .

Hikmah dari pengharaman minyak wangi bagi orang yang se-
dang berihram adalah minyak wangi itu bisa membangkitkan gairah
manusia. Bisa jadi, gairahnya memuncak dan naluri kemanusiaannya
meningkat karena minyak wangi itu. Dan akhirnya membuahkan fit-
nah baginya. Padahal, Allah berfirman :

@ e s i des V5 d) S ZIl 7 b 2 e
“Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan menger-

jakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-banta-
han di dalam masa mengerjakan haji...” (Al-Baqarah [2] : 197)

323) Telah ditakhrij sebelumnya.
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Selain itu, minyak wangi kadang-kadang bisa membuatnya lupa
dari ibadah, sehingga dilarang. Minyak wangi di sini mencakup minyak
wangi untuk kepala (rambut), kumis, dada, dan punggung, atau di bagi-
an mana pun dari tubuhnya dan juga di bajunya.

Perkataan penulis, “Atau menggosok dengan sesuatu yang berbau
wangi.” Maksudnya adalah mengusap bagian tubuh dengan benda yang
berbau wangi. Ini tidak boleh karena bau wanginya akan melekat dan
kulitnya pun wangi aromanya. Ini dengan syarat hendaknya sesuatu
yang diusapkan ini telah nyata mengandung aroma yang wangi.

Masih tersisa persoalan, bahwa sebagian sabun yang berbau wangi.
Apakah aroma itu termasuk aroma dalam kategori minyak wangi, atau
aroma yang harum saja? Yang tampak jelas adalah aroma yang kedua.
Oleh karena itu, orang-orang tidak menganggap sabun sebagai barang
yang masuk dalam kategori minyak wangi. Karena itu, Anda tidak
akan menemukan orang yang bila ingin membuat tubuhnya wangji, ia
menggunakan sabun yang dioleskan ke bajunya. Akan tetapi, karena
sabun dipakai di tangan untuk membersihkannya dari bau makanan,
para ulama fikih menetapkannya sebagai aroma yang harum (tidak ter-
masuk minyak wangi). Menurut pandangan saya, sabun yang memiliki
bau yang wangi tetap tidak masuk dalam kategori wewangian yang di-
haramkan.

Perkataan penulis, “Atau mencium minyak wangi,” maksudnya
adalah mencium yang berbau wangi. Ini adalah diharamkan. Akan te-
tapi, ada persoalan di sini. Yakni, mencium minyak wangi itu bila di-
haramkan, ini memerlukan pembahasan lebih lanjut sebab mencium
bukan memakai. Karena itu, sebagian ulama mengatakan, “Mencium
tidak diharamkan. Tetapi, bila seseorang bisa terlena karena aroma-
nya, ia harus dijauhi karena dikhawatirkan masuk ke dalam larangan
menggunakan wewangian. Adapun bila sekedar menciumnya untuk
mengetahui apakah aromanya wangi, netral, atau tidak enak, maka ini
tidak dipersoalkan. Ada tiga keadaan dalam persoalan mencium mi-
nyak wangi ini, yaitu, pertama, menciumnya tanpa sengaja. Kedua,
menciumnya dengan sengaja tetapi tidak menikmatinya. Ia melakukan-
nya hanya untuk mengetahui apakah baunya wangi atau tidak. Ketiga,
menciumnya dengan sengaja untuk menikmatinya.

Pendapat yang mengharamkan keadaan ketiga ini cukup berala-
san meskipun ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Sebagian ulama
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berpendapat, bahwa mencium minyak wangi tidak haram. Tidak ada
konsekuensi apapun dalam hal ini. Karena ia tidak memakainya. Sebab,
Nabi # bersabda, “Janganlah kalian memakaikan minyak wangi pada-
nya.” Beliau juga bersabda, “Janganlah kalian memakai pakaian yang diberi
minyak za'faran dan waras.”* Mencium minyak wangi tidak berpengaruh
apa pun di badan dan baju. Adapun pendapat yang mengharamkan men-
cium minyak wangi seperti keadaan kedua, maka ini tidak tepat. Justru
itu dibolehkan. Sedangkan mencium dengan keadaan pertama tidak
diharamkan. Tidak ada perbedaan untuk keadaan pertama ini. Contoh
dari penjelasan ini adalah yang terjadi pada orang yang thawaf lalu men-
cium aroma minyak wangi yang ada di Ka'bah. Kita kadang kala melihat
orang yang menumpahkan minyak wangi ke dinding Ka’bah. Tumpahan
minyak wangi seperti itu tentu saja menyebarkan aroma ke sekitarnya.
Tetapi, hal ini tidak berpengaruh apa-apa bagi orang yang berihram.

Kami berpendapat bahwa orang-orang yang memberi minyak
wangi di hajar Aswad telah berbuat kesalahan. Karena mereka akan
menyebabkan orang lain terhalang mencium hajar Aswad. Atau akan
menjerumuskan mereka ke dalam salah satu larangan ihram. Kedua hal
ini masih menjadi pertentangan antara dua kelompok yang berbeda.

Dikatakan kepada mereka, “Jika kalian bersikeras untuk memberi
minyak wangi di Ka'bah, janganlah kalian memberinya di tempat-tem-
pat syiar thawaf. Letakkan minyak wangi itu jauh dari Ka'bah. Sebab,
bila kalian meletakkannya di tempat-tempat yang nantinya akan disen-
tuh dan dicium oleh orang yang sedang berihram, maka ini merupa-
kan pengkhianatan terhadap mereka. Karena, bisa jadi mereka tidak
mengusap suatu syiar meskipun mampu melakukannya, atau tetap
mengusapnya tetapi terjerumus ke dalam larangan ihram.” Karena itu,
para pelajar hendaknya berhati-hati dari perbuatan yang sebenarnya di-
niatkan untuk mendapatkan pahala ini lalu berbuat tidak baik karena
telah melakukan kesalahan. Karena, siapa yang mencium atau menyen-
tuh hajar Aswad dan terkena minyak wangi, lalu dikatakan kepadanya,
“Basuhlah,” tentu saja ini sangat memberatkan dan sulit dilakukan teru-
tama pada saat situasi sedang desak-desakan.

Ada persoalan, kopi yang mengandung za'faran, apakah orang
yang sedang berihram boleh meminumnya? Jawabannya, bila aromanya

324) Diriwayatkan oleh Bukhari, IV : 88; dan Muslim, IV : 2.
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tetap menempel, orang yang berihram tidak boleh meminumnya. Na-
mun bila aromanya tidak menempel dan hanya meninggalkan warna-
nya saja, maka ini dibolehkan. Karena tidak ada minyak wangi di da-
lamnya.

Perkataan penulis, “Atau mengasapi tubuh dengan kayu gaharu
dan memacamnya, maka wajib membayar fidyah,” maksudnya adalah
orang yang sedang berihram dan mengasapi tubuhnya dengan bakaran
kayu gaharu yang merupakan tindakan meminyaki tubuh, maka ini di-
haramkan. Pelakunya wajib membayar fidyah, seperti telah dijelaskan
sebelumnya.

6. Akad Nikah

Akad nikah merupakan larangan saat ihram bagi laki-laki dan
perempuan. Dalilnya adalah sabda Nabi &z, “Orang yang sedang iliram
tidak boleh menikah, tidak boleh dinikahi, dan tidak boleh dikhitbah.” (HR. Mus-
lim, IV : 136). Larangan ini berlaku bagi wali, calon suami, maupun calon
istri yang semua sedang ihram. Sebab, hukum ini berkaitan dengan tiga
orang ini. Adapun dua saksi, larangan ini tidak berpengaruh terhadap
ihram keduanya. Hanya saja, makruh baginya menghadiri akad nikah
bila keduanya sedang ihram.

Bila akad nikah terjadi pada orang yang berihram di antara mere-
ka maka ini haram. Perinciannya seperti ini : Pertama, akad orang yang
tidak ihram terhadap orang yang sedang ihram, maka nikahnya haram.
Kedua, akad nikah orang yang sedang berihram terhadap wanita yang
tidak sedang ihram, maka nikahnya haram. Ketiga, akad nikah yang
dilakukan oleh wali yang sedang berihram terhadap calon suami dan
istri yang tidak berihram, maka nikahnya haram.

Bila seseorang berkata, ada riwayat yang shahih bahwa Nabi ¢z
menikahi Maimunah saat beliau sedang ihram. Hadits ini diriwayatkan
oleh Abdullah bin Abbas, anak saudara perempuan Maimunah, ia me-
ngetahui keadaannya. Pertanyaan ini bisa dijawab dengan dua penjela-
san : Pertama, melalui tarjih. Kedua, melalui kaidah pengkhususan.

Pertama, yakni melalui tarjih. Bahwa pendapat yang rajih, Nabi
# menikahi Maimunah saat beliau sedang tidak berihram. Dalilnya
bahwa Maimunah «# menyatakan sendiri bahwa Nabi sz menikahi-
nya saat beliau dalam keadaan tidak ihram dan bahwa Abu Rafi’ men-
jadi perantara antara keduanya. Abu Rafi’ mengabarkan bahwa Nabi iz
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menikahi Maimunah s saat beliau dalam keadaan tidak ihram. Ber-
dasarkan keterangan ini, silakan melihat riwayatnya karena orang yang
menjadi sumber cerita dan orang yang menyampaikannya lebih tahu

tentang kisah ini daripada orang lain.

Adapun Hadits Ibnu Abbas s, jawabannya hendaknya dikatakan
bahwa Ibnu Abbas tidak mengetahui bahwa Nabi #z telah menikahi
Maimunah kecuali ketika Rasul g sedang ihram. Dengan demikian ia
mengira bahwa beliau menikahinya saat beliau sedang ihram berdasar-
kan pengetahuannya itu. Penjelasan seperti ini kuat dan jelas. Tidak ada
yang mengganjal dalam persoalan ini.

Adapun yang kedua, adalah itu termasuk kekhususan bagi Nabi
gz, Artinya, hukum tersebut merupakan kekhususan bagi Nabi £z un-
tuk menikah saat beliau sedang ihram. Pasalnya, beliau merupakan
manusia yang paling mampu mengendalikan kekuatan biologis. Selain
beliau bila ia menikah saat sedang berihram, niscaya nafsu syahwatnya
akan mengalahkan dirinya untuk bercumbu bahkan bersetubuh de-
ngan istrinya. Bagi Nabi i, beliau memiliki banyak kekhususan dalam
persoalan pernikahan yang tidak boleh bagi selain beliau.

Pertanyaannya, apakah alasan kekhususan bagi Nabi £ itu me-
rupakan keganjilan yang tidak layak disepakati sebagai pengambilan
kesimpulan hukum atau kita menyepakatinya? Jawabannya, ini bukan-
lah persoalan yang ganjil. Akan tetapi, bila ada kemungkinan tarjih dan
takhsish (pengkhususan) manakah yang didahulukan? Jawabannya
adalah tarjih lebih didahulukan. Karena hukum asalnya tidak ada peng-
khususan. Dengan demikian, mengambil tarjih lebih utama yaitu bah-
wa Rasul #z menikahi Maimunah @ saat beliau tidak sedang ihram.

Akad nikah tidak sah bila itu diadakan terhadap wanita yang se-
dang berihram oleh suami yang tidak sedang berihram. Pernikahannya
tidak sah. Demikian juga sebaliknya, bagi laki-laki yang sedang berih-
ram yang mengadakan akad nikah dengan wanita yang tidak sedang
berihram. Pernikahannya juga tidak sah. Seandainya akad nikah terjadi
pada laki-laki dan perempuan yang keduanya tidak sedang berihram
namun dinikahkan oleh wali yang sedang berihram, maka pernikahan-
nya juga tidak sah.

Karena larangan tersebut terletak pada akad nikah itu sendiri. Bila
larangan jatuh pada nama itu sendiri, maka tidak mungkin menjadi
sah. Sebab, seandainya kita menyatakan keabsahan pada sesuatu yang
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ada larangan padanya, maka ini merupakan bentuk tantangan terha-
dap Allah dan Rasul-Nya 3. Sebab, sesuatu yang dilarang oleh Pem-
buat syariat, maka yang diinginkan dari umat ini adalah tidak menger-
jakannya. Bila itu dilakukan juga, maka ini merupakan penentangan
terhadap Allah dan Rasul-Nya.

Dalam masalah ini ada beberapa persoalan, pertama, sabda Rasu-
lullah #¢ : “Orang yang sedang berilram tidak boleh menikah dan tidak boleh
dinikahi.” Bukankah ini menunjukkan bahwa akad nikah boleh dilang-
sungkan setelah tahalul pertama—sebagaimana ditunjukkan oleh riwa-
yat kedua dari Ahmad dan merupakan pendapat yang dipilih oleh
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah—Kkarena orang yang berihram setelah
tahalul pertama sudah tidak dianggap sedang berihram secara sempur-
na? Permasalahan ini, insya Allah, akan kita bahas, yaitu berangkat dari
sabda Rasulullah : “Halal baginya seqgala sesuatu kecuali wanita.”

Apakah maksud wanita itu berkaitan dengan khitbah dan akad
nikah, atau maksudnya adalah bersenang-senang (berhubungan badan)
dengan wanita? Dalam persoalan ini ada dua pendapat, hanya saja dalam
prakteknya kita mengatakan bahwa tidak boleh mengadakan akad nikah
sebelum melakukan tahalul sempurna (tahalul kedua). Seandainya ter-
jadi akad nikah setelah tahalul pertama, maka ini bisa jadi kita berpen-
dapat seperti pendapat Syaikh Islam Ibnu Taimiyyah dan sesuai dengan
riwayat Imam Ahmad dengan alasan beratnya beban. Setelah kita ama-
ti, kita melihat bahwa pendapat yang menyatakan bahwa akad nikah
setelah tahalul pertama adalah haram, pendapat ini perlu dikaji ulang
dari sisi dalil. Karena, sabda Rasul # adalah “Kecuali wanita.” Kalimat
ini mengandung kemungkinan kuat bahwa maksudnya adalah khusus
berkaitan dengan bersenang-senang dengan mereka, yaitu dengan ber-
setubuh atau lainnya. Dan bahwa orang yang telah melakukan tahalul
pertama tidak dianggap masih dalam keadaan ihram secara sempurna.

Kedua, khitbah yang dilakukan memang haram karena larangan
ini masuk dalam satu kata akad nikah dan cakupan umum hadits, “Dan
tidak boleh mengkhitbah,” bahwa larangan ini menunjukkan larangan tidak
boleh mengkhitbah secara sindiran maupun secara terang-terangan.

Ketiga, seandainya akad nikah dilakukan saat ihram, kemudian
setelah ihram selesai ia menggauli istrinya dan Allah menganugerah-
kan anak-anak kepada pasangan tersebut, maka keduanya harus
mengadakan akad nikah baru. Persetubuhan sebelumnya dianggap
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sebagai persetubuhan karena syubhat dan anak-anaknya sah menurut
syariat. Artinya mereka bernasab kepadanya secara syar’i sebagaimana
mereka bernasab kepadanya secara takdir.

Tidak ada kewajiban membayar fidyah ketika orang melakukan
akad nikah dalam keadaan seperti itu. Dalilnya adalah tidak ada da-
lil yang memerintahkannya. Artinya, tidak ada dalil yang mewajibkan
membayar fidyah. Hukum dasar yang dipakai adalah bara'atu dimmah
(penunaian tanggung jawab dan tidak ada kewajiban tanpa perintah).

Sebagian ulama mengatakan bahwa ada kewajiban membayar fi-
dyah dalam pernikahan itu. Mereka menetapkan ini berdasarkan giyas
kepada kewajiban membayar fidyah karena memakai pakaian. Sebab,
kesenangan yang didapat oleh manusia karena pernikahan lebih besar
daripada kesenangan karena memakai pakaian. Namun, yang benar
adalah tidak ada kewajiban membayar fidyah karenanya. Hanya saja,

seseorang berdosa bila melakukan pernikahan itu dan akadnya tidak
sah.

Bila seseorang berargumen, “Bila kalian menetapkan hukum de-
ngan kaidah dasar tersebut, tentunya kalian akan mengatakan bahwa
dengan begitu tidak ada kewajiban membayar fidyah karena wewang-
ian maupun pakaian. Karena tidak ada dalil yang menyatakan bahwa
ada kewajiban membayar fidyah karena dua sebab ini. Dalil yang ada
hanyalah karena mencukur rambut kepala dan membunuh binatang
buruan. Manakah dalil yang menunjukkan kewajiban membayar fidyah
karena memakai gamis, celana pendek, jubah pelapis gamis (atau jaket),
sorban, dan sepatu? Tidak ada dalilnya dalam hal ini.

Jawabannya adalah, mereka mengatakan dalilnya adalah giyas.
Karena alasan yang mereka pakai dalam mengharamkan mencukur
rambut kepala adalah kesenangan. Dan manusia mendapatkan kese-
nangan karena memakai pakaian.

Persoalannya, bila seseorang berkata, “Bagaimana bila seseorang
melakukan akad nikah namun ia tidak tahu hukumnya bahwa akad
nikah saat sedang ihram itu diharamkan? Jawabannya, tidak ada dosa
baginya, seperti yang akan dijelaskan nanti, insya Allah. Hanya saja, akad
nikah tersebut tidak sah. Sebab akad nikah itu dianggap satu peristiwa
dalam hal itu.

Seseorang (yang sedang berihram) boleh rujuk kepada istri yang
telah ditalaknya dalam kondisi talak yang boleh rujuk baginya (bukan
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talak tiga). Misalnya, seorang laki-laki berihram untuk menunaikan iba-
dah haji atau umrah. Sebelumnya, ia telah menalak istrinya dengan ta-
lak raji. Pada saat itu, ia ingin rujuk kepada istrinya, maka tidak ada
dosa baginya. Rujuknya sah dan dibolehkan.

Di sinilah kita membedakan antara akad nikah baru dan melang-
gengkan pernikahan. Karena, rujuk itu tidak disebut mengadakan
akad nikah. Tetapi, istilahnya adalah rujuk. Dan karena melanggeng-
kan pernikahan itu lebih kuat daripada akad nikah baru, bagaimana
pendapat kalian tentang wewangian? Itu boleh bagi orang yang sedang
berihram tetapi menganjurkan agar ketika mengadakan akad nikah
memakai wewangian maka ini diharamkan. Wewangian itu boleh bila
berpisah. Akan tetapi, bila seseorang berinisiatif untuk memakai wewa-
ngian maka ini tidak boleh karena melanggengkan pernikahan itu lebih
kuat pengaruhnya daripada akad nikah baru. Dari sini kita menemukan
dua perbedaan berdasarkan kaidah ini dalam larangan-larangan ihram.
Pertama, wewangian boleh dalam kasus melanggengkan pernikahan
(rujuk) dan tidak boleh dalam akad nikah baru. Kedua, pernikahan boleh
bila itu hanya rujuk saja tetapi tidak boleh bila itu akad nikah baru.

7. Bersetubuh Sebelum Tahalul Pertama

Persetubuhan sebelum tahalul pertama lebih besar dosanya dan
paling besar pengaruhnya terhadap ibadah manasik. Tidak ada satu pun
dari larangan-larangan saat ihram yang bisa merusak rangkaian mana-
sik kecuali bersetubuh sebelum tahalul pertama, berbanding terbalik
dengan ibadah-ibadah lainnya. Sebab, dalam ibadah-ibadah lain semua
larangan yang dilakukan di dalamnya pengaruhnya adalah merusak
ibadah itu, kecuali dalam ibadah haji dan umrah.

Hukum tersebut berbeda dengan aliran Zhahiriyah yang menya-
takan bahwa seluruh larangan dalam ihram merusak haji dan um-
rah. Ini merupakan bagian dari giyas yang mereka ingkari sendiri. Ini
merupakan giyas tidak benar (giyas fasid) yang bertentangan dengan
nash. Sebab, nash menyebutkan bahwa Allah membolehkan orang yang
berihram untuk mencukur rambut kepalanya bila ia merasa ada gang-
guan di kepalanya dan perbuatannya ini tidak merusak ibadah haji atau
umrahnya. Seandainya semua larangan dalam ihram merusak ihram,
tentu sudah merusaknya meskipun seseorang melakukannya karena
darurat. Ini sebagaimana kita katakan kepada orang yang berpuasa,
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“Bila ia terpaksa makan dan minum, dan makan dan minum itu meru-
sak puasa.” Kita katakan, puasanya rusak, bukan batal. Karena kalau
kita katakan puasanya batal, ini berarti ia sudah keluar dari puasanya.
Bila katakan puasanya rusak ini berarti puasanya tetap sah meskipun
rusak. Tidak ada yang membatalkan ibadah haji kecuali satu hal yaitu
murtad—Xkita berlindung kepada Allah—bahkan seandainya orang
yang murtad itu bertaubat dan masuk Islam lagi, ia diperintahkan un-
tuk menggadha hajinya.

Persetubuhan (jima’) terjadi dengan memasukkan batang zakar ke
qubul maupun ke dubur. Persetubuhan saat ihram diharamkan sesuai
nash Al-Quran. Allah Ta’ala berfirman :
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“Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan menger-

jakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-banta-
han di dalam masa mengerjakan haji...” (Al-Baqarah [2] : 197)

Ibnu Abbas @ menafsirkan kata rafats dengan persetubuhan, se-
dangkan persetubuhan itu ada dua keadaan : Pertama, persetubuhan
sebelum tahalul pertama. Kedua, persetubuhan setelah tahalul pertama.
Tahalul pertama terjadi dengan melempar jumrah agabah pada hari Idul
Adha. Bila orang yang beribadah haji belum melempar jumrah, maka ia
dalam keadaan ihram yang sempurna. Bila ia telah melakukan jumrah
itu maka ia sudah terbebas-dari tahalul pertama, menurut kebanyakan
ulama. Sementara itu, menurut ulama yang lain, orang yang berihram
masih tetap dianggap berihram kecuali setelah melakukan jumrah di-
tambah dengan menggundul atau mencukur rambut. Dan ditambah tha-
waf dan sa’i bila seseorang meniatkan haji tamattu’. Atau, orang yang
berniat haji ifrad atau haji giran dan ia tidak melalukan sa’i bersamaan
dengan thawaf qudum. Dengan demikian, tahalul pertama berlaku sete-
lah melakukan lempar jumrah dan menggundul atau mencukur ram-
but.

Kedua, tahalul pertama berlaku setelah melakukan lempar jum-
rah, menggundul atau mencukur, thawaf, dan sa’i. Adapun menyémbe-
lih hewan kurban, maka ini tidak ada kaitannya dengan tahalul. Orang
yang beribadah haji dapat melakukan seluruh tahalul meski ia belum
menyembelih hewan kurban.




Perkataan penulis, “Ibadah manasik kedua orang itu (laki-laki dan
pasangannya yang telah bersetubuh) rusak tetapi tetap sah dan kedua-
nya harus menggadha tahun berikutnya.” Ini merupakan tiga hukum
yang menyisakan dua hukum, yaitu berdosa dan membayar fidyah,
yaitu menyembelih hewan kurban. Dengan demikian persetubuhan se-
belum tahalul pertama berkonsekuensi lima perkara, yaitu : Pertama,
berdosa. Kedua, manasiknya rusak. Ketiga, wajib meneruskan ibadah-
nya. Keempat, wajib mengqadha. Kelima, membayar fidyah, yaitu he-
wan kurban yang disembelih pada waktu menggadha.

Contohnya, seseorang menggauli istrinya pada malam saat mengi-
nap di Muzdalifah saat ibadah haji dengan kesadaran penuh, sengaja dan
tidak ada udzur apa pun. Maka kita katakan bahwa ia harus menang-
gung lima perkara : (1) Berdosa dan ia wajib bertaubat. (2) Manasiknya
rusak sehingga ibadahnya dianggap tidak sah. (3) Ia wajib meneruskan
ibadahnya hingga selesai karena Allah berfirman, “Dan sempurnakanlah
ibadah haji dan ‘umrah karena Allah.” (Al-Baqarah [2] : 196). (4) Ia harus
mengqgadha tahun berikutnya tanpa ada pilihan lain. (5) Wajib mem-
bayar fidyah yaitu hewan kurban yang disembelih pada saat mengqa-
dha. Bahwa ia berdosa itu merupakan persoalan yang sudah jelas. Kare-
na ia telah durhaka terhadap Allah Taala, berdasarkan firman-Nya,
“Maka janganlah ia berbuat rafats.” (Al-Baqarah [2] : 197). Adapun tentang
rusaknya ibadah haji, maka dalilnya adalah qadha yang dilakukan para
sahabat karena perbuatan seperti ini. Ada beberapa hadits yang marfu’
dalam persoalan ini hanya saja dhaif. Adapun tentang wajibnya me-
neruskan ibadah haji, dalil yang shahih dari sahabat dari Umar bin Al-
Khaththab dan selainnya.

Mazhab Zhahiriyah berpendapat bahwa persetubuhan pada saat
seperti itu merusak dan membatalkan ibadah hajinya. Ia wajib berhenti
dan tidak meneruskan hingga selesai. Ia tidak dapat meneruskan ibadah
manasik yang telah rusak. Sebab, mereka mengatakan, “Apakah ibadah
yang rusak itu perintah Allah dan Rasul-Nya?” Bila Anda menjawab,
“Ya” Ini berarti bahwa Allah dan Rasul-Nya memerintahkan ibadah
yang rusak. Bila Anda mengatakan, “Tidak.” Mereka mengatakan, “Se-
sungguhnya Nabi #£ bersabda :
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“Barangsiapa mengamalkan suatu perkara yang tidak kami perin-
tahkan, maka ia tertolak.”**

Sesuatu yang tertolak itu tidak ada gunanya bila dilakukan. Allah
Ta'ala berfirman :

v
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“Allah tidak akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman.”
(An-Nisa’ [4] : 147)

Sebagian ulama pada masa tabi’in berkata, “Bebas dari ihram ter-
jadi dengan umrah dan menggadha.” Mereka menyamakan dengan ke-
dudukan orang yang tidak wukuf di Arafah maka ia bebas dari ihram
dengan umrah dan ia sudah bebas dari ihramnya. Akan tetapi, tidak
diragukan bahwa para sahabat lebih dalam ilmunya daripada kita.
Mereka juga lebih tajam pemikirannya daripada kita. Dengan demikian,
mereka lebih dekat kepada kebenaran daripada kita, sehingga kita me-
ngambil pendapat mereka. Kita mengatakan, “Ibadah hajinya rusak dan
ia wajib meneruskan hingga selesai.” Tidak ada yang aneh dalam hal
ini. Lihat saja, seorang laki-laki yang makan pada saat puasa Ramadhan
secara sengaja tanpa ada udzur, maka ia harus meneruskan puasanya.
Kewajiban meneruskan puasanya hingga waktu buka puasa merupa-
kan hukuman baginya. Selain itu, kewajiban ini juga dapat menutup
pintu keburukan. Karena (dalam ibadah haji) orang-orang tidak akan
berprasangka bahwa ia telah berbuat dosa dengan sengaja bersetubuh
agar terputus dari ibadah hajinya. Ini merupakan wujud pembelajaran
dan pelajaran baginya.

Bila orang tersebut tetap meneruskan ibadah haji yang telah ru-
sak itu, maka hukumnya adalah hukum yang benar menurut dalil yang
rajih dalam semua larangan dan kewajiban yang menjadi konsekuensi-
nya. Untuk menjawab pendapat aliran Zhahiriyah, kita katakan bahwa
mengikuti para sahabat itu lebih baik dan lebih utama.

Perkataan penulis, “Keduanya harus menggadhanya.” Maksudnya
adalah laki-laki dan istrinya yang telah bersetubuh itu harus menggadha
ibadah hajinya. Perkataan penulis ini secara lahir menunjukkan bahwa

325) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 2697; dan Muslim, hadits no. 1718, dari Ummul
Mukminin Aisyah s .
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keduanya wajib mengqadha haji yang telah dirusaknya, baik hajinya itu
wajib maupun sunnah. Bila ibadah hajinya hukumnya wajib maka per-
soalan ini sudah jelas. Adapun bila itu sunnah maka karena keduanya
telah merusak ibadah yang wajib diselesaikan oleh keduanya, maka ke-
duanya harus mengulangnya.

Perkataannya, “Tahun berikutnya,” dapat dipahami bahwa tidak
boleh diakhirkan hingga tahun ketiga. Maka bila keduanya tidak mam-
pu melaksanakannya, maka kewajiban ini tetap menjadi tanggungan
keduanya sampai mampu melaksanakannya.

Sebagai catatan, penulis tidak menyebutkan bagaimana bila se-
seorang bersetubuh setelah tahalul pertama akan tetapi menyebutkan
lainnya.

Lantas, bagaimana hukum bersetubuh setelah tahalul pertama?
Bila seseorang bersetubuh setelah tahalul pertama, maka ia wajib keluar
ke wilayah yang bukan ihram lalu berihram lagi. Maksudnya, ia harus
menanggalkan pakaian bukan ihram lalu memakai pakaian ihram lagi
untuk thawaf ifadhah. Karena ia telah merusak ihramnya. Artinya, ia
telah merusak rangkaian ibadah ihram yang masih tersisa. Karena itu
ia harus memperbaruinya lagi. Ia juga wajib membayar fidyah. Penjela-
san tentang fidyah akan disebutkan di bahasan berikutnya, insya Allah.
Ia juga telah berdosa. Jadi, bila ia bersetubuh setelah tahalul pertama,
ini berarti menimbulkan empat konsekuensi yaitu : Pertama, berdosa.
Kedua, ihramnya rusak. Ketiga, wajib keluar ke wilayah yang bukan
ihram untuk berihram lagi. Keempat, membayar fidyah.

Contohnya, seseorang telah melempar jumrah dan mencukur ram-
butnya pada hari Idul Adha. Kemudian, ia menggauli istrinya sebelum
melakukan thawaf dan sa’i. Ini berarti ia telah berdosa, wajib membayar
fidyah, ihramnya telah rusak, dan harus keluar ke wilayah yang bukan
ihram lalu berihram lagi dan melakukan thawaf. Bukan dengan bajunya
karena ihramnya telah rusak.

8. Bercumbu dengan Istri (Mubasyarah)

Mubasyarah artinya ialah bercumbu dengan istri dengan disertai
syahwat. Dalil larangan ini adalah firman Allah :

&
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“Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan menger-
jakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantali-banta-
han di dalam masa mengerjakan haji...” (Al-Baqarah [2] : 197)

Sebab, bila akad nikah yang menyebabkan percumbuan diboleh-
kan hukumnya diharamkan, maka bercumbu lebih pantas untuk di-
larang. Adapun mubasyarah tanpa syahwat, misalnya seseorang meme-
gang tangan istrinya, maka ini tidak haram. Adapun mubasyarah dengan
syahwat maka ini diharamkan. Keharaman ini berlaku untuk mubasya-
ral yang disertai syahwat dengan tangan atau dengan anggota badan
lainnya, bersentuhan langsung maupun tidak. Karena perbuatan ini
akan membuat manasiknya tidak berarti dan bisa jadi menyebabkan ke-
luarnya sperma.

Bila seseorang bercumbu dengan istrinya sebelum tahalul pertama
dan sampai mengeluarkan sperma, maka perbuatan ini menimbulkan
dua perkara; berdosa dan wajib membayar fidyah. Fidyahnya adalah
menyembelih hewan kurban seperti fidyah bersetubuh. Hanya saja, ma-
nasik dan ihramnya tidak rusak karena perbuatannya itu. Bila ia ber-
cumbu dengan istrinya dan tidak sampai mengeluarkan sperma tetapi
mengeluarkan madzi, atau mencumbuinya dengan syahwat tetapi tidak
mengeluarkan madzi maupun sperma, maka tidak ada kewajiban mem-
bayar fidyah hewan kurban. Ia hanya membayar fidyah gangguan yang
akan kami jelaskan di bahasan berikutnya, insya Allah.

Mubasyarah memiliki konsekuensi hukum yang sama dengan ber-
setubuh dalam arti bahwa fidyahnya adalah menyembelih hewan kur-
ban dan ia berbeda dengan bersetubuh bila dilihat dari sisi hukumnya
vang tidak merusak manasik dan ihram, dan tidak harus mengqadha.
Bila seseorang berkata, “Apa dalil yang menunjukkan wajibnya menyem-
belih hewan kurban bila melakukan mubasyarah?” Jawaban kita, “Dalil-
nya adalah giyas dengan hukum persetubuhan. Karena perbuatan itu
mewajibkan pelakunya mandi besar disebabkan telah mengeluarkan
mani. Sehingga ia wajib membayar fidyah seperti fidyah persetubuhan.
Tidak ada nash dan perkataan sahabat dalam persoalan ini.” Hanya saja,
giyas ini lemah. Karena, bagaimana mungkin mengiyaskan cabang ke-
pada pokok, di mana qiyas seperti ini dalam banyak kasus hukum tidak
sesuai. Dalam hal ini, mubasyarah tidak menyamai persetubuhan kecuali
dalam satu perkara, yaitu wajibnya mandi. Ia tidak menyamai dalam
merusak manasik, kewajiban menggadha, dan merusak puasa—menurut
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sebagian ulama--. Maka bila demikian, timbul pertanyaan, “Apa alasan

Anda menyamakan hukum mubasyarah dengan hukum persetubuhan,
padahal itu tidak sama konsekuensinya dalam banyak hukum? Men-
gapa Anda tidak membedakan dalam satu hukum ini sebagaimana
Anda membedakan dalam banyak hukum lainnya? Maka yang benar,
mubasyarah tidak mewajibkan pelakunya menyembelih hewan kurban,
tetapi hukumnya sama dengan larangan yang lain.

Perkataannya, “Akan tetapi, haram untuk thawaf wajib dari tempat
yang bukan ihram.” Tampaknya ini merupakan kesalahan penulisan
oleh penyusun naskah. Karena hukum yang ini tidak berlaku untuk
mubasyarah, tetapi berlaku untuk persetubuhan setelah tahalul pertama.
Yah, namanya juga manusia. Dalam hal ini, Allah Ta’ala berfirman :

-
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“Kalau saja Al-Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka men-

dapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (An-Nisa’ [4] : 82)

Kalimat tersebut lebih tepat bila dipindahkan ke pembahasan per-
setubuhan setelah tahalul pertama. Hukum itu merupakan hukum yang
disebutkan oleh ulama bahwa itu merusak ihram. Dan ia wajib keluar
ke tempat yang bukan wilayah ihram untuk ihram dari tempat itu lalu
melakukan thawaf dalam keadaan ihram.*

9. Membunuh Binatang Buruan di Tanah Haram

Binatang buruan di tanah haram, hukumnya haram dibunuh oleh
orang yang sedang berihram maupun tidak berihram. Maksudnya, bi-
natang buruan di tanah haram, hukumnya haram dibunuh oleh orang
yang sedang berihram maupun tidak berihram karena pengharamannya
terkait dengan tempat. Bagi orang yang sedang ihram, keharamannya
dari dua sisi; tanah haram dan ihram yang sedang ia jalani. Sedangkan
bagi orang yang tidak berihram keharamannya dari satu sisi saja yaitu
tanah haram. Apakah wajib bagi orang yang berihram bila ia membunuh
binatang buruan di tanah haram menanggung dua konsekuensi karena

326) Asy-Syarh Al-Mumti’, 11 : 382-415.
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adanya dua sebab? Jawaban yang benar, dua konsekuensi itu tidak wajib
baginya karena intinya hanya satu. Dan Allah pun bersabda :

T B G RS
“Maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang
dengan buruan yang dibunuhnya.” (Al-Maidah [5] : 95)
Dalilnya bahwa Nabi sz mengumumkan haramnya perbuatan ini
pada waktu penaklukan Mekah. Beliau bersabda :
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“Sesungguhnya Allah telah mengharamkannya (Mekah) sejak tercip-

tanya langit dan bumi. Maka negeri ini adalah negeri havam, karena
diharamkan oleh Allah hingga hari kiamat.”?”

Itu merupakan hadits yang panjang yang di dalamnya beliau ber-
sabda, “Binatang buruannya boleh usir.” Bila mengusir binatang di ta-
nah Mekah saja diharamkan, tentu saja membunuhnya lebih haram lagi.
Hadits yang kuat ini merupakan dalil bahwa pengharaman Mekah tidak
dapat dihapus (dinaskh). Karena ia dijadikan hutan pada hari kiamat.

Perkataan penulis, “Haram berburu binatang di tanah haram bagi
orang yang berihram dan orang yang tidak berihram.” Penulis menyan-
darkan binatang buruan tersebut ke kata haram (tanah haram). Berdasar-
kan ini, binatang buruan di wilayah halal bila masuk ke tanah haram
maka hukumnya tidak diharamkan. Akan tetapi, wajib melepaskannya
dan tidak boleh disembelih di Tanah Haram. Bahkan tidak boleh tetap
menahannya. Inilah yang masyhur dalam mazhab Imam Ahmad.

Benar bahwa binatang buruan bila dibawa masuk oleh seseorang
dari luar tanah haram dan ia termasuk orang yang tidak berihram maka
binatang itu halal. Karena itu bukan termasuk binatang di Tanah Ha-
ram. Akan tetapi merupakan binatang milik orang yang membawanya.
Dahulu, banyak orang berjual beli kijang dan kelinci di tengah-tengah

327) Diriwayatkan oleh Bukhari, 3971; dan Muslim, IV : 109.
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| kota Mekah pada masa kekhalifahan Abdullah bin Zubair tanpa ada
yang mengingkarinya. Ini menunjukkan bahwa binatang buruan yang
dimasukkan ke Tanah Haram dari luar kota ini dan dijual di Mekah

maka jual belinya halal, termasuk menyembelih dan memakannya. Ti-
dak ada dosa dalam perbuatan ini.

Sebagai catatan, tampak dari ungkapan penulis bahwa binatang
laut tidak haram diambil bila berada di Mekah dan berdasarkan maz-
hab Imam Ahmad bila berada di Mekah maka itu haram akan tetapi
tidak ada konsekuensi hukum apa pun. Mereka berdalil dengan keumu-
man hadits yang menunjukkan haramnya binatang buruan di Mekah.
Pendapat yang benar, binatang laut boleh diambil meski di tanah haram
sesuai dengan firman Allah Ta’ala :

PO IS Y
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“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang be—
rasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-
orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap)
binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram.” (Al-Maidah [5]

: 96)

Ayat tersebut bersifat umum. Kalau dianggap bahwa ada berkah
air dan semacamnya dan di dalamnya ada ikan yang diimpor ke dalam-
nya tetapi merupakan ikan yang dibesarkan di sana, maka yang benar
adalah tidak diharamkan. Ia halal bagi orang yang berihram maupun
yang tidak berihram.

Perkataan penulis, “Diharamkan memotong pohon dan rerumpu-
tan yang hijau.” Maksudnya adalah pohon yang punya cabang, sedang-
kan rerumputan adalah yang tidak memiliki cabang. Dalilnya bahwa
Nabi & bersabda :
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“Pohonnya tidak boleh ditebang, rerumputannya tidak boleh dipotong,
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dan tanaman makanan kudanya tidak boleh dibabat.”>

Semua ini merupakan penguat untuk keharaman tempat ini. Dan
bahkan pepohonan pun diharamkan dan demikian pula hewan juga di-
haramkan. Kalau saja bukan karena rahmat Allah s, niscaya semua
hewan diharamkan. Akan tetapi, bila demikian akan memberatkan ma-
nusia, sehingga hanya binatang di tanah haram saja yang diharamkan.
Maksud pohon di tanah haram adalah bahwa yang diharamkan adalah
pepohonan yang ada di sana, bukan tanaman yang ditanam oleh manu-
sia. Berdasarkan ini, tanaman apa saja yang ditanam atau disemai oleh
manusia maka ini tidak haram. Karena itu merupakan miliknya. Tana-
man ini tidak diikutkan kepada hukum pepohonan di tanah haram.
Akan tetapi dikembalikan kepada pemiliknya. Maksud hijau adalah si-
fat bagi pepohonan dan rerumputan. Maksudnya adalah pohon yang
masih hidup dan tumbuh, baik warnanya hijau maupun tidak. Sebab,
ada pohon yang warna daunnya tidak hijau. Demikian pula pertanian
dan rerumputan ada yang tidak hijau. Ada jenis pohon yang sudah mati
tetapi tetap hijau, seperti rumput jeruk. Yang lebih baik adalah dengan
mengatakan, “Pepohonan dan rerumputan yang masih hidup, baik war-
nanya hijau maupun tidak.”

Dari ungkapan itu maka pohon dan rumput yang sudah mati tidak
termasuk di dalamnya. Karena yang sudah mati halal. Jadi misalnya
Anda melihat pohon yang sudah mati maka ia halal. Seandainya Anda
melihat dahan yang patah di bawah pohon maka ini juga halal. Karena
ia telah terpisah dan sudah mati. Dahan kering yang masih berada di
pohon yang hidup pun oleh dipotong bila keringnya itu karena mati.
Sebab ada sebagian jenis pohon yang dahan-dahannya tampak kering
tetapi tumbuh lagi bila hujan turun. Akan tetapi, ulama berpendapat,
“Pohon tanah haram mana saja yang dipotong oleh manusia maka itu
haram. Karena ia telah dipotong dengan tidak benar.”

Yang menjadi persoalan, apakah buah dari pohon yang haram juga
haram dipetik seperti pohonnya? Jawabannya adalah tidak. Seandainya
ada pohon apel yang tumbuh sendiri di Tanah Haram, tanpa ditanam
oleh manusia lalu berbuah dan manusia memetik buahnya maka ini
tidak ada masalah.

328) Telah ditakhrij sebelumnya.
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Ucapan penulis, “Kecuali rumput jeruk.” Rumput jeruk adalah
tumbuhan yang biasanya digunakan oleh penduduk Mekah di rumah,
di kuburan dan untuk pengapian pandai besi. Rerumputan ini cocok
untuk pengapian pandai besi karena mudah terbakar, sehingga api mu-
dah menyala dengannya. Ia biasanya digunakan untuk menyalakan
arang dan kayu. Adapun di kuburan, orang-orang memakainya untuk
menyumbat lubang agar tanah galian tidak mengenai mayit. Di peru-
mahan, orang-orang menaruhnya di atas pelepah kurma agar tanah
tidak masuk dari pelepah kurma lalu merusak atap. Manusia membu-
tuhkan rumput tersebut. Penyebab Al-Abbas bin Abdul Muthallib a3
mengecualikan rumput tersebut karena Nabi £ ketika mengharamkan
rerumputan Mekah, maka ia berkata, “Wahai Rasulullah, kecuali rum-
put jeruk karena orang-orang memerlukannya untuk rumah dan kubur
mereka.” Dalam redaksi lain, “Untuk rumah dan tukang besi mereka.”
Maka, Nabi #& mengiyakannya dengan bersabda, “Kecuali rumput je-

; ruk.” Berdasarkan ini maka rumput jeruk dikecualikan dari semua jenis
pohon dan rerumputan yang hidup.

Ada beberapa persoalan : Pertama, kam’at (cendawan), seledri, pu-
tri pilasus dan semacamnya yang biasa diistilahkan oleh manusia de-
ngan Al-Fathathir, apakah diharamkan atau tidak? Jawabannya, tidak.
Sebab, itu semua tidak termasuk pohon. Kam‘at (cendawan), seledri, pu-
tri pilasus dan semacamnya merupakan jenis tumbuhan yang masuk
dalam satu jenis yaitu cendawan. Semua tumbuhan ini halal. Karena
bukan pohon ataupun rerumputan, sehingga tidak termasuk dalam
larangan.

Kedua, penulis tidak membahas tentang sangsi terkait pepohonan
atau rerumputan tersebut. Tidak jelas apa sebabnya, apakah itu karena
tujuan agar singkat ungkapannya atau karena memang cukup begitu
saja. Jawabannya, karena penulis merupakan penganut mazhab Imam
Ahmad Al-Hambali, maka tampaknya ia tidak membahas karena alasan
agar singkat ungkapannya atau karena cukup seperti itu. Akan tetapi
tetap ada kemungkinan karena memang cukup begitu. Maksudnya,
bahwa larangan tersebut terbatas pada memotong pohon dan rumput,
dan tidak ada sangsi dalam perkara ini.

Masalah ini merupakan perbedaan pendapat di kalangan para
ulama. Sebagian ulama mengatakan, bahwa pohon-pohon atau rerum-
putan tersebut tidak membawa sangsi apa pun. Ini merupakan mazhab
Imam Malik, Ibnul Mundzir, dan sejumlah ulama. Pendapat inilah yang
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benar karena tidak ada dalil yang shahih dari sunnah yang menunjuk-
kan kewajiban membayar sangsi hukum. Tidak pula ada riwayat dari
sebagian sahabat. Maka kemungkinan itu termasuk hukuman. Dengan
demikian, mereka berpendapat bahwa orang yang memotong pohon-
pohon tersebut harus dihukum, berdasarkan bolehnya memberikan
hukuman keuangan. Seandainya hukuman tersebut wajib, niscaya Nabi
#& menjelaskannya. Sebab, tidak mungkin beliau membiarkan umatnya
saja tanpa ada penjelasan apa yang wajib bagi mereka. Dengan wafatnya
Nabi #, pensyariatan pun berhenti. Dan permasalahan ini tidak masuk
dalam qgiyas hingga dikatakan bahwa itu hukumnya sama dengan mem-
buru binatang buruan. Sebab ada perbedaan antara pohon dan binatang
di dalam persoalan ini. Pepohonan memang tumbubh tetapi kehidupan-
nya jauh berbeda dengan kehidupan binatang. Bila seseorang memotong
sebatang pohon atau dahannya atau memotong rumput, maka ia tidak
berdosa akan tetapi tidak ada sangsi hukum karena perbuatannya, baik
sedikit maupun banyak.

Ketiga, jika pohon-pohon tersebut tumbuh di tengah jalan, apakah
diperbolehkan mencabutnya dari jalan? Jawabannya, jika ada alasan
yang penting, misalnya tidak ada jalan lain untuk sampai ke tempat
lain, maka tidak ada masalah memotongnya. Namun, bila alasannya ti-
dak penting, lebih baik jalan ini tidak dilewati karena haram memotong
pohon tanpa alasan darurat.

Keempat, jika pohon tersebut tumbuh di pinggir jalan, tetapi da-
han-dahannya tumbuh ke jalan, sehingga duri dan rantingnya meng-
ganggu pejalan, apakah ini boleh dipotong? Jawaban, jangan dipotong.
Karena Nabi #£ bersabda, “...Pohonnya tidak boleh ditebang.*® Duri me-
mang mengganggu, tetapi meski demikian beliau melarang memotong-
nya. Orang yang lewat dapat menundukkan kepalanya agar tidak ter-
ganggu oleh rantingnya yang berduri.

Jika seseorang mengatakan, “Bila seseorang menginjak rumput
tanpa sengaja, apakah ada konsekuensi baginya?” Jawabannya adalah
tidak ada konsekuensi apa pun. Demikian juga seandainya ada belalang
yang terinjak atau ia lewat di atasnya, maka tidak ada konsekuensi apa
pun baginya. Termasuk juga, ketika seseorang ingin menghamparkan
kasur di Mina atau Muzdalifah dan di sana ada tumbuhan, maka tidak

329) Telah ditakhrij sebelumnya.
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haram baginya untuk meletakkan tempat tidur di atas tanah, meski-
pun tindakannya itu dapat menyebabkan kerusakan rumput atau akar
pohon di bawahnya. Karena ia melakukan itu tanpa sengaja. Kita tahu
bahwa Nabi #z dan para sahabat beliau, unta-untu mereka berjalan di
atas tanah namun beliau tidak pernah bersabda, “Berhentilah kalian
berjalan di atas tanah.” Ada perbedaan antara perbuatan yang disengaja
dan yang tidak disengaja.

Perkataan penulis, “Binatang buruan di Madinah diharamkan.” Bi-
natang buruan di Madinah haram dibunuh. Akan tetapi, keharaman-
nya tidak sekuat keharaman binatang buruan di Mekah. Sebab, peng-
haraman binatang buruan di Mekah telah ditetapkan dengan nash
dan ijma’ Adapun binatang haram di Madinah maka masih terjadi
perbedaan pendapat. Hanya saja, pendapat yang benar, bahwa Madi-
nah memiliki binatang yang diharamkan dan tidak boleh berburu di
kota tersebut. Hanya saja, yang membedakan dengan Mekah bahwa
siapa saja yang memasukkan binatang ke dalam kota Madinah maka
binatang itu miliknya. Berbeda dengan Mekah yang sebelumnya telah
dijelaskan bahwa mazhab Imam Ahmad mewajibkan untuk melepas-
kannya bila ada binatang yang dimasukkan ke kota ini. Akan tetapi,
pendapat yang lebih kuat, tidak ada perbedaan dalam hal ini antara ke-
dua kota ini. Yaitu bahwa siapa saja yang memasukkan binatang ke dua
kota, baik Madinah maupun Mekah, maka ia tetap berhak memiliki-
nya dan berkuasa untuk melakukan keinginannya terhadap binatang
bawaanya itu. Dalilnya adalah hadits Abu Umair saat ia masih kecil.
Ia membawa burung kecil yang disebut Nughair. Dengan penuh ke-
gembiraan ia membawa burung itu kepada nabi iz. Beliau mengetahui
bahwa ia gembira karena burung itu. Namun, burung itu kemudian
mati. Maka Nabi iz bersabda kepadanya, “Wahai Abu Umair, apa yang
dilakukan oleh Nughair?”**" Nabi ¢ mencandainya.

Perkataan penulis, “Tidak ada sangsi dalam persoalan ini.” Dalil-
nya bahwa Nabi #g tidak pernah menetapkan sangsi untuk persoalan
ini. Karena hukum dasar itu tidak ada tanggung jawab dan tidak
wajib. Sebagian ulama —yaitu riwayat dari Imam Ahmad— berkata,
“Ada sangsi hukum dalam persoalan ini” Yaitu menyita barang mi-
lik orang yang membunuh itu. Yaitu menyita baju, tutup kepala dan

330) Diriwayatkan olch Bukhari, 5664, 5735; dan Muslim, 4003.

Kitab ()(aﬂ dan “Uninah




semacamnya. Ada dasar tentang ini yang diriwayatkan oleh Muslim.
Para ulama yang menyatakan tidak ada sangsi hukum, mereka men-
jelaskan tentang hadits riwayat Muslim itu bahwa itu hanyalah sangsi
teguran saja, bukan konsekuensi denda. Karena itu teguran ini tidak
berbeda antara yang besar maupun yang kecil. Dan tidak berbeda da-
lam barang sitaan, apakah itu baru maupun barang lama.

Yang benar, tidak ada sangsi hukuman dalam persoalan itu. Ha-
nya saja, bila seorang hakim memutuskan untuk memberikan teguran
kepada orang yang nekat memburu binatang di Madinah untuk disita
barangnya atau harus membayar denda uang, maka keputusannya itu
tidak keliru.

Perkataan penulis, “Rumput boleh dimanfaatkan untuk makanan
ternak, alat bercocok tanam dan semacamnya.” Ini karena penduduk
Madinah adalah para petani, sehingga diberikan keringanan kepada
mereka dalam persoalan ini, sebagaimana penduduk Mekah juga diberi
keringanan untuk rumput jeruk. Dalilnya adalah bahwa Nabi i mem-
berikan keringanan tersebut. Sehingga, Anda boleh membabat rumput
untuk makanan ternak Anda. Demikian pula, boleh memotong dahan
untuk alat bertani. Artinya, seseorang boleh memotong pohon untuk
memanfaatkan kayunya sebagai alat pertanian. Dengan demikian, kita
tahu bahwa larangan di tempat suci di Madinah lebih ringan daripada
larangan di tempat suci di Mekah. Penggembala boleh menggembala
ternaknya di rerumputan yang diharamkan di Madinah dan Mekah
karena Rasulullah £ dahulu juga membawa unta dan tidak ada riwayat
yang menyebutkan bahwa beliau menutup mulut unta beliau.

Perkataan penulis, “Tempat suci di Madinah adalah antara gu-
nung ‘Ir dan gunung Tsaur.” Yakni, wilayah yang diharamkan di kota
Madinah adalah satu barid persegi. Satu barid sama dengan empat far-
sakh dan satu farsakh sama dengan tiga mil. Jadi, wilayah tersebut ada-
lah segi empat antara Ir dan Tsaur. Tsaur adalah bukit kecil di belakang
gunung Uhud dari arah Utara. ‘Ir adalah gunung yang besar di arah
Tenggara kota Madinah, di selatan Dzul Hulaifah. Adapun dari arah
Timur dan Barat, maka batasnya haramnya adalah antara dua bidang
tersebut. Wilayah haram di kota Madinah sudah terkenal di kalangan
penduduk Madinah.

Perbedaan antara tempat suci di Madinah dan Mekah : Perta-
ma, bahwa tempat suci di Mekah sudah jelas menurut nash dan ijjma)
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sedangkan tempat suci di Madinah terjadi perbedaan di dalamnya.
Kedua, bahwa berburu binatang di tempat suci di Mekah berdosa dan
ada sangsi hukuman denda, sedangkanberburubinatang di tempat suci
di Madinah berdosa tetapi tidak ada sangsi hukuman denda. Ketiga,
bahwa dosa yang ditimbulkan karena membunuh binatang di Mekah
lebih berat daripada dosa membunuh binatang di Madinah. Keempat,
tempat suci di Mekah lebih utama daripada tempat suci di Madinah.
Karena pelipatgandaan kebaikan di Mekah lebih banyak daripada di
Madinah. Demikian juga, dosa perbuatan buruk di Mekah lebih besar
daripada di Madinah. Kelima, bahwa siapa saja yang memasukkan bi-
natang ke Madinah dari luar tempat suci maka ia berhak memiliki-
nya dan tidak wajib baginya untuk melepaskannya. Dan demikian ini
pula penafsiran kisah Abu Umar yang waktu itu membawa burung
kecil untuk mainnya. Burung itu disebut Nughair namun kemudian
burung itu mati. Anak kecil tersebut sedih karena burungnya mati, se-
hingga Nabi £ bersabda kepada anak tersebut untuk mencandainya,
“Wahai Abu Umair, apa yang dilakukan oleh Nughair?” sedangkan hukum
binatang bila dimasukkan ke Mekah sudah dijelaskan sebelumnya.
Hadits ini dijadikan landasan hukum bagi ulama yang berpendapat
bahwa binatang di tepat suci di Madinah tidak haram. Karena Nabi
# mendiamkan anak yang membawa burung tersebut. Adapun para
ulama yang mengharamkannya—yaitu pendapat jumhur ulama—me-
ngatakan, “Kisah ini ditafsirkan bahwa burung Nughair itu dibawa
dari luar ke tempat suci dan bukan merupakan binatang tanah suci.”
Keenam, tempat suci di Mekah mengharamkan pemotongan pepo-
honan dengan keadaan apa pun kecuali bila karena alasan darurat.
Sedangkan tanah suci di Madinah masih membolehkan memotong se-
suatu. Ketujuh, bahwa rumput dan pohon dari tempat suci di Mekah
berkonsekuensi denda menurut pendapat yang masyhur dari mazhab
Imam Ahmad. Namun, yang benar tidak ada denda, sehingga dengan
demikian tidak ada bedanya. Sedangkan pohon dan rumput di tanah
suci di Madinah tidak menimbulkan sangsi denda.*”
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BEBERAPA KESALAHAN YANG DILAKUKAN
OLEH SEBAGIAN ORANG YANG
BERIBADAH HAJI

ertama, keyakinan mereka bahwa kerikil harus diambil
@ dari Muzdalifah, sehingga mereka telah membuat diri me-
reka kelelahan karena harus mengumpulkannya dari sana
pada waktu malam dan tetap menyimpannya selama di Mina. Bahkan,
sebagian dari mereka bila kehilangan satu kerikil saja, ia sangat berse-
dih hati. Ia berusaha meminta rekannya agar merelakan kerikilnya dari
Muzdalifah yang jumlahnya lebih agar diberikan kepadanya. Sudah di-
jelaskan sebelumnya bahwa tidak ada dasarnya tentang keharusan ini
dari Nabi #&. Bahwa beliau memerintah Ibnu Abbas z» agar memun-
gut kerikil untuk beliau sedangkan beliau duduk di atas tunggangan.
Tampak bahwa posisi berhenti Rasulullah di atas unta ini ada di tem-
pat lempar jumrah. Sebab, tidak ada riwayat dari bahwa beliau berhenti
setelah perjalanannya dari Muzdalifah sebelum itu. Dan, karena saat
itulah waktu yang dibutuhkan, sehingga beliau tidak menyuruh agar
dipungutkan kerikil sebelum berada di tempat jumrah, karena tidak ada
faedahnya dan ini memberatkan diri dengan harus membawanya dari
jauh.

Kedua, keyakinan mereka bahwa dengan melempar kerikil itu me-
reka sedang melempar setan. Karena itu, mereka menyebut nama setan
ketika melemparkannya. Mereka mengatakan, “Kami melempar setan
besar dan setan kecil.” Atau, “Kami melempar bapak setan.” Yakni, ketika
mereka melempar jumrah aqabah. Atau dengan ungkapan semacamnya
yang tidak layak untuk syiar ini. Anda juga melihat mereka melempar
kerikil dengan sekuat tenaga sambil marah, berteriak, menghujat, dan
mencela setan-setan tersebut, menurut keyakinan mereka. Bahkan, kita
melihat orang yang naik ke atasnya dan melemparkan sandalnya dan
batu besar dengan penuh kemarahan dan emosi. la tidak sadar bahwa
kadang-kadang kerikilnya mengenai orang lain. Ia justru semakin marah
membabi buta dalam melempar. Orang-orang di sekitarnya tertawa dan




geli melihat ulahnya. Ini merupakan pandangan yang lucu dan mengge-
likan. Kita dapat menyaksikan pemandangan seperti itu sebelum tem-
pat melempar jumrah dibangun dan ditinggikan. Semua ini terbangun
karena sebuah keyaRinan bahwa orang yang berhaji itu melempar setan.
Padahal tidak ada dasar yang shahih yang dipercaya. Anda telah tahu se-
belumnya bahwa hikmah dalam pensyariatan melempar jumrah adalah
untuk menegakkan kebiasaan dzikir kepada Allah . Karena itu, Nabi
# selalu bertakbir setiap selesai melempar kerikil.

Ketiga, melempar jumrah dengan batu besar, sepatu atau sandal,
dan kayu. Ini merupakan kesalahan besar yang menyelisihi apa yang
telah disyariatkan oleh Nabi #& untuk umat beliau dengan perbuatan
dan perintah beliau. Sebab, beliau melempar jumrah dengan kerikil ke-
cil dan memerintahkan umatnya agar melempar dengan kerikil sebe-
sar itu pula. Beliau telah mengingatkan mereka agar tidak berlebihan
dalam agama ini. Penyebab kesalahan besar ini adalah keyakinan yang
sudah terbangun pada diri mereka bahwa mereka sedang melempar
setan.

Keempat, kedatangan mereka ke tempat melempar jumrah den-
gan kemarahan dan ketegangan otot. Mereka tidak khusyuk kepada
Allah. Mereka juga tidak bersikap kasih sayang kepada hamba Allah
lainnya. Perbuatannya itu mengakibatkan gangguan dan bahaya ter-
hadap sesama muslim. Ulahnya itu bisa menimbulkan sikap saling
mencela dan baku hantam. Ini tentu saja telah mengubah ibadah dan
syiar Islam tersebut menjadi pemandangan orang-orang yang saling
mencaci dan membunuh. Ia telah mengeluarkan tujuan syariat ini
diturunkan dan dari sunnah yang dicontohkan oleh Nabi #£. di dalam
Al-Musnad, disebutkan bahwa Qudamah bin Abdullah bin Ammar
berkata, “Aku melihat Nabi & pada hari nahr (hari Idul Adha) melem-
par jumrah aqabah dari atas unta Shahba’ tanpa memukul, mengusir,
dan tidak mengganggu sana sini.”**

Kelima, mereka meninggalkan sunnah berdiri untuk berdoa sete-
lah melempar jumrah ula dan tsaniyah pada hari-hari tasyriq. Anda
sudah tahu bahwa Nabi £ berdiri menghadap kiblat setelah melem-
par jumrah ula dan tsaniyah, sambil mengangkat kedua tangan dan

332) Diriwayatkan oleh Nasai, 3061, Ibnu Majah, 2035, dari Qudamah bin Abdullah .
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dan ia menyatakan hasan shahih.

Kitab Hagi dane Unmnaks 383

\_V_J




berdoa dengan doa yang panjang. Penyebab manusia meninggalkan
anjuran berdiri ini adalah kebodohan terhadap sunnah atau karena ke-
banyakan orang suka terburu-buru dan ingin cepat selesai dari ibadah
tersebut. Alangkah baiknya bila orang yang akan berhaji-sudah tahu
hukum-hukum ibadah haji sebelum berangkat ke tanah suci agar ia da-
pat beribadah kepada Allah berdasarkan pengetahuan yang dalam dan
dapat merealisasikan sunnah mengikuti Rasulullah. Kalau seseorang
ingin pergi ke suatu negara, pasti Anda akan melihatnya bertanya ten-
tang bagaimana caranya agar ia bisa sampai ke tempat tujuan. Lantas
bagaimana dengan orang yang menempuh jalan yang bersambung
kepada Allah dan surga-Nya? Bukankah lebih pantas bila ia bertanya
dahulu bagaimana caranya sebelum menempubh jalan tersebut agar ia
benar-benar sampai ke tempat yang dimaksud?

Keenam, mereka melempar semua kerikil sekali lempar. Ini me-
rupakan kesalahan yang fatal. Ulama telah menyebutkan bahwa bila
seseorang melempar lebih dari satu kerikil dalam satu lemparan maka
hanya dihitung satu lemparan. Karena itu ia wajib melempar kerikil
satu per satu, seperti sabda Nabi #&.

Ketujuh, mereka menambah berbagai doa ketika melempar,
yang tidak ada contohnya dari Nabi 4&. Misalnya mereka berdoa, “Ya
Allah, jadikanlah lemparan ini sebagai keridhaan bagi Dzat Yang Maha
Pengasih dan kemarahan bagi setan.” Bisa jadi, ia mengucapkan doa
seperti itu, sedangkan takbir yang ada riwayatnya dari Nabi £ justru
ditinggalkan. Lebih utama bila ia mencukupkan diri dengan apa yang
diriwayatkan dari Nabi & tanpa menambahi ataupun mengurangi.

Kedelapan, mereka tidak melempar jumrah sendiri dan mengang-
gapnya remeh. Anda dapat melihat mereka mewakilkan kepada orang
lain untuk melempar jumrah, padahal mereka mampu melemparkan-
nya sendiri. Mereka melakukan ini karena tidak ingin dirinya ter-
ganggu oleh suasana berdesak-desakan dan kepayahan saat melaku-
kannya. Perbuatan ini jelas menyelisihi perintah Allah Ta’ala yang agar
menyempurnakan ibadah haji. Dalam hal ini, Allah berfirman, “Dan
sempurnakanlah ibadah haji dan ‘umrah Karena Allah...” (Al-Baqarah [2] :
196). Maka, wajib bagi orang yang mampu melempar agar melakukan-
nya sendiri dan bersabar atas kepayahan dan kelelahan saat melaku-
kannya. Sebab, ibadah haji merupakan ibadah sejenis jihad yang men-
gandung konsekuensi kelelahan dan kepayahan. Karena itu, orang
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yang beribadah haji hendaknya bertakwa kepada Allah dan menyem-
purnakan manasiknya seperti yang diperintahkan oleh Allah Ta’ala
selama ia mampu menjalankannya.

AN




KESALAHAN-KESALAHAN DALAM
THAWAF WADA

isebutkan di dalam kitab Ash-Shahihain dari Ibnu Abbas

@ 2 bahwa ia berkata, “Orang-orang diperintahkan agar

menjadikan akhir dari perjalanan haji mereka adalah

thawaf di Ka'bah Baitullah. Namun perintah ini diringankan bagi para

wanita yang sedang mengalami haid.”** Di dalam redaksi milik Mus-

lim, dari Ibnu Abbas juga bahwa ia berkata, “Orang banyak telah pulang

ke negerinya masing-masing. Maka bersabdalah Rasulullah 4, “Jangan-

lah seseorang pulang sebelum dia thawaf wada’ (akhir) di Baitullah.”**¥

Abu Dawud meriwayatkan dengan redaksi sebagai berikut, “Hingga
(ibadah) terakhir ia lakukan adalah thawaf di Ka'bah.”**

Di kitab Ash-Shahihain, diriwayatkan dari Ummu Salamah s
bahwa ia berkata, “Saya mengadu kepada Rasulullah bahwa aku sakit,
maka beliau bersabda :

Sy Sy Ay e b
‘Thawaflah di belakang orang banyak sambil berkendaraan.’>

Maka, aku melakukan thawaf, sementara Rasulullah £ saat itu
shalat di sisi Baitullah, beliau membaca surat Ath-Thur.” Dalam riwayat
Nasai dari Ummu Salamah bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah, demi
Allah, aku tidak mampu melakukan thawaf akhir.” Maka beliau ber-
sabda, ‘Bila shalat telah ditegakkan, berthawaflah di atas untamu di belakang
orang banyak.”¥"

333) Diriwayatkan olch Bukhari, hadits no. 1755 dari Ibnu Abbas 2.

334) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 1327 dari Ibnu Abbas #.

335) Diriwayatkan oleh Abu Dawud, hadits no. 2002 dari Ibnu Abbas .

336) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 464 dan Muslim, hadits no. 1276, dari Ummul
Mukminin Ummu Salamah s .

337) Diriwayatkan olch Bukhari, hadits no. 1627 dan Nasai, hadits no. 2926, dari Ummul
Mukminin Ummu Salamah s .




Di dalam kitab Shahih Al-Bukhari, diriwayatkan dari Anas bin Malik
@5, “Bahwa Nabi & melaksanakan shalat Zhuhur, ‘Ashar, Maghrib dan
‘Isya’ kemudian beliau tidur sejenak di Al-Muhashib (tempat melempar
jumrah di Mina), lalu beliau menunggang tunggangannya menuju ke
Ka'bah Baitullah lalu thawaf di sana”. >

Di dalam kitab Ash-Shahihain dari Aisyah & bahwa Shafiyah
s kedatangan haid setelah melakukan thawaf ifadhah. Maka Nabi iz
bersabda, “Apakah dia akan menyusahkan kita?” Orang-orang menja-
wab, “Dia telah melakukan thawaf ifadhah dan thawaf di Ka'bah. Rasu-
lullah £% pun bersabda, ‘Kalau begitu Kembalilah (kembali dari Mina
ke Madinah)'.”**

Di dalam Al-Muwaththa’, diriwayatkan dari Abdullah bin Umar bin
Al-Khaththab «#s bahwa Umar berkata, “Janganlah seseorang menga-
khiri ibadah haji sebelum thawaf di Baitullah karena akhir manasik ada-
lah thawaf di Baitullah.”*> Masih di dalam kitab yang sama, diriwayat-
kan dari Yahya bin Said bahwa Umar bin Al-Khaththab menyuruh
seorang laki-laki dari Mari Zhuhran yang belum melakukan thawaf
wada’ untuk kembali lagi (ke Mekah) hingga orang tersebut melakukan
thawaf.

Adapun kesalahan yang dilakukan oleh sebagian orang yang se-
dang beribadah haji dalam persoalan ini adalah :

Pertama, mereka pindah dari Mina pada hari nahar sebelum me-
lempar jumrah, lalu mereka melakukan thawaf wada’ lalu kembali lagi
ke Mina dan selanjutnya melempar jumrah. Setelah itu, mereka pulang
ke negaranya dari tempat tersebut. Perbuatan ini tidak boleh karena ti-
dak sesuai dengan perintah Nabi i agar akhir ibadah haji adalah tahwatf
di Baitullah. Sebab, barangsiapa melempar jumrah setelah thawaf wada’
itu berarti bahwa ia telah menjadikan akhir ibadahnya adalah lempar
jumrah bukan thawaf di Baitullah. Selain itu, Nabi % tidak pernah tha-
waf wada’ kecuali saat hendak mengakhiri ibadah haji ketika semua
manasik haji telah dikerjakan semuanya. Perlu diingat bahwa beliau
berpesan :

338) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 1756 dari Anas .
339) Diriwayatkan oleh Ahmad, hadits no. 23581 dari Ummul Mukminin Aisyah = .
340) Diriwayatkan oleh Malik, hadits no. 829 dari perkataan Umar bin Khaththab =
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“Ambillah dariku ibadah haji kalian.">*"

Atsar dari Umar bin Al-Khaththab @% pun sangat jelas bahwa tha-
waf di Baitullah merupakan akhir rangkaian ibadah haji. Maka barang-
siapa thawaf wada’ lalu melempar jumrah setelah thawaf tersebut, maka
ini tidak dibolehkan karena ia telah menempatkan urutan ibadah bukan
pada tempatnya. Karena itu, ia wajib mengulangi thawafnya setelah me-
lempar jumrah. Bagi yang tidak mengulangi tahwaf maka hukumnya
adalah seperti hukum orang yang meninggalkan thawaf wada’.

Kedua, mereka tetap tinggal di Mekah setelah thawaf wada), se-
hingga akhir ibadahnya adalah bukan di Baitullah. Perbuatan ini menye-
lisihi perintah Nabi # dan bahwa beliau telah menjelaskan kepada umat-
nya dengan perbuatan beliau. Sebab, Nabi # memerintahkan agar akhir
manasik haji adalah thawaf di Baitullah. Thawaf wada’ tidak dilakukan
kecuali ketika hendak keluar dari ibadah haji. Beginilah yang dilakukan
oleh para sahabat beliau. Akan tetapi, para ulama memberikan keringa-
nan untuk tetap di sana setelah thawaf wada’ karena suatu keperluan,
bila keperluan itu sangat penting. Misalnya, bila shalat fardhu telah di-
tegakkan setelah thawaf wada’ yang dilakukan oleh seseorang, maka
hendaknya ia ikut shalat. Atau di situ diselenggarakan shalat jenazah,
sehingga ia ikut menshalatkan. Atau, ia punya keperluan yang berkai-
tan dengan perjalanannya, misalnya membeli bekal, menunggu teman
seperjalanan dan semacamnya. Maka barangsiapa tetap tinggal setelah
thawaf wada’ tanpa ada alasan yang membolehkan maka ia wajib me-
ngulangi thawaf wada tersebut.

Ketiga, mereka keluar dari Masjidil Haram setelah thawaf wada’
dengan berjalan mundur. Mereka mengira bahwa dengan itu telah me-
ngagungkan Ka’bah. Ini menyelisihi sunnah bahkan bid‘ah yang diwan-
ti-wanti oleh Rasulullah agar dijauhi. Beliau bersabda, “Semua bid'ah itu
sesat.**? Bid’ah adalah semua hal yang baru dalam persoalan agidah
atau ibadah, yang menyelisihi apa yang telah dijalani oleh Rasulullah £
dan para Khulafa'ur Rasyidun. Apakah orang mengira bahwa berjalan
mundur berupakan penghormatan terhadap Ka'bah dan itu lebih besar

341) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 1297, dari Jabir bin Abdullah =% .
342) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 867 dari Jabir bin Abdullah 2.




penghormatannya daripada Rasulullah? Apakah ia mengira bahwa Nabi
# dan empat khalifah sepeninggal beliau belum tahu bahwa perbuatan
seperti itu merupakan penghormatan terhadap Ka’bah?

Keempat, mereka menghadap ke Ka'bah di pintu Masjidil Haram
setelah selesai dari thawaf wada’ dan berdoa di sana layaknya orang
yang berpisah dengan Ka'bah. Ini merupakan bagian dari bid’ah yang
tidak ada dasarnya dari Rasulullah maupun dari Khulafa'ur Rasyidun.
Semua hal yang dimaksudkan untuk beribadah kepada Allah sedang-
kan itu tidak ada dalilnya dari syariat maka itu batil dan dikembalikan
kepada pelakunya. Sebab, Rasulullah bersabda :
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“Siapa yang membuat perkara baru dalam urusan kami ini yang tidak
ada perintahnya maka perkara itu tertolak.”>*”

Yakni, dikembalikan kepada pelakunya. Wajib bagi orang yang be-
riman kepada Allah dan Rasul-Nya agar ibadahnya sesuai dengan apa
yang diriwayatkan dari Rasulullah agar dengan itu ia mendapatkan cin-
ta dan ampunan dari-Nya, sebagaimana Allah berfirman :
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“Katakanlah, ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.’ Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Ali ‘Imran [3] : 31)

Mengikuti Nabi £ itu mencakup semua perbuatan yang dikerja-
kan dan yang ditinggalkan. Dengan demikian, siapa yang menemukan
tuntutan perbuatan di masa beliau namun beliau tidak melakukannya,
itu berarti merupakan dalil bahwa sunnah dan syariat meninggalkan-
nya. Sehingga, seseorang tidak boleh mengada-adakannya dalam agama
Allah ini meskipun manusia menyukai dan berhasrat melakukannya.
Alah Ta’ala berfirman :

343) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 2697; dan Muslim, hadits no. 1718, dari Ummul
Mukminin Aisyah s .
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“Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti bina-
salah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. Sebenar-
nya Kami telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan (Al-Quran)
mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu.” (Al-Muk-
minun [23] : 71)

Nabi i pun bersabda :
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“Tidak (sempurna) iman salah seorang di antara kalian hingga hawa
nafsunya mengikuti apa yang diturunkan kepadaku.”**

Kita memohon kepada Allah agar memberikan petunjuk kepada
kita ke jalan-Nya yang lurus. Mudah-mudahan Dia tidak memalingkan
hati kita setelah Dia memberikan petunjuk kepada kita dan semoga Dia
memberikan rahmat-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Memberi.

Manfaat Mengetahui Larangan-larangan lhram dari
Segi Amal bagi Manusia

Apakah manfaat mengetahui apa yang dilarang dan apa konse-
kuensinya? Atau, bahwa manfaat mengetahui sebuah larangan adalah
agar dapat menjauhinya. Nah, bila seseorang ternyata melanggarnya,
beri tahukanlah apa yang wajib dilakukan? Jawabannya adalah seba-
gai peringatan. Karena kita kurang dalam beramal. Bahwa kita tidak
mengimplementasikan apa yang sudah kita ketahui dalam perilaku
kita. Kebanyakan dari kita mengetahui hukum syar’i, tetapi yang mau
mengimplementasikannya hanya segelintir orang saja. Kita memohon
kepada Allah semoga memperlakukan kita dengan ampunan-Nya.
Manfaat ilmu adalah dipraktekkan dalam amal nyata. Dengan demi-
kian, pengaruh ilmu itu tampak nyata di wajah-wajah manusia, dalam

344y Lihat Jami’ul Ulum wal Hikam, 1 : 387-389.
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perilaku, akhlak, ibadah, kewibawaan, kekhusyukan dan lain-lain. Ini-
lah yang terpenting.

Saya yakin bahwa seandainya ada seorang Nasrani yang memiliki
otak cerdas dan mempelajari fikih Islam seperti yang kita pelajari pula,
niscaya ia mampu memahaminya sama seperti pemahaman kita atau
bahkan lebih pandai. Lihat saja contohnya dalam bahasa Arab. kamus
Al-Munjid, orang-orang mengatakan, “Penulisnya adalah seorang Nas-
rani dan ia mampu membuat karya yang baik.” Jadi, urusan teori bukan-
lah tujuan dalam menuntut ilmu—ya Allah, kami memohon kepada-Mu
ilmu yang bermanfaat--. Maka, ilmu itu manfaatnya adalah bila diman-
faatkan. Banyak orang awam yang tidak banyak ilmunya, tetapi Anda
melihatnya sebagai orang yang khusyuk kepada Allah, ia selalu merasa
diawasi oleh-Nya, perjalanan hidupnya terpuji, akhlaknya baik, dan iba-
dahnya lebih banyak daripada seorang yang banyak ilmunya.*?

Hewan yang Dibunuh di Tanah Suci dan di Luar Tanah
Suci

Diriwayatkan dari Aisyah ¢ dari Rasulullah £ bahwa beliau
bersabda :
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“Ada lima hewan yang berbahaya dan boleh dibunuh, baik berada di

luar tanah haram maupun di tanah haram, yaitu; anjing, binatang

buas, tikus, burung gagak, burung elang, dan kalajengking.”>*”

Di dalam hadits ini, Ummu Mukminin Aisyah s mengabarkan
perintah Nabi £ tentang bolehnya membunuh jenis hewan yang meng-
ganggu, baik di tanah haram maupun di luar tanah haram. Nabi £ telah
menyebutkan secara kuantif yaitu lima jenis hewan. Bisa jadi, penyebu-

tan itu sebagai peringatan atas apa yang gangguannya serupa dengan
lima jenis hewan tersebut. Beliau menyebutkan burung gagak dan elang

345) Asy-Syarh Al-Mumti’, 111 : 382-415.
346) Diriwayatkan oleh Ahmad, hadits no. 23764.
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sebagai peringatan untuk burung semacamnya yang biasanya mencu-
ri buah dan harta manusia. Beliau menyebutkan kalajengking sebagai
peringatan untuk hewan menyengat sejenisnya. Beliau menyebutkan
tikus sebagai peringatan terhadap hewan sejenis yang biasanya merusak
pakaian, melubangi pagar, dan merusak makanan. Beliau menyebutkan
anjing gila sebagai peringatan terhadap hewan sejenis yang suka meng-
gigit dan melukai.

Manfaat dari hadits tersebut adalah :

1. Perintah membunuh lima jenis binatang ini di tanah haram
maupun di luar tanah haram bagi orang yang sedang berihram
maupun yang tidak berihram.

2. Semua binatang itu boleh dibunuh meskipun masih kecil karena
dapat menyakiti manusia.

3. Bahwa alasan perintah membunuhnya adalah sifat buruk dan
suka memusuhi yang melekat pada hewan-hewan tersebut, mes-
kipun bukan karakternya.

4. Islam memerangi segala bentuk penggangguan dan permusu-
han bahkan pada hewan.

5. Kesempurnaan syariat Islam karena Islam memerintahkan agar
hewan yang merusak dimusnahkan.*”
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HUKUM DOA BERSAMA SAAT THAWAF

erdoa bersama saat ihram mengandung permasalahan
@ karena sebagaimana kita ketahui tidak pernah ada riwa-
yatnya dari para pendahulu kita. Doa bersama tersebut
juga mengganggu orang lain dan sulit bagi seseorang untuk meman-
jatkan doa pribadi. Terutama bila kelompok yang thawaf tersebut berdoa
dengan suara yang keras. Adapun bila doa tersebut diucapkan dengan
suara lirih dengan tujuan mengajari regu yang bersamanya, saya ber-
harap mudah-mudahan perbuatan seperti ini tidak ada masalah. Me-
ngambil upah karena mengajari doa tersebut juga dibolehkan karena itu
serupa dengan hukum mengambil upah mengajarkan Al-Quran. Akan
tetapi, sebagian orang memanfaatkan pekerjaan ini sebagai profesi dan
alat untuk mengambil harta orang lain.>*¥

348) Asy-Syarh Al-Mumti’, 111 : 476
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HUKUM KURBAN

ara ulama berbeda pendapat apakah berkurban itu hukum-
@ nya wajib atau sunnah yang makruhbila ditinggalkan atau-
kah sunnah yang tidak makruh bila ditinggalkan. Berikut

ini beberapa pendapat ulama mengenai berkurban :

Mazhab Hambali menyatakan bahwa berkurban itu hukumnya
sunnah dan makruh bagi orang mampu yang meninggalkannya. Penda-
pat kedua menyatakan bahwa berkurban itu hukumnya wajib. Ini meru-
pakan mazhab Imam Abu Hanifah dan satu riwayat dari Imam Ahmad.
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah juga memilih pendapat ini, ia menga-
takan, “Yang tampak nyata, hukum berkurban itu wajib dan bahwa
orang mampu yang meninggalkannya maka ia berdosa. Karena, Allah
4 menyebutkannya berdampingan dengan shalat dalam firman-Nya :

el S el
‘Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu dan berkorbanlah. ~ (Al-
Kautsar [108] : 2)
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“Katakanlah, ‘Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam.” (Al-An’am [6] : 162)

Allah menunjukkan di ayat-ayat tersebut dan mengulang penye-
butan hukum-hukum dan manfaatnya di surat Al-Hajj. Sesuatu yang di-
sebutkan seperti ini mestinya hukumnya adalah wajib bagi orang yang
mampu mengerjakannya. Berkurban merupakan nikmat dari Allah un-
tuk manusia karena Dia menurunkan syariat bagi manusia yang ber-
samaan dengan musim haji. Sebab, orang yang melakukan ibadah haji
mengerjakan ibadah haji dan berkurban, sedangkan orang yang tidak
sedang berhaji, mereka memiliki ibadah berkurban. Karena itu, kita
mendapatkan karunia dan rahmat Allah bahwa Dia memberikan bagian
bagi kaum muslimin yang tidak sedang berhaji dari manasiknya orang




yang berhaji, misalnya menjauhi perbuatan memotong rambut dan kuku
pada sepuluh hari di awal bulan Dzul Hijjah.** Tujuannya adalah agar
kaum muslimin yang tidak sedang menjalankan ibadah haji ikut ambil
bagian dalam beribadah kepada Allah bagi saudara mereka yang sedang
beribadah haji, dengan meninggalkan beberapa larangan tersebut. Selain
itu, tujuannya agar mereka ikut merasakan tagarub kepada Allah seperti
orang yang sedang beribadah haji dengan berkurban. Sebab, seandainya
bukan karena syariat ini tentu saja menyembelih kurban bagi kaum mus-
limin yang tidak sedang beribadah haji adalah bid’ah. Dan tentu manusia
dilarang mengerjakannya. Akan tetapi, Allah menetapkan syariat ini un-
tuk mewujudkan beberapa kebaikan yang agung.

Pendapat yang menyatakan bahwa berkurban itu wajib lebih kuat
daripada yang menyatakan tidak wajib. Akan tetapi, syaratnya adalah
mampu. Adapun orang tidak mampu yang rezekinya hanya cukup un-
tuk menghidupi keluarga atau orang yang punya hutang, maka ia tidak
wajib berkurban. Bahkan, bila ia memiliki hutang hendaknya ia mengu-
tamakan bayar hutang dahulu sebelum berkurban.
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HUKUM RAMBUT, KUKU, DAN KULIT ORANG
YANG HENDAK BERKURBAN

iapa yang membiarkannya mendapat pahala dan bila melaku-
kannya maka ia berhak mendapatkan hukuman atas perbua-

tannya itu. Dalilnya adalah sabda Rasulullah iz berikut ini :

B

/\Ga}; d ")bfua.d\ V_(Jo-\ J\)U J.M;J‘J}J \;\
Q@o)w\quw}@qJ

“Jika telah masuk tanggal sepulul (Dzul Hijjah), dan salah seorang
dari kalian ingin berkurban, maka janganlah ia mengambil rambut,
kulit (yang ada rambutnya), ataupun kukunya sedikit pun.”>"

Larangan itu pada dasarnya hukumnya haram. Hikmah dari lara-
ngan tersebut, bahwa Allah & dengan rahmat-Nya ketika mengkhusus-
kan kurban untuk kaum muslimin yang sedang beribadah haji, Dia me-
nurunkan syariat berbagai keharaman dan larangan untuk manasik haji.
Semua larangan itu bila ditinggalkan oleh manusia, ia akan mendapat-
kan pahala. Sementara itu, kaum muslimin yang tidak berihram untuk
ibadah haji ataupun umrah, mereka disyariatkan agar berkurban sebagai
kesamaan hewan kurban bagi yang berihram. Allah juga mensyariatkan
agar mereka tidak mengambil rambut, kulit, dan kuku hewan kurbannya
karena orang yang sedang berihram tidak mengambil rambutnya sama
sekali. Artinya tidak ada kesenangan bagi mereka. Maka kaum muslimin
yang tidak berihram mendapatkan pahala seperti yang sedang berihram
dalam persoalan ini. Inilah keadilan kebijaksanaan Allah = bagi ham-
ba-hamba-Nya. Sebagaimana muadzin mendapatkan pahalanya karena
adzannya maka orang yang mendengarkan pun mendapatkan pahala
bila menirukannya, sehingga ada syariat menirukan adzan.

350) Diriwayatkan oleh Muslim, 3754.
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Itulah salah satu pendapat dalam persoalan ini, sedang pendapat
kedua adalah : Pendapat kedua menyatakan bahwa hukumnya makruh,
bukan haram. Hanya saja, yang lebih kuat adalah yang mengharam-
kannya. Karena haram itu merupakan hukum dasar dari larangan, te-
rutama dalam perkara yang jelas merupakan ibadah. Karena Nabi &
menguatkan larangan tersebut dengan sabda beliau, “Maka janganlah
mengambil.” Huruf Nun tersebut adalah untuk penguat.

Sabda beliau, “Siapa yang berkurban,” dapat dipahami bahwa orang
yang dirinya diniatkan sebagai pengurban tidak ada dosa bila ia melaku-
kan itu. Dalilnya adalah sebagai berikut : Pertama, bahwa hukum itu-
lah yang tampak jelas dari redaksi hadits. Yaitu bahwa larangan tersebut
berlaku khusus bagi siapa yang berkurban. Maka dengan demikian, la-
rangan ini khusus berlaku bagi kepala keluarga, sedangkan keluarga-
nya yang diikutkan dalam niat berkurban tidak terkena larangan ini. Ini
karena Nabi mengaitkan hukum tersebut dengan orang yang berkur-
ban. Pemahamannya bahwa orang yang diikutkan dalam niat kurban
tidak terkena hukum tersebut.

Kedua, bahwa nabi # pernah berkurban untuk keluarga beliau
dan tidak pernah ada riwayat bahwa beliau bersabda kepada mereka,
“Janganlah kalian mengambil rambut, kuku, maupun kulit kalian sedikit pun.”
Kalau ini haram bagi mereka, tentu beliau sudah melarang mereka. Ini-
lah pendapat yang lebih kuat.

Bila seseorang bertanya, “Apakah sasaran ucapan orang yang me-
ngatakan, ‘Larangan itu haram bagi orang yang berkurban atau orang
yang diikutkan dalam niat kurban?” Kami katakan, sasarannya bahwa
mereka mengiyaskan orang yang berkurban dengan orang yang diikut-
kan dalam kurbannya. Karena mereka sama-sama mendapatkan pa-
hala. Kedua-duanya mendapatkan pahala karena kurban itu. Karena
keduanya bersama dalam pahala maka keduanya juga bersama dalam
hukum.

Bila dikatakan, giyas seperti itu tidak benar. Karena giyas terse-
but bertentangan dengan nash, sedangkan qiyas yang bertentangan
dengan nash merupakan ungkapan yang tidak benar. Artinya tidak di-
percaya dan tidak dijadikan rujukan hukum. Selain itu, menyamakan
itu tidak boleh. Karena, meski kedua belah pihak mendapatkan pahala
karena kurban itu, namun pahala orang yang mengorbankan uangnya
untuk membeli hewan kurban dan lelah karena menyembelihnya (bila
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disembelih sendiri) tidak sama dengan pahala orang yang hanya di-
ikutkan dalam niat kurban. Bahala orang yang mengeluarkan hartan-
ya untuk membeli hewan kurban itu lebih besar daripada yang tidak
mengeluarkan apa-apa.

Maksud hari kesepuluh bulan Dzul Hijjah hingga kurban disem-
belih adalah bahwa bila pengurban langsung menyembelih hewan kur-
bannya pada hari itu juga, maka hukum ini sudah lepas darinya. Namun
bila ia mengakhirkan penyembelihannya sampai kari kedua atau ketiga,
maka hukum tersebut tetap berlaku baginya sampai hewan kurbannya
disembelih.

Sabda beliau, “Rambutnya.” Makna rambut di sini sudah jelas, yaitu
seluruh rambut yang hukumnya sunnah dihilangkan maupun yang mu-
bah, tidak boleh dipotong atau dicukur. Maksud sabda beliau, “Sedikit
pun,” adalah mencakup sedikit maupun banyak. Contoh rambut yang
hukumnya sunnah dihilangkan adalah rambut ketiak dan rambut ke-
maluan. Sedangkan rambut yang mubah untuk dihilangkan adalah
rambut kepala. Dengan demikian orang tidak boleh menggundul atau
mengurangi sedikit pun dari rambut kepalanya sebelum hewan kur-
bannya disembelih.

Maksud sabda beliau, “Atau kulitnya,” adalah janganlah mengam-
bil sedikit pun dari kulitnya. Pertanyaannya, apakah mungkin manusia
mengambil bagian dari kulitnya meski sedikit? Kita katakan, mungkin
saja. Misalnya seperti ini : Pertama, bila orang yang hendak berkurban
belum dikhitan dan ingin khitan pada hari-hari yang dilarang itu, maka
kita katakan, “Janganlah ia dikhitan karena Anda akan mengambil se-
bagian dari kulit Anda.” Kedua, sebagian orang lalai sehingga Anda bisa
menemukan orang yang memotong kulitnya karena ada luka di kakinya.
Orang yang terluka tersebut pasti merasakan pedihnya luka. Bila ia ber-
henti terasa enak tetapi bila dibawa bergerak, luka tersebut membuatnya
kesakitan. Kalau di luka itu ada kulit yang mati, ia harus membiarkannya
agar tidak terlepas atau bertambah lebar lukanya sampai hewannya di-
sembelih.

Sebagai catatan, penulis tidak membicarakan tentang satu hal
yang ada di hadits tersebut, yaitu kuku. Saya tidak mengetahui ada satu
pun ulama yang meremehkan hukumnya. Bisa jadi, penulis tidak mem-
bahasnya dengan tujuan agar singkat, sehingga cukup menyebutkan
dua saja dan meninggalkan persoalan kuku ini. Akan tetapi, hukumnya
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sama saja, tidak boleh memotong kuku sedikit pun. Hanya saja, sean-
dainya kukunya patah dan terganggu karenanya, ia boleh menghilang-
kan bagian yang mengganggu tersebut dan tidak ada dosa dalam hal
ini. Demikian pula bila ia tiba-tiba melihat ada satu helai rambut yang
jatuh, atau ada bulu mata yang tumbuhnya mengganggu mata, maka
mengambilnya dengan penjepit rambut dibolehkan. Karena tindakan
ini untuk menyingkirkan gangguan.

Dapat dipahami dari ungkapan penulis bahwa bila seseorang me-
ngambil sesuatu dari larangan tersebut, tidak ada kewajiban membayar
fidyah dan hukumnya memang demikian. Tidak benar bila ini digiyas-
kan dengan orang yang berihram. Karena ada perbedaan yang nyata
antara keduanya, yaitu : Pertama, orang yang sedang ihram hanya di-
haramkan mencukur rambut kepala, sedangkan rambut lainnya hanya
digiyaskan. Sementara itu, hadits untuk orang yang tidak berihram ini
berlaku umum untuk rambut kelapa dan rambut lainnya. Kedua, orang
yang berihram tidak dilarang mengambil sedikit dari kulitnya, sedang-
kan orang yang tidak berihram dilarang. Ketiga, orang yang berihram
dibebani beberapa larangan lainnya selain larangan mencukur rambut
kepala. Larangan dalam ihram itu lebih kuat karenanya wajib mem-
bayar fidyah, sedangkan larangan dalam hadits ini tidak ada kewajiban
membayar fidyah.

Yang menjadi persoalan, seandainya seseorang melanggar lara-
ngan tersebut, apakah kurbannya diterima? Jawabannya, ya. Kurbannya
diterima, akan tetapi ia termasuk orang yang bermaksiat. Adapun ke-
yakinan yang populer di kalangan masyarakat umum bahwa bila se-
seorang mengambil sedikit dari rambut, kulit atau kukunya pada hari-
hari yang dilarang tersebut maka kurbannya tidak diterima maka ini
keyakinan yang tidak benar. Karena tidak ada kaitannya antara keabsa-
han kurban dan pelanggaran tiga larangan tersebut. Bila ternyata, sese-
orang baru berniat untuk kurban pada hari ke duabelas Dzul Hijjah dan
pada hari sebelumnya ia telah mengambil sedikit dari rambut, kulit, dan
kukunya, maka kurbannya sah. Larangan ini berlaku sejak seseorang
berniat kurban.*V

3531y Asy-Syarh Al-Muwmii’, 111 : 616-719.
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HUKUM MEMAKAI CINCIN KAWIN DARI
PERAK BAGI LAKI-LAKI

akai cincin kawin bagi laki-laki maupun perempuan
termasuk perkara yang baru (bid‘ah) dan bisa jadi terma-
suk perkara yang diharamkan. Pasalnya, sebagian orang

meyakini bahwa cincin kawin merupakan penyebab langgengnya kasih
sayang antara suami dan istri. Karena itu, ada yang bercerita kepada
kami bahwa sebagian orang menuliskan nama istrinya di cincin kawin
tersebut. Dan sebaliknya, nama suami ditulis di cincin kawin istrinya.
Keduanya seolah-olah ingin hubungan kasih sayangnya langgeng kare-
na cincin kawin itu. Ini merupakan kesyirikan sebab keduanya meya-
kini itu sebagai sebab. Padahal Allah tidak menjadikan cincin kawin
sebagai sebab, baik secara takdir maupun secara syariat. Maka tidak
ada hubungan antara cincin kawin dan kasih sayang. Banyak pasangan
suami istri tanpa cincin kawin tetapi kasih dan sayang keduanya sa-
ngat kuat. Sebaliknya, banyak pasangan suami stri yang memiliki cincin
kawin tetapi hubungan keduanya dalam kesengsaraan, kemarahan, dan
kelelahan.

Jadi, cincin kawin itu, bila diadakan karena akidah yang rusak
ini, maka merupakan kesyirikan. Sedangkan bila itu diadakan tanpa
ada keyakinan rusak tersebut, maka perbuatan ini termasuk tasyabbuh
terhadap selain kaum muslimin. Karena cincin kawin merupakan bu-
daya orang Nasrani. Karenanya, wajib bagi setiap orang beriman men-
jauhi semua perkara yang tidak ada dalam agamanya. Adapun tentang
memakai cincin perak bagi laki-laki selama itu hanyalah cincin biasa
tanpa diikuti dengan keyakinan bahwa itu merupakan cincin kawin
yang mengikat antara suami dan istri, maka ini tidak apa-apa. Karena
cincin perak bagi laki-laki dibolehkan. Sedangkan cincin emas haram
bagi laki-laki. Sebab, Nabi # pernah melihat cincin emas di jari salah
seorang sahabat, lalu beliau melepas dan melemparkannya seraya ber-
sabda :
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“Salah seorang di antara kalian menginginkan bara api neraka dan

meletakkannya di tangannya.”*”

352) Diriwayatkan oleh Muslim, 2090 dari Ibnu Abbas 2.
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MENGUNGKAPKAN SECARA TERANG-TERA-
NGAN KHITBAH UNTUK WANITA YANG
SEDANG MENJALANI MASA IDDAH KARENA
SUAMI WAFAT DAN KARENA TALAK BA'IN

aram hukumnya mengungkapkan khitbah secara terang-

Cﬁ terangan untuk wanita yang sedang menjalani masa id-
dah. Yang membedakan antara khitbah dan khutbah

adalah harakat dhammah pada huruf kha. Khutbah adalah kata-kata
yang diucapkan oleh khatib, misalnya khutbah Jumat. Sedangkan khit-

bah adalah permintaan persetujuan menikah dari seorang wanita. Allah
Ta’ala berfirman :

2 LT aks Sacay W;wvi.u Ny
“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan
sindiran...” (Al-Baqarah [2] : 235)

Terang-terangan (tashri) maknanya adalah mengucapkan kata-
kata yang tidak ada interpretasi lain selain nikah. Misalnya seseorang
mengucapkan, “Saya mohon engkau menikah denganku.” Atau, “Me-
nikahlah denganku.” Atau, mengatakan kepada wali perempuan yang
diinginkannya, “Nikahkanlah anakmu denganku.” Atau dengan ung-
kapan yang semisal itu. Semua ungkapan ini tidak ada taksiran lain se-
lain nikah.

Wanita yang sedang menjalani iddah maksudnya adalah wanita
yang menjalani masa iddah karena pernikahannya dengan orang lain.
Misalnya wanita yang menjalani masa iddah karena suaminya wafat,
wanita yang menjalani masa iddah karena talak raj’i, dan wanita yang
menjalani masa iddah karena talak ba'in. Mengungkapkan khitbah se-
cara terang-terangan kepada wanita yang sedang menjalani masa iddah
seperti itu tidak dibolehkan secara mutlak.

Seorang laki-laki tidak boleh secara terang-terangan mengungkap-
kan pinangan atau khitbahnya kepada wanita yang menjalani masa




iddah karena suaminya wafat. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, “Dan
tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran...” (Al-
Baqarah [2] : 235). Pemahamannya bahwa ketika kalian mengungkap-
kan secara terang-terangan berarti ada penghalang atau larangan bagi
kalian.

Wanita yang menjalani masa iddah karena talak ba’in adalah mere-
ka yang sedang bercerai dalam kondisi suami masih hidup. Artinya, ia
adalah wanita yang dicerai oleh suaminya. Cerai jenis ini berasal dari
suami, baik karena istrinya ditalak tiga, atau karena talak ‘7wadh, atau
karena fasakh yang sebenarnya tidak ditalak, tetapi karena pernikahan
dibatalkan. Misalnya istri mendapatkan cacat pada suaminya sehingga
perkawinannya dibatalkan. Atau sebaliknya, yakni pernikahan diba-
talkan karena suami mendapatkan cacat pada istrinya. Namun, fasakh
sebelum suami menggauli istrinya tidak mengakibatkan adanya masa
iddah.

Wanita yang ditalak ba'in adalah wanita yang dicerai oleh suami-
nya dan suami tidak boleh rujuk kepadanya lagi. Saat wanita menjalani
masa iddah karena talak ba’in ini, tidak boleh bagi seorang pun me-
ngungkapkan khitbah secara terang-terangan kepadanya.

Perkataan penulis, “Kecuali dengan sindiran,” maksudnya adalah
bila keinginan untuk meminang diungkapkan dengan sindiran, bukan
dengan terang-terangan, maka ini boleh. Dalilnya adalah firman Allah
yang sudah disebutkan sebelumnya, “Dan tidak ada dosa bagi kamu memi-
nang wanita-wanita itu dengan sindiran...” (Al-Baqarah [2] : 235). Konteks
ayat tersebut meniadakan penghalang bagi sindiran. Pemahamannya,
pinangan dianggap sah bila diungkapkan dengan terang-terangan, se-
dangkan sindiran hanyalah langkah awal untuk menunjukkan keingi-
nan seseorang untuk melamar wanita, tanpa mengungkapkannya secara
terang-terangan untuk melamarnya. Misalnya, seseorang berkata, “Bila
masa iddahmu telah selesai, kabarilah saya” Atau, “Jangan sia-siakan
diriku dari dirimu.” Atau, “Aku ingin memiliki wanita seperti dirimu.”
Atau ungkapan sejenis. Semua ungkapan ini tidak disebut terang-teran-
gan. Inilah sindiran. Dan ini boleh diucapkan kepada wanita yang se-
dang menjalani masa iddah karena suaminya wafat atau karena talak
ba'in.
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Perkataan penulis, “Mengungkapkan khitbah secara terang-tera-
ngan dan sindiran bagi suami yang menalak istrinya di bawah talak
tiga.” Maksudnya, bagi suami yang menceraikan istrinya sebelum talak
tiga, misalnya menceraikan istrinya dengan talak ‘iwadh. Umpamanya,
orang yang bersepakat dengan istrinya untuk menceraikan istrinya
tersebut dengan sejumlah uang. Ini merupakan talak iwadh. Allah me-
namakan talak ‘iwadh ini dengan istilah fida, karena wanita (istri) mem-
beli dirinya dari suaminya sendiri. Dalam hal ini, Allah berfirman :

“Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan

oleh istri untuk menebus dirinya...” (Al-Baqarah [2] : 229).

Bila seorang istri membeli dirinya dari suaminya dan kita mengata-
kan, “Suaminya boleh rujuk kepadanya karena wanita membeli dirinya
darinya.” Karena itu, kita mengatakan, “Ia tidak boleh rujuk kepada is-
trinya kecuali dengan mengembalikan uangnya.” Karena itulah, penu-
lis mengatakan, “Kedua-duanya boleh.” Yakni, terang-terangan maupun
sindiran dibolehkan bagi suaminya yang menalaknya sebelum talak
tiga. Sebenarnya, bila penulis memakai ungkapan, “Selain talak tiga,”
tentu lebih jelas lagi.

Semua bentuk fasakh (pembatalan nikah) dianggap sebagai ce-
rai, misalnya batal karena ada cacat pada suami atau istri. Atau, adanya
kesulitan dalam membayar mahar, nafkah atau semacamnya yang bisa
menjadi penyebab batalnya pernikahan atau fasakh. Keduanya dianggap
sebagai cerai. Akan tetapi, dibolehkan bagi suami yang pernikahannya
dibatalkan oleh istrinya (khulu’) untuk menyatakan lamarannya kembali
dengan terang-terangan atau dengan sindiran. Suami juga boleh melak-
sanakan akad nikah saat itu juga.®?
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HUKUM KHITBAH DENGAN TERANG-
TERANGAN DAN SINDIRAN TERHADAP
WANITA YANG SEDANG BERIHRAM

pakah boleh mengungkapkan khitbah dengan terang-

W terangan dan sindiran terhadap wanita yang sedang ber-

ihram haji atau umrah? Jawabannya, tidak boleh sebab

tidak dibolehkan mengadakan akad nikah dengan wanita yang sedang

berihram. Maka, diharamkan pula mengungkapkan khitbah dengan

terang-terangan dan sindiran kepadanya. Jadi, kuncinya bahwa setiap

orang yang tidak boleh mengadakan akad nikah dengan wanita berih-

ram, maka mengungkapkan khitbah kepadanya sedara terang-terangan

diharamkan. Adapun pengungkapan secara sindiran, ada perinciannya.
Semua ini sudah bisa dipahami dari ungkapan penulis.*?
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NUSYUZ ADALAH SEBUAH KEMAKSIATAN

aum wanita itu beragam. Ada yang shalihah, seperti yang

disampaikan oleh Allah Taala, “...Wanita-wanita yang

kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah mereka...”
(An-Nisa’ [4] : 34). Wanita-wanita seperti ini memiliki akhlak dan adab
yang tinggi terhadap suami. Di antara kaum wanita ada yang memiliki
perangai kebalikannya, yaitu wanita-wanita yang memiliki perangai
nusyuz. Kata nusyuz berasal dari kata an-nasyaza. Yaitu, tanah yang
membukit. Makna ini sangat erat kaitannya dengan larangan perbua-
tan nusyuz. Dimana, seorang wanita merasa tinggi dari suaminya, som-
bong di hadapannya, serta tidak memenuhi hak suami. Di antara contoh
penggunaan kata nusyuz adalah seperti yang disebutkan para fuqaha
terkait manasik haji, “Apabila mendaki nusyuz (tempat yang tinggi),
maka ia membaca talbiyah.”

Nusyuz menurut pengertian syariat, penulis berkata, “Yaitu pem-
bangkangan istri terhadap suami terkait hal-hal yang menjadi kewajiban
istri.” Perkataan penulis, “Terkait hal-hal yang menjadi kewajiban istri.”
Yakni, mencakup hak-hak suami. Untuk hal-hal di luar kewajiban istri,
tetap menyebabkan tindakan nusyuz jika istri terang-terangan dalam
membangkang kepada suami. Jika suami berkata kepada istri, “Aku
ingin kamu menjadi pembantu di rumah orang-orang dengan imbalan
uang.” Perintah ini tidak wajib dilaksanakan istri. Jika istri enggan me-
menuhi permintaan suami untuk berhubungan badan di atas ranjang,
maka istri dianggap nusyuz.

Tampak dari perkataan penulis, “Enggan memenuhi permintaan
suami untuk berhubungan badan,” bahwa jika istri enggan memenuhi
permintaan suami terkait pelayanan yang lazim, seperti menyiapkan
makanan dan tempat tidur untuk suami, maka keengganan ini tidak
dianggap nusyuz, hal ini berdasarkan ketentuan bahwa istri tidak wajib
melayani suami. Namun pendapat yang shahih, bahwa istri wajib mela-
yani suami dalam urusan yang lazim. Karena itu, di dalam bab ‘Perem-
puan yang Haram Dinikahi” telah dibahas kebolehan menikahi seorang
budak perempuan untuk keperluan pelayanan. Ini menunjukkan bahwa

.




melayani suami merupakan salah satu tujuan pernikahan. Pendapat ini
shahih.

Jika suami mengajak istri ke tempat tidur dan meskipun istri me-
menuhi ajakan itu namun dengan muka cemberut, sikap benci dan be-
rat hati, maka tindakan ini terbilang sebagai nusyuz. Jika istri memenu-
hi ajakan suami dengan terpaksa, tindakan ini juga termasuk nusyuz.
Alasan mengapa istri dianggap nusyuz meski telah memenuhi ajakan
suami, bahwa memenuhi ajakan suami dengan enggan, benci dan ter-
paksa merupakan pemenuhan yang tidak mewujudkan sempurnanya
hubungan badan.*
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TALAK BID'AH

alak bidah, bisa terjadi karena waktu atau karena bila-

5 ngan. Talak bidah karena waktu terbatas pada dua ben-
tuk: Suami mentalak istri ketika haid, atau mentalaknya

pada masa suci dan ia telah menggaulinya pada masa suci itu. Istri telah
haid dan tidak diketahui hamil. Talak bid’ah karena bilangan adalah
suami mentalak istri lebih dari satu kali, misalnya menjatuhkan dua kali
talak dengan mengatakan, ‘Kamu tertalak dua kali talak.” Atau, “Kamu

tertalak tiga.” Ini adalah talak bidah, karena sunnah menghendaki se-
orang suami mentalak istrinya satu kali talak.>®

%
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HUKUM ZHIHAR

S § hihar adalah tindakan suami menyamakan istrinya dengan
ibunya dengan berkata, “Kamu bagiku seperti punggung
ibuku.” Ini adalah zhihar menurut ijma’. Pada masa jahili-

yah, zhihar dinilai sebagai talak ba'in. Untuk itu, jika seseorang berkata,
“Zhihar yang saya maksud adalah talak.” Kita katakan, talak itu tidak
bisa diterima meski kamu menghendakinya. Sebab, kalau kita terima
niatnya berarti kita mengembalikan hukum Islam ke hukum jahiliyah.
Juga, karena kata-kata tersebut adalah kata-kata zhihar yang tegas, dan
redaksi yang tegas tidak bisa diterima dari orang yang menginginkan
sebaliknya. Misalnya, ia berkata kepada istrinya, “Kamu tertalak tiga.”
Setelah itu berkata, “Maksudnya satu.” Klaim ini tidak diterima. Seperti
itu juga jika ia berkata, “Kamu tertalak satu.” Setelah itu berkata, “Mak-
sudnya tiga.” Klaim ini juga tidak diterima, dengan alasan : Pertama,
klaim tersebut menyalahi redaksi yang tegas, dan klaim yang menyala-
hi redaksi tegas tidak bisa diterima. Kedua, andai kita terima klaimnya
tersebut sebagai talak, artinya kita mengembalikan hukum zhihar dari
hukum Islam ke hukum jahiliyah. Ini tidak boleh.

Sementara jika ia menyamakan istrinya dengan selain ibunya,
misalnya berkata, “Kamu bagiku seperti punggung saudara perempuan-
ku.” Bagi yang berpedoman pada zhahir Al-Quran tidak menyatakan
kata-kata tersebut sebagai zhihar, sebab punggung ibu berbeda dengan
punggung saudara perempuan, karena menilai punggung ibu sebagai
sesuatu yang halal itu lebih besar dari anggapan halalnya punggung
saudara perempuan. Hanya saja menyamakan istri yang halal digauli
dengan ibu yang haram digauli lebih buruk daripada menyamakan istri
dengan saudara perempuan, misalnya. Karena itu tidak bisa digiyas-
kan. Hanya saja mayoritas ahli ilmu tidak sependapat, karena zhihar
tidak hanya terkait dengan ibu saja, tapi di samping ibu juga mencakup
perempuan lain.

Penulis berkata, “Zhihar hukumnya haram. Karena itu, jika ada
lelaki yang menyamakan istrinya baik sebagian atau keseluruhan tubuh-

nya dengan orang yang haram baginya untuk selamanya... dst.”




Perkataan penulis, “Hukumnya haram.” Dalilnya adalah firman
Allah e, “Dan sesungguhnya mereka benar-benar mengucapkan suatu per-
kataan munkar dan dusta.” (Al-Mujadilah [58] : 2). Perkataan munkar jelas
haram, sama seperti perkataan dusta. Dengan demikian zhihar hukum-
nya haram berdasarkan nash Al-Quran.

Jika ada yang bertanya, “Apa dalilnya bahwa zhihar merupakan
perkataan munkar dan dusta?” Kita jawab, bahwa redaksi, “Kamu bagi-
ku seperti pungg ung ibuku,” mencakup berita dan tuntutan. Dari sisi
berita, istri tersebut tidak seperti punggung ibunya, ini merupakan per-
kataan dusta. Juga mengandung tuntutan, maksudnya tuntutan meng-
haramkan istri, ini haram hukumnya, sehingga merupakan perkataan
munkar. Perkataan tersebut munkar dari sisi tuntutan menjatuhkan zhi-
har, dan dusta dari sisi statusnya sebagai berita bohong.

Perkataan penulis, “Karena itu, jika ada lelaki yang menyamakan
istrinya,” bersifat umum, mencakup lelaki balig dan kecil yang telah
berakal. Orang tidak berakal dan orang gila tidak termasuk, karena
keduanya tidak memiliki kehendak. Dari perkataan penulis, “Karena
itu jika ada lelaki yang menyamakan istrinya.” Kita memahami bahwa
pelaku zhihar haruslah telah menikahi istri dalam akad yang sah. Jika
ia menjatuhkan zhihar pada seorang perempuan, kemudian setelah itu
baru menikahinya, maka tidak disebut zhihar, karena ketika menikahi
si perempuan statusnya bukan sebagai istri. Perkataan penulis ini be-
nar, bahwa zhihar hanya sah jika dijatuhkan oleh suami. Pendapat yang
masyhur di dalam madzhab Hambali menyatakan bahwa zhihar sah
dilakukan oleh lelaki asing. Sehingga sah hukumnya jika ia berkata
kepada seorang perempuan yang belum dinikahinya, “Kamu bagiku
seperti punggung ibuku.” Selanjutnya bila ia menikahi perempuan
tersebut, kita sampaikan padanya, “Jangan kamu gauli dan dekati pe-
rempuan itu sebelum menebus kafarat zhihar.” Namun menurut penda-
pat yang shahih, zhihar seperti itu tidak sah, berdasarkan firman Allah
w2, “Dan orang-orang yang menzhihar istri mereka.” (Al-Mujadilah [58] : 3).
Sebelumnya telah dijelaskan, ila” hanya bisa diberlakukan terhadap istri
yang dinikahi secara sah.

Misalnya, suami berkata kepada istri, “Tanganmu bagiku seperti
punggung ibuku.” Maka, ia dianggap telah menjatuhkan zhihar, karena
keharaman tidak terbagi-bagi. Tidak ada perempuan yang tangannya
haram sementara badannya halal, atau sebaliknya. Karena itu jika suami
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mentalak salah satu bagian tubuh istrinya, artinya si istri tertalak secara
keseluruhan.

Misalnya, suami berkata kepada istri, “Kamu bagiku seperti tangan
ibuku.” Perkataan ini sah sebagai zhihar. Karena itu tidak ada bedanya
apakah sebagian atau keseluruhan dari pihak yang disamakan (istri)
dan obyek persamaan (ibu), karena semuanya haram. Karena itu penu-
lis menyatakan, “Maka ia adalah zhihar.” Dengan pernyataan tersebut,
penulis menyampaikan bahwa obyek persamaan haruslah mahram se-
lamanya, untuk mengecualikan perempuan yang haram hingga jangka
waktu tertentu, seperti saudara perempuan istri. Misalnya, ia berkata
kepada istrinya, “Kamu bagiku seperti punggung saudara perempuan-
mu.” Dalam hal ini selama status istri masih ada, maka si istri haram
baginya, namun jika si istri telah tertalak ba’in dan saudara perempuan
istri halal baginya, maka perkataan tersebut tidak dianggap zhihar, ka-
rena si laki-laki tidak menyamakan istrinya dengan perempuan yang
tidak haram baginya untuk selamanya.

Misalnya, ia menyamakan istrinya dengan perempuan asing yang
belum dinikahi dengan berkata, “Kamu bagiku seperti si Fulanah.” Ka-
ta-kata ini tidak dianggap zhihar, karena si Fulanah tidak haram bagi
dirinya. Misalnya, ia menyamakan istrinya dengan punggung ayahnya
dengan berkata, “Kamu bagiku seperti punggung ayahku.” Istrinya ti-
dak menjadi haram, karena penulis menyatakan “Perempuan yang ha-
ram selamanya.” Dengan demikian jika ia menyamakan istrinya dengan
lelaki manapun, istrinya tidak menjadi tidak haram baginya.

Mahram karena nasab ada tujuh, terhimpun di dalam firman Allah
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“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan,
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan...” ( An-
Nisa’ [4] : 23)
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Mereka adalah ibu dan silsilah ke atasnya, anak perempuan dan
keturunannya, saudara perempuan, bibi dari jalur ayah dan silsilah ke
atas, bibi dari jalur ibu dan silsilah ke atasnya, anak perempuan dari
saudara lelaki dan keturunannya, anak perempuan dari saudara perem-
puan dan keturunannya. Perempuan-perempuan serupa dari jalur su-
suan juga haram dinikahi, berdasarkan sabda Nabi % :
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“(Perempuan-perempuan) dari jalur susuan diharamkan seperti keha-
raman karena jalur nasab.”*”

Hadits ini menyempurnakan ayat Al-Quran, di mana Allah u ber-
firman, “Ibu-ibumu yang menyusui kamu dan saudara perempuan sepersusu-
an.” ( An-Nisa’ [4] : 23). Lalu, sunnah menyempurnakan ayat Al-Quran
ini, maka kita bisa menyatakan, bahwa berdasarkan ketentuan tersebut,
ibu sepersusuan dan silsilah ke atasnya, anak perempuan sepersusuan
dan keturunannya, saudara perempuan sepersusuan, bibi dari jalur
ayah sepersusuan dan silsilah ke atas, bibi dari jalur ibu sepersusuan
dan silsilah ke atasnya, anak perempuan dari saudara lelaki sepersusu-
an dan keturunannya, keponakan perempuan dari saudara perempuan
sepersusuan dan keturunannya, juga haram dinikahi. Misalnya, suami
berkata kepada istrinya, “Kamu bagiku seperti punggung ibu seper-
susuanku.” Kata-kata ini sah sebagai zhihar, meski sebelumnya telah
kami sampaikan bahwa punggung ibu dari jalur nasab lebih haram dari
punggung ibu sepersusuan. Seperti itu juga anak perempuan dari sau-
dara perempuan dari jalur nasab juga lebih haram dari anak perempuan
dari saudara perempuan sepersusuan. Namun begitu, selama Nabi 4z
bersabda, “(Perempuan-perempuan) dari jalur susuan diharamkan seperti hal-
nya dari jalur nasab,” maka hukumnya sama.

Perkataan penulis, “Perempuan yang haram baginya selamanya
karena faktor nasab ataupun susuan.” Secara zhahir, mahram karena
faktor pernikahan tidak termasuk dalam zhihar. Misalnya, suami me-
nyamakan istrinya dengan punggung mertua dengan berkata, “Kamu

357) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 2451, matan di atas lafazhnya; Muslim, hadits
no. 4624, dengan matan, “(Perempuan-perempuan) dari jalur susuan diharamkan seperti hal-
nya dari jalur rahim.”
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bagiku seperti punggung ibumu.” Secara zhahir kata-kata ini bukan zhi-
har karena penulis menyebut faktor nasab atau susuan, tidak menyebut
mahram karena faktor pernikahan. Hanya saja secara zhahir, mahram
karena faktor pernikahan sama seperti mahram karena faktor susuan.

Mahram karena faktor pernikahan bagi seorang suami adalah ibu
mertua dan silsilah ke atasnya, anak perempuan istri dan keturunannya
dengan syarat ibunya telah digauli, berdasarkan firman Allah i, “Anak-
anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri.”’
( An-Nisa’ [4] : 23). Misalnya, si suami berkata kepada istrinya, “Kamu
bagiku seperti anak perempuanmu dari si Fulan.” Kata-kata ini sah se-
bagai zhihar, karena ia menyamakan istrinya dengan perempuan yang
haram ia nikahi karena faktor pernikahan. Misalnya, ia berkata, “Kamu
bagiku seperti punggung anak perempuanmu dariku.” Kata-kata ini
sah sebagai zhihar karena ia menyamakan istrinya dengan perempuan
yang haram ia nikahi karena faktor nasab.

Kaidahnya adalah barangsiapa menyamakan istrinya atau seba-
gian tubuhnya dengan sebagian atau keseluruhan tubuh perempuan
yang haram dinikahinya untuk selamanya baik karena faktor nasab, su-
suan ataupun pernikahan, maka ia dianggap melakukan zhihar.**
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QADZAF (MENUDUH BERZINA)

adzaf haram hukumnya, bahkan termasuk dosa besar jika
ﬁ' pihak yang dituduh telah menikah. Hikmah diharamkannya
qadzaf adalah demi menjaga kehormatan manusia agar tidak
di‘le\ce%kan dan menjaga citra supaya tidak dinodai. Sungguh ketetapan
yang amat bijak, sebab ketika manusia sudah saling melecehkan, meng-
hina dan mencela, terjadi permusuhan dan kebencian, atau bahkan pe-
perangan dan saling serang disebabkan oleh hal-hal semacam ini. Kare-
na itulah, demi menjaga dan melindungi harga diri manusia serta citra
diri kaum muslimin, syariat mengharamkan qadzaf dan memberlaku-
kan hukuman duniawi untuk perkara ini. Allah g berfirman :
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“Sesungquhnya orang-orang yang menuduh perempuan yang baik-
baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka kena laknat di
dunia dan akhirat, dan bagi mereka adzab yang besar.” (An-Nur [24]
:23)

Ada dua hal besar yang menjadi konsekuensi qadzaf : Pertama,

laknat di dunia dan akhirat, kita berlindung kepada Allah darinya. Ke-
dua, siksa besar.

Selanjutnya, Allah g berfirman, “Pada hari (ketika), lidah, tangan dan
kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerja-
kan. Di hari itu, Allah akan memberi mereka balasan yang setimpal menurut
semestinya, dan tahulah mereka balwa Allah-lah yang benar, lagi yang men-
jelaskan (segala sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya).” (An-Nur [24] : 24-
25). Diriwayatkan dari Nabi #£, bahwasanya di antara dosa-dosa besar
yang membinasakan adalah menuduh berzina perempuan-perempuan
baik, beriman dan lalai (dari kemaksiatan).”** Dengan demikian, qadzaf

359) Rasulullah % bersabda, “Jauhilah oleh kalian tujuh perkara yang tnembinasakan.”
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termasuk dosa besar berdasarkan petunjuk Al-Quran, As-Sunnah dan
hikmah pemberlakuannya seperti telah kami singgung sebelumnya.

Hukuman gadzaf berbeda-beda berdasarkan pelaku qadzaf dan
obyek gadzaf. Ketentuan ini bisa diketahui melalui syarat-syrat qadzaf.
Penulis berkata, “Jika seorang mukallaf menuduh zina seorang muh-
shan, hukumannya adalah 80 kali cambuk jika ia berstatus merdeka dan
40 kali cambuk jika ia seorang budak.” Perkataan penulis, “Jika seorang
mukallaf menuduh zina.” Mukallaf adalah orang yang sudah balig dan
berakal, baik lelaki ataupun perempuan. Bahkan seandainya seorang
perempuan menuduh seorang lelaki berbuat zina, had qadzaf juga di-
berlakukan atas dirinya. Kata ‘mukallaf’ disebut penulis sekedar un-
tuk menjelaskan, sebab sebelumnya telah kita bahas pada syarat-syarat
umum dalam hukum had, bahwa disyaratkan agar pihak yang dihu-
kum had harus seorang balig dan berakal.

Perkataan penulis, “Jika seorang mukallaf menuduh zina seorang
muhshan.” Muhshan di sini berbeda dengan muhshan dalam bab zina.
Muhshan dalam pembahasan ini akan dijelaskan penulis selanjutnya,
yaitu “Seorang muslim yang berakal, menjaga diri, taat beragama, dan
menggauli perempuan dengan karakter seperti dirinya.” Pengertian
muhshan di sini berbeda dengan pengertian muhshan dalam bab zina.
Redaksi muhshan disebut dalam bentuk nakirah dalam konteks kalimat
syarat, dengan demikian berlaku secara umum mencakup perempuan
ataupun lelaki. Kata ‘muhshan’ artinya seseorang yang terjaga. Kata ini
disebut lebih dulu untuk memberi pengertian yang umum dan menye-
luruh.

Perkataan penulis, “Hukumannya adalah 80 kali cambuk jika ia
berstatus merdeka.” Julida adalah fi'il madhi mabni majhul (kata kerja lam-
pau pasif). Lalu siapa yang mengeksekusi hukum cambuk? Di dalam
kitab hudud sebelumnya telah kami jelaskan, bahwa yang mengekseku-
si adalah imam atau wakilnya. Inilah pendapat yang masyhur di dalam
madzhab dan pendapat ini benar. Sebagian ahli ilmu berpendapat,
bahwa had qadzaf dilakukan oleh obyek qadzaf atas pelaku qadzaf, jika

Para sahabat bertanya, “Apakah itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Menyeku-
tukan Allah; sihir; membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah, kecuali karena alasan
yang dibenarkan; memakan riba; memakan harta anak yatim; lari dari peperangan; dan
menuduh berzina perempuan-perempuan baik, beriman dan lalai (dari kemaksiatan).”
(HR. Bukhari)
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kita menganggap hukuman had tersebut sebagai hak obyek qadzaf. Se-
mentara jika kita menganggap hukuman had tersebut sebagai hak Allah
%, maka yang mengeksekusi adalah imam. Perbedaan pendapat dalam
hal ini akan dibahas selanjutnya.

Perkataan penulis, “Hukumannya adalah 80 kali cambuk jika ia
berstatus merdeka.” Jika pelaku qadzaf berstatus merdeka, hukuman-
nya adalah 80 kali cambuk, berdasarkan firman Allah 2= :
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“Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik-
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang sak-
si, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapanpuluh kali dera,
dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya.
Dan mereka itulah orang-orang yang fasik. Kecuali mereka yang ber-
taubat...” (An-Nur [24] : 4-5)

Ayat yang mulia ini menyatakan, “Yarmunal muhshanat.” Muhshanat
adalah bentuk jamak muannats salim, artinya perempuan-perempuan
yang baik. Lantas, apakah kata ini khusus bagi perempuan ataukah ber-
laku secara umum, kemudian apakah umum secara lafal ataukah mak-
na. Zhahir ayat menyatakaan menyatakan bahwa kata tersebut khusus
untuk kaum perempuan. Namun sebagian ahli ilmu menyatakan, muh-
shanat adalah kata sifat untuk kata yang dihapus, kemudian mereka ber-
beda pendapat tentang penjabaran kata yang dihapus tersebut. Sebagian
mereka menyatakan, bahwa yang dimaksud adalah jiwa-jiwa yang baik
~menjaga kesuciannya--. Sebagian yang lain menyatakan, bahwa mak-
sudnya adalah kemaluan-kemaluan yang terjaga. Dengan demikian,
kata tersebut umum mencakup kaum lelaki dan perempuan. Kalangan
yang menyatakan maksudnya adalah kemaluan bersandar kepada fir-
man Allah @, “Yang memelihara kehormatannya.” (At-Tahrim [66] : 12).
Dengan demikian muhshan artinya kemaluan. Akan tetapi tidak disang-
sikan lagi bahwa takwil ini menyelisihi zhahir ayat, karena secara zhahir
yang dimaksud adalah kaum perempuan, namun dalam hal ini kaum
lelaki sama seperti kaum perempuan berdasarkan ijma’. Sehingga sisi
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umum kata ini berlaku secara maknawi, karena kaum lelaki dan perem-
puan tidak berbeda dalam masalah ini.

Allah @ menyebut tiga hal sebagai konsekuensi qadzaf : Pertama,
hukuman dera. Kedua, kesaksian tidak diterima. Ketiga, dinyatakan
fasik.

Selanjutnya Allah w berfirman, “Kecuali mereka yang bertaubat”
(An-Nur [24] : 5). Pertanyaannya, apakah pengecualian ini menghapus
ketiga hukum di atas ataukah hanya menghapus bagian terakhir saja,
ataukah menghapus hukum ketiga dan kedua? Pengecualian ini jelas
menghapus hukum yang ketiga. “Kecuali mereka yang bertaubat.” Mak-
sudnya, jika mereka bertaubat dari tindakan gadzaf, maka sifat fasik hi-
lang dan kembali ke sifat adil. Tidak ada keraguan pada pengecualian
hukum terakhir ini, sebab pengecualian itu berlaku untuk kata paling
dekat yang disebut, dan yang demikian itu telah terjadi. Sebagian ulama
menyatakan, pengecualian tersebut kembali kepada hukum ketiga dan
kedua. Bahwasanya ketika seseorang bertaubat dari qadzaf, kesaksian-
nya diterima. Sementara untuk hukum pertama (hukum dera) tidak bisa
ditarik lagi berdasarkan kesepakatan para ulama. Hanya saja sebagian
ulama menyatakan, hukum dera adalah hak Allah . Jika pelaku ber-
taubat sebelum ditangkap, hukuman ini gugur, artinya pengecualian
tersebut kembali kepada tiga hukum yang disebut di atas.

Kembali ke perkataan penulis, “Hukumannya adalah 80 kali cam-
buk jika ia berstatus merdeka dan 40 kali cambuk jika ia seorang budak.”
Maksudnya jika pelaku qadzaf berstatus budak maka hukumannya 40
kali dera. Para ulama menyatakan, karena hukum had berlaku separuh-
nya bagi budak. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya, yakni di dalam fir-
man Allah &, “Kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka
atas mereka separuh hukuman dari hukuman perempuan-perempuan merdeka
yang bersuami.” ( An-Nisa’ [4] : 25). Had qadzaf bagi budak ini berlaku
separuhnya, seperti halnya hukuman zina yang disebut dalam ayat.

Jadi, hukuman had bagi budak sebanyak 40 kali cambuk itu di-
dasarkan pada giyas. Sebagian ulama menyatakan, orang merdeka
ataupun budak tetap dihukum dera sebanyak 80 kali karena ayat ber-
laku secara umum. Lantas hak atas hukuman itu untuk siapa? Tentu
untuk obyek qadzaf, di mana seseorang yang dituduh berzina tercoreng
kehormatannya, baik ia merdeka ataupun budak. Sehingga masalah ini
jelas, karena hukum had dalam hal ini milik siapa? Tentu milik Allah




i . Kekejian zina tidak sama antara orang merdeka dan budak, karena
itu hukumannya pun juga tidak sama. Sementara dalam hal ini siapa
yang dirugikan? Tentu pihak yang dituduh berbuat zina (obyek qadzaf).
Obyek qadzaf berkata, “Kehormatan saya tercoreng.” Tidak perduli apa-
kah ia berstatus merdeka ataupun budak. Karena itu pendapat yang
shahih menurut pendapat saya adalah pendapat kedua, bahwa budak
ataupun orang merdeka dihukum dera sebanyak 80 kali. Dalil kami
adalah firman Allah @& berikut yang berlaku secara umum, “Dan orang-
orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik-baik (berbuat zina) dan
mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang
menuduh itu) delapanpuluh kali dera” (An-Nur [24] : 4). Alasan lain, kita
tidak mengenal pemberlakuan separuh hukuman bagi budak, karena
hukum dalam hal ini terkait dengan siapa? Terkait dengan orang lain,
berbeda dengan masalah zina. Dengan demikian giyas dalam hal ini
tidak dibenarkan.’"

360) Asy-Syarhul Mumti’, VI : 260-263.
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NAMA ANAK

alam momentum ini, menjadi kewajiban seseorang untuk

@ memilih nama yang baik untuk anaknya, nama yang tidak

mengundang celaan dan hinaan bagi si anak ketika telah

dewasa. Karena, kadang kala ayah menyukai nama tertentu, hanya saja

di kemudian hari si anak menuai celaan karena nama tersebut, sehingga

menjadi celaan bagi si ayah pula. Seperti yang lazim diketahui bahwa

menyakiti seorang mukmin hukumnya haram, untuk itu seorang ayah

harus memilih nama yang baik dan disukai Allah @ . Diriwayatkan dari
Nabi & beliau bersabda :

e ey A X ) s ST
“Nama-nama yang paling disukai Allah adalah Abdullah dan Abdur-
rahman.”*V

Terkait dengan riwayat, “Nama terbaik adalah nama yang menghamba
dan memuji,” riwayat ini tidak berdasar dan tidak shahih dari Nabi 3.
Selanjutnya jika ayah kurang menyukai nama ‘Abdullah’” dan ‘Abdur-
rahman’ karena sudah banyak yang menggunakan nama serupa di sil-
silah keturunannya, dan dikhawatirkan menimbulkan ketidakjelasan
seperti yang terdapat pada silsilah keturunan keluarga besar. Bahkan
bisa jadi surat untuk seseorang nyasar ke orang lain yang serupa nama-
nya, atau perlu menyebut nama kakek kelima misalnya. Maka, si ayah
boleh menggunakan nama lain, akan tetapi ia mesti nama yang sesuai
dan terbaik.

Haram hukumnya memberi nama berisi penyembahan untuk se-
lain Allah . Tidak boleh memberi nama seperti Abdurrasul (hamba
Rasul), Abdul Husain (hamba Husain), Abdul Ali (hamba Ali), dan Ab-
dul Ka’bah (hamba Ka’bah). jma’ mengharamkan nama-nama tersebut
seperti yang dinukil dari Ibnu Hazm, kecuali nama Abdul Muththallib.

361) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 6/169.
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Diriwayatkan dari Nabi &, beliau bersabda, “Aku Nabi tidak berdusta, aku
putra Abdul Muththallib.”*? Berdasarkan hadits ini sebagian ulama mem-
bolehkan pemberian nama Abdul Muththallib. Akan tetapi di dalam
hadits ini tidak ada dalil tentang kebolehan tersebut. Karena, hadits ini
disampaikan dalam bentuk khabar (pemberitahuan), bukan dalam ben-
tuk insya’ (tuntutan). Rasulullah 3% hanya menyebut nama kakek beliau
saja, dan si penyandang nama pun sudah tiada. Pemberitahuan berbeda
dengan tuntutan. Karena itu, menurut pendapat yang kuat tidak boleh
memberi nama anak dengan nama Abdul Muththallib. Jika ada yang
bersandar pada sabda Rasulullah #z di atas, kita bantah bahwa sabda
tersebut disampaikan dalam konteks pemberitahuan. Karena itu, misal-
nya Anda memiliki ayah yang bernama Abdurrasul, Anda boleh berka-
ta, “Aku Fulan, putra Abdurrasul.” Ini bukan sebagai persetujuan (atas
nama), tapi sekedar pemberitahuan saja. Apabila orang yang bernama
Abdurrasul masih hidup, ia mesti mengubah nama tersebut. Masalah
khabar atau pemberitahuan lebih luas dari masalah insya’ (tuntutan). Da-
lam hal ini yang diharamkan adalah menganjurkan pemberian nama
yang tidak diperbolehkan.

Yang menjadi masalah, saat ini mulai ada nama-nama aneh yang
mulai marak dipergunakan, terlebih untuk kaum perempuan. Orang-
orang bercerita, ada seseorang yang memberi nama anak lelakinya
dengan nama Naktal, saat ditanya ia menjawab, “Karena Naktal adalah
saudara Nabi Yusuf: “Fa arsil ma’ana naktal (sebab itu biarkan-lah saudara
kami pergi bersama kami agar kami mendapat jatah).” (Yusuf [12] : 63).* Ini
disebabkan oleh ketidaktahuan, mereka ingin mendapatkan berkah dari
nama-nama yang disebutkan dalam Al-Quran, hingga mencomot be-

gitu saja tanpa dipikirkan terlebih dahulu. Nama-nama yang selaiknya
dipilih adalah yang lazim di lingkungannya dan dikenal orang pada
umumnya, di samping tidak ada larangan syariat di dalamnya. Terkait
nama-nama asing, jika menjadi kekhususan orang-orang kafir, maka
hukumnya haram, karena memberi nama seperti ini merupakan bentuk
penyerupaan yang sangat kental dan tindakan terbesar yang membuat
mereka besar hati. Ketika orang-orang muslim memilih nama-nama

362) Diriwayatkan oleh Bukhari, I : 402; Muslim, hadits no. IT : 111.
363) Padahal terjemah kata naktal adalah ‘agar kami mendapat jatah, --penerj.
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orang kafir, seperti George dan semacamnya, sama artinya dengan me-
ngagungkan mereka.

Untuk nama-nama malaikat, sebagian ulama menyatakan, bahwa
menggunakan nama-nama malaikat haram hukumnya. Ada juga yang
menyebut makruh. Ada pula yang menyatakan mubah. Pendapat pa-
ling sesuai adalah makruh, seperti nama Jibril, Mikail dan Israfil. Hen-
daknya kita tidak menggunakan nama-nama tersebut karena merupa-
kan nama-nama malaikat.

Terkait kata-kata yang disebut di dalam Al-Quran dan tidak men-
gandung larangan, seperti kata Sundus (sutra tipis), tidak masalah un-
tuk mempergunakannya, karena tidak mengandung larangan dan tidak
ada sikap pengagungan diri di dalamnya. Namun seperti yang telah
saya sampaikan, lebih baik memilih nama-nama yang lazim dikenal
dan digunakan orang.

Pada dasarnya pemberian nama anak mengacu kepada ayah, ka-
rena ayah yang memiliki otoritas dalam hal ini. Meski demikian ayah
tetap harus meminta saran ibu dan saudara-saudara untuk memberi
nama anak, karena Nabi #g bersabda,

Y 1S BT Gl 157 15T
“Yang terbaik di antara kalian adalah yang paling baik terhadap

keluarga dan aku adalah yang terbaik di antara kalian terhadap ke-
luargaku.”*?

Sudah maklum bila seseorang bersikap terbuka dengan istri dan
meminta saran masalah-masalah seperti ini tentu baik adanya, di sam-
ping untuk menyenangkan hati. Kadang pendapat ibu dan pendapat
ayah berbeda dalam memberi nama anak. Dalam hal ini yang menjadi
rujukan adalah pilihan ayah. Namun jika memungkin kedua pendapat
disatukan dengan memilih nama lain yang disepakati kedua orang tua,
yang demikian ini lebih baik. Sebab, setiap kali diperoleh kesepakatan
itulah yang lebih baik dan menyenangkan.**

364) Diriwayatkan oleh Tirmidzi, hadits no. 3985; Ibnu Majah, hadits no. 1977.
365) Asy-Syarhul Mumti®, I11 : 622-624.

e . W

B8 ) Busiblopeds Halal Haram datam Dstam




JUAL BELI ANJING DAN SERANGGA

idak boleh berjual beli anjing, karena Nabi i melarang

jual beli anjing.**® Meskipun, anjing bisa digunakan untuk

berburu. Bukankah Nabi i membolehkan memelihara
anjing untuk tiga hal; menjaga tanaman, hewan ternak dan berburu?*”
Meski demikian anjing tetap tidak boleh diperjualbelikan meskipun un-
tuk tujuan tersebut, yakni untuk berburu.

Jika ada yang bertanya, mengapa jual beli anjing dilarang padahal
banyak manfaatnya, sementara hewan-hewan buas yang bisa digunakan
untuk berburu tidak dilarang untuk diperjualbelikan? Kita sampaikan,
pembedaan ini berdasarkan nash. Nabi # melarang harga penjualan
anjing.*¥ Hewan-hewan buas yang bisa digunakan untuk berburu tidak
bisa digiyaskan dengan anjing, karena masuk ke dalam firman Allah
ue berikut yang berlaku secara umum, “Padahal Allah telah menghalalkan
jual beli”” (Al-Baqarah [2] : 275). Alasan lain, hewan-hewan buas lebih
ringan bahayanya daripada anjing, karena ketika anjing menjilat bejana,
bejana itu harus dicuci sebanyak tujuh kali salah satunya dengan tanah,
sementara ketika hewan-hewan buas lain menjilat bejana tidak diwa-
jibkan mencucinya sebanyak tujuh kali ataupun dengan tanah. Dengan
demikian, perbedaan menjadi jelas dan giyas tidak berlaku.

Jika ada yang bertanya, bukankah di dalam riwayat Nasai dan
lainnya disebutkan pengecualian anjing pemburu?* Kita sampaikan,
benar. Hanya saja, para peneliti (nuhagqiq) dari kalangan ahli hadits dan
figh menyatakan bahwa pengecualian ini menyimpang, sehingga tidak
bisa dijadikan acuan. Di samping itu andai pengecualian tersebut benar,
tentu larangan Nabi # terhadap harga penjualan anjing sia-sia, karena

366) Diriwayatkan oleh Bukhari, II : 43; dan 54, Muslim, V : 35.

367) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 5058; Muslim, hadits no. 2941, dari hadits Ibnu
Umar, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah ¢ bersabda, ‘Barangsiapa memelihara an-
jing selain anjing pemburu dan (penjaga) hewan ternak, pahalanya berkurang dua girath setiap
harinya’.” (Muttafaq ‘Alaih).

368) Diriwayatkan olch Bukhari, hadits no. 2083, 2121; Muslim, hadits no. 2930.

369) Telah ditakhrij scbelumnya.




anjing yang tidak bisa digunakan untuk berburu, menjaga tanaman dan
hewan ternak tidak mungkin dijual. Untuk itu larangan terhadap harga
penjualan anjing berlaku bagi anjing yang bisa digunakan dan boleh
dipelihara.

Serangga tidak boleh diperlualbelikan. Alasannya, karena tidak
bermanfaat. Mengeluarkan harta untuk membeli serangga berarti me-
nyia-nyiakannya, dan Nabi £ melarang tindakan menyia-nyiakan har-
ta.¥® Dari alasan ini dapat diketahui bahwa jika serangga itu memiliki
manfaat, maka boleh memperjualbelikannya, karena ada tidaknya hu-
kum terkait alasan yang ada. Di antara manfaat serangga, lintah untuk
menghisap darah dan cacing sebagai umpan untuk memancing ikan.*?

zam
Zam
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370) Telah ditakhrij scbelumnya.
371) Asy-Syarhul Mumti’, IV : 78-79.
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JUAL BELI BANGKAI

Bangkai tidak boleh diperjualbelikan, berdasarkan sabda Nabi z:

1

g e b
“Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli bangkai.””>

Pengharaman ini dinisbahkan kepada Allah i sebagai bentuk pe-
negasan, karena menisbahkan sesuatu kepada Allah, artinya memutus-
kan perdebatan yang ada dalam hal tersebut, dan mustahil ada yang
mendebat Allah . Allah & mengharamkan jual beli bangkai.

Para sahabat —-mereka adalah sosok-sosok yang haus ilmu- mengu-
tarakan sesuatu, mereka berkata, “Wahai Rasulullah, menurut engkau
bagaimana dengan lemak bangkai yang bisa digunakan untuk menge-
cat perahu, meminyaki kulit dan penerangan?” Perahu terbuat dari kayu
dan dicat dengan lemak sebagai pelicin agar air tidak meresap ke dalam
kayu, karena kalau air meresap ke dalam kayu akan menjadi berat. Le-
mak juga digunakan untuk meminyaki kulit. Ini sudah lazim, agar men-
jadi halus. Sebab, kulit menjadi halus bila diminyaki. Yastashbahu bihan
nas, artinya dijadikan penerangan. Zaman dulu orang-orang menggu-
nakan lemak layaknya gas. Lemak diletakkan dalam bejana kemudian
diberi sumbu, sumbu kemudian disulut dan mengeluarkan api sebagai
penerangan. Nabi menjawab, “Tidak, ia haram.”> .

Para ulama berbeda pendapat terkait jawaban Nabi i, “Tidak, ia
haram.” Ada yang berpendapat, bahwa maksudnya adalah haram mem-
perjualbelikan, karena jual beli adalah tema hadits itu. Jual beli menjadi
topik yang dibahas hadits, “Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli
bangkai.” Para sahabat hanya bermaksud menanyakan pemanfaatan le-
mak bangkai, guna menegaskan kebolehan meperjualbelikannya. Mere-
ka menjelaskan bahwa manfaat tersebut tidak hilang percuma, sehingga

372) Diriwayatkan oleh Bukhari, IT : 43; Muslim, V : 41.
373) Telah ditakhrij sebelumnya.




seyogyanya dimanfaatkan. Tapi Nabi iz menjawab, “Tidak, ia —jual beli le-
mak bangkai- haram.” Inilah pendapat yang shahih. Kata ganti yang dise-
but dalam jawaban Nabi £§, ‘la haram,” kembali kepada jual beli, bahkan
mencakup beberapa manfaat yang disebutkan para sahabat, yang demi-
kian itu karena topik yang dibahas hadits adalah jual beli. Pendapat
lain menyatakan, “Ia haram,” maksudnya memanfaatkan lemak bangkai
untuk keperluan-keperluan yang disebutkan oleh para sahabat. Lemak
bangkai tidak boleh digunakan untuk mengecat perahu, meminyaki
kulit dan digunakan sebagai penerangan. Namun pendapat ini lemah.
Yang benar, lemak bangkai boleh digunakan untuk mengecat perahu,
meminyaki kulit dan digunakan sebagai penerangan.®

374) Asy-Sayrhul Mumti’, TV : 80-81.
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MENJUAL BARANG YANG TIDAK DIMILIKI

alah satu syarat sah jual beli adalah barang berasal dari si
é& pemilik atau wakilnya. Dalil syarat ini adalah Al-Quran,
As-Sunnah dan akal. Dalil dari Al-Quran adalah firman

Allah g :
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan pernia-
gaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kalian...” (An-
Nisa’ [4] : 29)
Seperti diketahui, tidak ada seorang pun yang rela ada orang lain
menggunakan dan menjual harta miliknya.

Dalil As-Sunnah adalah sabda Nabi i kepada Hakim bin Hizam:

ﬂ,u.f G & N
“Janganlah engkau menjual barang yang bukan milikmu.”¥

Nabi ¢ melarangnya menjual barang yang bukan miliknya. Mak-
sudnya barang yang tidak berada dalam penguasaannya atau ia tidak
mampu mendapatkannya, seperti yang akan dijelaskan selanjutnya, in-
sya Allah.

Dalil dari akal adalah andai orang boleh menjual barang yang ti-
dak dimiliki, tentu akan menimbulkan permusuhan dan kekacauan
yang mengganggu kehidupan manusia.

375) Diriwayatkan oleh Tirmidzi, hadits no. 1153; Nasai, hadits no. 4534; Abu Dawud,
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Jual beli pihak pengganti pemilik barang hukumnya sah. Pihak
pengganti yang dimaksud ada empat; wakil, washi, wali dan nazhir.
Mereka inilah yang menggantikan posisi pemilik barang.

Wakil adalah pihak yang diberi izin untuk bertindak saat pemilik
barang masih hidup. Misalnya, seseorang memberikan mobil kepada
~ orang lain dan berkata, “Juallah mobil ini” Pihak penerima disebut
wakil dan jual beli yang ia lakukan hukumnya sah, karena ia menem-
pati posisi pemilik barang melalui penunjukan wakil, karena Nabi g
pernah menunjuk seorang wakil dalam jual beli.*”® Demikian dalil dari
As-Sunnah.

Washi adalah pihak yang diperintahkan untuk bertindak setelah
pengangkatnya meninggal dunia. Misalnya, seseorang mewasiatkan se-
jumlah harta kepada Zaid. Zaid sebagai penerima wasiat (washi) boleh
menggunakan harta yang diwasiatkan untuk sesuatu yang ia anggap
pantas. Ia bukanlah pemilik harta, tetapi menempati posisi pemilik ba-
rang.

Nazhir adalah pihak yang diserahi wakaf, artinya ia ditunjuk se-
bagai wakil dalam pengelolaan wakaf. Misalnya, seseorang berkata, “Ru-
mabh ini adalah wakaf untuk fakir miskin, nadzir (pengelola) nya adalah
Fulan bin Fulan.” Pihak yang diserahi wakaf ini juga boleh menggu-
nakan barang wakaf meski bukan pemiliknya, tapi ia menempati po-
sisi pemilik barang wakaf. Pihak ini disebut nazhir. Umar bin Khath-
thab mewakafkan harta miliknya yang berada di Khaibar dan berkata,
“Wakaf ini diurus oleh Hafshah kemudian keluarganya yang berpikiran
cemerlang.”¥” Hafshah ditunjuk Umar sebagai pengurus wakat.

Ada dua perwalian; perwalian umum dan khusus. Perwalian
umum adalah perwalian para pemimpin seperti hakim. Mereka memi-
liki kekuasaan umum dalam mengurus harta yang tidak diketahui sia-
pa pemiliknya, harta milik anak-anak yatim yang tidak memiliki wali
khusus dan harta-harta yang lain. Perwalian khusus adalah perwalian
terhadap anak yatim oleh orang tertentu, seperti perwalian paman ter-
hadap keponakannya yang yatim. Kita memosisikan paman sebagai
wali, bukan wakil, sebab haknya dalam mempergunakan harta berasal

376) Diriwayatkan olch Bukhari, hadits no. 3370; Tirmidzi, hadits no. 1179; Abu Dawud,
hadits no. 2937; Ibnu Majah, hadits no. 2393.
377) Diriwayatkan oleh Abu Dawud, hadits no. 2879; Baihaqi, VI : 160.
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dari jalur syariat, sementara hak wakil, washi dan nazhir berasal dari jalur
khusus yakni pemberian oleh pemilik harta. Perwalian seorang wali
bersumber dari syariat.

Berdasarkan hal tersebut, ketika seseorang mewakilkan orang lain
untuk menjual suatu barang, lalu orang lain itu menjual barang tersebut,
maka jual beli itu sah, meski ia bukan pemilik barang, tapi ia menggan-
tikan posisi pemilik. Akan tetapi, wakil harus bertindak yang terbaik
menurut pandangannya. Ketika terdapat tambahan pada barang daga-
ngan, wakil tidak boleh menjualnya hingga tambahan itu berakhir. Ber-
beda dengan orang yang berjual beli sendiri, di mana ia boleh menjual
barang dagangan di bawah harga normal. Perbedaannya adalah orang
yang menjual dagangan milik orang lain harus mendapatkan keuntu-
ngan lebih, sementara yang menjual dagangan milik sendiri boleh mela-
kukan apapun seperti yang dikehendaki.

“Jika seseorang menjual barang milik orang lain, maka jual beli
tidak sah.” Karena ia bukanlah pemilik barang dan tidak memenuhi
syarat kepemilikan. Misalnya, seseorang menjual barang milik ayah
atau anaknya, jual beli itu tidak sah. Jika ada yang bertanya, bukankah
Rasulullah # bersabda, “Kamu dan hartamu adalah milik ayahmu.”® Kita
sampaikan, benar. Hanya saja, ketika ayah ingin menjual barang milik
anaknya, terlebih dahulu barang tersebut harus ia miliki setelah itu baru
dijual, karena sebelum memiliki barang tersebut, status barang masih
milik anaknya. Kita nyatakan, bahwa tidak ada larangan miliki barang
itu kemudian silahkan menjualnya. Namun bila Anda menjual barang
milik anak tanpa izin darinya, Anda tidak berhak melakukannya.*””
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378) Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, hadits no. 2291; Thabrani dalam Al-Awsath, hadits no.
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JUAL BELI BUDAK YANG MELARIKAN DIRI,
HEWAN YANG TERLEPAS, BURUNG DI UDARA,
[KAN DI AIR DAN BARANG HASIL RAMPASAN

alil masalah ini adalah sebagai berikut : Pertama, firman
@ Allah @, “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (me-
minum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi
nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbua-
tan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (Al-Ma’idah [5] :
90). Menjual barang yang tidak bisa diserahkan termasuk kategori judi.
Alasannya, menjual barang yang tidak bisa diserahkan lazimnya kurang
dari harga sebenarnya, karena pihak pembeli menanggung resiko; bisa
jadi barangnya didapatkan dan bisa jadi tidak. Misalnya, barang yang
tidak bisa diserahkan tersebut harganya seratus jika bisa didapatkan,
maka ia akan dijual seharga limapuluh jika tidak bisa diserahkan, se-
hingga pembeli menghadapi dua kemungkinan; mungkin untung dan
mungkin rugi. Jika barang bisa didapatkan berarti untung, sementara
jika barang tidak didapatkan berarti rugi. Inilah kaidah judi.

Kedua, firman Allah @, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali de-
ngan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu..”
(An-Nisa’ [5] : 29). Sisi pengambilan dalil, bahwa barang yang tidak bisa
diserahkan pada umumnya tidak disukai orang. Hanya spekulan saja
yang melakukannya, bisa jadi didapatkan bisa jadi tidak.

Ketiga, hadits Abu Hurairah a3, bahwasanya Nabi £ melarang
jual beli gharar®* Alasan kenapa jual beli ini disebut gharar, karena ba-
rang yang tidak bisa diserahkan tentu harganya berkurang, saat itu
bila pembeli bisa mendapatkan barang maka ia beruntung, namun jika
tidak berhasil mendapatkannya maka ia merugi. Inilah sisi bahayanya.
Sesuatu yang tidak bisa diserahkan jelas merupakan gharar, karena bisa

380) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 2733.
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jadi pembeli menyerahkan harga barang namun tidak mendapatkan im-
balan.

Keempat, dalil akal sehat. Kaum muslimin harus satu hati, sa-
ling mengasihi dan mencintai, sementara jual beli dengan cara ini akan
memicu sikap saling benci dan saling menjauhi. Karena ketika pembeli
berhasil mendapatkan barang tentu di hati penjual terdapat ganjalan
yang membuatnya iri dan dengki. Sebaliknya, jika pembeli tidak ber-
hasil mendapatkan barang, tentu di hatinya terdapat kedengkian terha-
dap penjual. Semua hal yang menimbulkan kebencian dan permusuhan
dilarang oleh syariat secara total, karena Islam berdiri di atas asas cinta,
kasih dan loyalitas di antara sesama muslim. Karena itu, landasan hu-
kum syariat di atas adalah Al-Quran, As-Sunnah dan akal sehat.

“Karena itu tidak sah menjual budak yang melarikan diri dan
hewan yang terlepas.” Abig adalah budak yang melarikan diri dari tuan-
nya, sedangkan syarid adalah unta yang terlepas dari pemiliknya.

Jual beli budak yang melarikan diri tidak sah, baik diketahui kabar
beritanya ataupun tidak, karena ia tidak mungkin diserahkan. Penjual
tidak bisa menyerahkannya kepada pembeli bahkan meski kita menge-
tahui kabar beritanya, bahwa ia melarikan diri ke negeri tertentu. Sebab,
sulit menangkap budak yang melarikan diri, ditambah lagi ketika ke-
kuasaan lemah, tidak adanya jaminan keamanan dan tidak adanya
kepastian. Karena itu, pembeli sangat sulit mendapatkannya. Dengan
demikian tidak sah jual beli budak yang melarikan diri. Baik pembeli
mampu mengembalikan si budak ataupun tidak.

Ada yang berpendapat, jika pembeli mampu mengembalikan si
budak maka jual belinya sah, karena ada tidaknya hukum itu bergan-
tung kepada alasan. Jika ia mengetahui tempat keberadaan si budak dan
bisa menangkapnya dengan mudabh, lalu apa faktor yang menghalangi
keabsahan jual beli tersebut? Namun dengan catatan pihak penjual tidak
menipu si pembeli, maksudnya tidak membuat pembeli merasa tidak
mampu menangkap budak tersebut, sebab jika penjual memberitahu
pembeli bahwa pembeli bisa menangkap si budak tentu harganya akan
naik, sementara ketika tidak diberitahu tentu harganya turun. Karena
itu pihak penjual harus memberitahu. Sedangkan, syarid adalah unta
yang terlepas. Jika sapi, kambing dan sejenisnya yang terlepas dan sulit
ditangkap, ia termasuk dalam pengertian ini.
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Perkataan penulis, “Burung di udara.” Misalnya, seseorang memi-
liki burung merpati tapi saat ini tidak berada di tempat, lalu ia menjual-
nya, transaksi jual beli ini tidak sah, karena burung merpati tidak bisa
diserahkan. Juga tidak sah menjualnya meski burung tersebut biasa
kembali pulang, di mana biasanya ia pulang pada malam hari dan ber-
malam di tempatnya. Jual beli ini tetap tidak sah. Sebab, bisa jadi burung
tersebut di tembak orang, bisa jadi mati, mengingat pada saat transak-
si burung tidak berada di tangan kita. Pendapat lain menyatakan, jika
burungnya biasa pulang, jual beli sah, selanjutnya ketika ternyata bu-
rung tidak pulang maka pembeli boleh membatalkan jual beli. Pendapat
ini lebih shahih. Ketika burung merpati pulang namun penjual enggan
menyerahkannya kepada pembeli, maka kita paksa penjual untuk me-
nyerahkan kepada pembeli, karena jual beli sudah sah. Sementara jika
burung tidak pulang maka pembeli boleh membatalkan jual beli, karena
pembeli tidak membeli sesuatu yang bisa dimanfaatkan.

Tidak boleh menjual ikan di air meski terlihat. Namun jika terlihat
dan mudah diambil maka boleh menjualnya, seperti ikan di kolam da-
lam kebun. Akan tetapi ikan ini harus berada di tempat yang terjaga,
terlihat dan mudah diambil, ikan seperti ini sah untuk dijual. Berbeda
dengan ikan yang ada di laut atau sungai, tidak sah menjualnya. Atau
tidak berada di laut ataupun sungai, namun sulit mengambilnya. Ia juga
tidak sah diperjualbelikan. Yang demikian itu karena bisa jadi ikan ma-
suk ke dalam lumpur hingga tidak bisa ditangkap.

Pemilik barang tersebut tidak sah menjual barangnya yang diram-
pas. Jika pemilik barang menjualnya kepada pihak ketiga, jual beli tetap
tidak sah, kecuali jika dijual kepada selain perampas atau orang yang
mampu mengambil barang tersebut. Jika dijual kepada perampasnya,
yakni pemilik berkata kepada perampas, “Belilah barang yang kamu
rampas itu.” Kemudian perampas membelinya, jual beli ini sah, karena
alasan keabsahan jual beli terwujud, yaitu mampu menyerahkan barang,
mengingat barang tersebut berada di tangannya, sehingga sah hukum-
nya. Akan tetapi dengan syarat perampas tidak menghalangi pemilik
mendapatkan barangnya dengan selain transaksi jual beli. Jika perampas
menghalangi pemilik mendapatkan barangnya kecuali dengan transak-
si jual beli, maka jual beli tidak sah, karena jual beli itu terjadi tanpa ada
sikap ridha, sedangkan salah satu syarat jual beli adalah sikap ridha.
Yakni, perampas berkata, “Aku tidak akan mengembalikan barang itu
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dan aku ingin kamu menjualnya kepadaku.” Sehingga pemilik menjual
barangnya yang dirampas karena terpaksa. Sebab, pemilik barang akan
berkata, “Terimalah uang ini sebagai imbalan atau hilang sama sekali.”
Artinya, aku ambil imbalannya sehingga hartaku ataupun imbalannya
tidak hilang percuma. Jual beli tersebut tidak sah.

Misalnya perampas menyerahkan harga barang berlipat ganda
melebihi harga normal, kemudian pemilik menjual barang kepadanya;
apakah jual beli ini sah? Jawabannya, tidak sah selama pemilik barang
tidak ridha meski perampas memberi harga berlipat kali, karena bisa
jadi pemilik barang tidak mau menjual barang tersebut kepada peram-
pas meski diberi harga berlipat ganda, karena pemilik ingin terlepas
dari perampas. Yakni, pemilik tahu bahwa jika ia menerima harga berli-
pat ganda itu tentu ia bisa membeli sepuluh barang serupa, hanya saja ia
ingin menghalangi perampas sikap tamak si perampas, ia berkata, “Aku
tidak akan menjualnya selamanya.” Dalam kasus ini kita nyatakan,
bahwa jual beli tidak sah meski dengan harga berlipat ganda.

“Orang yang mampu” mengambil barang rampasan dari tangan
perampas. Contohnya, seseorang merampas suatu barang kemudian
pemilik barang menjualnya kepada paman perampas yang bisa me-
ngambil kembali barang tersebut, atau menjualnya kepada ayah peram-
pas. Jual beli ini sah, karena alasan keabsahan jual beli terwujud, yaitu
kemampuan mendapatkan barang. Misalnya, pembeli membeli barang
rampasan dengan asumsi bisa mendapatkannya, tapi ternyata di kemu-
dian hari ia tidak mafnpu mendapatkan barang tersebut, maka ia ber-
hak membatalkan jual beli, karena ia tidak mampu mewujudkan mak-
sud dan tujuan. Karena itu, landasan hukum tidak sahnya jual beli ini
adalah Al-Quran, As-Sunnah dan pertimbangan akal.

Dalil dari Al-Quran adalah firman Allah w2, “Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu.” (An-Nisa’ [4] : 29). Sisi pengambilan dalil, bahwa jika
salah seorang dari penjual dan pembeli menuai kerugian, tentu ia tidak
ridha dengan akad jual beli. Dalil dari As-Sunnah, bahwasanya Nabi 4
melarang jual beli gharar®®) Jual beli barang yang tidak bisa diserahkan
adalah gharar, karena bisa jadi didapat dan bisa jadi tidak. Dalil dari

381) Telah ditakhrij sebelumnya.
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pertimbangan akal, bahwa jual beli barang yang tidak bisa diserahkan
memicu permusuhan, kebencian, pertikaian dan perselisihan, karena
setiap orang tidak ingin merugi.**”
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382) Asy-Syarhul Mumii’, TV : 93-96.
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JUAL BELI JANIN DI DALAM PERUT DAN AIR
SUSU DI DALAM TETEK SECARA TERPISAH

idak sah menjual janin di dalam perut secara terpisah,

&O karena Nabi #& melarang jual beli gharar (tipuan).*® Dan
jual beli semacam itu termasuk tipuan, karena bisa jadi

janin yang dimaksud berjumlah satu atau lebih, bisa jantan atau betina,
bisa jadi keluar dalam keadaan hidup atau dalam keadaan mati. Jadi, ke-
tidakjelasan di dalam jual beli ini sangatlah banyak, karenanya kita nya-
takan bahwa ia masuk ke dalam (larangan) umum, yaitu bahwa Rasu-

lullah # melarang jual beli gharar. Kemudian diriwayatkan larangan
beliau secara khusus, bahwasanya Nabi & melarang jual beli janin.*¥

Begitu juga air susu di dalam tetek tidak sah diperjualbelikan, ka-
rena air susu itu tidak diketahui statusnya. Selain itu, karena kadang-
kala binatang ternak itu mau diperah dan mengucurkan air susunya,
dan terkadang tidak mau mengucurkan air susunya dan diperah. Ada
sebagian sapi yang bila hendak diperah susunya menolak, entah dengan
menendang, atau menanduk, atau menahan air susunya keluar sehingga
sama sekali tidak bisa diperah. Oleh karena, statusnya tidak jelas. Kemu-
dian, bila penghalang-penghalang tersebut diasumsikan tidak ada, be-
rapa kadar air susu itu? Jadi, kadarnya tidak jelas. Masalah ini sangatlah
sederhana. Kita nyatakan, daripada membelinya selagi di dalam tetek,
kita tunggu saja hingga diperah. Ini lebih baik dan lebih selamat.

Adapun jika janin dijual bersama induknya dan air susu dijual ber-
sama binatang pemiliknya, jual beli itu sah dengan syarat keduanya tidak
dikhususkan dalam akad tersendiri, yakni penjual berkata, “Aku jual ke-
padamu kambing bunting ini berikut janin di dalam perutnya.” Apakah
jika penjual berkata, ‘"Aku jual kepadamu hewan bunting ini berikut janin
yang ada di dalam perutnya. Apakah perkataan ini menunjukkan jual
beli secara terpisah? Kita nyatakan, ya. Karena, si penjual menyatakan

383) Telah ditakhrij sebelumnya.
384) Diriwayatkan oleh Ahmad, III : 42; Ibnu Majah, hadits no. 2196; dan Daruquthni, III
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tentang janin tersebut. Yang diperbolehkan adalah bila janin dijual
mengikuti induknya. Begitu juga pernyataan untuk air susu. Dalam hal
ini para fugaha membuat satu kaidah, bahwasanya ditetapkan sebagai
ikutan apa yang tidak boleh ditetapkan secara tersendiri.**

N
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385) Asy-Syarhul Mumti’, IV : 99-100.




JUAL BELI BIJI KURMA

ika seseorang punya kurma di dalam suatu wadah, lalu orang
&Zm berkata kepadanya, “Jualah biji kurma ini kepadaku.” Ia
menjawab, “Ya, aku jual biji kurma ini kepadamu.” Jual beli
ini tidak sah, karena sama seperti jual beli janin di dalam perut. Sah
menjual kurma dengan isinya, sebagaimana sah menjual hewan bunting
dengan janinnya. Namun tidak sah menjual biji di dalam kurma, karena
statusnya tidak diketahui, sehingga masuk ke dalam cakupan jual beli
gharar. Biji kurma itu berbeda-beda bahkan untukjenis kurma yang sama.
Barang kali Anda memakan sebutir kurma dan mendapati biji yang be-
sar di dalamnya, lalu Anda memakan butir kurma sejenis bahkan dari
wadah yang sama namun Anda temukan biji kecil di dalamnya. Kare-
nanya tidak sah jual beli biji kurma.
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JUAL BELI MUNABADZAH DAN MULAMASAH

tal beli munabadzah, misalnya pembeli berkata kepada pen-
Jjual, ‘Baju apapun yang kamu lempar kepadaku dihargai se-
puluh” Baju yang dipilih oleh penjual dalam kasus ini ada-

lah yang paling murah sebisa mungkin, sehingga baju tersebut tidak
diketahui statusnya. Bisa jadi penjual melempar ke arah pembeli baju
seharga sepuluh sedangkan pembeli mengira baju itu seharga seratus.
Dalil tidak sahnya transaksi ini adalah dalil umum dan dalil khusus.
Dalil umumnya adalah riwayat Abu Hurairah bahwasanya Nabi & me-
larang jual beli gharar.*¥” Hadits ini merupakan satu kaidah agung. Da-
lil khususnya, bahwa Rasulullah #z: melarang jual beli mulamasah dan

munabadzah ¥

Jual beli hushah (lemparan kerikil) dan semacamnya tidak sah. Jual
beli ini memiliki dua bentuk : Pertama, penjual berkata, ‘Lemparkanlah
kerikil ke barang apapun kerikil itu jatuh maka ia dihargai sepuluh.
Maka pembeli melemparkan kerikil dan jatuh pada botol garam yang
kosong maka harus dihargai sepuluh, lalu ia melempar kerikil yang lain
dan jatuh pada kalung dengan untaian mutiara seharga ribuan. Karena-
nya ada ketidakjelasan di dalam transaksi ini. Kedua, penjual berkata,
‘Lempar kerikil ini, sejauh mana ia sampai pada hamparan tanah maka
tanah (sepanjang lemparan) itu menjadi milikmu dengan harga sekian’
Transaksi ini juga tidak jelas, karena kondisi pelempar berbeda-beda;
ada orang yang semangat, kuat tenaganya dan bila melempar jauh lem-
parannya, ada juga orang yang kekuatannya berada di bawahnya. Situa-
si dan kondisi juga berbeda-beda terkait dengan angin; terkadang angin
berhembus ke depan, terkadang berhembus ke samping, dan terkadang
berhembus ke belakang, sehingga kondisinya berbeda-beda. Jual beli

387) Telah ditslkhri_j sebelumnya.
388) Diriwayatkan oleh Bukhari, IV : 300; Muslim, hadits no. 1511; Nasai, VI : 261.




hushah terlarang dan tidak sah, karena merupakan transaksi gharar. Dan
Nabi 3£ telah melarang jual beli gharar.?%?

Beliau juga melarang jual beli mulamasah. Yang dimaksud jual beli
mulamasah adalah seseorang menyentuhbaju tanpa melihat kepadanya.’
Nabi 4 telah melarang jual beli gharar, karena di dalamnya terwujud ba-
haya bagi salah seorang pelaku akad, yakni ia merugi dalam penjualan
atau pembeliannya. Contohnya, barang jualan tidak diketahui oleh pen-
jual, atau pembeli, atau tidak diketahui oleh keduanya sekaligus. Con-
toh lain, jual beli munabadzah, di mana penjual melempar baju misalnya
kepada pembeli, dan keduanya melakukan akad jual beli sebelum me-
lihat baju itu atau membaliknya. Contoh lain, jual beli mulamasah, yakni
penjual dan pembeli melakukan akad berdasarkan sentuhan terhadap
baju misalnya, sebelum melihat baju itu atau membaliknya.

Kedua bentuk akad tersebut mengarah kepada ketidakjelasan dan
gharar terkait obyek akad, maka salah seorang pelaku akad menghadapi
resiko; entah beruntung atau merugi. Sehingga keduanya masuk ke da-
lam pintu ‘perjudian (gambling, pertaruhan)’ yang dilarang.

Imam Nawawi berkata, “Ketahuilah bahwa jual beli mulamasah, mu-
nabadzah dan sejenisnya termasuk (transaksi) yang ditegaskan di dalam
nash. la masuk ke dalam larangan jual beli gharar, akan tetapi ia dise-
butkan secara khusus karena termasuk sistem jual beli yang masyhur
di kalangan masyarakat jahiliyah.” Nawawi melanjutkan, “Larangan
jual beli gharar merupakan kaidah utama di antara kaidah-kaidah jual
beli. Larangan ini masuk ke dalam banyak masalah yang tidak terbatas.
Ibnu Abdil Barr berkata, “Kaidah di dalam bab ini seluruhnya adalah
larangan terhadap pertaruhan dan bahaya (resiko), yang demikian itu
disebabkan perjudian yang dilarang.”*V
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389) Asy-Syarhul Mumii’, IV : 103,

390) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 2144, kitab : Al-Buyu’; dan Muslim, hadits no.
1512, kitab : Al-Buyw’.

391) Tanbihul Afhaam, 11 : 229-230.
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HARAM BAGI SESEORANG MENJUAL ATAS
PENJUALAN SAUDARANYA

Haram hukumnya bagi seseorang menjual atas penjualan saudara-
nya, karena Nabi #¢ telah bersabda :

SRS

“Janganlah sebagian kalian menjual atas pen]ualan sebagian yang
lain.”3%

Juga karena tindakan tersebut merupakan perilaku sewenang-
wenang terhadap saudara, serta mengakibatkan permusuhan, kebencian
dan terputusnya hubungan. Dalam hal ini kita memiliki dalil riwayat
dan dalil pertimbangan akal. Dalil dari As-Sunnah adalah larangan
Nabi # akan penjualan atas penjualan saudara. Dalil pertimbangan
akal, bahwasanya tindakan tersebut merupakan perilaku sewenang-we-
nang terhadap saudara. la mengakibatkan permusuhan dan kebencian
di antara kaum muslimin, dan setiap hal yang mengakibatkan permu-
suhan dan kebencian di antara kaum muslimin haram hukumnya. Ini
adalah kaidah umum berdasarkan firman Allah @, “Dengan minuman
keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu.” (Al-Ma’idah [5] : 91). Terlebih agama Islam ini
adalah agama persatuan, agama persaudaraan dan kecintaan, sampai-
sampai Rasulullah #& bersabda :

P

“Tidak beriman seseorang di antara kalian hmgga ia mencintai untuk
saudaranya seperti apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri.”>*

392) Telah ditakhrij sebelumnya.
393) Diriwayatkan oleh Bukhari, I: 53, 54; dan Muslim, hadits no. 45.
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Lantas, bagaimana mungkin Anda bertindak sewenang-wenang
kepada saudara Anda? Demikian juga haram hukumnya membeli atas
pembelian saudara, berdasarkan sabda Nabi #g, “Janganlah sebagian ka-
lian menjual atas penjualan sebagian yang lain.” Dan pembelian adalah
salah satu jenis jual beli. Kemudian pembelian atas pembelian saudara
merupakan tindakan sewenang-wenang terhadapnya dan menimbul-
kan permusuhan serta kebencian.

Perkataan penulis, “Atas penjualan saudaranya.” Apakah maksud-
nya saudara senasab, saudara sesusuan, ataukah saudara seagama?
Jawabannya, saudara seagama. Dari perkataan penulis bisa diketahui,
bahwasanya boleh menjual atas penjualan orang kafir meskipun ia me-
miliki perjanjian damai dan dzimmah,*" karena orang kafir bukanlah
saudara seorang muslim, sedangkan Nabi £z bersabda, “Atas penjualan
saudaramu.” Sementara yang diharamkan hanyalah penjualan atas pen-
jualan seorang muslim.

Pendapat kedua dalam masalah ini, haram hukumnya menjual atas
penjualan seorang ma'shum (orang yang terjaga kehormatannya), baik ia
muslim maupun kafir, sebab haram hukumnya melakukan tindak se-
wenang-wenang atas ahli dzimmah, mengingat ahli dzimmah terjaga
darah, kehormatan dan hartanya. Sedangkan pembatasan berupa sau-
dara yang disampaikan Nabi £ didasarkan pada kondisi umum atau
demi mewujudkan kasih sayang terhadap saudara dan tidak bersikap
lancang terhadapnya.

Perkataan penulis, “Misalnya seseorang berkata kepada orang
yang telah membeli barang seharga sepuluh, “Aku bisa memberi barang
serupa dengan harga sembilan.” Inilah yang disebut penjualan atas pen-
jualan. Contohnya, Zaid membeli mobil dari Umar seharga sepuluh riby,
lalu seseorang menemui Zaid dan berkata, “Aku bisa memberimu mobil
serupa dengan harga sembilan ribu.” Atau, “Aku bisa memberimu mobil
yang lebih bagus dengan uang sepuluh ribu.” Penjualan atas penjualan
seorang muslim ini tidak halal.

394) Perjanjian damai, maksudnya negara orang kafir terscbut menjalin perjanjian damai
dengan negara Islam. Perjanjian dzimmah, maksudnya seorang kafir tinggal di negara
Islam dengan membayar sejumlah harta tertentu sebagai jaminan keamanan atas diri-
nya, selanjutnya ia disebut ahli dzimmah, --penerj.
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m Ensiklopedi Halal Haram datam Dstam

Jika orang itu berkata, “Aku memberimu mobil serupa dengan har-
ga sepuluh ribu.” Apakah ini disebut penjualan atas penjualan seorang
muslim. Zhahir perkataan penulis menyatakan, tidak. Karena orang itu
tidak menambah kuantitas maupun kualitas. Namun mungkin diper-
tanyakan, ia termasuk penjualan atas penjualan seorang muslim, ber-
dasarkan keumuman hadits. Alasan lain, karena bisa jadi pembeli me-
ninggalkan transaksi pertama, karena penjual kedua adalah kerabatnya,
temannya, anggota kelompoknya atau hubungan sejenis. Pendapat yang
shahih, berlaku secara umum, artinya apakah pihak ketiga menambah
kuantitas dan kualitas ataukah tidak, bahkan meski dengan harga yang
sama.

Perkataan penulis, “Dan pembelian seseorang atas pembelian sau-
daranya, contohnya ia berkata kepada orang yang menjual barang sehar-
ga sembilan, ‘Menurutku harganya adalah sepuluh.’ Ini disebut pembel-
ian atas pembelian.” Contohnya, Zaid menjual suatu barang kepada Amr
seharga sembilan, lalu datang orang lain dan bertanya kepada penjual,
“Kamu menjualnya kepada si Fulan seharga sembilan?” Penjual menja-
wab, “Benar.” Ia berkata, “Aku hargai barang itu sepuluh.” Transaksi ini
disebut pembelian atas pembelian, tidak halal dilakukan berdasarkan
dalil riwayat dan dalil pertimbangan akal seperti tersebut di atas.

Tampak dari perkataan penulis, transaksi tersebut haram, baik ter-
jadi pada masa khiyar ataupun sesudah masa khiyar berakhir. Contoh
terjadi pada masa khiyar, misalnya kita berada di suatu majlis, di situ
Zaid menjual suatu barang kepada Amr seharga sembilan, lalu salah se-
orang hadirin berkata setelah Zaid menetapkan penjualan kepada Amr,
“Aku hargai sepuluh.” Inilah yang disebut pembelian atas pembelian di
dalam masa khiyar, haram hukumnya. Di mana penjual masih berkesem-
patan membatalkan jual beli. Begitu juga jika terjadi pada masa khiyar
syarat. Yakni, Zaid menjual suatu barang kepada Amr seharga sembi-
lan, Zaid menetapkan khiyar selama dua hari bagi dirinya. Lalu pada
hari kedua seseorang datang menemuinya seraya berkata, “Aku hargai
barang itu sebelas.” Transaksi ini tidak halal, karena dalam kondisi ini
Zaid masih berkesempatan membatalkan penjualan dan mengadakan
transaksi dengan orang kedua. Sedangkan apabila tidak ada hak khiyar
para ulama berbeda pendapat, apakah penjualan dan pembelian diper-
bolehkan ataukah tidak?
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Saya berikan contoh agar hukum ini menjadi jelas. Zaid menjual
suatu barang kepada Amr seharga sepuluh, ia telah menerima harga
penjualan dan Amr telah menerima barang, keduanya pun berpisah
dan segala sesuatunya telah terselesaikan. Kemudian seseorang datang
menemui pembeli seraya berkata, “Aku bisa memberimu barang se-
rupa dengan harga sembilan, atau barang yang lebih baik dengan harga
sepuluh.” Ini disebut penjualan atas penjualan, apakah diperbolehkan
ataukah tidak? Jawabanya, ada perbedaan pendapat di kalangan ulama
dalam masalah ini. Sebagian ulama mengatakan boleh, sementara yang
lain mengatakan tidak boleh. Pihak yang mengatakan ‘boleh” berkata,
bahwa hak khiyar telah berakhir, masing-masing penjual dan pembeli
tidak mungkin lagi membatalkan akad, sehingga keberadaan penjualan
atas penjualan atau pembelian atas pembelian sama seperti ketiadaan-
nya, sebab sekiranya pembeli hendak membatalkan akad ia tidak mung-
kin melakukannya. Pendapat kedua, bahwa masa sesudah khiyar sama
seperti masa khiyar. Artinya, transaksi tersebut haram meskipun terjadi
sesudah masa khiyar.

Mereka mengemukakan beberapa alasan sebagai berikut: Per-
tama, sifat umum hadits, “Janganlah seseorang di antara kalian menjual
atas penjualan saudaranya.”**” Hadits ini berlaku umum, tidak ada pem-
batasan di dalamnya. Kedua, bisa jadi pembeli melakukan tipu muslihat
untuk membatalkan akad dengan alasan tertentu, misalnya mengklaim
adanya cacat atau alasan serupa yang memungkinkan dirinya mem-
batalkan akad. Ketiga, transaksi tersebut mengakibatkan permusuhan
antara penjual pertama dan pembeli, sebab penjual akan berkata, ‘Dia
telah membuatku rugi.’ Dan di dalam hatinya muncul kebencian kepada
pembeli. Pendapat inilah yang rajih, yakni penjualan atas penjualan sau-
dara hukumnya haram, baik terjadi pada masa khiyar atau sesudahnya.
Akan tetapi tidak masalah bila terjadi setelah jangka waktu yang lama.
Yakni, keharaman itu berlaku jika penjualan kedua terjadi sebelum satu
minggu atau satu bulan, di mana pihak ketiga datang dan berkata, “Aku
bisa memberimu barang serupa dengan harga sembilan.” Yaitu barang
yang telah dibeli pembeli seharga sepuluh. Dalam kondisi ini tidak ma-
salah untuk mengajukan penjualan, sebab upaya untuk membatalkan
transaksi pertama sudah sangat sulit.

395) Telah ditakhrij sebelumnya.
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Perkataan penulis, “Membatalkan penjualan dan mengadakan
transaksi dengan orang kedua.” Kata ‘membatalkan penjualan” merupa-
kan alasan pengharaman. Dari kalimat ini diketahui bahwa jika bukan
karena alasan ini, maka tidak ada masalah dengan penjualan kedua, mi-
salnya pembeli menghendaki banyak barang, ia membeli sepuluh barang
dari si Fulan seharga sepuluh, tetapi ia tetap mengharapkan barang dari
orang-orang, lalu seseorang berkata kepadanya, “Aku bisa memberimu
barang seharga sembilan.” Orang ini mengetahui bahwa ia tidak akan
membatalkan akad pertama. Sebab, dalam kasus ini tidak ada penipuan,
berdasarkan redaksi perkataan penulis. Namun di sini kita bisa memper-
tanyakan, benar bahwa ia tidak akan membatalkan akad (pertama), akan
tetapi barang kali ia mendapati ganjalan di dalam hati kepada penjual
pertama, sebab penjual pertama telah membuatnya rugi. Maka meng-
hindari hal tersebut secara mutlak lebih utama, dan inilah pendapat yang
lebih sesuai dengan zhahir hadits, juga lebih menghindarkan timbulnya
permusuhan dan kebencian di antara kaum muslimin.

Contoh lain, seseorang membeli sepuluh barang kepada Zaid se-
harga sepuluh Reyal, kemudian ia pergi ke pasar untuk mencari barang
yang sama, seseorang datang menemuinya dan berkata, “Aku jual ke-
padamu seharga sembilan.” Ini disebut penjualan atas penjualan Zaid,
kita mengetahui bahwa pembeli tidak akan membatalkan akad karena
ia membutuhkan banyak barang, baik harganya bertambah ataupun
berkurang. Sehingga bisa kita nyatakan, bahwa penjualan tersebut tidak
haram berdasarkan perkataan penulis. Akan tetapi, seperti telah kita
sampaikan, bahwa mungkin saja dinyatakan haram karena menimbul-
kan permusuhan dan kebencian antara penjual dan pembeli.

Perkataan penulis, “Akad menjadi batal pada keduanya.” Yakni,
pada penjualan atas penjualan dan pembelian atas pembelian. Dalilnya
adalah adanya larangan terhadap transaksi tersebut, sedangkan lara-
ngan terhadap sesuatu menghendaki rusaknya sesuatu itu. Sebab, jika
kita nyatakan sah transaksi tersebut tentu bertentangan dengan hukum
Allah dan Rasul-Nya, sehingga larangan terhadap sesuatu menghen-
daki rusaknya sesuatu itu. Karena itu, jika seseorang berpuasa pada hari
raya maka puasanya haram dan batal, sebab puasa itu terlarang, sama

halnya jika ia menjual atas penjualan saudaranya, penjualan itu haram
dan batal.
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Yang menjadi masalah, misalnya seseorang menyewa atas penye-
waan saudaranya, apa hukumnya? Jawabannya, bahwa hukumnya
sama, sebab sewa menyewa adalah jual beli jasa. Misalnya, seseorang
melamar atas lamaran saudaranya, juga tidak diperbolehkan, karena
Nabi £ telah melarang tindakan tersebut,*® juga karena alasan pelara-
ngan tersebut sama.*”)

396) Diriwayatkan oleh Bukhari, I1I : 431; dan Muslim, IV : 138.
397) Asy-Syarhul Mumti’, IV : 126-130.




HUKUM MEMBELI EMAS TIDAK
SECARA KONTAN

ang saya maksud adalah menjual emas dengan dirham
&p tidak secara kontan, hukumnya haram berdasarkan ijjma’,
karena merupakan riba nasiah, sedangkan Nabi # telah
menyatakan di dalam hadits Ubadah bin Shami ketika beliau bersabda,
“Emas dengan emas, perak dengan perak...,”*® hingga akhir hadits, beliau
menyatakan, “Jenis (barang) ini berbeda, jualbelikanlah bagaimanapun kalian
menghendaki jika dilakukan secara kontan.””*” Demikianlah perintah Nabi
Tentang perkataan penulis, “Bahwasanya ahli ilmu tidak mengeta-
hui hal tersebut.” Ini adalah tuduhan kepada ahli ilmu yang bukan pada
tempatnya, sebab ‘ahli ilmu’ sebagaimana disifati oleh penulis sendiri
adalah pakar ilmu pengetahuan, sedangkan ilmu adalah kebalikan dari
kebodohan. Sekiranya mereka tidak mengetahui yang benar, tentu tidak
tepat bila penulis memberi mereka sebutan ‘ahli ilmu’, padahal mereka
mengetahui batasan-batasan apa yang diturunkan Allah atas Rasul-
Nya, mereka mengetahui bahwa perbuatan seperti itu adalah perbuatan
haram yang keharamannya didasarkan pada petunjuk nash.

<
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398) Telah ditakhrij sebelumnya.
399) Telah ditakhrij sebelumnya.
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TIDAK DIPERBOLEHKAN SAMA SEKALI
MENJUAL EMAS KECUALI DENGAN MENERIMA
HARGA SECARA PENUH

atu kaidah umum yang wajib diketahui, bahwa menjual emas

5 dengan dirham tidak diperbolehkan sama sekali kecuali de-
ngan menerima harga penjualan secara utuh, tidak ada per-

bedaan antara orang jauh maupun kerabat dekat, karena hukum Allah
itu tidak mengecualikan siapa pun. Jika seorang kerabat marah kepada
Anda karena ketaatan Anda kepada Allah s, silahkan saja dia ma-
rah, sebab dia sendiri yang zhalim, berdosa dan menginginkan Anda
terjatuh ke dalam kemaksiatan kepada Allah s . Padahal sebenarnya
Anda telah memberi penjelasan ketika Anda melarangnya untuk me-
ngadakan transaksi haram dengan Anda. Jika dia marah atau memutus
hubungan dengan Anda karena faktor penyebab ini, maka dialah yang

berdosa dan Anda tidak sedikit pun menanggung dosanya.




HUKUM JUAL BELI EMAS YANG BERGAMBAR
ATAU BERBENTUK FISIK

erhiasan emas atau perak yang dibuat dalam bentuk
@ hewan haram untuk dijual, haram membelinya, haram
memakainya dan mengenakannya. Yang demikian itu
karena seorang muslim diwajibkan menghapus dan menghilangkan
gambar. Seperti disebutkan di dalam Shahih Muslim, dari Abu Hayyaj,
bahwasanya Ali bin Abu Thalib berkata kepadanya, “Bersediakah eng-
kau bila kuutus untuk melaksanakan tugas yang dengannya Rasulullah
# mengutusku? Hendaklah kamu tidak meninggalkan gambar kecuali
kamu menghapusnya, dan tidak meninggalkan kubur yang dimuliakan
kecuali kamu merakatannya (dengan tanah).” Dan diriwayatkan dari
Nabi &, beliau bersabda :

e YV oS 4 & S 26y
“Malaikat tidak masuk ke dalam rumah yang di dalamnya terdapat

anjing dan gambar.”*%

Berdasarkan hal ini, kaum muslimin wajib meninggalkan penggu-
naan, penjualan dan pembelian perhiasan bergambar tersebut.

zam
Zam

400) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 3322; Muslim, hadits no. 2106, dari Abu Thal-
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HUKUM MENUKAR EMAS BEKAS PAKAI
DENGAN EMAS BARU DENGAN MEMBERIKAN
SELISIH HARGA

idak boleh menukar emas kualitas buruk dengan emas

J kualitas baik dengan memberikan selisih harga. Transaksi

ini haram dan tidak diperbolehkan. Dalilnya adalah riwa-

yat di dalam Ash-Shahihain dan kitab hadits yang lain tentang kisah Bilal

@, bahwasanya ia datang kepada Nabi £ membawa kurma kualitas

baik, beliau bertanya kepadanya, “Dari mana kurma ini?” Bilal menja-

wab, “Sebelumnya kami memiliki kurma kualitas buruk, lalu aku men-

jual dua sha’ darinya dengan satu sha’ (kurma kualitas baik) agar Nabi

# menyantapnya.” Rasulullah £ bersabda, “Ah, jangan kamu lakukan.
Itulah riba, itulah riba.”

Rasulullah £ menjelaskan bahwa tambahan yang disebabkan oleh
perbedaan sifat pada barang yang mewajibkan kesamaan, tambahan itu
adalah murni riba dan seseorang tidak boleh memberi tambahan seperti
itu. Akan tetapi sebagaimana kebiasaan Rasulullah £, beliau mengajari
Bilal cara yang mubah. Beliau ajarkan agar Bilal menjual kurma kualitas
buruk dengan dirham, kemudian dengan dirham itu ia membeli kurma
kualitas baik. Dengan demikian kita menyatakan, jika seorang perem-
puan memiliki emas kualitas buruk atau emas yang tidak dipakai lagi
oleh orang-orang, hendaknya ia menjualnya di pasar dan uangnya bisa
dibelikan emas kualitas baik. Kita memilih jalan yang diajarkan oleh
Rasulullah £ ini.

Zam
zam
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401) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 2312; Muslim, 1594, dari Abu Sa’d Al-Khudri




HUKUM MENJUAL CINCIN EMAS YANG
DIKHUSUSKAN DIPAKAI LAKI-LAKI

jual cincin emas kepada laki-laki si penjual tahu bahwa
si pembeli akan memakainya atau perkiraan kuatnya
ia akan memakainya sendiri, maka jual beli seperti ini

adalah haram. Sebab, emas diharamkan bagi laki-laki dari kalangan
umat ini. Bila si penjual menjualnya kepada seseorang yang diketahui
atau diduga kuat akan dipakainya sendiri, maka pada hakikatnya ia te-
lah menolongnya berbuat dosa. Padahal, Allah s telah melarang sa-
ling tolong menolong dalam perkara yang mengandung unsur dosa dan
permusuhan. Allah Ta'ala berfirman :

5 T e 1505 S iy 5T e L5

“:..Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan per-
musuhan...” (Al-Maidah [5] : 2)

Dan, seorang pembuat perhiasan dilarang membuat cincin emas
yang dikhusukan dipakai oleh laki-laki.

<&
zam
fam




JUAL BELI SETELAH ADZAN KEDUA
SHALAT JUMAT

Hukum jual beli setelah adzan kedua bagi orang yang wajib melak-
sanakan shalat Jumat adalah haram. Dalilnya adalah firman Allah % :

/}i

L;\‘)ML:BWJ\ )_’u,o)l‘,a.U\}J)_; \J\ \j-"-‘\‘ J.U\L@_;\_’

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila telah diseru untuk melak-
sanakan shalat pada hari Jumat, maka segeralah kamu mengingat
Allah dan tinggalkanlah jual beli...” (Al-Jumu’ah [62] : 9)

A
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HUKUM ORANG YANG MEMBELI SESUATU
DENGAN HARGA DITANGGUHKAN,
KEMUDIAN MENJUALNYA AGAR MENDA-
PATKAN UANG UNTUK BIAYA PERNIKAHAN
ATAU TUJUAN YANG LAIN

alah ini di kalangan ulama disebut masalah tawarrug,
yakni bila seseorang membutuhkan uang namun tidak
memiliki sesuatu apapun, ia pergi menemui seorang pe-

milik barang dan membeli barang dengan harga lebih tinggi dari harga
normal, kemudian ia menjualnya untuk mendapatkan dirham yang ia
butuhkan. Para ulama berbeda pendapat tentang kehalalan transaksi ini.
Pendapat yang zhahir menurut saya, bila orang itu terpaksa melakukan-
nya dan tidak mendapati orang yang bisa memberinya pinjaman atau
mengadakan transaksi salam (pesanan) dengannya, maka tidak masalah
baginya untuk melakukannya, dengan syarat barang yang dimaksud
adalah milik penjual semenjak awal, jika pemilik barang mensyaratkan
agar ia menjual mobil atau barang kepada orang tertentu, maka transak-
si tersebut tidak diperbolehkan menurut pendapat masyhur di dalam
madzhab Imam Ahmad.

zam
Zam
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RIBA

Riba secara bahasa berarti tambahan. Dalam makna ini, Allah g
berfirman :

-
P ? s o
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“Kemudian apabila telah Kami turunkan air (hujan) di atasnya, hi-
duplah bumi itu dan menjadi subur.” (Al-Hajj [22] : 5)

Yakni, hidup dengan pepohonan dan rerumputannya, dan subur,
artinya bertambah. Yang bertambah di sini bukanlah bumi itu sendiri,
tetapi apa yang tumbuh di permukaannya.

Sedangkan menurut pengertian syariat, riba bermakna tambahan
di dalam jual beli dua barang yang berlaku riba di antara keduanya.

Tidak setiap tambahan itu disebut riba menurut syariat, begitu
pun tidak setiap tambahan di dalam jual beli disebut riba. Jika kedua
barang termasuk barang yang memperbolehkan tambahan, maka tidak
masalah untuk memberi tambahan. Misalnya, Anda menjual satu mobil
dengan dua mobil. Ini tidak masalah. Atau, menjual satu buku dengan
dua buku. Ini tidak masalah, sebab tidak semua tambahan itu disebut
riba. Melainkan tambahan yang menjadi riba ialah apabila akad terjadi
antara dua benda yang diharamkan adanya selisih antara keduanya.
Penjelasannya akan disampaikan kemudian, insya Allah.

Hukum riba adalah haram berdasarkan Al-Quran, As-Sunnah dan
ijma’ kaum muslimin. Sedangkan, tingkatan riba adalah termasuk dosa
besar, karena Allah @ berfirman, “Barangsiapa mengulangi, maka mereka
itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Al-Baqarah [2] : 275). Dan
firman-Nya, “Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang
dari Allah dan Rasul-Nya.” (Al-Baqarah [2] : 279). Juga karena Rasulullah
#% melaknat orang yang memakan riba, yang menyebabkan orang lain
memakannya, kedua saksi transaksi riba dan penulis transaksi riba itu.*"?
Karenanya riba termasuk dosa besar.

402) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 2/13; Muslim, V : 50.

459 B2

\_V_/



;% Bnsiklopedi Halal Haram.datam Dslam

Riba telah disepakati (jjma’) keharamannya, karenanya jika ada
orang di tengah masyarakat muslim yang mengingkari keharaman riba,
maka ia telah murtad. Karena riba termasuk dosa yang sangat jelas dan
disepakati keharamannya.

Akan tetapi jika kita menyatakan hal ini, apakah artinya para ula-
ma telah bersepakat atas setiap bentuk riba? Jawabannya, tidak. Terjadi
perselisihan pendapat pada beberapa bentuk riba. Masalah ini sama se-
perti pernyataan kita bahwa zakat hukumnya wajib berdasarkan ijma’,
meski demikian bukan merupakan ijma’ pada semua bentuk zakat. Para
ulama berbeda pendapat dalam hal unta dan sapi pekerja, juga berbeda
pendapat tentang kalung permata dan sejenisnya. Namun secara global
para ulama bersepakat bahwa riba haram hukumnya, bahkan termasuk
dosa besar.

Lantas apa saja barang-barang riba? Jawabannya, bahwasanya Nabi
# menetapkan barang-barang riba dalam bilangan tertentu, beliau ber-
sabda :

ey cJJb 3 il k) (ally Jal
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“Emas dengan emas, pemk dengan perak, gandum dengan gandum,
kurma dengan kurma, jewawut dengan jewawut, garam dengan ga-
ram, setara, serupa dan kontan. Apabila jenis-jenis ini berlainan,
maka juallah sebagaimana kalian kehendaki apabila dilakukan secara
kontan."403

Beliau menjumlahnya sebanyak enam jenis. Enam jenis ini disepa-
kati (oleh para ulama) seperti yang tercantum di dalam hadits, artinya
disepakati bahwa keenamnya adalah harta riba, bahwa riba berlaku

pada keenamnya.*™

403) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 2970; Nasai, hadits no. 4483; dan Abu Dawud,
hadits no. 2907.
404) Asy-Syarhul Mumti’, IV : 234-235.
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Perkataan penulis, “Riba hukumnya haram.” Keharaman riba di-
tetapkan berdasarkan Al-Quran, As-Sunnah dan jjma” kaum muslimin.
Ini secara global, sebab para ulama berbeda pendapat pada beberapa
masalah.

Dalil dari Al-Quran adalah nash sharih di dalam firman Allah s :

“...Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba...” (Al-Bagarah [2] : 275)

Dalil dari As-Sunnah, diriwayatkan dari Nabi £, bahwasanya be-
liau melaknat orang yang memakan riba, yang menyebabkan orang me-
makannya, kedua saksi pada transkasi riba, dan penulis transaksi riba.”**9
Laknat ini berkonsekuensi bahwa riba termasuk dosa besar.

Dalil jjma’, bahwasanya kaum muslimin sepakat bahwa riba hu-
kumnya haram, meskipun mereka berselisih pendapat pada beberapa
masalah. Contohnya, perbedaan pendapat mereka tentang alasan sta-
tus riba, apakah hukum riba berlaku pada selain jenis yang ditetapkan
dalam nash ataukah tidak? Seperti telah disebutkan sebelumnya, me-
mang ada perbedaan pendapat, namun secara global mereka bersepa-
kat atas keharaman riba. Sebagaimana telah kita sampaikan, contohnya
para ulama bersepakat atas kewajiban zakat, meskipun mereka berbeda
pendapat pada beberapa jenis harta, apakah ada kewajiban zakat atau-
kah tidak?

Perkataan penulis, “Transaksi tetap haram antara seorang mus-
lim dan kafir harbi.” Sebagaimana transaksi riba diharamkan antara
sesama kaum muslimin (begitu juga antara seorang muslim dan kafir
harbi), meskipun darah dan harta kafir harbi itu mubah bagi kita, har-
tanya halal jika kita mengambilnya darinya secara paksa, harta itu men-
jadi milik kita. Akan tetapi dalam bertransaksi, transaksi harus berjalan
sesuai tuntunan syariat. Menurut syariat dan juga nash-nash umum riba
hukumnya haram, sehingga riba tetap haram dalam transaksi antara se-
orang muslim dan kafir harbi. Jika seorang muslim menjumpai seorang
kafir harbi membawa harta, namun ia tidak mampu mengambil harta
itu darinya secara paksa, lalu ia berkata, “Aku ingin membeli darimu

405) Telah ditakhrij sebelumnya.
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seratus dinar dengan harga lima puluh dinar.” Transaksi ini tidak di-
perbolehkan. Atau menukar seratus sha’ gandum kualitas baik dengan
limapuluh sha’ kualitas buruk, atau sebaliknya, transaksi ini haram.
Sebab, manakala suatu perkara itu terjadi dalam bentuk akad maka ha-
rus berkesesuaian dengan tuntunan syariat.

Riba lebih utama untuk berlaku di dalam trnsaksi antara seorang
muslim dan kafir dzimmi, karena harta milik kafir dzimmi itu terjaga
kehormatannya.

Perkataan penulis, “Dan antara kaum muslimin secara mutlak.”
Artinya, riba juga haram di dalam transaksi antara sesama kaum mus-
limin secara mutlak. Pernyataan ‘secara mutlak’ ini dijelaskan oleh pe-
nulis, “Baik di wilayah Islam maupun di wilayah perang” Wilayah Is-
lam, seperti negeri-negeri Islam. Wilayah perang, seperti negeri-negeri
perang, di mana seorang muslim masuk ke dalamnya lalu mengadakan
transaksi jual beli dengan seorang kafir harbi atau dengan seorang mus-
lim, riba tetap diharamkan, yang demikian itu berdasarkan sifat umum
dalil-dalil.

Sebagian ulama memperhatikan masalah ‘wilayah’ dengan menya-
takan, apabila wilayah tersebut adalah wilayah perang maka riba tidak
berlaku di dalam transaksi antara kaum muslimin dan kaum kafir har-
bi. Akan tetapi tidak ada dalil sebagai sandaran pendapat ini, sedang-
kan nash-nash yang ada bersifat umum, padahal akad haruslah berjalan
sesuai tuntunan syariat.**

<
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406) Asy-Syarhul Mumti’, IV : 268-269.
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PINJAMAN DENGAN SYARAT
MEMBERI MANFAAT

aram hukumnya setiap syarat yang diberlakukan oleh

ﬁ pemberi pinjaman, yaitu syarat yang menuntut adanya
manfaat. Namun, jika manfaat itu ditujukan untuk pe-

minjam justru inilah prinsip dasar pemberian pinjaman sehingga tidak
diharamkan. Jadi, setiap pinjaman yang menuntut adanya manfaat hu-
kumnya haram bagi pemberi pinjaman, dan tidak haram bagi pemin-

jam.

Dalam hal ini syarat berasal dari peminjam, dan haram juga bagi
peminjam (untuk menerima pinjaman) karena berarti ia menyetujui per-
kara haram, sehingga termasuk tindakan saling menolong dalam per-
kara dosa dan permusuhan. Akan tetapi pada dasarnya pemberi syarat
adalah pemberi pinjaman. Contoh syarat yang mendatangkan manfaat
bagi pemberi pinjaman, seseorang datang menemui orang lain seraya
berkata, “Aku ingin kamu meminjamiku uang seratus ribu.” Orang
kedua menjawab, “Tapi aku akan mendiami rumahmu dalam jangka
waktu satu bulan.” Dalam hal ini pinjaman mendatangkan manfaat bagi
pemberi pinjaman, maka hukumnya haram.

Tidak bisa dinyatakan bahwa, “Kaum muslimin itu terikat oleh syarat-
syarat yang mereka berlakukan sendiri,*"” sehingga manfaat tersebut halal.
Sebab, Nabi #g telah bersabda, “Kecuali syarat yang menghalalkan perkara
haram dan mengharamkan perkara halal.**® Sedangkan syarat (di dalam
pinjaman) tersebut telah menghalalkan perkara haram, sebab hukum
dasar di dalam pinjaman adalah menyantuni dan menolong peminjam.
Jika ada syarat yang diberlakukan, maka pinjaman tersebut berubah
menjadi barter, jika menjadi barter maka transaksi itu mengandung riba
nasiah dan riba fadhl. Ketika seseorang meminjam kepada saya, mi-
salnya, seratus ribu lalu saya mengajukan syarat agar saya menempati

407) Telah ditakhrij sebelumnya.
408) Telah ditakhrij sebelumnya.




rumahnya selama satu bulan, maka seakan-akan saya menjual uang
seratus ribu kepadanya dengan uang seratus ribu dengan tambahan
menempati rumahnya selama satu tahun. Transaksi ini mengandung
riba nasiah karena terjadi penangguhan dalam penyerahan imbalan,
juga mengandung riba fadhl karena ada tambahan di dalamnya. Kare-
nanya para ulama berkata, “Setiap pinjaman yang mensyaratkan ada-
nya manfaat maka ia adalah riba.”

Dari perkataan penulis, “Setiap syarat yang mendatangkan man-
faat,” bisa disimpulkan bahwa jika pinjaman mendatangkan manfaat
kepada pemberi pinjaman namun tidak ada syarat yang diberlakukan
maka transaksi tidak haram. Contoh, seseorang mempunyai sebidang
tanah dan mengadakan akad muzara’ah untuk mengolahnya, lalu peng-
garap datang menemui pemilik tanah dan berkata, “Saya tidak punya bi-
natang ternak untuk mengolah tanah itu.” Pemilik tanah berkata, “Aku
pinjami kamu seekor binatang ternak untuk mengolahnya.” Dalam hal
ini ada manfaat yang diperoleh pemberi pinjaman, sebab tanahnya akan
penuh dengan tanaman dan ia pun mendapatkan porsi yang ia sepakati
dengan penggarap. Jadi, ia mendapatkan manfaat dalam peminjaman
tersebut, tetapi tanpa syarat yang diberlakukan. Kemudian maslahat
yang ada tidak murni milik pemberi pinjaman saja, tetapi dinikmati
oleh keduanya sekaligus; pemberi pinjaman mendapat manfaat dengan
dikelolanya tanah miliknya, sedangkan peminjam mendapat manfaat
berupa tanaman yang menjadi porsinya.*®”

Syaikh i ditanya, seorang anak mendesak ayahnya minta dibe-
likan mobil. Lalu si ayah pergi ke sebuah showroom, mereka meminta
pembayaran kontan namun ia tidak mempunyai nominal yang dimak-
sud. Ta pulang lalu kembali bersama seseorang yang akan membelikan
mobil untuknya, orang itu membeli mobil dan mengeluarkannya dari
etalase, lalu menjualnya kepada si ayah dengan tambahan tertentu. Apa
hukumnya? Kedua, seseorang membutuhkan mobil tetapi tidak mempu-
nyai uang. Seseorang yang lain datang seraya berkata, “Aku akan mem-
belinya kontan dari showroom dan menjualnya kepadamu secara kredit
dengan harga lebih tinggi dari harga pembelian.”

Jawab : Transaksi ini haram, itu hanyalah trik untuk menghindari
riba. Sebab orang yang membeli mobil lalu menjualnya kepada Anda

409) Asy-Syarhul Mumti’, IV : 322-323.
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pada hakikatnya dia meminjamkan uang penjualan dengan disertai
bunga. Untuk menghindari perkataan, “Ambil harga pembelian ini,”
atau perkataan, “Mobil ini seharga limapuluh ribu dan kamu harus
mengembalikan enampuluh ribu dalam jangka waktu satu tahun” Ia
mengatakan, “Aku membelinya dan menjualnya kepadamu.” Kalau bu-
kan karena permintaan Anda, tentu ia tidak akan membeli mobil itu.
Kalau bukan karena riba yang ia peroleh dari Anda, tentu ia tidak akan
membeli mobil itu. Transaksi itu pada hakikatnya mengandung riba,
akan tetapi barang kali ia mengandung tipuan kepada Allah Rabb se-
mesta alam. Yakni, ketika Allah mengharamkan riba yang jelas bentuk-
nya, orang itu membuat tipu muslihat dan mengubah bentuknya saja.
Pengubahan bentuk tidak mengubah perkara haram menjadi halal. Li-
hat saja Ashhabus Sabt (para pelaku peristiwa Sabtu dari kalangan Bani
Isra’il), Allah mengharamkan atas mereka berburu ikan di laut pada hari
Sabtu, lalu Allah hendak menguji mereka, pada hari Sabtu itu ikan-ikan
bermunculan di permukaan air karena begitu banyaknya. Begitu yang
terjadi dalam jangka waktu lama, ‘Pada hari Sabtu kita diharamkan ber-
buru sedangkan ikan-ikan begitu melimpah, sementara pada selain hari
Sabtu tidak ada ikan yang datang. Buatlah tipu muslihat” Maka mereka
memasang jaring pada hari Jum‘at, pada hari Sabtu ikan-ikan datang
dan terperangkap di dalam jaring tersebut tanpa bisa keluar. Pada hari
Ahad mereka datang dan mengambil ikan-ikan dari jaring. Realitasnya
mereka berburu pada hari Ahad, bukan pada hari Sabtu. Ikan-ikan itu
sendiri yang datang dan terperangkap ke dalam jaring. Mereka sendiri
tidak datang dan tidak menangkapnya. Lantas apakah tipu muslihat ini
berguna bagi mereka. Allah @ berfirman, “Dan sungguh, kamu telah men-
getahui orang-orang yang melakukan pelanggaran di antara kamu pada hari Sab-
tu.” (Al-Bagarah [2] : 65). Allah menyatakan bahwa mereka melakukan
pelanggaran pada hari Sabtu, “Lalu Kami katakan kepada mereka, “Jadilah
kamu kera yang hina!” (Al-Baqarah [2] : 65). Allah memerintahkan mere-
ka, sebagai perintah kauni, agar mereka menjadi kera yang hina, mere-
kapun berubah menjadi kera yang berkerumun setelah sebelumnya me-
reka adalah manusia, karena mereka telah membuat tipu muslihat pada
perkara yang diharamkan Allah. Karenanya, Nabi # bersabda, “Allah
melaknat kaum Yahudi, tatkala Allah haramkan atas mereka lemak bangkai, me-
reka mencairkannya kemudian menjualnya dan memakan harga penjualannya.”
Rasulullah ¢ juga bersabda seperti diriwayatkan oleh Ahmad di dalam
kitab Al-Musnad dan dinyatakan shahih oleh sebagian imam, “Janganlah
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kalian berbuat seperti perbuatan kaum Yahudi, sehingga kalian menghalalkan
perkara-perkara yang diharamkan Allah dengan tipu daya paling sederhana.”

Transaksi tersebut di atas, sebagaimana telah saya uraikan, tentu
adalah transaksi yang mengandung tipu muslihat yang terang terhadap
riba. Hukumnya haram bagi pelaku yang memberikan riba dan bagi
orang yang menerimanya, sebab Nabi #£ melaknat orang yang mema-
kan riba, yang menjadikan orang lain memakannya, kedua saksi dan .
penulis transaksi riba.

Yang menjadi pertanyaan, bagaimana solusinya? Syaikh Utsai-
min mengatakan, bahwa solusinya, hendaknya masing-masing kedu-
anya bertaubat kepada Allah. Untuk orang yang telah membeli mobil
dan menjualnya kepada orang tersebut dengan tambahan harga, wujud
kesempurnaan taubatnya adalah tidak mengambil tambahan dimaksud.
Selama orang kedua yang menerima mobil tidak mengetahui hukum se-
benarnya maka yang mesti dilakukannya hanyalah menyerahkan harga
pokok kepada pihak pembeli. Namun jika keduanya mengetahui kedu-
dukan hukumnya bahwa transaksi tersebut haram, maka tidak halal
bagi penjual untuk mengambil tambahan harga tersebut, tetapi hendak-
nya ia menyerahkannya ke Baitul Mal dan tidak menggugurkannya dari
pembeli, karena pembeli telah melanggar perkara haram, karena beda
antara orang yang melanggar perkara haram dan yang tidak mengeta-
hui hukum. Jika keduanya sama sekali tidak mengetahui hukum, maka
jalan keluarnya sekarang ialah penjual yang menjual dengan keuntun-
gan atau riba pada kenyataannya berkata, “Aku cukup menerima mo-

dalku saja, aku tidak menginginkan yang lain."9

Ada sebuah pertanyaan, seseorang bertempat tinggal di samping
sebidang kebun, ia hendak membeli kebun itu. Ia pergi ke salah satu
bank dan meminta mereka untuk membelinya untuk dirinya. Mereka
berkata, “Kami akan mengutus petugas bersama Anda untuk menaksir
nilai kebun itu kemudian kami menjualnya kepada Anda.” Bagaimana
hukum transaksi model ini?

Jawabannya, ini adalah perbuatan haram. Yakni, tindakan seseo-
rang menentukan barang kemudian pergi ke pedagang dan menga-
takan, ‘Belilah barang itu untukku.” Lalu pedagang membelinya dan

410) Liqa’atul Babil Maftuh, 1: 365-367.
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menjualnya kepadanya dengan harga ditangguhkan (kredit) lebih ting-
gi dari harga saat sekarang. Kelebihan harga tersebut bukan hanya riba,
melainkan riba yang mengandung tipuan terhadap Allah @ dan musli-
hat terhadap ayat-ayat Allah. Sebab, daripada harus mengatakan, “Ambil
harga barang itu sekarang sebesar seratus ribu dan kembalikan kepada
saya tahun depan sebesar seratus dua puluh ribu.” Daripada harus me-
ngatakan hal itu si pedagang pergi membeli barang tanpa ada keinginan
untuk membelinya. Pembeli ini sama sekali tidak menginginkan ba-
rang, ia tidak membelinya kecuali untuk mendapatkan keuntungan dari
Anda. Ia tidak membelinya karena niat menolong Anda. Ia membelinya
hanya demi kelebihan harga yang ia ambil dari Anda. Kelebihan harga
itu adalah riba, bahkan riba tipu muslihat, sedangkan riba tipuan hanya
menambah keburukan dan dosa.

Riba tipuan lebih besar dosanya daripada riba dalam wujud nya-
ta, sebab riba tipuan mengandung dua kerusakan: Pertama, kerusakan
riba, yaitu tambahan harga. Kedua, tindakan menipu Allah Rabb se-
mesta alam, Dia yang mengetahui isi hati, sedangkan Nabi i telah men-
jelaskan perkara sebenarnya, sabda beliau, “Sesungguhnya amal perbuatan
itu bergantung pada niat, dan setiap orang yang mendapatkan (pahala) sesuai
apa yang diniatkannya.” Seandainya pedagang tersebut berniat menolong
Anda, tentu ia akan berkata, “Ambil uang ini sebagai pinjaman kepada-
mu tanpa tambahan ketika mengembalikan.”

Akan tetapi jika barang tersebut semenjak awal berasal dari si pe-
dagang, kemudian Anda menemuinya dan membeli barang seharga
seratus ribu dengan harga seratus sepuluh ribu atau seratusdua puluh
ribu, maka tidak ada masalah dengan jual beli ini. Namun untuk model

transaksi seperti yang disebutkan penanya, hukumnya haram dan tidak
halal.

Sekarang saya bertanya, manakah yang lebih dekat kepada hu-
kum haram; model transaksi tersebut ataukah tipu daya kaum Yahudi
yang telah diserukan kepada mereka, ‘Janganlah kalian berburu ikan
pada hari Sabtu,” kemudian Allah menguji mereka maka ikan banyak
berdatangan pada hari Sabtu dan menghilang pada hari-hari yang lain.
Demikian terus berlangsung dalam waktu cukup lama, hingga mereka
mengatakan, ‘Rancang tipu muslihat untuk kita. Mereka pun membuat
tipu muslihat dengan memasang jaring pada hari Jumat, ikan berdata-
ngan pada hari Sabtu dan terperangkap ke dalam jaring tersebut. Pada
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hari Ahad mereka mengambil ikan. Kata mereka, ‘Kita tidak berburu
ikan pada hari Sabtu. Lantas seperti apa Allah menghukum mereka?
Firman-Nya, “Jadilah kamu kera yang hina.” (Al-Baqarah [2] : 65). Maka
mereka berubah menjadi kera yang berkerumun —kita berlindung kepa-
da Allah dari yang demikian-. Ini tindakan mereka pertama.

Yang kedua, ketika Allah mengharamkan lemak mereka berkata,
“Kami tidak memakannya.” Lalu mereka mencairkannya dan menjadi-
kannya minyak, mereka menjual minyak itu dan menikmati hasil pen-
jualannya. Nabi & bersabda, “Allah melaknat kaum Yahudi, tatkala Allah
mengharamkan atas mereka lemak bangkai, mereka mencairkannya kemudian
menjualnya dan menikmati hasil penjualannya.”

Jika Anda bandingkan tipu muslihat Yahudi dengan tipu musli-
hat seperti yang disampaikan penanya tersebut, tentu Anda jumpai tipu
muslihat dalam model transaksi tersebut lebih dekat kepada hukum ha-
ram. Akan tetapi sungguh benar Rasulullah £ ketika beliau bersabda,
“Sunggquh kalian akan mengikuti tradisi-tradisi (sunnah) umat sebelum kalian.”
Mengikuti tradisi mereka tidak mesti kita harus kafir sebagaimana me-
reka kafir, ketika kita meniru sebagian perilaku mereka berarti kita telah
mengikuti tata cara mereka dalam masalah ini. Sifat dengki misalnya
merupakan perangai kaum Yahudi, maka seorang pendengki memiliki
kemiripan dengan kaum Yahudi dalam hal kedengkian. Menutupi kebe-
naran adalah perangai kaum Yahudi, merekalah yang menutupi wahyu
yang diturunkan Allah, maka menyelewengkan nash dari porsinya; ar-
tinya menafsirkan Al-Quran tidak sesuai dengan keinginan Allah ue
atau menafsirkan sunnah tidak selaras dengan keinginan Rasulullah
# merupakan akhlak Yahudi. Maka sabda beliau, “Sungguh kalian akan
mengikuti tradisi-tradisi (sunnah) umat sebelum kalian.” Bukan berarti kita
mesti kafir sebagaimana mereka kafir, melainkan kita mengambil porsi
dari setiap akhlak mereka. Sehingga di dalam umat ini ada kedengkian,
ada tipu muslihat, ada kebohongan, ada penyelewengan nash dari porsi-
nya, ada pula tindakan menutupi kebenaran.

Karenanya saudaraku, hendalah Anda menyelamatkan diri dari
akhlak kaum Yahudi, Nasrani dan kaum kafir yang lain, hingga Anda
selamat, hingga Anda menjadi orang yang menyerahkan diri kepada
Allah dengan sebenar-benarnya. Intinya, transaksi tersebut di atas diha-
ramkan atas pemberi ataupun penerima kelebihan harga, sebab hukum
riba itu sama-sama berlaku bagi pemakan dan yang menjadikan orang
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lain memakannya. Jabir bin Abdullah = berkata, “Rasulullah g melak-
nat orang yang memakan riba, yang menjadikan orang lain memakan-
nya dan kedua saksi transaksi riba. Dan beliau bersabda, ‘Mereka semua
sama. 1V

411) Liga’atul Babil Maftuh, hal 375-376.
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KEHARAMAN BINATANG PEMANGSA DENGAN
TARINGNYA, BURUNG BERCAKAR, DAN
BURUNG PEMAKAN BANGKAI

inatang bertaring yang memburu mangsa dengan taring-
nya termasuk binatang buas. Makna kata yaftarisu bihi ada-
lah berburu, mencengkeram hewan buruan dan memang-

sanya dengan taring itu. Pengharaman terhadap binatang ini tentu saja
membutuhkan dalil. Dalil yang dimaksud adalah :

13 - 7 .y} i - AT AN W g J/.&:

gl o U 63 S ST e g Ay O
“Bahwasanya Nabi £z melarang memakan setiap binatang buas yang
bertaring.”#1?

Hukum dasar bagi suatu larangan adalah pengharaman, sehingga
tidak halal memakan setiap binatang buas yang bertaring, karena Nabi
#z telah melarangnya, di samping adanya hikmah yang menyebabkan
pengharaman ini. Hikmah pelarangan memakan setiap daging bina-
tang buas yang bertaring adalah makanan itu berpengaruh kepada
orang yang memakannya. Apabila seseorang terbiasa menyantap jenis
daging ini, barang kali ia akan memiliki kecenderungan bersikap ‘buas’
terhadap orang lain, karena binatang buas bertaring itu biasa menye-
rang mangsanya. Serigala misalnya, begitu melihat seekor kambing ia
akan menyerangnya. Tidak sebatas itu, seekor serigala apabila masuk
ke kawanan kambing tidak cukup membunuh dan memangsa satu ekor
kambing saja, namun ia mengelilingi seluruh kambing, membunuh me-
reka semua dan menyantap sepuasnya, lalu pergi meninggalkannya.

Apabila seseorang terbiasa menyantap daging jenis ini barang kali
ia akan memiliki kecenderungan untuk menyerang orang lain. Ini me-
rupakan hikmah syariat. Bahkan akhir-akhir ini sebagian orang awam
memiliki keyakinan —meskipun keyakinan ini tidak benar namun

412) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 6/17; dan Muslim, hadits no. 6/60.
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benar-benar ada— bahwa orang yang makan hati serigala tidak mung-
kin akan takut kepada sesuatu pun selamanya.

Kita katakan bahwa pengharaman setiap binatang buas yang ber-
taring sebagaimana ditunjukkan oleh dalil referensial (naqli) juga diakui
secara akal. Ini yang pertama. Pengharaman tersebut tidak termasuk
hyena (sejenis serigala), sebagaimana dinyatakan dalam hadits. Ini ada-
lah pengecualian, artinya hyena halal.**® Perkataan penulis ini menun-
jukkan bahwa hyena termasuk binatang bertaring yang menyerang
dengan taringnya. Akan tetapi perkataan ini tidak bisa diterima, sebab
banyak ilmuwan mengatakan bahwa hyena tidak menyerang dengan
taringnya, ia juga bukan tergolong binatang buas, kecuali dalam kondisi
darurat atau ketika ia diserang. Yakni, ketika merasa sangat lapar barang
kali ia akan menyerang, namun bukan tabiatnya untuk menyerang, atau
ketika ada manusia yang mengganggunya ia akan menyerang, seperti
mengambil anak-anaknya dari hadapannya dan tindakan sejenis. Jika
tidak dalam kondisi-kondisi tersebut, ia tidak akan menyerang.

Bagaimanapun juga, perkataan penulis yang mengecualikan hye-
na membuat kita harus menanyakan apa dalilnya. Sebab pengecualian
ini menunjukkan penulis berpendapat bahwa hyena termasuk bina-
tang buas yang menyerang dengan taringnya. Dalil yang menunjukkan
pengecualian hyena, bahwa Nabi #£ menetapkan dam atau denda satu
ekor kambing apabila orang yang sedang berihram membunuhnya. Ini
menunjukkan bahwa hyena termasuk binatang buruan, karena Allah
s telah berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-jan-
ji. Hewan ternak dihalalkan bagi kalian, kecuali yang akan disebutkan kepada
kalian, dengan tidak menghalalkan berburu ketika kalian sedang berihram (haji
atay umrah).” (Al-Ma’idah [5] : 1).

Dengan dalil ini pula Imam Ahmad i berhujjah, bahwasanya
Nabi # menetapkan dam atau denda seekor domba untuk orang yang
sedang ihram dan membunuhnya. Penetapan kurban oleh Nabi # ini
menunjukkan bahwa hyena halal. Saat sekarang binatang jenis ini telah
punah, artinya jarang sekali Anda bisa menemukannya meski dahulu di
Jazirah Arab populasinya sangat banyak, tetapi sekarang telah punah.

413) Diriwayatkan oleh Tirmidzi, hadits no. 779; Nasai, hadits no. 2778; Abu Dawud, hadits
no. 3307; dan Ibnu Majah, hadits no. 3227.
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Ada yang menyatakan bahwa faktor penyebab kepunahan hyena
adalah dibukanya Terusan Suez, karena kawanan hyena datang kepa-
da kita dari Benua Afrika, yakni ketika Jazirah Arab dan Benua Afrika
masih tersambung oleh daratan, lalu setelah terusan dibuka mereka ter-
halang. Wallahu a’lam.

Walhasil, untuk saat sekarang ini setiap binatang buas yang ber-
taring dan menyerang dengan taringnya hukumnya haram, karena

419 Penulis

Nabi #£ telah melarang setiap binatang buas yang bertaring.
mengecualikan hyena, ini menjadi bukti bahwa hyena masuk ke dalam
jenis binatang buas tersebut, kemudian ia mengecualikannya. Adapun
yang benar, hyena tidak termasuk binatang buas sama sekali. Jika kita
benarkan bahwa hyena termasuk di dalamnya, maka telah diriwayat-
kan bahwa Nabi #z menetapkan kurban berupa seekor kambing bagi
orang berihram yang membunuh hyena. Ini menunjukkan bahwa hyena

termasuk binatang buruan.

Penulis juga menyebutkan beberapa jenis binatang bertaring lain-
nya, seperti cheetah, anjing, babi, serigala, musang, kucing, luwak, dan
kera. Semua itu adalah contoh binatang yang bertaring dan menyerang
dengan taringnya. Tidak disyaratkan menyerang manusia, tetapi bisa
juga menyerang binatang ternak atau menyerang makhluk-makhluk
kecil. Kita semua mengetahui bahwa binatang-binatang tersebut menye-
rang dan memangsa binatang yang lebih kecil.

Penulis juga menyebutkan beruang. Secara lahir, beruang adalah
binatang bodoh, karenanya ia digunakan sebagai perumpamaan orang
yang bodoh, sehingga ada ungkapan, “Inilah Fulan si beruang.”

Binatang darat yang haram terbagi menjadi tiga golongan : Per-
tama, keledai liar. Kedua, binatang buas yang bertaring dan menyerang
dengan taringnya. Ketiga, burung yang bercakar dan berburu dengan
cakarnya.Burung bercakar adalah burung yang menggunakan cakarnya
untuk mencakar sesuatu, yakni melukai dan merobeknya. Maksudnya
adalah kuku yang digunakan untuk menyerang. Burung-burung yang
disebutkan oleh penulis ini memiliki kuku kuat yang bisa merobek kulit,
bahkan mereka bisa menyambar seekor kelinci, menerjangnya dengan
kuku tersebut hingga merobek kulitnya. Jadi, burung-burung tersebut

414) Telah ditakhrij sebelumnya.
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memiliki cakar, yang dimaksud cakar bukanlah kuku yang keluar dari
betis ayam jago (taji), kuku ini juga disebut cakar tetapi tidak dipakai
untuk berburu. Bila demikian, apa yang dimaksud dengan cakar? Yaitu,
kuku yang dipakai untuk mencakar, artinya untuk merobek dan melu-
kai. Contohnya adalah burung rajawali, burung elang dengan berbagai
spesiesnya, burung murai, dan burung hantu. Inilah jenis burung yang
masuk dalam golongan ketiga. Keempat, seperti diungkapkan oleh pe-
nulis adalah burung pemakan bangkai. Ada jenis burung yang biasa
memakan bangkai, akan tetapi ia tidak berburu. Jika melihat bangkai
ia turun dan memakannya, seperti halnya elang laut, burung nasar,
bangau, dan burung gagak. Orang yang berburu seekor burung gagak,
sungguh ia celaka, lantas bagaimana dengan orang yang memburu dua
ekor burung gagak dan burung hantu.

Penulis juga menyebutkan burung gagak belang. Jenis burung ini
juga haram, ini pengecualian dari jenis burung kecil seperti halnya mer-
pati. Terkait burung merpati orang-orang mengatakan bahwa hukum-
nya halal, sedangkan burung gagak belang ini haram karena ia mema-
kan bangkai. Penulis menyebutkan spesies burung gagak lain yang
berwarna hitam kelabu dan bertubuh kecil; yang disebut al-ghudaf. Bu-
rung ini dikenal oleh penulis, akan tetapi bagi kami masih asing. Selan-
jutnya adalah burung gagak hitam besar. Burung gagak yang ini tidak
kelabu dan tubuhnya besar. Jadi, ada tiga jenis burung gagak; burung
gagak belang, burung gagak hitam besar, dan burung gagak hitam kecil.
Burung gagak hitam kecil hukumnya halal, sedangkan burung gagak
hitam besar dan burung gagak belang hukumnya haram, kedua burung
ini mirip merpati namun paruhnya berwarna hitam.

Dengan demikian, kita sekarang memiliki empat golongan : (1)
keledai; (2) binatang buas bertaring yang berburu dan menyerang den-
gan taringnya; (3) burung bercakar yang berburu dengan cakarnya; dan
(4) burung pemakan bangkai. Tentang golongan keempat ini, Syaikhul
Islam berkomentar, “Ada dua riwayat seperti yang berlaku pada bina-
tang jalalah.” Artinya, ada dua riwayat dari Imam Ahmad; satu riwayat
menyatakan haram, dan riwayat kedua menyatakan halal.

Menurut pendapat Imam Malik zi, “Semua burung hukumnya
halal, tidak ada seekor pun yang haram.” Sepertinya, Imam Malik tidak

Kitalb. 7ua[ Deki




menerima riwayat dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi {£ melarang setiap
binatang buas yang bertaring dan setiap burung yang bercakar#

Hikmah diharamkannya burung bercakar yang berburu dengan
cakarnya sama seperti hikmah diharamkannya binatang bertaring yang
menyerang dengan taringnya, yaitu apabila seseorang mengonsumsi
jenis burung yang tabiatnya menyerang dan menyakiti ini, bisa jadi ia
mendapatkan sebagian tabiat dan sifatnya. Karenanya para ulama ber-
kata, “Tidak seyogianya seseorang menyusukan anaknya kepada perem-
puan yang bodoh, karena bisa jadi si anak mendapat pengaruh dari air
susu si perempuan.”

Tentang golongan terakhir, yaitu burung pemakan bangkai, ada
dua riwayat seperti riwayat terkait binatang jalalah. Pertanyaannya, apa
yang dimaksud dengan binatang jalalah? Binatang jalalah adalah bina-
tang yang sebagian besar makanannya adalah najis. Para ulama memi-
liki dua pendapat terkait binatang ini : Pertama, menyatakan haram,
karena ia memakan najis, maka najis itu berpengaruh terhadap daging-
nya. Kedua, hukumnya halal. Pendapat ini didasarkan pada sucinya
najis disebabkan perubahan. Mereka menyatakan, najis yang dimakan
oleh binatang jalalah ini telah berubah menjadi darah, daging dan se-
bagainya meliputi aspek pertumbuhan tubuh, sehingga najis itu men-
jadi suci. Dengan demikian, burung pemakan bangkai hukumnya halal.
Apabila kita nyatakan bahwa binatang jalalah hukumnya halal, maka
burung pemakan bangkai juga halal.

2m
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415) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 6/60.
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MEMAKAN MAKANAN HARAM
MENGHALANGI TERKABULNYA DOA

“Sesungguhnya Allah itu Maha Baik dan hanya menerima sesuatu
yang baik.” Dia Maha Baik terkait dengan dzat, sifat dan perbuatan-
Nya, dan Dia hanya menerima sesuatu yang baik terkait dengan materi
dan cara memperolehnya. Sedangkan sesuatu yang buruk materinya,
seperti halnya khamer, atau buruk cara memperolehnya, seperti peng-
hasilan riba, Allah tidak akan menerimanya. Dalam hal ini, Rasulullah
bersabda, “Sesungguhnya Allah memerintahkan kaum mukminin apa
yang Dia perintahkan kepada para rasul.” Allah s berfirman, ‘Wahai
para rasul, makanlah dari (makanan) yang baik-baik, dan kerjakanlah keba-
jikar’.” (Al-Mu'minun [23] : 51). Jadi, perintah Allah kepada para rasul
dan perintah-Nya kepada kaum mukminin sama, yakni agar mereka
memakan makanan yang baik, sedangkan makanan buruk hukumn-
ya haram atas mereka, berdasarkan firman Allah s ketika menyifati
Rasulullah #8, “Dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka.” (Al-A’raf [7] : 157).

Kemudian Rasulullah £ menceritakan seseorang yang memakan
makanan haram, bahwa doanya sangat jauh untuk bisa dikabulkan
meskipun faktor-faktor penyebab dikabulkannya doa terpenuhi. Ia te-
lah menempuh perjalanan jauh, rambutnya acak-acakan dan pakaian-
nya berdebu, ia mengangkat kedua tangan ke langit seraya memohon,
“Wahai Rabbku, wahai Rabbku.” Sayang sekali, makanannya haram, mi-
numannya haram, pakaiannya haram, dan diberi makan berupa maka-
nan haram, bagaimana mungkin doanya dikabulkan? Orang tersebut di-
jelaskan memiliki empat sifat : Pertama, ia telah menempuh perjalanan
jauh, padahal perjalanan itu merupakan faktor penyebab dikabulkannya
doa. Kedua, rambutnya acak-acakan dan pakaiannya berdebu, padahal
Allah itu sangat memperhatikan orang yang hatinya terkoyak mengharap
belas kasihan-Nya. Pada hari Arafah Allah melihat hamba-hamba-Nya
dan berfirman, “Hadapkanlah kepada-Ku orang yang rambutnya acak-acakan
dan pakaiannya berdebu.” Jadi, kondisi tersebut juga merupakan faktor
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penyebab dikabulkannya doa. Ketiga, ia mengangkat kedua tangan ke
langit, padahal mengangkat kedua tangan ke langit merupakan faktor
penyebab dikabulkannya doa. Sebab, Allah malu kepada hamba-Nya
apabila ia mengangkat kedua tangan untuk mengembalikan kedua tan-
ganitu dengan hampa. Keempat, ia memanjatkan doa kepada-Nya, “Wa-
hai Rabb-ku, wahai Rabb-ku.” Ini adalah bentuk tawasul kepada Allah
menggunakan sifat rububiyyah-Nya, tawasul ini adalah salah satu fak-
tor penyebab dikabulkannya doa. Akan tetapi doanya tidak dikabulkan,
karena makanannya haram, pakaiannya haram dan ia mendapatkan
makan yang haram. Maka Nabi # menganggap mustahil doanya bisa
dikabulkan, yang terungkap dalam sabda beliau, “Bagaimana mungkin
doanya dikabulkan?”

Salah satu syarat dikabulkannya doa adalah menjauhi makanan
haram, berdasarkan sabda Nabi % terkait orang yang makanannya ha-
ram, pakaiannya haram dan mendapat makan berupa makanan haram,
“Bagaimana mungkin doanya akan dikabulkan.*®

Za
Zam
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416) Syarh Al-Arba’in, hal. 152-153.
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DURHAKA KEPADA ORANG TUA

ata al-'uquq diambil dari kata al-'agq, yang berarti terputus.

Istilah aqigah juga diambil dari kata ini, yaitu kambing

yang disembelih pada hari ketujuh dari kelahiran se-
orang anak, karena kambing tersebut tu'agqu, yakni dipotong lehernya
dalam proses penyembelihan.

Durhaka kepada orang tua termasuk dosa besar disebabkan ada-
nya ancaman di dalam Al-Quran dan As-Sunnah terhadap perilaku ini.
Allah sz berfirman :
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“Dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di

antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pe-

meliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada
keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak kedua-
nya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. Dan ren-
dahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan
ucapkanlah, ‘'Wahai Rabbku! Sayangilah keduanya sebagaimana me-
reka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil’.” (Al-Isra’ [17] :

23-24)

Allah memerintahkan kita agar bersikap baik kepada kedua orang
tua. Allah berfirman bahwa jika keduanya atau salah seorang dari kedu-
anya mencapai usia tua dalam pemeliharaanmu, entah ibu atau ibu dan
ayah sekaligus, sehingga kamu merasa susah karena keberadaan mere-
ka. Pasalnya, jika seseorang mencapai usia lanjut kadang-kadang men-
galami kondisi jompo dan lemah sehingga mudah lelah. Dalam kondisi
ini Allah berfirman, “Janganlah engkau mengatakan kepada keduanya per-
kataan ah.” Artinya, janganlah mengatakan kepada keduanya, ‘Sungguh




aku merasa susah dengan keberadaan kalian berdua. Firman-Nya, “Dan
janganlah engkau membentak keduanya.” Yakni, ketika berbicara dengan
keduanya. Firman-Nya, “Dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang
baik.” Yakni, perkataan baik yang mendatangkan kegembiraan mereka
dan menghilangkan kesusahan serta kesedihan mereka. Firman-Nya,
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang”
Yakni, rendahkanlah dirimu di hadapan keduanya setinggi apapun ke-
dudukan yang kamu raih, meskipun setinggi burung terbang, rendah-
kanlah dirimu terhadap keduanya sebagai wujud kasih sayang terha-
dap keduanya. Firman-Nya, “Dan ucapkanlah, “Wahai Rabbku! Sayangilah
keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.”
Kasihilah keduanya dan mohonlah kepada Allah semoga Dia mengasi-
hi keduanya.

Inilah perintah Allah terkait dengan orang tua pada kondisi lanjut
usia. Sedangkan pada usia muda, biasanya tidak membutuhkan ban-
tuan dan tidak menyusahkan anaknya. Kemudian penulis menyebutkan
hadits Abu Bakar w3, bahwasanya Nabi # bersabda, “Bersediakah aku
beritahukan kepada kalian tentang dosa besar yang paling besar?” Beliau me-
ngulanginya tiga kali. Kami berkata, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau ber-
sabda, “Menyekutukan Allah dan durhaka kepada kedua orang tua.” ltulah
dosa besar yang paling besar. Menyekutukan Allah merupakan dosa
besar terkait hak Allah, sedangkan durhaka kepada kedua orang tua
merupakan dosa besar terkait orang yang paling berhak mendapatkan

perlindungan dan pengasuhan, yaitu kedua orang tua."”

417) Syarh Riyadhish Shalihin, hal. 41.
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HUKUM MERAYAKAN HARI IBU

etiap hari raya yang bertentangan dengan hari raya syar’i

g merupakan hari raya bidah yang diada-adakan dan tidak

dikenal pada masa salafush shalih. Barang kali hari raya ter-

sebut bersumber dari non muslim, sehingga selain sebagai bid’ah, juga

merupakan penyerupaan dengan musuh-musuh Allah . Hari raya

syar’i sudah dikenal oleh para pemeluk Islam, yaitu Idul Fitri, Idul Adha

dan hari raya mingguan, yakni hari Jumat. Di dalam Islam tidak ada

hari raya di luar tiga hari raya tersebut. Setiap hari raya yang diada-ada-

kan tertolak dan hukumnya batal di dalam syariat Allah s, berdasar-
kan sabda Nabi £ :

SRR VKT i JUNES
“Barangsiapa mengada-adakan suatu perkara di dalam urusan (din)
kami ini maka perkara itu tertolak.”*®

Yakni, dikembalikan kepada pencetusnya, tidak diterima di sisi
Allah. Menurut lafazh yang lain, “Barangsiapa mengerjakan amalan yang
tidak kami perintahkan maka amalan itu tertolak.”' Jika telah jelas duduk
persoalannya, maka tidak boleh mengadakan hari seperti disebutkan
di dalam pertanyaan, yang disebut Hari Ibu. Tidak boleh memperlihat-
kan simbol-simbol hari raya pada hari tersebut, seperti memperlihatkan
kegembiraan dan kesenangan, memberi hadiah-hadiah dan sebagai-
nya. Yang wajib dilakukan seorang muslim adalah merasa bangga dan
terhormat dengan agamanya, kemudian membatasi diri dengan apa
yang telah ditetapkan oleh Allah s dan Rasul-Nya di dalam agama
mulia ini, agama yang telah diridhai Allah bagi hamba-hamba-Nya,
tidak menambah atau mengurangi sesuatu apapun. Yang juga mesti di-
lakukan oleh seorang muslim adalah tidak menjadi pembeo; mengikuti

418) Telah ditakhrij sebelumnya.
419) Telah ditakhrij sebelumnya.
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setiap suara yang ada. Tetapi seyogianya, ia mewujudkan kepribadian
sesuai tuntutan syariat Allah, sehingga dialah yang diikuti dan bukan
pengikut, dialah yang menjadi teladan dan bukan peniru. Sebab, syariat
Allah itu —alhamdulillah dalam hal ini— sempurna pada setiap sisinya,
sebagaimana firman Allah s, “Pada hari ini telah Aku sempurnakan aga-
ma kalian untuk kalian, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagi kalian, dan
telah Aku ridhai Islam sebagai agama kalian. Tetapi barangsiapa terpaksa karena
lapar bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (Al-Ma’idah [5] : 3). Seorang ibu jauh lebih berhak
daripada sekedar dihormati satu hari dalam setahun. Seorang ibu ber-
hak untuk dipelihara dan diperhatikan oleh anak-anaknya, serta ditaati
selama tidak dalam kemaksiatan kepada Allah, sepanjang waktu dandi
manapun berada.

zam
Zam
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MEMAKAN HARTA ANAK YATIM

nak yatim ialah anak yang ayahnya meninggal sebelum

W ia mencapai usia balig, baik laki-laki maupun perempuan.

Anak-anak yatim, sangat membutuhkan perlakuan lem-

but, perhatian, kasih sayang dan cinta, karena hati mereka telah patah

dengan meninggalnya sang ayah, mereka tidak memiliki pelindung se-

lain Allah i, sehingga mereka sangat membutuhkan kasih sayang dan

perhatian. Karenanya di dalam Al-Quran, Allah mewasiatkan perhatian

terhadap mereka dan di banyak ayat menganjurkan kasih sayang terha-

dap mereka. Tidak dihalalkan bagi seorang pun memakan harta anak
yatim secara zhalim, berdasarkan firman Allah:
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“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara

Ed
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zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan me-
reka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).” (An-
Nisa’ [4] : 10)

Sebagian orang —kita berlindung kepada Allah dari perbuatan
mereka— ketika saudaranya meninggal dengan meninggalkan anak-
anak kecil, ia menguasai harta saudaranya itu dan dibisniskan untuk
dirinya sendiri. la membelanjakannya tanpa alasan yang benar dan bu-
kan untuk kepentingan si yatim. Orang-orang semacam ini berhak men-
dapatkan ancaman tersebut di atas, bahwa sejatinya mereka itu menelan
api dalam perutnya. Kita memohon kepada Allah keselamatan dari tin-
dakan ini.

Allah s berfirman, “Dan janganlah kalian mendekati harta anak ya-
tim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat.” (Al-An’am [6] : 152). Arti-
nya, janganlah bertransaksi dengan harta anak yatim kecuali dengan
cara yang lebih bermanfaat. Jika ada dua proyek di hadapan Anda dan
Anda ingin menyalurkan harta anak yatim pada salah satu di antara




keduanya, maka perhatikanlah proyek mana yang lebih dekat kepada
maslahat, keuntungan dan keselamatan, lalu salurkan harta si anak ya-
tim pada proyek tersebut. Tidak halal bagi Anda memilih proyek yang
lebih buruk untuk kepentingan diri Anda sendiri, kerabat atau orang
lain. Pilihlah proyek yang lebih bermanfaat. Bila Anda merasa ragu apa-
kah suatu proyek mengandung manfaat bagi si yatim ataukah tidak,
maka jangan Anda salurkan, disimpan saja dana yang ada, karena Allah
telah berfirman, “Dan janganlah kalian mendekati harta anak yatim, kecuali
dengan cara yang lebih bermanfaat.” Jika Anda merasa ragu maka jangan
Anda lakukan. Tidak halal bagi Anda meminjamkan harta anak yatim
kepada orang lain. Misalnya seseorang datang kepada Anda dan berka-
ta, “Pinjamkanlah uang 10.000 atau 100.000 Riyal kepadaku.’ Bila Anda
menyimpan harta milik anak yatim, tidak halal bagi Anda untuk me-
minjamkannya, sebab bisa jadi orang tersebut tidak mampu membayar
hutang dan tidak ada maslahat di dalam peminjaman tersebut.

Bila tidak halal bagi Anda meminjamkannya kepada orang lain,
maka lebih tidak halal lagi bila Anda meminjamnya untuk diri Anda
sendiri. Sebagian wali anak yatim —kita berlindung kepada Allah dari hal
ini— berbisnis dengan meminjam harta milik anak yatim, mengelolanya
untuk kepentingan sendiri, dan semua laba dan keuntungan untuk diri
sendiri, sedangkan harta si yatim tidak mendapatkan manfaat apapun.
Padahal Allah telah berfirman, “Dan janganlah kalian mendekati harta anak
yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat.”

Bila Anda berpendapat bahwa suatu proyek lebih bermanfaat dan
Anda menanam saham di dalamnya, kemudian Allah menakdirkan pro-
yek tersebut mengalami kerugian, maka Anda tidak menanggung be-
ban apapun, sebab Anda sekedar berijtihad, sedangkan orang yang ber-
ijtihad bila benar dalam ijtihadnya ia mendapatkan dua pahala dan bila
salah ia mendapatkan satu pahala. Akan tetapi bila Anda secara sengaja
meninggalkan proyek yang lebih bermanfaat dan memilih proyek di
bawahnya, inilah yang haram bagi Anda. Allah s berfirman, “Mereka
menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang anak-anak yatim. Katakanlah,
‘Memperbaiki keadaan mereka adalah baik!” Dan jika kalian mempergauli mere-
ka, maka mereka adalah saudara-saudara kalian.” (Al-Baqarah [2] : 220).

Ayat tersebut turun sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan
para sahabat kepada Rasulullah £, mereka bertanya, “Wahai Rasulullah,
kami menyimpan harta anak yatim, sedangkan mereka tinggal serumah
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dengan kami dan memakan makanan bersama, apa yang harus kami
lakukan? Jika kami sisihkan makanan anak-anak yatim itu di wadah
tersendiri tentu kami kepayahan karenanya, dan barang kali akan me-

nyakiti perasaan mereka. Apa yang harus kami lakukan?” Maka Allah
s berfirman, “Memperbaiki keadaan mereka adalah baik!. Dan jika kalian
mempergauli mereka, maka mereka adalah saudara-saudara kalian.” Artinya,
lakukanlah tindakan yang lebih bermanfaat dan berbaurlah dengan
mereka. Sediakanlah satu periuk dan satu tempat makan saja. Selama
kalian menghendaki perbaikan maka sesungguhnya Allah mengetahui
siapa pelaku kerusakan dan siapa pelaku perbaikan. Sekiranya Allah
menghendaki tentu Dia menjadikan kalian sulit dan kesusahan, akan
tetapi Allah Maha Penyayang terhadap kaum mukminin.**”

2
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420) Syarh Riyadhish Shalihin, hal. 286.
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SIKAP SOMBONG DAN BANGGA DIRI

ksud membanggakan diri adalah tindakan seseorang
Wnemuji diri sendiri dan merasa bangga dengan nikmat
yang diberikan Allah kepadanya, baik nikmat anak, har-
ta, ilmu pengetahuan, kehormatan, kekuatan fisik maupun yang lain.
Intinya, seseorang merasa terpuji dengan nikmat Allah atas dirinya se-
bagai bentuk kebanggaan dan perasaan lebih dibanding orang lain. Ada-
pun tindakan menyebut nikmat Allah dengan tujuan memperlihatkan
nikmat Allah atas hamba disertai sikap tawadhu’, tidak masalah bagi se-
seorang melakukannya, berdasarkan firman Allah, “Dan terhadap nikmat
Rabbmu, hendaklah engkau nyatakan (dengan bersyukur).” (Adh-Dhuha [93]
: 11). Kemudian berdasarkan sabda Rasulullah &, “Aku adalah penghulu
anak cucu Adam, dan tidak ada kebanggaan (karena itu).”**” Beliau bersabda,
“Dan tidak ada kebanggaan.” Artinya, aku tidak berbangga hati karenanya
dan tidak menyombongkan diri.

Adapun kelaliman (al-baghyi) adalah tindakan melampaui batas
terhadap orang lain, baik terhadap harta, fisik, keluarga, tempat ting-
gal maupun lainnya. Tindakan melampaui batas memiliki banyak jenis,
namun semuanya bisa dikategorikan dalam tindakan melanggar kehor-
matan saudara sesama muslim. Tindakan seperti ini juga haram hukum-
nya, Allah s berfirman :
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“...Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia mengetahui

orang yang bertakwa.” (An-Najm [53] : 32)

Allah ## melarang hamba-hamba-Nya menganggap diri sen-
diri suci, artinya memuji diri sendiri sebagai kebanggaan di hadapan
orang lain. Misalnya seseorang berkata kepada temannya, “Aku lebih
berpengetahuan daripada kamu.” “Lebih besar ketaatanku daripada

421) Hadits shahih, diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 3340, dan Muslim, hadits no.
194,




ketaatanmu.” “Hartaku lebih banyak daripada hartamu.” Dan sebagai-
nya. Perkataan seperti ini, kita memohon kepada Allah keselamatan
darinya, merupakan tindakan menyucikan diri sendiri dan termasuk
sikap bangga diri. Tidak ada pertentangan dengan firman Allah, “Sung-
quh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu).” (Asy-Syams [91] : 9).
Penjelasannya, penyucian diri yang dilarang adalah tindakan seseorang
membanggakan diri, tinggi hati dan menyombongkan anugerah Allah
atas dirinya, baik kebaikan, peribadatan maupun ilmu pengetahuan.
Adapun maksud kalimat, “Sungguh beruntung orang yang menyucikannya
(jiwa itu),” ialah orang yang menempuh jalan yang suci dan menjauhi ja-
lan yang kotor. Karenanya, Allah s berfirman, “Dan sungguh rugi orang
yang mengotorinya.” (Asy-Syams [91] : 10).

Ayat-ayat mutasyabihat di dalam Al-Quran sepertiini dipergunakan
oleh ahli kebatilan sebagai hujjah untuk menciptakan keraguan di hati
orang-orang. Mereka akan mengatakan, “Lihatlah, kadang-kadang Al-
Quran menyatakan, ‘Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci” Na-
mun kadang-kadang memuji orang yang menyucikan dirinya.” Akan
tetapi mereka itu, sebagaimana dijelaskan oleh Allah i, adalah orang-
orang yang di dalam hatinya terdapat kecondongan kepada kesesatan,
Allah a5 berfirman, “Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Quran) kepadamu
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat itulah pokok-pokok
Kitab (Al-Quran) dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam
hatinya condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk
mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya.” (Ali ‘Imran [3] : 7).

Tidak mungkin terdapat suatu kontradiksi di dalam Al-Quran, se-
bagaimana firman Allah s, “Sekiranya (Al-Quran) itu bukan dari Allah,
pastilah mereka menemukan banyak hal yang bertentangan di dalamnya.” (An-
Nisa’ [4] : 82). Tidak ada pertentangan di dalam Al-Quran. Nafi’ bin
Al-Azraq Al-Masyhur meriwayatkan dari Ibnu Abbas ayat-ayat yang
makna zhahirnya bertentangan, kemudian Ibnu Abbas membantah
adanya pertentangan tersebut dengan memberi penjelasan pada banyak
ayat yang disebutkan oleh As-Suyuthi di dalam kitab Al-Itgan fi "Ulumil
Quran.

Kemudian penulis mengambil dalil keharaman tindakan mela-
mpaui batas dari firman Allah s, “Sesungguhnya kesalahan hanya ada
pada orang-orang yang berbuat zalim kepada manusia dan melampaui batas di
bumi tanpa (mengindahkan) kebenaran.” (Asy-Syura [42] : 42). Kata as-sabil
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dalam ayat itu ialah akibat buruk, celaan dan hinaan, yaitu untuk mere-
ka yang menzhalimi orang lain sehubungan dengan harta, kehorma-
tan, jiwa ataupun keluarganya. Mereka itulah orang-orang yang berhak
mendapatkan akibat buruk dan celaan.

Kalimat, “Dan melampaui batas di muka bumi tanpa (mengindahkan) ke-
benaran,” artinya ialah mereka berbuat melampaui batas yang tidak diben-
arkan. Allah menyifati tindakan melampaui batas itu dengan ‘yang tidak
dibenarkan, karena pada hakikatnya tindakan melampaui batas tidak-
lah dibenarkan. Setiap tindakan melampaui batas tidak dibenarkan. Jadi,
pembatasan dengan kata : “Yang tidak dibenarkan,” di sini bukan untuk
penyanggahan, namun untuk menjelaskan realitas yang banyak terjadi.
Pembatasan yang berfungsi menjelaskan realitas dan bukan mengecuali-
kan sesuatu yang lain sama seperti firman Allah s, “Wahai manusia,
sembahlah Rabbmu yang telah menciptakan kamu dan orang-orang yang sebe-
lum kamu, agar kamu bertakwa.” (Al-Baqarah [2] : 21). Dalam hal ini bu-
kan berarti ada Rabb yang tidak menciptakan kita dan Rabb yang men-
ciptakan kita, melainkan fungsi sifat tersebut adalah untuk menjelaskan
realitas bahwa Rabb yang menciptakan kita adalah Dia yang memberi
rezeki kepada kita. Kesimpulannya, Allah hendak menjelaskan kepada
kita bahwa akibat buruk itu hanya diterima oleh orang-orang yang men-
zhalimi orang lain dan berbuat melampaui batas di muka bumi yang
tidak dibenarkan.

Dalil selanjutnya adalah hadits Iyadh bin Himar, bahwasanya Nabi
¢ bersabda :
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“Allah mewahyukan kepadaku bahwa hendaknya seseorang tidak ber-

buat melampaui batas kepada orang lain.”*”

Ini dalil dari hadits yang menunjukkan bahwa tindakan melam-
paui batas adalah perkara besar yang mendapat perhatian dari Allah
s . Allah menjelaskan kepada hamba-hamba-Nya bahwa Dia tidak me-
ngekalkan seseorang atas (tindakannya menzhalimi) orang lain, bahwa

422) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 2865.
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semestinya manusia itu merendahkan diri di hadapan Allah s danme-
rendahkan diri dalam urusan kebenaran. Semoga Allah melimpahkan
taufik **

A
X
Zam
Zam

423) Syarh Riyadhish Shalihin, hal. 279.
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HUKUM LAKI-LAKI MENYERUPAI PEREMPUAN
DAN SEBALIKNYA

indakan tersebut dilarang karena Allah s telah mencip-
&O takan laki-laki dan perempuan dengan keistimewaan ma-
sing-masing. Laki-laki berbeda dengan perempuan dalam
perangai, bentuk fisik, kekuatan, agama dan sebagainya. Begitu juga
dengan perempuan, ia berbeda dengan laki-laki. Barangsiapa berusaha
menjadikan laki-laki seperti perempuan atau menjadikan perempuan
seperti laki-laki maka ia telah menentang takdir dan syariat Allah.
Sebab, Allah s memiliki hikmah tersendiri dalam setiap ciptaan dan
syariat-Nya. Karenanya, banyak nash yang menyebutkan laknat —yaitu
dijauhkan dari rahmat Allah— bagi laki-laki yang menyerupai perem-
puan atau sebaliknya. Sehingga, laki-laki yang menyerupakan diri de-
ngan perempuan atau sebaliknya berarti telah terlaknat melalui lisan
Nabi &, seperti disebutkan di dalam hadits Ibnu Abbas bahwasanya
Nabi 3z melaknat kaum laki-laki yang berlagak seperti perempuan.

Menurut redaksi lain, “Laki-laki yang menyerupai perempuan.” Yakni
laki-laki feminis seperti disebutkan di dalam hadits Ibnu Abbas. Nabi
{2 juga melaknat perempuan yang menyerupai laki-laki. Laknat berarti
dijauhkan dari rahmat Allah. Apabila seorang laki-laki menyerupakan
diri dengan perempuan dalam hal pakaian, terlebih pakaian yang ha-
ram bagi laki-laki, seperti sutera dan emas, atau dalam hal cara bicara
sehingga seakan-akan yang berbicara adalah seorang perempuan, atau
dalam hal cara berjalan, ataupun hal-hal lain yang menjadi karakteristik
seorang perempuan, maka ia terlaknat melalui lisan makhluk termulia,
dan kita juga melaknat seperti laknat dari Rasulullah #. Jadi, laki-laki
yang menyerupai perempuan terlaknat. Begitu pun perempuan yang me-
nyerupai laki-laki, ia terlaknat. Misalnya ia berbicara seperti cara bicara
laki-laki, mengenakan sorban seperti yang dipakai laki-laki, atau men-
jadikan pakaiannya seperti pakaian laki-laki. Celana panjang contoh-
nya, sebab celana panjang adalah model pakaian khusus laki-laki. Kaum
perempuan hendaknya mengenakan pakaian yang menutup, sedangkan
celana panjang —seperti kita ketahui bersama— menampakkan bentuk
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tubuh perempuan; bentuk paha dan betisnya menjadi terlihat. Kare-
nanya kita nyatakan, tidak halal bagi perempuan mengenakan celana
panjang, bahkan di hadapan suami sendiri, sebab alasannya bukan lagi
aurat, melainkan karena menyerupai laki-laki. Padahal seorang perem-
puan yang menyerupai laki-laki berarti terlaknat melalui lisan Muham-
mad #&. Karenanya, setelah hadits Ibnu Abbas tersebut penulis menye-
butkan hadits Abu Hurairah @ bahwasanya Nabi £ bersabda :
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“Ada dua golongan penduduk neraka yang belum pernah aku lihat :
kaum yang membawa cemeti layaknya ekor sapi, dengannya mereka
memukul orang-orang dan wanita-wanita yang berpakaian tetapi te-
lanjang, yang berlenggak-lenggok dan memiringkan kepala mereka
seperti sekedup unta yang miring. Mereka tidak akan masuk surga
dan tidak akan mencium baunya, padahal aroma surga tercium dari
jarak perjalanan sekian dan sekian.” Diriwayatkan oleh Muslim.

Para ulama menjelaskan bahwa kelompok pertama dalam hadits
tersebut adalah para polisi yang memukul orang-orang tanpa alasan
yang dibenarkan. “Mereka membawa cemeti layaknya ekor sapi,” artinya
cemeti panjang yang memiliki bulu, yang digunakan untuk memukul
orang-orang tanpa alasan yang dibenarkan. Adapun pukulan yang di-
benarkan adalah pukulan bagi pelaku tindakan melampaui batas, seper-
ti disebutkan dalam ayat : “Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah
masing-masing seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya
mencegah kalian untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah.” (An-Nur [24] :
2). Jangan merasa kasihan kepada keduanya, artinya pukullah kedua-
nya dengan pukulan yang semestinya. Akan tetapi orang yang me-
mukul orang lain tanpa alasan yang dibenarkan, ia termasuk penduduk
neraka, kita berlindung kepada Allah darinya.
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Kelompok kedua adalah wanita-wanita yang berpakaian tetapi
telanjang, yang berlenggak-lenggok dan memiringkan kepala mereka
seperti sekedup unta. Mereka tidak akan masuk surga dan tidak akan
mencium baunya, padahal bau surga tercium dari jarak perjalanan se-
kian dan sekian. Dan kaum perempuan yang menyerupai laki-laki itu
juga termasuk perempuan yang berpakaian tetapi telanjang. Ada yang
berpendapat bahwa maksud berpakaian tetapi telanjang adalah secara
fisik memakai pakaian, tetapi telanjang dari unsur ketakwaan. Karena,
Allah s telah berfirman, “Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik.”
(Al-Araf [7] : 26). Berdasarkan pendapat ini, maka hadits tersebut men-
cakup perempuan yang fasik dan pelaku dosa, meskipun ia mengenakan
pakaian berlapis-lapis, karena yang dimaksud dengan ‘pakaian’ adalah
pakaian luar, sedangkan yang dimaksud dengan ‘telanjang’ adalah te-
lanjang dari ketakwaan, karena orang yang telanjang dari ketakwaan
tidak diragukan lagi bahwa ia seorang telanjang, sebagaimana firman
Allah, “Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik.” (Al-A'raf [7] : 26). Ada
yang berpendapat lain, berpakaian tetapi telanjang, artinya sebenarnya
memakai pakaian tetapi tidak menutupi, entah karena ketat, tipis atau
pendek. Seorang perempuan yang mengenakan semua jenis pakaian
tersebut bisa dikatakan berpakaian tetapi telanjang.

Maksud kata “memiringkan” dalam kalimat, “Yang berlenggak-leng-
gok dan memiringkan,” adalah memiringkan sisiran rambut sebagaimana
penafsiran sebagian ulama. Ia menyisir rambutnya pada satu sisi kepa-
la, sisiran model ini disebut miring. Kaum perempuan tersebut disebut
“memiringkan” karena mereka membuat miring sisiran rambut, apalagi
model miring ini merupakan budaya kaum perempuan kafir yang da-
tang kepada kita. Dan model rambut inj, kita berlindung kepada Allah
darinya, menjadi fitnah bagi sebagian kaum perempuan kita, sehingga
mereka membuat belahan di antara rambut dari satu sisi. Akibatnya
mereka termasuk golongan perempuan yang “memiringkan”, sebab
mereka memiringkan sisiran rambut. Ada yang berpendapat bahwa
“memiringkan” yakni menggoda lawan jenisnya, sebab mereka keluar
dalam kondisi tabarruj, memakai wewangian dan sebagainya. Barang
kali lafazh hadits ini mencakup dua makna tersebut sekaligus, sebab
kaidah menyatakan, “Apabila suatu nash itu mengandung dua kemung-
kinan makna dan tidak ada yang menguatkan salah satu makna maka
nash tersebut mengandung dua makna tersebut sekaligus.” Dan untuk
hadits ini tidak ada dalil yang menguatkan salah satu makna, terlebih
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tidak ada kontradiksi bagi berkumpulnya kedua makna, sehingga ha-
dits tersebut mencakup makna pertama dan kedua.

Sabda beliau, “Yang miring,” maknanya menyimpang dari kebe-
naran, juga dari sikap malu dan canggung yang wajib mereka pelihara.
Anda bisa mendapati si perempuan berjalan di pasar layaknya laki-laki
berjalan, dengan penuh kekuatan dan tegap, bahkan sebagian laki-laki
saja tidak bisa mempraktekkan cara berjalan ini. Namun si perempuan
berjalan laksana tentara karena sikapnya yang sangat tegap dan kerasnya
ketukan alas kaki di tanah, juga tanpa ada kepedulian. Demikian juga
ia tertawa bersama teman-temannya dan mengeraskan suara sehingga
memicu timbulnya fitnah. Ia berdiri di hadapan pemilik toko dalam
transaksi jual beli, tertawa bersamanya, dan barang kali mengulurkan
tangan kepadanya, untuk memasangkan jam tangan, dan berbagai ben-
tuk kerusakan dan bencana yang lain. Mereka itu adalah perempuan
yang “miring”. Sudah jelas bahwa mereka miring dari kebenaran. Kita
memohon kepada Allah keselamatan darinya.

Sabda beliau, “Kepala mereka seperti sekedup unta yang miring.” Al-
Bukht adalah salah satu jenis unta yang memiliki sekedup panjang yang
bergoyang-goyang ke kanan dan ke kiri. Si perempuan menegakkan
kepalanya hingga rambutnya miring ke kanan dan ke kiri layaknya seke-
dup unta yang miring. Sebagian ulama menafsirkan bahwa maknanya
adalah si perempuan mengenakan sorban di kepala seperti sorban yang
dikenakan laki-laki, sehingga kerudung terangkat dan berbentuk se-
perti sekedup unta. Intinya, si perempuan menghias kepalanya dengan
hiasan yang menggoda. Ia tidak akan masuk surga bahkan tidak men-
cium aromanya, kita berlindung kepada Allah dari yang demikian. Arti-
nya, ia tidak masuk surga dan juga mendekatinya, padahal aroma surga
bisa dicium dari jarak perjalanan sekian dan sekian, yaitu perjalanan
tujuhpuluh tahun atau lebih. Meski demikian, si perempuan tidak akan
mendekat ke surga, kita berlindung kepada Allah dari yang demikian.
Sebab, ia telah keluar dari jalan lurus, karena ia berpakaian tapi telan-
jang, memiringkan sisiran rambut dan bergaya miring dengan meng-
hias kepala dengan hiasan yang menggoda. Di dalam hadits terdapat
dalil diharamkannya jenis pakaian seperti tersebut, sebab pemakainya
mendapat ancaman berupa terhalang masuk surga. Ini menunjukkan
bahwa bergaya pakaian seperti tersebut termasuk dosa besar. Demikian
juga dengan kaum laki-laki yang menyerupakan diri dengan perem-
puan, tindakan mereka itu termasuk dosa besar.

All

\_w_/

Kital SAdakb, w




Ada masalah yang menyulitkan sebagian perempuan atau seba-
gian masyarakat secara umum, yakni seseorang melakukan perbuatan
yang mengandung unsur tasyabbuh, namun ia berkata, “Aku tidak ber-
niat tasyabbuh.” Jawabannya, keserupaan merupakan bentuk yang ter-
lihat secara umum. Bila ditemukan adanya keserupaan itu maka harus
dilarang, baik terjadi dengan niat ataupun tanpa niat. Bila terlihat bahwa
suatu tindakan itu merupakan penyerupaan; menyerupai perempuan
kafir, pelacur dan perempuan telanjang, atau laki-laki menyerupai per-
empuan dan sebaliknya, maka penyerupaan itu haram hukumnya, baik
disengaja ataupun tidak disengaja. Namun jika terjadi secara sengaja
maka keharamannya lebih ditekankan, dan jika tidak disengaja maka
kita katakan, kamu wajib mengubah penyerupaan yang ada pada diri-
mu, sehingga kamu jauh dari tindakan menyerupai.

Adapun hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Abu Dawud de-
ngan sanad hasan, bahwa Rasulullah i melarang seorang perempuan
berpakaian seperti cara berpakaian laki-laki dan melarang seorang
laki-laki berpakaian seperti cara berpakaian perempuan. Hadits ini
menguatkan pernyataan kita sebelumnya, bahwa penyerupaan itu bisa
terkait dengan pakaian, cara berjalan, gerak-gerik dan sebagainya. Kita
memohon kepada Allah keselamatan, semoga Dia jaga kaum laki-laki
dan kaum perempuan kita dari segala fitnah dan kesalahan.

Kaum laki-laki yang bersikap “miring” barang kali tercela. Artinya,
ada sebagian pemuda apalagi yang berwajah tampan yang memamer-
kan pakaiannya dan bersikap genit, hingga seakan-akan ia menyeru
orang untuk menggoda dirinya.*?

424) Syarh Riyadhish Shalihin, TV : 212,
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ORANG YANG MENGUNGKIT-UNGKIT
PEMBERIAN

akni, ketika seseorang memberikan sesuatu kepada orang
&ﬂ lain. Jika pemberian itu berupa sedekah maka ia telah
memberikannya karena Allah s dan jika berupa pem-
berian suka rela maka ia dituntut untuk melakukannya. Bila demikian,
seseorang tidak boleh mengungkit-ungkit pemberian, misalnya menga-
takan, “Aku telah memberimu sekian.” “Aku telah memberimu barang
seperti ini.” la mengatakan langsung di hadapan orang yang diberi atau-
pun tidak langsung di hadapannya, misalnya berkata ketika bersama
orang banyak, “Aku telah memberi si Fulan sekian.” “Aku telah mem-
beri si Fulan barang seperti ini.” Tujuannya adalah untuk mengungkit-
ungkit pemberian. Kemudian penulis mengambil dalil tentang larangan
mengungkit-ungkit pemberian dari firman Allah s :

= sy Jdb (,_Q._a,\.«a \}u@ i LT

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian merusak sedekah
kalian dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan peneri-
ma)...” (Al-Baqarah [2] : 264)

Ayat ini menunjukkan bahwa bila seseorang mengungkit-ungkit
pemberian maka sedekahnya menjadi batal, ia tidak mendapatkan pa-
hala darinya, dan tindakan tersebut termasuk dosa besar. Allah &5 ber-
firman, “Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian tidak
mengiringi apa yang dia infakkan itu dengan menyebut-nyebutnya dan menya-
kiti (perasaan penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Rabb mereka. Tidak
ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedil hati.” (Al-Baqarah [2] :
262). Kemudian penulis menyebutkan hadits Abu Dzar s, bahwasanya
Nabi & bersabda :
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“Ada tiga orang yang pada hari kiamat Allah tidak mengajak bicara,
tidak memandang dan tidak menyucikan mereka, serta bagi mereka
adzab yang pedih; orang yang mengenakan pakaian melebihi mata
kaki, orang yang mengungkit-ungkit pemberiannya dan orang yang
membelanjakan barangnya dengan sumpah dusta.”

Al-Musbil ialah orang laki-laki yang menjulurkan kain sarung atau
bajunya karena sombong dan membanggakan diri. Orang seperti ini
berhak mendapatkan hukuman yang berat; pada hari kiamat Allah tidak
berbicara kepadanya dan tidak menyucikannya, lalu baginya adzab yang
pedih. Al-Mannan ialah orang yang mengungkit-ungkit pemberiannya;
jika ia memberi sesuatu kepada seseorang ia mengungkit-ungkit pem-
beriannya itu. AI-Munfig sil'atahu bil halafil kadzibi ialah orang yang ber-
sumpah dusta terkait dengan barang dagangannya, agar harganya naik.
Pelaku tindakan ini juga termasuk orang yang tidak diajak bicara oleh
Allah pada hari kiamat, tidak disucikan oleh-Nya dan baginya adzab
yang pedih. Semoga Allah melimpahkan taufik.*
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425) Syarh Riyadish Shalihin, hal. 278.
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PENGADU DOMBA

du domba (namimah) ialah tindakan seseorang menyebar-

M kan perkataan sebagian orang kepada sebagian yang lain
guna merusak hubungan mereka. Adu domba termasuk

dosa besar. Suatu hari Nabi #& membeberkan perihal dua orang yang

disiksa di dalam kubur, beliau mengabarkan bahwa salah seorang di
antara keduanya dulu gemar menyebarkan fitnah.

Sebagian orang —kita berlindung kepada Allah darinya— gemar
membuat fitnah, ia sangat senang menyebarkan gosip, misalnya mengata-
kan, ‘Si A bicara begini tentang dirimu.’ Terkadang ia benar dalam per-
kataannya itu dan kadang-kadang dusta. Meskipun perkataannya itu
benar, namun tindakan itu tetaplah haram dan termasuk dosa besar.
Allah s melarang siapa pun menaati orang seperti ini, firman-Nya :

“Dan janganlah engkau patuhi setiap orang yang suka bersumpah
dan suka menghina, suka mencela, yang kian ke mari menyebarkan
fitnah.” (Al-Qalam [68] : 10-11)

Sebagian ahli ilmu berkata, “Barangsiapa menyebarkan perkataan
orang lain kepadamu, ia pasti menyebarkan perkataanmu kepada orang
lain.” Maka jauhilah orang dengan karakter tersebut, jangan Anda taati
dan jangan memperhatikannya. Dalam hal ini terdapat dalil tentang ke-
cemerlangan pengajaran Nabi £, di mana beliau menyampaikan ber-
bagai gaya bahasa yang mengandung peringatan kepada lawan bicara,
terutama bila beliau melihat orang yang diajaknya bicara sedang lengah.
Dalam kondisi ini seyogianya dipergunakan gaya bahasa yang bisa
memperingatkannya, karena tujuan dari pembicaraan adalah pemaha-
man, penalaran dan ingatan, sehingga mestinya seseorang mengguna-
kan gaya bahasa yang memiliki fungsi demikian.

Jika ada yang mempertanyakan, bagaimana bila seseorang menye-
barkan perkataan kepada seseorang tentang orang lain sebagai nasi-
hat, misalnya seseorang melihat A dicurangi oleh B, di mana A telah
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mengungkapkan seluruh rahasianya kepada B, namun B menyebarkan
rahasia A dan mencuranginya, apakah A boleh membicarakan kelakuan
B? Jawabannya, ya, A boleh membicarakan kelakuan B, ia boleh menga-
takan kepada orang lain, “Berhati-hatilah terhadap B, sebab dia akan
menyebarluaskan perkataanmu, dia akan mengatakan tentang dirimu
begini dan begitu.” Sebab tindakan ini adalah salah satu bentuk nasi-
hat. Bukan bertujuan memecah belah antara sesama manusia, tetapi tu-
juannya adalah menyampaikan nasihat jelas kepada teman. Allah s
berfirman, “Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat
kebaikan.” (Al-Baqarah : [2] 220). Semoga Allah melimpahkan taufik.**®

426) Syarh Riyadh Ash-Shalihin, hal 257.
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MENDAHULUI PENGUCAPAN SALAM DAN
UNGKAPAN SELAMAT KEPADA AHLI DZIMMAH

ita tidak boleh memulai ucapan salam kepada ahli dzim-

mah.*””) Apabila berjumpa dengan mereka, kita tidak boleh

mengucapkan, “Assalamu ‘alaikum.” Namun jika mereka
mengucapkan salam maka wajib membalasnya, berdasarkan firman
Allah s, “"Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan,
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (penghor-
matan itu, yang sepadan) dengannya.” (An-Nisa’ [4] : 86). Dan berdasarkan
sabda Nabi £z :

ey, o J8T ke gy
“ Apabila ahli kitab mengucapkan salam kepada kalian maka ucapkan-
lah, "Wa’alaikum (dan juga atas kalian)’.”**®

Beliau hanya memerintahkan kita untuk membalas salam mereka,
sedangkan memulai salam tidak beliau perintahkan. Apakah kita boleh
memulai ucapan seperti, ‘Bagaimana kabarmu pagi ini? Bagaimana kon-
disimu sore ini? Dan ucapan sejenis? Jawabnya, menurut madzhab Imam
Ahmad tidak diperbolehkan, sebab larangan memulai ucapan salam ke-
pada mereka adalah agar kita tidak memuliakan mereka, dengan dalil
sabda beliau, “Apabila kalian bertemu dengan mereka di jalan maka paksalah
mereka ke arah jalan yang tersempit.”**?

Jika kita mengucapkan “Bagaimana kabarmu pagi ini?” “Bagaima-
na kondisimu sore ini?” “Apa kabar?” “Bagaimana keadaanmu?” semua
itu termasuk pemuliaan. Syaikhul Islam berkata, “Kita boleh mengucap-
kan kepada mereka, ‘Bagaimana kabarmu?” ‘Bagaimana keadaanmu
pagi ini?” ‘Bagaimana kondisimu?” Sebab Rasulullah £ hanya melarang
memulai pengucapansalam kepada mereka, dimana salam mengandung

427) Orang-orang kafir yang berada di bawah perlindungan kekuasaan Islam, --ed.
428) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 5678; dan Muslim, hadits no. 2164.
429) Telah ditakhrij sebelumnya.
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penghormatan dan doa. Sebab ketika Anda mengucapkan, ‘Semoga ke-
selamatan tercurah atas dirimu.” Artinya Anda mendoakannya. Adapun
ucapan-ucapan tersebut di atas sekedar ucapan selamat atau penyambu-
tan.”

Seyogianya dinyatakan, apabila mereka menyampaikan ucapan-
ucapan seperti itu kepada kita, hendaknya kita pun menyampaikan-
nya kepada mereka. Atau ucapan tersebut disampaikan untuk menarik
hati mereka kepada Islam, maka hendaknya kita melakukannya. Atau,
karena khawatir terhadap keburukan mereka, maka hendaknya kita
melakukannya. Misalnya, Anda bekerja di perusahaan yang direktur-
nya seorang kafir, jika Anda menemuinya untuk membicarakan urusan
perusahaan dan Anda tidak mengucapkan salam tentu di dalam hatinya
muncul perasaan tidak senang kepada Anda, atau barang kali ia akan
membahayakan posisi Anda. Namun jika Anda ucapkan, “Bagaimana
kabar Anda pagi ini?” “Bagaimana kabar Anda?” maka ucapan ini akan
menghilangkan kebencian yang ada di dalam hatinya dan Anda selamat
dari keburukannya. Mengucapkannya tidak masuk ke dalam larangan
Rasulullah #£ tentang memulai salam kepada ahli kitab.

Apabila mereka yang memulai salam, kita wajib untuk membalas-
nya berdasarkan petunjuk Al-Quran dan As-Sunnah. Namun, apakah
kita menjawab dengan ucapan “wa’alaikum” ataukah dengan ucapan
yang sama seperti salam mereka? Dalam hal ini salam yang mereka
ucapkan kepada kita ada dua kategori : ucapan yang jelas : As-Salamu
‘alaikum,” atau As-Samu ‘alaikum (semoga kematian atas dirimu)” dan ung-
kapan yang tidak terdengar jelas antara “as-salamu” ataukah “as-samu”.
Bila yang diucapkan adalah “As-Salamu ‘alaikum” seperti yang didengar
dari banyak kaum kafir sekarang ini, kita boleh menjawab salam mere-
ka dengan ucapan : “Alaikumus salam”, atau ucapan yang lebih utama
untuk diucapkan, yaitu : “Wa ‘alaikum”. Lidah mereka adalah lidah ‘zjam
(non Arab) dan mereka belajar salam secara verbal, sehingga Anda bisa
menjumpai seorang kafir mengucapkan : “As-Salamu ‘alaikum” secara
jelas. Dalilnya adalah riwayat bahwa seorang Yahudi berjalan melewati
Nabi £ dan mengucapkan, “As-Samu ‘alaim (kematian atas dirimu), wa-
hai Muhammad.” Lalu Aisyah menjawab, “Atas dirimu kematian dan
laknat” Namun Rasulullah # melarangnya mengucapkan kata-kata
tersebut dan bersabda, “Sesungguhnya Allah itu Maha Lembut dan menyukai
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kelembutan.=” Beliau juga bersabda, “Apabila ahli kitab mengucapkan salam
kepada kalian maka ucapkanlah, ‘'Wa ‘alaikum.”

Di dalam hadits shahih disebutkan, “Sesungguhnya ahli kitab mengu-
capkan, ‘As-Samu ‘alaikum (kematian atas kalian).’ Jika mereka mengucapkan
salam kepada kalian maka ucapkanlah, ‘Wa ‘alaikum’.”43?

Jika mengandung dua kemungkinan maka yang harus kita ucap-
kan adalah, ‘Wa ‘alaikum.” Sebab jika yang diucapkan adalah as-salamu
(keselamatan) maka keselamatan itu juga tertuju kepadanya, namun
jika yang diucapkan adalah as-samu (kematian) maka doa keburukan itu
akan menimpa dirinya.

Yang menjadi persoalan, bolehkah menyampaikan ucapan sela-
mat, berbela sungkawa, menjenguk orang sakit dan menghadiri jenazah
mereka? Jawabnya, tentang ucapan selamat, maka ucapan selamat hari
raya hukumnya haram tanpa ada kesangsian. Bahkan barang kali sese-
orang tidak selamat dari kekafiran, sebab memberi selamat atas hari
raya agama kafir berarti ridha terhadap adanya hari raya itu, sedangkan
sikap ridha terhadap kekafiran hukumnya kafir. Misalnya memberi uca-
pan selamat hari raya natal, hari raya paskah dan sebagainya. Ucapan
selamat seperti tersebut tidak boleh secara mutlak, sekalipun mereka
memberi ucapan selamat untuk hari raya kita, kita tetap tidak boleh
memberi ucapan selamat untuk hari raya mereka. Perbedaannya, uca-
pan selamat mereka untuk hari raya kita adalah ucapan selamat yang
benar, sedangkan ucapan selamat kita untuk hari raya mereka adalah
ucapan selamat yang batil. Tidak bisa dinyatakan bahwa kita sekedar
membalas interaksi mereka dengan interaksi serupa; apabila mereka
memberi ucapan selamat untuk hari raya kita maka kita pun memberi
ucapan selamat untuk hari raya mereka, karena adanya perbedaan se-
perti telah Anda ketahui.

Untuk ucapan selamat pada momentum yang bersifat duniawi, se-
perti kelahiran anak, ditemukannya orang yang hilang, pendirian ru-
mah dan sebagainya, lalu kita memberi ucapan selamat, maka kita harus
memerhatikan, jika ada maslahat maka tidak masalah melakukannya
dan jika tidak ada maslahat maka sejatinya tindakan memberi ucapan

430) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 5678, dan Muslim, hadits no. 2165.

431) Telah ditakhrij sebelumnya.
B () -

432) Telah ditakhrij sebelumnya.
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selamat itu adalah satu bentuk penghormatan, sehingga tidak perlu me-
ngucapkan selamat kepada mereka. Di antara bentuk maslahat adalah
dilakukan sebagai ucapan balasan, misalnya kebiasaan mereka adalah
memberi ucapan sealamat pada momentum seperti tersebut, maka kita
berikan ucapan selamat kepada mereka.

Kita tidak boleh berbela sungkawa kepada mereka, karena bela
sungkawa (takziah) merupakan hiburan atas musibah yang menimpa
dan pemulihan terhadap rasa sakit yang ada, sedangkan kita tidak me-
nginginkan mereka itu terhibur dari musibah oleh kita. Bahkan Allah
&% berfirman :
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Tidak ada yang kalian tunggu-tunggu
bagi kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan (menang atau mati
syahid). Dan kami menunggu-nunggu bagi kalian bahwa Allah akan
menimpakan adzab kepada kalian dari sisi-Nya, atau (adzab) melalui
tangan kami.” (At-Taubah [9] : 52)

Tentu saja yang dimaksud di dalam ayat ini adalah kelompok kafir
harbi. Akan tetapi untuk kelompok kafir dzimmi, sebagian ahli ilmu
berkata, “Boleh berbela sungkawa kepada mereka karena adanya masla-
hat, misalnya maslahat menarik hati mereka kepada agama Islam, atau
sebagai ucapan balasan. Apabila mereka melakukannya terhadap kita
maka kita pun melakukannya terhadap mereka.”

Tentang menjenguk orang kafir yang sedang sakit, pendapat yang
shahih menyatakan boleh menjenguk yang sakit di antara mereka, akan
tetapi juga karena suatu maslahat, misalnya diharapkan keislaman si
sakit dengan menjelaskan agama Islam kepadanya. Sebagaimana Rasu-
lullah % pernah menjenguk pelayan yang sedang sakit, ia beragama
Yahudi, beliau memaparkan agama Islam kepadanya, ia mengarahkan
pandangan kepada ayahnya seakan-akan meminta pendapat. Si ayah
berkata, “Taatilah Muhammad.” Maka pelayan tersebut masuk Islam.

. Cgrm%&md& DHalal Haram dabam Dslam




Lalu Nabi £ keluar seraya bersabda, “Segala puji hanya milik Allah yang
telah menyelamatkannya dari neraka.”*>

Apabila tindakan menjenguk mereka mengandung maslahat, dak-
wah kepada Islam misalnya, maka tidak masalah bila kita melakukan-
nya, bahkan bisa jadi hukumnya mandub atau mustahab. Karena Nabi
&, “Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung niatnya, dan sesungguhnya
setiap orang itu mendapatkan balasan sesuai apa yang diniatkannya.*>¥
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433) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 1268; Abu Dawud, hadits no. 2691; dan Ahmad,
hadits no. 1233.
434) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 1; dan Muslim, hadits no. 353. Asy-Syarhul

Mumti’, IV : 49-51.
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HUKUM MENIPU ORANG LAIN

Menipu haram hukumnya, karena menipu adalah lawan nasihat,
sehingga menipu bertentangan dengan agama. Diriwayatkan dari Nabi
#, beliau bersabda :

® - a/f ’1./ o -
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“Barangsiapa menipu kami maka dia bukan bagian dari kami.”
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435) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 101. Syarh Al-Arba’in, hal.125.
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KEBAJIKAN DAN DOSA

Diriwayatkan dari Nawwas bin Sam’an %, dari Nabi @ bahwa
beliau bersabda,

k/31:’;5\ e 'JEJ\
“Kebajikan itu adalah akhlak yang baik.”

Al-Birru (kebajikan) adalah kata yang menunjukkan kebaikan; ke-
baikan yang banyak dan akhlak yang baik. Artinya, seseorang berwatak
sabar, lapang dada, tenang hatinya dan baik akhlaknya. Karenanya Nabi
#¢ bersabda, “Sesungguhnya kebajikan itu adalah akhlak yang baik.” Apabila
seseorang berakhlak baik kepada Allah dan kepada hamba-hamba-Nya,
maka ia mendapatkan banyak kebaikan, dadanya terbuka untuk Islam,
hatinya merasa tenang dengan keimanan, dan memperlakukan orang
lain dengan akhlak yang baik.

Adapun dosa, Nabi # memperingatkan bahwa dosa adalah,
“Apa yang mengganjal di dalam dadamu.” Sabda ini beliau sampaikan
kepada Nawwas bin Sam’an. Nawwas bin Sam’an adalah seorang sa-
habat agung, sehingga tidak ada ganjalan kebimbangan dan keraguan
di dalam dadanya. Tidak ada yang diakrabi oleh jiwa kecuali ia adalah
dosa, karenanya beliau bersabda :

S e kg B Ca ST ki B A L
“Apa yang bergejolak di dalam dadamu dan kamu tidak ingin bila
orang-orang mengetahuinya.”

Adapun orang-orang fasik dan jahat, dosa tidak mengganjal di da-
lam dada mereka dan tidak ada masalah bila orang-orang mengetahui-
nya. Bahkan sebagian mereka bangga dan menceritakan kejahatan dan
kefasikan yang mereka lakukan. Akan tetapi pembahasan ini ditujukan
bagi seorang yang istiqamah, yang mana bila ia menginginkan suatu ke-
burukan maka keburukan itu mengganjal di dalam hatinya dan ia tidak




senang bila orang-orang mengetahui maksud keinginannya. Timbangan
yang disebutkan oleh Nabi £ hanya berlaku bagi ahli kebaikan dan ahli
shalat.

Hadits serupa diriwayatkan dari Wabishah bin Ma’bad =%, ia ber-
kata, “Saya datang menghadap Nabi 4, beliau bersabda, “Kamu datang
untuk bertanya kepadaku tentang kebajikan?” Aku menjawab, “Ya.”
Beliau bersabda, “Mintalah petunjuk kepada hatimu.” Artinya, jangan
kamu bertanya kepada siapa pun, bertanyalah kepada hatimu sendiri,
mintalah fatwa darinya. Kebajikan adalah apa yang dirasa tenang oleh
jiwa dan bergema di dalam dada. Jika Anda melihat sesuatu itu meng-
ganjal di dalam jiwa Anda dan hati Anda bimbang terhadapnya, maka
sesuatu itu adalah dosa. Beliau bersabda, “Meskipun orang-orang mem-
berikan saran dan pendapat mereka kepadamu.” Artinya, meskipun orang-
orang menyatakan pendapatnya kepada Anda bahwa sesuatu tersebut
tidak mengandung dosa, meskipun mereka berkali-kali menyatakannya
kepada Anda. Hal ini sering kali terjadi, Anda menjumpai seseorang
merasa bimbang menghadap sesuatu, jiwanya tidak merasa tenang ter-
hadap sesuatu itu, lalu orang-orang berkata kepadanya, ‘Ini halal.” “Ti-
dak ada masalah dengan yang ini” Akan tetapi perasaannya tidak kun-
jung nyaman dan hatinya tidak merasa tenang. Maka bisa dinyatakan
kepadanya : Itu adalah dosa, karenanya jauhilah.

Hadits di atas mengandung beberapa hikmat, yaitu :

1. Akhlak yang baik merupakan nilai keutamaan. Rasulullah &
menetapkan bahwa akhlak yang baik itu sebagai kebajikan.

2. Tolok ukur dosa adalah bila ia mengganjal di dalam jiwa dan ti-
dak dirasa tenang oleh hati.

3. Seorang mukmin tidak senang bila orang-orang mengetahui aib-
nya. Berbeda dengan orang yang menuruti hawa nafsunya dan
tidak peduli. Tidak masalah baginya jika orang-orang mengeta-
hui aib dirinya.

4.  Kita dapat melihat firasat Nabi £ ketika Wabishah datang meng-
hadap beliau dan beliau langsung bertanya, “Kamu datang un-
tuk bertanya kepadaku tentang kebajikan?”

5. Adanyaanjuranmenanyakan kepastiansesuatu kepada hatiyang
tenang (muthmainnah) yang membenci keburukan dan mencintai




kebaikan; berdasarkan sabda Nabi &, “Kebajikan adalah apa yang

dirasa tenang oleh jiwa dan (juga) dirasa tenang oleh hati.”

Seyogianya seseorang memperhatikan apa yang ada di dalam diri-
nya, bukan memperhatikan pendapat orang-orang. Bisa jadi yang mem-
berikan pendapat kepadanya adalah orang-orang yang tidak memiliki
ilmu terkait sesuatu yang dimaksud. Ia sendiri merasa ragu dan tidak
menyukai sesuatu itu. Dalam hal ini ia tidak boleh merujuk pendapat
orang-orang, melainkan merujuk kepada isi hatinya. Jika memungkin-
kan bagi seseorang untuk berijtihad, ia tidak boleh beralih kepada tak-
lid. “Meskipun orang-orang menyampaikan fatwa dan pendapat mereka kepada-
mu"’436)
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436) Syarh Al-Arba’in, hal. 299-301.
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SETIAP BID'AH ITU SESAT

etiap bid’ah adalah sesat. Di dalam bid’ah tidak ada sesuatu

éO yang dianggap baik, seperti klaim sebagian ulama. Barang-
siapa menduga bahwa ada satu bentuk bidah yang baik

(bid’ah hasanah), maka hanya ada dua kemungkinan; mungkin perkara
yang dimaksud bukan bid’ah namun ia menduganya sebagai bid’ah,
atau bid‘ah itu bukan bid’ah hasanah namun ia menduganya sebagai bid’ah

hasanah. Mustahil bila ada satu bentuk bidah yang baik, berdasarkan
sabda Nabi & :
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“Sebab sesungguhnya setiap bid’ah adalah sesat.”*”
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437) Syarh Al-Arba’in, hal. 310.




LARANGAN HASAD, NAJASY, SALING
MENDENGKI DAN BERBUAT DZALIM

Abu Hurairah @ meriwayatkan bahwa Rasulullah #£ bersabda :
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“Janganlah kalian saling dengki, saling menipu, saling marah dan sal-
ing memutuskan hubungan. Dan janganlah kalian menjual sesuatu
yang telah dijual kepada orang lain. Jadilah kalian hamba-hamba Allah
yang bersaudara. Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang
lainnya, (dia) tidak menzhaliminya dan mengabaikannya, tidak men-
dustakannya dan tidak menghinanya. Takwa itu di sini (seraya menun-
juk dadanya sebanyak tiga kali). Cukuplah seorang muslim dikatakan
buruk jika dia menghina saudaranya yang muslim. Setiap muslim atas
muslim yang lain; haram darahnya, hartanya, dan kehormatannya.
(HR. Muslim)

Rasulullah # bersabda, “Janganlah kalian saling dengki.” Ini adalah

larangan mendengki. Dengki adalah sikap tidak senang terhadap kenik-
matan agama dan dunia yang dianugerahkan Allah kepada saudara
Anda, baik Anda mengharapkan hilangnya nikmat itu ataukah tidak.
Ketika Anda membenci apa yang diberikan Allah kepada saudara Anda,
itulah yang disebut dengki.

Sabda beliau, “Dan janganlah berjual beli dengan sistem najasy.” Para

ulama berkata, “Munajasyah adalah tindakan menaikkan harga barang
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di dalam jual beli lelang, padahal sejatinya penawar tidak ingin mem-
beli barang, melainkan hanya ingin memberi manfaat kepada penjual
atau merugikan pembeli. Sabda belua, “Dan janganlah saling membenci.”
Al-Baghda’ adalah sikap benci, artinya janganlah sebagian kalian mem-
benci sebagian yang lain. Sabda beliau, “Dan janganlah saling marah.”
Yakni, masing-masing pihak membalikkan punggungnya hingga tidak
saling berhadapan. Sabda beliau, “Dan janganlah sebagian kalian men-
jual atas penjualan yang lain.” Artinya, janganlah seseorang menjual atas
penjualan saudaranya. Contohnya, seseorang membeli barang seharga
sepuluh, lalu datang orang ketiga menemui pembeli dan berkata, “Aku
bisa menjualnya kepadamu dengan harga lebih murah.” Sebab tindakan
ini memicu permusuhan dan kebencian.

Sabda beliau, “Wahai hamba-hamba Allah, jadilah kalian bersaudara.”
Artinya, jadilah seperti saudara dalam hal kasih sayang, cinta, kelem-
butan dan tidak memusuhi. Kemudian persaudaraan ini dipertegas
dengan sabda beliau, “Seorang muslim itu adalah saudara bagi muslim yang
lain.” Karena adanya pemersatu di antara keduanya yaitu Islam. Keisla-
man adalah hubungan paling kuat yang terjalin di antara sesama kaum
muslimin.

Sabda beliau, “Dan tidak menzhaliminya.” Yakni, tidak bertindak me-
lampaui batas terhadapnya. Sabda beliau, “Dan tidak mengkhianatinya.”
Yakni, pada posisi yang ia wajib mendapat pertolongan. Sabda beliau,
“Dan tidak mendustainya.” Artinya, tidak menyampaikan perkataan bo-
hong kepadanya. “Dan tidak merendahkannya.” Yakni tidak meremehkan-
nya. Sabda beliau, “Ketakwaan itu ada di sini.” Yakni, ketakwaan kepada
Allah tempat adalah hati, apabila hati bertakwa maka seluruh anggota
badan akan bertakwa pula. “Dan beliau menunjuk ke dadanya tiga kali.”
Artinya, beliau mengucapkan : Ketakwaan itu ada di sini, ketakwaan
itu ada di sini, ketakwaan itu ada di sini. Kemudian beliau bersabda,
“Cukup sebagai keburukan bagi seorang muslim bahwa ia menghina seorang
muslim saudaranya.” Bihasbi, yakni hasbu, huruf ba’ di sini adalah tam-
bahan. Kata al-hasbu maknanya cukup. Artinya, sekiranya ia tidak
melakukan keburukan selain menghina saudaranya, tentu tindakan
itu sudah cukup sebagai keburukan bagi dirinya. “Seorang muslim atas
muslim (yang lain) haram; darahnya, hartanya dan kehormatannya.” Darah se-
orang muslim tidak boleh diganggu; dengan pembunuhan ataupun tin-
dakan yang lebih ringan. Harta : tidak boleh mengganggu harta seorang

- Ensiblopedi Halal Harnam dalam Dstlam




T

muslim, dengan cara merampas, mencuri, merusak dan sebagainya. Ke-
hormatannya, yakni nama baiknya, sehingga tidak boleh menggunjin-
gnya yang berakibat kehormatannya ternoda.

Hadits tersebut mengandung beberapa faedah, di antaranya :

1. Larangan bersikap dengki, sedangkan larangan bermakna peng-
haraman. Sikap dengki memiliki banyak bahaya, di antaranya :
seorang yang dengki berarti membenci takdir Allah, merupakan
sikap permusuhan terhadap saudara, dan melahirkan penyesa-
lan di hati pendengki. Setiap kali nikmat saudaranya bertambah
maka bertambah pula penyesalan dirinya, sehingga kehidupan-
nya menjadi sempit.

2. Diharamkannya tindakan munajasyah, karena ia memicu permu-
suhan dengan orang lain dan menjadi sebab munculnya sikap
saling benci. Sedangkan seseorang tidak boleh membenci sau-
daranya atau melakukan tindakan yang memicu kebenciannya.

3. Diharamkannyatindakan saling membelakangi, yakni memung-
gungi saudaranya; tidak mengambil perkataannya dan tidak
mendengarkan pendapatnya. Sebab tindakan semacam ini ber-
tentangan dengan persaudaraan karena seiman.

4.  Diharamkannya penjualan atas penjualan seorang muslim, be-
gitu juga pembelian atas pembeliannya, lamaran atas lamaran-
nya, penyewaan atas penyewaannya dan sebagainya meliputi

semua haknya.

5. Kewajiban mengembangkan persaudaraan karena seiman, ber-
dasarkan sabda beliau, “Dan jadikanlah kalian wahai hamba-hamba
Allah bersaudara.”

6. Penjelasan tentang sikap seorang muslim kepada saudaranya
sesama muslim; tidak menzhalimi, mengkhianati, mendustai
dan menghinanya. Sebab semua tindakan tersebut bertentangan
dengan nilai persaudaraan dalam iman.

7. Tempat takwa adalah hati, apabila hati bertakwa maka seluruh
anggota badan akan bertakwa. Perlu diketahui bahwa kata-ka-
ta ini diucapkan orang ketika mengerjakan kemaksiatan dan
mengingkarinya, ia berkata, ‘Ketakwaan itu ada di sini” Kata-
kata ini benar tetapi ditujukan untuk sesuatu yang batil. Untuk
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membantahnya dengan menyatakan, ‘Sekiranya di dalam hati
ada ketakwaan tentu anggota badan pun bertakwa, sebab Nabi
i telah bersabda, “Ketahuilah bahwa di dalam tubuh itu ada sequmpal
darah, apabila ia baik maka seluruh tubuh menjadi baik, dan apabila ia
rusak maka seluruh tubuh menjadi rusak. Ketahuilah bahwa segumpal
darah itu adalah hati.”

Pengulangan kata untuk menjelaskan perhatian dan pemaha-
man terhadapnya, beliau bersabda, “Ketakwaan itu ada di sini.”
Sambil menunjuk ke dadanya dan mengulanginya sebanyak
tiga kali.

Tidak boleh menghina seorang muslim, berdasarkan sabda Nabi
g, “Cukup sebagai keburukan bagi seorang muslim bahwa ia menghina
seorang muslim saudaranya.” Yang demikian itu karena penghi-
naan terhadap seorang muslim berdampak pada banyak kerusa-
kan.

Pengharaman darah, harta dan kehormatan seorang muslim.
Ini adalah hukum dasar, akan tetapi ada beberapa faktor yang
menghalalkan ketiganya. Karenanya Allah s berfirman, “Se-
sungguhnya kesalahan hanya ada pada orang-orang yang berbuat zha-
lim kepada manusia dan melampaui batas di bumi tanpa (mengindah-
kan) kebenaran.” (Asy-Syura [42] : 42) “Tetapi orang-orang yang
membela diri setelah dizalimi, tidak ada alasan untuk menyalahkan me-
reka.” (Asy-Syura [42] : 41).

Bahwasanya bila umat Islam menuruti petunjuk-petunjuk ini
tentu mereka mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat,
sebab semua petunjuk tersebut merupakan norma-norma agung
nan luhur, dengannya berbagai maslahat teraih dan banyak ke-
rusakan tercegah.*®

438) Syarh Al-Arba’in, hal. 383-385.
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HUKUM SUAP

enulis #% berkata, “Haram hukumnya menerima suap.

@ Suap yang diistilahkan dengan kata risywah dalam bahasa
Arab bisa juga dibaca rasywah atau rusywah. la diambil dari

kata risya’, yaitu tali pengikat ember untuk menimba air. Risya” menjadi

perantara orang untuk mencapai maksudnya, artinya menjadi perantara
untuk mendapatkan air.

Setiap orang yang mengeluarkan sesuatu sebagai perantara un-
tuk mencapai tujuannya disebut penyuap (rasyin). Hanya saja menurut
hukum, suap tidak diperbolehkan, yaitu seorang beperkara memberi-
kan sesuatu kepada hakim sebagai perantara agar hakim menjatuhkan
vonis yang membenarkan gugatannya atau vonis yang membatalkan
dakwaan atas dirinya. Sebab seorang penyuap itu kadang-kadang me-
nginginkan agar gugatannya diterima atau ingin agar dakwaan atas
dirinya dibatalkan.

Contoh, jika seorang beperkara menggugat si Fulan sebesar 100.000
lalu dia membayar suap kepada hakim, berarti ia ingin agar hakim men-
jatuhkan vonis yang membenarkan gugatannya. Jika seorang beperkara
mendapat gugatan sebesar 100.000 dan ia membayar beberapa dirham
kepada hakim, berarti dia menginginkan agar hakim membatalkan gu-
gatan atas dirinya. Pada dua kasus tersebut, suap sama-sama haram.
Pertama, berdasarkan hadits shahih, “Bahwasanya Nabi #z melaknat
penyuap dan penerima suap.” ¥ Laknat adalah terusir dari rahmat Allah.
Hadits ini berkonsekuensi bahwa suap termasuk dosa besar.

Kedua, karena suap berdampak pada rusaknya umat manusia.
Sebab, apabila vonis hukum dijatuhkan sesuai dengan suap maka rusak-
lah perangai manusia, mereka akan saling mengungguli siapakah yang
lebih besar suapnya.

439) Diriwayatkan oleh Tirmidzi, hadits no. 1/250; Ibnu Majah, hadits no. 2313; Hakim,
4/102; Ahmad, 2/164.
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Ketiga, suap menjadi faktor penyebab perubahan hukum Allah.
Bagaimana bisa terjadi? Karena sesuai dengan tabiatnya, jiwa itu con-
dong dan berpihak kepada orang yang berbuat baik kepadanya. Jika
seorang hakim diberi suap, ia akan menjatuhkan vonis hukum di luar
ketentuan Allah, tindakan ini berarti mengubah hukum Allah.

Keempat, di dalam suap terdapat kezhaliman dan kejahatan, sebab
bila hakim menjatuhkan vonis yang berpihak kepada penyuap dengan
merugikan lawan sengketanya tanpa alasan yang benar, tentu ia telah
menzhalimi lawan sengketa tersebut, dan tidak disangsikan lagi bahwa
kezhaliman merupakan kegelapan pada hari kiamat. Sedangkan keja-
hatan merupakan faktor penyebab bencana yang merata seperti keke-
ringan dan sebagainya.

Kelima, suap berarti memakan harta secara batil, atau mendorong
orang untuk memakan harta secara batil. Pertanyaan, bukankah men-
jadi hak hakim untuk mengambil imbalan atas vonis hukumnya? Tidak,
sebab imbalan yang diambil hakim tersebut bisa mendorongnya untuk
menjatuhkan vonis hukum sesuai kebenaran. Padahal untuk menjatuh-
kan vonis hukum sesuai kebenaran, seorang hakim tidak boleh melaku-
kannya karena dorongan imbalan duniawi. Atau, imbalan itu bisa men-
dorong hakim menjatuhkan vonis hukum tidak sesuai kebenaran, dan
tindakan ini lebih besar lagi keburukannya. Jadi, menerima suap me-
rupakan tindakan memakan harta secara batil.

Keenam, suap berdampak pada pengabaian amanah, bahwa ma-
nusia tidak bisa dipercaya dan hukum tidak ada lagi fungsinya. Dengan
demikian, seseorang tidak akan tahu apakah ia mendapatkan vonis
yang menguntungkan atau merugikan dirinya berdasarkan kebenaran
dari hakim atau tidak. Dan yang demikian ini merupakan kerusakan
yang besar. Karenanya, penyuap dan penerima suap berhak mendapat-
kan laknat Allah. Kita berlindung kepada Allah dari yang demikian.

Akan tetapi, apa pendapat Anda jika seorang hakim tidak bisa
memberikan hak kepada pemiliknya kecuali jika si pemilik mengeluar-
kan uang, apakah uang tersebut terhitung sebagai suap? Ya, uang terse-
but adalah suap, karena seseorang menjadikan uang itu sebagai per-
antara untuk mendapatkan haknya. Akan tetapi dosanya ditanggung
oleh penerima, bukan pemberi, karena si pemberi memberikan uang itu
untuk mendapatkan haknya sehingga tidak hilang percuma. Begitu juga
laknat hanya menimpa penerima suap. Para ahli ilmu telah menegaskan
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masalah ini, mereka menjelaskan bahwa orang yang mengeluarkan se-
suatu sebagai perantara untuk mendapatkan haknya tidak berdosa.

Pada zaman sekarang, ada orang yang berkata kepada seseorang
yang sedang menuntut haknya, “Silahkan membayar sekian kepadaku
secara terang-terangan, atau silahkan bersabar hingga aku memenuhi
keperluanmu.” Lalu ia menunda-nunda pemenuhan haknya dan tidak
memberinya kemungkinan untuk mendapatkan hak hingga membayar
suap yang ia inginkan. Ini adalah perkara yang pahit dan merusak ma-
nusia, baik agama maupun fisik mereka, karena mereka sejatinya me-
makan harta terlarang, kita berlindung kepada Allah darinya. Karenan-
ya, seorang hakim haram mengambil suap secara mutlak.

Jika seorang hakim tidak mendapatkan rezeki dari Baitul Mal,
artinya tidak memperoleh gaji dari Baitul Mal (dari negara), padahal
ia tidak memiliki harta, lalu ia berkata kepada dua orang yang sedang
beperkara, “Aku tidak akan memutuskan perkara di antara kalian ber-
dua kecuali dengan imbalan sekian —sesuai perkara yang ditangani,
jika besar maka besar pula nominal imbalan dan jika kecil maka kecil
nominalnya—" Apakah tindakan ini diperbolehkan ataukah tidak?

Jawabnya, ada perbedaan pendapat dalam masalah ini. Penda-
pat yang masyhur di kalangan madzhab Imam Ahmad, tindakan itu
boleh dilakukan. Namun pendapat yang benar, itu tidak boleh, karena
merupakan tindakan mengambil imbalan untuk kewajiban yang harus
dipenuhinya. Sebab, menetapkan hukum di antara manusia hukumnya
wajib. Apabila sang hakim membiasakan diri mengambilnya, ia tidak
akan merasa cukup dengan batas kebutuhan, tetapi ia akan bersikap
tamak. Maka yang benar tidak boleh mengambilnya. Sampaikanlah
kepada sang hakim, “Hendaklah Anda bertakwa kepada Allah sesuai
kemampuan Anda. Bekerjalah di pasar dan laksanakan tugas memutus-
kan perkara di antara manusia pada waktu yang lain.”

Akan tetapi kasus yang kita asumsikan keberadaannya itu sangat
jarang terjadi di tengah masyarakat kita. Segala puji hanya milik Allah
dalam hal ini. Dan seperti Anda saksikan, para hakim mendapat gaji
dari Baitul Mal lebih dari batas kecukupan mereka.*?

440) Asy-Syarhul Mumti’, V1 : 588-590.
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MELAKNAT

rti kata laknat adalah terjauh dari rahmat Allah. Apabila
M Anda berkata, “Ya Allah, laknatlah si Fulan.” Maka yang
Anda maksud adalah agar Allah menjauhkan si Fulan dari
rahmat-Nya, kita berlindung kepada Allah dari yang demikian. Karena-
nya, melaknat seseorang tertentu termasuk dosa besar. Artinya, tidak
boleh melaknat orang lain, dengan mengatakan, “Ya Allah, laknatlah si
Fulan” Atau, “Laknat Allah atas dirimu.” Bahkan meskipun orang terse-
but kafir dan masih hidup, tidak diperbolehkan melaknatnya. Sebab, ke-
tika Nabi &z bersabda, “Ya Allah, laknatlah si Fulan. Ya Allah, laknatlah si Fu-
lan.” Dengan menunjuk orang yang dimaksud, Allah berfirman kepada
beliau, “Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah menerima
taubat mereka, atau mengadzabnya, karena sesungguhnya mereka orang-orang
zhalim...” (Ali “Imran [3] : 128).

Sebagian orang kadang-kadang terbawa oleh emosinya, sehingga
mereka melaknat orang tertentu jika berstatus kafir. Tindakan semacam
ini tidak diperbolehkan, sebab Anda tidak tahu barang kali Allah mem-
berinya hidayah. Banyak orang yang dulunya paling keras permusu-
hannya terhadap Islam dan kaum muslimin lalu Allah memberinya
hidayah, sehingga ia menjadi bagian dari hamba-hamba-Nya yang ter-
pilih. Kita ambil contoh, Umar bin Khaththab, orang kedua setelah Abu
Bakar di kalangan umat ini, dulunya ia termasuk musuh Islam yang
paling bengis, lalu Allah membuka hatinya hingga akhirnya ia masuk
Islam. Khalid bin Walid, sebelumnya bertempur melawan kaum mus-
limin pada pertempuran Uhud. Ia adalah salah seorang di antara kaum
musyrikin, termasuk Ikrimah bin Abu Jahal, yang menyerang dan
menghancurkan kaum muslimin. Masih banyak lagi pembesar sahabat
yang dulunya adalah musuh kaum muslimin paling bengis, lalu Allah
memberi mereka hidayah. Karenanya Allah berfirman, “Itu bukan men-
jadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah menerima taubat mereka, atau tme-
ngadzabnya, karena sesungguhnya mereka orang-orang zhalim...” (Ali ‘Imran
[3]:128).




Adapun jika seseorang meninggal dalam kondisi kafir, kita pun
tahu bahwa ia meninggal sebagai seorang kafir, maka tidak masalah
untuk melaknatnya, karena ia telah terputus dari hidayah Allah ketika
meninggal dalam kondisi kafir. Namun apa manfaat yang kita peroleh
dari melaknatnya? Bisa jadi laknat yang kita ucapkan itu masuk ke
dalam cakupan sabda Nabi &g, “Janganlah kalian mencela orang-orang mati,
sebab mereka telah mendapatkan apa yang mereka kerjakan.” Kita katakan
kepada orang yang melaknat orang kafir atau orang yang meninggal
dalam kondisi kafir, “Pada kenyataannya laknat Anda itu tidak mem-
beri faedah apapun, sebab orang kafir itu telah dijauhkan dari rahmat
Allah. Jadi dia tidak termasuk penerima rahmat Allah selama-lamanya,
bahkan dia termasuk penghuni neraka yang kekal di dalamnya.”

Begitu pun binatang ternak, seperti halnya unta, keledai, sapi dan
kambing, tidak boleh melaknatnya. Tidak boleh melaknat binatang ter-
nak. Berikut ini hadits-hadits yang disebutkan penulis i terkait dengan
larangan melaknat. Di antaranya Nabi 3 bersabda :

ceddly Wl VG ORHL YV 0GkL e sl

“Seorang mukmin itu bukanlah pencela, pelaknat ataupun pelaku per-
buatan keji dengan berkata-kata cabul.”

Ini menunjukkan bahwa tindakan-tindakan di dalam hadits terse-
but mengurangi keimanan. Ia mencabut hakikat dan kesempurnaan
iman dari seorang mukmin. Seorang mukmin bukan pelaknat yang
gemar melaknat orang lain, baik keturunan, kehormatan, bentuk fisik,
karakter dan cita-citanya. Seorang mukmin juga bukan pelaknat yang
tidak memiliki ambisi selain melaknat, dengan selalu menyertakan kata
laknat dalam setiap kata-katanya. Bila menyuruh orang lain, ia menga-
takan, “Ucapkan kata ini, semoga Allah melaknatmu.” “Katakan begini,
semoga Allah melaknatmu.” “Mengapa kamu katakan ini, terlaknat
kamu.” Atau berkata kepada anak-anaknya, “Laknat Allah atas diri ka-
lian, ambilkan itu untukku.” Dan ucapan-ucapan serupa.

Seorang mukmin bukan pelaknat dan pelaku perbuatan keji yang
gemar berkata jorok dengan terang-terangan, ataupun ucapan-ucapan
sejenis. Seorang mukmin bukan pula pengganggu yang gemar melang-
gar hak orang lain. Seorang mukmin adalah orang yang memberi rasa
aman dan tenteram. Ucapan, perbuatan dan seluruh gerak-geriknya

1 .
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tidak mengandung kekejian, sebab dia seorang mukmin. Begitu juga
dengan perkataan laknat, sebab jika seseorang melaknat orang lain atau
melaknat sesuatu maka laknat itu naik ke langit namun pintu-pintu
langit pertama tertutup, lalu turun ke bumi namun pintu-pintu bumi
tertutup untuknya, lalu berjalan ke kanan dan ke kiri hingga kembali
kepada si pelaknat.

Jika yang dilaknat memang layak menerimanya maka laknat itu
jatuh kepadanya, namun jika tidak maka laknat kembali kepada pengu-
capnya. Ini adalah ancaman keras bagi seseorang yang melaknat orang
yang layak mendapatkan laknat, di mana laknat akan berputar-putar
di langit dan bumi, ke kanan dan ke kiri, lalu akhirnya kembali kepada
pengucapnya jika yang dilaknat tidak layak menerimanya.

Kemudian penulis menyebutkan hadits Umran bin Hushain : Se-
orang perempuan mengendarai unta miliknya, lalu si perempuan mera-
sa kesal, capek dan bosan dengan untanya lalu melaknatnya. Ia berkata,
“Semoga Allah melaknatmu.” Nabi # mendengar perkataan ini lalu
memerintahkan agar seluruh barang yang ada di punggung unta itu
diturunkan dan seluruh ikatannya dilepas dan dihalau pergi. Umran
berkata, “Sungguh aku melihat unta itu berjalan di antara orang-orang
tanpa ada seorang pun yang menjamahnya.” Sebab Nabi # telah me-
merintahkan agar unta itu dihalau pergi. Perintah ini adalah sebagai hu-
kuman; hukuman atas perempuan yang telah melaknat binatang yang
tidak berhak dilaknat. Karenanya beliau bersabda, “Jangan ada binatang
yang dilaknat menyertai kita.” Di mana perempuan itu telah melaknatnya,
sedangkan binatang yang dilaknat tidak seyogianya dipergunakan,
karenanya Nabi # melarang mempergunakan dan mengendarai unta
tersebut. Larangan ini menjadi hukuman atas si perempuan yang telah
melaknat binatang itu, pada ia tidak berhak mendapatkan laknat.*V

+
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441) Syarh Riyadhish Shalihin, hal. 642.
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MEMUTUS TALI SILATURRAHIM

utus tali silaturrahim termasuk dosa besar, karena
adanya ancaman di dalam Al-Quran dan As-Sunnah ter-

hadap tindakan tersebut. Allah s berfirman :
) SOl ki) 23N g DiE o (5035 o) e s
B waranf b sl AT D T iy
“Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat keru-
sakan di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itu-

lah orang-orang yang dikutuk Allah; lalu dibuat tuli (pendengaran-
nya) dan dibutakan penglihatannya.” (Muhammad [47] : 22-23)

Artinya, jika kalian telah mendapatkan kekuasaan tentu kalian
akan berbuat kerusakan di bumi, memutus silaturrahim dan kalian ber-
hak mendapatkan laknat. “Dan dibutakan penglihatannya.” Yang dimak-
sud dengan abshar (penglihatan) di sini adalah mata hati, bukan mata
kepala. Artinya, Allah menjadikan mata hati seseorang buta —kita berlin-
dung kepada Allah darinya— sehingga ia melihat kebatilan sebagai ke-
benaran dan melihat kebenaran sebagai kebatilan. Itu merupakan huku-
man duniawi dan ukrawi. Sedangkan hukuman duniawi ialah firman
Allah, “Lalu dibuat tuli (pendengarannya).” Artinya Allah jadikan telinga
mereka tuli dari mendengar kebenaran dan mengambil manfaat dari-
nya. Hukuman ukhrawi ialah firman Allah, “Mereka itulah orang-orang
yang dikutuk Allah.”

Firman-Nya, “Dan dibutakan penglihatannya.” Yakni dibutakan dari
melihat kebenaran dan mengambil manfaat darinya. Allah s berfir-
man, “Dan orang-orang yang melanggar janji Allah setelah diikrarkannya, dan
memutuskan apa yang diperintahkan Allah agar disambungkan dan berbuat ke-
rusakan di bumi; mereka itu memperoleh kutukan dan tempat kediaman yang
buruk (Jahanam).” (Ar-Ra’d [13] : 25)

Pengikraran janji merupakan penguat pengucapannya. Mereka itu
melanggar perjanjian dengan Allah, memutus hubungan dengan kaum
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kerabat dan orang-orang lain yang Allah perintahkan agar disambung,
dan mereka membuat kerusakan di muka bumi dengan banyak melaku-
kan kemaksiatan. Firman-Nya, “Dan memperoleh tempat kediaman yang
buruk (Jahannam).” Yakni, akibat yang buruk.*?

220

mata air dmu

442) Syarh Riyadhish Shalihin, hal. 45.
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HARAM BAGI PEREMPUAN
MELEMAHLEMBUTKAN SUARA

arangsiapa merenungkan nash-nash dalam Al-Quran dan
As-Sunnah akan menemukan nash-nash itu menunjuk-
kan bahwa suara perempuan bukanlah aurat. Bahkan

sebagian nash menunjukkan hal ini secara jelas. Di antaranya firman
Allah s ketika menyeru istri-istri Nabi £ :

P
PR
-

2y Doy 25
“...Maka janganlah kamu tunduk (melemahlembutkan suara) dalam

berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam hati-
nya, dan ucapkanlah perkataan yang baik.” (Al-Ahzab [33] : 32)

Larangan melemahlembutkan suara dankebolehan perkataan yang
baik menunjukkan bahwa suara perempuan bukanlah aurat. Sebab, jika
suara perempuan adalah aurat tentu semua jenis perkataan yang diucap-
kannya di hadapan laki-laki adalah mungkar, tidak ada jenis perkataan
yang baik, dan larangan melemahlembutkan suara secara khusus tidak
mengandung manfaat.

Dan banyak sekali dalil As-Sunnah yang menunjukkan bahwa
suara perempuan bukanlah aurat. Banyak kaum perempuan yang da-
tang menghadap Nabi #£ berbicara kepada beliau di hadapan kaum
laki-laki, dan beliau tidak melarang mereka atau menyuruh kaum laki-
laki untuk menyingkir. Sekiranya suara perempuan adalah aurat, tentu
mendengarnya merupakan perbuatan munkar dan pasti beliau melaku-
kan salah satu dari keduanya; melarang kaum perempuan berbicara
atau menyuruh kaum lelaki untuk menyingkir, sebab Nabi £ tidak
akan menyetujui perbuatan munkar.

Para ahli fikih madzhab Hambali menyatakan secara tegas bahwa
suara perempuan bukanlah aurat. Adapun sabda Nabi &, “Apabila se-
suatu melalaikan kalian di dalam shalat maka hendaklah kaum laki-laki bertasbih
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(untuk mengingatkannya) dan kaum perempuan menepukkan tangan.**¥ Ha-
dits ini terbatas pada pelaksanaan shalat, sedangkan tekstual hadits
menyatakan bahwa tidak berbeda apakah kaum perempuan itu shalat
bersama kaum laki-laki atau shalat di rumah yang hanya dihadiri kaum
perempuan atau mahram. Wallahu a’lam.

+
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443) Diriwayatkan oleh Ahmad, hadits no. 14244, dari Jabir bin Abdullah . Juga ditakhrij
oleh Abu Dawud, hadits no. 2174, dari Abu Hurairah z dengan lafazh milik Ahmad.
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MENYEMIR JENGGOT DAN RAMBUT KEPALA
DENGAN WARNA HITAM

ertanyaan, bolehkah menyemir jenggot atau rambut kepa-
@ la dengan warna hitam? Saya katakan, menyemir jenggot
atau rambut kepala dengan warna hitam bahwa semua itu

hukumnya haram, sebab Nabi ¥ bersabda :

N5ad 6 ity Cokdi 1ia Vg
“Ubahlah warna uban ini dan jauhilah warna hitam.” Di dalam As-

Sunan juga disebutkan hadits yang berisi ancaman bagi orang yang
menyemir rambut putih dengan warna hitam %

: ™,
Ay

444) Liga’atul Babil Maftuh, 1: 14.
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HUKUM GAMBAR MAKHLUK HIDUP (SELAIN
KAMERA ATAU VIDEO) DAN MENGGAMBAR
DENGAN TANGAN

Pertanyaan, Syaikh yang terhormat, dalam masalah menggambar
banyak orang yang salah paham terkait maksud yang Anda kehendaki.

Syaikh Utsaimin menjawab, membuat gambar dengan tangan
dalam wujud patung tidak disangsikan keharamannya, jika gambar
itu berupa makhluk bernyawa. Misalnya menggambar patung singa
dan kuda menggunakan gips atau bahan lain. Tindakan ini haram dan
pelakunya masuk ke dalam cakupan laknat Rasulullah 22 di dalam ha-
dits Abu Hudzaifah, bahwasanya beliau “melaknat para penggambar.”
Beliau juga bersabda :

L 2y Qe 0 38T 0y 5al]
“Para pelukis adalah orang yang paling keras siksanya pada hari
kiamat.”*

Keharaman gambar patung ini jelas terbaca, sebab patung tersebut
berupa badan yang memiliki anggota tubuh dan kepala, ia sama persis
dengan ciptaan Allah. Para ulama i berbeda pendapat tentang gambar
berwarna yang tidak berfisik (foto dua dimensi; --ed.), apakah masuk
ke dalam cakupan hadits ataukah tidak. Segolongan ulama berpenda-
pat, gambar semacam itu masuk ke dalam cakupan hadits. Segolongan
yang lain berpendapat bahwa itu tidak masuk. Pendapat yang shahih,
hal itu masuk ke dalam laknat atas para penggambar, sebab Muslim te-
lah meriwayatkan hadits dari Abu Hayyaj, dari Ali bin Abu Thalib =,
bahwasanya Ali berkata kepadanya, “Bersediakah aku mengutusmu
dengan tugas seperti tugas yang diembankan Rasulullah &5 kepadaku?
“Janganlah kamu meninggalkan gambar kecuali merusaknya dan jangan me-
ninggalkan kuburan yang ditinggikan kecuali meratakannya dengan tanah.”

445) Lihat Sunan Al-Kubra, VII : 268.
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Menurut lafazh yang lain, ‘Hendaklah kamu tidak meninggalkan patung
kecuali menghancurkannya.” Dan lagi, ketika Nabi £ melihat kelambu
dengan gambar-gambar di atasnya terlihat raut kebencian di muka be-
liau, dan beliau urung masuk ke dalam rumah dimaksud.” Beliau ber-
sabda, “Sesungguhnya pembuat gambar-gambar ini tengah disiksa. Dikatakan
kepada mereka, "Hidupkanlah apa yang kalian ciptakan’.”

Dalam hal ini ada dua jenis gambar : Pertama, patung yang memi-
liki fisik, haram hukumnya tanpa keraguan di dalamnya. Kedua, gam-
bar lukisan dengan tangan, ada perbedaan pendapat mengenai hukum-
nya. Pendapat yang shahih, hukumnya haram dan masuk ke dalam
cakupan laknat.

Sedangkan gambar dengan alat modern, kamera misalnya, ada dua
jenis : Pertama, jenis gambar kamera konvensional yang membutuhkan
proses pencucian film dan pengubahan dengan tangan. Gambar jenis
ini lebih dekat kepada haram, karena seseorang memprosesnya dengan
tangannya. Kedua, jenis gambar yang tidak membutuhkan proses. Jenis
ini tidak masuk ke dalam istilah pembuatan gambar, karena seseorang
tidak menggambar secara hakiki.

Kata tashwir (pembuatan gambar) adalah bentuk mashdar dari kata
kerja shawwara asy-syai'a, yakni menjadikan sesuatu sebagai gambar ter-
tentu. Sedangkan pengambil gambar dengan kamera tidak melakukan
proses apapun, yang dilakukannya hanyalah pantulan lensa ke obyek
yang dipotret lalu obyek itu tercetak. Karenanya pengambilan gambar
ini bisa dilakukan oleh orang buta atau orang yang mampu melihat
tetapi di tempat yang gelap. Ia tidak melakukan proses apapun yang
masuk dalam kategori melukis. Akan tetapi banyak orang yang tidak
mengetahui perbedaan antara membuat gambar (baca : melukis) dan
mengambil gambar (baca : memotret), mereka menduga bahwa kedua-
nya saling berkaitan. Padahal tidak demikian kenyataannya. Karenanya
para ahli fikih membedakan antara keduanya, mereka berkata : Haram
hukumnya membuat gambar dan mempergunakan sesuatu bergam-
bar. Jadi, mereka menyatakan bahwa membuat gambar itu adalah satu
tindakan dan mempergunakan sesuatu bergambar sebagai tindakan
yang lain.

Kita menyatakan, tidak boleh mengambil gambar kecuali untuk
keperluan darurat. Berdasarkan hal ini, tindakan sebagian orang pada
zaman sekarang ini yang mengambil gambar untuk kenang-kenangan;
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untuk mengenang anak-anaknya ketika masih kecil, atau untuk men-
genang perjalanan wisata yang dilakukannya bersama teman-teman,
tindakan tersebut tidak diperbolehkan, sebab malaikat tidak masuk ke
dalam rumah yang ada gambar di dalamnya.

Mungkin sebagian orang berkata, “Ada kontradiksi di sini. Bagai-
mana mungkin di awal ketika menjelaskan tentang foto Anda me-
ngatakan, ‘Memotret tidak sama seperti melukis. Kemudian Anda
menyatakan, ‘Pengadaan foto hukumnya haram kecuali untuk suatu
keperluan’”

Kita jawab, tidak ada kontradiksi di sini, sebab faktanya foto hasil
potretan ada wujudnya meskipun dibuat dengan menggunakan alat.
Karena, kita bisa mengatakan, “Ini bukanlah foto yang Anda cetak.”
Buktinya, seseorang menghadap cermin, misalnya. Ketika ia mengha-
dap cermin, kita bisa mengatakan bahwa bayangan yang di cermin itu
adalah gambar. Padahal gambar itu tidak baku.

Jadi, gambar bersifat umum, baik dibuat dengan tangan ataupun
dibuat dengan alat. Sedangkan sifat umum hadits, “Malaikat tidak akan
miasuk ke dalam rumah yang ada gambar di dalamnya” mencakup dua jenis
pembuatan gambar tersebut.**”

Sedangkan, menggambar makhluk hidup dengan tangan hukum-
nya haram, bahkan termasuk dosa besar, sebab Nabi £ melaknat para
pembuat gambar, sedangkan laknat hanya berlaku untuk dosa besar.
Sama halnya apakah gambar itu dibuat untuk menguji kreativitas, atau
untuk menjelaskan sesuatu kepada siswa, atau untuk tujuan yang lain,
hukumnya tetap haram. Akan tetapi jika anggota badan saja yang di-
gambar, tangan saja misalnya, atau kepala saja, tidak ada masalah de-
ngan gambar tersebut.

wiata qir fimu

446) Liqa’atul Babil Mafuh, 1 : 61-63.
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HUKUM GAMBAR DI BAJU DAN MEMASANG
GAMBAR DI DINDING

ertanyaan, apa hukum gambar di baju anak-anak? Gam-

@ bar di baju, baik baju untuk anak-anak maupun untuk
orang dewasa, haram hukumnya. Seseorang tidak boleh

mengenakan sesuatu yang memiliki gambar, baik gambar itu berupa

bordiran di seluruh bagian baju ataupun gambar tempel pada bagian
atas baju, baik gambar sablon maupun gambar bordir.**”)

Sedangkan, memasang gambar makhluk hidup di dinding, apa-
lagi gambar dalam ukuran besar, haram hukumnya, meskipun hanya
sebagian tubuh dan kepala saja yang terlihat. Unsur pengagungan san-
gat nyata terlihat dalam pemasangan gambar ini. Pintu awal kesyirikan
adalah sikap berlebihan seperti ini. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu
Abbas w5, ia berkata tentang patung-patung milik kaum Nabi Nuh yang
mereka sembah, “Patung-patung itu dulunya adalah nama orang-orang
shalih, mereka membuat patungnya untuk mengingatkan peribadatan.
Setelah berlalu sekian waktu lamanya mereka menyembahnya ¥

447) Liqa’atul Babil Maftuh, 1: 63.
448) Bukhari meriwayatkan hadits serupa, hadits no. 4920, dari Ibnu Abbas 2.




MENGACUNGKAN BENDA TAJAM KEPADA
SAUDARA SENDIRI

gacungkan senjata, benda tajam, batu dan sejenisnya
kepada orang lain seakan-akan bermaksud melempar-
nya. Nabi #£ melarang tindakan seperti ini, sebab keti-

ka seseorang mengacungkan batu atau benda tajam kepada orang lain
seakan-akan hendak melemparnya, bisa jadi setan merampas benda itu
dari tangannya hingga benar-benar terlempar, sehingga ia terjatuh ke
dalam jurang neraka, kita berlindung kepada Allah darinya. Demikian
juga dengan apa yang dilakukan sebagian orang; menjalankan mobil
dengan cepat ke arah orang yang sedang berdiri, duduk atau berbaring,
sekedar main-main. Ketika sudah dekat ke arahnya ia mempercepat
laju mobilnya untuk mengejutkannya. Tindakan ini juga haram, sama
seperti mengacungkan senjata tajam, sebab ia tidak tahu bisa jadi setan
mencengkeram tangannya sehingga tidak bisa mengendalikan mobil,
akibatnya ia jatuh ke dalam jurang neraka.

Contoh lain adalah melepas anjing ganas ke arah orang lain. Sese-
orang punya anjing, lalu datang orang lain untuk mengunjunginya atau
untuk keperluan lain, ia lepas anjingnya ke arah orang lain itu dengan
maksud menggodanya. Bisa jadi anjing lepas kendali, lalu memangsa
atau melukai orang tersebut, dan si pemilik tidak bisa mencegah perbua-
tan anjingnya.

Intinya, seseorang dilarang melakukan semua faktor penyebab
kebinasaan, baik serius maupun sekedar bercanda, sebagaimana ditun-
jukkan oleh hadits Abu Hurairah. Adapun serah terima pedang dalam
kondisi terhunus juga terlarang, sebab bisa jadi ketika seseorang mengu-
lurkan tangan untuk mengambil pedang tangannya bergetar lalu memo-
tong tangan orang lain.

Sama halnya dengan pisau dan benda sejenis, jangan Anda serah-
kan dengan posisi mengarah kepada teman Anda. Jika Anda ingin
menyerahkan pisau kepada teman Anda, peganglah ujung pisau itu
dengan mengarah kepada Anda dan posisikan pegangannya mengarah
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ke teman Anda, agar Anda tidak melakukan perbuatan terlarang, arti-
nya jangan sampai tangan Anda meleset hingga melukai tangan teman
Anda itu.

Contoh lain, jika Anda membawa tongkat ketika berjalan di tengah
keramaian orang, janganlah Anda membawanya dalam posisi melin-
tang. Sebab jika Anda membawanya dalam posisi melintang bisa jadi
mengenai orang di belakang dan di depan Anda. Akan tetapi peganglah
tongkat itu dalam posisi tegak berdiri, atau Anda bersandar pada tong-
kat itu. Hendaklah Anda memegangnya dalam posisi berdiri agar tidak
mengganggu orang di belakang dan di depan Anda.

Semua itu merupakan sopan santun terpuji yang seyogianya di-
jalani oleh seseorang di dalam kehidupannya, agar ia tidak melakukan
tindakan yang menyakiti atau membahayakan orang lain. Semoga Allah
melimpahkan taufik.**?

449) Syarh Riyadhish Shalihin, hal. 357.
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MENISBAHKAN NASAB KEPADA
SELAIN AYAH KANDUNG

tang nasab, seseorang wajib menisbatkan diri kepada ke-
@arganya, yakni ayahnya, kakek ayahnya dan seterusnya. Ia
tidak boleh menisbatkan diri kepada selain ayah kandung-
nya padahal tahu bahwa orang itu bukan ayahnya. Contoh, apabila ayah-
nya berasal dari kabilah A, namun ia melihat bahwa kabilah A memiliki
kekurangan dibanding kabilah lain, maka ia berafiliasi kepada kabilah
lain yang lebih banyak sisi kebaikannya, demi menghilangkan cacat ka-
bilah A dari dirinya. Orang seperti ini terlaknat. Laknat Allah, para ma-
laikat dan segenap manusia tertuju kepadanya. Pada hari kiamat Allah
tidak menerima perbuatan dan permohonan maafnya. Adapun jika se-
seorang menisbatkan diri kepada kakeknya atau ayah kakeknya yang
memiliki nama besar, tanpa menisbatkan kepada ayahnya sendiri, tidak
masalah dengan tindakan ini. Nabi £¢ sendiri pernah bersabda, “Aku
adalah putra Abdul Muththalib, aku seorang nabi dan bukan pendusta.”

Padahal beliau adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Mu-
thallib, Abdul Muththallib adalah kakek beliau. Namun beliau mengu-
capkan perkataan tersebut pada pertempuran Hunain karena Abdul
Muthallib lebih masyhur daripada ayah beliau, Abdullah. Abdul Muth-
thallib menempati kedudukan tinggi di kalangan Quraisy, karenanya
beliau bersabda, “Aku adalah putra Abdul Muththalib” Padahal sudah
diketahui bersama bahwa beliau adalah Muhammad bin Abdullah, na-
mun beliau tidak bermaksud menafikan keberadaan ayahnya.

Demikian juga ada orang yang menisbatkan diri kepada nama ka-
bilah, misalnya menyebut Ahmad putra Taimiyyah, atau nama-nama
serupa yang dinisbatkan kepada suatu kabilah. Intinya, ancaman dalam
hal ini adalah tindakan seseorang menisbatkan diri kepada selain ayah
kandung, dengan alasan tidak puas dengan nama baik dan garis keturu-
nannya sendiri. la hendak mengangkat martabatnya dan menghilangkan
citra buruknya dengan menisbatkan diri kepada selain ayah kandung,.
Dialah orang yang berhak mendapatkan laknat Allah. Kita berlindung
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kepada Allah darinya. Sebagian orang melakukannya untuk tujuan du-

nia, yakni menisbatkan diri kepada paman, bukan kepada ayah kan-

dung, demi kepentingan duniawi. Contoh, sekarang ini ada orang yang
memiliki dua kewarganegaraan, dengan cara menisbatkan diri ke-

pada paman atau kerabat yang lain untuk mendapatkan keuntungan

dunia. Tindakan ini juga haram hukumnya dan sama sekali tidak halal
melakukannya. Bagi orang yang telah melakukan tindakan semacam ini
berkewajiban untuk menghapus garis keturunan dan kewarganegaraan [
palsu tersebut. Demikian juga dengan kartu penduduknya, dan tidak |
membiarkannya begitu saja. ‘Barangsiapa bertakwa kepada Allah nis- ‘
caya Dia mempermudah urusan dirinya dan menganugerahkan rezeki

dari arah yang tidak terduga.**”
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450) Syarh Riyadhish Shalihin, hal. 1085.

1

Kitals HAdabe w




HUKUM MENGGUNAKAN MOBIL DINAS
UNTUK KEPENTINGAN PRIBADI

ertanyaan, apa hukum menggunakan mobil dinas untuk
@ kepentingan pribadi? Mobil dinas dan berbagai sarana
lain milik negara, seperti kamera, mesin cetak dan se-
bagainya, tidak boleh dipergunakan untuk kepentingan pribadi. Yang
demikian itu karena sarana-sarana tersebut disediakan untuk kepen-
tingan umum, apabila seseorang mempergunakannya untuk kepenti-
ngan pribadi berarti telah melakukan tindak kejahatan terhadap publik.
Pasalnya, dia telah mengkhususkan sesuatu untuk diri sendiri tanpa
mengikutsertakan mereka. Sarana publik adalah milik kaum muslimin
secara umum, tidak seorang pun boleh mengkhususkannya untuk diri
pribadi.

Dalilnya, Nabi # mengharamkan tindakan ghulul, yakni tindakan
seseorang mengkhususkan sebagian harta rampasan perang untuk
dirinya sendiri, sebab harta rampasan perang adalah milik umum. Ke-
wajiban orang yang melihat siapa pun yang memakai fasilitas milik pe-
merintah untuk kepentingan pribadi adalah menasihatinya dan men-
jelaskan bahwa tindakan tersebut haram. Apabila Allah memberinya
hidayah maka itulah yang diharapkan. Jika tidak, maka hendaknya ia
memberitahukan kelakuan orang tersebut, karena memberitahukannya
termasuk tindakan tolong menolong dalam kebaikan dan takwa. Telah
diriwayatkan dari Nabi £ bahwa beliau bersabda, “Tolonglah saudararmu
baik dia zhalim maupun terzhalimi.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasu-
Jullah, (kami akan menolong) orang yang terzhalimi, lalu bagaimana
dengan orang yang berbuat zhalim?” Beliau bersabda, “Kamu mencegah-
nya dari kezhaliman, itulah pertolonganmu terhadapnya.” Atau, “Itulah cara
menolongnya.”

Apabila pimpinan di kantor membolehkan penggunaan fasilitas
negara tersebut, apakah ia tetap berdosa? Apabila pimpinan memboleh-
kan penggunaan fasilitas negara, pimpinan itu sendiri tidak memiliki
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hak atas fasilitas tersebut, bagaimana mungkin ia berhak mengizinkan
orang lain untuk mempergunakannya?*>"
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451) Liga’atul Babil Maftuh, 1 : 150.
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HUKUM HADIAH DARI KUIS

egala puji hanya milik Allah. Hal pertama yang harus kita
5 pahami bahwa kaum muslimin telah bersepakat perjudian
haram menurut syariat dan termasuk tindakan memakan
harta orang lain secara batil. Allah s berfirman, “Wahai orang-orang
yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berha-
la, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk
perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kalian berun-
tung. Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud menim-
bulkan permusuhan dan kebencian di antara kalian, dan menghalang-halangi
kalian dari mengingat Allah dan melaksanakan shalat maka tidakkah kalian mau
berhenti?” (Al-Maidah [5] : 90-91).

Ahli ilmu telah memasukkan perjudian ke dalam dosa besar. Ter-
kait sebab turunnya ayat di atas, Ibnu Abbas berkata, “Dulu pada masa
jahiliyah seseorang menjadikan keluarga dan hartanya sebagai taruhan
kepada orang lain. Siapa pun yang menang dalam taruhan itu maka ia
berhak membawa keluarga dan harta tersebut, lalu turunlah ayat ini.”

Bertolak dari sini, para ulama menetapkan satu kaidah masyhur
yang mendefinisikan perjudian. Mereka menyatakan : Perjudian adalah
sesuatu kegiatan yang mana pelakunya menghadapi dua kemungki-
nan : beruntung jika menang atau merugi jika kalah. Artinya, seseorang
menyediakan sejumlah harta untuk dipertaruhkan, entah ia merugi
dengan kehilangan uang itu, atau beruntung dengan mendapatkan no-
minal yang diumumkan di dalam lotre.

Karenanya, tidak disebut perjudian kecuali jika pesertanya mem-
bayar sejumlah uang untuk menutupi kerugiannya. Uang yang dibayar-
kan ini memiliki banyak sebutan, semuanya tidak mengubah hukum
perjudian sedikit pun. Mereka menyebutnya : biaya keanggotaan, harga
pembelian kupon dan sebagainya, semuanya adalah perjudian. Namun
jika peserta tidak membayar uang sedikit pun sebagai imbalan keser-
taannya dalam kuis, maka kuis itu tidak disebut perjudian, dan tidak

masalah untuk mengikutinya.
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Syaikh Utsaimin menyebutkan dua syarat bagi kebolehan mengiku-
ti kuis : Pertama, peserta membeli barang atau koran yang mengadakan
kuis berhadiah karena memang membutuhkannya, namun jika ia tidak
mempunyai tujuan lain dalam membeli barang tersebut selain untuk
mengikuti kuis maka tidak boleh mengikutinya, sebab dalam kondisi ini
statusnya menjadi perjudian, di mana peserta mempertaruhkan nomi-
nal uang yang ia bayarkan (harga koran) sebagai imbalan kemenangan-
nya di dalam kuis. Dengan demikian, jika ia membeli koran bukan un-
tuk dibaca, tetapi untuk mendapatkan kupon kuis saja, atau ia membeli
lebih dari satu eksemplar koran, maka keikutsertaannya di dalam kuis
hukumnya haram dan termasuk sebagai perjudian.

Kedua, bahwa harga barang atau koran tidak dinaikkan demi kuis
yang diadakan. Misalnya koran seharga 3 Reyal naik menjadi 4 Reyal
karena adanya kuis, maka kuis tersebut juga termasuk judi.*?
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452) As’ilatil Babil Maftuh, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 1162.




HUKUM PEREMPUAN MENGENAKAN PAKAIAN
KETAT DAN SEMI TELANJANG DI HADAPAN
KAUM PEREMPUAN ATAU MAHRAM

Diriwayatkan secara shahih dari Nabi g, bahwa beliau bersabda :
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“Ada dua golongan penduduk neraka yang belum aku lzhat, orang-
orang yang membawa cemeti layaknya ekor sapi, mereka memukul
orang-orang dengannya, dan kaum perempuan yang berpakaian tapi
telanjang, yang lenggak-lenggok dan memiringkan, kepala mereka
seperti sekedup unta yang miring, mereka tidak masuk surga dan
tidak mendapatkan baunya, padahal bau surga tercium dari jarak per-
jalanan sekian dan sekian.”*?

Ahli ilmu menafsirkan, “Perempuan yang berpakaian tapi telanjang,”
sebagai perempuan yang mengenakan pakaian sempit, atau pakaian
tipis yang tidak menutupi bagian tubuh di bawahnya, atau pakaian pen-
dek. Syaikhul Islam menjelaskan bahwa pakaian kaum perempuan di
dalam rumah pada masa Nabi £ adalah antara mata kaki dan telapak
tangan, bagian tubuh antara keduanya tertutupi meski mereka berada
di dalam rumah. Sedangkan jika mereka keluar menuju pasar, sudah
diketahui bersama bahwa sebelumnya kaum perempuan pada masa sa-
habat mengenakan pakaian panjang yang menjulur ke tanah, lalu Nabi

453) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 2128, dari Abu Hurairah as5.
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# memberi keringanan bahwa mereka boleh menjulurkan (jilbab) hing-
ga ke lengan, tidak lebih dari itu.

Adapun kesalahpahaman pada sebagian kaum perempuan terkait
sabda Nabi &z, “Seorang perempuan tidak memandang kepada aurat perem-
puan yang lain, dan seorang laki-laki tidak memandang kepada aurat laki-laki
lain,**¥ bahwasanya aurat perempuan bagi perempuan lain adalah di
antara lutut dan pusar, maka hadits tersebut menunjukkan kebolehan
perempuan memendekkan pakaiannya. Bisa dijawab, bahwa Nabi &
tidak mengatakan bahwa pakaian perempuan adalah antara pusar dan
lutut, sehingga hadits tersebut bisa menjadi hujjah atas dibolehkan paka-
ian pendek, akan tetapi redaksi sabda beliau adalah, “Seorang perempuan
tidak memandang kepada aurat perempuan lain.”*> Di mana beliau melarang
perempuan yang melihat aurat perempuan lain, karena pakaian perem-
puan pada waktu itu adalah pakaian panjang, namun kadang-kadang
auratnya tersingkap karena buang hajat atau keperluan-keperluan lain.
Maka larangan Nabi i adalah perempuan memandang aurat perem-
puan lain.

Dan ketika Nabi #% bersabda, “Seorang laki-laki tidak melihat kepada
aurat laki-laki lain,"**® apakah ketika itu para sahabat mengenakan kain
sarung antara pusar dan lutut saja, ataukah mereka mengenakan celana
yang menutupi bagian antara pusar dan lutut? Apakah masuk akal jika
pada masa sekarang ini seorang perempuan keluar menemui perem-
puan lain dengan pakaian yang hanya menutupi bagian antara pusar
dan lutut saja? Tidak ada seorang pun yang mengatakan demikian,
dan hanya mungkin terjadi di kalangan perempuan kafir. Jadi, pema-
haman yang beredar di kalangan perempuan seperti itu tidak benar.
Makna hadits sangatlah jelas, Nabi # sama sekali tidak mengatakan
bahwa pakaian perempuan adalah yang menutupi bagian antara pusar
dan lutut. Hendaknya kaum perempuan bertakwa kepada Allah dan
menghiasi diri dengan sifat malu, karena itu yang merupakan bagian
dari akhlak perempuan dan bagian dari keimanan, sebagaimana sab-
da Nabi £, “Sifat malu adalah salah satu cabang keimanan.*” Selain itu,

454) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 338, dari Abu Sa’id Al-Khudezri .

455) Telah disebutkan takhrijnya.

456) Telah discbutkan takhrijnya.

457) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 9; dan Muslim, hadits no. 35, dari Abu Hurairah
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perempuan menjadi kiasan dalam hal sifat malu, seperti kata pepatah,
“Lebih pemalu dari gadis perawan di kamar pingitnya.” Kita tidak per-
nah mengetahui bahkan dari kalangan perempuan jahiliyah sekalipun
bahwa mereka mengenakan pakaian yang hanya menutupi bagian
antara pusar dan lutut; tidak pernah dilakukan oleh kaum perempuan
maupun kaum laki-laki. Akankah para perempuan itu menghendaki
penampilan kaum perempuan muslimah lebih menjijikkan daripada
penampilan kaum perempuan jahiliyah?

Kesimpulan, bahwa tidak bisa disamakan antara pakaian dan tin-
dakan melihat kepada aurat. Tentang pakaian, pakaian yang disyariat-
kan bagi perempuan di hadapan perempuan lain adalah yang menu-
tupi bagian antara telapak tangan hingga mata kaki. Inilah pakaian
yang benar menurut syariat. Akan tetapi bila seorang perempuan perlu
menyingkap bajunya karena suatu keperluan dan sejenisnya, ia boleh
menyingkap hingga batas lutut. Begitu juga jika ia perlu menyingkap
bagian lengan bawah hingga lengan atas, ia boleh melakukannya seba-
tas kebutuhan saja. Adapun jika sebatas itulah pakaian yang biasa ia ke-
nakan, ini yang tidak diperbolehkan. Hadits di atas dipahami dari sudut
manapun tidak menunjukkan pakaian jenis ini. Karena itulah seruan di
dalam hadits tersebut ditujukan kepada perempuan yang melihat aurat,
bukan kepada perempuan yang dilihat auratnya, dan Rasulullah g ti-
dak menyinggung masalah pakaian sama sekali. Beliau tidak menyata-
kan, “Pakaian seorang perempuan adalah yang menutupi bagian tubuh
antara pusar dan lutut,” sehingga menjadi landasan bagi pemahaman
keliru sebagian kaum perempuan tersebut.

Adapun mahram, mereka boleh melihat bagian tubuh yang boleh
dilihat oleh sesama kaum perempuan. Artinya, di hadapan mahram se-
orang perempuan boleh memperlihatkan bagian tubuh yang boleh ia
perlihatkan di hadapan kaum perempuan; memperlihatkan kepala, le-
her, telapak kaki, mata kaki, lengan, betis dan sebagainya. Akan tetapi
hendaknya pakaian itu tidak pendek.

.
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HUKUM PEREMPUAN MENGENAKAN PAKAIAN
DENGAN BELAHAN DI BAGIAN DEPAN,
SAMPING ATAU BELAKANG

enurut pandangan saya (Syaikh Utsaimin), seorang pe-
W rempuan wajib menutup diri dengan pakaian yang ter-
tutup. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah i menjelaskan
bahwa pada masa Nabi £ kaum perempuan mengenakan gamis yang
panjangnya mencapai mata kaki dan telapak tangan. Belahan seperti
yang disebutkan penanya tentu saja memperlihatkan betis, dan bisa jadi
lebih parah lagi sehingga bagian atas betis juga terlihat. Seorang perem-
puan wajib menunjukkan sifat malu dan mengenakan pakaian yang
lebih rapat menutupi tubuhnya, agar ia tidak masuk ke dalam cakupan
sabda Nabi i tentang para wanita yang berpakaian tetapi telanjang se-
perti telah disebutkan sebelumnya.




HUKUM MEMBACA MAJALAH MODE YANG
MENAMPILKAN PAKAIAN YANG DIPERAGAKAN
OLEH MODEL

aya sudah melihat sebagian besar majalah yang disebutkan

g oleh saudari penanya. Saya lihat semuanya adalah majalah

porno, mesum dan tidak sopan. Kita yang berada di Kerajaan

Arab Saudi yang kita ketahui —segala puji hanya milik Allah dalam hal ini—

tidak ada negara lain yang menyerupainya dalam menjaga syariat Allah

dan akhlak mulia, sudah sepantasnya majalah-majalah seperti itu tidak

ditemukan di pasar-pasar kita dan di tempat-tempat jasa penjahitan.

Karena gambar visualnya lebih menjijikkan daripada isi beritanya. Tidak

diperbolehkan bagi siapa pun, laki-laki maupun perempuan, membeli,
membaca, atau merujuk majalah jenis ini, sebab ia adalah fitnah.

Terkadang seseorang membeli majalah tersebut dengan dugaan
bisa terhindar dari fitnah tersebut. Akan tetapi nafsu jiwa dan setan ter-
us menggodanya hingga ia terjatuh ke dalam jebakan dan perangkap-
nya, sampai-sampai ia memilih model pakaian yang dimuat di dalam-
nya yang tidak pantas ada di tengah lingkungan yang islami.

Y
B

m
m
iv v

Za

L 4

N




HUKUM MEMBELI PAKAIAN SANGAT PENDEK
UNTUK ANAK PEREMPUAN

enurut pandangan saya, tidak seyogianya seseorang
memakaikan pakaian jenis ini kepada anak perem-
puannya yang masih kecil. Sebab, jika si anak terbiasa

mengenakannya, ia akan terus memakainya dan menganggap sebagai
perkara biasa. Namun jika si anak terbiasa dengan sifat malu sejak dini,
ia akan tetap berada dalam kondisi ini hingga dewasa. Nasihat saya ke-
pada kaum muslimah, hendaknya mereka meninggalkan model pakaian
musuh-musuh Islam, serta membiasakan putri-putri mereka dengan pa-
kaian tertutup dan sifat malu. Sifat malu adalah bagian dari keimanan.
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LARANGAN [SBAL (MENJULURKAN PAKAIAN
MELEBIHI MATA KAKI)

yaikh menjawab dengan menyatakan, ada dua jenis isbal
: Pertama, isbal karena sombong dan bangga diri. Ini ter-
masuk dosa besar dan hukumannya sangat berat. Di dalam

kedua kitab shahih disebutkan hadits dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi
#¢ bersabda :

° /} A - - -
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“Barangsiapa memanjangkan pakaiannya karena sombong maka Allah
tidak akan melihatnya pada hari kiamat.”*%

Diriwayatkan dari Abu Dzar Al-Ghifari z» bahwasanya Nabi
bersabda, “Ada tiga orang yang Allah tidak akan berbicara dengan mereka
pada hari kiamat, tidak memandang mereka, tidak menyucikan mereka dan
bagi mereka adzab yang pedih.**” Perawi berkata, “Beliau mengulanginya
hingga tiga kali.” Abu Dzar berkata, “Sengsara dan merugilah mere-
ka, siapakah mereka wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Orang yang
memanjangkan pakaian (isbal), yang mengungkit-ungkit pemberian dan yang
memberikan barangnya disertai sumpah dan dusta.**” Ini adalah isbal yang
disertai sikap sombong. Ada ancaman berat terhadapnya; bahwasanya
Allah tidak memandang kepada pelakunya, tidak mengajaknya bicara
dan tidak menyucikannya pada hari kiamat, lalu baginya adzab yang
pedih. Sifat umum yang ada di dalam hadits Abu Dzar ini dikhususkan
oleh hadits Ibnu Umar =, sehingga ancaman yang ada berlaku bagi
orang yang melakukan isbal disertai sikap sombong, karena tindakan
dan hukuman sama-sama dijelaskan di kedua hadits.

458) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 3665; dan Muslim, hadits no. 2085, dari Ibnu
Umar &,

459) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 106, dari Abu Dzar .

460) Telah disebutkan takhrijnya.




Kedua, isbal tanpa disertai sikap sombong. Hukumnya haram
dan dikhawatirkan termasuk dosa besar, sebab Nabi # mengancamnya
dengan api neraka. Di dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan hadits dari
Abu Hurairah @3 bahwasanya Nabi £ bersabda :

S Y o xS o Jast G
“Sarung yang diturunkan di bawah kedua mata kaki berada di dalam
neraka.”*V

Hadits ini tidak mungkin dikhususkan dengan hadits Ibnu Umar
a3, sebab jenis hukumannya berbeda. Hal ini ditunjukkan oleh hadits
Abu Sa’id Al-Khudzri @ yang berkata, “Rasulullah & bersabda, ‘Kain
sarung seorang mukmin adalah mencapai setengah betis, dan tidak berdosa"”
Maksud beliau adalah tidak ada dosa atas seseorang jika ia memanjang-
kan kain sarungnya antara separuh betis hingga kedua mata kaki, se-
dangkan bagian di bawa mata kaki berada di dalam neraka, dan orang
yang memanjangkan kain sarungnya karena sombong niscaya Allah
tidak memandang kepadanya.”® Diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud,
Nasai, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam kitab Shahihnya. Nabi i
membedakan antara orang yang memanjangkan pakaiannya karena
sombong dan orang yang pakaiannya berada di bawah mata kaki.

Akan tetapi jika celana turun hingga di bawah mata kaki tanpa
sengaja, artinya pemakainya selalu menjaganya agar tidak turun dan
mengangkatnya, maka tidak ada dosa. Di dalam hadits Ibnu Umar di
atas disebutkan bahwa Abu Bakar @ berkata, “Wahai Rasulullah, salah
satu sisi kain sarungnya menjulur ke bawah kecuali jika aku selalu men-
jaganya.” Nabi # bersabda, “Kamu bukan termasuk orang yang melaku-
kannya karena sombong.#* Diriwayatkan oleh Bukhari.
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461) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 5787, dari Abu Hurairah a.

462) Diriwayatkan oleh Abu Dawud, hadits no. 4093; dan Ibnu Majah, hadits no. 3573, dari
Abu S2’id Al-Khudzri sz .

463) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 5783, dari Abu Hurairah 2.




HUKUM MENJAHIT PAKAIAN
MELEBIHI MATA KAKI

enjahit tidak dihalalkan menjahit pakaian laki-laki yang

@ melewati mata kaki, karena memanjangkan pakaian me-

lebihi mata kaki termasuk dosa besar. Diriwayatkan se-

cara shahih dari Nabi #&, “Bahwasanya kain sarung yang melebihi mata kaki

berada di dalam neraka.” Ini adalah ancaman dan peringatan, sedangkan

setiap dosa yang diberikan ancaman terhadapnya adalah dosa besar.

Orang yang menjahit pakaian bagi laki-laki dengan panjang melewati

mata kaki berarti telah turut serta dalam dosa besar tersebut, ia menda-
pat bagian dari dosanya. Allah & berfirman :

"
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“...Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permu-
suhan...” (Al-Maidah [5] : 2)
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HUKUM PEREMPUAN MEMAKAI
CELANA PANJANG

aya berpendapat, seorang perempuan dilarang mengenakan

é& celana panjang secara mutlak, meskipun ia hanya bersama

- suaminya. Sebab, mengenakan celana panjang merupakan
tindakan menyerupai laki-laki, karena yang biasa memakai celana
panjang adalah laki-laki. Padahal Rasulullah £ telah melaknat kaum
perempuan yang menyerupai ialah laki-laki. Selain celana panjang, se-
orang perempuan boleh mengenakan pakaian apapun di hadapan mah-
ramnya asal menutupi seluruh tubuh kecuali bagian yang biasa terlihat,
seperti kedua tangan, kedua kaki, kepala dan wajah. Tidak masalah bila

bagian-bagian tubuh ini terlihat oleh mahram.
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MEMAKAI WIG

g atau rambut palsu haram hukumnya, ia termasuk tin-
%&dakan menyambung rambut. Jika bukan tindakan me-
nyambung rambut, wig akan memperlihatkan kepala
perempuan dengan bentuk lebih panjang dari ukuran sebenarnya,
sehingga menyerupai tindakan menyambung rambut. Rasulullah &
melaknat perempuan yang menyambung rambut dan yang minta di-
sambung rambutnya. Namun jika seorang perempuan tidak memiliki
rambut kepala sama sekali atau botak, tidak masalah baginya untuk me-
makai wig guna menutupi aib, sebab menghilangkan aib itu diperboleh-
kan. Karena itu Nabi £ mengizinkan orang yang hidungnya terpotong
dalam pertempuran untuk membuat hidup palsu dari emas. Masalah ini
sangatlah luas, tercakup di dalamnya masalah mempercantik diri dan
berbagai prosesnya, jika dilakukan untuk menghilangkan cacat maka
tidak masalah. Contoh, hidung bengkok lalu diluruskan, atau menghi-
langkan noda hitam misalnya, tidak masalah dengan tindakan ini. Na-
mun jika bukan untuk menghilangkan cacat, seperti membuat tato atau
mencabut rambut wajah, maka tidak diperbolehkan.
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HUKUM MENIPISKAN BULU ALIS

enipiskan bulu alis jika dilakukan dengan mencabutnya

W maka hukumnya haram, bahkan termasuk dosa besar,

karena termasuk tindakan namsh (mencabut bulu wajah)

yang mana Rasulullah £ melaknat pelakunya. Jika dilakukan dengan

menggunting atau mencukur, maka dianggap makruh oleh sebagian

ahli ilmu, sedangkan sebagian yang lain melarangnya karena termasuk

tindakan namsh. Mereka mengatakan : namsh bersifat umum mencakup

semua tindakan mengubah rambut yang tidak diizinkan oleh Allah jika
berada di wajah.

Akan tetapi pendapat kami, meskipun kita nyatakan boleh atau
makruh menipiskan bulu alis dengan cara mencukur atau menggun-
ting, seorang perempuan seyogianya tidak melakukannya kecuali jika
bulu tersebut terlalu panjang melebihi area alis hingga menjulur ke mata
dan mengganggu pandangan, maka tidak masalah mencukur bulu yang
menjuntai tersebut.




HUKUM MEMAKAI CELAK

da dua jenis celak : Pertama, celak untuk menajamkan

W pandangan, menghilangkan selaput yang menutupi mata
dan menjernihkan mata, tanpa maksud bersolek. Tidak

masalah dengan jenis celak ini, bahkan dianjurkan untuk memakainya,
karena Nabi #£ pernah memakai celak pada kedua mata beliau, apalagi
jika menggunakan antimonium (sejenis logam halus) yang asli. Kedua,
celak untuk tujuan hiasan dan keindahan. Celak jenis ini dianjurkan un-

tuk dipakai kaum perempuan, karena seorang perempuan dianjurkan
bersolek untuk suaminya.

Penggunaan celak bagi kaum laki-laki masih membutuhkan pem-
bahasan. Saya sendiri cenderung tidak berpendapat. Sebagian pihak
membedakan antara pemuda yang bila memakai celak jenis ini dikha-
watirkan menimbulkan fitnah, maka dilarang memakainya, dan orang
tua yang tidak dikhawatirkan timbulnya fitnah karena pemakaian ce-
lak, sehingga tidak masalah mempergunakannya.
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MENYEMIR RAMBUT DENGAN WARNA HITAM
DAN MENCAMPURNYA DENGAN DAUN PACAR

Syaikh Utsaimin mengatakan, “Mengecat rambut dengan warna
hitam murni hukumnya haram, karena Nabi % telah bersabda :

KA PSR RNV Pt
‘Ubahlah warna uban ini dan jauhilah warna hitam.*Y
Namun jika dicampur dengan warna lain, hingga menjadi kelabu,
maka tidak masalah melakukannya.”
Sedangkan, perempuan menyemir rambut kepalanya dengan
selain warna hitam pada dasarnya hal itu dibolehkan, kecuali jika sam-

pai pada tingkatan menyerupai kaum perempuan kafir dan pelacur,
maka hukumnya haram.

464) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 2102, dari Jabir bin Abdullah a%.
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HUKUM MENCABUT UBAN DI RAMBUT
KEPALA DAN JENGGOT

ntuk jenggot atau rambut di wajah hukumnya haram,

Zp karena termasuk tindakan namsh, di mana namsh adalah

tindakan mencabut rambut di wajah dan jenggot. Dan te-

lah diriwayatkan dari Nabi # bahwa beliau melaknat perempuan yang

mencabut rambut wajah dan yang meminta rambut wajahnya dicabut.

Kita katakan kepada seseorang yang melakukannya, “Jika Anda terus

mencabut rambut putih itu, tentu jenggot Anda tidak akan tersisa lagi.

Biarkan ciptakan Allah sebagaimana Dia menciptakannya, jangan men-
cabutnya sedikit pun.”

Namun jika yang dicabut adalah uban pada rambut kepala, hukum-
nya tidak mencapai tingkatan haram, karena tidak termasuk tindakan
namsh.
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HUKUM PERHIASAN BERBENTUK PATUNG

enis perhiasan yang berbentuk musang, serangga, bina-

J tang, manusia dan sebagainya hukumnya haram, tidak
halal memperjualbelikannya. Haram bagi pemilik toko

perhiasan menjualnya, haram bagi pencetak perhiasan untuk mence-
taknya. Mereka yang mencetaknya masuk ke dalam ancaman seperti di-
sebutkan di dalam riwayat dari Rasulullah £, bahwasanya Allah akan

menghidupkan setiap gambar yang dibuatnya agar menyiksa orang itu
di neraka jahannam.

Hendaklah para pembuat patung itu bertakwa kepada Allah &
terkait diri mereka sendiri dan saudara mereka sesama kaum muslim-
in. Menjadi kewajiban para pemimpin dan penanggung jawab masa-
lah ini untuk melarang pembuatan perhiasan seperti tersebut dan ti-
dak bertransaksi menggunakannya, karena hukumnya haram. Kaum
perempuan tidak boleh menggunakannya, baik di dalam shalat maupun
di luar shalat. Bagi yang memilikinya hendaklah mengubah bentuknya,
dengan menghilangkan kepala atau meleburnya hingga bentuknya
sama seperti badannya tanpa bisa dibedakan.
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HUKUM LAKI-LAKI MEMAKAI KALUNG

han hukumnya haram, karena kalung adalah identitas kaum

perempuan. Laki-laki memakainya berarti menyerupakan
diri dengan perempuan. Padahal Nabi # melaknat kaum laki-laki yang
menyerupai kaum perempuan. Lebih haram dan lebih berdosa lagi bila
kalung itu terbuat dari emas, sebab bila terbuat dari emas, ia haram
bagi laki-laki dari dua sisi : dari sisi materinya yang terbuat dari emas,
dan dari sisi penyerupaan dengan perempuan. Lebih buruk lagi bila di
kalung itu bergantung gambar binatang atau raja. Lebih nista lagi bila
pada kalung itu tergantung salib. Sebab, kalung jenis ini haram, bahkan
perempuan haram memakai perhiasan yang bergambar, baik gambar
manusia, gambar binatang terbang maupun yang tidak terbang, mau-
pun kalung bergambar salib. Kalung bergambar ini haram dipakai oleh
kaum laki-laki dan perempuan, masing-masing tidak boleh mengenakan
kalung dengan gambar hewan atau gambar salib. Wallahu a’lam.

CSO yaikh Utsaimin menyatakan, memakai kalung untuk keinda-




HUKUM MEMAKAI JAM TANGAN BERLAPIS
EMAS PUTIH

yaikh —semoga Allah memberinya balasan kebaikan atas

g jasanya terhadap Islam dan kaum muslimin— menyatakan,
jam tangan yang dibalut emas putih tidak masalah dipakai

oleh kaum perempuan, sedangkan untuk kaum laki-laki hukumnya

haram, sebab Nabi # mengharamkan emas bagi kaum laki-laki dari
umatnya.

Adapun perkataan penanya tenang emas putih, kami tidak tahu
ada jenis emas putih; emas semuanya merah. Namun jika yang dimak-
sud dengan emas putih adalah perak, maka perak berbeda dengan emas.
Laki-laki boleh memakai perak dalam bentuk yang tidak diperbolehkan
bila berupa emas, seperti halnya cincin dan sebagainya.
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HUKUM MEMASANG GIGI EMAS DAN
MEMBALUT GIGI DENGAN EMAS UNTUK
MENGHILANGKAN KEROPOS

aum laki-laki tidak boleh memasang gigi emas kecuali

darurat, karena laki-laki tidak boleh memakai emas dan

menggunakannya sebagai perhiasan. Sedangkan untuk
perempuan, jika menjadi tradisi mereka memakai perhiasan berupa
gigi emas maka tidak masalah untuk memakainya. Ia boleh membalut
giginya dengan emas jika memang ada tradisi untuk mempercantik diri
dengannya, dan tidak termasuk tindakan berlebih-lebihan, berdasarkan
sabda Nabi &, “Emas dan sutera dihalalkan bagi perempuan umatku.”

Apabila seorang perempuan meninggal dalam kondisi ini, atau se-
orang laki-laki meninggal dalam keadaan memakai gigi emas karena
darurat, maka gigi emas itu harus dicabut kembali. Kecuali, bila ada
kekhawatiran gusi menjadi robek saat mencabutnya, maka gigi emas itu
tetap dibiarkan di tempatnya. Alasan mencabutnya karena emas terbi-
lang sebagai harta, sedangkan harta diwarisi oleh ahli waris sepeninggal
pemiliknya, sehingga membiarkannya di mulut mayit dan mengubur-
kannya dengan gigi emas itu termasuk tindakan membuang harta.

Jika gigi yang keropos tidak mungkin disembuhkan kecuali de-
ngan membalutnya dengan emas maka tidak masalah melakukannya.
Namun jika bisa disembuhkan dengan selain emas maka tidak boleh.
Sedangkan mengganti gigi yang tanggal dengan gigi emas tidak boleh
dilakukan kecuali dengan dua syarat : Pertama, tidak mungkin diganti
kecuali dengan selain emas. Kedua, tanggalnya gigi itu membuat masa-
lah di mulut.




HUKUM PERGI KE SALON

da banyak hal yang perlu diwaspadai di dalam salon :

M Pertama, tindakan pekerja salon yang memakai perhia-
san kaum kafir di kepala atau bagian-bagian lain. Sudah

maklum bahwa tindakan tersebut haram dilakukan karena menyerupai
kaum Kkafir, sedangkan orang yang menyerupakan diri dengan suatu

kaum dia menjadi bagian dari kaum tersebut, sebagaimana disebutkan
di dalam hadits Rasulullah £&.

Kedua, di antara pekerjaan salon, sebagaimana disebutkan oleh
penanya, adalah melakukan namsh (mencabut rambut wajah), padahal
Nabi #£ melaknat pelaku namsh; beliau melaknat perempuan yang men-
cabut rambut wajah dan yang minta dicabut rambut wajahnya. Laknat
maknanya adalah terusir dan terjauh dari rahmat Allah . Saya tidak
yakin bahwa seorang mukmin atau mukminah mau melakukan perbua-
tan yang menjadi sebab terusir dan terjauhnya dia dari rahmat Allah .

Ketiga, pergi ke salon berarti membelanjakan banyak uang tanpa
manfaat, bahkan membelanjakan uang untuk sesuatu yang membaha-
yakan. Penata rambut yang pekerjaannya mengubah rambut kaum muk-
minah menjadi seperti rambut kaum kafir atau para pelacur mengambil
uang kita yang tak terkira tanpa ada manfaat sedikitpun yang bisa kita
petik, selain pergantian mode yang bisa jadi malah merusak.

Keempat, pergi ke salon bisa menumbuhkan pikiran kaum perem-
puan untuk ikut memakai perhiasan yang dikenakan kaum perempuan
kafir, hingga akhirnya perempuan terperosok ke keburukan yang lebih
parah, berupa dekadensi dan kerusakan moral.

Kelima, seperti disebutkan saudara penanya bahwa karyawan sa-
lon membuka aurat kaum perempuan tanpa ada keperluan. Di mana
karyawan salon mengoleskan lulur ke paha dan sekitar kemaluan per-
empuan hingga ia bisa melihat kemaluan itu tanpa ada keperluan. Su-
dah maklum bahwa Nabi #£ melarang perempuan melihat aurat perem-
puan lain. Perempuan dilarang melihat aurat perempuan lain kecuali
jika ada keperluan yang menuntut untuk melihatnya, sedangkan apa
yang dilakukan karyawan salon belum disebut kebutuhan.
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Kemudian, apa manfaatnya kita jadikan perempuan laksana pa-
tung karet yang tidak memiliki rambut sama sekali. Apakah kita tahu
barangkali menghilangkan rambut yang ditumbuhkan Allah dengan
hikmah-Nya malah akan membahayakan kulit meski dalam jangka
waktu lama?

Dan lagi, barangkali benar perkataan sebagian ulama, bahwa
menghilangkan bulu betis, paha dan perut tidak diperbolehkan, sebab
bulu-bulu tersebut adalah ciptaan Allah dan menghilangkannya berarti
merubah ciptaan Allah. Allah juga telah mengabarkan bahwa mengu-
bah ciptaan Allah berarti mengikuti perintah setan. Allah dan Rasul-
Nya tidak pernah memerintahkan untuk mencabut bulu-bulu tersebut.
Pada dasarnya tindakan tersebut haram, dan tidak ada dalil yang me-
ngubah hukum dasar ini, demikian pendapat sebagian ahli ilmu. Golo-
ngan yang berpendapat boleh tidak pernah menyatakan bahwa sama
saja antara menghilangkan dan membiarkan bulu, tetapi sikap wara’ dan
yang lebih utama adalah tidak menghilangkannya, meskipun menghi-
langkannya tidak haram, karena dalil pengharamannya tidaklah kuat
(yakni berdasarkan hukum dasar).

Saya ingin mengaskan kembali saran saya kepada kaum laki-laki
dan kaum perempuan, hendaklah mereka tidak terpedaya dalam masa-
lah ini. Saya berpendapat wajib hukumnya memboikot salon, dan hen-
daknya kaum perempuan membatasi diri dengan tata rias yang tidak
membahayakan agama dan menjerumuskan kepada hukum haram ka-
rena menyerupakan diri dengan kaum kafir.

Apabila Allah g menghendaki rasa cinta di antara suami istri,
maka rasa cinta itu tidak akan terwujud dengan dibarengi kemaksiatan
kepada Allah, melainkan terwujud dengan ketaatan kepada-Nya dan
komitmen dengan sifat malu. Saya memohon kepada Allah @ semoga
Dia melindungi bangsa kita dari tipu daya para musuh, semoga Dia
kembalikan kita kepada sifat malu yang dipegang teguh oleh generasi
salafush shalih. Sesungguhnya Dia Maha Pemurah dan Maha mulia.
Allah jua yang mengaruniakan taufik.*>

zg
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465) Fatawa wa Rasa’ilul Afrah, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal 27 — 36.
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HUKUM MENCUKUR JENGGOT

Mencukur jenggot hukumnya haram, karena merupakan kedur-
hakaan kepada Allah dan Rasul-Nya, di mana Nabi £ bersabda :

@ 2 ¢ 567
O yadt 14§y AU el
“Panjangkanlah jenggot dan tipiskanlah kumis.”45

Juga karena mencukurnya berarti keluar dari petunjuk para rasul
menuju tradisi kaum Majusi dan kaum musyrikin.

Pengertian jenggot —sebagaimana dijelaskan oleh pakar bahasa-
adalah rambut wajah, pipi dan jambang. Artinya, semua rambut yang
tumbuh di pipi, jambang dan dagu adalah jenggot, mencabut sebagian
rambut itu termasuk tindak kemaksiatan, sebab Nabi bersabda, “Pan-
jangkanlah jenggot,” “Tebalkanlah jenggot,” “Banyakkanlah jenggot,”
“Penuhilah jenggot,” ini berarti tidak boleh menghilangkan jenggot mes-
ki sedikit. Akan tetapi kedurhakaan itu bertingkat-tingkat, mencukur
lebih besar dosanya daripada sekedar menghilangkan sedikit, karena
mencukur lebih nyata dan lebih jelas penyimpangannya. Inilah penda-
pat yang benar, dan kebenaran lebih berhak untuk diikuti. Tanyakan
kepada diri Anda sendiri, apa susahnya menerima kebenaran dan me-
ngamalkannya demi meraih ridha Allah dan harapan akan pahala dari-
Nya? Janganlah Anda lebih mendahulukan ridha diri sendiri dan hawa
nafsu atas keridhaan Allah. Allah @ berfirman, “Dan adapun orang-orang
yang takut kepada kebesaran Rabbnya dan menahan diri dari (keinginan) hawa
nafsunya maka sungguh, surgalah tempat tinggal(nya).” (An-Nazi'at [79] : 40-
41).

%
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466) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 259, dari Ibnu Umar «#s.
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HUKUM MEMENDEKKAN JENGGOT

Di dalam kitab Ash-Shahihain dan kitab hadits lain disebutkan ha-
dits dari Ibnu Umar «#s, bahwasanya Nabi 4 bersabda :

e gty =V g05 USJMM |yl
“Selisihilah kaum musyrikin, banyakkanlah jenggot dan tipiskanlah
kumis.”#7

Ini adalah lafazh Bukhari. Sedangkan lafazh Muslim, “Selisihilah
kaum musyrikin, cukurlah kumis dan penuhilah jenggot.”*® Di dalam lafazh
lain disebutkan, “Panjangkanlah.” Muslim juga meriwayatkan dari
Abu Hurairah a3, ia berkata, “Rasulullah £ bersabda, ‘Cukurlah kumis,
panjangkanlah jenggot dan selisihilah kaum Majusi’”*®’ Kemudian penulis
menyebutkan hadits-hadits yang lain.

Riwayat Muslim dari Aisyah %, bahwasanya Nabi ¢ bersabda,
“Ada sepuluh perkara termasuk fitrah; mencukur kumis dan meman-
jangkan jenggot.””® Hadits-hadits ini menunjukkan kewajiban membiar-
kan jenggot sebagaimana adanya; panjang, tebal dan penuh. Dalam hal
ini ada dua faedah besar :

Pertama, menyelisihi kaum musyrikin, di mana mereka biasa-
nya mencukur jenggot. Menyelisihi tradisi kaum musyrikin hukumnya
wajib, agar terlihat perbedaan antara kaum mukminin dan kaum kafir
dalam penampilan zhahir, sebagaimana telah terwujud di dalam batin.
Sebab, menyerupai mereka dalam penampilan zhahir bisa jadi mendo-
rong untuk mencintai dan menghormati mereka serta perasaan tidak
ada beda antara mereka dan kaum mukminin. Karenanya, Nabi £ ber-
sabda, “Barang siapa menyerupakan diri dengan suatu kaum maka dia

467) Diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 5892, dari Ibnu Umar «#s.

468) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no.259, dari Ibnu Umar gs.

469) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no.260, dari Abu Hurairah .

470) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no.261, dari Ummul Mukminin Aisyah s .
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menjadi bagian dari mereka.””? Syaikhul islam Ibnu Taimiyah berkata,
“Pemahaman minimal dari hadits ini adalah pengharaman, meskipun
secara zhahir bermakna kafirnya orang yang menyerupakan diri de-
ngan kaum kafir” Tindakan menyerupakan diri dengan kaum kafir be-
rarti menghormati segala hal yang mereka lakukan, lalu menjadi sarana
mereka untuk berbangga dan meninggikan diri di atas kaum muslimin,
di mana mereka melihat kaum muslimin menjadi pengikut dan pembeo
mereka. Karenanya, sudah menjadi ketetapan para pakar sejarah bahwa
yang lemah selalu mengikuti yang kuat.

Kedua, memanjangkan jenggot sesuai dengan fitrah yang mana
Allah menciptakan makhluk dengan karakter menganggap baik fitrah
itu dan menganggap buruk penyelisihian terhadapnya, kecuali bagi
orang yang telah dicerabut setan dari fitrahnya. Dengan demikian bisa
diketahui bahwa alasan memanjangkan jenggot bukanlah menyelisihi
kaum musyrikin saja, melainkan ada alasan lain yaitu menyesuaikan
diri dengan fitrah.

Di antara faedah memanjangkan jenggot adalah menyamakan
diri dengan hamba-hamba Allah yang shalih; meliputi para rasul dan
pengikut mereka. Sebagaimana disebutkan Allah & tentang Harun
bahwa ia berkata kepada Musa X, “Dia (Harun) menjawab, ‘Wahai

putra ibuku, janganlah engkau pegang jenggotku dan jangan (pula) kepalaku’,
(Thaha [20] : 94).

Di dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Jabir bin Samurah
2% mengenai sifat Nabi £g. Penulis berkata, “Adapun apa yang Anda
dengar dari sebagian orang bahwasanya boleh memendekkan jenggot
khususnya jika telah melebihi genggaman tangan, di mana sebagian
ahli ilmu berpendapat boleh memotongnya jika telah lebih panjang dari
genggeman tangan. Mereka berkata, “Boleh memotong jenggot yang
panjangnya melebihi genggaman tangan, berdasarkan riwayat Bukhari
dari Abdullah bin Umar «#s, bahwasanya ketika menunaikan haji atau
umrah ia menggenggam jenggotnya lalu memotong bagian yang lebih.”
Akan tetapi yang lebih utama adalah memakai pemahaman umum
yang diambil dari hadits-hadits di atas, sebab Nabi £ tidak pernah
mengecualikan satu kondisi dari kondisi yang lain. Dan Nabi # sangat
lebat jenggotnya.

471) Diriwayatkan oleh Abu Dawud, hadits no. 4031; dan Ahmad, hadits no. 5093, dari Ibnu
Umar s .
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SUMPAH YANG DIHARAMKAN

umpah menjadi haram bila terkait dengan perbuatan haram

g atau meninggalkan kewajiban. Contoh : “Demi Allah, aku
tidak akan shalat berjama’ah.” Ini adalah sumpah haram,

karena sumpah untuk meninggalkan kewajiban. Contoh lain : “Demi

Allah, sungguh aku akan minum khamer.” Ini juga sumpah haram,
karena sumpah untuk melakukan perbuatan haram.#?

472) Asy-Syarhul Mumti’, V1 : 462,




SUMPAH DENGAN SELAIN ALLAH

ersumpah dengan selain Allah meliputi segala sesuatu

@ selain Allah %, termasuk malaikat terhormat atau rasul
terutus sekalipun, karenanya kita menyatakan, bahwa

bersumpah dengan Rasulullah # hukumnya haram. Begitu juga ber-

sumpah dengan Jibril, Mika'il dan Israfil hukumnya haram. Dalilnya,
Rasulullah £ bersabda :

—w\
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“Barangsiapa bersumpah maka hendaknya ia bersumpah dengan nama
Allah atau hendaklah ia diam.”

Huruf lam di dalam sabda beliau, “Liyashmut (hendaklah ia diam),”
adalah lam berfungsi perintah, dan perintah di sini bermakna wajib. Ar-
tinya, hendaklah ia diam dari sumpah. Di dalam hadits lain disebutkan,
“Janganlah kalian bersumpah atas nama nenek moyang kalian.”

Bersumpah dengan selain Allah adalah syirik, sedangkan syirik
lebih besar daripada dosa besar. Ibnu Mas'ud = berkata, “Bahwa aku
bersumpah atas nama Allah secara dusta lebih aku sukai daripada ber-
sumpah atas nama selain Dia secara jujur.” Syaikhul Islam menjelaskan,
“Karena keburukan syirik, meskipun syirik kecil, lebih besar daripada
keburukan maksiat meskipun maksiat besar.”

Penulis berkata, “Dan tidak ada kewajiban kafarat.” Sebab, orang
yang bersumpah dengan selain Allah sumpahnya bukan sumpah syar’i
dan berbagai konsekuensinya tidak berlaku. Rasulullah # bersabda,
“Setiap perkara yang tidak kami perintahkan maka ia tertolak.” Sehing-
ga konsekuensi sumpah itu tidak berlaku karena bukan merupakan
sumpah syar’i.

Mungkin Anda bertanya, sumpah dengan selain Allah adalah ha-
ram dan syirik, akan tetapi ia dilakukan oleh orang yang paling bertak-
wa kepada Allah; Rasulullah £ telah melakukannya. Suatu kali seorang
badui datang menghadap beliau dan bertanya tentang ritual-ritual
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Islam, beliau menjawab pertanyaan si badui. Lalu si badui brkata, “Demi
Allah, aku tidak akan menambah atau mengurangi ketentuan ini.” Nabi
i bersabda, “Demi ayahnya, dia beruntung jika benar perkataannya.
Bagaimana mungkin Anda mengatakan bahwa bersumpah dengan
selain Allah haram atau syirik, sedangkan syirik tidak mungkin dilaku-
kan oleh para nabi karena bertolak belakang sama sekali dengan dak-
wah mereka, di mana mereka mendakwahkan tauhid sedangkan syirik
bertentangan dengannya meskipun hanya syirik kecil?

Jawabannya, ada banyak pendekatan untuk menjawab pertanyaan
ini : Pertama, sebagian ulama berkata, bahwa hadits ini telah disele-
wengkan. Redaksi asli hadits ialah, “Demi Allah, dia akan beruntung
jika benar dalam perkataannya.” Mengingat dulu orang-orang tidak
menuliskan titik (atau tanda baca apapun) pada tulisan, sedangkan
tulisan Allah (&) mirip dengan tulisan abihi (<), lalu dua huruf lam
diperpendek hingga menjadi dua gigi, terlebih tidak ada harakat, maka
kata Allah berubah menjadi kata abihi. Pendekatan ini tidaklah benar,
karena pada dasarnya tidak ada penyelewengan. Pendekatan ini juga
akan membuka celah yang sangat berbahaya bagi proses periwayatan,
ia akan mendorong kita untuk meragukan atsar dan hadits yang tidak
cocok dengan kemauan kita.

Kedua, sebagian ulama berkata, bahwa hadits ini disampaikan
sebelum ada larangan bersumpah atas nama ayah. Sumpah seperti ini
banyak diucapkan bangsa Arab sebelum kedatangan Islam. Larangan
bersumpah atas nama ayah datang di akhir sebagaimana larangan ter-
hadap khamer dan jimat, keduanya baru diharamkan pada tahun ke-
enam setelah hijrah, karena sesuatu yang telah mentradisi sulit bagi jiwa
untuk meningggalkannya begitu saja. Akan tetapi setelah keimanan ter-
tanam di dalam hati datanglah larangan. Sumpah Rasulullah & terse-
but termasuk jenis ini, disampaikan sebelum adanya larangan. Sehingga
hadits ini termasuk hadits mansukh (yang dihapus). Akan tetapi salah
satu syarat nasakh adalah adanya catatan waktu, sekedar ta'lil (penja-
baran, penyampaian alasan) tidak bisa memvonis kedatangan nash di
awal atau di akhir. Sebab untuk menetapkan adanya nasakh kita harus
mengetahui bahwa suatu nash datang di akhir. Berdasarkan ini, penda-
pat bahwa hadits tersebut dinasakh juga lemah.

Ketiga, segolongan ulama mengatakan, bahwa ini adalah khusus
bagi Rasulullah #z, karena pada dasarnya sumpah adalah tindakan




mengagungkan obyek sumpah. Namun dalam hal ini tidak bisa dig-
ambarkan bahwa Rasulullah # mengagungkan ayah laki-laki tersebut
layaknya beliau mengangungkan Allah e, sehingga bersumpah de-
ngan selain Allah menjadi kekhususan Rasulullah i tidak untuk umat
manusia yang lain. Sebab, Rasulullah £ seorang maksum (terjaga dari
kesalahan), tidak bisa digambarkan bahwa beliau melakukan kemaksia-
tan atau perkara haram. Pendapat ini juga lemah, sebab Rasulullah i
adalah teladan bagi umatnya, maka tidak mungkin beliau bersumpah
dengan selain Allah padahal mengetahui bahwa beliau diteladani.

Keempat, pendekatan ini sangat mirip dengan pendapat Syaukani
dan segolongan ulama, bahwasanya perbuatan Rasulullah ¢ tidak ber-
tentangan dengan perkataan beliau secara mutlak. Pendekatan yang le-
bih mungkin diterima adalah pendapat bahwa hadits tersebut dinasakh,
betapapun pendapat ini lemah. Terlebih kita tidak mengetahui catatan
waktu dan alasan bahwa sumpah tersebut menjadi kekhususan Rasu-
lullah #. Bagaimanapun juga, kita menyatakan, bahwa di hadapan kita
ada satu nash musytabih (yang meragukan) dan nash muhkam (yang
tegas, pasti). Nash musytabih adalah hadits, “Demi ayahnya, dia akan
beruntung jika perkataannya benar.” Sedangkan nash muhkam adalah
hadits, “Janganlah kalian bersumpah atas nama ayah-ayah kalian.” Kai-
dah syar’iyyah menurut para ulama yang mendalam keilmuannya ialah
membawa (memahami) nash mutasyabih kepada nash muhkam, agar
semuanya menjadi muhkam (tegas dan pasti). Selama sesuatu (sumpah)
itu memiliki banyak kemungkinan, sejatinya kita memiliki satu nash
muhkam yang tidak mungkin kita selewengkan, yaitu larangan bersum-
pah atas nama ayah.

e
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KESAKSIAN PALSU

esaksian palsu adalah bersaksi dengan mengetahuibahwa

kenyataan sebenarnya bertentangan dengan kesaksian-

nya, atau bersaksi tanpa mengetahui bahwa kenyataan
sebenarnya bertentangan dengan kesaksiannya atau tanpa mengetahui
bahwa seseorang benar-benar meninggal, atau bersaksi atas kematian
namun dengan sifat yang berbeda dengan sifat sebenarnya. Jadi ada tiga
bentuk dan semuanya haram. Tidak halal bagi seseorang untuk mem-
beri kesaksian kecuali mengetahui bahwa kenyataan sebenarnya sesuai
dengan pengetahuannya.

Jika seseorang bersaksi dengan mengetahui bahwa kenyataan se-
benarnya bertentangan, misalnya memberi kesaksian untuk A bahwa A
telah meminta kepada B sekian, padahal mengetahui bahwa A bohong,
maka kesaksian ini —kita berlindung kepada Allah darinya- adalah ke-
saksian palsu.

Contoh lain, seseorang memberi kesaksian untuk A bahwa ia te-
lah berhak menerima zakat padahal ia mengetahui bahwa A orang kaya.
Contoh lain seperti yang dilakukan banyak orang ketika di hadapan pe-
merintah, mereka memberi kesaksian bahwa A mempunyai keluarga de-
ngan jumlah anggota sekian, padahal ia mengetahui bahwa A bohong.
Masih banyak contoh yang lain. Orang malang yang memberi kesak-
sian palsu tersebut mengira bahwa kesaksiannya itu memberi manfaat
bagi saudaranya, bahwa ia telah berbuat kebajikan untuknya. Padahal
kenyataannya ia telah berbuat zhalim bagi diri sendiri dan saudaranya.
Menzhalimi diri sendiri tanpa sengaja, karena ia telah berbuat dosa dan
melakukan dosa besar. Menzhalimi saudaranya, karena ia telah mem-
berinya sesuatu yang bukan menjadi haknya dan mengondisikannya
untuk menggambil harta secara batil. Padahal Nabi # telah bersabda,
“Tolonglah saudaramu baik zhalim maupun terzhalimi.” Para sahabat
bertanya, “Wahai Rasulullah, (kami akan menolong) orang yang ter-
zhalimi, lalu bagaimana mungkin (kami menolong) orang yang berbuat
zhalim?” Beliau bersabda, “Kamu mencegahnya dari kezhaliman, itulah
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pertolonganmu terhadapnya.” Atau, “Itulah cara menolongnya.”> Mere-
ka yang memberikan kesaksian palsu —kita berlindung kepada Allah
darinya- mengira telah memberikan kebaikan kepada saudara, padahal
mereka membahayakan diri sendiri dan saudara itu.

Allah @ berfirman, “Maka jauhilah (penyembahan) berhala-berhala
yang najis itu dan jauhilah perkataan dusta.” (Al-Hajj [22] : 30). Hal per-
tama yang terbilang sebagai perkataan dusta adalah kesaksian dusta. ;
Allah % menjadikan perkataan dusta itu setara dengan najis yang di
antaranya adalah berhala-berhala, artinya setara dengan kesyirikan. Ini
menunjukkan bahaya kesaksian palsu. Allah @ berfirman, “Dan orang-
orang yang tidak memberikan kesaksian palsu.” (Al-Furqan [25] : 72). Allah
memuji mereka. Bila mana Allah memuji mereka karena tidak mem-
berikan sumpah palsu, maka mereka lebih layak mendapatkan pujian
bila tidak berkata dusta. Bilamana tidak memberikan kesaksian palsu
menuai pujian, ini menunjukkan bahwa memberikan kesaksian palsu
atau berkata dusta mengakibatkan celaan dan bahaya.

Beliau bersabda, “Bersediakah aku beritahukan kepada kalian ten-
tang dosa besar yang paling besar?” Kata ala adalah kata isyarat dengan-
nya Rasulullah #: mengawali perkataannya untuk menarik perhatian,
untuk menarik perhatian lawan bicara tentang perkara yang penting.
Karenanya beliau bersabda, “Ala unabbi'ukum bi akbaril kaba'ir (Bersedi-
akah aku beritahukan kepada kalian tentang dosa besanr yang paling
besar?” Para sahabat menjawab, “Iya wahai Rasulullah.” Perawi berkata,
“Sebelumnya beliau bersandar lalu duduk tegak karena menganggap
penting pembicaraan yang akan disampaikan, beliau bersabda, “Ke-
tahuilah, ia adalah perkataan dusta dan kesaksian palsu.” Nabi £ me-
nganggap penting perkara ini karena sering terjadi dan tidak adanya
perhatian orang terhadapnya, maka beliau mengingatkan mereka bahwa
masalah ini sangatlah berbahaya.

Sebelumnya beliau berbicara tentang syirik dan durhaka kepada
kedua orang tua sambil berbaring, kemudian beliau duduk demi perha-
tian terhadap masalah ini, “Ketahuilah, ia adalah perkataan dusta dan

.
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kesaksian palsu.” Beliau terus mengucapkan perkataan ini. Perawi ber-
kata, “Sampai-sampai kami berkata, ‘Seandainya beliau menghentikan
perkataannya.’ Ini menunjukkan betapa bahayanya kesaksian palsu

473)Shahih, Diriwayatkan olch Bukhari, hadits no. 6952.
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dan perkataan dusta. Hendaknya seseorang bertaubat kepada Allah
8 dari perbuatan ini, karena ia sebagaimana saya jelaskan sebelum-
nya mengandung kezhaliman untuk diri sendiri dan untuk orang yang
dipersaksikan. Allah jua yang melimpahkan taufik.*¥

474) Syarh Riyadhish Shalihin, hal. 263, bab : Penjelasan Penegasan Keharaman Kesaksian
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PEMBUNUHAN

Penulis menukil perkataan Abdullah bin Umar «#s, bahwasanya
Rasulullah € bersabda :
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“Seorang mukmin itu tetap berada dalam keluasan agamanya selama
ia tidak menumpahkan darah yang haram.”

Sabda beliau, “Fi fushatin fi dinth.” Yakni, tetap dalam kelapangan
atau keleluasaan agamanya. “Ma lam yushib daman haraman.” Yakni, se-
lama tidak membunuh seorang mukmin, kafir dzimmi, kafir mu‘ahid,
atau kafir musta'min. Inilah empatjenis darah yang haram ditumpahkan,
ada empat jenis; darah orang mukmin, darah kafir dzimmi, darah kafir
mu'ahid, dan darah kafir musta'min. Yang paling berat dan besar kehar-
amannya adalah darah orang mukmin. Sedangkan kafir harbi darahnya
tidak haram.

Apabila seseorang menumpahkan darah yang haram maka aga-
manya menjadi sempit bagi dirinya, artinya dadanya terasa sempit da-
lam menjalankan agama hingga akhirnya keluar darinya —kita berlin-
dung kepada Allah darinya- dan mati sebagai kafir. Inilah rahasia di
balik firman Allah g :
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“Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja,
maka balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya. Allah
murka kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan adzab yang
besar baginya.” (An-Nisa’ [4] : 93)
Inilah lima hukuman yang disediakan -kita berlindung kepada

Allah darinya--; neraka jahannam kekal di dalamnya, murka dan laknat
Allah atas dirinya, serta adzab berat yang dipersiapkan untuk dirinya.




Yakni, untuk orang yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja.
Sebab, jika ia membunuh seorang mukmin artinya telah menumpahkan
darah haram, sehingga agama menjadi sempit bagi dirinya, dadanya te-
rasa sesak dalam menjalani agamanya, hingga ia keluar dari agama itu
secara total. Sehingga ia menjadi penghuni neraka dan kekal di dalam-
nya. Ini menjadi dalil bahwa menumpahkan darah haram termasuk
dosa besar, tidak ada kesangsian dalam hal ini. Membunuh jiwa yang
diharamkan Allah tanpa alasan yang benar merupakan dosa besar.

Akan tetapi bila seseorang bertaubat dari dosa ini apakah taubatnya
sah? Jumhur ulama berpendapat bahwa taubatnya sah, berdasarkan ke-
umuman firman Allah e, “Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan
Allah dengan sembahan lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa melaku-
kan demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat, (yakni) akan dili-
patgandakan adzab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam adzab
itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat dan beriman
dan mengerjakan kebajikan; maka kejahatan mereka diganti Allah dengan ke-
baikan. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Furqan [25] : 68-
70). Di dalam ayat ini Allah menetapkan bahwa barangsiapa bertaubat
dari dosa pembunuhan jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan
alasan yang benar, kemudian ia beriman dan mengerjakan amal shalih,
maka Allah akan menerima taubatnya. Allah we berfirman, “Katakanlah,
“Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengam-
puni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (Az-Zumar [39] : 53).

Akan tetapi dengan ketentuan seperti apa taubat diterima? Pem-
bunuhan orang mukmin dengan sengaja berkaitan dengan tiga hak :
Pertama, hak Allah. Kedua, hak korban terbunuh. Ketiga, hak wali kor-
ban terbunuh.

Hak Allah : Apabila pembunuh bertaubat dari tindak pembunu-
hannya maka Allah akan menerima taubatnya, tidak ada kesangsian
dalam hal ini. Hak korban terbunuh : Hak korban terbunuh ada bersa-
ma dirinya, sedangkan dia sekarang telah terbunuh dan tidak mungkin
untuk diselesakan di dunia. Akan tetapi apakah dengan bertaubatnya si
pembunuh Allah akan menanggung hak si korban untuk si pembunuh
sehingga Dia tunaikan atas nama si pembunuh, ataukah hak itu harus
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ditunaikan dengan ditegakkannya gishash pada hari kiamat? Masalah
ini menjadi obyek perdebatan. Sebagian ulama berpendapat, bahwa hak
korban terbunuh tidak gugur dengan taubat si pembunuh, karena salah
satu syarat taubat adalah mengembalikan hak yang dirampas kepada
pemiliknya, sedangkan tidak mungkin mengembalikan hak kepada kor-
ban terbunuh, sebab dia telah meninggal. Sehingga dia mesti menuntut
gishash kepada pembunuhnya pada hari kiamat. Akan tetapi zhahir
ayat-ayat di dalam surat Al-Furqan yang telah kami sebutkan meng-
hendaki bahwa Allah menerima taubat si pembunuh secara sempur-
na, bahwa bila Allah @ mengetahui kebenaran taubat seorang hamba
maka Dia menanggung untuknya hak saudaranya yang terbunuh. Ada-
pun, hak wali korban terbunuh, pembunuh harus membebaskan diri
dari hak ini, sebab ada kemungkinan untuk membebaskan diri darinya.
Yakni dengan menyerahkan diri kepada mereka (pihak keluarga) dan
mengatakan, “Aku telah membunuh saudara kalian, maka lakukanlah
apa yang kalian kehendaki terhadapku.” Pada saat demikian pihak ke-
luarga memiliki tiga pilihan : (1) Memaafkan pembunuh tanpa syarat;
(2) membunuhnya sebagai gishash; (3) mengambil diyat darinya, atau
membuat perjanjian damai dengan imbalan kurang dari diyat ataupun
senilai diyat, ini diperbolehkan berdasarkan kesepakatan para ulama.

Jika hak mereka belum menjadi gugur kecuali dengan nominal me-
lebihi diyat, ada perbedaan pendapat di kalangan ahli ilmu. Ada yang
berpendapat, bahwa tidak masalah mereka mengadakan perjanjian da-
mai dengan imbalan lebih dari besaran diyat, sebab mereka memiliki
hak. Jika mau mereka bisa menuntut pemberlakuan gishash, dan jika
mau mereka bisa mengatakan, “Kami tidak memberi maaf kecuali de-
ngan kompensasi sepuluh kali lipat diyat. Inilah pendapat yang masy-
hur dari madzhab Imam Ahmad, yakni boleh mengadakan perjanjian
damai dengan kompensasi lebih dari nominal diyat. Alasannya —seperti
telah kami sampaikan- adalah bahwa para walilah yang memiliki hak,
sehingga mereka berhak menolak pengguguran gishash kecuali dengan
kompensasi harta sesuai keinginan mereka.

Jadi kita nyatakan, bahwa taubat seorang pembunuh dengan se-
ngaja sah berdasarkan ayat di dalam surat Al-Furqan seperti telah kami
sebutkan di atas. Taubat di dalam ayat ini khusus untuk kejahatan pem-
bunuhan. Kemudianberdasarkan ayat kedua yang bersifat umum, “Sung-
guh, Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Az-Zumar [39] :
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53). Kemudian hadits di atas menunjukkan beratnya dosa pembunuhan
jiwa, bahwa pembunuhan termasuk dosa besar —kita berlindung kepada
Allah darinya-, dan bahwa seorang pembunuh secara sengaja dikhawa-
tirkan akan keluar dari agamanya.*’
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PENCURIAN

encurian adalah salah satu dosa besar, sebab setiap ke-

maksiatan yang mana syari‘at mewajibkan had untuknya

maka ia adalah dosa besar. Pencurian diharamkan oleh
Al-Quran, As-Sunnah dan ijma’. Dalil dari Al-Quran, di antaranya fir-
man Allah, “Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan ja-
lan yang batil.” (Al-Baqarah [2] : 188). Dan seorang pencuri berarti telah
mengambil harta orang lain secara batil. Di antara dalil Al-Quran yang
lain adalah diwajibkannya had atas pencuri.

Dari As-Sunnah, Nabi £ bersabda, “Tidaklah ketika seseorang itu
berzina dia seorang mukmin, dan tidaklah ketika seseorang itu mencuri
dia seorang mukmin.” ¥ Nabi # bersabda pada saat Haji Wada’:

s 1Sl s s 1SS 1Sty RSNy sl 0b
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“Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian itu haram bagi

(sesama) kalian, seperti keharaman (kemuliaan) hari kalian ini, di bu-
lan kalian ini, dan di negeri kalian ini.”*”

Sedangkan dari ijma), bahwa keharaman tindak pencurian sudah
sama-sama diketahui. Akan tetapi kita perlu mengetahui hakikat pen-
curian.

Pencurian ialah mengambil harta secara sembunyi-sembunyi dari
pemiliknya atau wakilnya. Redaksi, ‘Mengambil harta,” mengecualikan
tindakan mengambil selain harta, misalnya seseorang mencuri rokok,
tindakan ini tidak disebut pencurian secara syar’i, karena rokok tidak
memiliki status barang yang mulia. Begitu juga jika seseorang me-
ngambil khamer, tindakan ini tidak disebut pencurian, sebab khamer

476) Diriwayatkan oleh Bukhari, V : 86; dan Muslim, hadits no. 57, 102.
477) Diriwayatkan oleh Bukhari, [ : 28; dan Muslim, V : 108.

g_v_/



bukanlah harta (dalam pengertian syari‘ah). Harta (dalam pengertian

syariah) adalah sesuatu yang hukumnya mubah. Sedangkan khamer

hukumnya haram.*®
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PERZINAAN

iantara hukum dan petunjuk Al-Quran adalah berpegang
@ teguh dengan akhlak mulia, budi pekerti yang luhur dan
menahan diri dari perbuatan yang menghapus kemuliaan
dan kesucian. Karena itulah Al-Quran mengharamkan perzinaan dan
mengabarkan bahwa perzinaan adalah perbuatan keji. Setiap pemilik
fitrah lurus dan akal sehat pasti menganggapnya keji. Kemudian Al-
Quran memberi ancaman untuk perbuatan ini berupa hukuman dunia
dan akhirat. Hukuman dunia berupa had, yaitu cambuk 100 kali dan pe-
ngasingan selama setahun dari negeri asal bagi pelaku yang belum me-
nikah, atau rajam dengan batu sampai mati bagi pelaku yang telah me-
nikah. Perbuatan pezina mendorong kepada hukuman bunuh karena
tindak kriminal yang dilakukannya sangat besar hingga menyebabkan
pelakunya tidak layak lagi untuk tetap tinggal di tengah masyarakat. la
adalah kuman perusak yang harus dibasmi agar tidak merusak seluruh
masyarakat.

Hukuman akhirat untuk perzinaan: Allah g berfirman, “Dan
orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain dan
tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan) yang
benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa melakukan demikian itu, niscaya dia
mendapat hukuman yang berat, (yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya
pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina,
kecuali orang-orang yang bertaubat dan beriman dan mengerjakan kebajikan;
maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebaikan. Allah Maha Pengam-
pun, Maha Penyayang.” (Al-Furqan [25] : 68-70).

Di dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan bahwa Nabi #z bermimpi
melihat kolam layaknya tunggu perapian; bagian atasnya sempit dan
bagian bawahnya luas. Di dalamnya terdengar suara gemuruh. Beliau
melihat ke dalam, ternyata di dalamnya ada banyak laki-laki dan pe-
rempuan dalam keadaan telanjang. Nyala api menyerang mereka dari
bagian bawah. Beliau bertanya tentang mereka. Dijawab bahwa mereka
adalah para pezina. Beliau bersabda, “Tidaklah ketika seseorang itu ber-
zina dia seorang mukmin.” Beliau juga bersabda, “Apabila seseorang
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berzina maka iman keluar darinya dan berada di atasnya seperti pa-
yung. Apabila orang itu melepaskan diri, yakni bertaubat, iman kembali
kepadanya.” Sabda beliau :

A T TS U AP I
“Apabila zina dan riba marak di suatu negeri maka mereka telah
menghalalkan adzab Allah untuk diri mereka sendiri.”

Wahai kaum muslimin, selain hukuman-hukuman tersebut di atas
perzinaan juga mengandung banyak kerusakan besar yang merusak
hati dan pikiran, mengakibatkan kehinaan dan aib, menyia-nyiakan
keturunan, mencampuradukkan garis nasab, menyebarkan penyakit
kelamin. Perzinaan merupakan kerusakan di dunia dan agama, bagi in-
dividu dan masyarakat. Karenanya, ayat mulia berikut menyampaikan
larangan mendekati perzinaan, “Dan janganlah kamu mendekati zina,
(zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.” (Al-
Isra’ [17] : 32). Larangan mendekati perzinaan berarti larangan untuk
seluruh faktor yang mengantarkan terjadinya perzinaan, seperti halnya
sentuhan dan pandangan. Sehingga tidak halal bagi seorang mukmin
untuk bersenang-senang dengan memandang perempuan yang bukan
istrinya, atau mendengarkan suaranya atau menyentuh sebagian tubuh-
nya. Baik kesenangan itu bersifat psikologis maupun seksual. Artinya,
baik kesenangan yang diperolehnya dari memandang dan sebagainya
sekedar kenyamanan jiwa ataukah untuk kenikmatan seksual dan syah-
wat. Semua itu haram, hanya boleh dilakukan bersama istri. Allah
berfirman, “Dan orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terha-
dap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki; maka ses-
ungguhnya mereka tidak tercela. Tetapi barangsiapa mencari di balik
itu (zina, dan sebagainya), maka mereka itulah orang-orang yang mela-
mpaui batas.” (Al-Mu'minun [23] : 5-7).

Allah telah menetapkan hukuman qadzaf, yaitu tindak~» menu-
duh zina seorang muhshan (telah menikah) yang terjauh darn (uduhan
perbuatan zina, dengan mengatakan, ‘Wahai pezina. Atau, “‘Wahai pe-
rempuan pezina. Barangsiapa mengucapkan perkataan ini maka dika-
takan kepadanya : Entah kamu datangkan bukti syar’i atas ucapanmu
itu, atau pemberlakuan had pada pungggungmu. Jika tidak bisa men-
datangkan bukti maka ia dihukum dengan tiga macam hukuman;
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(1) cambuk delapanpuluh kali; (2) kesaksiannya tidak diterima untuk
selama-lamanya; (3) dan vonis sebagai orang fasik, sehingga ia keluar
dari sifat adil kecuali bertaubat dan berbuat kebaikan. Allah = berfir-
man, “Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik (ber-
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka
delapanpuluh kali, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka untuk selama-
lamanya. Mereka itulah orang-orang yang fasik, kecuali mereka yang bertobat
setelah itu dan memperbaiki (dirinya), maka sungguh, Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (An-Nur [24] : 4-5). Allah menetapkan hukuman-
hukuman tersebut demi menjaga kehormatan dan menolak tuduhan
terhadap si tertuduh yang sejatinya bebas dan terjauh dari tuduhan.

Terkait dengan hak Allah, Dia menetapkan dua jenis hukuman
atas perbuatan zina : Pertama, hukuman cambuk seratus kali di depan
masyarakat, kemudian pengucilan dari negerinya selama satu tahun pe-
nuh. Yang demikian itu jika pelaku belum pernah menikah dan menge-
cap kenikmatan hubungan seksual yang mubah. Allah # berfirman,
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari keduanya
seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu
untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah
dan hari kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan
oleh sebagian orang-orang yang beriman.” (An-Nur [24] : 2). Nabi & ber-
sabda :

il Do il Al s S IS
“Perjaka (yang berzina) dengan perawan (hukumannya) adalah cam-
bukan seratus kali dan diasingkan selama setahun.”

Kedua, rajam dengan batu hingga mati, kemudian dimandikan,
dikafani, dishalatkan, didoakan rhendapatkan rahmat dan dikubur di
pekuburan kaum muslimin. Hukuman ini bagi pelaku yang telah me-
nikah dan mengecap kenikmatan hubungan seksual yang mubah, meski-
pun ketika berbuat zina ia sudah tidak memiliki pasangan lagi. Amirul
Mukminin Umar bin Khaththab berkata di atas mimbar Rasulullah &,
“Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad dengan kebenaran dan
menurunkan Kitab kepada beliau. Di antara ayat yang turun kepada be-
liau adalah ayat tentang rajam. Kami membacanya, memahaminya dan
mencernanya. Maka Rasulullah # memberlakukan hukuman rajam




dan kami pun memberlakukannya sesudah beliau. Aku khawatir jika
setelah manusia melewati waktu sekian lama ada orang yang berkata,
‘Demi Allah, kita tidak menemukan ayat rajam di dalam Kitab Allah’
Maka mereka tersesat dengan meninggalkan suatu kewajiban yang di-
turunkan Allah. Rajam itu ada secara haq di dalam Kitab Allah bagi
laki-laki dan perempuan yang berzina dan telah menikah, jika telah ada
bukti, atau ada kehamilan, atau pengakuan.” Demikian maklumat yang
disampaikan Amirul Mukminin di atas mimbar Rasulullah &, di hada-
pan khalayak ramai, agar tidak ada yang mengingkari rajam bila tidak
menemukan ayat (tentang rajam) di dalam Kitab Allah. Allah & meng-
hapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki.

Ayat rajam telah dihapus lafazhnya dari Al-Quran, sedangkan hu-
kumnya tetap berlaku hingga hari kiamat. Guna membedakan umat ini
dari Bani Isra’il dalam hal ketundukan penuh; Bani Isra’il diwajibkan
memberlakukan rajam bagi pezina muhshan dan kewajiban ini ditetap-
kandi dalam Taurat, namun mereka berusaha menutup-nutupinya ketika
seorang pembaca membaca Taurat di hadapan Rasulullah . Sedangkan
umat ini, Allah telah menghapus ayat rajam sehingga lafazhnya tidak
ditemukan di dalam Al-Quran, namun mereka tetap mengamalkannya
karena mengetahui hukum rajam tetap diterapkan serta bagaimana
Rasulullah # dan Khulafa'ur Rasyidin menerapkannya. Adapun pezi-
na muhshan dihukum dengan cara menyakitkan ini, bukan pembunu-
han dengan pedang, karena hukuman ini menjadi tebusan kenikmatan
haram yang mengikutsertakan seluruh anggota badannya. Maka sangat
sesuai dan bijak bila hukuman yang dijatuhkan mencakup seluruh ang-
gota badannya dengan rasa sakit akibat lemparan batu.

Hukuman pezina dengan dua bentuknya ini memiliki hikmah dan
kesesuaian yang sangat sempurna. “Dan tiap-tiap orang ada tingkatannya,
(sesuai) dengan apa yang mereka kerjakan. Dan Rabbmu tidak lengah terhadap
apa yang mereka kerjakan.” (Al-An’am [6] : 132).

Diwajibkannya hukuman atas pezina baik laki-laki maupun pe-
rempuan adalah semata-mata demi rahmat bagi seluruh manusia, ka-
rena hukuman ini mengarah kepada penghapusan kerusakan akibat
zina yang merusak segenap lapisan masyarakat, yang menghancurkan
akhlak dan norma, yang mengakibatkan terabaikannya keturunan dan
campur aduknya air mani, yang akan merubah masyarakat manusia
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menjadi masyarakat binatang yang hanya memperhatikan isi perut dan
syahwat kemaluan. Firman Allah Ta‘ala, “Dan janganlah kamu mendekati
zina; (zing) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.” (Al-
Isra’ [17] : 32).479)
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LIWATH (HOMOSEKSUAL)

iwath ialah hubungan seksual sesama laki-laki. Ini adalah
2 perbuatan yang sangat keji dan kejahatan yang diingkari
banyak orang. Liwath mengakibatkan kerusakan dunia
dan akhirat. Ia merusak akhlak dan menggerus sifat kelelaki-lakian. Ia
mengakibatkan kerusakan masyarakat dan menghancurkan nilai-nilai.
Ia menghilangkan kebaikan dan keberkahan, serta mengharuskan da-
tangnya keburukan dan musibah. Ia menjadi pemicu kehancuran dan
kebinasaan, menjadi sebab kehinaan, kerendahan dan aib. Akal meng-
ingkari perbuatan keji ini, fitrah menolaknya, syari‘at langit melarang
dan membencinya. Yang demikian itu karena liwath merupakan ba-
haya besar dan kezhaliman keji. Merupakan kezhaliman bagi pelaku
sendiri karena si pelaku telah mengundang datangnya kehinaan dan
aib bagi dirinya sendiri, serta menyeretnya menuju kematian dan kebi-
nasaan. Kemudian menjadi kezhaliman terhadap obyek karena pelaku
telah merusak jiwanya, menghinakannya, menjadikannya puas dengan
kerendahan, kenistaan dan kehilangan sifat kelaki-lakiannya. Sehingga
di tengah komunitas laki-laki obyek liwath itu menempati posisi perem-
puan. Mendung kehinaan tidak sirna dari wajahnya hingga meninggal,
dan mendung itu juga menjadi kegelapan bagi seluruh lapisan masyara-
kat dengan turunnya berbagai musibah dan petaka. Allah menceritakan
kepada kita apa yang terjadi pada kaum Luth, di mana Dia menurunkan
adzab dari langit untuk mereka. Dia menghujani mereka dengan batu
dari neraka Sijjil, sehingga bagian atas negeri mereka berbalik menja-
di bagian bawahnya. Setelah mengisahkan hukuman atas mereka itu,
Allah berfirman, “Yang diberi tanda oleh Rabbmu. Dan siksaan itu tiadalah
jauh dari orang yang zhalim.” (Hud [11] : 83).

Wahai kaum muslimin, manakala perbuatan keji ini merebak di
tengah masyarakat dan Allah tidak menghukum mereka di dunia be-
rupa hancurnya bangunan, niscaya hukuman yang lebih dahsyat akan
menimpa mereka. Mereka akan menuai musibah berupa matinya hati,
kaburnya mata batin dan goncangnya akal hingga berdiam diri di ha-
dapan kebatilan, atau perbuatan buruk mengelabui pandangan mereka




sehingga menganggapnya baik. Namun, jika Allah menolong mereka
dengan tampilnya para pemimpin yang kuat, adil, dan amanah, me-
ngatakan yang haq tanpa peduli, menerapkan had tanpa pandang bulu,
maka ini menjadi pertanda turunnya taufik dan kebaikan. Wahai kaum
muslimin, mengingat kejahatan ini —yakni kejahatan liwath- merupa-
kan kejahatan paling besar, maka hukuman yang diberlakukan syariat
juga termasuk hukuman paling besar. Hukumannya adalah pembunu-
han dan penghabisan nyawa. Nabi £z bersabda :

& J ity JoAAB0 b 25 Jos Jom o paii )y
“Barangsiapa kalian dapati melakukan perbuatan kaum Luth maka
bunuhlah pelaku dan obyeknya.”

Jumhur ulama dan generasi sahabat seluruhnya bersepakat ten-
tang penerapan kandungan hadits ini. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
&l berkata, “Para sahabat Rasulullah ¢ tidak berselisih pendapat ten-
tang dibunuhnya pelaku dan obyek liwath. Namun mereka berbeda
pendapat bagaimana cara keduanya dibunuh? Sebagian dari mereka
berpendapat, dirajam dengan batu. Sebagian yang lain berpendapat, di-
lempar dari tempat tertinggi di seluruh negeri. Segolongan yang lain
berpendapat, dibakar dengan api. Baik pelaku dan obyek jika sama-sa-
ma ridha dengan perbuatan yang dilakukan maka hukumannya adalah
hukuman mati bagaimanapun statusnya, baik muhshan maupun bukan
muhshan, disebabkan besarnya kejahatan yang dilakukan dan bahaya
yang ditimbulkan bila keduanya tetap berada di tengah masyarakat. Se-
bab keberadaan keduanya merupakan pembunuhan secara maknawi
bagi masyarakat keduanya, serta menghancurkan akhlak dan nilai-nilai
keutamaan. Sudah barang tentu menghukum mati keduanya lebih baik
daripada hancurnya akhlak dan nilai keutamaan.*®

zam
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480) Adh-Dhiya’ul Lami’ minal Khuthabil Jawami’, khutbah kedua tentang hukuman zina dan

liwath.
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QADZAF TERHADAP PEREMPUAN MUHSHAN

duhan. Maksudnya di sini adalah tuduhan berzina. Muhsha-
nat di sini maksudnya adalah perempuan-perempuan mer-
deka’”Makna ini shahih. Ada yang berpendapat, maknanya adalah
perempuan yang menjaga kesuciannya dari zina. Ghafilat adalah para
perempuan yang menjaga diri dari zina dan terjauh darinya, yang ti-
dak pernah terlintas di benak mereka untuk melakukan perbuatan ini.

Mu'minat (kaum mukminah) adalah untuk mengecualikan perempuan
kafir.

@V adhaf terhadap perempuan muhshan. Qadzaf bermakna tu-

Barangsiapa menuduh zina perempuan dengan sifat-sifat demi-
kian, maka tindakannya itu termasuk dosa yang menghancurkan. Mes-
ki demikian tetap diberlakukan had atas dirinya —delapan puluh kali
cambuk-, tidak diterima kesaksiannya dan statusnya menjadi orang
fasik. Allah menetapkan tiga perkara atas pelaku qadzaf, firman-Nya,
“Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik (berzina)
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka dela-
pan puluh kali, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka untuk selama-la-
manya. Mereka itulah orang-orang yang fasik.” (An-Nur [24] : 4). Kemudian
Allah berfirman, “Kecuali mereka yang bertobat setelah itu dan memperbaiki
(dirinya), maka sungguh, Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An-
Nur [24] : 5).

Pengecualian di ayat kelima ini tidak mencakup kalimat pertama,
sebagaimana kesepakatan para ulama, namun mencakup kalimat tera-
khir sesuai kesepakatan mereka. Kemudian ada perbedaan pendapat
tentang kalimat kedua, yaitu firman-Nya, “Dan janganlah kamu teri-
ma kesaksian mereka untuk selama-lamanya.” Ada yang berpendapat,
pengecualian itu juga berlaku untuknya. Pendapat lain, tidak berlaku.

Berdasarkan hal ini, apabila pelaku qadzaf bertaubat apakah kesak-
siannya diterima ataukah tidak? Jawabannya, ahli ilmu berbeda penda-
pat mengenai masalah ini. Sebagian mereka berpendapat, kesaksian
pelaku qadzaf tidak diterima selama-lamanya meskipun ia bertaubat.




Mereka menguatkan pendapat ini bahwasanya Allah menyatakan ‘sela-
ma-lamanya’, yakni di dalam firmannya, “Dan janganlah kamu terima
kesaksian mereka untuk selama-lamanya.” (An-Nur [24] : 4). Fungsi dari
pernyataan selama-lamanya ini adalah bahwa hukum tidak hilang dari
pelaku secara mutlak. Golongan lain berpendapat, melainkan kesak-
siannya diterima, sebab dasar diterima dan ditolaknya kesaksian adalah
sifat fasik. Jika sifat fasik hilang —dan sifat ini menjadi penghalang diteri-
manya kesaksian-, maka hilang pula konsekuensinya.

Dalam hal ini seyogianya dinyatakan, hendaknya dikembalikan
kepada pandangan hakim. Jika hakim melihat adanya maslahat dalam
ditolaknya kesaksian untuk membuat masyarakat jera dari sikap mere-
mehkan kehormatan orang lain, maka silahkan hakim melakukannya.
Jika tidak demikian, pada prinsipnya jika sifat fasik hilang maka kesak-
sian wajib diterima.

Apakah menuduh zina laki-laki muhshan yang lalai (dari pikiran
zina) dan beriman sama seperti menuduh zina perempuan muhshan,
termasuk dosa besar? Jawabannya, pendapat jumhur ahli ilmu, bahwa
qadzaf terhadap laki-laki sama seperti qadzaf terhadap perempuan.
Adapun perempuan disebutkan secara khusus karena pada umumnya
tuduhan itu lebih banyak diarahkan kepada kaum perempuan, sebab
banyak sekali pelacur sebelum kedatangan Islam. Dan lagi qadzaf terha-
dap perempuan lebih besar konsekuensinya, karena berakibat pada ke-
raguan terhadap nasab anak-anaknya dari suaminya, sehingga qadzaf
terhadap mereka berdampak pada bahaya yang lebih banyak. Pengkhu-
susan perempuan terhitung sebagai pengkhususan karena kondisi
umum, sedangkan batasan berupa kondisi umum tidak memiliki pema-
haman apapun, sebab sekedar untuk menjelaskan realita "

{ \
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481) Al-Qaulul Mufid Syarh Kitabit Tauhid, dalam komentar terhadap hadits, “Jauhilah tujuh
perkara yang membinasakan.”
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lah #= berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman! Se-
Msungguhnya minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala,
dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji

dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar
kamu beruntung. Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermak-
sud menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan menghalang-

halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan shalat maka tidakkah
kamu mau berhenti?” (Al-Ma’idah [5] : 90-91).

Firman Allah, "Al-Maisyir.” Maksudnya adalah perjudian, yaitu se-
tiap usaha dengan disertai taruhan dan menang kalah. Kriterianya, di
dalam ada dua kemungkinan, untung atau rugi.

Firman Allah, “Katakanlah.” Yakni, katakanlah kepada orang
yang bertanya tentang khamer dan perjudian. “Fihima (pada keduan-
ya).” Merupakan khabar yang didahulukan, dhamir (kata ganti) yang
ada kembali kepada khamer dan perjudian. Firman-Nya, “Itsm,” yakni,
hukuman, atau dosanya menjadi sebab turunnya hukuman, sebagaim-

-ana firman Allah e, “Dan jangan tolong-menolonglah kamu dalam berbuat
dosa dan permusuhan.” Dikatakan : Fulan atsimun, artinya si Fulan berhak
mendapatkan hukuman.

Firman Allah, “Kabir (besar).” Ada yang membacanya, “Katsir (ba-
nyak).” Perbedaan antara keduanya, ‘besar’ merujuk kepada kualitas-
nya, sedangkan ‘banyak’ merujuk pada kuantitasnya. Artinya, di dalam
khamer dan judi terdapat dosa yang banyak sesuai perbuatan yang di-
lakukan seseorang, dan seseorang yang diuji dengan keduanya hampir-
hampir tidak bisa melepaskan diri darinya. Hal ini berkonsekuensi pada
berulangnya perbuatan, dan berulangnya perbuatan berkonsekuensi
pada berulangnya dosa. Dan juga dosa yang ada sangatlah besar, kare-
na keduanya mengandung banyak kerusakan bagi akal, badan, sosial
dan perilaku. Dalam hal ini Muhammad Rasyid Ridha %% menyebutkan
banyak sekali bahaya, barangsiapa membaca rangkaian bahaya ini tentu
akan mengetahuibagaimana Allah mengungkapkannya dengan firman-




Nya, “Itsmun kabirun (dosa yang besar).” Atau, itsmun katsirun (dosa yang
banyak). Dua sifat ini tidak saling menafikan, karena keduanya meng-
himpun dua karakter yang berlainan arahnya; di mana dosa itu banyak
dilihat dari satuan-satuannya, dan besar dilihat dari kualitasnya.

Barangsiapa berkata, “Kemarilah, aku tantang kamu bertaruh.”
Hendaknya dia bersedekah.” Sedekah ini termasuk mengobati sesuatu
dengan kebalikannya, yakni perjudian yang menyimpang dengan im-
balan. Orang-orang menyebutnya rahn (spekulasi, taruhan). ‘Aku tan-
tang kamu berspekulasi, bahwa ini jadinya begini.” Mereka berspekulasi
dengan taruhan uang dan lain sebagainya. Barangsiapa mengucapkan
kata-kata tersebut berarti telah mengucapkan perkataan haram, ia harus
bertaubat. Di antara bentuk taubatnya adalah bersedekah sebagai ganti
mengajak orang untuk bertaruh. Tindakan ini termasuk mengobati se-
suatu dengan kebalikannya.

Demikian juga dikatakan, barangsiapa lalai dalam menunaikan
kewajiban maka obatnya adalah bertaubat kepada Allah dan memper-
banyak amal shalih hingga amal shalih itu menjadi obat kelalaian terse-
but. Kita memohon kepada Allah semoga Dia menerima taubat kami
dan Anda semua, serta membimbing kita menuju apa yang Dia cintai
dan Dia ridhai.*®

482) Syarh Riyadhish Shalihin, hal. 369, bab : Apa yang Dilakukan dan Dibaca Orang yang
Melakukan Perbuatan Terlarang.
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GHASHAB

hashab secara bahasa artinya mengambil sesuatu secara

zhalim. Menurut terminologi syariat, ghashab adalah me-

nguasai harta milik orang lain secara paksa tanpa alasan
yang dibenarkan.

Keharaman dan beratnya hukuman ghashab, bahwa harta sese-
orang itu haram bagi orang lain, sehingga seseorang tidak halal me-
ngambil harta milik orang lain kecuali dengan kerelaan hatinya. Rasu-
lullah & bersabda, “Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian
haram bagi (sesama) kalian, seperti keharaman (kemuliaan) hari kalian
ini, di bulan kalian ini dan di negeri kalian ini.”#$?

Ghashab termasuk dosa besar dan hukumannya sangat berat.
Rasulullah & bersabda :

. '/; o ° )':g} .°:°/ 0;./"///. 0 -

'*'p,)\cwufujbf)w&fﬂf%f("&d”

“Barangsiapa berbuat zhalim selebar satu hasta tanah, maka maka ia
akan dihimpit oleh tujuh bumi.”*%

Pelaku ghashab harus mengembalikan obyek ghashab meskipun
dia mesti menanggung berkali-kali lipat banyaknya, sebab tindakan ini
termasuk mengembalikan hak yang terampas kepada pemiliknya. Se-
dangkan Rasulullah # telah bersbada, “Tangan itu bertanggung jawab
atas apa yang ia ambil hingga ia menunaikannya.”

Pelaku ghashab juga wajib menafkahi atau membayar upah —jika
obyek ghashab berhak mendapatkan upah- selama obyek itu berada di
tangannya.

483) Diriwayatkan olch Bukhari, hadits no. 67, dari Abu Bakar =% ; dan Muslim, hadits no.
1218, dari Jabir bin Abdullah .

484) Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 1610, dari Sa’id bin Zaid =%, dengan lafazh
miliknya. Diriwayatkan juga oleh Bukhari, hadits no. 3195, dari Aisyah s .

485) Diriwayatkan oleh Tirmidzi, hadits no. 1266, dari Samurah bin Jundub .
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Berkaitan dengan ganti rugi, maka pelaku ghashab secara mutlak
bertanggung jawab memberi ganti rugi jika obyek ghashab itu rusak.
Sedangkan pendapatan yang dihasilkan obyek ghashab menjadi hak ‘
pemiliknya. Sebagaimana pelaku ghashab wajib mengganti rugi un-

tuk tindak kejahatan, kekurangan dan kerusakan yang diperbuat oleh
obyek ghashab.

Bagaimana status tanaman atau bangunan milik pelaku ghashab?
Apabila seseorang merampas tanah lalu menanaminya atau mendirikan
bangunan di atasnya maka ia dipaksa untuk mencabut tanamannya atau
merobohkan bangunannya, serta membayar ganti rugi atas kekurangan
nilai tanah, meratakannya dan membayar sewanya, berdasarkan sabda

Rasulullah #&, “Keringat (kerja usaha) yang zhalim itu tidak mempu-
nyai hak.”%)

zam
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486) Diriwayatkan oleh Tirmidzi, hadits no. 1378; dan Abu Dawud, hadits no. 3083, dari
Sa’id bin Zaid 2.
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